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Nartvoden adalah tanah yang sangat subur. Sebuah halaman 


luas dengan rerumputan segar tumbuh dengan subur yang di atasnya 
berdiri sebuah rumah sederhana, namun indah. Rumah yang dirancang 
sendiri oleh pemiliknya, Song Taewha, Seorang arsitek yang cukup 
diminati di jamannya dulu, Rumah yang bergaya Eropa dan dikelilingi 
oleh tanaman merambat dan bunga morning glory. Kecintaan Song 
Tacwha pada Negara Eropa-lah yang menginspirasikannya untuk 
membangun rumah sederhana, namun indah itu untuk istri dan anak 
perempuannya. 

Selain halaman yang luas dan hijau, ada aliran sungai yang 
mengalir di depan rumah itu, Hal itulah yang membuat rumput di 
rumah itu semakin hijau dan semakin subur. Tanah yang benar-benar 
diminati oleh banyak pengusaha kaya saat ini. Selain tempatnya yang 
strategis dan indah, aliran sungai itu bisa menjadi pemandangan 
untuk menjadi tempat wisata. 

Ada banyak yang menginginkan tanah itu. Termasuk Cho 
Kyuhyun, CEO dari perusahaannya sendiri, Cho Coorporation Group 
yang sedang berdiri dengan menatap takjub hamparan tanah luas itu 
Di Korea ada sedikit sekali tanah yang bisa tumbuh dengan sangat 
subur, apa lagi di daerah perkotaan. Sungguh ajaib dan menakjubkan 
memang ketika ia menemukan tanah ini di sudut kota Seoul. Dimana 
bangunan-bangunan tinggi nan modern telah tumbuh mengelilingi 
halaman dan rumah sederhana itu. 

Ada banyak ide yang muncul di kepalanya ketika ia melihat 
tanah itu. Sebuah taman hiburan, hotel, tempat pariwisata, kasino, atau 
restoran mewah. Cho Kyuhyun sudah sangat berambisi ingin memiliki 
tanah itu, namun ada satu yang menghalanginya untuk memiliki tanah 
itu. Sang pemiliknya tentu saja, tidak pernah menyerah untuk 
menerima tawaran uang yang terus ia ajukan kepadanya. Asistennya 
sudah berkali-kali ditolak oleh si pemilik tanah, bahkan sering pulang 
dalam keadaan menyedihkan. Pemiliknya selalu bisa melemparkan 
sesuatu yang keras untuk mengusir asistennya. 

Hal itulah yang menjadi alasan Cho Kyuhyun akhirnya 
membawa dirinya untuk menemui langsung si pemilik rumah. Ia 
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yakin, ia bisa membuat si pemilik rumah mengerti bahwa tanah 
beserta rumah ini bisa lebih berguna untuk orang-orang dan 
menghasilkan uang yang banyak. Siapa yang tidak tergoda dengan 
uang? Pemilik rumah ini pasti hanya mengulur-ulur waktu hingga 
harga tertinggi datang padanya. 

Kau bilang siapa nama anak Song Taewha itu?” tanya Kyuhyun 
sten sekaligus kaki tangannya, Han Jaesung. 
Song Bunso, Tuan Cho," jawab Jaesung. 
Seorang wanita?” tanyanya lagi. 

“Nee.” 

Kyuhyun menaikkan alisnya. Ia memang menyerahkan tugas 
untuk membeli tanah itu kepada Jaesung. Tidak pernah peduli dengan 
siapa atau nama pemilik tanah itu. “Kajja.” 

Kyuhyun melangkahkan kakinya menyusuri aliran sungai yang 
terdengar sangat menyejukkan itu. Matanya menatap hamparan luas 
berwarna hijau dengan takjub, Sungguh tanah yang sangat indah. 
Mendekati rumah yang bergaya Fropa itu, Kyuhyun semakin takjub. 
Rumah itu memang indah dengan struktur bangunan yang kokoh dan 
desainnya yang langka. Ditambah lagi, rumah itu terlihat nyaman 
dengan ditumbuhi oleh tanaman merambat di sekeliling temboknya. 
Sangat disayangkan jika rumah ini harus dihancurkan, tetapi ini 
masalah bisnis dan uang. Tempat ini akan lebih berguna menjadi 
sebuah bangunan yang menjulang tinggi dan menghasilkan banyak 
uang dari pada hanya menjadi tempat berpijak sebuah rumah kecil dan 
sederhana, 

Jaesung berjalan di depan Kyuhyun, membimbing majikannya 
untuk masuk melewati pagar dan berjalan ke pintu depan rumah itu. 
Tanpa ragu, Jaesung pun mengetukkan tangannya di pintu itu 
sebanyak tiga kali. Suara derap kaki dari dalam rumah 
memberitahukan mereka bahwa gadis bernama Song Eunso itu sedang 
berjalan mendekati pintu dan tidak menunggu waktu lama pintu itu 
pun terbuka. 

Kyuhyun hanya bisa menatap punggung Jaesung ketika gadis itu 
sudah membuka pintu dan berdiri sambil berkacak pinggang. 

“Kau lagi?” Suara gadis itu terdengar jengkel ketika melihat 
Jaesung tidak pernah menyerah untuk mendatanginya. 

“Nona Song, Tuan Cho ingin bertemu dengan anda secara 
langsung,” ujar Jaesung sopan. 


pada a 
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“Ya! Aku sedang tidak mau menerima tamu,” jawab gadis itu 
ketus. 

“Tolong, temui dia dulu, Ini Tuan Cho Kyuhyun, Pemilik Cho 
Coorporation Group.” Jaesung menepi agar Gadis itu bisa melihat 
Kyuhyun yang berdiri di belakangnya. 

“Selamat siang, Nona Song. Aku Cho,” Kyuhyun terdiam 
sejenak. Matanya terpana ketika Jaesung telah menepi dan akhirnya 
melihat gadis yang berdiri di hadapannya itu. Gadis itu bertubuh 
ramping dengan tinggi kira-kira 168 cm. Rambut cokelatnya berkilau 
ketika terkena cahaya matahari, bibirnya yang penuh berwana merah 
muda sama seperti rona pipinya yang alami. “Kyuhyun.” 

Gadis itu mengedipkan matanya sekali ketika matanya bertemu 
dengan mata Kyuhyun, menyentuhkan bulu matanya yang lentik itu di 
pipinya. Mata yang sangat indah. Tiba-tiba saja, Kyuhyun dilanda 
perasaan ingin menyentuhkan bibirnya di bulu mata lentik itu, di 
pipinya yang berwama merah dan bibir yang penuh itu. Ingin. Ingin. 
Ingin sekali. 

“Aku tidak peduli kau siapa. Aku tidak menerima tamu, tuan.” 

Suara gadis itu mengagetkan Kyuhyun. Kyuhyun terbatuk sekali 
sambil menenangkan debaran jantungnya yang tiba-tiba berpacu 
sangat cepat. “Nona Song, aku datang dengan maksud baik. Tidakkah 
kau mau mengijinkan aku masuk?” 

“Tidak!” jawab gadis itu tegas. 

Sudut bibir Kyuhyun berkedut. Tidak ada yang pernah 
mengatakan tidak padanya sebelum ini. “Jadi, kita akan berbicara di 
depan pintu saja? 

Song Eunso memejamkan matanya sambil menghembuskan 
matanya lelah. Ia mendongak dan menatap Kyuhyun lagi. Membuat 
Kyuhyun sedikit menaikkan alisnya karena matanya berhasil tersedot 
ke dalam tatapan menghanyutkan gadis itu. 

“Apa maumu, Tuan Cho?” 

“Hanya mengobrol,” jawab Kyuhyun cepat. 

“Mengobrol tentang apa?” 

“Apa saja.” 

Eunso menaikkan alisnya. “Aku tidak punya banyak waktu untuk 
mengobrol. Aku harus bekerja dalam waktu,” Eunso melihat ke arah 
jam tangannya dan mendesah. “Setengah jam lagi.” 

“Itu sudah cukup,” jawab Kyuhyun. 


e-Book.id 


“Kalau begitu kita mengobrol di sini saja. Apa tujuanmu? 
Langsung saja!” 

*Ketus sekali gadis ini,” batin Kyuhyun. “Kau pemilik tanah 
ini?” 

“Tanah ini milik ayahku. Dan berhubung mendiang ayahku 
hanya memiliki aku sebagai satu-satunya anak dan keluarganya, 
sekarang tanah ini milikku.” 

Sudah berapa lama kau tinggal di rumah ini?” 

“Hampir seumur hidupk: 

“Kau nyaman tinggal disini?” 

“Tentu saja.” 

“Rumah yang sederhana untuk ditinggali seorang diri.” 

Eunso berkedip sekali. Merasa aneh dengan pertanyaan seperti 
. “Langsung saja, Tuan Cho. Apa tujuanmu?” bentak Eunso. 

Kyuhyun tidak menyadari bahwa saat ini dia sedang tersenyum. 
Entah, kenapa dia suka dengan mulut lancang gadi 
kan sebuah persahabatan, Nona Song. Ap: 


ingin menaw 
boleh?” 

Bunso menaikkan alisnya, begitu juga dengan Jaesung. Apa yang 
dipikirkan oleh majikannya itu? Bukankah niatnya untuk menawarkan 
harga yang tinggi? 

“Kenapa aku harus menjalin persahabatan denganmu, Kyuhyun- 
ssi?” 

Kyuhyun-ssi. Ya Tuhan, namanya terdengar indah ketika gadis 
au tahu, aku 


itu memanggil namanya. Kyuhyun tersenyum malas. 
mengagumi rumah ini. Sederhana dan indah. Aku juga penggemar 
karya-karya Song Taewha.” 

Bunso menegakkan posisi berdirinya. Baginya, ketika seseorang 
menyebutkan nama ayahnya itu adalah sebuah hal yang harus dihargai 
olehnya. “Kau penggemar karya-karya appa?” 

“Nee,” jawab Kyuhyun cepat, 

“Yang mana saja?" tanya Eunso. 

“Nee?” Kyuhyun mengedipkan matanya. Tidak mengerti maksud 
dari pertanyaan Eunso. 

Eunso memejamkan matanya kecewa, sadar bahwa Kyuhyun 
hanya membual. “Tuan Cho, tidak perlu mencoba menyanjung ayahku 
untuk menarik perhatianku. Aku tahu maksud dan tujuanmu datang ke 
sini. Kau menginginkan tanah dan rumahku ini, kan? Kuperjelas, 
Kyuhyun-ssi, Rumah ini tidak dijual berapa pun harga yang kau 
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tawarkan. Rumah ini tidak dijual.” Bunso menunjukkan tangannya di 
depan dada Kyuhyun seolah-olah menegaskan bahwa apa yang ia 
katakan adalah mutlak dan tidak bisa diubah. 

" Bunso melihat ke jam di tangannya. “aku harus 
" Lalu melewati Kyuhyun dan Jaesung begitu sai 
idak melepaskan tatapan matanya dari gadis itu, 


Kyuhyun 
bahkan ketika yang terlihat hanya punggungnya yang berjalan 
menjauh. Entah, apa yang merasukinya, ia benar-benar tidak bisa 
mengalihkan matanya dari gadis itu. 


ksa data tentang Song Eunso, lalu berikan padaku sejam 
dari sekarang.” 

“Baik, tuan.” 

Kyuhyun menoleh ke arah rumah itu sekali lagi sebelum 
akhirnya melangkah menuju mobilnya yang terparkir tidak jauh dari 
rumah itu. Senyum masih menghiasi wajahnya. Sungguh menarik 
gadis yang bernama Song Eunso itu. 

Eunso berhenti di persimpangan jalan dan mengulurkan 
tangannya ke tiang lampu jalan. Tubuhnya hampir saja roboh karena 
kakinya bergetar hebat dan terasa seperti ice cream yang meleleh. 
Tatapan itu membuatnya tidak bisa berkutik, membuat jantungnya 
berpacu sangat cepat, Hal seperti ini adalah yang pertama kalinya 
terjadi padanya. Ia tidak pernah merasa begitu terintimidasi oleh 
tatapan seseorang. Kakinya bergetar hanya karena mata itu tidak lepas 
memandanginy: 

“Woooaahh..." Bunso mengipas tangannya di depan wajah 
sambil menggelengkan kepala, 

Ada apa dengan Cho Kyuhyun yang membuat tubuhnya bercaksi 
seperti ini? Bunso menggelengkan kepalanya. Laki-laki itu pastilah 
seseorang yang selalu menyuarakan perintah dari mulutnya. Selalu 
mengintimidasi orang dengan tatapannya, Eunso tahu itu karena 
terlihat jelas dari tatapan matanya, 

Eunso bergidik karena membayangkan mata itu lagi. Ada rasa 
takut yang berpacu di jantungnya ketika menerima tatapan itu. Eunso 
menelan salivanya pelan dan berharap Cho Kyuhyun tidak akan 
pernah datang lagi ke rumahnya. Tidak bertemu lagi dengannya, 
te 


nso, apa yang sedang kau lakukan?” Bunso mendongakkan 
kepalanya ke atas ketika mendengar Minri memanggilnya. “Kau tidak 
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boleh belajar selagi bekerja. Si tua penggerutu akan memarahimu jika 
dia tahu kau bekerja sambil belajar.” 

Minri menopangkan kedua tangannya di pinggang selagi 
memperingatkan Eunso. Bunso pemah mengalami kejadian yang 
mengerikan ketika tertangkap tidak bekerja dengan serius selama 
menjaga toko. Hasilnya, gajinya harus di potong 10%. Dan, Minri 
tidak mau Eunso mendapatkan masalah lagi karena ketahuan belajar 
selagi bekerja. 

“Aku tahu. Tapi, besok aku harus ujian di jam pertama,” jawab 
Eunso. Menghembuskan nafasnya, lalu menutup buku pelajarannya. 
“Kenapa nyonya Im tidak mengerti bahwa aku juga harus belajar? 

“Kau seharusnya bekerja di perpustakaan jika kau ingin bekerja 
ambil belajar. sayang.” Minri tersenyum mengejek Eunso. Temannya 
ini memang selalu rajin belajar. Itu karena Eunso berusaha untuk 
mempertahankan beasiswanya di Pohan University of Science and 
Tecnology (POSTECH), mempertahankan karirnya sebagai murid 
teladan dengan IPK tertinggi. Semua itu dilakukan han ia bisa 
menjadi seperti ayahnya, seorang arsitek. 

“Bekerja di perpustakaan gajinya sangat kecil,” desah Eunso 
sedih. Memang keuntungan belajar di perpustakaan sangat 
menggiurkan. Dia bisa sambil belajar dengan membaca buku gratis 
yang tersedia di sana. Tapi, gajinya sangatlah kecil. Eunso 
membutuhkan gaji yang lebih besar untuk memenuhi kebutuhan 
sehari-harinya. Sisa uang yang ditinggalkan oleh kedua orangnya, 
tidak cukup untuk menghidupinya saja. Karena itu, Eunso harus 
bekerja sambil terus kuliah. 

“Sudahlah. Bantu aku merapikan barang-barang yang baru saja 
tiba,” ujar Minri kemudian pergi meninggalkan Eunso. 

Bunso menghembuskan nafasnya lalu meletakkan buku 
pelajarannya ke dalam tasnya dan meletakkannya di bawah meja kasir. 
Dengan enggan, dia pun berjalan ke gudang, mengambil sekotak 
minuman instan dan membawanya ke depan mesin pendingin. Sambil 
menyusun minuman-minuman itu ke dalam lemari pendingin, Eunso 
kembali menjelajah pada apa yang terjadi padanya. 

Hidupnya dulu sangatlah damai dengan kedua orang tua yang 
menyayanginya dan rumah yang nyaman nan indah untuk ditinggali. 
Ibunya meninggalkan saat usia Bunso menginjak 10 tahun, lalu ia 
harus hidup berdua saja bersama ayahnya. Semua kebutuhannya selalu 
dipenuhi oleh ayahnya, Ayah yang sangat ia banggakan selalu 
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mengajarinya bagaimana caranya berimajinasi dan menuangkannya 
dalam sebuah kertas. Saat kecil, ayahnya sudah mengajarinya 
membangun sebuah rumah-rumahan boneka Barbie. Mengajarinya 
bagaimana caranya agar sebuah bangunan bisa berdiri dengan tegak 
dan kokoh. Karena itulah Eunso pun bermimpi untuk menjadi seorang 
arsitek seperti ayahnya. 

Enam tahun yang lalu, Bunso harus dihadapkan pada kenyataan 
bahwa ayahnya pun pergi meninggalkannya. Meninggal karena 
serangan jantung di kantornya sendiri. Sungguh itu hal yang 
mengejutkan untuk Bunso, tunya keluarga yang ia miliki harus 
pergi meninggalkanya. Mewariskan tanah sekaligus rumah yang 
diincar oleh semua orang. Tidak hanya sekarang, rumah itu pun sudah 
lama diminati sejak ayahnya masih hidup. Melihat kegigihan ayahnya 
untuk mempertahankan rumah itulah, Eunso pun berjuang untuk 
mempertahankannya 

Rumah yang menjadi saksi bahwa, ayahnya sangat mencintai 
ibunya. Dibangun ketika Runso masih dalam kandungan. Karena itu, 
Rumah itu adalah satu-satunya yang mengingatkannya kepada kedua 
orang tuanya. Peninggalan ayahnya yang terakhir. 

TRHINGGG. 

Eunso tersentak mendengar nada dering pesan masuk ke 
ponselnya. Hafal dengan nada dering itu, Eunso pun tersenyum sambil 
mengeluarkan ponselnya. Membaca line dari seseorang yang jauh 
disana. 


Donghae 
Selamat siang, Eunso. Aku baru pulang bekerja. Bagaimana 
harimu? 


Tersenyum, Eunso pun cepat-cepat membalas chat itu. 
Eunso 


Menyebalkan seperti biasa. Aku tidak bisa belajar di tempat 
kerja. 
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Donghae 
Kenapa kau tidak mencari pekerjaan lain saja? Aku yakin ada 
banyak yang bisa memberikanmu kelonggaran agar bisa belajar. 


Eunso 
ingat sulit mencarinya. 
Apa oppa lelah? 


Di Jaman seperti ini 


Donghae 
Tidak terlalu. Disini mulai dingin dan malam datang lebih cepat. 


Eunso 
Di sini juga sudah mulai dingin. 
Ah...aku ingin segera bisa menyusulmu ke Kanada. 


Donghae 
Hanya ada satu cara, sayang. Cepatlah lulus! 
Aku harus mandi, nanti kita mengobrol lagi. Bye. 


Eunso 
Daaah, oppa. 


Aku menunggu. 
Apn 


Bunso tersenyum simpul setelah menekan tombol send dan 
menyimpan ponselnya lagi ke dalam saku celananya, Dengan riang, 
Eunso pun menyenandungkan sebuah lagu sambil kembali menyusun 
minuman-minuman di dalam lemari pendingin. 

Baiklah, hidupnya tidaklah semenyedihkan yang ia bayangkan. 
Nyatanya, ia masih punya seseorang yang menjadi sandarannya saat 
ini. Lee Donghae, seniornya di kampus. Eunso sudah menjalin 
hubungan yang cukup serius dengan Donhae, sejak ia menginjakkan 
kakinya di kampus, Perkenalan yang singkat dan manis. Memang 
tidak ada kata-kata “Maukah kau menjadi pacarku? seperti 
kebanyakan yang terjadi pada orang-orang. Hanya dengan saling 
mengerti dan menyadari perasaan masing-masinglah hubungan ini 
akhirnya menjadi lebih dekat. Donghae pun sudah memanggilnya 
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sayang atau cagiya. Yah, itu bukti bahwa Donghae mencintainya, 
bukan? 

Eunso menutup pintu lemari pendingin dan berbalik ke arah 
gudang. Namun, langkahnya terhenti dan terkejut melihat seseorang 
telah berdiri di belakangnya. Tersenyum kepadanya. Tapi, bukan 
senyum itu yang membuat lagi-lagi kakinya bergetar seolah-olah akan 
jatuh saat itu juga. Mata itulah yang membuatnya merasa takut, takut 
akan pesona laki-laki itu, 

x” ujar laki-laki itu. 

“Kyuhyun-ssi, apa yang kau lakukan di sini?” Eunso berdehem 
agar suaranya tidak terdengar serak. 

“Mengunjungimu di tempat kerjamu.” 

“Dan maksud dari mengunjungiku?” 

Kyuhyun menaikkan alisnya dan berjalan mendekati Eunso. 
Eunso menelan salivanya dan sedikit melangkah mundur ketika 
Kyuhyun tiba di hadapannya. “Aku masih belum mendapatkan apa 
yang kuinginkan," ujarnya dengan suara bass-nya yang lembut itu 

Jantung Eunso berdebar sangat kencang sekarang. “Yang kau 
inginkan adalah? 
Berteman, Eunso-ssi. Bukankah aku sudah mengatakannya 
padamu bahwa aku ingin berteman karena aku mengaggumi karya- 
karya ayahmu?” 

“Oh, Berteman!” sahut Eunso. Memang apa yang kau pikirkan 
Song Eunso? “Sudah kukatakan padamu, Kyuhyun-ssi. Tidak perlu 
menyanjungku dengan menyebutkan nama ayahku. Dan, sudah 
kuperjelas bahwa aku tidak akan menjual tanah itu.” 

Kyuhyun tersenyum. “Aku tidak membual. Aku memang 
mengaguminya. Beberapa rumah di Korea berdiri karena rancangan 
ayahmu, tapi aku paling menyukai rancangan ayahmu yang di Sangji 
Ritzville.” 

Eunso mengedipkan matanya sekali, kemarin laki-laki ini tidak 
bisa menjawab pertanyaannya tentang rancangan ayahnya. Sekarang 
Kyuhyun menjawabnya dengan sangat jelas. 

“Aku juga suka bentuk rumah yang ia bangun di Brow Stone 
Legend, Nonhyeon District, Gangwon-do dan..." 

Oke, cukup," teriak Bunso. “Tidak perlu disebutkan satu 
persatu.” Mendesah lalu melototkan matanya kepada Kyuhyun. 
“Baiklah, kau ingin berteman?” 

Kyuhyun tersenyum lagi. “Ya, Eunso-ssi. Jika kau bersedia.” 
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“Jika aku tahu maksudmu mendekatiku hanya untuk 
membujukku menyerahkan tanah dan rumahku, maka aku akan 
menjadi musuh abadimu.” 

Masih tersenyum. “Pegang kata-kataku, Eunso-: 

“Dan, tolong berhenti menatapku 

Kyuhyun berhenti tersenyum. “Ada yang salah dengan 
tatapanku 

“Ya, kau membuatku takut," batin Bunso. “Tidak. Hanya saja, 
aku tidak suka ditatap.” 

Kyuhyun mengeraskan rahangnya. “Aku mau saja, tapi mataku 
sering tidak bisa kukontrol,” jawabnya santai. 

Eunso mendelikkan tatapannya pada Kyuhyun, namun 
menurunkannya langsung. Tatapan Kyuhyun masih membuatnya 
gemetaran. 

“Eunso-yaaa, apa yang kau lakukan? Bantu aku dengan sekotak 
sabun cair i uara Minri terdengar dari gudang. 
rraso," teriak Funso. “Maaf, Kyuhyun-ssi. Aku harus 
bekerja.” Melewati Kyuhyun dan berjalan ke arah gudang. 

“Kapan kau punya waktu luang?" tanya Kyuhyun. Menghentikan 
langkah Eunso. 

Eunso berbalik lagi sambil menaikkan alisnya. “Kenapa 
bertany: 

Kyuhyun menaikkan bahunya acuh. “Hanya ingin mengobrol,” 
jawab Kyuhyun dengan suara yang sangat lembut, membuat Eunso 
merona saat itu juga. 

Eunso menghembuskan nafasnya. “Aku tidak punya banyak 
waktu. Aku harus bekerja dan belajar karena sebentar lagi aku harus 
menghadapi ujian. Waktu kosongku hanya ketika aku dalam 
perjalanan pulang ke rumah,” 

“EUNSO-YAAAA...” teriakan Minri semakin kencang. 

“Maaf, aku harus bekerja. Permisi.” Eunso pun meninggalkan 
Kyuhyun seorang diri di lorong antara rak makanan ringan dan buah- 
buahan. 

“Kenapa lama sekali?” tanya Minri kesal. 

“Ada pelanggan Minri-ya,” jawab Eunso cepat. Menarik 
nafasnya sambil mengibaskan kedua tangannya yang terasa dingin. 
Cho Kyuhyun benar-benar membawa pengaruh buruk pada tubuhnya. 
Dia menjadi gemetaran dan berkeringat dingin. 


i,” jawabnya. 
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“Kau kenapa?" pertanyaan Minri mengejutkan Eunso. Eunso pun 
menggelengkan kepalanya sambil mengambil dus berisikan sabun cair 
dan membawanya keluar. Bernafas lega karena Cho Kyuhyun 
akhirnya telah pergi. 

+s: 


Waktu menunjukkan pukul 21.00 KST. Itu artinya Eunso selesai 
bekerja dan bisa pulang untuk belajar. Bekerja di hari sabtu dan 
minggu memang menyita banyak waktunya. Ia harus mengambil jam 
full untuk bertahan hidup. Tapi sayangnya, waktu untuknya belajar 
tersita. Sangat tersita. 

Dah, Eunso-ya.” Minri melambaikan tangannya dan berjalan ke 
arah jalan pulang rumahnya. 

“Dah,” jawab Eunso. Berjalan ke arah yang berlawanan dengan 
Minri 

Di halte bus, Eunso duduk sambil memasang earphone-nya dan 
mendengarkan sebuah lagu. Menyelipkan tangannya ke dalam 
kantong jaketnya dan mendesah panjang. Udara memang semakin 
dingin belakangan ini dan itu membuatnya semakin lelah jika pulang 
terlalu larut. 

Bus berhenti di depannya. Siap-siap Eunso mengeluarkan kartu 
langganan busnya dan menunjukkannya kepada sang supir. Duduk di 
kursi nomor dua dari belakang dan mengambil tempat di dekat 
jendela. Sambil menatap keluar, Eunso bisa melihat kota Seoul di 
malam hari. Pemandangan yang selalu ia lihat setiap harinya. 
Perjalanan pulang ke rumahnya pun sangat jauh karena jelas 
rumahnya berada di luar jangkauan kota besar. Butuh waktu kurang 
dari satu jam untuknya agar bisa tiba di rumah. 

Rasa kantuk menyerang Eunso. Perlahan-lahan, Eunso pun 


menutup matanya dan ia pun tertidur. 
... 


Eunso membuka matanya dan terkejut menyadari bahwa 
sebentar lagi dia akan tiba di rumahnya. Cepat-cepat, ia bersiap untuk 
turun, berhenti ketika menyadari sebuah jaket menyelimutinya, jaket 
kulit berwarna cokelat. Siapa yang menyelimutinya? Bunso melirik ke 
belakang dan ke depan. Kosong. Hanya tinggal beberapa orang saja di 
dalam bus. Seorang kakek tua dan wanita yang memakai pakaian 
kerja. 
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Eunso melepaskan earphone-nya dan memanggil wanita yang 
duduk tidak jauh darinya. “Permisi, nona.” Wanita itu pun menoleh 
padanya. 

“Apa kau tahu siapa yang meninggalkan jaketnya ini?” tanya 
Eunso. 

Wanita itu menggelengkan kepalanya. “Maaf, aku tidak begitu 
memperhatikan.” 

Eunso menghembuskan nafasnya. Siapa yang meninggalkan 
jaketnya? Dirinya sudah memakai jaket dan memang hari semakin 
dingin sehingga jaketnya tampak tidak berguna. Namun, ia tidak 
membutuhkan jaket tambahan. 

Eunso menggelengkan kepalanya. Sudahlah, sekarang dia harus 
turun. Eunso pun bergegas turun di halte daerah rumahnya dan 
bergegas pulang. Lelah merayapi tubuhnya, tapi Eunso harus belajar 
untuk ujian besok. Setibanya di rumah, Eunso pun membersihkan diri 
dan langsung duduk di atas kursi meja belajarnya. Meja yang dibuat 
sendiri oleh ayahnya untuk dirinya. Dengan di temani sebotol coke, 
Eunso memulai pelajarannya malam itu. 

x.. 


“AAAHHH...” Eunso merenggangkan tangannya ke belakang 
punggungnya, lalu menepuk-nepuk pelan pundaknya yang lelah. 
Setelah menghadapi dua jam ujian yang melelahkan, akhirnya ia bisa 
pulang. 

Eunso memeriksa ponselnya, lalu memberengut kecewa karena 
Donghae belum mengabarinya lagi sejak kemarin siang. Apa benar- 
benar sibuk? Sekarang interval obrolan mereka menjadi sedikit. Yang 
dulu selalu memberi kabar setiap hari, Sekarang menjadi sangat jarang 
sekali. 

Eunso mengembungkan pipinya, lalu mengetikkan pesan untuk 
Donghae. 


Eunso 
Oppa, kau belum pulang kerja atau sudah tidur? 


Bunso menunggu balasan Donghae selama satu menit sebelum 
akhirnya dia melangkah ke halte bus untuk bekerja. Perbedaan waktu 
Korca-Kanada memang sedikit menjadi alasan berkurangnya 
komunikasi mereka. Di sini malam dan di sana siang. Di sini siang 
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dan di sana malam. Sungguh, tidak ada waktu yang tepat untuk 
berkomunikasi. Di tambah lagi, Eunso dan Donghae sama-sama sibuk. 

Eunso masuk ke dalam bus lalu duduk di tempat favoritnya. 
Nomor dua dari belakang dan di sebelah jendela. Memandangi kota 
Seoul di siang hari. Menutup mulutnya yang menguap dan sekali lagi 
merenggangkan tangannya ke depan, Lelah dan ingin tidur. Namun, ia 
tidak bisa tidur sekarang. Jarak Kampus dan toko tempatnya bekerja 
tidak begitu jauh. 

Selama menatap keluar jendela, Eunso sadar seseorang duduk di 
sebelahnya. Sejenak ia tidak begitu memperhatikan siapa yang duduk 
di sebelahnya. Ini bukan bus pribadi miliknya sendiri dan dia tidak 
mungkin mengusir orang yang duduk di sebelahnya. Tapi ada yang 
salah, tubuhnya bereaksi sama ketika Cho Kyuhyun berada di 
dekatnya. 

Eunso memberanikan diri menoleh ke sebelahnya dan BINI 
Di sanalah Cho Kyuhyun berada, Duduk di sebelahnya. 
pa Kyuhyun. Tersenyum kepat 

Bunso menelan salivanya. Kenapa dia lagi? pikirnya. “Apa yang 
kau lakukan di sini, Kyuhyun-i 

“Kau bilang, kau hanya punya waktu senggang ketika kau pulang 
kerja atau kuliah, bukan? Jadi, di sinilah aku.” 

Demi Tuhan. Laki-laki ini mendatanginya di bus umum hanya 
untuk mengobrol dengannya? 

Eunso mulai tertawa sambil menggelengkan kepalanya. 

“Ada yang lucu?” tanya Kyuhyun. 

“Ya, kau,” jawab Eunso. “Kau begitu menyukai rancangan 
ayahku, eoh? 

Kyuhyun tersenyum lagi. Dan, Eunso mengalihkan matanya dari 
wajah itu. Sekarang bukan hanya tatapannya yang membuat Eunso 
menjadi aneh, senyum itu juga. “Jika boleh jujur, Aku tidak begitu 
tahu apa saja tentang ayahmu ataupun rancangannya,” ujar Kyuhyun. 

Eunso menoleh keluar jendela untuk menghindari tatapan mata 
Kyuhyun. “Lalu?” Sudah ia duga, itu pasti ada hubungannya dengan 
Narhboden, rumahnya, 

“Aku ingin mengenalmu lebih dekat,” 

Eunso harus memutar kepalanya dan jleb matanya kembali 
menatap mata Kyuhyun. “Apa maksudmu? 

“Jangan pura-pura bodoh, Eunso-ssi. Aku tahu, kau orang yang 
cerdas.” 


jO. 
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Eunso merona karena malu. Tidak mungkin laki-laki ini 
menyukainya. Seorang Cho Kyuhyun, pria tampan yang kaya raya, 
menyukainya? Apa gadis-gadis cantik di dunia ini sudah habis sampai 
Cho Kyuhyun harus menyukainya? 

Eunso tertawa, lalu menggelengkan kepalanya, ia pun kembali 
menoleh ke luar jendela, menghindari mata Kyuhyun. “Caramu 
bercanda sungguh lucu,” 

“Seumur hidupku aku tidak pemah bercanda atau pun 
mengucapkan lelucon konyol.” 

Eunso menelan salivanya lagi. Tetap fokus memandang keluar 
jendela, meskipun jantungnya berpacu sangat kencang mendengar 
alimat yang diucapkan oleh Kyuhyun. Ada apa sih dengan laki-laki 
ini? 


“Bagaimana dengan ujianmu?" tanya Kyuhyun. 

“Baik.” jawab Eunso cepat. Matanya masih tidak berani menoleh 
ke arah Kyuhyun dan itu merupakan keputusan yang tepat karena ia 
tidak bisa melihat senyum di wajah Kyuhyun. 

Apa sekarang kau akan bekerja?” 


Sudah berapa lama kau bekerja di sana?” 

“Sekitar satu tahun.” 

“Kau betah?” 

Eunso menggelengkan kepalanya. “Tidak terlalu," jawabnya. 

“Berapa usiamu, Eunso-ssi?” 

Eunso akhirnya menoleh ke arah Kyuhyun yang langsung 
disesalinya karena sekarang tubuhnya kembali seperti lilin, Meleleh. 
“Kenapa kau ingin sekali tahu berapa usiaku?” 

“Aku hanya ingin tahu lebih dekat teman baruku ini.” Dan 
Kyuhyun tersenyum lagi. 

Eunso mengedipkan matanya. “21. Usiaku 21 dan kau?” 

Hap 

“Kau tua sekali,” dengus Eunso mengejek. 

Kyuhyun tersenyum mendengar ejekan itu. “Kau mengambil 
jurusan arsitek? Apa kau bercita-cita ingin menjadi seperti ayahmu?” 

Ya. Sejak kecil duniaku diisi oleh dunia ayahku.” 
“Apa itu yang kau inginkan?” 
Ya. Aku menyukai menggambar bentuk rumah dan aku 
menikmati proses pembuatannya. Seperti menggergaji kayu, misalnya, 
aku suka suarany: 


18 


e-Book.id 


“Kau menggergaji kayu?” Kyuhyun menaikkan alisnya tidak 
percaya. 

Eunso tertawa. Reaksi yang selalu sama ketika dia mengatakan 
hal itu. “Kau harus tahu, Kyuhyun-ssi. Rumah pertama yang ku 
bangun adalah rumah Barbie. Dan saat itu, usiaku baru 7 tahun. 

Kyuhyun tersenyum lagi, “Aku ingin melihat rumah Barbie itu.” 

Eunso mengerutkan alisnya. Tidak ada yang penasaran pada 
rumah Barbie itu sebelumnya. Tidak Juga Donghae. Eunso menatap 
Kyuhyun sangat lama, mencari sesuatu dari tatapan Kyuhyun yang 
mematikan itu. Semakin lama menatap mata itu, ia menjadi semakin 
terbiasa, walaupun getaran di tubuhnya itu masih ada. 

Kyuhyun tersenyum sambil menundukkan matanya ke bawah ke 
bibir ranum Eunso yang membuat gadis itu langsung menjilatnya. 
Tindakan yang salah karena Kyuhyun semakin dalam menatap 
bibirnya. Bisakah ia mencicipi bibir itu sekarang? Kyuhyun menahan 
desakan ingin melumat bibir itu dan dengan berat hati Kyuhyun pun 
kembali pada kedalaman mata Runso 

“Apa sebenarnya tujuanmu Kyuhyun-ssi?” bisik Eunso serak. 

Menunduk lagi ke bibir itu sekilas dan kembali ke mata. “Kau 
bisa menebaknya.” 

“Jika ini tentang Narhboden, aku tidak akan menyerahkannya. 
Tanah dan rumah itu milikku. Narhboden milikku.” 

“Kalau begitu aku ingin memilikimu’ batin Kyuhyun. “Aku tidak 
menginginkan Narhboden. Lagi!” 

“Lalu, apa?" desak Bunso. 

“Kau! 

Gadis itu menelan salivanya lagi, dengan perlahan Kyuhyun 
memperhatikan gerakan di leher putih dan mulus itu. Desakan untuk 
menempelkan bibirnya di leher itu sangat kuat. 

“Apa maksudmu dengan aku?” 

“Maksudnya adalah aku menginginkan dirimu menjadi milikku. 
Menikah denganku, Eunso-ssi. 

Gadis iw tidak bisa menutupi rasa terkejutnya. Matanya melebar 
membuatnya semakin terlihat indah. Bibirnya terbuka dan sialnya 
Kyuhyun ingin melumat bibir itu. 

“Kau gila,” desis 

“Terakhir kali aku ke dokter terapi, aku dinyatakan tidak gila 
oleh dokterku.” Eunso menaikkan alisnya. Lagi-lagi terkejut. 
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“Kita baru bertemu sebanyak tiga kali dan kau menginginkan 
aku menikah denganmu? Apa itu tidak gila menurutmu?” 

“Dimananya yang gila?” 

Eunso membuka mulutnya, lalu menutupnya lagi. “Dengar. Aku 
tahu, kau menginginkan Narhboden. Dari sekian banyak tawaran 
harga yang tinggi untuk Narhboden, ini pertama kali u ditawari 
dengan pernikahan. Kau pikir, aku gadis seperti ap: 

“Jangan salah paham, Bunso-ssi.” 

Eunso menaikkan tangannya ke depan agar Kyuhyun 
menghentikan kalimatnya. “Aku tidak butuh tawaran uang atau 
pernikahan. Aku gadis normal yang masih bisa menghidupi diriku 
sendiri. Dan asal kau tahu, aku sudah memiliki kekasih. Jadi, tawaran 
apapun, uang atau pernikahan tidak akan pernah aku terima. 
Narhboden milikku.” 

Eunso melirik ke jalanan dan berdiri dari bangkunya melewati 
Kyuhyun. “Akan sangat kuhargai jika kau tidak menggangguku lagi, 
Kyuhyun-ssi," Lalu, pergi meninggalkan Kyuhyun yang sepertinya 
masih shock mendengar jawaban Eunso. 

Kyuhyun berdiri dan bergegas turun dari bus. Matanya menatap 
punggung Eunso yang berjalan jauh sebelum melangkahkan kakinya 
ke belakang bus dan berhenti di mobil sedan hitam miliknya yang 
mengikutinya selama ia naik bus tadi. Membuka pintunya dan duduk 
di bangku penumpang. 

“Tuan?” Suara Jaesung, 

“Kantor! Sekarang!" bentaknya. 

Tanpa mengucapkan apa-apa lagi, Jaesung pun melajukan 
mobilnya. Kyuhyun mengeluarkan ponselnya dari saku bajunya dan 
menekan nomor seseorang. Dering ketiga telponnya di angkat. 

“Kau tidak bilang dia punya pacar!” Membentak lagi. 

“Berdasarkan penelitian, dia memang tidak dekar dengan 
siapapun di kampus ataupun di tempat kerjanya, Tuan Cho,” jawab 
seseorang di balik telepon, 

“Cari tahu! Dan, aku ingin hasilnya di atas mejaku satu jam dari 
sekarang!” tanpa menunggu jawaban dari seberang telepon, Kyuhyun 
pun menutup sambungan telepon. Melempar ponsel itu kesal ke 
bangku di sebelahnya. “Sial.” 


ssx 
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Lee Donghae merupakan senior Eunso di POSTECT. Lulus 
setahun yang lalu dan sekarang bekerja di sebuah kantor arsitek Teddy 
Williams Stood di Kanada. Jabatan yang sangat menggiurkan untuk 
lulusan arsitek-arsitek di dunia, Kontrak bekerja dengan Teddy 
Williams Stood berlangsung selama 3 tahun. Itu artinya, laki-laki 
bernama Lee Donghae tidak akan pulang ke Korea dalam waktu dekat. 

Kyuhyun menghembuskan nafasnya, meletakkan kertas yang 
berisikan informasi itu lalu berjalan ke jendela besar di kantornya. 
Long distance relationship. Kyuhyun tersenyum licik. Sangat mudah 
untuk dipatahkan. Lega mengetahuinya. 

Tok...Tok... 

“Anda memanggil saya, Tuan Cho?” Jaesung masuk setelah 
melihat anggukan dari Kyuhyun. 

“Ya. Aku ingin kau melakukan sesuatu. Ada seorang laki-laki 
tua bernama Kim Takgu. Aku ingin kau membawanya padaku.” 

“Baik, tuan.” Setelah menerima perintahnya Jaesung pun pergi 
an Kyuhyun. 

Kyuhyun kembali menoleh ke luar jendelanya. Menatap kota 
Seoul dari ketinggian. Apapun itu, Song Eunso harus menjadi 
miliknya. Harus! 


dari 


te. 


Kim Takgu adalah seorang laki-laki tua dengan rambut yang 
sudah memutih dan kacamata tebal bertengger di hidungnya. Tidak 
mengerti apa-apa ketika Han Jaesung yang memperkenalkan dirinya 
sebagai supir Cho Kyuhyun memintanya untuk mengikutinya. 
Seorang Cho Kyuhyun, CEO dari banyak perusahaan besar, yang 
paling di takuti oleh kebanyakan perusahaan-perusahaan kecil karena 
hobinya yang suka mengambil alih perusahaan. 

Ada sedikit rasa takut di dada Kim Takgu saat ini. Takut bahwa 
kemungkinan Cho Kyuhyun menginginkan perusahaannya. Dan ada 
sedikit rasa penasaran. Penasaran kenapa Cho Kyuhyun melirik kantor 
arsitek kecil seperti kantor miliknya. 

“Tuan Kim, Tuan Cho akan menemui anda sekarang. Silahkan di 
sebelah sini.” Seorang wanita muda, cantik dan seksi berjalan 
menghampirinya dan menuntunnya ke sebuah ruangan besar dimana 
saat ini Cho Kyuhyun sedang berdiri untuk menyambutnya. 

“Tuan Kim,” sapa Kyuhyun. 
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“Tuan Cho.” Kim Takgu berjalan dan mengulurkan tangannya 
kepada Kyuhyun. Mereka bersalaman dan duduk di sofa yang berada 
di ruang Kantor besar milik Kyuhyun itu. 

“Kuharap tidak ada kendala dalam perjalanamu ke sini,” ujar 
Kyuhyun sopan. Tahu bahwa Jaesung harus membawa Kim Takgu 
yang berada di Busan ke kantornya ini. 

“Tidak ada masalah selama perjalanan,” Kim Takgu 
menganggukan kepalanya. Matanya menoleh ke arah Kyuhyun, 
mencari-cari apa maksud Kyuhyun membawanya ke sini. Namun, 
dengan cepat mengalihkan perhatiannya. Cho Kyuhyun memiliki 
tatapan mengintimidasi seseorang, bahkan untuk seseorang yang 
sudah tua seperti dirinya. 

“Tuan Kim, aku akan langsung saja." Kyuhyun duduk bersandar 
dengan melipat kakinya. “Aku ingin membicarakan masalah 
Narhboden.” 

“Narhboden?" Aah, jadi ini semua karena tanah itu. “Anda salah 
tempat, Tuan Cho. Narhboden bukan milikku." 

Kyuhyun tersenyum sinis, Senyum yang bisa diartikan bahwa 
Kyuhyun mengetahui sesuatu. Sebuah kebenaran. “Aku tahu masalah 
hutang Song Taewha padamu dan kasus korupsi rumah di Sangji 
Ritzville.” 

Kim Takgu menegang seketika itu juga. Tidak ada yang tahu 
tentang kasus ataupun hutang itu selain dirinya dan Taewha. 
Bagaimana mungkin Cho Kyuhyun bisa tahu? 

“Tidak ada yang tidak bisa kuketahui.” Kyuhyun pun menja 
pertanyaan tidak terucap itu. “Aku tahu, Song Taewha berhutang 
banyak padamu karena kasus korupsi itu. Dia menyerahkan surat 
tanah Narhboden padamu sebagai jaminannya. Yang artinya, 
sebenarnya tanah itu milikmu,” 

“Apa maumu, Tuan Cho?" desis Kim Takgu. 

“Aku menginginkan tanah itu.” 

“Ya, dalam mimpimu," jawab Kim Takgu marah dan merasa 
terintimidasi oleh suara dan tatapan Kyuhyun. 

Kyuhyun mengera: rahangnya. “Aku juga tahu. Kau 
menanamkan pinjaman di beberapa bank. Apa kau ingin aku 
menghentikan pinjaman bank itu?” 

Kim Takgu lagi-lagi tidak berkutik. “Aku..aku tidak bisa 
menyerahkan Narhboden padamu," jawabnya terbata-bata. 

“Kenapa tidak?” 
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“Karena Narhboden milik Song Eunso.” 

“Sesuai hukum itu milikmu. Aku tahu itu dan aku 
menginginkannya.” 

“Tuan Cho.” Kim Takgu memberanikan dirinya untuk menatap 
Kyuhyun. “Narhboden adalah satu-satunya yang dimiliki oleh Eunso. 
Tanah dan rumah itu adalah satu-satunya peninggalan ayahnya. Di 
sana ada tawa dan tangisan Bunso. Aku tidak mungkin menyerahkan 
Narhboden padamu begitu saja. Dimana gadis itu akan tinggal jika 
kau mengambilnya?” 

“Kau tidak perlu memikirkan kesejahteraan Song Eunso. Aku 
yang akan mengatur apa yang akan terjadi padanya dan dimana dia 
akan tinggal.” 

“Tidak. Aku tidak bisa menyerahkan tanah itu.” 

“Pinjamanmu akan kuhentikan,” bentak Kyuhyun. “Kau tahu apa 
yang akan terjadi jika pinjaman itu dihentikan. Perusahaanmu akan 
hancur.” Ancaman itu terdengar sangat menakutkan. 

Kim Takgu memejamkan matanya, menghembuskan nafasnya 
frustasi. Apa yang harus ia lakukan? “Kumohon, kasihanilah Eunso. 
Hanya itu yang dimilikinya.” Mencoba untuk memohon sekali lagi. 

“Kesabaranku mulai menipis. Tanah itu atau pinjaman di bank? 
Pilih!” Benar-benar tidak bisa dibantah. 

Kim Takgu mengusap wajahnya menyesal. “Ya Tuhan. Eunso, 
maafkan aku. 

“Pilihan yang tepat.” Kyuhyun tersenyum puas. “Akan kubayar 
harga tanah itu dengan harga yang tinggi, sehingga kau tidak perlu 
memperpanjang pinjamanmu di bank. Lalu, aku ingin surat tanah itu 
segera. Dan, jangan katakan padanya bahwa tanah itu sudah berpindah 
tangan padaku.” 

Kim Takgu menaikkan kepalanya terkejut. “Nee? Jangan katakan 
padanya?” 

“Ya, Jangan sekali-kali katakan padanya.” 

Kim Takgu bergidik ngeri mendengar kalimat itu. Apa 
sebenarnya tujuan Cho Kyuhyun? 


sst 


Kim Takgu berjalan dengan pikiran kosong. Kakinya melangkah 
dengan sendirinya setelah ia keluar dari gedung Cho Coorporation 
Group. Pengambil alihan tanah itu terjadi begitu cepat dan tak terduga. 
Dia bahkan tidak menyadari tangannya yang dengan cepat 
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menandatangi surat perjanjian itu. Setelahnya, Han Jaesung meluncur 
ke Busan untuk mengambil surat tanah itu di kantornya, 

Kim Takgu berhenti di sebuah minimarket dan menatapnya 
hampa. Matanya melirik ke dalam kaca dan tersenyum melihat Song 
Eunso sedang melayani pembeli di meja kasir. Lama ia memandangi 
dari luar sampai akhirnya Eunso menoleh padanya dan melambaikan 
tangannya. Tidak menunggu lama, Eunso pun keluar melalui pintu 
dorong. 

“Paman Takgu,” seru Eunso riang. 

“Eunso-ya. Kau terlihat sehat.” Takgu merentangkan tangannya 
dan menyambut Eunso ke dalam pelukannya. Setelah sahabatnya 
meninggal, hanya dia satu-satunya yang peduli akan kesejahteraan 
putri sahabatnya ini. Karena itulah ia tidak pernah menginginkan 
Eunso pergi dari Narhboden, meskipun tanah itu adalah miliknya. 

“Tentu saja, aku sehat. Paman terlihat tambah tua.” 

'Takgu tertawa dan menoyor kepala Eunso, lalu membawanya 
lam rangkulan tangannya. 

“Apa yang membawa paman ke Seoul?” tanya Eunso. 

Mereka duduk di kursi yang tersedia di depan toko itu. Takgu 
menghembuskan nafasnya sambil tersenyum, senyum canggung dan 
penuh penyesalan. “Aku hanya ingin jalan-jalan. Sekalian 
mengunjungimu.” 

“Waahh, paman selalu romantis. Aku tersanjung terus 
dikunjungi,” jawab Eunso dengan nada suara yang menggoda. 

Takgu tersenyum sambil menundukkan matanya. “Eunso-ya. 
Ada yang ingin kukatakan padamu." 

Eunso melupakan senyumnya lalu berubah serius. Tidak pernah 
ia melihat Takgu seperti sekarang. Terlihat lebih tua karena beban 
pikiran? “Apa itu, paman?” 

Takgu menoleh ke arah Eunso. Mengambil tangan gadis itu dan 
menggenggamnya erat. “Ayahmu sebelum meninggal terlibat sebuah 
kasus yang mengharuskannya menjual semua aset yang dimilikinya.” 

Eunso melebarkan matanya. Kasus apa? kenapa dia tidak pernah 
tahu? 

“Paman tahu, kau pasti terkejut. Tapi, ini permintaan appa-mu 
yang tidak ingin kau mengetahui masalahnya.” Takgu meremas 
tangan Eunso sambil menatap Eunso dengan penuh pertimbangan. 
Haruskah ia melakukan ini? Haruskah ia menuruti perintah Kyuhyun? 
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Sekilas pikirannya kembali pada apa yang Kyuhyun perintahkan 
padanya. 


"Katakan padanya tentang hutang itu dan katakan padanya dia 
harus melunasinya dalam waktu satu minggu atau bank akan menyita 
rumah itu." 

“Tapi, kau bilang Eunso tidak akan keluar dari rumah itu." 

"Katakan saja seperti itu!" 

‘Sebenarnya apa tujuanmu, Cho Kyuhyun-ssi? Apa yang kau 
inginkan? Narhboden atau Eunso?' 

Dua-duanya! Aku menginginkan keduanya." 


Takgu kembali pada keadaannya sekarang. Mungkinkah ia 
menangkap adanya rasa ketertarikan Kyuhyun terhadap Eunso? Jika 
benar begitu, akankah Eunso hidup bahagia bersama dengan laki-laki 
penuh kekuasaan dan mengintimidasi setiap orang it 

“Paman?” panggil Runso. “Kau membuatku gugup. Ada apa?” 

Takgu memperkuat dirinya lalu menatap Eunso. Keputusan telah 
dibuat. Ia tidak bisa mempertahankan keduanya. Melindungi rumah 
untuk Bunso memang tugasnya, Tapi memertahankan perusahaan 
yang sudah susah payah ia bangun juga sangat penting. 

“Eunso, orang-orang dari bank telah menjatuhkan tanggal.” 

“Tanggal untuk?” 

“Pelunasan hutang itu. Jika hutang tidak dilunasi segera, maka 
kau harus pergi dari rumah itu.” 

Nafas Bunso tercekat, matanya melebar. “Mwo?” 

“Maafkan paman. Paman kira pihak bank tidak akan 
menindaklanjuti lagi perkara ini. Tapi nyatanya, mereka datang pada 
paman dan meminta hutang-hutang itu untuk dilunasi 

“Paman.” Bunso menarik tangannya dari genggaman Takgu. 
“Berapa?” tanyanya ngeri. Tidak bisa menerka berapa jumlah 
nominalnya, 

“100 juta won,” jawab Takgu takut-takut. 

“Paman, darimana aku bisa mendapatkan uang sebanyak itu?” 

“Aku tahu. Paman juga tidak bisa membantumu untuk 
melunasinya. Maafkan paman.” Takgu menundukkan wajahnya. 
Benar-benar meminta maaf dari dasar hatinya. “Maafkan Paman 
karena telah menyerahkanmu pada Cho Kyuhyun." 
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Eunso menatap Takgu dengan berbagai macam perasaan. 
Ayahnya memiliki hutang? Rumah akan disita? 100 juta won? 
Dimana dia akan mendapatkan uang sebanyak itu? 

srs 


Keesokan harinya, Eunso sedang duduk di sofa single miliknya 
sambil menatap sofa kosong yang biasa ayahnya duduki ketika 
beberapa orang mengetuk pintunya. Orang-orang dari bank, seperti 
yang Takgu katakan padanya. Ketukan palu sudah dibunyikan dan dia 
haras melunasi hutang itu dalam waktu seminggu. Jika tidak rumah 
beserta isinya akan disita. 

Eunso menatap sedih rumahnya, rumah yang begitu indah dan 
nyaman. Bergaya Eropa yang dirancang sendiri oleh ayahnya. 
Sederhana namun hangat Karena adanya tawa bahagia dirinya dan 
ayahnya. Haruskah ia pergi dari rumahnya ini? 

Eunso mengeluarkan ponselnya dan membuka layar char dirinya 
dan Donghae, Ti da balasan dari chat terakhir yang ia kirim. 
Hanya ada tanda read yang menandakan pesannya hanya dibaca oleh 
Donghae. 


Eunso 

Oppa... 

Aku ada sedikit masalah di sini. Bisakah kau membalasku? 
Aku butuh saran. 


Eunso menunggu sambil menatap layar ponselnya. Tidak ada 
balasan dan hanya di-read. Apa begitu sibuk sampai Donghae tidak 


sempat membalas? 
... 


Kyuhyun melepaskan dasi dan jasnya berjalan keluar dari 
ruangan kantornya menuju lift. Di dalam lifi, ada Kim Heechul yang 
menemaninya. 

“Pihak bank sudah mendatangi Song Eunso,” ujar Heechul tanpa 
menoleh ke arah Kyuhyun sama sekali. 

“Bagus,” jawab Kyuhyun singkat. 

Kyuhyun keluar dari lift begitu tiba di lantai lobi. Keluar seolah- 
olah Kyuhyun dan Heechul tidak saling mengenal. Heechul berjalan 
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keluar melalui pintu belakang, sedangkan Kyuhyun berjalan ke depan 
gedung dimana Jaesung sedang berdiri menunggunya. 

“Tuan Cho.” Jaesung menundukkan kepalanya. 

“Aku akan bawa mobil sendiri,” ujar Kyuhyun. Membuka pintu 
mengemudi dan masuk ke dalamnya. 

“Nee, tuan.” 

Tanpa menunggu lagi, Kyuhyun pun melajukan mobilnya keluar 
dari pekarangan gedung Cho Coorporation Group. Selagi ia berbelok 
di sudut jalanan, ponselnya berdering. Bertuliskan nama Cho Ahra di 
layarnya. Sambil berdecak, Kyuhyun menekan layar hijau dan 
menyahuti telepon itu. 

“Noona!” 

“Cho Kyuhyun. Bisakah kau menjawab teleponku dengan tidak 
membentak?” bentak Ahra dari balik telepon. 

Kyuhyun memejamkan matanya, menghitung dalam hati sampai 
sebelum menjawab kak: angnya itu. “Ada apa, noona?” 
ah, begitu. Manis didengar telingaku b Ahra. “Apa kau 
tahu apa yang terjadi pada Bank Shinhan hari ini? Aku tidak tahu 
bahwa seorang wanita muda memiliki hutang yang sangat banyak 
hanya dalam waktu satu hari. Kau tahu sesuatu tentang ini?” 

Kyuhyun diam tidak menyahuti kakaknya. 

Diammu itu sudah menjawab semuanya. Kenapa kau 
melakukannya? Kau tidak bisa menggunakan kekuasaan sebagai 
pemilik saham tertinggi untuk mempermainkan seorang wanita.” 
“Noona, aku sedang mengemudi.” Kyuhyun mencoba 
lihkan pertanyaan Ahra yang mendesak. 

Sial kau, Kyuhyun-aa. Jangan karena keegoisanmu kau 
menghancurkan hidup seseorang lagi. Kau dengar aku? Kali ini apa 
salah gadis ini padamu? 

“Salahnya adalah dia telah merebut hati adikmu yang sudah lama 
tidak memiliki hati ini." Pikiran itu melesat begitu saja di kepala 
Kyuhyun. 

“Akan kujelaskan di rumah. Sekarang, aku sibuk. Keuno!” 

Kyuhyun menekan tombol merah sebelum Ahra menyuarakan 
suaranya lagi. Berbelok dan berhenti di pinggiran jalan, di depan toko 
kecil yang bernama Sakjin Gage. Menyandarkan tubuhnya sambil 
menatap dengan menyipitkan matanya melalui kaca jendela mobil. 

Kyuhyun tersenyum ketika matanya menangkap sosok Eunso. 
Wajahnya yang cantik terlihat sedih dan alisnya terus-terusan berkerut 
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selagi ia menuwp toko itu, Wajah yang ditekuk akibat ulah Kyuhyun. 
Sudut bibir Kyuhyun berkedut menyadari itu. Wajah cantik itu tidak 
seharusnya terlihat murung. Seandainya saja Eunso tidak memiliki 
kekasih, Kyuhyun tidak akan bertindak seperti ini. Ini semua karena 
dorongan dari dalam dirinya yang menginginkan Eunso secepatnya. 
Eunso melambaikan tangannya kepada teman kerjanya dan 
berjalan menyusuri trotoar. Kyuhyun menyalakan mobilnya dan 
mengikuti Bunso. Menurunkan kaca jendelanya dan memanggil 


Eunso sedikit terlonjak dan menoleh cepat ke arah Kyuhyun. 
Berhenti dan menundukkan wajahnya agar bisa melihat Kyuhyun. 
“Kyuhyun-ssi? 

“Hai.” 

“Oh, hai. Apa yang kau lakukan di 
Kyuhyun menaikkan bahunya tidak menjawab pertanyaan 
s0. “Kau mau pulang?” 


“Naiklah. Kuantar.” 

Eunso menggelengkan kepalanya. “Tidak. Aku akan naik bus.” 

“Ayolah, tegakah kau padaku Aku menempuh perjalanan jauh 
untuk menemuimi 

“Kyuhyun-ssi. Apapun niatmu, aku benar-benar tidak tertarik. 
Selamat tinggal.” Eunso melangkahkan inya meninggalkan 
Kyuhyun, berlari ketika busnya berjalan mendekat ke halte bus. 

Kyuhyun mengeraskan rahangnya marah. Kenapa sulit sekali? 
Kyuhyun keluar dari mobil dan berlari menyusul Eunso. Masuk ke 
dalam bus sedetik sebelum pintu tertutup di belakangnya. Eunso 
duduk di kursi yang sama seperti yang pernah ia lihat. Dua kali ia 
mengikuti wanita ini, dua kali pula di duduk di sana. 

Kyuhyun mendekat, lalu duduk di sebelah Eunso. Terkejut, 
Eunso pun menoleh ke belakang. “Kau meninggalkan mobilmu?” 
tanyanya terkejut. 

“Jacsung akan mengambilnya,” Jawab Kyuhyun santai 
harimu menyenangkan, Bunso-ssi?” 

Eunso terbatuk sekali, lalu menoleh ke luar. Selalu tidak ingin 
menatap Kyuhyun. Mengapa seperti itu? Kyuhyun ingat Eunso 
memintanya untuk tidak menatapnya. Apa katanya? Dia tidak suka 
ditatap. Mengingat hal itu, Kyuhyun pun mengalihkan tatapannya ke 
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depan. Namun, beberapa detik kemudian ia kembali menoleh ke arah 
Eunso. Tidak tahan untuk tidak menatap gadis itu. 

“Hariku menyenangkan, Terima kasih sudah bertanya,” jawab 
Eunso ketus. 

“Selalu ketus’, pikir Kyuhyun. 

Kyuhyun memiringkan kepalanya sambil tersenyum. “Hari yang 
buruk kurasa?" tebaknya. 

Eunso melirikkan tatapan tajamnya kepada Kyuhyun. “Tidak.” 

“Kau terlihat gelisah dan terkesan mudah marah. Atau kau 
memang hanya marah-marah padaku saja?” Kyuhyun mencoba untuk 
tidak tersenyum geli ketika mengatakannya. 

“Bukan urusanmu. 

“Aku sudah menjadi temanmu, bukan? Aku bisa menjadi tempat 
berbagi cerita yang baik.” 

Eunso menoleh ke arah Kyuhyun dengan pandangan bertanya- 
tanya. Mata itu, terlihat sedikit basah. Sial, Kyuhyun ingin s 
mengh: u, “Ada apa?" desaknya. Meskipun tahu 
yang terjadi, ia tetap ingin Bunso menceritakan padanya. 

“Aku temanmu, Kyuhyun-ssi?" tanya Eunso. Suaranya terdengar 
sedikit serak. 

“ya” 

“Bisakah kau meminjamkanku uang? Kau cukup kaya, 

Kyuhyun tersenyum penuh kemenangan. “Tidak hanya cukup. 
Sangat kaya jika kau ingin tahu!” 

Eunso mengigit bibirnya ragu, lalu menggelengkan kepalan: 
“Sudahlah, tidak mungkin kau meminjamkanku uang sebanyak itu. 

“Kau belum mencobanya, Berapa yang kau inginkan 

Eunso melirik malu-malu. “100?” 

“100 ribu?” 

“Juta.” 

Kyuhyun bersiul penuh makna. Mengatakan itu jumlah yang 
sangat besar. Eunso mendesah pasrah. “Sudah kukatakan, kau tidak 
mungkin meminjamiku uang sebanyak itu.” 

“Jika aku boleh tahu, untuk apa?” Tentu saja Kyuhyun tahu 
untuk apa. Dia yang membuat hal ini terjadi pada Eunso. 

“Tidak ada. Lupakan saja,” jawab Eunso cepat. Terlihat 
menyesal telah bertanya. 


us air mai 


apa 
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“Aku bisa saja memberikanmu uang 100 juta won. Tapi, aku 
tidak mengeluarkan uang secara percuma. Semua harus ada harganya, 
bukan? Ada jaminannya,” jelas Kyuhyun kepada Eunso. 

Eunso mengigit bibirnya lagi sambil berfikir. Haruskah ia 
melakukannya? “Kau mau apa? Narhboden sebagai jaminai 

“Tidak,” jawab Kyuhyun cepat. Matanya menatap Eunso tajam. 
“Aku ingin dirimu.” 

“Aku tidak menjual diriku,” desis Bunso lirih. Terdengar terluka 
ketika mengatakannya. Harga dirinya seakan direndahkan karena 
kalimat Kyuhyun yang menginginkan dirinya sebagai ganti uang 100 
juta itu. 

"Aku tidak membeli. Aku ingin kau menjadi istriku. Setelah kau 
menjadi istriku. Eunso-ssi, apa yang kumiliki akan menjadi milikmu. 
Uangku adalah uangmu. 100 juta yang kau gunakan adalah uangmu 
asal kau menikah denganku.” 

Eunso menelan salivanya pelan. Itu sungguh tawaran yang 
sangat menggiurkan. Tapi, Eunso bukanlah wanita yang menyukai 
uang. Tidak tergoda dengan uang. “Tawaran yang menantang. Tapi, 
tidak. Aku tidak mau” 

Kyuhyun menaikkan alisnya tidak percaya. Wanita ini menolak 
tawarannya. Benar-benar menolak tawarannya. Wanita bodoh mana 
yang menolak tawaran menggiurkan seperti ini? Semua harta yang ia 
miliki akan ia berikan kepadanya dan ia menolaknya? Song Eunso, 
kau gila. 

Tidak, Cho Kyuhyun. Kau yang gila. 

“Eunso-ssi.” Suara Kyuhyun menggantung ketika melihat Bunso 
sudah memejamkan matanya, Jelas, wanita ini butuh tidur. Kyuhyun 
menghembuskan nafasnya, membenturkan pelan kepalanya pada 
sandaran kursi. Harus pakai cara apa lagi? Apa ia harus memaksa? 
Tidak. Bukan begitu caramu melakukannya, Cho Kyuhyun. Buat dia 
membutuhkanmu, sangat-sangat membutuhkanmu. 

“Sial.” 


eer 


Eunso membuka matanya ketika bus yang membawanya hampir 
tiba di halte daerah rumahnya. Eunso meregangkan tubuhnya ke depan 
dan lagi-lagi terkejut, Jas yang tadi dipakai oleh Kyuhyun 
menyelimuti tubuhnya, Menoleh ke bangku di sebelahnya dan 
mendapati tempat itu sudah kosong. Eunso menarik jas itu, lalu 
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menghirup aroma parfum yang melekat di jaket itu. Wanginya sama 
seperti jaket cokelat waktu itu. Jangan bilang jaket cokelat itu 
miliknya. 

Eunso melipat jas itu di tangannya, lalu berdiri dan bersiap untuk 
turun. Masalah uang 100 juta itu, tidak akan pernah bisa ia dapatkan 
dalam waktu singkat. Harga dirinya terlalu tinggi untuk menjual 
dirinya ataupun tanah itu, Narhboden adalah miliknya, peninggalan 
satu-satunya dari ayahnya. Karena itu ia akan berjuang dan bertahan 
melawan orang-orang dari bank yang ingin menyita rumahnya. 

Eunso menghembuskan nafasnya panjang, lalu meniupkannya 
pelan. “Aku harus menyiapkan tenaga untuk bertarung. Fighting, 
Eunso-ya 


s: 


Satu minggu kemudian. 


Hari peny 

Seorang pria berjas hitam memegang ponsel di telinganya ketika 
menunggu perintah dari Kyuhyun. Setelah mendengar kata 
“Lakukan!” Mereka pun bergegas mengetuk pintu rumah itu dan 
bersiap mengusir Song Eunso, Gadis manis yang tidak berdaya. 

Tidak berdaya? Tunggu, siapa yang bilang Song Eunso adalah 
gadis yang tidak berdaya? Dia siap berperang dengan berdiri tegak di 
depan rumahnya sambil memegang penggorengan di tangannya. Dia 
siap bertempur melawan petugas bank. 

Eunso menarik nafas panjang dan menghembuskannya pelan. 
" bisiknya pada dirinya sendiri. 

Beberapa pria bertubuh besar dengan pakaian rapi mendekat 
padanya. Eunso menopang tangan kirinya di pinggang dan tangan 
kanannya memegang kuat penggorengan. 

“Nona Song, rumah ini disita. Aku ingin kau segera 
mengosongkan rumah ini.” 

“Tidak, tuan yang berpakaian sangat rapi. Aku tidak akan pergi 
dari rumahku. 

“Nona Song, jangan sampai kami memaksa.” 

“Bunso memegang penggorengannya dengan dua tangan di 
depan dada. “Coba saja,” tantangnya, 

Pria yang menjadi pemimpin itu menaikkan alisnya melihat 
Eunso memasang kuda-kuda siap bertarung. Apa yang wanita ini 
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pikirkan? Apa dia pikir mereka datang akan mengajaknya bertarung? 
Atau melakukan uji kekuatan? 

“Bawa barang-barang yang ada di dalam rumah dan batasi rumah 
ini dengan garis kuning!” perintah laki-laki itu. 

“Kalian tidak bisa masuk! Langkahi dulu aku!” Eunso berteriak 
nyaring sambil menghadang orang-orang yang mencoba melewatinya. 
Namun, itu saja tidak cukup. Beberapa orang sudah masuk melalui 
pintu belakang dan mengangkut barang-barang di dalam rumah. 

“Sial” Bunso menggerutu sambil berlari ke dalam rumah. 
“Letakkan meja itu!” teriaknya pada laki-laki yang membawa meja 
kecil beserta lampu meja kesayangan milik ibunya. Eunso mengejar 
laki-laki yang membawa meja dan lampu meja itu namun langkahnya 
berhenti ketika seseorang membawa piring-piring antik yang terletak 
di atas perapian. 

“Letakkan piring-piring itu!” teriaknya lagi 

Mengejar laki-laki yang membawa piring namun seseorang 
mengambil boneka China yang terletak di atas televisi, oleh-oleh dari 
ayahnya ketika ayahnya pergi ke China. Bunso berlari ke sana ke sini 
mengejar orang-orang yang membawa satu-persatu barang miliknya. 
Tidak! Jangan bawa semua itu! 

Eunso tidak bisa menahan emosinya. Ia memukul salah satu dari 
mereka yang mencoba membawa sofa kebanggaan ayahnya. 
“Letakkan sofa itu!” 

“ARRGGIH.....” Laki-laki yang dipukul merintih sambil 
memegang tangannya. Matanya menatap marah kepada Eunso. Eunso 
menciut namun tetap berdiri di tempatnya. 

“Nona Song, memukul pegawaiku artinya kau melawan hukum. 
Rumah ini disita. Suka tidak suka. Mau tidak mau, kau harus 
menerimanya.” Laki-laki yang menjadi pemimpin itu menyuarakan 
suaranya yang besar di seluruh ruangan. 

Eunso menatap tajam laki-laki itu dengan air mata menggenang 
di pipinya. “Ini rumahku. Milikku. Aku tidak akan menyerahkannya 
pada siapapun. Tidak juga pada negara.” 

“Berdasarkan hukum, ini milik bank,” balas laki-laki itu. 
Menoleh ke arah anak buahnya lalu menganggukkan kepalanya. 
“Bawa sofa itu!” 

TIDAK!!” Eunso memeluk sofa itu dan menahannya agar tetap 
di tempatnya dengan sekuat tenaganya. Tidak! Tidak! Ia tidak akan 
menyerahkan rumah ini. Tidak! 
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“Nona Song!" laki-laki itu mendekati Eunso dan menarik lengan 
Eunso, membuang penggorengan yang dipegang oleh Eunso dan 
membawanya menjauh dari sofa itu. 

“TIDAK! Sofa itu milik appa. Kembalikan!" teriaknya lagi. Tapi 
tidak ada yang mendengarkannya, bahkan sampai suaranya serak pun 
tidak ada yang mendengarkannya. 

“Lepaskan aku!” Bunso memberontak dari tangan yang 
menahannya ketika melihat orang-orang membawa meja belajarnya. 
“Kumohon, lepaskan aku! Jangan mejanya! Kumohon.” Air mata 
sudah jatuh di pipinya. Tidak kuasa melepaskan cengkraman tangan 
laki-laki itu Eunso mencoba cara lain dengan mengigit tangan besar 
itu. 


“Akkhh....” lengannya terlepas dan dengan cepat ia berlari 
mengejar meja belajarnya. Dipegangnya meja belajar itu dan 
ditariknya kembali masuk ke dalam rumah. “Nona Song, aku tegaskan 
untuk jangan melawan," Eunso tetap bergeming. Ia terus berusaha 
untuk menarik masuk meja belajarnya. Meja belajar yang dibuat oleh 
ayahnya agar dia bisa belajar dan menjadi seorang arsitek. Cita- 
nya sejak kecil, 

Nona Song.” Laki-laki itu mencoba menarik tangan Eunso. 
Namun. cengkraman tangan Eunso sangat kuat hingga tangannya pun 
memerah karena kuatnya cengkraman itu. 

Kesabaran seseorang ada batasnya, bukan? Begitu juga dengan 
laki-laki itu. Dengan geram, ia menarik paksa Eunso dan 
mendorongnya ke belakang. Eunso terkesiap sambil berputar ke 
belakang. Tidak melihat dua orang sedang membawa sebuah lemari 
kecil dan kepala Eunso mendarat di sudut lemari itu. 

DUUUKK 

“Aaaww...." Eunso memegang kepalanya yang berdenyut. 
Cairan hangat mengalir akibat benturan itu. Darah. Eunso 
menggelengkan kepalanya ketika pandangannya mengabur dan 
berubah menjadi merah. Tubuhnya jatuh dan ambruk di lantai 


rumahnya. “Andwe, appa!” Kesadaran Eunso pun menghilang. 
... 


PLAAKK... 
“Apa aku menyuruhmu memukulnya?” Tamparan keras 
mendarat di wajah laki-laki yang menjadi pemimpin dari proses 
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penyitaaan rumah Eunso, Lalu, suara menderu geraman Kyuhyun 
menggantikan suara tamparan itu, 

“Tidak, Tuan Cho,” jawab laki-laki itu sambil memegang 
pipinya. 

“Lalu, kenapa dia terluka?” Kyuhyun membentak marah. 

“Aku tidak memukulnya, Hanya berusaha untuk melepaskannya 
ketika ia mencoba menarik meja belajar. Dan, dia tidak sengaja 
membentur sudut lemari dan terluka,” jawab laki-laki itu. Mencoba 
untuk membela dirinya. 

“Aku tidak mau mendengar alasanmu. Kau dipecat.” Kyuhyun 
membentak lagi. Menoleh ke arah yang lain dan kembali membentak. 
“Kalian juga dipecat. Sekarang, keluar! Keluar!” 

Seluruh pegawai yang berada di ruangan itu tersentak. Satu 
persatu dari orang-orang yang Kyuhyun pecat keluar dengan ekspresi 
sedih. Sisanya hanya bisa diam, menunggu kemarahan Kyuhyun yang 
lainnya. Kapan majikan mereka tidak marah? Tidak membentak dan 
juga tidak berteriak? Tidak pernah. 

Kyuhyun berjalan dengan kemarahan yang masih memuncak. 
Rumah sakit itu menjadi tegang ketika Kyuhyun datang dengan 
marah, siap membentak dan memecat siapa saja yang berbuat salah. 

“Jaesung!” bentaknya lagi, memanggil asisten pribadi sekaligus 
supirnya itu. 

“Ya, tuan.” Jaesung muncul entah, dari mana. 

“Batalkan perjalanan bisnis ke Jepang malam ini.” 

“Baik, tuan,” 

Kyuhyun berhenti di pintu kamar dimana Eunso sedang tidur 
tidak sadarkan diri dan membuka pelan pintu itu. “Bawakan juga aku 
beberapa pakaian bersih, nya sebelum masuk ke dalam kamar 
inap itu. Dengan suara yang lebih pelan dan lembut. 

Kyuhyun menutup pintu dengan pelan, lalu berjalan mendekati 
Eunso. Eunso masih tidur. Nafasnya teratur dan terlihat damai. 
Kepalanya di perban karena luka akibat benturan itu. Duduk di atas 
tempat tidur, meraih tangan Eunso dan mengusap punggung tangan 
Bunso dengan lembut. Tidak ada banyak ekspresi yang terlihat dari 
wajah Kyuhyun. Tidak menyesal, tidak juga merasa bersalah. Hanya 
ada marah. Marah karena so terluka. Meskipun itu karena 
kesalahannya, Kyuhyun tetap merasa marah. 
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Kyuhyun mengusapkan tanganya di pipi Eunso sambil terus 
memperhatikan wajah tidur Bunso. Diam-diam ia tersenyum. Ia 
sanggup menatap wajah tidur ini sepanjang malam. 

pen 


Eunso terbangun keesokan harinya dengan kepalanya yang 
berdenyut. Pusing masih melandanya. Pelan-pelan ia mengusap 
kepalanya dan mengerang sakit. Dimana dia? Eunso melihat sekeliling 
kamar dan menyadari bahwa dirinya berada di rumah sakit. Mencoba 
untuk bangun namun tubuh dan kepalanya tidak mengijinkannya. 
Mungkin ia masih harus berbaring dulu sejenak. 

CEKLEEEK.. 

Pintu kamar terbuka menampilkan sosok tinggi dan santai 
Kyuhyun. Kyuhyun menatapnya, lalu tersenyum. Sial. Bahkan, dalam 
keadaan tubuh yang sakit dan kepala berdenyut pun mata dan senyum 
Kyuhyun tetap bisa mempengaruhi Eunso. 

“Kau sudah bangun?” tanya Kyuhyun. Duduk di 
tidur dan menunduk di atas Bunso. 

“Kyuhyun-ssi, apa yang kau lakukan di si 

Kyuhyun tersenyum sambil menggelengkan kepalanya. “Lama- 
lama aku bosan mendengarmu terus menanyakan itu ketika bertemu 
denganku.” 

Eunso menelan salivanya pelan. “Apa yang terjadi? Kenapa aku 
di sini?” 

Kyuhyun menekan tombol yang ada di sebe 
Eunso, lalu kembali menatap Bunso, “Kau mengalami gegar otak 
ringan. Aku sedang mengunjungimu ketika melihat beberapa orang 
membawa properti dari rumahmu. Ketika aku masuk, kau sudah tidak 
sadarkan diri dengan darah keluar dari kepalamu 

Eunso memejamkan matanya. Ia ingat itu. Kepalanya membentur 
sesuatu ketika terdorong karena mencoba menarik meja belajarnya. 
Aah.. rumahnya. Eunso mencoba untuk duduk lagi namun gagal. Ia 
hanya mengerang sakit. 

“Cobalah untuk tidak bangun dulu.” Kyuhyun mendorong pelan 
Eunso agar berbaring kembali. 

Pintu terbuka lagi dan seorang perawat masuk dan memeri 
Bunso. Kyuhyun mundur selama proses pemeriksaan itu dan 
menonton dengan sabar. 

“Apa kepalamu terasa sakit?” tanya perawat itu. 
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tempat 


tempat tidur 


“Sedikit” 

Perawat itu tersenyum, lalu memeriksa infus Eunso. “Itu hal 
yang wajar. Kau mengalami gegar otak ringan. Dokter Park akan 
memeriksamu sebentar lagi,” Perawat itu pun berlalu dari kamar. 

Kyuhyun kembali mendekat ke arah Eunso dan duduk di 
tempatnya tadi. “Kau, oke?” 

“Rumahku? Bagaimana rumahku?” tanya Eunso. Langsung pada 
pokok permasalahnnya. “Barang-barangku?" 

“Barang-barangmu sudah berada di tempatnya semula Bunso-ssi. 
Rumahmu juga aman. Tidak disita.” 

“Benarkah?” seru Bunso. Tidak percaya bahwa Kyuhyun 
mengatakan hal itu. “Tapi, bagaimana bisa? 

Kyuhyun tersenyum. “Aku membayar bank it 

“Kau membayarnya? 100 juta won?” Eunso tidak bisa menutupi 
rasa terkejutnya. “Tapi. kenapa?” 

“Kenapa? Karena aku bi 

Eunso mendengus. ‘Dasar orang ki 

“Dan, itu artinya Narhboden itu tidak lagi milik bank?” tanya 
Eunso. 

“Hu'uh,” sahut Kyuhyun. 

“Narhboden jadi milikmu?” 

Kyuhyun mengusap pipi Eunso lembut, memberikan getaran 
aneh di tubuh Eunso. “Ya!” Eunso mengangukkan kepalanya 
mengerti. 

“Milikku 


jadi milikmu juga, Bunso-ssi.” Bunso membuka 
tahu bagaimana caranya. 

“Menikah denganmu," jawab Bunso di dalam hatinya. 

“Aku tidak akan mendesakmu sekarang. Kau sedang butuh 
istirahat.” 

Dokter Park masuk setelah Kyuhyun berdiri dari tempatnya dan 
hendak keluar ketika Eunso menghentikannya. “Kyuhyun-ssi.” 
Kyuhyun berhenti, lalu menoleh ke arah Eunso. “Gomawo. 
Cheongmal gomaw 

Kyuhyun tidak menyahuti Eunso. Ia berbalik dan terus 
melangkah keluar dari kamar itu, Menyerahkan Eunso pada dokter 
yang menanganinya. Ada rasa yang aneh dan janggal di dadanya. Ia 
tidak suka mendengar Eunso mengucapkan terima kasih padanya. 
Siapa yang membuat wanita itu terluka? Tentu saja, dirinya. 
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Kyuhyun menoleh ke arah pintu dengan rahang mengeras. Ia 
tidak suka. Pertama kalinya, ia tidak suka dengan apa yang sudah ia 
lakukan untuk mendapatkan apa yang ia inginkan. Kyuhyun 
membuang nafasnya, lalu berbalik. “Persetan. Gadis itu harus jadi 


milikku.” 
xx 
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Eis bersiap-siap untuk pulang setelah ia mandi dan merasa 
segar. Kepalanya memang masih berdenyut, tapi itu tidak 
menghentikannya untuk pulang. Semakin lama ia di rumah sakit, 
semakin mahal juga biaya yang harus ia bayar. Menghembuskan 
nafasnya, Eunso kembali memikirkan apa yang terjadi padanya 
beberapa hari ini. Kenapa tiba-tiba saja masalah disitanya Narhboden 
datang setelah lama ayahnya meninggal? Kenapa tidak terjadi tepat 
setelah ayahnya meninggal? Sedikit janggal, bukan? Kenapa pihak 
bank baru menindaklanjutinya sekarang? 

Eunso menggelengkan kepalanya. Sudahlah. Sekarang, dia telah 
benar-benar kehilangan rumahnya. Rumah yang menjadi tempat 
tinggalnya sejak ia sudah mulai bisa melihat ke dunia. Rumah yang 
dibangun oleh ayah untuk ibu dan dirinya. Rumah yang menjadi saksi 
kehidupannya. Sekarang, rumah itu bukan lagi miliknya. 


‘Milikku bisa menjadi milikmu juga." 


Kalimat itu kembali masuk ke dalam kepalanya. Eunso menepis 
kalimat itu jauh. Tidak. Setelah tidur selama semalaman, ia sudah 
kannya. Ia mencintai laki-laki lain dan ia tidak akan pernah 
menikah hanya karena dirinya tidak ingin kehilangan Narhboden. Ia 
harus merelakan rumah itu. Tidak ada pilihan lain. 

“Kau sedang apa?” Bunso menoleh ke arah pintu, Kyuhyun 
sedang berdiri dengan alis berkerut. “Aku tanya, kau sedang apa?” 

“Kau tidak lihat? Aku akan pulang,” jawab Eunso. 

“Tidak. Kau belum boleh pulang.” Kyuhyun melangkah 
mendekati Eunso. Memegang sikunya dan menarik Eunso menghadap 
padanya. 

Eunso terkejut karena berada begitu dekat dengan Kyuhyun. 
Cepat-cepat ia mencoba meredakan debaran jantungnya yang cepat. 
“Dokter bilang. aku sudah bisa pulang. Lagipula, Aku tidak mau biaya 
rumah sakit semakin besar,” 

Tidak perlu memikirkan biaya rumah sakit.” 


memi 
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“Oh tidak, Kyuhyun-ssi, Kau tidak boleh membayar biaya rumah 
sakit ini. Tidak akan kuijinkan, aku tidak mau berhutang lebih banyak 
lagi.” Bunso menarik lepas lengannya dari cengkraman Kyuhyun. 

Ekspresi Kyuhyun tidak terbaca. Ia hanya menatap Eunso 
dengan tatapan mengintimidasinya. “Kau tidak perlu membayarnya. 
Rumah sakit ini milikku. Aku tidak memungut biaya darimu.” 

Eunso sedikit tercengang mendengarnya. Rumah sakit ini 
miliknya? Seberapa kaya sebenarnya Cho Kyuhyun ini? Sial, ia 
teringat kembali pada tawaran menjadi istrinya. Benar-benar 
menggiurkan, bukan? Semua miliknya bisa menjadi milik Eunso. Apa 
yang kau pikirkan? Bodoh. 

“Baiklah. Jika kau memang berkeras ingin pulang, ijinkan aku 
mengantarmu." 

Eunso diam sejenak. Kyuhyun sudah menolongnya dan sudah 
seharusnya laki-laki ini diperlakukan dengan baik juga. Orang yang 
baik padamu harus diperlakukan dengan baik juga, bukan? “Arrasso,” 
j: ib Eunso. 


Kyuhyun tidak bisa menyembunyikan senyum kebahagiaannya. 
Bahkan kebahagiaan itu terpancar dari matanya. “Kalau begitu, ayo.” 
Suaranya pun terdengar ceria. Seperti anak kecil yang merasa senang 
karena keinginannya telah terkabul. 

Eunso tersenyum sambil mengangkat tasnya yang langsung 
diambil oleh Kyuhyun. Tidak protes karena Kyuhyun yang 
mengambil alih tasnya, Eunso pun berjalan keluar dari rumah sakit itu. 

Di luar, Kyuhyun menyerahkan tas miliknya kepada Jaesung 
yang langsung menyimpan tas itu ke dalam bagasi mobil. Kyuhyun 
membuka pintu untuk Eunso dan duduk di sebelah Bunso setelahnya. 

“Ke Narhboden,” ujar Kyuhyun pada Jaesung yang menyusul 
masuk ke bangku mengemudi. 

“Ah...tidak. Ke daerah Gwangju saja.” Eunso menyerukan 
suaranya kepada Jaesung. 

Jacsung diam. Melirik Kyuhyun melalui kaca spion di atasnya. 

“Kenapa ke sana? Tidak pulang?” tanya Kyuhyun. 

“Aku tidak bisa pulang ke sana. Sekarang itu rumahmu, bukan?” 

“Dan, tujuanmu kemana setelah tiba di Gwangju?” 

“Aku akan menginap di apartemen temanku.” 

Kyuhyun mengeraskan rahangnya. “Tidak! Narhboden!” ujar 
Kyuhyun tegas kepada Jacsung. Jaesung pun langsung melajukan 
mobilnya. 
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“Tidak. Aku bisa menginap di apartemen temanku saja. 
Kyuhyun-ssi, kumohon.” 

“Tidak,” tolak Kyuhyun, Tegas. 

Tapi bukan Eunso, jika ia harus menuruti begitu saja perintah 
dari seseorang, “Jika kau tidak mau mengantarku ke Gwangju, aku 
akan turun di lampu merah berikutnya.” 

Kyuhyun memutar kepalanya menghadap Eunso dengan alis 
yang bertautan. “Bunso-ssi.” 

“Rumah itu bukan lagi milikku. Aku tidak bisa tinggal di sana 
jawab Bunso. 

“Lalu, kau akan menginap hanya dengan membawa pakaian 
yang sekarang melekat di tubuhmu itu?” 

“Aku akan mengambil barang-barangku nanti ketika aku siap.” 

Kyuhyun mengerang frustasi. Mengusap tengkuknya dengan 
kasar lalu menatap lurus dengan tajam. Jaesung yang berada di depan 
merasakan adanya hawa mengerikan, Dia diam dan berkonsentrasi 
mengendarai mobil berusaha untuk tidak mendengarkan amukan 
kemarahan Kyuhyun. Jinjja, kenapa Bunso menolaknya seperti itu? 
apa gadis itu tidak tahu seberapa mengerikannya Kyuhyun juga 
keinginannya tidak terpenuhi? 

“Dan itu jika kau mengijinkan aku membawa beberapa barang 
yang penting dari rumah itu.” Suara Eunso kembali terdengar. 

Kyuhyun menarik nafasnya dan menghembuskannya dengan 
suara yang menderu. “Bagaimana jika kuberikan rumah itu padamu?” 
“Apa maksudmu?” 

Rumah itu kuberikan padamu. Jadi, kau tetap bisa tinggal di 
Kyuhyun kembali menoleh ke arah Eunso. 

Jaesung yang berada di depan diam-diam menghembuskan 
nafasnya yang tertahan sejak tadi. 

“Haha. Tidak, Kyuhyun-ssi, Aku tidak mau berhutang dan 
menerima kerendahan hatimu. Gwangju, please,” ujar Eunso kepada 
Jaesung. 

Jaesung kembali menahan nafasnya, lalu melirik ke arah 
Kyuhyun lagi-lagi melalui kaca spion di atasnya. Nafas Kyuhyun 
kembali menderu. Mengeraskan rahangnya dan menggelengkan 
kepalanya sebagai jawaban. Jaesung memejamkan matanya sekilas, 
merasa lega karena Kyuhyun hanya menggeleng bukannya 
membentaknya. 

“Kyuhyun-ssi.” 


lagi, 


sani 
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“Satu bulan.” Kyuhyun menghentikan protes Eunso. “Kuberikan 
kau waktu satu bulan untuk tetap tinggal di rumah itu. Selama aku 
memikirkan apa yang akan aku lakukan dengan tanah dan rumah itu. 
Menghancurkan rumah itu atau membiarkannya tetap seperti itu. Itu 
tergantung dari sikap baikmu padaku." Menoleh lagi ke arah Eunso. 

Satu bulan? Mulia sekali kau. Tapi 

“Eunso-ssi, Kau harus tahu, sebenarnya aku adalah laki-laki yang 
tidak suka dibantah atau ditolak.” 

“Dan aku wanita yang tidak suka diperintah," balas Eunso. 

“Aku tidak memberikan perintah.” Kyhyun menatap marah. 

“Ya, Kyuhyun: Kau memerintahku. Tatapanmu itu 
mengatakannya “Turuti aku atau kau akan mati!" seperti itu yang 
terpancar. Dan, demi Tuhan. Aku akan memilih mati daripada 
menurutimu.” 

Jaesung menelan salivanya ngeri mendengar jawaban dari Eunso. 

Kyuhyun menarik nafasnya panjang dan menghembuskannya lagi. 
Tangannya mengepal marah. ngat marah. Tidak ang boleh 
mengatakan tidak padanya, Tuhan, ingin sekali rasanya dia 
isiplinkan gadis ini agar menurut padanya. 
“Tapi, satu bulan cukup untukku membenahi barang-barangku 
dan menikmati hari-hari terakhir di Narhboden.” Suara Eunso 
terdengar pelan. “Terima kasih. Aku akan senang karena diijinkan 
tinggal di sana selama satu bulan.” 

Jaesung kembali melirik melalui kaca spion mobil. Melihat 
wajah Kyuhyun sudah kembali tenang. Dan itu membuat kerja 
jantungnya tidak harus melompatlompat cepat lagi sepanjang 
perjalanan ini. 


“Pilihan yang tepat,” jawab Kyuhyun. 
... 


men 


Mobil berhenti di hamparan luas Narhboden. Eunso membuka 
pintu mobilnya, lalu berhenti, menoleh ke belakang. “Kau mau 
mampir Kyuhyun-ssi?” tanyanya lembut. Kyuhyun menganggukkan 
kepalanya sambil tersenyum. Ini pertama kalinya, Eunso menawarkan 
dirinya untuk masuk ke dalam rumah itu. 

Eunso menganggukkan kepalanya, lalu keluar. Menutup pintu 
itu, lalu menoleh ke belakang lagi. Kyuhyun belum keluar dari 
mobilnya untuk beberapa saat, terlihat sedang mengatakan sesuatu 
pada Jaesung. Setelah Kyuhyun keluar, Eunso pun berjalan ke pintu 
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depan rumahnya. Tangannya meraih saku di baju dan celananya. Sial, 
dia tidak memegang kunci rumahnya sendiri. 

“Ini” Kyuhyun muncul di belakangnya dengan memberikan 
kunci rumah itu pada Eunso. 

“Gomawo,” ujar Eunso. Berbalik dan membuka pintu rumahnya. 

Pintu terbuka dan Eunso merasa hidup kembali. Inilah 
jantungnya, rumahnya, tempat tinggalnya. Semua tertata rapi dan 
berada di tempatnya semula. Sofa ayahnya dan miliknya juga berada 
di tempat yang seharusnya. Eunso berjalan masuk, membuka jaketnya 
dan meletakkannya di gantungan yang terletak di belakang pintu. 
Melirik ke belakang ke arah Kyuhyun yang selalu memandanginya. 

“Masuklah,” bisiknya serak. Mata Kyuhyun masih sangat 
mempengaruhi dirinya. 

Kyuhyun melepaskan matanya dari Eunso. Dan akhirnya, untuk 
pertama kalinya ia melihat isi dari rumah ini. Sempit, kecil dan 
sederhana namun nyaman, Apalagi dengan Eunso berada di dalamnya, 
Rumah itu terlihat menjadi lebih hidup dan berwarna. Jadi, di sinilah 
gadis ini menghabiskan hari-harinya? Tempat yang tidak lebih besar 
dari kamar mandinya. 

“Duduklah.” Suara Eunso mengalihkan perhatiannya. Ia pun 
kembali menoleh ke arah Eunso dan tersenyum. Senyum yang selalu 
membuat Eunso langsung mengalihkan matanya ke tempat lain. “Kau 
ingin teh atau kopi?” Eunso berjalan ke dapur. 

“Tidak perlu. Kau harus istirahat.” Kyuhyun menahan Eunso 
lagi-lagi memegang siku Bunso. memberikan sebuah getaran 
sentuhan itu untuk kedua kalinya, Eunso melepaskan tangannya 
cepat dan mengusap lengannya sambil berjalan mundur. 

“Hanya kopi. Aku bisa membuatnya. 

“Tolonglah, Bunso-ssi. Istirahat. Kau bisa duduk dan aku yang 
akan membuat kopinya.” Kyuhyun mendekat kepada Eunso lagi. 
Namun, Eunso langsung menghindar. 

“Baiklah. Aku akan duduk di sini. Mungkin kau butuh 
pengarahanku untuk mengetahui dimana tempat kopinya.” Dengan 
cepat, ia pun duduk di kursi makan. Kyuhyun tersenyum, lalu berjalan 
ke arah teko kecil dan mengisinya dengan air kran. “Kopinya ada di 
lemari yang berada di atas kepalamu.” Eunso memberitahukan. 
so menghembuskan nafasnya melihat kyuhyun membuka 
lemari di atas kepalanya dan mengeluarkan kopi. Selagi Kyuhyun 
bekerja dengan teko dan kopi, Jacsung masuk dengan membawa tas 
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milik Eunso. Eunso menunjuk meja agar Jaesung meletakkan tasnya 
di sana. Setelah Jacsung pergi, Bunso pun mengeluarkan ponselnya. 
Memeriksa Email atau chating dari seseorang. Tetap nih 

Mendesah, Eunso bersandar di kursi. Memperhatikan Kyuhyun 
ang sedang mengambil cangkir teh dari lemarinya. “Kyuhyun- 


“Pergilah.” 


Kyuhyun menyandarkan dirinya di pinggiran meja dapur selagi 
kompor memanaskan air yang berada di dalam teko. Matanya « 
menjelajah isi dari rumah itu. Benar-benar sangat nyaman. Pan 
Eunso tidak ingin melepaskan rumah ini. Kyuhyun berdiri tegak 
ketika matanya menangkap sesuatu di sudut dapur, Sebuah rumah- 
rumahan dari kayu. Rumah boneka Barbie? Kyuhyun berjalan ke 
sudut dapur sambil tersenyum penasaran. Apakah itu rumah pertama 
yang dibuat oleh Eunso? 

PING 

Ponsel Eunso berbunyi. Kyuhyun menghentikan langkahnya, lalu 
melihat layar ponsel itu. Foto seorang idol menjadi walpaper 
screenlock ponsel itu. Entah, siapa itu, Kyuhyun tidak pernah 
memperhatikan seorang idol. Tapi bukan itu yang menarik 
perhatiannya. Nama dari seseorang yang baru saja memberikan pesan 
itulah yang membuatnya berhenti dan menatap tajam. 

Kyuhyun mengambil ponsel itu dan bersyukur ketika screen lock 
ponsel Eunso tidak menggunakan pasword atau pun pin. Dengan 
cepat, ia membuka chating line itu dan membacanya. 


Donghae. 
Eunso...maaf karena aku tidak sempat membalas chatmu. 
Beberapa hari terakhir aku harus disibukkan dengan menggambar 
desain baru. Ini proyek yang sangat besar. Akan kuceritakan nanti 
ketika aku ada waktu luang. 

Apa kau baik-baik saja? masalah apa yang mengganggumu, 
sayang? 

Oh ya...aku merindukanmu. Benar-benar merindukanmu. 

Kuharap kau ada di sini :* 
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Kyuhyun mengeraskan rahangnya membaca pesan yang sangat 
intim ini. Ia tidak suka. Tidak suka seseorang merindukan Eunso-nya. 
Eunso adalah miliknya. 

Piiiiiippppp... 

Suara dari teko di atas kompor berbunyi. Kyuhyun masih diam di 
tempatnya dengan memegang ponsel Eunso. Matanya menatap tanpa 
ekspresi ketika tangannya dengan ahli menghapus obrolan char itu. 
Kyuhyun hampir saja menekan tulisan block this person ketika suara 
pintu di kamar mandi terbuka. Cepat-cepat diletakkannya lagi ponsel 
Eunso dan bergegas mematikan komor lalu menyiapkan kopi. 

“Ah...lega rasanya. Aku sudah menahannya sejak di mobil tadi.” 
Eunso terdiam ketika melihat Kyuhyun. Teringat bahwa yang berada 
di rumahnya adalah Kyuhyun, bukan Minri atau Paman Takgu. 
Wajahnya tiba-tiba merona malu kerena secara tidak sengaja 
mengatakan tentang dirinya menahan buang air kecil sejak tadi. 
Bodoh 

Eunso berdehem pelan, lalu mengambil ponselnya. Kyuhyun 
melirik Eunso sambil menuangkan air panas ke dalam gelas. Matanya 
terus memperhatikan Eunso yang mendesah menatap ponselnya, lalu 
meletakkanya lagi ke atas meja. 

Selesai membuat kopi, Kyuhyun meletakkan s: 
Eunso dan satu lagi untuknya. “Aku melihat ruma 
Kyuhyun. Memulai pembicai 

Eunso menoleh ke sudut dapur dan tersenyum. “Aku 
meletakkannya di sana dengan harapan akan ada peri yang datang 
mengunjunginya.” Mengangkat bahunya lalu menyeruput kopinya. 
“Kau tahu, impian semua anak perempuan,” sambungnya. 

Kyuhyun hanya diam memperhatikan Eunso. Ia tidak tahu itu, 
tidak pernah tahu tentang impian anak perempuan. Atau impian anak 
laki-laki. Apa itu impian? Yang ia tahu hanyalah tujuan dan target 
yang harus ia capai. Tidak bermimpi karena bermimpi hanya akan 
menyita waktumu. Namun, dengan mencoba memahami Eunso, 
Kyuhyun pun menjawab, “Manis sekali.” 

Eunso tertawa. “Kau pikir aku manis?" ujarnya penuh dengan 
canda, 

“Kau tidak hanya manis, kau cantik.” Dan Kyuhyun 
menjawabnya dengan jawaban yang serius. Seperti yang pernah ia 


tu cangkir untuk 
Barbie-mu," ujar 


an. 
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katakan, ia tidak pernah mengucapkan lelucon, bercanda atau merayu. 
Ia berbicara tegas dan terus terang. 

Eunso sekali lagi merona. Entah, sudah berapa kali hari ini 
wajahnya merona karena Kyuhyun. Bunso menggelengkan kepalanya 
sambil tertawa pelan. “Kau benar-benar membuatku bingung. 

“Bingung karena apa?” 

“Karena sikapmu padaku." Eunso menatap Kyuhyun. “Apa kau 
selalu seperti ini kepada setiap wanita? Berbicara seterusterang ini 
ketika kau mencoba melakukan pendekatan?” Kyuhyun menaikkan 
alisnya. “Kau tahu arti pendekatan, bukan?” tanya Eunso penasaran. 

Kyuhyun diam. Masih tidak menyahuti Eunso. “Apa reaksi 
wanita-wanita yang kau dekati ketika kau mengatakan hal seperti tadi, 
Kyuhyun-ssi?” tanya Eunso. 

“Aku tidak pernah mendekati wanita, Eunso-ssi. Satu-satunya 
yang aku dekati dan kuajak menikah baru kau.” 

Eunso diam. Matanya terhanyut pada kedalaman mata Kyuhyun. 
Ia tidak menangkap adanya gurauan ataupun kebohongan. Sial. Lal 
laki ini serius dengan apa yang baru saja ia katakan. “Kenapa aku?” 
tanya Eunso. Suaranya serak. 

Kyuhyun mendekatkan dirinya kepada Eunso hingga wajah 
mereka berada sangat dekat. “Scandainya., aku tahu kenapa. Aku akan 
'menjawabmu,” Tangannya terulur ke wajah Eunso, mengusap pipi 
lembut itu, dan getaran itu datang lagi pada mereka berdua. Terbuai 
karena sentuhan itu dan tersedot oleh mata itu, Eunso hanya bisa 
diam. Tidak mengelak atau kabur. 

Kyuhyun menundukkan matanya menatap bibir Bunso yang 
sangat menggoda dan meminta untuk dicicipi. Melihat kemana arah 
mata Kyuhyun, Eunso pun memalingkan matanya ke arah yang sama. 
Bibir Kyuhyun. Bergerak mendekat padanya, mendekat dan semakin 
dekat hingga ia pun bisa merasakan hembusan nafas Kyuhyun di 
pipinya. 

Jantung Eunso berdegup kencang tak kala melihat bibir itu 
semakin mendekat ke arah bibirnya. Ia pun memejamkan matanya. 
Akankah ia merasakan ciuman pertamanya? 

“Tuan Cho." Suara Jaesung memanggil. 

Eunso membuka matanya dan langsung memalingkan wajahnya, 
mengambil gelas kopinya, menutup wajahnya yang memerah dengan 
kopi itu. 

“Jae!” suara Kyuhyun mengeram tajam. 
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Jaesung tergagap. Ia hendak melangkah keluar namun kembali 
lagi. Tidak mungkin ia kabur begitu saja setelah mengganggu 
Kyuhyun. “Maafkan aku. Aku hanya...tadi...tasnya, tuan?” 

Kyuhyun memejamkan matanya dan mendenguskan nafasnya. 
Bersandar pada sandaran kursi sambil mengetukkan jarinya di atas 
meja. “Letakkan dimana saja!” geramnya. 

“Nee, tuan.” Meletakkan tasnya di sudut tangga, lalu Jaesung 
kembali keluar dari rumah. 

Kyuhyun menatap Jaesung tajam, bahkan setelah asistennya itu 
pergi. Matanya kembali menoleh ke arah Eunso yang sudah tidak 
sanggup membalas tatapannya lagi. Kyuhyun mengusap punggung 
tangan Eunso dengan jari telunjuknya sambil berbisik lembut. 
“Naiklah ke kamarmu. Kau butuh tidur.” 

“Aku tidak bisa meninggalkanmu seorang diri,” jawab Eunso. 

“Aku akan di sini sampai kau bangun.” 

“Kau tidak akan pulang? Bukankah hari ini adalah hari rabu? 
Kau seharusnya beke: 

“Aku ingin di sini, Karena itu, aku di sini. Pergilah. Tidur. 
Sekarang.” Kembali memerintah. 

“Kau memerintahku?" 

“Tidak. Aku sedang memperingatkanmu. Tidur atau aku akan 
menciummu.” 

Eunso menjilat bibirnya mendengar hal itu. Mereka hampir saja 
berciuman, 'kan, barusan? Berdiri sambil mengambil ponsel dan 
tasnya, Eunso bergerak ke tangga. “Kunci rumahnya jika kau pergi 
Kyuhyun-ssi." Lalu, berlari ke atas tangga dan mengurung dirinya di 
dalam kamar. 

Kyuhyun mendesah, lalu berdiri, berjalan ke pintu depan dan 
membukanya. Menatap tajam ke arah Jaesung. Jika dia tidak datang, 
ia pasti sudah berhasil mengecap bibir itu. 

“Tuan, aku benar-benar minta maaf.” Jaesung menundukkan 
kepalanya sangat dalam. Dia benar-benar tidak tahu bahwa Kyuyun 
dan Eunso hampir saja berciuman tadi. Seandainya, dia mengetuk 
dulu tadi. 

“Sudahlah. Cepat bawa barang-barangku ke dalam.” 

“Nee, tuan.” 


ssx 


e-Book.id 


Eunso bangun menjelang sore. Matahari sudah hampir tenggelam 
ketika Eunso beranjak dari tempat tidur dan menatap matahari dari 
jendela kamarnya. Pemandangan yang selalu ia sukai. Semenjak ia 
bekerja, ia jarang lagi melihat langit berwarna merah seperti hari ini. 
Sungguh, nyaman rasanya melihat pemandangan ini lagi. Berada di 
rumah dan tidur di kamarnya lagi. Rasanya benar-benar tidak bisa 
berpisah dari rumah ini Benar-benar tidak ingin menyerahkan rumah 
ini kepada siapapun. 

Eunso sudah memikirkan apa yang harus ia lakukan sebelum ia 
tidur siang ini. Mungkin ia bisa mengajukan penawaran kepada 
Kyuhyun tanpa harus menikahi laki-laki itu. Yah, walaupun dirinya 
sedikit merasa adanya ketertarikan kepada Kyuhyun, Eunso tetap 
tidak mau menyerahkan dirinya begitu saja. Dia gadis yang cerdas dan 
pintar. IPK-nya tertinggi di kampus. Setelah lulus, dia bisa bekerja 
dan sedikit demi sedikit melunasi hutangnya pada Kyuhyun. Ya, dia 
akan meminta sebuah penawaran kepada Kyuhyun. 

Eunso keluar dari kamarnya dan turun untuk mencari tahu 
apakah Kyuhyun masih berada di rumahnya atau sudah pergi. Ia 
melihat Kyuhyun duduk di sofa panjang ruang tamunya sambil 
menatap laptop. Laki-laki itu menoleh kepadanya dan tersenyum. 

“Kau sudah bangun?” 

“Ya. Eunso berjalan mendekat dan duduk di sofa 
kebangsaannya. “Kau masih di sini? 

“Aku menunggumu bangun,” jawab Kyuhyun, lalu kembali pada 
kegiatannya menatap laptop. Sepertinya sedang bekerja. 

Eunso menggembungkan pipinya, lalu berdiri. Sepertinya minum 
sesuatu yang hangat bisa membuatnya sadar sepenuhnya setelah tidur 
siang tadi. Kaki Eunso berhenti melihat dua buah koper besar berada 
di dekat dapur. Koper yang sangat mewah dan pastinya mahal. 

“Kyuhyun-ssi,” panggilnya, 

“Nee?” 

“Apa kau bermaksud untuk pindah ke rumah ini?” Menoleh ke 
belakang untuk melihat Kyuhyun. 

Kyuhyun mengalihkan perhatiannya dari laptop lalu menatap 
Eunso. “Ya. Aku akan tidur di kamar yang bersebelahan denganmu. 
Kamar itu kosong, kan?” 

“Kenapa?” Eunso menaikkan alisnya bingung. 

“Kenapa? Karena secara hukum ini rumahku, ‘kan? Aku berhak 
tinggal di rumah ini,” 
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“Jadi maksudmu, kita akan tinggal bersama?” 

Kyuhyun memberikan smirk kepada Bunso membuat wanita itu 
sedikit merinding geli. “Kau harus diawasi dan dijaga.” 

“Apa aku seorang tahanan?” 

“Kau baru keluar dari rumah sakit. Jadi, perlu diawasi.” 

“Kyuhyun-ssi, aku tidak selemah itu. Aku pernah mengalami 
demam selama tiga hari dan aku baik-baik saja. Aku bisa 
mengatasinya sendiri.” 

Sudut bibir Kyuhyun berdenyut karena menahan marah. “Karena 
itu, kejadian seperti itu tidak akan terjadi lagi. Aku akan tetap di sini.” 

“Kau menyebalkan,” dengus Eunso. Apa yang harus ia lakukan 
sekarang? Ia tidak mungkin tinggal satu atap dengan laki-laki tukang 
perintah dengan kepercayaan dirinya yang sangat tinggi ini. Apakah 
Kyuhyun bermaksud untuk mendekatinya dengan cara seperti ini? 
Tinggal serumah sambil menyerangnya secara perlahan-lahan? Oh, 
tidak. Jangan bodoh, Song Eunso. Kau pikir ini fanfiction? 

“Baiklah, Cho Kyuhyun. Kita lihat sejauh mana kau bertindak. 
Dan, aku tidak akan pernah termakan oleh permainanmu. Kita lihat 
saja nanti," batin Eunso. 

“Aku punya penawaran, Kyuhyun-ssi.” 

Kyuhyun menaikkan alisnya. “Penawaran?” 

“Aku tidak akan tinggal di rumah ini secara gratis. Aku akan 
membayarmu.” 

“Membayarku?" Suara gigi Kyuhyun bergeletuk. 

“Lalu, ketika aku punya cukup uang, ah tidak, banyak-banyak 
sekali uang, aku akan membayarmu.” 

“Kau pikir aku mau menerima uangmu?” 

“Terserah. Yang pasti, aku akan membayarmu. Titik. Tidak 
pakai koma. Kau mengerti?” 

“Song Eunso, kau berteriak padaku?” 

Eunso terdiam. Entah, kenapa ada nada mengerikan dari 
pertanyaan itu. Eunso merasa ciut, tapi egonya terlalu besar untuk 
merasa kalah dari Cho Kyuhyun. “Aa...atau aku akan Keluar dari 
rumah ini. Sekarang juga.” Baiklah. Sekarang ia bisa mengancam 
seperti ini, bukan? Kyuhyun bersikeras untuk tinggal di sini bersama 
Eunso di dalamnya. Karena itu, dia bisa mengancam seperti ini, 
bukan? 
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Eunso menelan salivanya. Sepertinya, dia salah. Tatapan mata 
Kyuhyun tidak hanya mengintimidasi, tapi marah dan kejam. 
“Sekarang kau mengancamku?” 

“Ya. Aku berteriak dan mengancammu. Sekarang apa 
pilihanmu? Pi 

Darah naik di kepala Kyuhyun. Jika saja ini adalah animasi, 
Eunso yakin asap akan keluar dari kepalanya yang besar itu. Kyuhyun 
berdiri dan berjalan mendekatinya. Namun, sebelum ia mencapai 
tempat Eunso, gadis itu sudah berlari cepat ke atas tangga dan masuk 
ke dalam kamarnya. Jantungnya berdebar sangat kencang. Takut. 
Awal pertemuannya dengan Kyuhyun ia juga merasakan perasaan 
takut. Tapi, ini takut yang berbeda. Ia merasakan hawa bahaya dan 
mengancam dari tatapan itu. Dan matanya. matanya benar-benar 
menghitam karena emosinya memuncak. 

pan 


Kyuhyun masih menatap tajam ke atas. Bernafas tersengal- 
sengal dengan tangan mengepal keras. Tahan, Cho Kyuhyun. Tahan. 
Dia seorang wanita. Wanita yang ingin kau miliki. “Sial.” 


Sekarang apa pilihanmu? Pilih!" 
Kyuhyun memejamkan matanya mengulang kalimat Eunso itu. 
Dia yang biasanya mengucapkan kata-kata itu. Dia yang biasan 
yang mengancam seseorang, bukan dia yang diancam. Gadis 
sungguh berani padanya. Sial. Dan, kenapa harus gadis keras kepala 
seperti itu yang menarik perhatiannya? Kenapa Song Eunso? Kenapa 
harus seseorang yang sering menolak dan membantahnya 
Darah bergejolak di dada Kyuhyun. Ia tidak lagi marah namun 
tertawa. Benar-benar tertawa. Tawa yang jarang sekali terdengar. 


“Seseorang yang kuat dan bisa melawanmu. lulah yang kau 
butuhkan, Kyuhyun-aa' 


Kyuhyun teringat perkataan Siwon padanya kali terakhir mereka 
bertemu. Baiklah, sekarang ia mengerti kenapa ia begitu gigih 
menginginkan Bunso. Dia buluh ditantang dan dilawan. Kyuhyun 
menyipitkan matanya penasaran. “Sejauh apa kau bisa 
mengimbangiku, Song Eunso?” 
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Keesokan paginya... 


TUK... 

Kyuhyun meletakkan sebuah toples kaca di atas meja makan 
ketika Eunso sedang menyiapkan sarapan pagi. Gadis itu sedikit 
terlonjak melihat tubuh mendominasi Kyuhyun berada di dapurnya. Ia 
lupa bahwa Kyuhyun ada di rumahnya. Eunso meletakkan cangkir teh 
di atas meja sambil menatap toples kosong itu. Ukurannya besar 
cukup untuk menyimpan snack atau coklat di dalamnya. Apa 
Kyuhyun bermaksud menyuruhnya mengisi toples itu dengan 
makanan? 

“Baiklah. Bayar dia saja,” ujar Kyuhyun. Eunso menaikkan 
alisnya tidak mengerti. “Kau ingin membayar sewa rumah ini kan? 
Bayar dia jawab Kyuhyun lagi. Menunjukkan tangannya pada 
toples itu lalu bergerak ke belakang Eunso untuk mengambil tehny. 

“Aku benar-benar tidak mengerti apa maksudmu, Kyuhyun-ssi. 

Kyuhyun menuangkan air panas ke dalam cangkir teh, 
mencelupkan teh ke dalamnya lalu menambahkan dua sendok gula ke 
dalamnya. Sambil mengaduk cangkir itu, Kyuhyun menoleh ke arah 
Eunso. “Seseorang dengan IPK 3,5 yang dibilang hampir sempurna 
tidak mungkin tidak mengerti apa maksudku.” 

Eunso lagi-lagi dibuat terkejut oleh Kyuhyun. “Bagaimana kau 
tahu IPK-ku?” 

Kyuhyun menaikkan bahunya. “Aku adalah pria kaya yang bisa 
tahu segalanya. Bahkan, nomor bramu aku pun tahu. 

Eunso menutup cepat dadanya dengan kedua tangan. Matanya 
menyipit tajam ketika menatap Kyuhyun. Kyuhyun tersenyum geli 
melihat reaksi Eunso. Eunso tidak hanya keras kepala, tapi juga 
sangat-sangat menggemaskan. 

Eunso memutar tubuhnya, lalu menatap toples itu, 
mengambilnya dan membuka penutupnya. “Jadi, aku akan mengisi 
toples ini dengan uang sewa rumah ini?” 

“Yup,” sahut Kyuhyun di belakangnya. 

“Berapa harga sewa rumah ini?” 

“Berapapun yang sanggup kau bayar.” 

Eunso tersenyum. Menutup toples itu, lalu memeluknya. “Jadi, 
sekarang kau tidak keberatan menerima uangku?” 
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“Kau tidak membayarku, Eunso-ssi. Kau membayar toples itu,” 
Kyuhyun berjalan mendekati Eunso. Tersenyum ketika Eunso tidak 
menghindar dengan melangkah mundur atau mengelak seperti 
kemarin. Terlihat jelas, Eunso tidak merasa takut lagi akan 
kehadirannya di dekat gadis itu. “Aku tidak menerima uangmu. 
Toples itu yang akan menerimanya.” 

“Apa kau akan memakai uang dari dalam toples ini nantinya?” 

“Aku punya banyak uang di rekening bank. Aku tidak butuh 
uang dari toples itu.” 

Eunso mengangguk mengerti, “Karena itu, kau memberikan 
solusi dengan toples ini. Kau tidak ingin dibayar dan aku tetap bisa 
mengeluarkan uang untuk sewa rumah ini.” 

“Yup.” jawab Kyuhyun. Tersenyum lagi kepada Eunso. 

“Lalu, akan kemana jadinya uang ini?” 

Kyuhyun menaikkan bahunya. “Memberikannya kepada yang 
lebih membutuhkan?” 

Eunso tersenyum mendengar jawaban itu sambil memeluk erat 
botolnya. “Itu pilihan yang tepat,” bisiknya lembut. Suara yang 
pertama kali didengar oleh Kyuhyun. Manis dan lembut 

Eunso memutar tubuhnya dan berjalan kembali ke kamarnya. 
Meninggalkan Kyuhyun sendirian dengan cangkir tehnya. Lagi-lagi, 
Kyuhyun tersenyum, Senang rasanya bisa membuat gadis itu 
tersenyum 

Di kamar, Eunso meletakkan toples itu di atas meja belajarnya. 
Mengambil memo dan menuliskan sesuatu di atasnya. Setelah selesai, 
ia menempelkan memo itu di atas tutupnya. “Feed Me” 

Eunso tidak bisa menyimpan senyumnya. Entah, kenapa, ia 
merasa dengan memberikan toples ini kepadanya adalah hal paling 
manis yang pernah ia terima. Sebelumnya tidak ada orang yang bisa 
mengabulkan keinginannya. Bahkan, ayahnya. Meskipun ia bersikeras 
meminta dibelikan sesuatu, ayahnya tetap tidak akan membelikannya. 
Tapi, Kyuhyun? Laki-laki itu bahkan menemukan solusi yang tepat 
untuk mereka berdua dan keinginannya pun terpenuhi. 

ix 


Eunso keluar dari rumahnya sambil menyandang tas dan 
memeluk bukunya. Ia tidak melihat Kyuhyun ketika ia turun lagi. 
Karena itu, Eunso memutuskan untuk mengunci rumahnya. Di luar 
pagar rumah, Eunso melihat mobil sedan hitam terparkir tepat di 
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depan pintu pagar. Meskipun hanya melihat mobil ini sekali, Eunso 
tahu milik siapa mobil ini. Jendela belakang terbuka dan menampilkan 
wajah Kyuhyun. 

“Masuk.” Suara yang lembut tapi tegas. 

Eunso memberengut sambil melirik ke arah jalanan yang jauh 
untuknya mencapai halte bis. Menghembuskan nafasnya, lalu berjalan 
mengelilingi mobil itu. Ia membuka pintu depan. Tepat di sebelah 
Jaesung. “Baiklah. Aku akan membayar biaya transportasi pada toples 
itu dengan harga yang sama dengan harga bus,” ujarnya begitu ia 
menutup pintu mobil itu, 

“Kau pikir apa yang kau lakukan?” tanya Kyuhyun geram. 

Eunso melirik ke arah Jaesung yang menatap lurus ke depan lalu 
ke arah Kyuhyun yang berada di belakangnya. “Bukankah kau ingin 
aku ikut naik mobil ini?” 

“Di belakang. Di sebelahku.” Selalu jawaban yang singkat dan 
jelas. 

“Shireo. Di belakang tidak bisa melihat jalanan. Aku ingin di 
epan.” Eunso menoleh ke depan dan memukul lengan Jaesung santai. 
ajja,” ajaknya. 

Jaesung menegang dan takut untuk melirik ke kaca spion untuk 
melihat reaksi Kyuhyun. “Jae,” Suara Kyuhyun teredam marah. 

“Ya, tuan.” Suara Jaesung terdengar serak, 

“Keluar.” Setelah mengucapkan perintah itu, Kyuhyun pun 
keluar. Jaesung menyusul dengan keluar dari mobil. Kyuhyun 
mengambil alih tempat Jae. Duduk di bangku mengemudi, sedangkan 
Jae, mau tidak mau duduk di belakang. 

Eunso hanya menatap Kyuhyun sambil memberengut dengan alis 
bertauatan. Tidak mengatakan apapun kepada Kyuhyun yang 
melajukan mobilnya dan masuk ke jalan raya. 

“Apa kau selalu memerintah seseorang dengan suara dan 
ekspresi seperti itu, Kyuhyun- 

Kyuhyun menoleh padanya dengan alis naik sebelah sebagai 
jawaban. Eunso mendenguskan nafasnya sambil menggelengkan 
kepala. ar orang kaya tukang perintah,” bisiknya. 

Kau bilang apa?” tanya Kyuhyun, 
jawab Bunso cepat. 

Eunso memanjakan matanya dengan melihat isi dari mobil itu. 
Mobil ini pastilah sangat mahal. Bangkunya saja sangat lembut dan 


di 
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empuk. Semua yang berada di dalam mobil ini pun mengkilap dan 
terlihat elegan. “Nice car,” siulnya. 

“Kau mau satu?” tanya Kyuhyun tiba-tiba. 

“Apa?” 

“Mobil seperti ini,” jawab Kyuhyun. 

“Oh tidak, Cho Kyuhyun yang kelewat kaya. Jangan coba-coba 
memberikan aku satu mobil seperti ini,” tolak Eunso cepat. 

Kyuhyun menaikkan bahunya tanda tidak perduli. Ditolak pun 
tetap akan ia beli secara diam-diam. 

“Lagipula, aku juga tidak bisa membawa mobil. Jadi, percuma,” 
tambah Eunso. 

Kyuhyun tersenyum sambil melirik ke arah Eunso, “Aku bisa 
mengajarimu,” ujarnya. 

“CK.” Eunso berdecak sambil membalas tatapan Kyuhyun. “Aku 
lihat kau orang yang tidak terlalu sibuk, Kyuhyun-ssi. Biasanya orang 
kaya akan sangat-sangat sibuk hingga makan pun tidak sempat." 

“Aku seperti itu,” jawab Kyuhyun. g pun masih seperti 
itu. Eomma terkadang mengomeliku karena aku tidak sempat makan.” 

“Lalu, kenapa kau ada di sini, Kyuhyun-ssi?” 

“Karena aku ingin berada di dekatmu.” 

Eunso menundukkan kepalanya. Ia kembali merona mendengar 
jawaban terus terang Kyuhyun. Donghae selalu mengucapkan kalimat 
yang lebih romantis dari itu, tapi tidak pernah membuatnya merona 
seperti ini. Ah...Donghae. Laki-laki itu belum menghubunginya 
sampai hari ini 

“Aku tidak bisa menikah denganmu.” Tiba-tiba, Eunso teringat 
akan tujuan Kyuhyun mendekatinya. 

“Karena pacarmu?” 

Eunso menggelengkan kepalanya. “Karena kita baru kenal dan 
aku tidak tahu apa-apa tentangmu.” 

“Kau mau riwayat hidupku? Akan kuminta salah satu pegawaiku 
membuatkannya untukmu,” 

Eunso tertawa dan menggelengkan kepalanya. “Bukan yang 
seperti itu, Kyuhyun-ssi. Aku ingin tahu seperti apa dirimu, sifatmu 
dan hobimu. Seperti apa karakter seorang Cho Kyuhyun. Sama halnya 
seperti sebuah kayu. Apakah kayu itu nantinya kokoh atau akan rapuh 
setelah dimakan waktu? Nah, aku ingin mengenalmu seperti kayu itu.” 
Eunso menjawabnya dengan suara yang lembut. Ia memang sudah 
sangat penasaran. Seperti apa Cho Kyuhyun ini? Sampai sekarang, ia 
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tidak bisa melihat Kyuhyun tipe orang yang seperti apa. Sulit untuk di 
tebak karena mata Kyuhyun tidak pernah memancarkan ekspresi 
apapun. 

“Kau tidak akan ingin tahu aku seperti apa,” jawab Kyuhyun 
n. 


Kenapa?” 

“Karena aku bukan pria yang baik.” Setelah menjawab Eunso, 
Kyuhyun melajukan mobilnya dengan cepat dan tidak mengatakan 
apapun lagi. Eunso pun diam. Lihatlah, ini yang Eunso maksud 
dengan sulit ditebak. Kyuhyun tidak pernah menjelaskan apa 
maksudnya atau tujuannya. 


+s 


“Tuan Cho, Nona Shin sudah di sini.” 

Kyuhyun mendongak dari berkas bisnisnya, menoleh ke arah 
sekretarisnya. “Suruh masuk.” Berdiri dan berjalan memutari meja 
kerjany: nu yang sudah ia tunggu dari tadi. Shin 
Jeyeon. 

Wanita muda, berparas sangat cantik memakai blouse berwarna 
merah dan rok ketat selutut berwarna hitam. Rok yang membuat 
lekukan tubuhnya semakin tercetak jelas. Membantu untuk 
menonjolkan bentuk pantatnya yang menggoda. Wanita itu tersenyum 
kepada Kyuhyun. Berjalan perlahan mendekat pada Kyuhyun. 
“Annyeong, Kyuhyun-aa,” sapanya. 

“Annyeong. Kau terlihat bahagi 
Mengulurkan tangannya dan mereka bersalaman. 

“Tentu saja, aku bahagia. Sepanjang jalan ke sini, aku sudah 
berbunga-bunga memikirkan akan bertemu denganmu, Kyu.” Wanita 
itu pun tersenyum bahagia. Sangat bahagia. “Tapi, kau pasti 
memanggilku karena menginginkan sesuatu, “kan?” 

“Kau tahu aku,” jawab Kyuhyun. Menarik lengan Jeyeon agar 
ikut bersamanya dan duduk di sofa. 

Jeyeon memberengut. “Meskipun begitu, aku tetap merasa 
senang. Jadi, apa yang bisa kubantu?" 

“Sebelumnya, bagaimana kabarmu?” 

Jeyeon tersenyum lagi. Selalu menjadi Kyuhyun yang ia kagumi. 
Menanyakan kabar terlebih dahulu sebelum memberinya perintah. Ya, 
itu lebih kepada perintah dari pada tugas. “Aku baik. Orang-orang di 
tempat kerja juga menyenangkan. Berkat kau, tentu saja. Terima kasih 
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menunggu ta 


jawab Kyuhyun. 
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untuk semua yang telah kau lakukan untukku. Aku sangat 
menghargainya.” 

“Tidak perlu sungkan,” jawab Kyuhyun cepat. 

Jeyeon menyandarkan punggungnya sambil terus menatap 
Kyuhyun. “Sepertinya ada yang berbeda dengan laki-laki ini' pikirnya. 
Kyuhyun terlihat lebih tenang dan alisnya tidak berkerut seperti 
sebelumnya. Selalu terlihat menakutkan karena tatapan 
mengintimidasinya. Tapi, sekarang? 

Kyuhyun memang kejam dan licik. Tapi, terkadang Kyuhyun 
juga bisa sangat baik. Seperti Kyuhyun yang membantunya dengan 
membiayai semua kebutuhan hidup dan kuliahnya. Yah. itu Kyuhyun 
lakukan setelah dia membuat ayah Jeycon mendekam di dalam 
penjara. Menghancurkan hidup ayahnya hingga ayahnya harus mati di 
dalam kurungan besi itu dalam kesedihan. Awalnya, Jeyeon 
membenci Kyuhyun dengan segenap hatinya. Tapi, hati tetaplah hati. 
Akan tetap luluh seiring berjalannya waktu. 

“Ada apa?” tanya Jeyeon penasaran. Kyuhyun tidak pernah ingin 
menemuinya jika itu bukan karena dia menginginkan Jeyeon 
melakukan sesuatu. 

'Aku ingin kau melakukan sesuatu,” ujar Kyuhyun. Matanya 
memancarkan ketegasan. 

“Apa? Kau ingin menjadikanku milikmu?” goda Jeyeon. Jelas itu 
hal yang mustahil. Kyuhyun tidak pernah tertarik padanya, tidak juga 
dengan wanita-wanita yang lainnya. 
lak. Aku ingin kau bekerja di salah satu kantorku di Kanada.” 
Kanada?” Jeyeon melebarkan matanya terkejut. “Kenapa kau 
mengirimku sejauh itu?” 

Kyuhyun menyipitkan matanya, lalu menatap lurus ke depan. 
“Aku ingin kau merayu seorang laki-laki untukk: 

“Nee?” 

“Buat dia mencintaimu,” lanjut Kyuhyun. 

“Nee?” Jeyeon tidak bisa menyembunyikan rasa terkejutnya. 
“Kenapa kau ingin dia jatuh cinta padaku?” 

“Lakukan, Jeyeon.” Itu perintah. Bukan permintaan. 

Jeyeon menundukkan kepalanya. Kyuhyun tidak pernah bisa 
dibantah. “Lalu, setelah dia jatuh cinta padaku, selanjutnya apa?” 

“Buat dia menjadi sangat-sangat menginginkanmu hingga 
mampu menyerahkan hidupnya padamu.” 

“Jika semua itu sudah terjadi, lalu dia memintaku menikahinya?” 
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“Kalau sampai menikah itu lebih bagus.” 

Jeyeon memejamkan matanya. Oh, tuan tukang perintah. Kau 
memang tidak memiliki hati, Apa kau tidak memikirkan perasaan 
wanita itu? Apa dia menginginkan laki-laki itu? 

‘Aku ingin kau pergi malam ini juga. Semua yang kau butuhkan 
di sana sudah disiapkan. Tempat tinggal, uang saku, pakaian, pesawat, 
semuanya.” 

Jeyeon menelan salivanya dan bertanya dengan suara yang serak. 
perti apa orangnya?” 

Kyuhyun mengambil map berwarna cokelat di atas meja lalu 
menyerahkannya kepada Jeycon. “Namanya Lee Donghae. Data- 
datanya ada di dalam sana.” 

Jeyeon membuka map cokelat itu dan menaikkan alisnya. Lee 
Donghae memiliki wajah yang cukup tampan. Mungkin Jeyeon bisa 
melakukannya. Tidak ada salahnya mencoba, bukan? 

“Dia pria yang pintar dan cukup berbakat. Kau pas 
menyukainya," ujar Kyuhyun. 

Jeyeon tersenyum kecut. “Tapi aku lebih menyukaimu,” 
jawabnya pelan. “Kyuhyun-aa, maukah kau mengabulkan satu 
permintaanku?” Kyuhyun menaikkan alisnya sebagai tanda ia 
penasaran dengan permintaan Jeyeon. “Tersenyumlah padaku, please, 
Aku ingin melihatmu tersenyum.” 

Sudut bibir Kyuhyun berkedut, tapi tidak tersenyum. “Kau tahu 
aku jarang tersenyum,” jawabnya. 

Tidak. Cho Kyuhyun bukan hanya jarang tersenyum, tapi tidak 
pernah tersenyum. Jika kau ingin melihatnya tersenyum, pastikan 
Eunso berada di dekatnya. Kyuhyun mengerutkan alisnya. Benar. 
Kenapa setiap kali Eunso berada di dekatnya ia bisa tersenyum? Itu 
terjadi tanpa ia sadari, Eunso selalu bisa membuatnya merasa lucu dan 
senang. Tidakkah itu aneh? 

Jeyeon tertegun. Tanpa Kyuhyun sadari, ia tersenyum selagi 
memikirkan Eunso. Dan itu membuat Jeyeon terpana, Ia tahu 
Kyuhyun tersenyum karena memikirkan sesuatu. Atau seseorang? 
Yah, apapun itu, ia merasa senang karena bisa melihat Kyuhyun 
tersenyum. 

“Yah...” Jeyeon mengagetkan Kyuhyun dari lamunannya dan 
senyum itu pun menghilang. Jeyeon memejamkan matanya, 
menyimpan memori Kyuhyun yang tersenyum barusan, lalu membuka 


i akan 
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matanya lagi. 
menyukainya. 

“Bagus. Pastikan dia benar-benar jatuh cinta padamu.” 

“Kyuhyun-aa, aku tidak bisa janji aku bisa. Membuatmu jatuh 
cinta padaku saja aku tidak bisa. Bagaimana dengan dia?” 

“Lakukan apa saja hingga dia jatuh cinta padamu. 

“Arrasso...arrasso, Aku mengerti. Aku akan membuatnya jatuh 
cinta padaku.” 

“Itu terdengar melegakan. Jaesung akan mengantarmu pulang.” 

Jeyeon memberengut lagi. Lihat, setelah keinginannya ia 
dapatkan, ia langsung menyuruh Jeyeon pulang. “Tidak perlu. Aku 
bawa mobil." Jeyeon berdiri. Kyuhyun pun ikut berdiri. “Annyeong, 
Kyuhyun-aa.” 

Kyuhyun tidak menyahuti Jeyeon. Hanya menganggukkan 
kepalanya. Kakinya membawanya ke jendela kaca kantornya. Ia 
memandangi kota Seoul dalam diam. Ia sudah sering kali melakukan 
untuk mendapatkan apa yang ia inginkan. Ia dididik seperti 
itu. Tapi, entah, kenapa rasanya sekarang ada sesuatu yang 
mengganjal di dadanya ketika ia mencoba melakukan kecurangan 
untuk mendapatkan Eunso. 

Sial. Kenapa dia jadi begitu sangat menginginkan gadis itu? Ada 
banyak yang bersedia menjadi miliknya jika ia meminta. Tapi, kenapa 
gadis itu? Kenapa Song Eunso? 


etidaknya, Lee Donghae ini tampan. Aku pasti bisa 


a lici 


P 


Jam istirahat siang itu, Eunso isi dengan menunggu mie cup 
ramen-nya di sebuah minimarket terdekat di kampusnya. Padahal, 
sebentar lagi dia juga akan ke tempat kerjanya, tapi ia malah makan 
mie cup di tempat lain. Baginya, lebih menyenangkan makan di 
tempat lain, selain tempat kerjanya. 

TRIHINNNGG 

Ponselnya berbunyi. Eunso mengeluarkan ponselnya dan 
mengerutkan alisnya melihat sebuah pesan dari nomor tidak di kenal. 


010-xxxxx-xxx: Apa kau sudah makan siang? 


Eunso mengerutkan alisnya, Siapa yang mengiriminya pesan? 
Tidak perduli dengan pesan itu, Eunso meletakkannya di atas meja 
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dan mulai membuka penutup ramennya. Tidak beberapa lama, sebuah 
pesan masuk lagi. 


010-xxxxx-xxx: Jawab pesanku, Song Eunso. 


Eunso menaikkan alisnya dengan mulut membentuk huruf O. 
Sekarang. dia tahu siapa yang mengiriminya pesan. 


Me: Bagaimana kau tahu nomor ponselku? 
010-xxxxx-xxx: Kau tahu siapa yang mengirimimu pesan? 
Me: Si tua kaya dan tukang perintah. 

Ol0-xxxxx-xxx: Kau serius mengataiku seperti itu? 


Me: Ya. Kau memang seperti itu, bukan? 


010-xxxxx-xxx: Kau tahu? Aku ingin sekali memukul pantatmu 


sekarang. 


Me: Kau pikir aku takut padamu? Jika kau tidak tahan denganku, 
Kyuhyun-ssi, keluar saja dari Narhboden. 


010-xxxxx-xxx: Tidak akan pernah. Jadi? Apa kau sudah makan 
siang ini? 


Me: Ya. A cup of kimchi ramen. 


O10-xxxxx-xxx: Ramen? Kau bercanda? Seharusnya kau makan 
sesuatu yang lebih bergizi. Buang ramen itu dan cari makanan 


lain. Sekarang!! 
Me: Jangan mulai memerintahku. Kau bukan pacar atau ayahku 


atau suamiku. 


O10-xxxxx-xxx: Ketika kau menjadi istriku nanti. Akan kupastikan 
kau mengikuti semua apa yang kukatakan!!! 
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Me: Waaw. Harus kuingatkan padamu, Tuan Cho. Aku tidak akan 
pernah mau menikah denganmu!!!!!!!!!!!!!!!! 


Eunso menekan tanda seru dengan alis yang bertautan marah. 
Dipikirnya hanya Cho Kyuhyun yang bisa menggunakan tanda seru? 

Setelahnya tidak ada balasan sms lagi dari Kyuhyun. Eunso 
tersenyum puas. Kali ini, dia menang lagi, Eunso menaikkan 
kepalanya dengan penuh rasa kemenangkan dan tertawa 
“Ha..Ha..HAAAAA..” dengan suara yang dibuat-buat. 

“Puas sekali 

Eunso terlonjak kaget, menoleh ke belakang dan tercengang 
melihat Kyuhyun sedang berdiri di belakangnya. Kyuhyun 
menatapnya sangat tajam. Kelihatan bahwa dia sangat marah kepada 
Eunso. 

Kyuhyun berjalan mendekat, mengambil cup ramen Eunso yang 
sama sekali belum tersentuh, lalu membuangnya ke kotak sampah. 
“Yaaaakk.." Tidak mendengar suara protes Funso, Kyuhyun pun 
kembali dan duduk di sebelah Eunso. Meletakkan sebuah kantong 
makanan yang bertuliskan ‘Varos Urban Tacos'. Itu adalah restoran 
paling terkenal yang ada di Korea Selatan. Antriannya yang panjang 
di pintu masuk membuktikan bahwa restoran itu adalah restoran yang 
paling diminati oleh banyak orang. 

“Makan!” seru Kyuhyun 

Eunso menyipitkan matanya kepada Kyuhyun, lalu ke bungkusan 
itu. Perutnya tiba 
makanan Amerika. Ini tacos kimchi.” Kyuhyun mulai membuka 
bungkus makanan itu karena Eunso masih berdiam diri. “Jika tidak 
suka, kita cari yang lain.” Mengeluarkan kotak makanannya, 
membuka penutupnya dan menyerahkan sendok kepada Eunso. 
“Makan, Eunso!” 

Eunso meyipitkan matanya lagi namun mengambil sendok itu. 
Siapa yang akan menolak makanan enak? Jika harus diurutkan, ada 
tiga hal yang tidak bisa Eunso tolak. Foto rumah-rumah indah, 
London dan makanan enak. 

Kyuhyun menyembunyikan senyum gelinya melihat Eunso 
makan sacos itu dengan lahap. Senang melihat gadis itu makan 
dengan pipinya yang menggembung itu. 

“Aku tidak suka banyaknya tanda seru yang kau buat,” ujar 
Kyuhyun tiba-tiba, Duduk bersandar sambil terus memandangi Eunso. 
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suka 


iba saja keroncongan. “Aku tebak, 


“Salahmu sendiri, Kenapa kau memakai tanda seru itu duluan 
padaku,” jawab Eunso dengan mulut penuh. 

Kyuhyun berdecak sambil mengeluarkan ponselnya. “Berikan 
padaku ID line-mu." 
“Untuk ap: 
“Karena aku ingin.” 

Jika aku tidak mau memberikannya?" 
iap tidur dengan perasaan khawatir malam in 

Eunso berhenti mengunyah. “Apa yang akan kau lakukan?” 

“Hal yang bisa dilakukan seorang pria pada seorang wanita. 
Apalagi jika mereka tinggal di bawah satu atap.” Kyuhyun 
memberikan smirk-nya kepada Eunso. Oke, kali ini Cho Kyuhyun 
yang menang. 

“Piyoung0430," jawab Eunso. 

Kyuhyun menaikkan alisnya.”Kau serius?” 

“Wae?” 

“Masih menulis nama ID seperti itu 

“Yaakk, Tuan Cho. Yang tua di sini adalah kau. Aku masih 21 
tahun. Wajar jika aku menggunakan ID seperti itu.” 

Kyuhyun memberengut. Lama-lama dia bisa kesal terus dikatai 
tua oleh Eunso. 

“Lagipula itu nama maskot 2PM, Jang Wooyoung.” 

“Kau suka 2PM?" 

“Yup.” 

“Kenapa bukan Suju saja? Maknae mereka tampan.” 

“Jang Wooyoung lebih tampan.” 

“Terserah.” Kyuhyun memutar bola matanya tanda ia tidak 
peduli dengan itu. 

“Kau tahu,” ujar Eunso tiba-tiba. Masih dengan mulutnya yang 
penuh. “Jika kau bisa membawaku bertemu dengan Jang Wooyoung, 
aku akan mempertimbangakan lamaranmu it 

Kyuhyun menaikkan alisnya memberikan tatapan anch kepada 
Bunso. Setelah ia meng-add ID line Eunso, ia menelpon seseorang. 
a. Aku ingin tahu jadwal kegiatan 2PM Jang Wooyoung. Ya. Atur 
jadwalnya pada hari senin bertemu denganku.” 

Makanan yang hampir masuk ke mulut Eunso terjatuh begitu 
saja. Sial. Cho Kyuhyun. Kau benar-benar melakukannya? 
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Selesai menelpon, Kyuhyun tersenyum penuh arti. “Kupegang 
janjimu, Eunso-ssi. Sekarang, tutup mulut mengangamu dan lanjutkan 


makanmu.” Mendominasi seperti biasanya. 
pa 


Aneh rasanya hidup satu atap dengan orang asing. Selama 
bertahun-tahun hidup sendiri setelah ayahnya meninggal, Eunso 
menyadari bahwa ia sudah sangat lama hidup menyendiri. Adanya 
Kyuhyun di rumahnya membuatnya sering terkejut. Terkejut masuk 
ke kamar mandi karena ada Kyuhyun di dalamnya. Terkejut masuk ke 
dapur karena ada Kyuhyun sedang membuat cokelat panas. Dan 
terkejut setiap kali suara Kyuhyun terdengar di lantai bawah, sedang 
membentak seseorang. 

Eunso mengerutkan alisnya sambil berbaring menelungkup di 
tempat tidurnya di temani buku dan sekotak pepero. Sejauh yang ia 
lihat, Kyuhyun selalu marah-marah dan membentak siapa saja di balik 
telepon. Bahkan Jaesung selalu kena sasaran kemarahan Kyuhyun. 
Anehnya, Kyuhyun tidak pernah marah padanya. Well, itu memang 
mengejutkan. Apa mungkin Kyuhyun benar-benar serius 
menyukainya? Benarkah ini suka? Atau hanya rasa penasaran saja? 

Eunso berbaring dengan punggungnya dan menatap langit-langit 
kamar. Mengigit satu pepero panjang dan mengunyahnya pelan 
sampai pepero itu pun habis di mulutnya. 

“Bagaimana bisa kau kehilangan proyek itu? Bagaimana caramu 
bekerja? Sial. Ya...temui aku besok." 

Eunso duduk di tempat tidurnya dengan alis berkerut. Sudah 
cukup. Tidak boleh ada suara membentak dan berteriak di rumah ini. 

Eunso berjalan dengan memakai sandal rumahnya. Tubuhnya 
dibalut celana hotpans berwarna biru dan kaos Crop berwarna putih. 
Kakinya melangkah malas mendekati Kyuhyun yang sedang duduk di 
sofa panjang. Sambil mengigit pepero-nya dia duduk di sebelah 
Kyuhyun. 

“Kau mau?” tawarnya, menyodorkan kotak pepero itu pada 
Kyuhyun. 

Kyuhyun menoleh padanya, lalu pada kotak pepero itu dan 
menggelengkan kepalanya. 

Eunso menaikkan bahunya, lalu mulai mengigit pepero-nya lagi. 
“Apa sih masalahmu?” 

“Masalahku?” Kyuhyun membeo. 
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“Ya. Sejak sampai di rumah kau mulai berteriak dan membentak. 
Telingaku sampai tuli. Rumah ini adalah rumah yang nyaman dan 
tenang, tapi kau merusaknya. Bahkan, burung-burung yang bersarang 
di cerobong asap pergi karena tidak tahan mendengar suaramu. Dan, 
kodok-kodok yang sedang melakukan tidur musim dinginnya 
terbangun dan rela mencari tempat lain. Peri-peri juga mencoba kabur 
dari rumah ini," jelas Eunso panjang lebar dengan pepero menyangkut 
di mulutnya. 

Kyuhyun menatap Eunso dengan alis terangkat. Itu kalimat 
terpanjang dan melantur yang diucapkan oleh Eunso. “Kau sedang 
mencoba melawak?” tanya Kyuhyun. Bibirnya sedikit berkedut karena 
terhibur. Melupakan laptop dan pekerjaannya, Kyuhyun menaikkan 
sebelah kakinya dan duduk menghadap pada Eunso. 

“Apa berhasil?" tanya Eunso. 

“Sedikit.” 

“Tapi kau tidak tertawa.” 
aruskah aku tertawa? 

“Ya. Karena aku memutar otakku untuk melucu.” 

Kyuhyun tersenyum. “Kau menggemaskan,” ujarnya. 

“Benarkah? Teman-temanku bilang aku aneh dan keras kepala.” 

“Kau memang seperti itu, Aneh.” Kyuhyun menatap satu pepero 
mendarat di mulut Eunso. Suara patahan pepero itu menarik 
perhatiannya. Bibir itu juga menarik perhatiannya. 

Yang aneh itu kau, Kyuhyun-ssi. Aneh karena tertarik pada 
penyendiri dan gila belajar," 
andainya aku tahu kenapa, Eunso: 

Eunso terdiam. Kyuhyun benar-benar terdengar tidak tahu apa 
yang terjadi padanya. Mengapa seperti itu? “Apa sebelumnya pernah 


Hal seperti ini?” Kyuhyun menaikkan alisnya, 

“Ya” 

'Sudah kubilang, ini pertama kalinya aku mendekati seorang 

Wanita. 
“Apa itu artinya kau belum pernah berpacaran? Atau berdekatan 

dengan teman wanita?” Kyuhyun menggelengkan kepalanya. “Sekali 

pun?” 


tu-satunya wanita yang ada di hidupku adalah eomma dan 
noona-ku." 
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Eunso lagi-lagi menaikkan alisnya. Itu mengejutkan untuk 
seorang pria yang sukses, tampan dan keren seperti Kyuhyun yang 
belum pernah berdekatan dengan seorang wanita pun. “Pantas caramu 
mendekati wanita sedikit aneh.” 

Kyuhyun menaikkan bahunya sebagai jawaban bahwa ia tidak 
peduli. 

PING 

Eunso meraih ponselnya dari saku celana dan terdiam dengan 
sebatang pepero di mulutnya. Kyuhyun mengerutkan alisnya karena 
Eunso menegakkan duduknya dan tersenyum. Bersemangat membuka 
chat dari line yang baru masuk itu. 


Donghae 

Pagi di Kanada, sayang. 

Ada sedikit waktu selagi aku menaiki bus. Bagaimana kabarmu? 
Aku merindukanmu :* 


Cepat-cepat Eunso mengetikkan balasannya. 


Eunso 
Oppa...aku benar-benar merindukanmu. 
Kenapa baru menghubungiku sekarang? 


Donghae 
Apa kau tidak menerima chat terakhirku? 


Eunso 
Tidak ada chat yang masuk. 


Donghae 
Mungkin kesalahan sinyal. Kau baik-baik saja? 
Eunso 


Aku sangat baik. Tidak perlu khawatir. 


Donghae 
Masalah yang membuatmu bingung kemarin sudah terpecahkan? 
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Eunso 
Sudah oppa... 
Aku senang akhirnya kita bisa mengobrol lagi 


Eunso larut dalam kegiatannya membalas char dari Donghae, 
melupakan Kyuhyun yang saat ini menatap dengan garang ke layar 
ponsel Eunso. Ia tidak bisa membaca apa yang ada di sana. Tapi 
melihat gelagat Bunso, Kyuhyun tahu siapa itu. 

Eunso, aku ingin satu pepero-nya,” ujar Kyuhyun. Berusaha 
menarik perhatian Eunso. 

Eunso menyodorkan kotak pepero-nya tanpa melirik ke 
Kyuhyun, matanya masih fokus menatap layar ponselnya. Kyuhyun 
menatap nanar kotak pepero itu dan beralih ke wajah Eunso. 

“Aku ingin yang ini,” ujar Kyuhyun. Menarik wajah Eunso 
dengan satu tangannya agar menghadap padanya dan menggigit sisi 
lain dari pepero yang berada di mulut Eunso. Eunso terkejut dan 
membelalakkan matanya ketika Kyuhyun mengigit cepat ujung 
pepero itu. Dan detik berikutnya, bibir Kyuhyun menyentuh bibirnya, 

Eunso menarik nafasnya ketika bibir itu tidak menjauh, malah 
melumat bibirnya dengan lapar. Aroma dan rasa cokelat berada di 
tengah-tengah sensasi ciuman itu. Ia pun terhanyut pada kelembutan 
dan kemanisan bibir Kyuhyun. Pelan-pelan, Eunso memejamkan 
matanya dan membalas ciuman Kyuhyun. 

Kyuhyun menahan kepala Eunso dengan tangannya agar gadis 
itu tidak menjauh. Satu tangan yang lain mengambil ponsel Eunso dan 
melemparnya hingga benda itu retak karena berbenturan dengan lantai 
berubin. 

Mendengar suara retaknya ponsel itu mengembalikan kesadaran 
Eunso. Tangannya berada di dada Kyuhyun berusaha mendorong jauh 
tubuh Kyuhyun yang menekannya. Ia memalingkan wajahnya cepat 
ketika merasa tangan Kyuhyun mengendur. Matanya kembali menatap 
ke Kyuhyun dengan tatapan tidak percaya. 

Kyuhyun mencoba mencium Eunso lagi namun Eunso 
mendorong kuat tubuh Kyuhyun. Cepat-cepat, Eunso beranjak dari 
sofa dan berlari ke kamarnya, Bersandar di pintu kamarnya yang 
tertutup. Eunso mengusap bibirnya. Rasanya aneh, tapi manis. Bibir 
Kyuhyun terasa sangat lembut di bibirnya. Eunso mengambil nafas 
panjang, lalu membuangnya. Berkali-kali mengulangi kegiatan itu 
hingga debaran di jantungnya mereda. 
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Eunso tidak menyangka dicium akan semendebarkan dan 
semanis ini. Dan itu datang dari Kyuhyun, bukan Donghae. Tunggu. 
Ia dan Donghae belum pernah berciuman jadi mungkin saja karena ini 
pertama kalinya ia berciuman, bukan? Ya...pasti seperti itu. 

Eunso berjalan ke tempat tidur dan berbaring dengan selimut 
menutupi seluruh tubuhnya. Panas di tubuhnya tidak mereda. 
Entah,lah, kenapa rasanya ia ingin merasakan bibir itu lagi di atas 
bibirnya? “Ya Tuhan." 


Kyuhyun mengambil ponsel yang retak itu dan menatap layarnya 
garang. Meskipun retak, ponselnya masih berfungsi, menampilkan 
Eunso dan Donghae. Pantas, gadis itu tersenyum begitu 
Laki-laki itu mengucapkan kata-kata rayuan yang super 
Sial. Apa Eunso suka dengan laki-laki yang bermulut manis? 


Damn. 

Kyuhyun mengerang sambil mencengkeram kuat ponsel itu. 
Sekali pun dia tidak pernah bermanis-manis dengan seorang gadis. 
Apa itu yang membuat Bunso tidak sekali pun merasa tertarik 
padanya? Kyuhyun melempar ponsel Eunso di atas sofa dan beralih 
mengambil ponselnya sendiri. Mengetik cepat kepada seseorang. 


To: Shin Jeyeon 
CEPAT BUAT DIA MENCINTAIMU!! 


Cho Kyuhyun. CEO Cho Coorporation Group. 
10. 
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Bis menatap layar ponselnya yang retak, wajah Jang 
Wooyoung yang menjadi sereenlock-nya juga terlihat mengenaskan 
karena tampilan layarnya yang sekarang. Sial. Kenapa Kyuhyun tega 
melempar ponselnya? Apa masalah laki-laki itu pada ponselnya yang 


menoleh ke arah pintu. Ia tahu, Kyuhyun masih berada di 
rumahnya saat ini. Haruskah ia meminta ganti rugi untuk ponselnya? 
Aah...tidak. Kyuhyun sudah banyak mengeluarkan uang untuknya. Ia 
tidak akan berubah menjadi wanita matrealistis hanya karena ia tidak 
bisa melihat wajah Jang Wooyoung yang mulus di ponselnya. 

Eunso memasukkan ponselnya ke dalam tas lalu memeluk 
bukunya. Sudahlah, memang nasib ponselnya mungkin. Keluar dari 
kamarnya, matanya bertemu dengan mata Kyuhyun yang juga keluar 
dari kamarnya. 

BLUUUUSSSHHH 

Wajahnya memerah begitu melihat Kyuhyun. Bayangan bibir 
Kyuhyun yang menempel di bibirnya masuk ke dalam kepalanya 
begitu saja. Kaki Bunso bukannya melangkah terus ke arah tangga, 
tapi balik lagi ke kamamya, melengos indah di depan Kyuhyun. 
Bersandar di balik pintu kamarnya sambil mengipas-ngipas tangannya 
di depan wajah. 

“Eunso-ssi, kau kenapa?” panggil Kyuhyun dari luar. 

“Anni. Kau pergi saja duluan. Ada yang harus kukerjakan dulu. 
Pergilah ke kantor. Aku akan naik bus.” 

Tidak ada jawaban lagi dari balik pintunya. Eunso menajamkan 
telinganya namun tidak terdengar langkah kaki Kyuhyun. Eunso 
membuka pelan pintunya, lalu terdiam. Kyuhyun sedang berdiri 
sambil bersandar di depan pintu kamarnya. Tangannya yang lain 
berada di sisi lain pintu sehingga Kyuhyun benar-benar memenuhi 
pintu itu dengan tubuhnya. 

Jantung Eunso berdegup kencang. Tatapan mata Kyuhyun 
berbeda dari biasanya. Entah,, harus seperti apa ia menjelaskan arti 
tatapan itu. “Ke....kenapa?" tanya Eunso. 
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Kyuhyun mengeluarkan sesuatu dari dalam saku jasnya, lalu 
memberikannya kepada Eunso. “Ponsel untukmu,” ujamya. 

Eunso mengulurkan tangannya mengambil ponsel itu, lalu 
melebarkan matanya terkejut. “Iphone 6? Apa tidak terlalu 
berlebihan?” teriak Bunso. “Tidak. Aku tidak mau. Ponselku masih 
berguna. 

Kyuhyun berdiri tegak kemudian berjalan mendekat secara 
perlahan ke arah Eunso. Matanya kembali berubah mengintimidasi. 
“Ambil atau aku akan menciummu lagi.” 

Eunso menarik nafasnya. Lalu, tanpa ia sadari menyentuh 
bibirnya. Hal yang membuat Kyuhyun gelisah. Ia ingin sekali 
mencicipi bibir itu lagi. Kyuhyun menelengkan kepalanya ke samping, 
lalu mengerucutkan bibirnya. “Ayo,” ajaknya. Menepi dari pintu agar 
Eunso bisa melewatinya. 

Eunso menatap ponsel mahal itu, lalu ke Kyuhyun. Ia berjalan ke 
arah Kyuhyun dan memberikannya kembali. “Aku benar-benar tidak 
bisa menerima ini." 

“Anggap saja itu rasa bersalah karena telah merusak ponselmu. 
Ambilah.” 

Eunso menatap Kyuhyun sambil menimbang-nimbang. Ponsel 
ini memang menggoda tapi dicium oleh Kyuhyun lebih menggoda. 
Tunggu. Apa? Eunso mengerutkan alisnya. Apa yang baru saja ia 
pikirkan? Eunso memasukkan ponsel itu ke dalam tasnya, lalu 
berjalan melewati Kyuhyun. Dia mungkin sudah gila kerena 
menginginkan ciuman itu lagi. 

Eunso tahu, Kyuhyun mengikutinya ke belakang dan pasti ingin 
dirinya pergi bersama dengan menaiki mobil kebangsaan itu. Sebelum 
di perintah, ia masuk ke kursi penumpang yang berada di belakang. 
Kyuhyun menyusul dan duduk di sebelahnya sambil tersenyum. 

“Hari ini kau duduk di belakang?” tanya Kyuhyun. 

Eunso menaikkan bahunya, “Jangan memerintah padaku, maka 
aku akan melakukannya dengan senang hati. Kadang jika seseorang 
memerintah padaku, aku jadi enggan menurutinya. Meskipun, niatku 
memang ingin melakukannya sebelum diperintah. Kau tahu, perintah 
membuatku kesal.” 

Kyuhyun menganggukkan kepalany: 
Kyuhyun. “Kau tahu cara kerja ponselmu? 

“Aahh...” Eunso mengeluarkan ponselnya dan menatapnya 
kagum. Benarkah ia boleh memilikinya? 


“Aku mengerti,” sahut 
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“Bukalah,” saran Kyuhyun. 

Eunso menekan tombol tengah ponsel itu dan seketika itu juga 
layarnya menyala. “Uyoung-aaa...” teriak Bunso. Terkejut sekaligus 
gembira melihat wajah idol kesukaannya menjadi wallpaper 
ponselnya. 

Kyuhyun tersenyum geli sambil menggelengkan kepalanya. 
“Dasar fangirl, batinnya. “Itu foto satu-satunya yang tidak dimiliki 
oleh fans yang lain. Kau harus menjaga dan menyimpannya," ujar 
Kyuhyun dengan nada yang terkesan mengejek. 

“Bagaimana kau bisa mendapatkan foto ini? Ahh. 
dijawab. Aku adalah Cho Kyuhyun. Aku bisa segalanya 
dengan meniru nada suara Kyuhyun. 

“Apa kau mencoba meledekku?” geram Kyuhyun, tapi terdengar 
nada humor di sana. 

“Ya,” jawab Eunso cepat. 

“Suaraku tidak nyaring seperti kaleng kosong seperti itu." 
Kyuhyun balas meledek Funso. 

Eunso membuka mulutnya terkejut. Suaranya seperti kaleng 
kosong? “Tapi nada suaramu seperti itu,” teriak Bunso 

“Eeyy: Kyuhyun menutup telinganya sebelah mendengar 
teriakan itu. “Lihat? suaramu memekakkan telingaku.” 

Eunso memberengut sambil kembali asyik pada ponselnya. 
Baiklah, dia tidak akan mengeluarkan suara apapun lagi mulai 
sekarang. Kyuhyun tersenyum sambil terus memandangi wajah 
Bunso. Ia betah memandangi wajah itu. 

Eunso menoleh ke arah Kyuhyun. 

“Wae? 

“Aku tidak suka dilihat.” 

Kyuhyun mendengus, lalu menoleh ke depan. Namun, lagi-lagi 
ia tidak bisa mengendalikan matanya. Matanya bergerak sendiri dan 
diam pada satu pemandangan yang menyenangkan, yaitu Song Eunso. 

sse 


Jangan melihatku terus.” 


Eunso memainkkan ponselnya selama jam istirahat di tempat 
Sulit baginya untuk menolak mengutak-atik ponsel itu. 
s bagimana lagi? Ini ponsel mahal pertama yang ia miliki sendiri. 
Siapapun juga pasti melakukan hal yang sama. Kyuhyun benar-benar 
memanjakannya kali ini karena di ponselnya banyak sekali foto-foto 
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idol-nya, baik itu 2PM atau Jang Wooyoung sendiri. Tidak ada yang 
bisa menggambarkan betapa gembiranya Eunso melihat foto-foto itu. 

PING. Sebuah pesan masuk. 

Cho Kyuhyun: Sedang apa? 

Eunso mengerutkan alisnya, Sempat-sempatnya Cho Kyuhyun 
memasukkan nomor ponselnya ke phonebook-nya. Cepat-cepat, Eunso 
mengganti nama itu dan membalasnya. 

Me : Mengagumi ponsel baruku. 
Mr. Bossy : Senang mendengarnya. Sudah makan? 


Me : Ya. Sebungkus roti isi cokelat. 


Mr. Bossy : Astaga. Bisakah kau makan sesuatu yang lebih 
bergizi!!! 


Eunso mengerutkan alisnya. Lagi-lagi, Kyuhyun menggunakan 
tanda seru padanya. Sebanyak tiga kali. Oke. Cepat-cepat, Eunso 
mengetik balasan. Sebelumnya, ia sempat mengganti nama Kyuhyun. 


n 


Angry Bird : SONG EUNSO, ADA APA DENGAN TOMBOL 
TANDA SERU ITU?? 


Ppffftu... 

Eunso tertawa melihat nama yang baru saja ia buat itu. Kenapa 
rasanya cocok sekali, ya? Si tukang marah-marah yang wajahnya 
memerah ketika kemarahannya sudah memuncak. 

Me : Kyuhyun-ssi, apa capslock-mu jebol? 
Angry Bird : Kesabaranku mulai menipis. 


Lagi-lagi, Bunso tertawa melihat nama yang ia buat itu sambil 
tertawa sambil mengetik balasan untuk Kyuhyun. 
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Me : Aku akan belikan kau satu kotak kesabaran setelah pulang 
dari sini. Bagaimana? 


Angry Bird : Sekotak kesabaran? Oh. Masalah itu, malam ini aku 
tidak pulang ke Narhboden. 


Eunso menegakkan tubuhnya, tidak lagi tertawa. 


Me : Ya, sekotak kesabaran. Ada yang menjual kotak sabar untuk 
orang-orang sepertimu. Kenapa tidak pulang? 


Angry Bird : Kau bercanda, ‘kan? Ada sesuatu yang harus 
kulakukan. 


Me : Tentu saja, aku bercanda, Sesuatu seperti apa? 
Eunso mulai penasaran. 
Angry Bird : Kau tetap menggemaskan. Kau mau tahu? 


Eunso mengetikkan balasan. Ia mau sekali tahu. Tapi, 
menghapusnya cepat. 


Me : Tidak. Aku akan berpesta malam ini dengan para peri di 
rumah Barbie-ku karena akhirnya rumah kembali bisa kumiliki 
seorang diri. 


Angry Bird : Selamat bersenang-senang. Jaesung akan 
mengantarmu pulang. 


Eunso ingin membantah tentang Jaesung tapi menghentikannya. 
Dibantah pun percuma. Eunso pun memutuskan untuk tidak membalas 
pesan itu lagi. Aneh rasanya mengetahui Kyuhyun tidak akan pulang. 
Padahal mereka tinggal bersama hanya sekitar satu minggu lebih, tapi 
ia merasa kehilangan. Ya, menyenangkan rasanya bisa hidup bersama 
seseorang lagi, setelah sekian lama hidup sendiri. 

Eunso menggelengkan kepalanya membuang jauh pikiran itu. 
Dia akan benar-benar berpesta malam ini. 


70 


e-Book.id 


PING. Satu pesan lagi masuk. 


Angry Bird : Aku akan menanti untuk bertemu denganmu lagi, 
Eunso-ssi. Jaga dirimu baik-baik. 


Eunso tersenyum sambil mengusap layar ponselnya. Yah, 
setidaknya hubungan mereka ada kemajuan. Tunggu. Kemajuan? 
“Kenapa alismu berkerut seperti itu Eunso-ya?" Minri duduk di 
sebelahnya sambil meletakkan minuman hangat di atas meja. 
“Waaaw...apa itu iphone 6? Dari mana kau mendapatkannya 
“Euhm...seorang teman,” Eunso sedikit merasa gelisah ditanya 
Seperti itu. 
Minri menaikkan alisnya terkejut. “Teman yang sangat kaya 


sulit dijelaskan,”jawab Funso ragu 
beritakan padaku apa yang tidak kau ceritakan Bunso-ya. 
ng!” 

Astaga. Kenapa semua orang sering memerintah belakangan ini? 
Eunso memutar matanya sambil menarik nafas panjang. Setelahnya, 
mulai menceritakan kepada Minri dari awal pertemuan mereka sampai 
kejadian diberikannya ponsel ini. Tentu saja, kasus pepero kiss itu 
tidak Eunso katakan pada Minri. 

“Jinjja, kau bodoh sekali. Jika saja dia menyukaiku, aku akan 
langsung menerima lamarannya.” 

“Kau tahu, kan? Aku sudah punya Donghae Oppa. Lagipula, aku 
tidak mungkin menikah dengannya begitu saja tanpa aku tahu seperti 
apa dirinya. 

Minri menaikkan alisnya lalu berdecak pelan. “Entah, kenapa, 
aku lebih suka kau bersama Cho Kyuhyun itu dari pada Lee 
Donghae.” 

“Minri-ya, aku mencintai Donghae Oppa.” 

“Laki-laki itu tidak serius padamu Eunso-ya. Apa kau masih 
tidak menyadarinya? Selama dua tahun hubungan kalian tidak jelas. 
Dia menggantungkan status hubungan kalian. 

“Itulah gaya Donghae Oppa,” bela Eunso. Bagaimanapun 
Donghae menggantungkan status mereka, Eunso tetap tidak suka jika 
seseorang mengatai Donghae apalagi jika itu dari Minri. 
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“Coba tanya padanya. Apa dia serius? Aku yakin, dia akan 
mengucapkan banyak sekali alasan untukmu. Kau gadis yang cerdas, 
bukan? Kenapa masih saja bodoh jika menyangkut Lee Donghae?" 

“Minri, aku minta kau jaga bicaramu.” 

“Ya sudah, terserah kau saja Eunso-ya.” Minri berdiri dan 
meninggalkan Eunso begitu saja. 

Eunso menundukkan kepalanya sambil memikirkan apa yang 
baru saja Minri katakan padanya. Memang sudah lama ia menyadari 
hal ini tapi Bunso takut untuk mengakuinya. Ia terlalu takut untuk 
kehilangan Donghae. Terlalu takut untuk sendirian lagi. 

Eunso menekan layar ponselnya lagi, lalu mengetikkan pesan 
untuk Donghae. 


Eunso 
Oppa... Apa kau akan mengajakku menikah? 


Setelah mengetik pesan itu, Eunso menghembuskan nafa 
Apa yang akan Donghae jawab? Ia menantikan hal itu. 
tx 


Lima hari kemudian... 


Eunso menatap kosong melalui jendela kamarnya. Kyuhyun 
tidak kembali ke Narboden tidak hanya satu malam, tapi malam- 
malam berikutnya juga. Terhitung sudah lima hari ia tidak bertemu 
dengan laki-laki menyebalkan itu, Bahkan setelah melewati hari libur 
pun, Kyuhyun tetap tidak kembali, Meskipun begitu, Jacsung tetap 
setia mengantar dan menjemputnya. Benar-benar sudah seperti supir 
pribadinya. 

Eunso memang melakukan pesta besar-besaran di malam 
pertama Kyuhyun tidak kembali, Ia masak berbagai macam makanan 
enak dan menikmatinya sendiri. Tapi di malam berikutnya, ia mulai 
merasa kesepian. Ia suka mendengar suara bentakan Kyuhyun di 
rumah ini, suka menyadari keberadaan Kyuhyun di rumah ini. Dia 
bahkan suka adu mulut pedas bersama Kyuhyun. Apa dia merindukan 
Kyuhyun? 

Tapi, bukan hanya itu yang membuatnya merasa sepi dan sedih. 
Jawaban dari Donghae-lah yang membuatnya semakin merasa 
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kesepian. Entah, kenapa, sekarang ia merasa Donghae sebenarnya 
tidak benar-benar mencintainya. 


Donghae 
Eunso, untuk saat ini aku belum memikirkan untuk menikah. 
Aku masih ingin merintis karir dulu. 

Kau tahu cita-citaku, kan? 

Aku akan mempertimbangkan masalah ini nanti. Oke? 


Jawaban yang sama ketika Bunso bertanya kapan Donghae akan 
mengajaknya berpacaran. 


‘Kita jalani saja hubungan seperti ini, bagaimana? Aku tidak 
terlalu suka dengan sebuah ikatan. Kuharap kau mengerti." 


Dulu Eunso memang mengerti atau dia berusaha mengerti 
ng, ia sudah tidak 


dengan jalan pikiran Donghae yang itu. Tapi sel 
bisa mengerti lagi. Minri benar. Donghae terus menggantung 
kemana arah hubungan mereka jika 


hubungan mereka. Sebenarny: 
bukan pada pernikahan? 

Eunso menghembuskan nafasnya. Dia bingung. 

PING. 

Sebuah pesan masuk dan Eunso tersenyum melihat foto Angry 
bird sebagai icon dari nama kontak itu. Merasa senang karena sudah 
beberapa hari Kyuhyun juga tidak mengiriminy 


pesan. 
Angry Bird : Jaesung akan menjemputmu sebentar lagi. Bersiaplah. 


Me : Aku tidak ada kuliah hari ini. Dan aku masuk kerja di jam 
siang. 


Angry Bird : Ikut saja dengan Jaesung. 


Me : Kenapa aku harus ikut Jaesung? Kau mau aku terus-terusan 
berkencan dengan Jaesung? 


Bunso diam. Membayangkan bagaimana reaksi Kyuhyun setelah 
membaca pesan itu? 
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Angry Bird : Berkencan apanya!!! Cepat bersiap-siap!!! 


Eunso merasa semangatnya kembali bangkit. Oh, dia 
merindukan ini. Berdebat dengan Cho Kyuhyun. 


Me: Sekali tidak. Tetap tidak!!!!!!!!!!!! UU UU 


Angry Bird : Baiklah, akan kubatalkan temu janji dengan Jang 
Wooyoung hari ini. 


Apa? Jang Wooyoung? 
Me : Aku siap sekarang. Siap sekarang!!!!!!!!!!!!!!!! 


Angry Brid : Perhatikan tanda serumu. 
xx. 


Tidak pemah dalam hidupnya, Eunso pernah bermimpi akan 
benar-benar bertemu dengan idol kesukaannya. Minri sering sekali 
mengajaknya untuk pergi ke acara-acara televisi 2PM menonton 
comeback stage atau konser 2PM. Tapi karena tidak punya banyak 
waktu, Eunso selalu tidak pernah berkesempatan untuk datang satu 
kali pun. 

Dan di sinilah dia. Berdiri di depan idol-nya. Jang Wooyoung. 

“Dia hanya punya waktu lima menit, Bunso-ssi,” ujar seseorang, 
entah, siapa, Bunso tidak mau tahu. 

“Annyeong haseyo,” sapa Wooyoung ramah. 

Eunso berkedip, tidak menyahut. Ia terlalu terpesona untuk 
membalas sapaan itu. Jang Wooyoung sangat tampan. Lebih tampan 
dari yang ada di televisi atau poster-posternya atau foto-foto di 
ponselnya. Berkedip lagi, lalu menggelengkan kepalanya. 

Jyoungie,” ujarnya. Sok akrab. “Senang bertemu denganmu." 

“Aku juga senang bertemu dengan Anda. Aku terkejut mendapati 
berita bahwa pacar CEO Cho menyukaiku. Terima kasih. 

“Ami...anni..terima kasih karena sudah mau meluangkan 
waktu. Aku senang sekali." 

Jang Wooyoung tersenyum. Senyum yang sangat manis. Bunso 
menatap penuh dengan tatapan terpesonanya. Bisakah ia pingsan 
sekarang? 
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“Aku sudah harus pergi.” Wooyoung melihat jamnya dan 
tersenyum lagi 

“Oh.” Eunso tersadar dari keterpesonaannya. “Bisakah kita 
berfoto bersama? 

“Ya, tentu saji 

Eunso meminta seseorang yang menemaninya bertemu dengan 
Wooyoung untuk mengambil fotonya sebanyak dua kali, lalu 
bersalaman dengan Wooyoung sebelum idol itu pergi. Sumpah, dia 
tidak akan mencuci tangannya selama berhari-hari karena ini. 

Eunso kembali pada kenyataan setelah akhirnya Wooyoung 
benar-benar pergi. Ia menoleh ke arah seseorang yang dari tadi 
menemaninya yang ternyata adalah seorang wanita muda dan cantik 
dengan pakaian kerja yang berkelas. Jinja, bahkan pegawai kantornya 
saja memakai pakaian yang berkelas. 

“Mari, Eunso-ssi” ajak wanita itu. 

Kita mau kemana?” tanya Eunso. Kakinya melangkah 


“Tuan Cho ingin bertemu dengan Anda. Kita harus cepat. Karena 
setelah ini, ia harus terbang lagi ke Thailand.” 

Terbang lagi? Berarti selama lima hari laki-laki itu habiskan 
dengan terbang kesana-kemari? Benar-benar sibuk sekali. Tapi, laki- 
laki itu masih mengingat janjinya untuk mempertemukannya dengan 
Jang Wooyoung. Sepintas Eunso teringat akan perkataan Wooyoung 
tadi. Apa katanya? 


“Aku terkejut mendapati berita bahwa pacar CEO Cho 
menyukaiku'" 


Siapa yang pacarnya CEO Cho? 

“Lewat sini, Nona Song.” Suara wanita itu lagi-lagi 
mengageikannya. Eunso berbelok di sebuah lorong panjang mengikuti 
wanita itu lagi. Ia harus memarahi Kyuhyun karena seenaknya 
mengatakan bahwa ia adalah pacarnya. Dia pikir dia siapa? 

Eunso menguatkan tekadnya untuk memarahi Kyuhyun ketika ia 
bertemu dengan laki-laki itu. Namun yang terjadi Ketika ia melihat 
Kyuhyun berjalan ke arahnya, lidah Eunso menjadi kelu. Ini seperti 
gerakan slow motion di dalam film-film dengan soundirack yang 
lembut. Kyuhyun terlihat lebih gagah dan keren dari biasanya. 
Tubuhnya yang mendominasi lorong itu tidak bisa dihindari. Eunso 
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berhenti melangkah dan hanya bisa menunggu Kyuhyun yang tiba di 
depannya. 

Kyuhyun berhenti sejenak di depan Eunso, lalu membuka pintu 
yang berada di sebelah kiri Eunso dan menarik gadis itu masuk. 
Gerakan yang begitu cepat hingga Eunso tidak sadar apa yang 
sebenarnya terjadi. Sampai akhirnya punggungnya membentur pintu 
yang tertutup itu. 

“Jadi? Apa jawabanmu?” Suara Kyuhyun bahkan terdengar 
memabukkan. 

“Jawaban?” Eunso membeo. 

“Aku sudah mempertemukanmu dengan idol kesukaanmu. 
Sekarang, aku butuh jawaban.” 

Oh. alah lamaran itu. “Aa...aku kan bilang baru akan 
kupertimbangkan, bukan berarti aku menyetujui lamaranmu setelah 
bertemu dengan Wooyoung." 

Kyuhyun menggeram kesal. Yinjja. Kau mau bermain-main 
denganku, ya?" Kyuhyun member an mengintimidasinya itu. 
Sial, bahkan ia merindukan tatapan itu. 

Eunso menurunkan matanya dan berhenti di bibir Kyuhyun. 
Bibir yang pernah menciumnya. Tiba-tiba saja, keinginan untuk 
mencium bibir itu begitu kuat mendominasi pikiran Eunso. Eunso 
menggelengkan kepalanya cepat dan mengalihkan matanya ke arah 
lain. Dasi Kyuhyun. Itu lebih baik dari memandangi wajahnya. 

Kyuhyun menjepit wajah Eunso dengan tangannya. 
Menaikkannya agar ia bisa melihat wajah Bunso. Lagi-la 
Eunso tidak sanggup menatap wajah Kyuhyun. Terlebih bibir 
Kyuhyun. 

“Kau terlihat berbeda. Ada apa?” tanya Kyuhyun lembut, tapi 
tegas. 

“Tidak ada apa-apa,” jawab Eunso cepat. Matanya masih tetap 
tidak mau menatap Kyuhyun. 

Kyuhyun melirik jamnya, lalu mendesah. Ia harus pergi. “Eunso, 
lihat aku?” 

Eunso? Dimana perginya -ssi setelah namanya? Apa sekarang 
mereka mulai berbicara informal? Bunso memberanikan diri menatap 
Kyuhyun. Kali ini, rasanya ia benar-benar akan pingsan. Rasa 
berdebar di dadanya berbeda dengan rasa berdebar ketika bertemu 
dengan Wooyoung sang idol. Ini lebih menakutkan tapi 
menghanyutkan. 
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Eunso membasahi bibirnya ketika las matanya turun ke 
bibir Kyuhyun. Desakan untuk mencium bibir itu sangat kuat. Tapi, 
bolehkah dia? 

Tapi, sepertinya desakan itu pun dirasakan oleh Kyuhyun. 
Karena selagi Eunso ragu-ragu di dalam pikirannya sendiri, Kyuhyun 
menunduk dan melumat cepat bibir Eunso. Sorakan kemenangan di 
dada Eunso membuncah ketika Kyuhyun memutuskan untuk 
menciumnya terlebih dahulu. Dengan senang hati, ia pun menyambut 
ciuman itu dengan membalas setiap kecapan bibir Kyuhyun. 

Kyuhyun menyelipkan tangan kanannya di tengkuk Eunso dan 
menariknya lebih dekat dengan tubuhnya. Tangan sebelahnya berada 
di pinggang Eunso, mengusap dan meremas bokong itu. Begitu juga 
dengan Eunso yang tidak berdiam diri dengan mengalungkan 
lengannya di leher Kyuhyun. Ciuman itu pun semakin dalam dan 
intens. Lidah mereka ikut bermain. Seolah-olah mereka sudah sering 
berciuman. Seolah-olah mereka sudah ahli. Seolah-olah mereka 
bukanlah pemula dalam kasus i 

Suara ponsel berdering dan Eunso tahu itu milik Kyuhyun. 
Namun, laki-laki itu tidak menghentikan ciumannya. Begitu juga 
dengannya, enggan untuk berhenti hingga nada dering itu berhenti dan 
berdering sekali lagi. 

“Shit,” umpat Kyuhyun, melepaskan ciumannya dan 
mengeluarkan ponselnya dari saku celana. “Aku segera kesana,” 
bentaknya. 

Kyuhyun mengusap tengkuknya, lalu menatap Eunso. 
Tangannya mengusap bibir Eunso yang basah dan bengkak akibat 
ulahnya. “Kita akan bertemu lagi besok. Aku harus pergi. Tolong, 
pertimbangkan dengan seksama lamaranku.” 

Eunso menganggukkan kepalanya tanpa ia sadari. Kyuhyun 
mencium Eunso lagi yang langsung disambut baik oleh Eunso. Dan 
lagi, ciuman itu menjadi lebih dalam. 

1, aku benar-benar harus pergi.” Kyuhyun melepaskan lagi 
bibirnya. “Jaesung sudah menunggumu di bawah.” Membuka pintu itu 
lagi dan mendorong Eunso agar pergi 

Eunso menoleh ke belakang sekali lagi melihat Kyuhyun 
melambaikan tangan padanya. Jantungnya masih berdegup sangat 
kencang, bahkan ketika ia sudah berada di dalam mobil. Tangannya 
menyentuh bibirnya merasakan sisa-sisa ciuman panas itu di sana. 
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Tuhan, apa yang terjadi padanya? Kenapa dia tidak menghidar seperti 
sebelumnya? Malah menyambut gembira ciuman itu. Apa artinya ini? 
... 


Eunso berjalan keluar dari rumahnya dengan membawa selimut 
tipis dan satu botol besar jus jeruk dan sebungkus snack rumput laut. 
Di pertengahan halaman rumahnya, Eunso membentang selimut tipi 
itu di hamparan rumput, lalu duduk di atasnya. Orang-orang mungkin 
akan melakukan piknik di taman yang ada di Namsan Tower atau 
dimana pun itu, tapi Eunso selalu menghabiskan pikniknya di halaman 
rumahnya sendiri. Selain ia bisa memandangi rumah indah yang ia 
miliki itu, ia juga bisa memandang jauh sejauh halamannya yang luas. 

Hari memang sudah semakin dingin, tapi itu tidak menjadi alasan 
bagi Eunso untuk berhenti melakukan kebiasannya ini. Ia butuh ini 
semua, jauh dari kesibukan sehari-harinya seperti menjaga toko atau 
kuliah. Duduk di halaman rumahnya ini, memandangi rumah yang ia 
cintai ini, membuatnya kembali teringat akan kedua orang tuanya. 
Ada banyak sekali kenangan di setiap sudut ruangannya, bahkan air 
yang mengalir di dekat rumahnya juga memiliki kenangan tersendiri. 
Tuhan, betapa ia mencintai rumah ini. Lebih dari apapun. 

pen 


Kyuhyun berdiri di sebelah Eunso yang saat ini sedang tidur 
pulas di atas selimut tipis dengan udara yang lebih dingin dari 
biasanya. Apa sebenarnya yang Eunso pikirkan? Apa dia sedang 
mencari penyakit? Kyuhyun berjongkok, lalu menggoyang pelan 
tubuh Eunso. “Bangunlah. Kau bisa masuk angin,” ujar Kyuhyun. 

Eunso berguman pelan dalam tidurnya, lalu membuka matanya. 
Terpaku ketika matanya bertemu dengan Kyuhyun. “Kau sudah 
pulang?” ujarnya. Dan tanpa ia sadari, ia tersenyum. 

“Oo. Bangun dari tempat itu. Hari mulai dingin. Kau bisa masuk 
angin.” Kyuhyun kembali berdiri sambil memasukkan tangannya ke 
dalam saku celananya 

Eunso, bukannya bangun malah berguling semakin nyaman di 
atas selimut itu, menelungkup dengan kepala menengadah ke atas. 
“Kau tahu, kau benar-benar tidak tahu caranya mendekati seorang 
wanita ya?” 

“Maksudmu' 
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Eunso menghembuskan nafasnya secara berlebihan. “Jika kau 
ingin menarik hati seorang wanita, kau bisa mulai dengan 
menggendongnya yang sedang tidur dan diam-diam membawanya ke 
kamar, lalu menyelimutinya agar tetap hangat. Itu hal yang romantis 
yang biasanya dilakukan oleh kaum laki-laki.” 

Kyuhyun menaikkan alisnya sekilas, lalu kembali berjongkok. 
“Baiklah, jika itu yang kau inginkan.” Mencoba meraih Eunso ke 
dalam gendongannya. 

“Akkhh...tidak perlu.” Eunso mengelak, lalu duduk dengan 
cepat. “Aku bukan putri salju yang harus di gendong ke kamar.” 

Kyuhyun memiringkan kepalanya. Ia bingung. Sebenarnya apa 
mau Eunso? 

“Duduklah, Kyuhyun-ssi.” Eunso menepuk tempat kosong di 
sebelahnya. 

“Sebaiknya kita masuk. Di luar dingin.” 

“Sebentar saja. Ayolah, duduk di sini.” 

Kyuhyun menyerah. Ia pun duduk di sebelah Runso. 
Pemandangan rumah dan halaman yang luas memenuhi pandangan 
matanya saat ini. Tanah ini begitu luas dan subur. Tidak heran jika 
awalnya dia begitu menginginkan tanah ini. Narhboden ini. Gejolak 
ingin membangun sesuatu yang menghasilkan uang di tanah ini begitu 
besar. Ia bisa membangun sebuah hotel sekaligus kolam renangnya. 
Tentus saja rumah itu harus disingkirkan terlebih dahulu 

“Kau tahu arti Narhboden, Kyuhyun-ssi?” Suara Eunso tiba-tiba 
mengejutkan Kyuhyun. 

Kyuhyun menoleh ke arah Eunso, lalu menggelengkan 
kepalanya. “Narhboden berasal dari bahasa Jerman yang artinya tanah 
subur. Appa memberikan nama itu dengan harapan tanah ini akan 
benar-benar menjadi hijau dan ada banyak orang yang meliriknya. 
Aku tidak pernah mengira harapan appa benar-benar terkabul. Semua 
orang menginginkan tanah ini sekarang. Termasuk CEO Cho, bukan 
begitu?” Eunso menolehkan kepalanya kepada Kyuhyun. 

Kyuhyun tidak tersenyum. Ia menatap serius wajah Eunso. 
“Sekarang, aku lebih tertarik pada ini,” jawabnya sambil 
menyentuhkan jari telunjuknya pada bibir Eunso. 

Eunso terdiam menghindari tangan itu, lalu menunjuk pada 
pohon besar di sebelah rumahnya. tu hari appa membuatkan 
sebuah ayunan di pohon itu, Tapi karena tubuhku yang gendut, ayunan 
itu putus dan appa tidak mau mengambil resiko aku terluka lagi 
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dengan membuat yang baru. Setelah hari itu, aku berusaha untuk 
menjadi kurus hanya agar appa membuat ayunan lagi untukku. Tapi 
setelah aku berhasil menguruskan badanku, aku sudah terlalu tua 
untuk naik ayunan lagi.” Eunso tersenyum mengingat memori itu. Ia 
melirik ke arah Kyuhyun yang bahkan tidak mengalihkan tatapannya 
dari Eunso. 

“Ceritakan lagi yang lainnya,” tuntut Kyuhyun. 

Eunso tersenyum, lalu menunjuk aliran sungai. “Aku hampir 
terseret arusnya karena berusaha menangkap ikan yang ayah dapatkan. 
Lalu, aku membantu appa untuk membangun palung air di sana agar 
kami bisa menggunakan airnya untuk menyirami tanaman. Aku juga 
pernah terjatuh dan lututku lecet. Masih ada bekasnya di sini.” Eunso 
menunjuk lutut kanannya. 

“Aahh...ada banyak sekali. Aku bisa menjabarkannya padamu 
sepanjang malam. Tapi, aku yakin itu akan sangat membosankan 
untuk kau dengar,” 

“Coba saja. Aku tidak akan bosan,” ujar Kyuhyun. 

Eunso memeluk lututnya sambil menatap Kyuhyun. Kenapa 
Kyuhyun ingin mendengar cerita membosankan tentang mas 
kecilnya? “Aku mencintai tanah dan rumah ini, Kyuhyun-ssi. 
Narhboden adalah segalanya untukku,” 

“Aku mengerti.” 

“Apa kau memiliki sesuatu yang sangat berarti di hidupmu?" 
Kyuhyun menggelengkan kepalanya. “Kalau begitu, kau tidak akan 
mengerti. Kau harus memiliki sesuatu yang sangat ingin kau lindungi 
untuk mengerti apa yang kurasakan," 

“Aku akan mencoba mengerti untukmu.” Jawaban Kyuhyun 
membuat Eunso benar-benar terdiam. Eunso membuka mulutnya, lalu 
menutupnya lagi. 

“Ayo, aku akan masak untukmu." Eunso berdiri dari selimut tipis 
itu, lalu berjalan mendahului Kyuhyun. “Bawa selimutnya, Kyuhyun- 
si,” teriaknya. 

Kyuhyun menatap punggung Eunso dengan tatapan tidak 
percaya. Wanita itu memerintahnya? Memerintahnya melipat selimut 
yang seharusnya bisa dilakukan oleh pembantu? Kyuhyun mengambil 
selimut itu dalam diam, lalu membawanya masuk. Menolak ketika 
Jaesung menawarkan diri untuk mengambil selimut itu darinya. 

xx. 
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Di dalam rumah, Kyuhyun meletakkan selimut tipis itu di atas 
sofa. Ia berjalan ke kamarnya selagi Eunso memasak di dapur. 
Kegiatan yang selama tiga minggu ini dilaluinya, ia membersihkan 
diri di kamarnya dan Eunso memasak. Ketika turun, makanan sudah 
tersaji di atas meja. Tidakkah Eunso adalah istri yang sempurna? 

Kyuhyun masuk ke dapur setelah ia mandi dan berganti pakaian. 
Aroma wangi makanan bertebaran di seluruh penjuru rumah. Air 
liurnya sudah mengumpul di mulutnya. Perutnya juga sudah 
keroncongan menatap makanan-mankanan yang Eunso buat. 

“Kuharap kau suka makanan Amerika. Eomma dan appa selalu 
suka makan ini. Jadi, aku hanya ahli masak makanan ini,” ujar Eunso 
sedikit sedih. Tidak ada yang mengajarinya memasak makanan 
tradisional Korea. 

“Tak apa. Aku makan apa saja,” sahut Kyuhyun. 

“Aku takut kau bosan makan ini. Mungkin kau merindukan 
makanan Korea.” 

Kyuhyun tersenyum. “Tidak. Seumur hidupku aku baru 
merasakan perasaan rindu satu kali, yaitu dirimu,” Kyuhyun pun 
duduk seolah-olah ia tidak mengatakan sesuatu yang membuat Eunso 
terdiam dan berdebar-debar. 

Eunso berusaha mengendalikan debaran jantungnya dengan 
berdehem pelan dan duduk di kursinya. Mereka makan dalam 
kehisuan setelahnya. Matanya sesekali menoleh ke Kyuhyun dan 
menoleh ke tempat lain ketika Kyuhyun menangkap tatapannya. 
Rasanya menyenangkan bisa makan semeja lagi dengan seseorang dan 
tidak tinggal sendirian lagi. 

“Kyuhyun-ssi, waktu satu bulanku sebentar lagi habis,” ujar 
Eunso sambil mengunyah kentang gorengnya. 

“Kau bisa tinggal di sini selama yang kau inginkan,” jawab 
Kyuhyun. 

“Apa kau akan terus tinggal di sini?” 


“Tapi aku sudah sembuh. Tidak perlu diawasi lagi.” 

Kyuhyun berhenti makan, lalu mengangkat bahunya. “Aku akan 
pergi besok jika kau mau,” 

Eunso membuka mulutnya, lalu menutupnya lagi. Mengigit 
kentang goreng itu dengan perasaan menyesal. Bukan begitu 
maksudnya. Tapi, ia tidak mungkin mengatakan bahwa ia suka 
melihat Kyuhyun di rumah ini. Dia sudah lelah merasa sendiri. 
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“Menyenangkan sekali,” jawab Eunso. Berlainan dengan apa 
yang ia rasakan. 

Selesai makan, Eunso mengambil piringnya dan meletakkan di 
tempat cuci piring, memutar tubuhnya ke arah Kyuhyun. “Cuci 
piringnya,” serunya. 

Kau menyuruhku mencuci piring?” tanya Kyuhyun tidak yakin. 

“Yaa...kita harus berbagi tugas. Aku yang masak dan kau yang 
cuci piring. Itu adil." Eunso diam. Kyuhyun pun diam. “Jangan bilang, 
kau tidak pernah mencuci piring seumur hidupmu. Si tua kaya raya.” 

Kyuhyun berjalan mendekati Eunso, berdiri di hadapannya dan 
meletakkan piringnya di tempat cuci piring. Matanya menatap Eunso 
dengan tatapan sedikit geli. “Apa hadiahnya jika aku bisa mencuci 
piring-piring itu?” 

Eunso menelan salivanya ketika kedekatan mereka 
mempengaruhi kerja jantungnya lagi. Matanya tidak bisa lepas dari 
mata tajam itu. “Besok pagi akan kubuat sarapan yang enak 
untukmu,” jawabnya serak. 

Kyuhyun menangkup wajah Bunso dengan tangannya, lalu 
menunduk. ibu jarinya berada tepat di atas bibir Eunso. “Bagaimana 
dengan sesuatu yang lebih enak?” bisiknya. “Seperti bibir ini 
misalnya?” 

Eunso hanya bisa diam merasakan sentuhan jari Kyuhyun di 
bibirnya. Aneh. Kenapa dia tidak lari? Kabur atau memukul 
Kyuhyun? Dia hanya bisa diam sambil sesekali memejamkan matanya 

mati sentuhan itu? Merasakan nafas Kyuhyun di wajahnya, 
Eunso membuka lagi matanya. Kyuhyun begitu dekat. Bibir itu begitu 
dekat. Tapi, kenapa belum juga menciumnya? Seakan-akan Kyuhyun 
menunggu jawabannya. Apa yang harus ia katakan? Ya, kau boleh 
mendapatkan bibirku? Tidak mungkin dia mengatakan itu, bukan? 

Kyuhyun menunduk lagi. Bibir mereka hampir bersentuhan. 
Namun, Kyuhyun tetap menjaga jarak dari bibir mereka. Ya Tuhan, 
Eunso hampir frustasi di buatnya. Kapan Kyuhyun akan menciumnya? 
Kyuhyun menyentuhkan bibir mereka. Hanya menyentuh, tidak 
menyecapnya. Kyuhyun bahkan menarik kepalanya menjauh. Tidak. 
Jangan pergi. Eunso pun mendekat, mencari bibir Kyuhyun. 

Kyuhyun tertawa pelan. la menikmati ini semua. Dia 
mempermainkan Eunso. Eunso pun menangkap kepala Kyuhyun 
dengan tangannya dan mendekatkan bibirnya. Berhasil. Ia berhasil 
mendapatkan bibir itu. Suara tawa Kyuhyun masih terdengar ketika ia 
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membalas ciuman bibir Eunso, Namun setelahnya, tidak terdengar 
suara apapun lagi hanya decapan suara bibir yang saling beradu dan 
suara air yang menetes yang terdengar. 

“Heummm...” Lenguhan kenikmatan Eunso terdengar selagi 
tangan Kyuhyun bergerak di punggungnya dan mengusapnya pelan. 
Eunso mendesah nikmat, membuatnya semakin erat memeluk dan 
menarik kepala Kyuhyun kepadanya, menelusupkan jari-jarinya di 
rambut cokelat yang tebal itu. Inilah salah satu yang juga ia rindukan 
dari Kyuhyun. Sial. Kenapa dia jadi begitu maniak dengan bibir 
Kyuhyun? 

Kyuhyun melepaskan tautan mulut mereka. lalu mencium leher 
Eunso. Lagi-lagi, Eunso mendesah dan menelengkan kepalanya ke 
samping agar Kyuhyun bisa lebih leluasa menciumnya di sana. 
Tangan Kyuhyun tidak berdiam diri dengan hati-hati ia membuka 
kancing baju Eunso hingga kancing terbawa. Bibirnya terus mengecup 
permukaan putih kulit Bunso, Terus turun ke bawah hingga ia 
menemukan lekukan payudara Eunso. Kyuhyun memburu 
senang melihat dua benda yang terbungkus bra itu. Kyuhyun yakin 
tangannya bisa menangkup benda itu. Dengan lapar, Kyuhyun 
mengecup lekukan belahan dada itu dan mengigitnya pelan, 
meninggalkan bekas kemerahan di sana. 

“Hhhh...” Nafas Eunso tersengal-sengal. la tidak bisa 
menghentikan Kyuhyun. Entah, kenapa, ia juga menginginkan bibir 
itu berada di sekujur tubuhnya. 

“Tuan Cho?” Jaesung memanggil dengan suara yang ragu-ragu 
dari punggung Kyuhyun. 

“Shit” Kyuhyun mengumpat pelan. Menjauh dari payudara 
Eunso dan memeluknya posesif, melindungi wanita itu dari 
penglihatan Jaesung. “Wae???” bentaknya. 

Jaesung mengalihkan matanya sebisa mungkin tidak melihat ke 
arah Eunso. “Maaf, tuan. Tapi, ini nyonya. Dia berusaha menghubungi 
Anda.” Jaesung mengulurkan ponselnya kepada Kyuhyun. Kyuhyun 
mengambil ponsel itu, lalu menunggu Jaesung menghilang dari dapur. 
Setelahnya, ia melepaskan Eunso dari perlindungan tubuhnya dan 
menempelkan ponsel Jaesung di telinganya. 

“Wae? Eomma?” 

Eunso memutar tubuhnya setelah bebas dari pelukan Kyuhyun. 
Dengan tangan gemetar, ia mengancingkan lagi bajunya. Sungguh, 
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apa yang baru saja terjadi di luar perkiraannya. Kenapa dia bisa 
membiarkan Kyuhyun menciumnya? Bukan hanya di bibir. 

“Jinjja? Eomma menelponku hanya untuk mengatakan hal ini?” 
Eunso berbalik lagi, lalu menatap Kyuhyun bingung. “Bukankah 
sudah kubilang, telepon aku jika eomma sedang dalam keadaan 
terdesak saja....tidak....Menurutku ini bukan keadaan terdesak. 
Eomma bisa menelponku besok. Sudahlah. Dimana noona?” 

Kyuhyun diam sejenak lalu berbicara lagi. “Besok. Aku 
mengerti...Aku sedang dalam keadaan tidak bisa diganggu..Ya. 
Keunno." 

Kyuhyun meletakkan ponsel itu di atas meja makan sambil 
menyandarkan panggulnya di sana. Tangannya meremas tepian meja 
sambil menoleh ke arah Eunso. 

“Ada masalah?" tanya Eunso ragu-ragu. 

“Besok kau kerja jam berapa?” tanya Kyuhyun tiba-tiba. 

“Seperti biasa, sore sampai malam. Wae?" 

“Libur saja. Besok kau ikut aku.” Kyuhyun kembali kepada 
pribadinya yang sebelumnya, memerintah sesuka hatinya. 

“Kemana?” 

“Ke rumah ibuku." 

“Mwo? Aku tidak mau.” Eunso tiba-tiba merasa takut karena 
harus bertemu dengan ibu Kyuhyun. Seperti apa ibu dari laki-laki 
otoriter seperti Kyuhyun? pasti lebih menakutkan lagi seperti 
kebanyakan ibu-ibu di drama. 

“Kau harus,” ujar Kyuhyun tegas. Kali ii 
oleh Bunso. 

“Kenapa harus? Kau bukan siapa-siapa untukku. Aah...aku jadi 
ingat. Kenapa kau mengatakan pada Wooyoung bahwa aku adalah 
pacarmu?" 

“Kau ingin aku mengatakan apa? Calon istri? Kau bahkan belum 
mempertimbangkan lamaranku. Tepati janjimu. Aku sudah 
mengabulkan permintaanmu.” 

“Aku tidak pernah berjanji,” elak Eunso. 
Kau berjanji, Song Bunso. Jangan coba-coba mempermainkan 
aku!” Kyuhyun kembali membentak. 

Eunso menatap Kyuhyun dengan tatapan sama garangnya seperti 
Kyuhyun. Baiklah, ia memang pernah berjanji. “Jika kau mau 
bersikap manis padaku. Cobalah untuk tidak berteriak dan 
membentakku,” ujar Eunso pelan. 


i, ia tidak mau ditolak 
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Kyuhyun menghembuskan nafasnya. “Aku mencobanya,” ujar 
Kyuhyun. “Tolonglah, temani aku besok.” Kali ini, Kyuhyun 
berbicara lebih lembut. 

“Memangnya besok ada apa?" 

“Eomma seperti biasa ingin mengadakan sebuah pesta. 

“Pesta?” 

“Ulang tahunku.” 

Eunso menaikkan alisnya. “Besok kau ulang tahun?” 

Kyuhyun menggelengkan kepalanya. “Tepatnya hari minggu 
kemarin” 

Eunso menundukkan wajahnya, mengusap lengannya resah, Itu 
sudah dua hari yang lalu. Kenapa ia tidak tahu akan hal itu? “Saengil 
Chukae." ujarnya. 

Kyuhyun tersenyum. “Gomawo. Meskipun aku tidak terlalu suka 
dengan ulang tahunku.” 

“Kenapa?” 

Kyuhyun menaikkan bahunya. “Ada beberapa hal yang ingin 
kulupakan tentang hari ulang tahunku.” 

“Apa itu?” 

Kyuhyun diam sejenak, lalu berdiri dan berjalan ke tempat cuci 
piring. “Akan kucuci piringnya. Kau kembalilah ke kamarmu. 

Kyuhyun tidak menjawab pertanyaan Eunso dan itu membuat 
Eunso merasa kecewa. Ia ingin sekali tahu. Kenapa Kyuhyun tidak 
menyukai hari ulang tahunnya? Bukankah semua orang selalu 
menantikan hari ulang tahun mereka? Menanti orang-orang yang 
dekat dengannya mengucapkan selamat ulang tahun, memberikannya 
pelukan bahkan ciuman ringan di pipi. Ayah dan ibunya selalu 
melakukan itu. 

“Kau masih di sini?” tanya Kyuhyun tiba-tiba, 

Eunso mengerutkan alisnya, Apa maksudnya Kyuhyun 
mengusimya? Dari dapurnya sendiri? “Kau sedikit berbeda,” ujar 
Eunso tiba-tiba. 

“Berbeda?” Kyuhyun membeo. 

“Ya, Lebih tenang dan lebih bisa mengendalikan amarahmu. Apa 
yang kau lakukan selama lima hari ini? Apa kau melakukan semacam 
pengobatan untuk menurunkan kadar emosimu? Atau semacam ilmu 
untuk mengendalikan amarah?” 

Kyuhyun berhenti mencuci, lalu menoleh ke arah Eunso. “Kau 
ingin melihatku marah?” alisnya terangkat penuh arti. 
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Eunso mundur beberapa langkah. Oke, dia membangunkan singa 
yang sedang tidur. “Aku harus belajar.” Dengan kekuatan yang cepat, 
ia pun berlari kembali ke kamarnya. 

Selanjutnya malam menjadi lebih nyaman untuk Eunso. 

pan 


Angry Bird: Jaesung akan menjemputmu pukul 19.00. 


Eunso menghembuskan nafasnya membuat Minri yang berada di 
dekatnya meliriknya dengan alis terangkat sebelah. “Kau kenapa?” 
tanya Minri. 

“Hari ini aku harus datang ke pesta ulang tahun seseorang dan 
aku tidak punya baju yang pas,” keluh Eunso. 

“Temanmu yang kaya itu?” 

aya” 

“Jam berapa acaranya?” 

Eunso melirik ke arah 


m. “Satu jam la 

“Itu cukup untuk membeli baju baru dan sedikit berdandan,” 
saran Minri. 

“Anniya. Aku tidak mau melakukan hal seperti itu untuknya. Dia 
akan besar kepala.” 

“Kau keras kepala sekali. Apa salahnya membuat dia senang. Ck. 
Ya sudah, apa kau sudah beli ah?” 

Eunso mengigit bibir bawahnya, lalu menggelengkan kepalanya. 
“Apa yang harus kubeli untuk orang yang punya segalanya' 
miris 


“Ya Tuhan, cepat pergi ke sebuah toko dan cari hadiah untuknya 
sekarang. Cepat.” 

“Tapi? 
“Cepaaaaattt... 


“Yaakk...jangan mulai memerintah padaku juga!" 
ere 


uum 


Eunso berdiri di depan sebuah rumah yang sangat besar, 
besarnya melebihi gedung aula di kampusnya. Aah, tidak. Rumah itu 
bahkan terlihat seperti rumah seorang raja. Sangat besar. Eunso 
memang merasa terintimidasi oleh besamya rumah itu, tapi rasa 
tertarik untuk melihat struktur dan fondasi bangunan itu membuatnya 
berani untuk melangkah masuk. 
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Eunso terpana untuk beberapa waktu. Ia bahkan berputar hanya 
untuk melihat lebih jelas lagi. Rumah ini benar-benar membuatnya 
takjub. Arsiteknya pastilah sangat berseni dalam membuat sesuatu 
yang berkelas. Tangan Eunso bergetar karena semangat yang tiba-tiba 
saja menggebu, Kapan kira-kira dia akan membuat rumah seperti ini? 

“Jae,” panggil Eunso. Terdengar akrab. 

Ya, Nona Song?” 
“Dimana Kyuhyun-s 
“Tuan akan menemui anda di dalam nona.” 

“Bisakah kau mengantarku pulang setelah aku menemuiny: 

“Nee? Tapi, Tuan Cho tidak memintaku mengantarmu pulan; 

Eunso mengerutkan alisnya. “Kumohon, antar aku pulang segera 
setelah aku bertemu dengan Kyuhyun-ssi. Kumohon.” 

“Nona, itu di luar kuasaku.” 

Funso memberengut. “Berapa usiamu Jae?” 
“3S tahun nona.” 
au terlalu tua untuk takut pada Kyuhyun." 

“Maaf, nona. Tapi, Aku tidak bisa melakukan sesuatu tanpa 
perintah dari Tuan Cho." 

Eunso menghembuskan nafasnya. Baiklah, ia akan meminta 
Kyuhyun menyuruh Jaesung mengantarnya pulang setelah mereka 
bertemu. Eunso diantar oleh Jaesung masuk ke sebuah ruangan 
dimana Kyuhyun sedang duduk di balik meja besar yang terbuat dari 
kayu mahoni. Ruang kerja. 

Kyuhyun menoleh ke arah Bunso dan Jaesung, lalu berdiri dan 
menghampiri Bunso. “Kau sudah datang,” ujarnya pelan. 

“Ya” Eunso memegang tasnya erat. Di dalam tas, ia sudah 
menyiapkan kado untuk Kyuhyun. Berikan kado itu, lalu pulang, pikir 
Eunso. “Kyu... 

Ayo.” Belum sempat Eunso mengatakan sesuatu Kyuhyun 

sudah meraih tanganya dan berjalan dengan menggandeng tangannya. 

“Euhm...Kyuhyun-ssi? Aku tidak bisa lama-lama,” ujar Eunso. 
berlari-lari kecil karena mengikuti langkah Kyuhyun yang besar. 

“Tidak bisa lama-lama?” 

“Aku harus kerja lagi.” 

“Bukankah sudah kubilang bahwa kau harus libur hari ini?” 

Kyuhyun membawa Eunso melewati lorong-lorong rumahnya 
yang besar dan membawanya ke halaman luas yang sudah dihias 
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dengan berbagai macam dekorasi yang indah. Masih sepi. Belum ada 
tamu yang datang. 

“Ya. Tapi 

“Eomma.” Suara Eunso lagi-lagi di potong. Eunso terdiam dan 
menahan nafasnya. Ya Tuhan. 

Wanita itu memakai sebuah gaun panjang berwarna biru 
dongker. Wajahnya yang sudah menua dan lelah tersenyum kepada 
Kyuhyun, lalu matanya beralih kepada Eunso yang digandeng oleh 
Kyuhyun. Wanita itu mendekat dengan tatapan penasaran. “Siapa dia, 
sayang? 

Namanya Song Eunso” 

“Dan dia adalah?” desak wanita itu. 

“Calon istriku." 

Eunso melototkan matanya kepada Kyuhyun yang balik 
menatapnya. tapi dengan tatapan terhibur. Kyuhyun pun tersenyum 

“Sebenarnya, nyonya, aku bukan...” 

a cantik sekali” Suara Bunso lagi-lagi harus terpotong. 
“Dimana saja kau selama ini? Apa Kyuhyun menyembunyikanmu, 
nak?” 

Eunso menggelengkan kepalanya mencoba untuk menjawab 
wanita itu tapi lagi-lagi gagal karena Kyuhyun memotong kalimatnya. 
“Ini ibuku. Kim Hanna” 

Eunso memejamkan matanya sejenak. Harus bagaimana lagi 
sekarang? “Selamat malam, Nyonya Cho.” 

“Tidak perlu sungkan. Panggil aku eomunim saja” 

“Nee.” 

“Dimana kakakmu sekarang, ya? Dia harus melihat ini. Ah, itu 
dia. Ahra-ya.” 

Kim Hanna memanggil seorang wanita yang juga memakai gaun 
panjang berwarna merah. Wajahnya mencerminkan wajah Kim Hanna 
ketika masih muda. Cantik dan berkelas. 

“Eomma, band-nya sudah siap.” Ahra datang dengan sebuah 
buku catatan di tangannya, menepuk-nepukan pensilnya di atas buku 
itu, lalu tersenyum. “Sempurna. Kita siap berpesta,” ujamya. 
Tersenyum kepada Hanna dan Kyuhyun. Dan Eunso? 
ng, kenalkan. Song Eunso. Calon istri adikmu” 
alisnya. Ia seperti mengenal nama itu di suatu 
ika tidak salah. Dimana ya? “Annyeong haseyo, 


Ahra menaikk: 
tempat. Baru-baru 
Song Eunso imnida” 


88 


e-Book.id 


Ahra tersentak dari lamunannya, lalu tersenyum kepada Eunso. 
“Kau tahu, kami pikir kami sudah menyerah untuk berharap melihat 
Kyuhyun menemukan seorang wanita. Selamat datang.” 

Itu sambutan yang sangat hangat. Eunso tidak mengira akan 
diterima seperti ini, Bayangan kekejaman ibu-ibu kaya raya di 
kepalanya hilang begitu saja. Eunso melirik ke arah Kyuhyun yang 
sedang menatapnya. Apa laki-laki ini benar-benar tidak pernah 
sekalipun mendekati seorang wanita? Hingga ibu dan kakak 
perempuannya pun terkejut ketika Kyuhyun membawanya. 

“Kyuhyun-ssi, aku sudah di sini, kan? Bolehkah aku pulang 
sekarang?" 

“Tidak. Kau tetap di sini sampai acaranya selesai.” 

“Tapi... 

“Tidak ada tapi-tapian,” jawab Kyuhyun tegas. 

Eunso mengerutkan alisnya. Dasar si tua kaya tidak peka. Apa 
dia tidak sadar bahwa Bunso tidak pantas berada di pesta orang-orang 
berada ini? “Aku ingin pulang. Sekarang," desis Runso dengan suara 
menderu. 

Song Bunso! Turuti aku!” 

“ho Kyuhyun.” Suara Ahra menengahi. Ia menarik lengan 
Eunso menjauh dari Kyuhyun. “Kau ini, benar-benar tidak peka.” 
Lalu, menarik Eunso agar mengikutiny 

“Noona, mau kau bawa kemana d 

“Menjauh dari monster sementara waktu. Aku akan 
membawanya kembali padamu dalam satu jam!” Ahra terus 
melangkah dengan menarik lengan Eunso. “Dasar laki-laki kaku. 
Maafkan dia, ya? Dia memang seperti itu 

Eunso melangkah cepat-cepat untuk mengimbangi Ahra. Merasa 
lega karena Ahra bisa menariknya lepas dari Kyuhyun. Hatinya sudah 
merasa gembira ketika hampir tiba di pintu depan namun kecewa 
karena Ahra hanya melewatinya saja. 

“Eonni, kau mau membawaku kemana?” tanya Eunso. Ahra 
membuka sebuah pintu dan mendorong Eunso masuk bersamanya. 

“Mengubahmu menjadi Cinderella,” jawab Ahra dengan senyum 
merekah. 

“Nee?” 


ssx 
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Satu jam kemudian 


“Ya Tuhan, kulitmu benar-benar halus dan mulus. Apa kau 
melakukan perawatan?” Ahra tidak henti-hentinya berucap kagum 
kepada Eunso. Dia mendapati calon adiknya ini cantik secara 
alami, apalagi setelah dipoles oleh makeup. Eunso terlihat sangat 
cantik. Tidak heran jika adiknya jatuh cinta pada Eunso. 

“Tidak, aku tidak pernah melakukan perawatan.” 

“Kalau begitu kau terlahir sempurna.” 

“Eonni terlalu memujiku. Aku tidaklah seperti itu. 
Benarkah?” Ahra menarik tangan Eunso dan membawanya ke 
sebuah cermin besar dan memutar Eunso agar menghadap cermin itu. 
“Lalu, apa yang kulihat di sini?” 

Eunso terpana menatap pantulan dirinya di cermin itu. Seorang 
gadis dengan balutan gaun selutut berwarna cream dengan rambut 
panjang bergelombang. Cantik, sungguh sangat cantik. Eunso 
terpesona. Benarkah itu dirinya? W. 

“Cantik, bukan?” Suara Ahra memanggilnya. 

“Eonni memang pintar mendandaniku.” 
Eyy...kau memang sudah cantik,” ujar Ahra menenangkan 
“Lalu, kapan kalian bertemu?” 

“Nee? Oh...itu, Sekitar 3 minggu yang lalu,” jawab Eunso. 
malu-malu menjawabnya. 

Dan, kalian sudah mau menikah?” 

“Sebenarnya, eonni. Aku belum setuju untuk menikah 
dengannya,” bantah Eunso. Ia harus tegas jika tidak ingin semua orang 
salah paham. 

Ahra melebarkan matanya terkejut. “Belum setuju? Lalu, kenapa 
dia sudah bilang bahwa kau calon istrinya?” 

Eunso menggelengkan kepalanya. “Dia sedikit memaksa soal 
ini,” ujar Eunso ragu-ragu, 

“Aku tahu itu, Dia suka mengambil keputusan tanpa persetujuan 
orang-orang terlebih dahulu. Sekali-kali, dia memang harus diberi 
pelajaran.” Ahra menaikkan alisanya dan tersenyum menakutkan 
ketika sebuah ide masuk di kepalanya. “Aku yakin, dia membawamu 
ke sini dengan niat akan mengumumkanmu sebagai calon istri. Dan, 
mau tidak mau kau harus mengikutinya. Cho Kyuhyun. Aku benar- 
benar tidak pemah meragukan kelicikanmu,” 


Sedi 
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Eunso mengedipkan matanya melihat Ahra larut dalam 
pikirannya. Pengumuman calon istri? Oh, tidak. Itu tidak akan terjadi. 
“Aku harus segera pulang sekarang sebelum pengumuman itu benar- 
benar ada.” Eunso panik, dan mencoba membersihkan dandanannya. 

“Tidak. Tunggu. Aku punya ide yang lebih menarik. Sekali-kali, 
adikku harus gigit jari karena keinginannya tidak terpenuhi.” Smirk 
Ahra sangat mirip dengan smirk milik Kyuhyun. Menakutkan. Eunso 
bergidik ngeri karenanya. “Caa... berikan padaku ponselmu." 

“Eonni...kau mau apa? 

“Sudahlah. Cepat.” 


se 


Kyuhyun berjalan gelisah ke arah ibunya. Sudah dua jam dan 
Ahra belum juga kembali membawa Eunso. “Eomma, dimana 
noona?” tanyanya. 

“Eomma tidak tahu, sayang. Dia dan Eunso belum kembali.” 

Sial. Kyuhyun menarik nafasnya sambil mengeraskan rahangnya. 
Sebenarnya apa yang dilakukan oleh kakakknya? Ia harus 
mendapatkan Eunso saat ini juga. Orang-orang sudah berkumpulan 
dan dia harus mengumumkan pernikahan itu secepatnya. 

Kyuhyun mengambil ponselnya dan menelpon kakaknya, Tidak 
ada jawaban. Lalu, ia pun menelpon Eunso. 

“Yeobboseyo?” Kyuhyun terdiam. Bukan Eunso yang 
mengangkat telpon itu. 

“Noona, dimana Bunso?" 

“Dia baik-baik saja. 

“Cepat bawa dia ke sini!" Itu perintah. 

“Tapi, dia tidak mau. Dia tahu tipu muslihatmu,” jawab Ahra 
dengan suara yang berbisik secara berlebihan. 

“Apa maksudmu tipu muslihat?” 

“Kau akan mengumumkan pada semua orang bahwa dia adalah 
calon istrimu, bukan? Padahal, dia belum setuju untuk menikah 
denganmu.” 

Kyuhyun memejamkan matanya. Bukan Eunso yang tahu 
kelicikannya. Sudah pasti kakaknya yang sudah hafal sifat Kyuhyun 
inilah yang tahu. “Apa maumu, noona?” geramnya. 

Bagaimana jika kita bermain s 


bentar.” 
“Aku sedang tidak ingin bermain!” sentak Kyuhyun kasar. 
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“Jinjja, berhenti berteriak! Atau aku tidak akan menyerahkannya 
padamu!” ancam Ahra. Kyuhyun diam, menahan amarahnya. “Nah, 
begitu. Permainannya seperti ini, ada seorang Cinderella yang akan 
datang malam ini ke pesta seorang pangeran. Dia memakai gaun 
selutut berwarna cream dan memakai topeng. Temukan dia sebelum 
jam 12 malam sebelum sihirnya menghilang.” 

“Kau gila!" desis Kyuhyun. 

“Hei... jangan lupa bahwa aku adalah kakakmu.” 

“Dimana aku harus menemukannya?” 

“Di seluruh penjuru rumah, adikku tersayang. Temukan sebelum 
jam 12 malam, eoh? Good luc! 

Kyuhyun meremas ponselnya geram. Kakaknya selalu tidak tahu 
kapan waktunya bercanda dan kapan waktunya serius. Sekarang dia 
harus menemukan Eunso sebelum pesta selesai atau rencananya akan 
gagal. 

Kyuhyun memutar tubuhnya dan terdiam. Seorang wanita 
dengan gaun berwama cream dan memakai topeng berdiri tidak jauh 
darinya. Dengan cepat, Kyuhyun melangkah mendekati wanita itu dan 
menangkap lengannya. “Di sini kau!” bentaknya. 

Kyuhyun terdiam lagi. Meskipun gadis itu memakai topeng, dia 
tahu itu bukan Eunso, Dengan kasar, ia membuka topeng itu dari 
wajah wanita itu, lalu menggeram marah. Memang bukan Eunso. 

PING. Satu pesan masuk. 


Cho Ahra: Aku tidak akan membuat ini jadi mudah untukmu. Ada 
banyak gadis yang berpakaian sama, salah satunya adalah 
Cinderella yang asli. Selamat bersenang-senang ^^ 


Double Shit. 


Eunso sedang berjalan mengendap-ngendap di lorong gelap 
rumah itu. Rumah yang sangat besar sehingga ia bisa bersembunyi 
dimana Di bawah meja, di balik gorden, di balik pintu dan 
dimana saja. Tapi, satu tempat bersembunyi tidak membuatnya betah, 
Ia takut jika Kyuhyun akan benar-benar menemukannya. Namun, 
darahnya bergejolak memainkan permainan ini. Ia pun merasa dirinya 
benar-benar menjadi Cinderella malam ini dengan Ahra sebagai ibu 
perinya. Tidakkah dongeng itu benar-benar nyata? 
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Eunso melirik jam. Sudah dua jam ia berjalan ke sana kemari 
untuk menghindari Kyuhyun. Jika melihat Kyuhyun berada di 
dekatnya, Eunso akan langsung lari menghindar dan menghindar lagi. 
Mendengar suara langkah kaki mendekat, dengan cepat pula ia berlari 
masuk ke dalam sebuah ruangan, Ditempelkannya telinganya ke pintu 
dan menghembuskan nafasnya lega ketika langkah kaki itu menjauh. 
Eunso berbalik dan terpana, Kamar itu gelap karena lampunya tidak 
menyala. Namun, cahaya yang masuk melalui jendela membuat Eunso 
dapat melihat isi dari ruangan itu. 

Sebuah kamar dengan satu tempat tidur besar berada di 
tengahnya. Ada lemari yang menyusun beberapa piala-piala 
penghargaan. Juara lari, juara mendayung, murid teladan, pemain 
baseball terbaik dan banyak lagi dengan nama Cho Kyuhyun tertera 
sebagai pemilik semua itu. Sial. Tidak hanya kaya, tapi dia juga 
berbakat dalam segala hal 

Eunso berjalan melewati tempat tidur dan berdiri di depan 
jendela. H: m rumah itu terlihat dari sana. Orang-orang masih 
sangat ramai. Suara musik dan kegaduhan di bawah pun terdengar dari 
kamar itu. Bunso dapat melihat semua yang datang adalah orang- 
orang berkelas. Terlihat dari gaya dan pembawaan mereka. Benar- 
benar pesta untuk orang-orang yang mewah. 

Eunso menoleh ke arah pintu dengan alis berkerut. Waktunya 
sebentar lagi habis. Apakah akan berakhir dengan Kyuhyun tidak 
menemukannya sama sekali? Atau haruskan ia yang mencari 
Kyuhyun? 


+ 


“Sial.” Kyuhyun mengumpat lagi selagi ia memeriksa jamnya. 
Waktu sudah menunjukkan pukul 23.45 dan dia masih belum 
menemukan Eunso. ada banyak sekali wanita yang memakai pakaian 
yang sama dan semuanya bukan Eunso. Apa benar Eunso masih ada di 
rumah ini? 

Kyuhyun melirik ke arah halaman rumahnya dan kembali 
mengumpat. Orang-orang sudah mulai pergi. Rencananya gagal. Ini 
semua karena Ahra, Dalam hati, ia mengutuk dan mencari hukuman 
yang tepat untuk kakaknya yang terlalu liar itu. Kenapa dia selalu suka 
membuat Kyuhyun marah? Semua orang selalu membuatnya marah. 
Termasuk Eunso. Gadis yang dengan senang hati mengikuti 
permainan kakaknya. 
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Kyuhyun melirik jam lagi. 23.50. 10 menit lagi. Rahangnya 
mengeras dan lagi-lagi mengumpat kasar. Dimana lagi dia harus 
mencari Eunso? Seluruh kamar sudah ia periksa, kecuali kamarnya. 
Tidak, itu kamar yang sangat tidak ingin ia masuki. Ada banyak benda 
yang tidak ingin ia lihat di dalam sana. Tapi, mungkin saja Eunso 
berada di sana. 

Kyuhyun memejamkan matanya. Pada akhirnya, ia harus ke 
kamar itu untuk memeriksanya. Kyuhyun berlari ke arah tangga dan 
terdiam di anak tangga pertama. Seorang wanita dengan pakaian dan 
topeng yang sama berjalan turun. Kyuhyun tidak bisa melihat 
wajahnya dengan jelas dan ia juga tidak bisa menebak apakah itu 
Eunso atau bukan. 

Dengan kesabaran yang sudah mulai menipis. ia menunggu 
wanita itu sampai tangga terbawah. Wanita bertopeng itu berdiri di 
depannya. Di satu tangga lebih tinggi darinya, Kyuhyun harus 

melihat wanita itu lebih jelas. Matanya 
in ini Runso. Tapi, ada banyak wanita yang ia 
yakini itu Eunso tadi, Tapi, ternyata ia 

Kyuhyun mengulurkan tangannya untuk menarik lepas topeng 
itu. Namun, gerakannya kalah cepat. Wanita itu menangkup wajahnya 
dengan kedua tangan dan mendaratkan bibirnya di bibir Kyuhyun. 
Mencium Kyuhyun dengan penuh tekanan, 
asa Eunso. Kyuhyun memejamkan 
matanya dan membalas ciuman Eunso. 

Pip-pip...ip...pip.. 

Suara jam weker di tangan wanita itu berbunyi. Ciuman itu 
terlepas. Kyuhyun membuka matanya dan terkejut. Eunso sudah tidak 
ada di hadapannya lagi. Kyuhyun memutar tubuhnya dan melihat 
Eunso berlari keluar rumah. 

“Eunso!” panggil Kyuhyun. Ia pun berlari mengejar Eunso. 

Eunso menoleh ke belakang dengan takut-takut. Ia tidak mau 
tertangkap. Dilepasnya sepatunya agar bisa berlari lebih cepat. Dan 
memeluk sepatu sera tasnya. Setibanya di mobil, Eunso langsung 
masuk dan berteriak. “Ayo, pergi.” 

Kyuhyun menatap tajam mobil yang melesat pergi itu dengan 
'geraman kemarahan, Mengambil ponselnya dan menelpon seseorang. 
“Jae, berhenti dan bawa Eunso kembali ke sini. Sekarang!” 

“Nee, tuan? Tapi, aku sedang di dalam rumah,” sahut Jacsung. 
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Kyuhyun mematikan ponselnya dan menggeram marah. 
Terkutuklah Cho Ahra yang mengutus Eunso pulang. Kyuhyun 
meremas rambutnya dan nafas frustasi. Ia belum sempat melihat 
Eunso. Seperti apa gadis itu tadi? Ia tahu, di balik topeng itu Eunso 
pastilah sangat cantik. 

PING. Sebuah pesan masuk. 


Cha Ahra: Sayang sekali, Cinderella sudah pulang. Adikku yang 
malang. Lain kali, jangan lakukan hal licik untuk mendapatkan apa 
yang kau inginkan, Kyuhyun-aa. Apalagi untuk mahluk seindah 
Eunso. 


Kyuhyun menggeram marah. “Akan kubunuh kau Cho ahra.” 


PING satu pesan lagi. 


Cho Ahra: Tapi, berhubung hari ini adalah perayaan ulang 
tahunmu. Aku akan memberikamu sebuah hadiah. Kau tidak salah 
memilih wanita. ^^ 


Kyuhyun menatap lama foto yang dikirim oleh Ahra. Dugaannya 
benar. Eunso terlihat sangat cantik di balik topeng itu. Dan sialnya, dia 
tidak bisa menikmati memandangi Eunso karena ulah kakaknya. 

Kyuhyun berjalan dan berhenti ketika sebuah bungkusan kado 
terjatuh di tangga. Mengambil kado itu dan membaca memonya. 


To: Mr. Angry Bird 
Aku yakin kau sudah memiliki segalanya dengan kekayaanmu. Tapi, 
kau pasti belum punya ini, ‘kan? Saengil Chukae, Kyuhyun-ssi. 


Kyuhyun membuka perlahan bungkusan kado itu dan menaikkan 
alisnya ketika sebuah boneka Angry Bird berwarna merah berada di 
tangannya, Hadiah ulang tahunnya boneka Angry Bird? 

Kyuhyun tertawa sambil menggelengkan kepalanya. Song 
Eunso. Selalu bisa membuatnya terhibur. 

... 


At Canada. 


e-Book.id 


Jeyeon bangun dari tempat tidur dan memunguti pakaiannya 
yang berserakan, memakai pakaiannya dan mengambil ponselnya 
cepat. Mengetikkan sebuah pesan untuk Kyuhyun. 


To: Cho Kyuhyun 

Aku tidak tahu harus mengatakan apa. Tapi, Lee Donghae bukan 
pria yang baik. Kyuhyun-aa, apa kau tau tentang seorang gadis 
bernama Song Eunso? atau Narhboden? 


Setelah mengetik pesan itu dan mengirimnya, cepat-cepat Jeycon 
menghapusnya. Diliriknya seseorang yang masih tidur di tempat 
tidurnya dengan tubuh telanjang. Percintaan mereka memang panas 
dan ia menyukai laki-laki itu, Tapi, ada sesuatu yang membuatnya 
takut pada laki-laki itu 
Donghae-ya. Bangunlah. Ini sudah pagi.” 
tr 
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4 


Kiya menghentikan mobilnya dan keluar dengan 


membawa boneka Angry Bird merah itu. Berjalan cepat melintasi 
halaman Narhboden. Berhenti di depan pintunya, lalu mengetuknya 
dengan tidak sabar. Lama Kyuhyun menunggu sampai akhirnya pintu 
itu terbuka. Wajah yang cantik itu nampak terkejut melihat Kyuhyun. 

Eunso terlihat lebih cantik dari foto yang dikirim oleh Ahra. 
Wajah itu terlihat bercahaya di bawah penerangan rumah dan gaun 
cream itu terlihat pas di tubuhnya. Rambutnya yang bergelombang itu 
benar-benar indah, membuat Bunso semakin mirip seorang putri. Ya, 
Cinderella-nya. 

“Kyuhyun-ssi? Tapi, bukankah pestanya belum selesai?” Eunso 
tidak bisa menyembunyikan keterkejutannya melihat Kyuhyun di 
Narhboden. 

Kyuhyun tidak lepas menatap Bunso. Ia maju selangkah dan 
Eunso mundur selangkah. Begitu seterusnya hingga Kyuhyun sudah 
masuk dan menutup pintu di belakangnya. Eunso menatap bingung ke 
arah Kyuhyun. 

“Ini apa artinya?” tanya Kyuhyun menunjukkan boncka Angry 
Bird di tangannya. 

“Oh.” Eunso menunjuk boneka itu senang. “Kau sudah 
menerimanya. 

“Ya. Kenapa kau memberiku ini?” Kyuhyun menaikkan alisnya. 

“Euhmm...karena kalian serupa.” 

“Mwo?” 

“Serupa. Karena kalian sama-sama pemarah,” jawab Eunso 
dengan mata tidak berani melirik ke arah Kyuhyun. “Namamu di 
phonenumber-ku pun adalah Angry Bird.” 

Kyuhyun tidak mempercayai apa yang baru saja ia dengar. 
Bagaimana mungkin wanita ini bisa lancang padany 
membantahnya, menolaknya, tidak mendengar perintahn 
Eunso berani mengatainya seperti burung berwarna merah pada 
permainan games? Kyuhyun diam. Ia tidak marah. Sungguh aneh, 
bukan? biasanya orang-orang akan marah. 
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Terserah Eunso mau memanggilnya apa, menamainya apa, 
memberikannya apa, asal gadis ini merasa senang. Kyuhyun 
melemparkan boneka Angry Bird itu ke atas sofa, lalu mendekati 
Eunso. Tanganya terulur ke wajah Eunso, menangkup dan membelai 
pipi itu dengan ibu jarinya. Belaian itu begitu lembut membuat Bunso 
terhanyut pada kenikmatan belaian itu. 

Eunso memejamkan matanya sambil bersandar pada tangan 
Kyuhyun di pipinya. Tangannya meraih lengan Kyuhyun dan 
berpegangan di sana. Kyuhyun mengusap pelan bibir pink Eunso. 
Bibir yang dengan lancang sudah menciumnya tadi. “Kau cantik 
sekali.” bisiknya. 

Eunso merasakan adanya perasaan bahagia ketika Kyuhyun 
mengatakan bahwa dirinya cantik. Memang malam ini ia merasa 
sangat cantik. Itu semua berkat Ahra. Eunso tersenyum malu. 
Kyuhyun mendekatkan bibirnya ke bibir Eunso. Lagi-lagi, gadis itu 
merasa bahagia karena Kyuhyun bermaksud menciumnya lagi. Oh ya, 
dia suka dicium Kyuhyun 

“Kenapa kau menciumku tadi Eunso?” tanya Kyuhyun, matanya 
mencari-cari jawaban dari wajah Bunso. 

Eunso menatap bibir Kyuhyun yang mendekat dengan perasaan 
mendamba. “Karena aku suka rasamu,” jawabnya. 

“Kau suka rasaku, tapi kau tidak mau menikah denganku?” 

“Aku masih terlalu muda untuk menikah. Aku masih kul 
ingin merintis karirku,” 

“Demi Tuhan, kau ma 


dan 


ih bisa melanjutkan kuliahmu setelah 
menikah. Kau juga bisa bekerja setelahnya. Bahkan, kau bisa memiliki 
kantor sendiri untukmu. Akan kubuat satu. Tidak. Lima jika kau 
inginkan. Kau ingin kantor arsitek seperti apa? Katakan padaku.” 

Bunso menggelengkan kepalanya, menarik lepas tangan 
Kyuhyun dari pipinya. Berjalan ke arah sofa, mengusap permukaan 
kulit sofa itu sambil berfikir jauh. “Aku ingin diakui karena kerja 
kerasku. Bukan secara instan seperti yang kau katakan. Aku ingin 
menjadi terkenal karena hasil rancanganku, bukan karena sebagai 
istrimu. 

Eunso, itu bisa kita atur,” 

Eunso mendekati Kyuhyun. Mengulurkan tangannya ke atas 
lipatan kerah jas Kyuhyun, lalu mengusapnya pelan. “Bagaimana jika 
kita mulai dengan sesuatu yang lebih sederhana?" usul Eunso. 

“Seperti apa?” 
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“Menjadi sepasang kekasih?" tanya Eunso ragu-ragu. 

“Kau ingin berpacaran denganku?” tanya Kyuhyun. Eunso 
mengangguk. “Lalu, bagaimana dengan pacarmu 

Eunso menaikkan bahunya. Tidak perduli lagi dengan laki-laki 
yang selama dua tahun menggantung statusnya. “Secara teknis, dia 
bukan pacarku. Hanya seorang teman yang memanggilku sayang. 
Seperti itulah.” 

Kyuhyun memegang siku Eunso, menarik gadis itu lebih dekat 
padanya. Menatap matanya tajam. “Tapi, aku ingin kau jadi milikku.” 

“Bukankah dengan aku menjadi pacarmu, aku juga menjadi 
milikmu?” 

Kyuhyun menggelengkan kepalanya. “Aku ingin lebih. Pacaran 

masih ada batasan-batasan. Tapi istri. aku bisa memiliki semuanya 
dari dirimu. Semuanya.” Kyuhyun menekan kata 'semuanya' dengan 
tegas. “Karena itu, aku ingin pernikahan. Bukan status pacaran seperti 
nak muda jaman sekarang.” 
Jangan lupa, aku memang masih muda. Kau yang sudah tua," 
jawab Bunso cemberut. “Itu yang bisa aku minta padamu untuk 
memulai hubungan kita. Aku ingin mengenalmu dulu. Berkencan 
seperti layaknya pasangan muda, menonton film, merayakan 
Valentine, White Day dan semua hal-hal yang romantis. Aku ingin 
sekali merasakannya.” Ya, selama ini Eunso tidak pernah 
merasakannya. Seluruh waktunya ia habiskan dengan bekerja. 
Donghae pun tidak pernah sekalipun mengajaknya berkencan. Mereka 
hanya akan bertemu di kampus dan menghabiskan waktu i 
membicarakan tentang pelajaran di kantin kampus. $ 
biasa sekali. 

Kyuhyun memperhatikan wajah Eunso dengan seksama. Gadis 
ini serius dengan apa yang ia katakan. “Aku tidak tahu hal-hal 
romantis,” ujarnya, “Tapi, akan kucoba. Berapa lama yang kau 
inginkan?” 

“Waktu pacaran kita?” Kyuhyun mengangguk. 
sudah merasa cukup dengan karir yang nanti aku dapatkan.” 

“Itu butuh bertahun-tahun,” desis Kyuhyun. Eunso memutar bola 
matanya sebagai jawaban. “Dan, itu artinya usiaku akan semakin tua 
karena menunggumu.” 

“Kau “kan memang sudah tua. Tidak ada salahnya menambah 
sedikit lagi, "kan?" Eunso menutup mulutnya cepat ketika mendapati 
tatapan tajam Kyuhyun. 


ampai aku 
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“Kesabaranku mulai menipis, nona,” ancam Kyuhyun. “Tiga 
bulan. Tidak. Satu bulan, Lalu, kita menikah,” ujar Kyuhyun tegas, 

“Itu tidak adil untukku. Aku masih terlalu muda untuk menikah. 
Bagaimana jika nanti aku bertemu dengan seseorang yang aku 
inginkan? Jang Wooyoung misalnya' 

“Akan kubuat siapapun itu menderita. Kau tahu aku bisa 
melakukannya. Satu bulan!” desak Kyuhyun. 

“Tidak, Sampai aku merasa siap untuk menikah atau tidak sama 
sekali.” Eunso pun menolak dengan tegas 
Song Eunso. Kau benar-benar.” Kyuhyun mengeraskan 
rahangnya. Kenapa gadis ini sulit sekali untuk dibuat tunduk padanya? 
“Oke. Baiklah” Kyuhyun menjawab dengan pasrah. Apa lagi yang 
bisa ia minta? Pacaran? Persetan dengan status itu. Lambat laun Eunso 
pasti akan setuju menikah dengannya. 

Eunso menghembuskan nafasnya lega. Sejujurnya, ia juga ingin 
sekali mengatakan ia bersedia menikah. Hanya saja, Eunso ingin tahu 
sejauh apa keseriusan Kyuhyun padanya. Sejak berada di atas tangga 
rumah mewah itu dan melihat Kyuhyun di bawahnya, Eunso sudah 
merasakan sesuatu yang berbeda di dadanya. Dan, reaksi tubuhnya 
yang langsung mencium Kyuhyun itulah yang membuat Eunso sadar 
bahwa ia menginginkan laki-laki ini. 

“Jadi, akhirnya aku punya pacar,” bisik Eunso. Tersenyum 
kepada Kyuhyun. 

Tatapan Kyuhyun melunak. “Begitu juga denganku,” jawabnya. 
Jelas, Bunso adalah pacar pertamanya, kekasih pertamanya, wanita 
pertama yang begitu mempengaruhinya, 

“Ayo, kita rayakan.” Bunso mengambil ponselnya, lalu 
menyalakan sebuah musik dari list musik yang sudah ia masukkan ke 
dalam sana. Suara Ellie Goulding mengalun indah dari speaker ponsel 
itu. Berlari ke arah Kyuhyun dan meraih kedua tangan laki-laki itu. 
“Ayo, berdansa," ajaknya. 

Kyuhyun mengerutkan alisnya. “Aku tidak berdansa,” jawabnya. 

“Tidak berdansa atau kau tidak bisa berdansa?” tanya Bunso. 

“Dua-duanya,” jawab Kyuhyun sambil tersenyum geli. 

“Oh, ayolah, Aku dan appa sering berdansa berdua untuk 
merayakan sesuatu. Temani aku, Sudah lama aku tidak berdansa.” 

“Tidak, Bunso,” Kyuhyun menolak dengan keras. Bagaimana ia 
bisa melakukannya? Ia adalah laki-laki kaku. Bergerak meliukkan 
badan bukanlah salah satu bakat yang ia miliki. Jika Eunso 
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memintanya melakukan gerakan karate akan dengan sehang hati 
Kyuhyun lakukan. Tapi, berdansa? Tidak. Ia tidak bisa. 

Eunso memberengut, lalu menarik-narik tangan Kyuhyun secara 
bergantian. “Ikuti saja gerakanku." Eunso menggerakkan tubuhnya 
seirama dengan suara musik. Menarik tangan Kyuhyun ke atas 
kepalanya dan berputar-putar setelahnya. Meskipun Kyuhyun tidak 
bergerak sama sekali, Eunso tetap tertawa bahagia. Ini adalah 
ungkapan kebahagiaannya. Menari seperti yang sering ia lakukan 
bersama ayahnya dulu. Bedanya, ayahnya akan ikut bergerak 
bersamanya 

Eunso mengalungkan tangannya di leher Kyuhyun dan bergerak 
ke kiri dan kanan. Kyuhyun yang di peluk pun mau tidak mau ikut 
bergerak ke kiri dan kanan. “Gerakkan kakimu juga. Kiri kanan kiri 
kanan. Begitu,” ujarnya senang. Kyuhyun tersenyum sambil ikut 
bergerak bersama Eunso. Mereka berputar dalam ruangan kecil rumah 
itu. Rumah hangat dan meyenangkan itu. 

Suara Ellie Goulding berhenti digantikan oleh musik DJ dengan 
intro terlebih dahulu. Kyuhyun memutar bola matanya ketika 
mendengar nama Jang Wooyoung disebut dalam intro musik itu. 
Eunso melepaskan tangannya dari leher Kyuhyun dan mulai 
melompat-lompat sambil berputar mengikuti irama alunan suara Jang 
Wooyoung yang bernyanyi. Tidak lupa, ia meliukkan tubuhnya di 
dekat Kyuhyun. Gadis itu menggerakkan tubuhnya seperti orang gila 
seolah-olah ia sedang berdansa di sebuah club malam dan berusaha 
menggoda pria kaya yang ada di depannya ini. 

Kyuhyun tidak berhenti tersenyum menyaksikan Eunso yang 
bergerak di depannya. Menyenangkan rasanya menyaksikan gadis itu 
menggerakkan tubuhnya dengan gerakan yang luwes. Apalagi, tawa 
Eunso yang mengalun indah itu. Sungguh, rasanya ia tidak ingin 
malam ini cepat berlalu. Dia betah hanya menyakisakan Eunso 
sepanjang malam. 

Eunso melompat-lompat lagi sambil berputar. Lupa bahwa 
tubuhnya sudah lama tidak bergerak dengan bebas itu. Kepalanya 
berputar setelah ia berhenti bergerak. Limbung ke kiri dan kanan. 
Mencoba meraih pegangan namun tidak berhasil, Eunso pun terjatuh 
ke belakang. Kyuhyun yang melihat itu dengan cepat meraih Eunso 
namun hasilnya mereka berdua jatuh bersama-sama dengan Kyuhyun 
berada di atas Eunso. 
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Eunso tertawa lepas setelah punggungnya berbenturan dengan 
lantai berkarpet itu. “Itu tadi luar biasa. Hahahaha. Sudah lama aku 
tidak merasa sesenang ini,” teriaknya lagi. 

Kyuhyun menaikkan alisnya. Apa Eunso sedang mabuk? Tapi, 
tidak ada aroma alkohol yang tercium. Lalu, Eunso mabuk akan apa? 
Tawa Eunso memelan dan menatap Kyuhyun dengan nafasnya yang 
memburu. Tidak merasa janggal sama sekali dengan posisi mereka. 
Bahkan, tidak ada yang ingin mengubah posisi itu. 

Nafas Eunso perlahan-lahan mereda. Jantungnya yang berdebar 
karena terus bergerak tadi, berganti menjadi debaran yang berbeda. 
Kyuhyun tidak melepaskan matanya dari dirinya. Tangannya 
mengusap rambut Eunso lembut membelai pipi Eunso. Menikmati 
sentuhan itu, Eunso memejamkan matanya menunggu Kyuhyun 
menciumnya. Namun Kyuhyun belum juga menciumnya, dibukanya 
lagi matanya dan Kyuhyun masih betah menatapnya. 

Entah, berapa lama mereka berbaring dalam posisi itu di lantai 
berkarpet. Berat tubuh Kyuhyun tidak mempengaruhi Runso. Ia 
menyukai rasa Kyuhyun di atasnya. Sepertinya kesabaran Kyuhyun 
pun sudah mulai habis. Ia menoleh ke arah pintu, lalu berteriak. 
“Jaesung!” Tidak ada sahutan di luar. Memastikan bahwa memang 
tadi dia ke sini seorang diri, tidak bersama Jaesung. Tidak ingin lagi- 
lagi supir itu mengganggu mereka. 

Kyuhyun kembali menoleh ke arah Eunso. Musik dari ponsel 
Eunso berganti dengan musik yang lebih pelan. Suara Hyolin 
terdengar di antara mereka. Kyuhyun menunduk dan mengecup bibir 
Eunso pelan. Hanya kecupan ringan. Lalu, satu kecupan lagi di pipi 
Eunso, satu lagi di mata indah itu, dan satu lagi di hidung mancung 
itu. 


Eunso kembali bernafas tersengal-sengal. Ia menunggu Kyuhyun 
mencium bibirnya seperti sebelumnya. Namun, sepertinya Kyuhyun 
lagi-lagi mempermainkan dirinya. Eunso mengulurkan lagi tangannya 
ke belakang kepala Kyuhyun, bermaksud menarik kepala itu agar ia 
bisa mencium Kyuhyun. Tapi, tangannya tertahan. Kyuhyun menarik 
tangannya dan meletakkan kedua tangannya di lantai, menahannya 
tetap di sana. Bunso menatap nanar Kyuhyun. 

“Tidak boleh menyentuhku sebelum kau setuju menikah 
denganku,” ujar Kyuhyun 

Apa? Bagaimana Eunso bisa tahan tidak menyentuh Kyuhyun? 
“Kalau begitu, cepat cium aku,” desak Eunso. 
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“Tidak boleh menciumku juga sebelum mengatakan iya.” 

TIDAAAAKKK. Enso ingin berteriak menolak. Tidak mencium 
Kyuhyun untuk berapa lama? “Kau curang,” bisik Eunso. 

“Sudah kubilang, pacaran ada batasan-batasannya.” 

“Tapi, kau menciumku.” 

“Peraturanku, Nona Song, adalah mutlak. Aku bebas 
menciummu, tapi kau tidak. Tidak sebelum kau mengatakan iya 
padaku.” 

Kyuhyun menyatukan tangan Bunso di atas kepala gadis itu dan 
menahannya dengan satu tangan di sana. Bibirnya bergerak turun 
mengecup pelan bahu telanjang Eunso. Mengecup dada Eunso di balik 
balutan gaun yang masih melekat di tubuh Eunso itu dan turun ke 
perut Eunso. Gadis itu mendesah merasakan sensasi aneh di sekujur 
tubuhnya. Ia ingin Kyuhyun menciumnya di sana tanpa halangan gaun 
indah itu 

Memohon. Apa ia harus memohon? “Kyuhyun-aa 

Kyuhyun tidak mendengarnya. Laki-la 
bergerak. Tangannya menarik ke atas bawahan rok itu hingga 
tangannya menyentuh paha Bunso yang mulus. Gadis itu mendesah 
nikmat. Hanya disentuh, tapi sudah membuatnya kehabisan nafas. Ini 
pertama kalinya, ada seorang laki-laki menyentuhnya seintim ini. Dan 
luar biasanya, pikiran dewasa gadis itu menjadi semakin liar. Dia 
ingin Kyuhyun tidak hanya menyentuh pahanya, tapi pangkal 


itu semal 


...” Eunso melebarkan matannya dan menunduk ke kepala 
Kyuhyun yang tersenyum kepadanya Tangan laki-laki itu 
mengusapnya di sana, menemukan tempat yang memang Eunso 
inginkan tadi. 

“Kau basah,” bisik Kyuhyun. Melepaskan tangannya dari bawah 
sana dan naik lagi. Akhirnya, Kyuhyun mencium Eunso. Tidak tahan 
untuk tidak menciumnya. Mereka saling memberi dan menerima 
melalui ciuman itu, menyecap dan merasakan. Eunso menggeliatkan 
tangannya di bawah kekuatan tangan Kyuhyun yang menahannya. Ia 
ingin menyentuh Kyuhyun, ingin merasakan tebalnya rambut itu di 
jari-jarinya. 

Kyuhyun melepaskan bibir mereka. Tidak, jangan menjauh. 
Eunso mengerang frustasi. “Menikahlah denganku agar kau bisa 
menjadi milikku.” Kyuhyun tidak menyerah. Tidak pernah menyerah. 
“Katakan iya dan kita bisa meneruskan ini.” 
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“Tidak,” jawab Eunso. Meskipun ia terhanyut oleh hasratnya ia 
masih bisa berfikir dengan jernih. 

“Sial.” Kyuhyun menggeram tertahan. Sungguh, ia pun sudah 
tidak bisa menahan diri untuk tidak memiliki Eunso saat ini juga. 
Kyuhyun menunduk lagi dan mencium bahu Eunso. Melakukan 
gerakan yang sama seperti sebelumnya. Eunso tidak lagi mendesah 
dan melawannya. Itu membuat Kyuhyun sedikit tersenyum. Namun, 
sedikit aneh. Kyuhyun kembali pada wajah Eunso dan gadis itu sudah 
memejamkan matanya. Bernafas dengan teratur. 

“Jinjja, bagaimana kau bisa tidur selagi aku menjamahmu?" 
bisiknya geli. Kyuhyun mengusap rambut Eunso. lalu mengecup 
kening Eunso. “Kau pasti lelah,” Bergerak dari atas tubuh Eunso dan 
menggendongnya membawa Cinderella itu kembali ke kamarnya. 

Di kamar, Kyuhyun membaringkan Eunso di tempat tidur single- 
nya itu dan menyelimutinya. Bunso belum berganti pakaian dan 
Kyuhyun membiarkan saja hal itu. Tahu, ia tidak akan bisa menahan 
diri ia melihat tubuh polos Eunso. Mengusap kepala Funso, lalu 
berbisik. “Say yes.” 

Eunso menggeliat pelan, lalu tersenyum. “NO.” 

Kyuhyun berdecak. Bahkan dalam tidur pun, Kyuhyun tetap 
tidak bisa memerintahnya. Gadis ini begitu kuat. Miliknya. Ya, 
miliknya. 


ssx 


Di Rumah Nyonya Cho... 


Kim Hanna sedang mengusapkan cream di tangan Ahra yang 
memerah. Sesekali mendengar Ahra meringis pelan. “Kau ini. Kau 
tahu adikmu seperti apa. Kenapa masih nekat mengerjainya? Lihat 
tanganmu sekarang.” 

Ahra tersenyum sambil meringis. Ia merasa puas dan rasa puas 
itu mengalahkan rasa sakit akibat pukulan rotan di tangannya. “Sudah 
lama aku tidak bermain bersamanya. Sejak kapan? Sejak usianya 10 
tahun, eomma. Tidak pemah aku melihat dia berekspresi sebanyak 
tadi. Dia terlihat kacau ketika tidak menemukan Eunso. Seperti dulu, 
dia terlihat kebingungan ketika tidak menemukan aku. eomma tahu, 
"kan, permainan petak umpet adalah permainan favorit kami berdua,” 

“Tentu saja, eomma tahu, sayang.” 
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“Dan, malam ini kami bermain lagi. Meskipun, bukan aku yang 
ia cari.” 

“Meskipun kau harus merasakan pukulannya lagi?” 

Ahra tersenyum. “Sudah lama juga dia tidak memukulku, 'kan? 
Sejak aku harus patuh padanya. Pada adikku. Sungguh ironis. Lepas 
dari appa, aku harus menerimanya dari adikku. Takut pada adikku 
sendiri 

“Sayang.” Hanna mengusap wajah Ahra yang mulai dialiri air 


mata. 

‘Aku ingin Kyuhyun berubah. Aku tidak ingin dia berubah 
menjadi seperti appa. Aku ingin Kyuhyun kembali menjadi adik yang 
manis dan menyayangiku.” 

“Dia menyayangimu. Kau tahu itu. Kau hanya perlu patuh 
padanya dan tidak membuatnya marah agar dia tidak menghukummu 
dengan cambuk rotan terkutuk itu.” 

“Aku tahu. Hanya aku rindu Kyuhyun yang dulu. Yang 
dulu melindungi aku dari pukulan appa. Bukan Kyuhyun 
berubah menjadi duplikat appa,” Ahra mengusap air matanya. “ 
merindukan Kyuhyun yang penuh kasih sayang. Dan entah, kenapa, 
aku melihat tatapan itu kembali ketika Eunso berada di dekatnya. 
Mungkinkah Eunso adalah bertanda baik, eomma?” 

Hanna tersenyum, lalu memeluk Ahra. 
Ayahmu tidak pernah berubah meskipun menikah dengan eomma. 
Tapi, eomma berharap apa yang kau yakini itu benar.” 

Ahra memeluk ibunya erat. Memejamkan matanya dan larut 
dalam kenangan masa kecilnya. Kyuhyun yang dulu 
menyanginya, yang selalu menolongnya ketika 
menghukumnya, yang mencoba untuk membantunya dan selalu 
memeluknya ketika ia menangis karena tangannya memar akibat 
pukulan ayahnya. Dan semua itu berubah hanya dalam hitungan 
bulan. Ahra hanya pergi ke Amerika selama dua bulan bersama 
ibunya untuk berlibur. 

Mereka pulang ke Korea dan menemukan Kyuhyun yang 
berbeda. Yang kaku, tidak banyak berekspresi. Senyum menghilang di 
wajahnya, tawa tidak terdengar lagi dari mulutnya, Entah,, apa yang 
terjadi. Kyuhyun berubah menjadi duplikat ayah mereka. 

Ahra kembali pada memori malam ini dimana ada pancaran yang 
berbeda di mata Kyuhyun. Meskipun masih seperti Kyuhyun yang 
kaku dan suka memerintah, Ahra bisa melihat adanya sedikit harapan. 
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Karena itu, ia berani mencoba mengajak adiknya bermain. Yah, 
meskipun hukuman harus ia terima tapi Ahra merasa puas. Sangat 
puas. 

s 


TAAAAKKK 

Suara pecutan cambuk rotan mendarat dengan sempurna di kulit 
mulus bocah laki-laki itu. Anak itu meringis sakit setiap kali 
menerima hukumannya. 

“Berapa kali harus kubilang? Ikuti aturan yang sudah appa 
buat. Kau harus mematuhinya!” 

TAAAAAKKK 

Suara ringisan kecil lagi setelahnya. 

“Gunakan otakmu. Gunakan semua kemampuanmu. Kau harus 
jadi yang pertama. Kau harus ditakuti oleh orang-orang.” 

TAAAAAKKKK 

“Tidak ada tindakan heroik dengan melindungi kakakmu. Kau 
juga harus menghukum kakakmu jika dia tidak mematuhi aturan. 

TAAAAAKKKK 

“Jangan gunakan perasaanmu. Kau harus jadi laki-laki yang 
disegani dan ditakuti. Hancurkan musuhmu. Hancurkan orang-orang 
yang menghalangimu." 

TAAAAAKKK 

“Apa sekarang kau mengerti?" 

“Nee...appa." 


+ 


Kyuhyun membuka matanya. Terbangun dari mimpi yang sudah 
lama tidak mendatanginya itu. Ah, itu bukan mimpi. Itu memori 
tentang masa kecilnya. Kyuhyun duduk sambil mengusap kepalanya. 
Lama dia tidak bermimpi itu. Apa mimpi itu datang setelah semalam 
ia menghukum kakaknya? Ia benci menghukum Ahra. Tapi, aturan 
tetap harus dipatuhi. Peraturan yang dibuat oleh nya adalah 
multak. Tidak bisa dibantah. Kau bersalah maka kau akan dihukum. 

Kyuhyun menghembuskan nafasnya. Harusnya, ia menghukum 
dirinya sendiri juga karena melanggar satu aturan. Aturan yang 
melarangnya untuk menggunakan perasaannya dalam melakukan 
segala hal. Dan, banyak aturan yang ia langgar. Itu semua karena 
wanita bernama Song Eunso. 
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Kyuhyun keluar dari kamarnya setelah merapikan diri dan 
berganti dengan pakaian kantor. Memasuki dapur aroma kopi sudah 
tercium. Eunso memasak sarapan ala barat lagi seperti keahliannya 
memasak makanan barat. Kentang giling, telur mata sapi dan roti 
bakar sudah tersaji di atas meja. 

Kyuhyun menghampiri Eunso yang berada di depan tempat cuci 
sedang mencuci perlengkapan masakanya. Mencium aroma tubuh 
Kyuhyun, Eunso tahu Kyuhyun berada di belakangnya. “Selamat pagi 
pemalas.” Tiba-tiba, berputar mengagetkan Kyuhyun. 

Kyuhyun tersenyum, lalu mendaratkan satu kecupan di pipi 
Eunso. Eunso memberengut dan mencoba mencium Kyuhyun. 
Namun, Kyuhyun menahannya dengan menyentuhkan jari telunjuknya 
di bibir Eunso. “Dilarang menciumku.” 

“Oh?” 

“Sebelum kau mengatakan *iya' padaku.” 

“Oh.” Eunso mendesah kecewa. Jadi, peraturan itu bukan hanya 
untuk malam tadi? Akan berlangsung selamanya? Kenapa harus 
begitu? “Kau pikir aku mau menciummu? Percaya diri sekali kau.” 

“Oh ya?” Kyuhyun mendekatkan wajahnya hingga hidung 
mereka bersentuhan. “Cobalah untuk melawan desakan untuk 
menciumku. Aku tahu, kau suka rasaku, kan?” 

Sial. Kyuhyun tahu kelemahan Eunso. Eunso merutuki dirinya 
yang beberapa terakhir ini benar-benar kecanduan bibir Kyuhyun. 
Kenapa dia berubah menjadi sangat mesum? Dia bukan reader 
kebanyakan yang suka baca fanfiction yadong. Tapi, kenapa dia jadi 
begitu haus akan rasa Kyuhyun di bibirnya? Eunso tidak bisa menahan 
dirinya. Ia mendekat namun Kyuhyun menjauh dengan cepat. Duduk 
di kursi makan. Sial lagi. 

Bunso memberengut sambil terus mencuci piring. Baiklah, dia 


akan puasa sampai waktu yang tidak ditentukan. 
ae 


Mobil berhenti tepat di depan gerbang kampus Eunso. Eunso 
melirik ke kampusnya dan menoleh ke arah kyuhyun dan Jaesung. 
“Tidak bisakah hanya kau saja yang mengantarku?” bisiknya. 

“Kenapa?” 

“Aku sedikit malu dengan Jaesung.” 

Kyuhyun menaikkan alisnya, “Malu karena apa?” 
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“Yaah...kau tau. Setelah dua kali terlihat sedang melakukan hal 
yang tidak senonoh," bisiknya. 

Kyuhyun tersenyum geli. “Tidak senonoh seperti apa 
maksudnya?” Nada suara itu pun terdengar begitu menggoda. 

Eunso merona karena malu. Ia melirik ke arah Jaesung. lalu ke 
arah Kyuhyun lagi. “Sudahlah, aku pergi.” Eunso membuka pintu lalu 
berhenti menoleh ke arah Kyuhyun. Tidakkah Kyuhyun ingin 
memberikannya ciuman perpisahan? 

Kyuhyun menatap Bunso sambil mengedipkan matanya. “Wae?” 

Lagi-lagi Eunso harus merasa kecewa. Apa Kyuhyun serius 
mengatakan bahwa tidak akan ada ciuman sebelum mereka menikah? 
Itu mengecewakan sekali. Untuk apa mereka pacaran kalau tidak ada 
ciuman? Lebih baik seperti kemarin saja. Eunso bebas mencium 
Kyuhyun. “Sudah. Daah.” Dengan suara keras, Eunso keluar dari 
mobil. “Aku tidak mau Jaesung menjemputku nanti.” 

BLAAAMM 

Pintu mobil pun tertutup. Sungguh, Cho Kyuhyun adalah Ia 
laki yang tidak peka. Bagaimana mereka bisa menikmati ma 
kebersamaan berdua saja jika ada Jaesung diantara mereka? Kenapa 
Kyuhyun masih saja ingin Jaesung yang menyupir? Bukankah dia 
juga bisa mengendarai mobil? 

Mobil itu pun akhirnya pergi. Bunso menarik nafasnya, lalu 
masuk ke bangunan kampus dengan perasaan gembira. Ia punya 
pacar. Seorang laki-laki tampan yang luar biasa kaya raya. 

PING. Satu pesan masuk. 


-mas 


Angry Bird: Kau pasti berharap aku menciummu, ‘kan? 


Eunso menaikkan alisnya. Percaya diri sekali dia. Eunso ingin 
mengetik dengan marah namun menghentikannya, Yah, memang ia 
mengharapkan Kyuhyun menciumnya tadi. Kyuhyun memang tidak 
salah. 


Me: Muaaaccchhh. Ciuman dari jauh. (ini karena kau tidak 
mengijinkan aku menciummu). Selamat bekerja Angry Bird-ku YYY 


Setelah mengirimi pesan itu, tidak ada balasan lagi. Eunso yakin, 


Kyuhyun sangat shock melihat keberaniannya ini. Ditambah lagi, 
bentuk hati yang ia kirimkan di akhir kalimat. Ah, Cho Kyuhyun. 
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Memangnya hanya kau saja yang bisa membuat Bunso mati kutu? 
Hahahaha. Ekspresi wajah Kyuhyun yang terdiam menari-nari di 
kepalanya. 

Eunso berjalan dengan senyum merekah. Akhirnya, ia bisa 
menjalani kehidupan percintaan layaknya orang-orang biasa. Hei, dia 
punya pacar yang sesungguhnya. Bukan hubungan tanpa status yang 
tidak jelas. unso berhenti. Aah, Donghae. Cepat-cepat, Eunso 
membuka layar chat-nya dan mengetikkan pesan untuk Donghae. Ia 
tidak salah, bukan? Toh, mereka tidak pernah berjanji untuk bersama. 
Tidak ada ikatan sama sekali. 


Eunso 
Oppa kau pasti terkejut mendengarnya. Tapi, Aku jatuh cinta 
pada seseorang. Dan kami sudah berpacaran dengannya. 


Tanpa mengucapkan permohonan maaf pada Donghae. Yah, 
kenapa dia harus meminta maaf? Minri benar. Donghae tidak akan 
menggantungkan hubungan mereka jika dia serius. Entah, kenapa, 
perasaan Eunso pun menjadi sangat ringan sekarang. Tanpa 
menunggu balasan lagi, Eunso pun bergegas melangkah ke kelasnya. 

Pan 


Donghae 
Jadi ini alasanmu bertanya kapan aku akan menikahimu? Siapa 
laki-laki itu? Kenapa kau mengkhianatiku? 


Eunso 
Oppa lupa kita tidak pernah ada kata berpacaran. Aku tidak 
mengkhianatimu 
Donghae 
Aku kecewa padamu. 
Eunso 


Aku tidak akan meminta maaf oppa. Kau tidak pernah 
memberikan titik terang padaku tentang hubungan kita. 
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Setelahnya, tidak ada balasan lagi. Eunso menghembuskan 
nafasnya sambil menunggu reaksi Minri yang sedang membaca 
obrolan itu. 

“Kau tidak bersalah dan mengambil keputusan yang benar," ujar 
Minri setelah membacanya. 

“Benarkah? Apa aku termasuk wanita yang jahat, Minri-ya, 
sudah melukai hatinya?” tanya Eunso ragu. Tidak memungkiri, ia juga 
merasa bersalah. 

“Tidak. Tentu saja tidak. Pilihanmu pada orang kaya itu sudah 
tepat. Dia serius padamu, sedangkan Donghae? Hanya mengucapkan 
kata-kata manis untuk merayumu. Kau tahu, Eunso-ya? Jangan pernah 
percaya pada laki-laki yang bermulut manis.” 

Eunso mengigit bibirnya. Tapi. rasa mulut Kyuhyun juga m 
Eunso menggelengkan kepalanya. Tidak, bukan itu maksud Minri. 
Eunso tahu, sudah berapa kali Minri sakit hati karena laki-laki yang 
selalu mengatakan rayuan dan janji-janji. Yah, seperti yang pernah 
Minri katakan padanya. “Ka ki bermulut manis, sangat 
pintar memainkan perasaan wanita. 

Eunso menaikkan bahunya. Syukurlah karena Kyuhyun tidak 
pernah merayunya. Memikirkan Kyuhyun, tiba-tiba Eunso penasaran. 
Hari ini laki-laki itu belum mengirimnya pesan. 

PING. 

Okee, entah, itu kebetulan atau memang Kyuhyun tahu apa yang 
sekarang Eunso pikirkan. Satu pesan dari Angry Bird-nya. 


Angry Bird: Aku merindukanmu. 


Eunso tersenyum gembira, segala keresahannya tentang Donghae 
pun sirna. 


Me: Kau merindukanku, tapi kau tidak mau menciumku -.- 


Angry Bird: Kau ingin menciumku, tapi kau tidak mau menikah 
denganku. 


Me: Peniru. 


Angry Bird: Penggerutu. 
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Me: Beraninya kau mengataiku penggerutu? 
Angru Bird: Kau menyebutku Angry Bird. 


Me: Aaah...sebagai gantinya aku akan mencium boneka Angry 
Bird saja. 


Angry Bird: Boneka itu milikku. Hadiah ulang tahun dari 
seseorang. 


Me: Seseorang? Siapa seseorang itu? Apa dia tidak punya nama, 
Cho Kyuhyun? 


Angry Bird: Ya...namanya si penggerutu. 
Me: Cho Kyuhyun!!!!!!!! 
Angry Bird: Perhatikan tanda seru itu, Eunso! 
Me: Aku adalah wanita yang tidak bisa membaca dan mendengar. 
Angry Bird: Wajahku memerah karena menahan marah. 
Me: Persis seperti Angry Bird >_< 
Bunso tertawa puas membayangkan wajah Kyuhyun yang 
memerah. Kenapa Eunso baru menyadarinya sekarang? Kyuhyun 
benar-benar menggemaskan jika sedang menahan marah. 
Angry Bird: Aku harus pergi. Bertemu saat kau pulang kerja! 
Me: Jangan bawa Juesung. 
Angry Bird: Aku butuh Jaesung. Selamat sore, Eunso. 


Me: Ya, baiklah. 


Eunso menghembuskan nafasnya. 
mereka berkirim pesan, isinya keba 


ntah, kenapa setiap kali 
n adalah pertengkaran 
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singkat tentang tanda seru. Ada apa dengan tanda seru? Siapa yang 
menciptakan tanda seru itu? Salahkan saja penciptanya. 

Pintu toko terbuka dan seseorang masuk. Eunso berhenti dari 
kegiatannya yang asyik berkirim pesan, lalu berdiri di meja kasir. 
Sejenak mengambil ponselnya dan mengetikkan satu pesan. 


* 
s 


Me: Aku juga merindukanmu, 


Malam sudah larut. Eunso sendirian di toko karena Minri harus 
pulang lebih awal. Nyonya Im yang memiliki toko juga tidak bisa 
datang karena dia sangat sibuk. Bukan masalah untuknya jika ia harus 
menjaga toko sendirian. Hanya saja. listrik padam tidak pada 
waktunya. Eunso takut gelap dan dia takut sendirian di tempat itu. 

SREEEFEKKKK 

Eunso menoleh ke arah gudang. tangannya yang menyimpan 
uang di dalam brangkas toko itu, berhenti di udara begitu Eunso 
menelan salivanya pelan. Hanya satu. Hanya satu di dunia ini yang ia 
takuti dan itu adalah Setan. 

SREEEEEKKKK 

Suara itu terdengar lagi di tempat yang sama. Gudang. “Halo?” 
Suara Eunso terdengar serak. 

SREEEKKK 

Lagi. Suaranya semakin dekat seolah-olah mendekat padanya. 
olah. Itu hanya sugesti Bunso. Eunso mencoba memberani 
dirinya. Menyimpan cepat uang-uang itu dengan penerangan dari 
lampu cadangan ketika lampu mati. Lampu yang cukup untuk 
menerangi tempat Eunso saja. 

SREEEKKK 

Lagi. Eunso menunduk takut berlindung di balik meja kasir. 
“Kumohon, jangan mendekat,” bisiknya ngeri. Suara itu terdengar 
lagi. Bunso menutup telingannya. Ia ingin lari, tapi kakinya gemetar 
dan tidak bisa digerakkan. Ia benci ini. Ia membenci padamnya listrik. 
Ia benci kegelapan. “Hiks.” Eunso pun mulai teri 

Ddrrrruw....ddddrrrrrtt.. 

Ponselnya bergetar. Eunso terlonjak kaget dan mengambil 
ponselnya dengan tangan bergetar. 

“Jalanan menjadi gelap karena padamnya lisiri 
kami tiba di tokomu” Suara Kyuhyun. 


ebentar lagi 
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“Kyuhyun-aa,” bisik Eunso serak. 

“Wae? Kau kenapa?" 

“Aku takut.” 

“Apa yang kau takutkan?” 

“Setan. Ada setan di dalam toko dan dia berjalan mendekat 
padaku. Tolong aku. Aku tidak mau dimakan setan.” 

“Astaga, apa kau anak kecil? Mana ada setan memakan 
manusia? Apalagi wanita dewasa sepertimu." 

“Hiks...setannya mendekat, Kyuhyun-aa” Eunso melebarkan 
matanya ketika suara itu terdengar lagi. menggenggam kuat ponsel 
yang menempel di telinganya. 

“Baiklah, aku ingin kau keluar dari toko itu sekarang!" 

“Tidak bisa, kakiku gemetar.” 

“Astaga.” 

SREFEKKK... tap..tap...tap..tap: 

“Huhuhuhu...Kyuhyun-aaaa...” Bunso semakin terisak 
mendengar suara langkah kaki yang mendekat itu. Ya Tuhan, jangan 
biarkan hidupnya mati di tangan setan tak berwujud. 

“Kami segera tiba. Jae, cepatlah.” 

Tap..tap..tap..tap.. 

Eunso menurunkan ponselnya dari telinga dan melebarkan 
matanya ketika suara itu semakin mendekat padanya. Dadanya 
bergedup kencang dan seluruh tubuhnya bergetar. Air mata jatuh di 
pipinya. Ia tidak suka ini. Tidak suka... 

PIP.. 

Tiba-tiba, lampu menyala dan semua kembali menjadi terang. 
Seluruh penjuru toko pun kembali bisa dilihat oleh Eunso. Eunso 
berdiri dari tempatnya bersembunyi. Tidak ada siapa-siapa. Dengan 
cepat, ia melangkahkan kakinya yang masih sedikit bergetar itu dan 
keluar dari toko. Bernafas panjang pendek karena berhasil menghirup 
udara segar. 

Eunso melihat mobil Kyuhyun berhenti. Jaesung dan Kyuhyun 
keluar dari mobil dan berjalan ke arahnya. Melihat mereka, Eunso 
menjadi semakin lega. Kakinya yang lemas berlari ke arah mereka 
berdua. Tangannya terulur meraih tubuh itu dan.... 

GREEEPP 

Ia memeluk laki-laki itu. 

“Hiks.. Jae...aku tidak pernah merasa sebahagia ini melihatmu!” 

Oh, yang di peluk bukan Kyuhyun. 
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Kyuhyun melebarkan matanya terkejut. Apa-apaan itu? Jaesung 
pun terkejut. Melirik ke arah Kyuhyun yang menatapnya marah. 
“No...nona. Lepaskan aku,” bisiknya. 

“Syukurlah, kau tiba dengan cepat. Syukurlah.” 

“Nonaa: Kumohooonnnn...” Jaesung memelas kepada 
Eunso karena Kyuhyun menatapnya dengan sangat tajam. 

Kyuhyun menarik lepas tangan Eunso yang memeluk Jaesung 
tanpa mengalihkan matanya dari supir itu. “Eunso 

Eunso melepaskan Jae dan beralih memeluk Kyuhyun. 
Mendongakkan kepalanya dengan memanyunkan bibir bawahnya 
dengan mata berkaca-kaca seperti anak kecil. Astaga, luapan 
kemarahan karena Eunso memeluk Jaesung tadi seketika menguap. 
Hilang karena wajah menggemaskan itu. 

Kyuhyun menghembuskan nafasnya. Ia bisa merasakan bahwa 
Eunso memang benar-benar takut. Tubuh kecilnya itu masih bergetar 
hebat. “Aku di sini, Jangan takut,” ujarnya. Mengusap pipi Eunso 
yang bi “Kau seperti anak kecil.” 

“Aku tidak suka setan.” 

“Ya...yasa..." 

“Tapi, tokonya harus ditutup.” 

“Biar Jae saja.” Kyuhyun menoleh ke arah Jae yang langsung 
mengangguk dan berjalan ke toko mengambil alih menutup toko itu. 

Kyuhyun membawa Bunso masuk ke dalam mobil dan mengusap 
tangan Eunso yang menjadi dingin karena ketakutan tadi. Matanya 
tidak lepas dari wajah Eunso yang masih terlihat shock. “Aku tidak 
pernah tahu bahwa kau juga punya kelemahan. Kupikir, kau gadis 
yang pemberani dalam segala hal.” 

“Aku hanya tidak suka makhluk yang berbentuk jelek seperti 
badut dan setan.” 

“Apa kau pernah melihat setan?” Eunso menggeleng. “Lalu, 
bagaimana kau tahu setan itu jelek?” 

“Karena mereka seperti badut. Appa pernah menakutiku dengan 
pakaian badut dan sejak hari itu aku bermimpi buruk. Aku takut badut 
dan gelap sesudahnya karena gelap selalu memberikanku sugesti yang 
tidak-tidak tentang setan,” 

Baiklah, itu memang aneh. Ketakutan yang aneh. “Kemarilah.” 
Kyuhyun menarik Eunso ke dalam pelukannya dan mengusap lengan 
Eunso. Mencoba menghilangkan rasa tegang dan gemetar Eunso. 
Eunso membersitkan hidungnya di dada Kyuhyun. Air matanya jatuh 
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mengenai baju mewah Kyuhyun, Tapi, Eunso tidak peduli. Ia bahkan 
membersihkan ingusnya yang mengalir di baju itu. Kyuhyun yang 
melihat itu pun tidak marah. Karena baginya, itu sangat 
menggemaskan. Satu hal lagi yang ia tahu tentang Song Eunso, 
bukan? 

Pintu kemudi terbuka dan Jaesung duduk di balik kemudi. 
“Tokonya sudah kututup. Dan sepertinya yang didengar oleh Nona 
Song tadi adalah tikus karena aku menemukan tikus besar di dekat rak 
minuman kaleng.” Jaesung memberikan laporannya. 

“Kau dengar? Itu hanya tikus,” ujar Kyuhyun. Namun, Eunso 
tidak mendengarnya. Gadis itu sudah tidur dengan nyaman di pelukan 
Kyuhyun. Kyuhyun tersenyum sambil mengusap pelan rambut Eunso. 
“Ayo, pulang." 


+s 


Eunso terbangun di pertengahan malam. Ia menggeliat dan 
menelungkup, memeluk bantalnya yang empuk berbau mocca. 
Tunggu. Bantalnya tidak berbau mocca. Eunso membuka matanya dan 
terkejut mendapati dirinya di atas tempat tidur asing. Ia memandangi 
ruangan yang besar itu dengan mata menyipit. Hari masih sangat 
gelap dan kamar itu tidak terlalu gelap karena penerangan dari lampu 
tidur, 

Eunso bangun, menoleh ke arah kamar mandi yang terletak di 
sisi kanan tempat tidur. Ia pun turun melalui tangga yang berada di 
sisi sebelah kiri. Di lantai berikutnya, Eunso terpesona melihat 
bangunan itu. Semakin dilihat semakin besar dan luas. Dia melirik ke 
atas dan bawah. Ternyata ada tiga lantai. Eunso turun melalui tangga 
melewati meja bilyar yang berwarna pink. Pink? 

Kakinya melangkah sambil sedikit melompat ketika turun. 
Aroma saus bolognais tercium begitu ia sampai di lantai paling 
bawah. Eunso sekali lagi memanjakan matanya dengan memandangi 
ruangan itu sampai akhirnya ia tiba di dapur. Cho Kyuhyun sedang 
mengaduk penggorengan yang berisi saus bolognais itu dengan serius. 
Masih belum menyadari bahwa Bunso sudah bangun. 

Eunso berjalan mendekat dan memberanikan dirinya memeluk 
Kyuhyun dari belakang. Ia bisa melakukan itu, bukan? Laki-laki ini 
sekarang kekasihnya. Kyuhyun terkejut dan menoleh ke belakang, 
tersenyum ketika menemukan kepala Eunso dari balik punggungnya. 

“Kau sudah bangun,” 
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“Oo. Kenapa aku di sini? Tempat apa i 

“Ini penthouse-ku. Aku membawamu ke sini karena paling dekat 
dari Narhboden.” 

Eunso melepaskan pelukannya, lalu bersandar di meja dapur 
sambil memperhatikan Kyuhyun yang mematikan api kompornya dan 
menuangkan saus itu di atas spaghetti yang sudah tersaji di atas piring. 
tanya Kyuhyun. Eunso mengangguk. “Duduklah di kursi 


“Euhmm...kenapa tidak makan di sana saja?” Eunso menunjuk 
pada kursi yang berada di dekat jendela. Di sana mereka bisa sekalian 
bersantai. 

Makan di tempat seharusnya. Jadi, makan di tempat makan. 
Duduk di sana!” tunjuk Kyuhyun pada meja makan. 

Oh, Kyuhyun mulai memberikan perintah lagi. Eunso menaikkan 
bahunya tidak protes karena memang ini rumah Kyuhyun. Mereka 
makan dalam keadaan diam. Eunso sedikit bingung karena di 
Narhboden Kyuhyun juga jarang berbicara selagi makan. Kyuhyun 
hanya menjawab Eunso jika Bunso yang bertanya. Tidak pernah 
memulai pembicaraan lebih dulu. Heum.. mungkin kebiasaan. 

Selesai makan, Kyuhyun meletakkan piringnya di tempat cuci 
piring. “Cuci piring!” Lagi-lagi memberikan perintah. 

Oh ya, itu balas dendam, pikir Eunso. Eunso memberengut 
sambil menyusul Kyuhyun di tempat cuci piring. “Kau pikir aku tidak 
bisa mencuci piring?” dengusnya. “Dan, apa hadiah untukku?" tanya 
Bunso penuh arti. 

Kyuhyun menyentuhkan jari telunjuknya di bibir Bunso pelan. 
“Bukan sebuah ciuman.” 

“Kau curang,” Dengus Eunso, 

Kyuhyun menaikkan bahunya. “Jae tidur di rumah ini. Aku tidak 
mau lagi-lagi terganggu karena keberadaannya” Kyuhyun lagi-lagi 
tersenyum penuh arti, Benarkah ada ekspresi seperti itu dari 
Kyuhyun? 

Eunso mendengus, lalu mulai mencuci piringnya. Selesai 
mencuci piring Eunso menemukan Kyuhyun sedang menonton 
televisi. Tidak, televisi yang menonton Kyuhyun, Laki-laki itu sedang 
memainkan laptopnya dengan televisi menyala. Jam berapa sekarang? 
Apa ada siaran malam-malam begini? Mungkin hanya pertandingan 
bola. 

“Kyuhyun-aa,” panggil Eunso. 
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“Hceum? 

“Aku ingin pulang.” 

“Pulang? Kau pikir ini jam berapa?” 

“Tapi, aku tidak mungkin tidur di sini, bukan? Apa kata orang- 
orang nantinya?” 

Kyuhyun melirik ke arah Eunso dengan tatapan meremehkan. 
“Memangnya orang-orang tidak mengatakan apa-apa ketika melihat 
kita tinggal serumah di Narhboden?” 

“Itu kan berbeda. Hanya bibi-bibi yang bergosip. Tapi kau, akan 
ada berita heboh ketika melihat aku keluar dari apartemenmu. 
Wajahku nanti ada di sana.” Eunso menunjuk televisi. 

“Tidak perlu khawatir. Orang-orang tidak tahu penthouse ini. 
Bahkan. comma dan noona.” 

Eunso duduk di atas meja tepat di hadapan Kyuhyun. “Kau tahu, 
itu meja. Bukan tempat duduk,” ujar Kyuhyun 

Eunso menaikkan alisnya, Ada apa dengan Kyuhyun? Kenapa 
begitu mempermasalahkan dimana dia harus duduk? Ketika di 
Narhboden, Kyuhyun tidak banyak mengatur ini atau itu. Atau karena 
ini rumah miliknya? Jadi, Kyuhyun bersikap sangat disiplin. Harus 
melakukan seperti yang seharusnya. 

Eunso menaikkan bahunya. “Aku ingin duduk di sini. Agar bisa 
'memandangimu.” Menggombal bukanlah keahlian Song Eunso, tapi 
dia melakukannya malam ini. Sial. Kenapa harus Bunso duluan yang 
menggombal? 

Kyuhyun men 

“Kyuhyun-aa,” panggil Bunso. 

“Lima menit lagi, oke? Aku selesaikan pekerjaanku dulu, lalu 
aku akan melayanimu. Lima menit!” 

Eunso memberengut, lalu berpindah duduk di sebelah Kyuhyun 
menatap televisi dengan mata yang sedikit terpejam-pejam. Dalam 
hitungan detik, Eunso pun tertidur tanpa menunggu Kyuhyun selesai 
dengan pekerjaannya. 


alisnya, lalu menatap layar laptopnya lagi. 


co. 


Tangan itu mengusap pelan paha bagian dalamnya. Suara 
lenguhan nikmat keluar begitu saja dari bibirnya. Bibir laki-laki itu 
pun tidak tinggal diam, Terus mengecup di sekujur tubuhnya yang 
sudah telanjang. Apa? Telanjang? Bunso membuka matanya dan 
bertemu dengan mata Kyuhyun yang sedang mengulum puncak 
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payudaranya. “Ahhh.." Rasanya begitu nikmat, Eunso pun mendesah 
sambil menggeliat. Namun, tangannya tertahan di atas kepalanya. 
Tangannya terikat. 

“Tidak menyentuhku sebelum kau katakan ‘Iya’ padaku.” 
Kyuhyun berpindah pada puncak payudaranya yang satu lagi. Tangan 
besar itu mengusap bagian bawahnya yang sudah basah. 

“Kyuhyun-aa. Kumohon, lepaskan aku,” bisik Eunso. Dia ingin 
menyentuh Kyuhyun memeluk Laki-laki itu. merasakan besarnya 
tubuh itu di atas tubuhnya, Bunso menaikkan pahanya untuk Kyuhyun 
agar laki-laki itu lebih mudah untuk menyentuhnya di sana. 

“Katakan 'Iya', Eunso.” perintahnya. 

Tidak. 
a atau kau tidak akan pemah orgasme. IYA. Aku ingin 
mendengar kata itu.” Kyuhyun menelusupkan satu jarinya di sana 
membuat Eunso mengerang nikmat. “Katakan YA, Ennso. Katakan. 
lalu aku akan memuaskanmu.” 
Eunso memejamkan matanya. Haruskah dia? Ya Tuhan, appa 
maafkan dia karena sudah tidak menjadi gadis polos lagi. Sekarang 
Bunso sudah menjadi gadis yang selalu berpikir kotor. Ini semua 
karena bibir itu, karena bibir menggoda itu. 

“YA... Eunso!” desak Kyuhyun. 

“Astaga, Iya...iku mau menikah denganmu!” Akhirnya Eunso 
menyerah, menyerah pada hasratnnya yang baru-baru ini muncul 

Kyuhyun tersenyum puas, lalu menarik tangannya, naik ke atas 
tubuh Eunso dan tiba-tiba saja Kyuhyun menghilang digantikan 
banyaknya burung Angry Bird beterbangan ke sana kemari. APA? 

pes 


Eunso membuka matanya dan terduduk cepat. “Apa? Apaa?” 
bisiknya bingung. Ia berada di kamar yang sama malam tadi. Dia 
masih di penthouse Kyuhyun. Bunso menoleh ke kiri dan kanan tidak 
ada siapa-siapa. Eunso menelan salivanya, lalu mengusap kepalanya. 
Apa baru saja dia sedang mimpi erotis pertamanya? Dan, itu bersama 
Kyuhyun. 

“Ya Tuhan, aku benar-benar sudah kotor,” bisik Bunso. 

“Kalau begitu, mandi!” Suara Kyuhyun muncul dari kamar 
mandi. Berikutnya Kyuhyun keluar dengan pakaian yang rapi. Hanya 
tinggal mengikat dasi dan memakai jasnya. 

“Jam berapa sekarang?” tanya Eunso bingung. 
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“Jam tujuh pagi. Cepatlah, kau ada kuliah pagi, “kan?” 

Eunso berdiri, lalu terdiam. Tunggu, ia tidak punya pakaian 
ganti. 

“Pakaian gantimu ada di sana” Kyuhyun menunjuk satu set 
pakaian di atas kursi. Pakaian yang sangat feminim. Rok selutut, 
bukan celana jeans yang sering Bunso pakai. 

Aku tidak biasa pakai rok,” tolak Eunso. 

“Pakai!” ujar Kyuhyun tegas. “Setelahnya, aku akan 
memberikanmu hadiah karena sudah mencuci piring.” Kyuhyun 
menjepit dagu Eunso dengan jari telunjuk dan ibu jarinya, 
menggerakkannya sedikit. “Sekarang, mandilah. Kau habis mimpi 
basah, kan?” 

“Mwo?" semburat merah langsung memenuhi wajah Eunso 

“Hahahaha.” Kyuhyun tertawa. Ya, Cho Kyuhyun baru saja 
tertawa. Tawa yang sudah lama tidak keluar 

Eunso buru-buru masuk ke kamar mandi dan membersihkan 
dirinya. Sial. Bagaimana mungkin Cho Kyuhyun tahu bahwa ia mimpi 


basah untuk pertama kalinya? Sial. Sial. Sial. 
p 


Eunso turun dengan ragu setelah selesai mandi dan berganti 
pakaian. Ia tidak tahu harus memasang wajah seperti apa. Di lantai 
paling bawah, Eunso melihat kelopak bunga mawar merah berserakan 
di lantai memenuhi seluruh ruangan. Eunso berjalan sampai ke sofa 
dimana malam tadi ia tertidur sambil menunggu Kyuhyun. Kelopak 
bunga mawar yang berada di depan meja pendek itu tidak berserakan 
tapi membentuk pola hati dengan scbuah lilin besar di tengahnya. 
Dengan warnanya yang merah membuat bentuk hati itu sangat indah. 

Di atas meja, sudah tersaji sarapan ala barat. Sandwich, pancake 
dengan saus strawberry dan teh hangat yang mengepul di dalam 
cangkir. Eunso menutup mulutnya melihat Kyuhyun berjalan ke 
arahnya dengan memegang balon berbentuk hati dan berwarna pink 
serta sebatang cokelat. “Ini hadiah untukmu,” ujar Kyuhyun. “Aku 
harap ini memenuhi standar romantis untukmu,” lanjutnya. 

Eunso tersenyum senang membuat matanya hilang karena terlalu 
lebar tersenyum. “Kau bilang, kau tidak tahu caranya bersikap 
romantis. Ini lebih dari romantis.” 

Kyuhyun menaikkan alisnya. “Aku memang tidak tahu. 
Semalaman aku mencari tentang ini di internet.” 
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Jadi, malam tadi Kyuhyun tidak sedang bekerja? Eunso semakin 
tersentuh. Air mata haru menggenang di matanya. la tidak 
mengharapkan hal seperti ini. Ia hanya ingin pergi kencan di taman 
hiburan, menonton film dan sebagainya. Seperti kebanyakan yang 
orang-orang lakukan. Tapi, Kyuhyun melakukan lebih dari yang 
Eunso harapkan. 

“Terima kasih karena sudah bersusah payah untuk menjadi 
romantis,” bisik Eunso. 

“Apapun untukmu.” Kyuhyun menangkup wajah Eunso, lalu 
yum. 

“Aku tidak tahu harus membalasmu seperti apa.” 

“Kau tahu apa yang kuinginkan,” jawab Kyuhyun. 

“Kenapa kau begitu ingin menikahiku?” 

“Seandainya aku mengerti,” bisik Kyuhyun. “Sejak melihatmu di 

Narhboden hari itu, aku sudah ingin memilikimu.” 

“Jadi, kau tidak lagi menginginkan Narhboden?” 

“Narhboden tetap milikmu jika kau mau.” 

Eunso memejamkan matanya menyandarkan wajahnya di tangan 
Kyuhyun. la benar-benar merasa nyaman bersama Kyuhyun. 
Hidungnya bersentuhan dengan hidung Kyuhyun. Ia tersenyum. Tidak 
lagi memaksakan diri untuk mencari bibir itu lagi. Ia menyerah jika 
Kyuhyun tidak ingin menciumnya, maka Ia juga tidak akan meminta. 
Namun, bibir kyuhyun menyentuh bibirnya. Menciumnya lama dan 
penuh penekanan. Eunso masih berdiam diri tidak membalas ciuman 
itu sama sekali. 

“Kiss me,” bisik Kyuhyun. 

Dan akhirnya, Eunso bersorak gembira sambil menyambut 
decapan bibir Kyuhyun. Mengalungkan tangannya di leher Kyuhyun 
dan menelusupkan jari-jarinya di rambut itu. Ini yang dia inginkan 
sejak kemarin malam. 

Mereka berciuman cukup lama sampai akhirnya Kyuhyun yang 
menghentikannya. “Jaesung sebentar lagi datang, 

“Aku benci Jaesung!” dengus Eunso. 

Kyuhyun tertawa. “Tidak seperti itu yang terlihat semalam. Kau 
terlihat senang dan memeluknya,” 

Eunso kembali merona. Ia tidak sadar melakukan itu. Ia terlalu 
gembira melihat Jaesung. Biasanya, ia menggerutu jika Jaesung 
datang menjemputnya. Tapi, malam tadi ia merasa sangat bahagia 
karena Jaesung menjemputnya. 


terser 
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“Itu karena aku senang melihatnya menjemputku,” jawab Eunso 
salah tingkah. 

“Senang melihatnya, tidak senang melihatku?” tanya Kyuhyun 
sedikit marah. 

Eunso menatap Kyuhyun sambil menggelengkan kepalanya. 
“Aku lebih suka melihatmu," jawabnya. 

Kyuhyun tersenyum, lalu mengecup pelan kepala Eunso. 
“Sarapan! Sebelum Jaesung datang!” 

Eunso menaikkan bahunya menerima begitu saja perintah itu. 
Siapa yang akan menolak makanan? Perutnya juga sudah keroncongan 
sejak tadi. 

“Jadi, apa yang kau mimpikan semalam?” tanya Kyuhyun tiba- 
tiba. Eunso menyemburkan sedikit air tehnya ketika pertanyaan itu 
akhirnya terlontar. Melirik ke kiri dan kanan mencari cerita lain untuk 
mimpinya. “Mimpi erotis bersama siapa?” tanya Kyuhyun lagi 

“Aku tidak bermimpi erotis!” teriak Eunso. 

“Oh ya? Lalu, apa arti teriakan 'aku mohon Kyuhyun-aa' itu?" 
semburat warna merah menutupi kulit putih itu di sekujur tubuhnya. 
Dia Malu. Ya Tuhan, siapa yang tidak akan malu jika orang yang ia 
mimpikan mendengar igauannya. “Apa yang kulakukan di dalam 
mimpimu?” Kyuhyun terus mendesak. 

“Tidak ada,” elak Eunso. “Kita hanya berciuman. Tidak sampai 
lebih. Karena sebelum kau melakukannya, kau menghilang dan 
berubah menjadi Angry Bird.” 

Kyuhyun menaikkan alisnya. “Sayang sekali," desah Kyuhyun. 
Matanya menatap lekat wajah Bunso membuat gadis itu lagi-lagi 
merasa malu. “Kita cari cara lain untuk memuaskan mimpi yang 
tertunda itu nanti.” 

BLUSSHHH. Lagi-lagi sekujur tubuhnya memerah. 

Jaesung tiba tidak lama kemudian. Mereka pun akhirnya pergi, 
Ada yang berbeda hari ini. Kyuhyun dan Eunso bergandengan tangan 
selagi berjalan ke mobil. Sungguh, rasanya Eunso tidak mau menukar 
semua rasa kebahagiaan ini untuk apapun lagi. 

Setibanya di kampus, Kyuhyun tidak menciumnya lagi seperti 
kemarin. Apa dia memang sengaja atau Kyuhyun memang tidak suka 
bermesraan di depan Jaesung? Yah, Eunso tidak peduli itu. Selama ia 
melangkah ke kelasnya, Eunso mengetikkan pesan untuk Kyuhyun. 


Me: Terima kasih untuk sarapan yang indah tadi YY 
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Angry Bird: Sama-sama. Kau terlihat cantik dengan baju itu. 
Me: Terima kasih untuk bajunya juga. 
Angry Bird: Sama-sama lagi. 


Eunso tersenyum sambil masuk ke dalam kelasnya. 
128 


Ar Canada... 


Donghae meletakan gelas kosong itu di atas mini bar rumah itu. 
Kepalanya kacau saat ini. Menerima berita bahwa Eunso sudah 
berpaling darinya dan berpacaran membuatnya marah. Bagaimana 
bisa Eunso berpaling darinya? Ia sudah melakukan berbagai macam 
a agar Bunso terus terpikat padanya. Sekarang, gadis itu telah 
pergi. Dan jika dia pergi, Donghae tidak akan bisa menjalankan 
rencana yang sudah ia susun selama bertahun-tahun. Ia bahkan ke 
Kanada hanya untuk meneliti lebih jelas tentang Narhboden sekaligus 
mengumpulkan uang untuk membeli Narhboden dari tangan Kim 
Takgu. 

Setidaknya, rumah itu masih berada di tangan Kim Takgu. 
Tinggal meneliti berita kosupsi itu lebih lanjut untuk mengancam Kim 
'Takgu, maka rumah itu akan jadi miliknya. Sial. Donghae harus rela 
berpura-pura menyukai Bunso selama dua tahun. Dan, rencananya 
akan gagal karena ini. 

Donghae menghembuskan nafas panjang ketika tangan lembut 
dan indah itu memeluknya dari belakang. Donghae menoleh ke 
belakang dan tersenyum kepada Jeyeon. 

“Apa yang sedang kau pikirkan?” tanya Jeyeon. 
Jadis itu dan rumahnya.” 
Kenapa mereka?” 

“Brengseknya, gadis itu jatuh cinta pada laki-laki lain. Tapi itu 
tidak menghalangiku untuk tetap memiliki Narhboden. 

“Apa rumah itu begitu berarti?” 

“Ya, Itu tanah yang sangat subur. Harganya bisa mencapai 
ratusan juta dolar. 

“Waaww... 


e-Book.id 


“Jika aku berhasil memiliki rumah itu, kau akan kuajak 
berkeliling Eropa.” 

Jeyeon tersenyum menjawab ajakan itu. Donghae menunduk dan 
mencium Jeyeon. Ciuman itu pun berlanjut ke hal yang lebih. Mereka 
berpindah ke tempat tidur dan menghabiskan malam itu dengan 
bercinta lagi. 

sss 


At Seoul. Cho Coorporation Group Office. 


From: Shin Jeyeon. 
Dia menginginkan rumah itu. Kyuhyun-aa, Sebenarnya kenapa kau 
mengirimkan aku ke sini? Siapa Donghae ini? 


Kyuhyun mengeraskan rahangnya karena marah. Marah karena 
Eunso memiliki perasaan pada laki-laki itu sebelum ini. Meskipun 
sekarang Eunso belum mengatakan perasaannya yang sesungguhnya, 
Kyuhyun yakin Bunso sudah benar-benar berpaling dari Donghae. Ia 
tahu itu. 

Laki-laki itu licik melebihi dirinya. Jika Kyuhyun licik karena 
menginginkan sesuatu dengan kekuasaannya, maka Donghae licik 
dengan memanfaatkan perasaan seseorang. Oh Tidak, bukan begitu 
cara kerja Seorang Cho. Ayahnya selalu menerapkan padanya untuk 
selalu berbuat sesuka hati, tapi tidak memanfaatkan perasaan 
seseorang. 

Dengan segala emosi yang memuncak, Kyuhyun menelpon 
seseorang melalui ponselnya, “Haechul, aku ingin kau mencari data- 
data yang lebih lengkap tentang Lee Donghae. Masa lalunya. Tentang 
orang tuanya. Semuanya....ya....secepatny: 

Kyuhyun menutup sambungan teleponny,a lalu melirik ke arah 
jam. Sudah siang. Kyuhyun menekan layar ponselnya lagi, lalu 
mengetik pesan untuk Eunso. 


Me: Kau sudah makan? 
She's Mine : Sudah. Bibimbab. 


Me: Terdengar enak. 
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She's Mine: Ya, memang terdengar enak. Jika kukatakan aku 
makan ramen, kau pasti akan marah. 


Kyuhyun diam sejenak. Mengeraskan rahangnya marah. 
Me: Jadi, kau makan ramen?” 
She's Mine: Yup... 


Me: Kau ingin aku ke sana dan menyumpalmu dengan makanan 
lebih manusiawi? 


She's Mine: Aku lebih suka kau ke sini dan menyumpalku dengan 
bibirmu. 
Me: Song Eunso!!! 
She's Mine: Cho Kyuhyun!!! 

Sial. Gadis ini selalu membantahnya. Kenapa setelah menjadi 
kekasihnya pun, dia tetap membantah? Kyuhyun menekan nomor lain 
dan menunggu nada sambung itu. “Jae, bawakan Eunso makanan dari 


restoran Prancis. Sekarang!” Lalu, menutup telepon itu. 


Me: Jaesung akan datang sebentar lagi membawa makanan yang 
layak. 


She's Mine: Gyaaa....kami akan berkencan lagi? Makan siang 
bersama? 


Me: Astaga. Song Eunso, kau ingin membuatku marah? 


She's Mine: Kalau begitu berhenti mengirim Jacsung padaku. 
Datang sendiri saja. ! 


Kyuhyun memejamkan matanya. Harus berapa kali ia bilang, ia 
tidak suka ada banyak tanda seru itu, Seolah-olah gadis itu berteriak 
padanya. 
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Me: Aku datang dan bersiap-siaplah dengan hukumanmu!!! 


She's Mine:  Waaaahh...aku gemetar di sini karena 


Kyuhyun memutar bola matanya. Gadis ini bahkan tidak takut 
dengan ancamannya. Kyuhyun menelpon lagi. “Jae, jemput aku dulu.” 
Lalu, bergerak keluar kantornya. “Batalkan meeting siang ini.” 

“Baik, tuan.” 

Pintu lift tertutup setelah Kyuhyun menaikkinya. Song Eunso 
sesekali harus sedikit diberi pelajaran agar patuh padanya. 

sss 


e-Book.id 


5 


Eiis tidak percaya dengan apa yang ia dengar tadi. Salah 
seorang dosen kesayangannya menawarkan dirinya untuk magang di 
sebuah kantor arsitek, Dia bahkan belum menyandang gelar 
sarjananya, tapi dosennya sudah berbaik hati menawarkan dirinya. 

“Kau anak yang genius dan sudah saatnya mengasah bakatmu.” 
Begitulah yang dikatakan olch dosennya itu. 

Tidak ada yang bisa membuatnya lebih bahagia lagi dari ini. 
Inilah langkah untuknya menjadi sukses. Inilah mimpinya sejak kecil. 
Eunso berjalan dengan langkah yang sedikit melompat-lompat di 
sepanjang perjalanannya di halaman kampus. Ia melirik ke ponselnya. 
Kyuhyun belum mengirimnya pesan lagi. Ia ingin memberitahukan 
berita menyenangkan ini pada Kyuhyun. Jari-jarinya sedang 
mengetikkan sebuah pesan ketika suara laki-laki itu terdengar dari 
balik punggungnya. 

“Di sini kau!” Suara geram penuh emosi. Namun, Eunso tidak 
merasa takut dengan nada suara itu, Ia berputar dengan suasana hati 
yang baik dan langsung melompat-lompat kecil sambil memegang jas 
s menaikkan alisnya melihat tingkah 


“Aku sedang senang hari ini. Tanya kenapa. Ayo, tanya kenapa 
ujar Eunso riang mengalungkan lengannya di leher Kyuhyun dan 
menempelkan tubuhnya ke tubuh hangat Kyuhyun. Ia bergelanungan 
di tubuh Kyuhyun. 

Kyuhyun melupakan luapan kemarahannya. Tuhan, kapan ia bisa 
benar-benar marah pada gadis ini? “Kenapa?” tanya Kyuhyun pelan 
sambil mengusap lembut wajah Eunso. Matanya begitu lembut 
menatap Eunso. Oh ya, tatapan marah berapi sejak tadi sudah 
menghilang. Lenyap seperti butiran debu. 

“Dosenku menawarkan diriku magang di salah satu kantor milik 
temannya. 
Magang? Kau kan belum lulus?” Kyuhyun menaikkan alisnya. 

Eunso melompat-lompat lagi. “Karena itu. Itu artinya 
kemampuanku benar-benar diakui, bukan?” 

“Baiklah. Kantor arsitek yang mana?” 
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“Hcum, Kim Dojun. Keren, bukan?” Kyuhyun menaikkan 
alisnya. Siapapun tahu bahwa Kim Dojun tidak hanya terkenal sebagai 
pemilik kantor arsitek terkenal, tetapi ia juga terkenal sebagai pemilik 
dari beberapa hotel besar di Seoul. Ia berinvestasi dan menanam 
saham di beberapa tempat agar terus mencapai puncak kekayaan 
tertinggi. Sayangnya, ia tidak pernah mencapai tempat itu karena 
tempat pertama selalu diduduki oleh seorang Cho Kyuhyun. 

“Tidak ada tempat lain?” tanya Kyuhyun sinis. “Aku bisa buat 
kantor arsitek yang kau inginkan. Tidak perlu magang.” 

Eunso mengerutkan alisnya. Kegembiraannya tiba-tiba lenyap. 
“Kau tidak mengerti. Magang itu penting untukku. Aku butuh 
pengalaman.” 

“Kau tidak butuh pengalaman. Kau punya bakat yang mengalir 
di darahmu.” 

“Aku tetap butuh pengalaman.” Eunso berkeras. 

Kyuhyun mengeraskan rahangnya. Ia tidak suka memikirkan 
Funso bekerja di bawah naungan Kim Dojun. “Kau punya seseorang 
untuk membantumu mendapatkan pengalaman, bukan? Teman 
ayahmu yang bernama Kim Takgu 

“Bagaimana kau tahu tentang Paman Takgu?” Eunso tidak 
menutupi keterkejutannya. 

Kyuhyun lagi-lagi diam dengan mengeraskan rahangnya. 
Bagaimana dia tahu? Tentu saja, karena dia pernah mengancam laki- 
laki itu untuk mendapatkan Eunso. “Aku tahu segalanya tentangmu,” 
jawab Kyuhyun. Jawaban yang selalu ia katakan. Bunso memutar bola 
matanya. Tentu saja. Apa yang tidak Cho Kyuhyun tahu? 

“Jadi, tolak saja tawaran magang itu” ujar Kyuhyun lagi. 

“Tidak mau. Akan aku terima. Kau tidak bisa melarangku,” tolak 
Eunso tegas. 

Song Eunso!” geram Kyuhyun. “Sekali saja. Patuhi aku!” 

“Tidak. Meskipun sekarang kau pacarku, aku tetap tidak mau 
diperintah. Jika kau melarangku, akan kulakukan di belakangmu.” 

“Maksudmu kau akan tetap pergi diam-diam tanpa 
sepengetahuanku?” 

“Ya, Karena itu, jangan larang aku dan kau tahu semua 
kegiatanku. Atau kau larang aku dan aku akan melakukan itu diam- 
diam di belakangmu, Kau pilih yang mana?” 

Kyuhyun menatap Eunso dengan tatapan kemarahannya. Ia tidak 
pernah diperlakukan seperti ini. Tidak seorang pun, bahkan ayahnya 
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yang otoriter yang selalu menuntutnya untuk menjadi sempurna. Dia 
yang selalu memberikan ultimatum kepada seseorang. Song Eunso. 
Kenapa gadis ini begitu berbeda? 

“Baiklah. Tapi, Jaesung ikut denganmu sepanjang hari.” 
Kyuhyun pun ikut memberikan ultimatumnya. 

“Apa? Tidak. Aku tidak mau Jaesung mengekoriku sepanjang 
” tolak Eunso lagi. 

Astaga. Aku bisa meledakkan seseorang sekarang juga jika kau 
tidak mematuhiku!” bentak Kyuhyun keras. 

Eunso terlonjak mendengar bentakan itu. Kyuhyun tidak pernah 
membentaknya seperti tadi, Biasanya, masih bisa diatasi atau dilawan. 
Tapi yang barusan... 

“Baiklah. Hanya Jaesung saja. “kan?” jawab Eunso pelan, 
melirik Kyuhyun dengan sedikit perasaan takut. Eunso merinding 
begitu matanya menatap mata Kyuhyun. Tatapan itu lebih mengerikan 
dari tatapan marahnya sebelum-sebelum ini, 

Kyuhyun menghembuskan nafasnya, mengusap pelipisny: 
tatapan matanya pun kembali melunak. “Ayo, kau harus makan 

“Tapi, aku sudah makan ramen.” Bunso menutup mulutnya cepat 
ketika mendapati tatapan mematikan Kyuhyun lagi. Baiklah. Saat ini, 
laki-laki ini tidak bisa dibantah. Patuhi dia Eunso. Setidaknya, 
Kyuhyun sudah mengijinkannya untuk tetap magang. 

Kyuhyun mengulurkan tangannya pada Eunso yang langsung 
disambut oleh gadis itu. Mereka berjalan sambil bergandengan tangan 
menyebrangi halaman luas kampus Bunso. Tidak jauh dari sana, 
Eunso melihat sebuah meja bulat dengan ditutupi oleh kain putih. Dua 
buah lilin yang menyala dan dua buat piring kosong. Eunso melirik ke 
kiri dan kanan. Apa sekarang kampusnya berubah menjadi sebuah 
restoran? 

Kyuhyun menarik satu kursi dan Eunso pun duduk di sana. Lalu, 
Kyuhyun menarik kursi yang berada di seberang Eunso dan 
meletakkannya tepat di sebelah Eunso sehingga mereka tidak harus 
duduk berhadapan. Tidak menunggu waktu lama beberapa pelayan 
dengan seragam hitam putih datang membawakan piring yang berisi 
makanan pembuka, Escargot. Sial. Ini benar-benar makanan kelas 
atas. 


ejak kapan halaman kampus berubah menjadi restoran 
bisik Eunso ngeri. 


Peranci: 
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“Sejak kau tidak pernah mau makan makanan yang layak,” 
jawab Kyuhyun. “Makan!” 

Eunso menelan ludahnya. Ia memang tidak sanggup membantah 
Kyuhyun lagi, tapi ia juga tergiur dengan makanan enak itu. Ia melirik 
Kyuhyun yang masih memancarkan aura kemarahannya dan beralih 
pada piringnya. Eunso pun makan dalam perasaan tidak menentu. 

Selesai menyantap makanan pembuka, makanan utama pun 
datang. Eunso menolehkan kepalanya ke balik pohon untuk melihat 
dari mana makanan-makanan itu datang. Kenapa orang-orang itu bisa 
datang dengan cepat bahkan sebelum piringnya kosong? 

“Makanlah, Eunso.” Suara Kyuhyun sudah kembali normal, 
tidak marah lagi. Mungkin setelah perut terisi, Kyuhyun tidak lagi 
merasa marah. 

“Jangan marah lagi," ujar Eunso memelas. Kyuhyun menaikkan 
alisnya mendengar permintaan itu. “Kau menakutkan ketika marah.” 

Kyuhyun menarik nafas panjang, lalu menghembuskannya 
dengan kasar. “Aku tidak akan marah jika kau mau patuh padaku. Aku 
tidak biasa ditentang, apalagi diperlakukan seperti tadi. 

“Aku tahu dan aku sadar bahwa aku keras kepala. Tapi, 
seharusnya kau sudah tahu itu.” 

Kyuhyun tahu itu. Tapi, kesabarannya sudah sangat menipis tadi. 
“Sudahlah. Lanjutkan makanmu.” 

“Kau sudah tidak marah lagi, “kan?” tanya Eunso. 

Kyuhyun menggelengkan kepalanya sambil menyunggingkan 
sedikit senyumnya. “Tidak.” 

Bunso tersenyum dan berbeda seperti tadi. Sekarang, ia bisa 
menikmati makanannya. Selesai menyantap habis seluruh makanan 
yang tersaji, Eunso merasa sangat kekenyangan. Makan siangnya hari 
ini adalah makan siang terhebat. Dari makanan pembuka sampai 
makanan penutup, tidak ada satu pun yang mengecewakan lidahnya. 
Benar-benar restoran yang patut dibayar mahal. 

Eunso mengunyah suapan terakhir dari makanan penutupnya 
sambil memejamkan matanya, Ia adalah penikmat makanan lezat. 
Setiap rasanya harus ia serapi. Sapuan lembut ibu jari Kyuhyun di 
sudut bibirnya membuat Eunso membuka matanya, Kyuhyun 
mengusap sisa saus caramel di sudut bibirnya dan menjilati sisa saus 
yang menempel itu dari jarinya. Eunso tersenyum melihat itu. 
Terkadang, ia merasa bingung. Kyuhyun tidak pernah tahu caranya 
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bersikap romantis, tapi semua yang laki-laki ini lakukan selalu 
terkesan romantis 

Kyuhyun mengulurkan lagi tangannya dan mengusap sudut bibir 
Eunso yang lain dan melakukan hal yang sama lagi, menjilat jarinya 
sendiri. “Kau ingin lagi?” tanyanya lembut. 

Eunso menggelengkan kepalanya. “Aku kenyang 

“Bagus.” Kyuhyun mendekat dan mengecup pelan bibir Eunso. 
“Bibirmu manis,” bisiknya. Bunso tersenyum ketika 
Kyuhyun mengecup bibirnya lebih lama. “Kau kerja siang ini? 
mengangguk. “Kalau begitu kami akan mengantarmu.” Kami yang 
Kyuhyun maksud adalah dia dan Jaesung tentu saja. 

“Pulangnya Jaesung akan menjemputmu. 

“Pulang ke Narhboden?" tanya Eunso ragu-ragu. Ia khawatir 
Kyuhyun menginginkan Eunso tidur di penthouse-nya lagi. Kyuhyun 
tersenyum sambil menganggukkan kepalanya. Ya. itu melegakan. 
Kyuhyun tidak marah lagi padanya. “Kau juga?” tanya Eunso lagi. 

“Tidak. Aku akan tidur di penthouse.” 

"Itu sedikit mengecewakan’, batin Eunso. Ia pasti kesepian tidur 
sendiri di rumahnya. Kyuhyun berdiri dan mengulurkan lagi 
tangannya kepada Eunso. Mereka berjalan bergandengan tangan 
menuju parkiran mobil. Di parkiran mobil, Jaesung sudah menunggu 
di sebelah mobil Sedan hitam Kyuhyun. 

pang 


Tidak membutuhkan waktu lama, mereka tiba di tempat kerja 
Eunso. Bunso sudah akan keluar dari mobil namun Kyuhyun 
menahannya. Menautkan jari-jari mereka dan mengecup punggung 
tangan Eunso. Eunso melirik ke arah Jaesung yang keluar dari mobil 
dan meninggalkan mereka berdua saja, Eunso menaikkan alisnya. Itu 
hal yang baru terjadi. 

“Kita tidak akan bertemu selama seminggu," bisik Kyuhyun, 


ke Cina. Urusan bisnis.” 

“Selama seminggu?" 

“Heeum...” sahut Kyuhyun. Mengulurkan tangannya ke wajah 
Eunso dan mengusap lembut pipi gadis itu. 

“Jadi, ini pertemuan terakhir kita?” bisik Eunso. Sedikit kecewa 
karena mereka tidak bisa bersama lebih lama lagi. 
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“Aku ingin sekali membawamu, Tapi, aku yakin kau tidak mau,” 
Eunso mengerutkan alisnya. Ingin rasanya ia bilang ia mau ikut. Tapi, 
ia tidak mungkin meninggalkan semua kegiatannya di sini. Apalagi, ia 
juga harus mulai magang dua hari lagi. 

Eunso menyandarkan wajahnya di tangan Kyuhyun dengan terus 
memandangi wajah laki-laki itu. Seminggu? Dia pasti akan sangat 
merindukan Kyuhyun. Baik itu pertengkaran kecil mereka atau pun 
nikmatnya bibir Kyuhyun. “Aku akan merindukanmu," bisiknya. 

“Aku juga.” Kyuhyun mencium Eunso dengan kelembutan yang 
menggoda. Eunso yang dengan senang hati dicium, menyambut 
dengan penuh semangat ciuman Kyuhyun. Tangan Kyuhyun 
melingkar di pinggang Eunso. menarik tubuh ramping itu ke atas 
pangkuannya. Mereka saling merapatkan diri. Saling mencari dan 
saling menyentuh. 

Kyuhyun melepaskan ciumannya, lalu beralih pada leher mulus 
Eunso. Tangannya yang besar menangkup payudara kanan Eunso 
membuat gadis itu melebarkan m: a terkejut. Meskipun kyuhyun 
sudah pernah mencium dadanya, tapi ini pertama kalinya Kyuhyun 
menyentuh payudaranya. Meremasnya keras. 

“Kyuhyun-aa...ada Jaesung," bisik Eunso, melirik ke arah luar 
jendela. 
Dia tidak akan masuk.” Kyuhyun menarik paksa tangannya dari 
payudara Eunso, lalu melingkarkan kedua tangannya di pinggang 
gadis itu, menarik lebih rapat ke dalam pelukannya. “Jam berapa 
sekarang?" bisiknya serak. 

Eunso melirik jam tangannya. “Jam 2 siang.” 

Kyuhyun mendesah, “Aku harus segera pergi. 

“Heum...” Bunso menggerutu pelan. Ini pertama kalinya, ia 
merasa tidak suka harus berpisah dari Kyuhyun. 

Kyuhyun mencium Eunso lagi. “Berjanjilah padaku satu hal.” 

“Apa?” 


Eunso menyetujui tanpa protes sama sekali. 

Kyuhyun mengeratkan lagi pelukannya. Rasanya ia enggan 
sekali melepaskan Eunso. Rasanya ia ingin sekali berada di posisi ini 
selamanya. Mata mereka tidak lepas untuk saling menatap wajah 
masing-masing. “Oke. Sekarang, pergilah sebelum aku membawamu 
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serta ke Cina,” Mereka berciuman sekali lagi sebelum Eunso 
memaksakan dirinya keluar dari mobil. 

Setelah Kyuhyun pergi, Eunso masih berdiri terpaku di depan 
toko. Seminggu tidak bertemu dengan Kyuhyun? Baiklah, itu bukan 
kiamat. Bukankah sebelum bertemu Kyuhyun, Eunso sudah terbiasa 
hidup sendiri? itu bukanlah masalah. Tentu saja, Eunso bisa 
mengatasinya. 


s 


Tidak. Eunso tidak bisa mengatasinya. Baru satu hari dan dia 
sudah dilanda perasaan rindu yang sangat-sangat besar pada laki-laki 
itu. Eunso sedang berada di kamarnya malam ini, berbaring di atas 
tempat tidurnya sambil mengunyah pepero. Menatap ponselnya 
dengan penuh harap. 

Tidak seperti biasanya, Eunso bukannya memandangi foto-foto 
Jang Wooyoung. Ia terus menatap layar pesannya. Kyuhyun hanya 
sekali mengabarinya ketika laki-laki itu tiba Hanya sekali. 
Dan, itu membuat Eunso resah. Ia ingin Kyuhyun mengirimnya 
banyak pesan. Banyak sekali. 

Eunso sudah berguling ke sana kemari dengan kepala berada di 
tepian tempat tidur, bahkan ia sudah hampir jatuh karena terus 
berguling-guling. Sebelumnya Eunso tidak pernah seperti ini merasa 
resah karena tidak mendapatkan satu pesan dari seseorang. Bahkan 
ketika menunggu pesan dari Donghae, Eunso tidak pernah mera 
seresah 

Kenapa belum mengabariku?” Bunso menelungkup sambil 
menatap ponselnya lagi. Haruskah ia mengirim Kyuhyun pesan 
terlebih dahulu? Tapi, bagaimana jika Kyuhyun sedang dalam 
pertemuan penting? Itu akan mengganggunya. 

“Aaaahh.. aku tidak suka berjauhan seperti ini” Eunso 
menaikkan kakinya dan menendang-nendang langit. Sepertinya, 
malam ini ia tidak akan bisa tidur nyenyak. Ya, ia tidak akan tidur 
nyenyak jika tidak mendapati kabar dari Kyuhyun. 

Setelah mengambil keputusan, Eunso pun mengetikkan pesan 
untuk Kyuhyun. 


Me: Kau sedang apa? Apa sudah makan? 


e-Book.id 


Eunso mengigit ibu jarinya setelah mengirim pesan itu, 
menunggu dengan tidak sabaran balasan dari Kyuhyun 


PING. Dan belum satu menit, Eunso mendapatkan balasannya. 


Angry Bird: Aku sedang meeting dan sudah makan. Kenapa kau 
belum tidur? Ini sudah larut di Korea. 


Eunso tidak bisa menyembunyikan senyumnya ketika membaca 
pesan itu. 


Me: Maaf, mengganggu meetingmu. Aku tidak bisa tidur. 


Angry Bird: Kau tidak mengganggu. Kenapa? Ada sesuatu yang 
mengganggu pikiranmu? 


Me: Ya... 
Angry Bird: Apa? 
Me: Angry bird. 


Angry Bird: Kau sedang membicarakan burung merah di games 
atau membicarakan aku? 


Eunso kembali tersenyum. Ya Tuhan, inilah yang membuat hari- 
harinya lebih berwarna, Laki-laki inilah. 


Me: Tentu saja, aku sedang membicarakan Angry Birdku. Kau 
tahu? Tanpa kusadari, aku tidak bisa tidur jika dia tidak memberiku 
kabar atau mendengar suaranya. 


Eunso mengigit bibimya ketika pesan itu sudah terkirim. Apa dia 
terlihat sangat-sangat agresif sebagai seorang wanita? Kenapa dia jadi 
sangat ketergantungan seperti ini terhadap Kyuhyun? Tapi, ia tidak 
bisa menahan perasaan rindunya. Baiklah, katakan saja dia berlebihan. 
Tapi, ia sungguh tidak mengendalikan perasaannya. Setelah selama 
enam tahun hidup sendiri, baru kali ini ia merasa benar-benar 
merindukan seseorang. 
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Eunso merasa air matanya ingin keluar, Ta 
menjadi cengeng karena ini. Ayolah, Eunso. Ini baru satu hari. Cepat- 
cepat, Eunso mengetikkan pesan lagi untuk Kyuhyun meminta maaf 
atas pesan terakhirnya. Namun, gerakan tangannya berhenti ketika 
nada dering telepon masuk. Kyuhyun menelponnya. 

Halo?” sahut Eunso. 

“Hai 

Eunso memejamkan matanya. Benar, ia benar-benar merindukan 
suara ini. 

Kenapa menelpo 

“Karena kau tidak bisa tidur. Apa saja yang kau lakukan hari 
ini?” 

Eunso lagi-lagi ingin menangis. tapi ia menahannya. Bukankah 
sekarang Kyuhyun sedang meeting? Tapi, ia tetap menyempatkan 
dirinya menelpon Eunso. Tuhan, ia sungguh-sungguh merindukan 
kehadiran Kyuhyun. 

“Tidak ada. Hanya kuliah dan bekerja seperti biasa. Besok aku 
akan mulai magang 

“Itu bagus sekali. Apu Jaesung terus menjemput dan 
mengantarmu?” 

“Ya. Pacar keduaku selalu setia menemanik 

“Hei...Jaga bicaramu! Pacar kedua apanya! 

Eunso tersenyum simpul mendengar nada kesal di suara 
Kyuhyun. Dari balik telepon, ia tidak hanya mendengar suara 
Kyuhyun. Ada beberapa suara yang berbicara di sana. Bahasa Cina. 
Ya Tuhan, laki-laki ini masih dalam keadaan mendengarkan orang- 
orang ketika menelponnya. 

“Tutuplah teleponnya. Kau sedang rapat. Aku sudah tidak apa- 


apa. 

“Kau yakin?” 

Eunso mengigit bibirnya sebelum menjawab Kyuhyun. Ia masih 
ingin mendengar suara Kyuhyun, tapi ia tidak boleh egois. 
Tutuplah.” 

Hening sejenak. 

“Bagaimana jika teleponnya tetap tersambung selagi aku 
meeting? Jadi, kau bisa terus mendengar suaraku sampai kau 
tertidur?” 
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Eunso memejamkan matanya sambil menganggukkan kepalanya. 
Kyuhyun tidak melihat itu, tapi laki-laki itu tahu bahwa Eunso 
memang tidak ingin menutup teleponnya. 

“Baiklah. Tidurlah jika kau sudah merasa mengantuk ya?" 

“ya” 

Kemudian Eunso mendengar suara-suara lagi dari balik telepon 
itu. Orang-orang membicarakan masalah saham, penjualan kapal, 
penawaran tertinggi untuk kapal dan lain-lain. Suara Kyuhyun 
terdengar sangat keras dan tidak terbantahkan. Benar-benar seorang 
pemimpin yang bisa mengintimidasi bawahannya. Ia tidak ingin 
mendengar kata tidak bisa, selalu menuntut orang-orang itu 
mengatakan iya padanya. Eunso tersenyum, menyadari bahwa itu 
memang sifat dasar Kyuhyun. Memerintah. mengintimidasi, tidak 
ingin dibantah dan selalu berkuasa. Mendominasi. 

Samar-samar rasa kantuk itu pun datang. Eunso memejamkan 
matanya di tengah-tengah diskusi pembelian kapal itu. Lambat laun 
suara-suara itu pun semakin tidak terdengar. Hanya ada suara 
Kyuhyun yang ia dengar sebelum akhirnya benar-benar menyerah 
pada rasa kantuk itu. 


Kau sudah tidur? Good night, my sweety.” 
ss: 


Setelah malam itu, Kyuhyun selalu menemani Eunso sebelum 
gadis itu tidur. Menelponnya dan membiarkan Eunso tidur sambil 
mendengar suaranya. Itu membuat Bunso merasa lebih baik menjalani 
hari-harinya. Terlebih lagi, hari pertamanya magang. Eunso tidak bisa 
berhenti tersenyum sepanjang hari pertama itu. Meskipun ia harus 
libur bekerja, itu tidak membuatnya merasa keberatan. Ia merasa 
sangat bersemangat menjalani magang pertamanya. 

Kantor tempat Eunso magang merupakan anak perusahaan dari 
kantor Kim Dojun. Eunso hanya tahu anak satu-satunya dari Kim 
Dojun-lah yang memimpin kantor itu. Seseorang yang sangat berbakat 
di usianya yang masih sangat muda. 

Ada banyak hal-hal baru yang ia temui di hari pertamanya. Yah, 
walaupun hal pertama yang harus ia kerjakan hanyalah menyusun 
tumpukan blue print di tempat seharusnya atau mengkopi salinan 
jadwal di mesin fotocopy atau hal-hal kecil lainnya. Mengambilkan 
minum atau membelikan makanan. Itu tidak menghentikannya untuk 
merasa senang. Ia terlalu bersemangat menjalani itu semua. 
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“Eunso-ya.” Eunso menoleh kepada wanita yang bertanggung 
jawab terhadap kegiatan Bunso selama magang. Nona Im Nana. 
Wanita muda yang baru saja menerima jabatannya sebagai asisten dari 
ilik kantor ini. “Beli coffee latte di cafe depan sana.” 

.untuk siapa?” tanya Eunso. Ia tahu, selama bekerja tiga 
Im Nana lebih suka moccachino dari pada coffee latte. 

“Untuk Direktur Kim. Dia pulang dari Pulau Jeju hari ini.” 

“Waah...aku sudah tidak sabar ingin melihatnya,” seru Eunso 
bersemangat. la pun bergegas keluar dari kantor dan membelikan 
coffee latte pesanan Im Nana. 

Setibanya di cafe, Eunso melihat laki-laki yang sangat ia hafal 
sedang duduk santai membaca koran dengan ditemani secangkir kopi 
hangat. Eunso mengerutkan alisnya dan berdiri sambil menopangkan 
sebelah tangannya di pinggang. 

“Sedang bersantai, ya?" seru Eunso. 

Jaesung langsung menurunkan korannya dan berdiri begitu 
mendengar suara Runso. Runso tertawa sambil menurunkan tangannya 
menyuruh Jaesung kembali duduk di tempatnya semula. 

“Kau ingin pergi, Nona Song?" tanya Jaesung. 

Tidak. Aku hanya akan membeli kopi. Kau teruskan saja 
istirahatmu,” Setelah sedikit iseng pada Jaesung, Eunso pun bergegas 
ke counter untuk memesan coffee late. Ia berdiri di belakang seorang 
wanita yang tingginya melebihi Eunso. Tubuhnya ramping dan molek 
dengan balutan baju kerja. Eunso bersiul tanpa suara. Laki-laki pasti 
akan betah melihat tubuh indah itu. Seandainya Eunso memiliki tubuh 
seperti itu, Bunso yakin bukan hanya Cho Kyuhyun yang akan 
tertarik, tapi juga Jang Wooyoung. 

Eunso terkekeh pelan membayangkan hal itu dan tanpa 
disadarinya ia membuat wanita yang berada di depannya menoleh ke 
arahnya dengan alis terangkat. Eunso terkesiap, lalu mengerjapkan 
matanya, menoleh ke arah Jaesung dan memaksakan tawanya. 

“Ah, Jae, Jangan membuatku terus memikirkan itu. Ahahahaha,” 
Sangat aneh. Jaesung harus mengerutkan alisnya tidak mengerti di 
tempat duduknya. 

Eunso masih merutuki dirinya setelah wanita itu pergi dan 
mendapat gilirannya. Melambai untuk terakhir kalinya kepada 
Jaesung, lalu kembali ke kantornya. Di dalam kantor, Im Nana 
menghampirinya dengan terburu-buru. 
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“Eunso, letakkan kopinya di atas meja. Ayo, Direktur Kim ingin 
menemuimu.” 

Eunso meletakkan kopi itu dan mengikuti Im Nana dengan 
terburu-buru. Masuk ke dalam kantor direktur Kim dan Eunso 
terdiam. Wanita bertubuh indah itu ada di sana. Bukan tubuhnya saja 
yang indah, tapi wajahnya pun sangatlah cantik. Tapi, bukan itu yang 
membuat Eunso terdiam, Tatapan mata wanita itulah yang 
membuatnya salah tingkah. Tatapan tidak suka. 

Tuhan, apa wanita itu masih marah karena Ia tertawa di 
belakangnya tadi? 

“Ini Song Eunso, Kim Sajangnim, Magang yang diajukan oleh 
salah satu dosen dari POSTECH. Eunso, ini direktur Kim Minhye.” 

“Oo. Annyeong hasevo, Sajangnim. Song Eunso imnida.” Bunso 
menundukkan kepalanya memberi hormat. Ia masih terlalu gugup 
untuk membalas tatapan wanita itu 

“Oo. Nana, bisa kau tinggalkan kami berdua?” 

Nana menaikkan alisnya sebelum ia keluar meninggalkan 
dan Minhye berdua saja. Eunso kembali merasa takut dimarahi. Sial. 
Ini karena ia tidak sengaja tertawa tadi. 

“Aku tidak akan melakukan hal-hal seperti mengorientasi 
mahasiswi yang sedang magang. Aku hanya ingin bertanya. Siapa 
laki-laki yang kau ajak bicara di cafe tadi 

Oh? anda Jaesung?” Minhye menganggukkan 
kepalanya. “Oh, itu. Dia bukan siapa-siapa.” Eunso tertawa canggung. 
Apa yang harus ia jelaskan? 

“Apa hubungannya denganmu?" Kim Minhye masih mendesak 
Eunso. 

“Euhm...itu rumit.” 

“Kalian pacaran?” 

“Ah...bukan. Bukan seperti itu.” Eunso menggaruk kepalanya 
yang tidak gatal. “Sebenarnya, dia seorang supir.” 

“Supir?” 

“Nee...supir pacarku.” 

Minhye melebarkan matanya. Ia jelas-jelas terlihat terkejut. 
“Maksudmu, kau pacar Cho Kyuhyun?” 

Kali ini, Eunso yang melebarkan matanya terkejut. Bagaimana 
Minhye tahu tentang Kyuhyun? Ah, tentu saja. Siapa yang tidak 
mengenal laki-laki tampan yang kaya raya itu? 

“Jawab aku. Kau pacar Cho Kyuhyun?” desak Minhye. 
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“Oo...itu. Secara teknis, ya kami memang pacaran,” jawab 
Eunso malu-malu. la belum pernah mengakui hubungan dirinya 
dengan Kyuhyun pada siapapun sebelum ini. 

Minhye tertawa tidak percaya. Tangannya menopang di 
pinggang sambil menggelengkan kepalanya. “Sekarang, laki-laki itu 
punya pacar, eoh? Jinjja? Dan, seperti ini tipenya?” dengus Minhye. 
Lagi-lagi, terdengar tidak percaya dengan apa yang ia dengar. 

Eunso mengerutkan alisnya. Oke, sekarang ia merasa tidak suka 
dengan reaksi Minhye. Memang ada apa dengannya? Salah jika 
Kyuhyun menyukai dirinya? “Maaf, kalau saya boleh tahu. Kenapa 
Anda bereaksi seperti ini?" tanya Eunso. Dengan segala rasa tidak 
hormatnya, ia tidak suka direndahkan. Terlebih lagi oleh wanita cantik 
bertubuh indah ini. 

“Kau tahu? Aku dan Kyuhyun dulu adalah teman dekat. Sangat 
dekat.” Minhye pun tersenyum mengejek Funso: 

Sekarang, Eunso tidak suka senyum itu. Dan, apa maksudnya 
teman dekat? 
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BRAAAAKK 

Eunso melemparkan tasnya begitu saja di atas sofa miliknya. Ia 
juga duduk dengan sangat keras di atas sofa. Alisnya masih berkerut 
kesal. Pikirannya tidak bisa lepas dari kalimat terakhir Minhye. Ia 
benar-benar tidak suka maksud dari kalimat ambigu itu. Eunso 
telahnya, ia menyiapkan makan 
ik untuk menenangkan pikirannya, 


bergegas ke kamarnya dan mandi 
malam. Memasak sesuatu yang ena 
tapi itu tidak berhasil 

Eunso melirik ke arah ponselnya yang sunyi sepi tak ada 
kehidupan itu. Kyuhyun belum mengabarinya. Melihat dari jadwal, 
biasanya Kyuhyun akan menghubunginya sebentar lagi. Eunso 
mencuci piring dengan suara yang berdenting karena benturan piring- 
piring. Kesal. Ia sungguh kesal. 

PING. Satu pesan masuk. 

Buru-buru Eunso mencuci tangannya bersih dari sisa-sisa sabun 
yang menempel dan mengambil ponselnya. Membaca cepat pesan 
Kyuhyun. 


Angry Bird: Aku baru selesai makan malam. Bagaimana 
kabarmu?” 
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Me: Aku bertemu dengan temanmu tadi. 


Tanpa basa-basi, Eunso langsung pada pokok permasalahan. 


Angry Bird: Temanku? 


Me: Ya. Kim Minhye. Direktur di tempatku bekerja. Kenapa kau 
tidak cerita padaku bahwa temanmu bekerja di sana? Apa ini 
alasannya kau tidak setuju aku magang di sana? Karena aku akan 
bertemu dengan temanmu? Teman dekatmu? Atau mantan 
pacarmu? 


Angry Bird: Kim Minye bukan temanku. Dan kau tahu betul siapa 
pacar pertamaku! Jadi, tidak ada mantan pacar. 


Me: Bohong!!!!!!!!!!!! 


Angry Bird: Tanda serumu, Song Eunso. Aku tidak berbohong. 
Kami tidak berteman. Aku hanya punya satu teman. Dan dia laki- 
laki 


Me: Itu berbeda dengan apa yang dia katakan padaku tadi!!. 
Angry Bird: Inilah alasan aku tidak suka kau bekerja di sana. 


Me: Wae? Kau takut mengetahui bahwa bosku adalah mantan 
kekasihmu? 


Angry Bird: Astaga. Kau tahu siapa yang menjadi pacar atau 
kekasih pertamaku. Itu kau!!! 


Me: Aku tidak percaya padamu! t 11101101111 


Bunso menekan tanda seru itu dengan penuh penekanan, 
osinya memuncak. Dirinya terbakar cemburu. Tentu saja. Siapa 
yang tidak akan cemburu jika mengetahui mantan kekasih dari 
pacarmu adalah wanita yang sempurna? Baik bentuk tubuhnya 
ataupun wajahnya, atau kekayaannya atau semuanya 
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Dering ponselnya berbunyi. Suara Jang Wooyoung menandakan 
bahwa telepon itu dari Kyuhyun. Eunso bertahan dengan tidak 
mengangkat telepon itu. Ia marah. Tidak. Sangat marah. Tidak mau 
berbicara dengan seorang penipu. 

PING. Satu pesan masuk. 


Angry Bird: ANGKAT TELEPONMU!!!!!! 


Dengan marah, Eunso mematikan ponselnya agar Kyuhyun tidak 
lagi bisa menelponnya. 

Tok..tok..tok.. 

Eunso menoleh ke arah pintu depan. Siapa yang mengetuk 
pintunya malam-malam begini? Dengan marah. ia membuka pintu itu 
dan menatap sangar Jaesung, 

“Nona Song, Tuan Cho ingin bicara denganmu." 
menyerahkan ponsel miliknya pada Eu 

“Kau saja yang berbicara padanya.” 

BLAAMMMM.... 

Eunso menutup keras pintunya, lalu berlari ke kamarnya. 
Menguncinya dan berbaring di balik selimutnya. Darahnya masih 
memanas karena amarah. Ini pertama kalinya, ia merasa sangat-sangat 
marah, terbakar oleh cemburu. Padahal, tidak ada satu indikasi apapun 
yang harus dicemburukan, tapi Bunso tetap merasa kesal. Mungkin 
karena cara Minhye yang mengejek atau meremehkannyalah yang 
membuat Bunso semakin marah. 

Bosnya yang cantik dan sempurna itu pernah menjadi teman 
dekat Kyuhyun? Yah, itu menyebalkan. Menyebalkan sekali. Tanpa 
Eunso sadari, air mata mengalir di pipinya. Ia keterlaluan, Sungguh 
keterlaluan. Bagaimana mungkin merasa cemburu karena hal sepele 
seperti ini? Eunso keluar dari persembunyian selimutnya dan turun ke 
bawah. Mengambil ponselnya dan menyalakannya lagi. 


Me: Maafkan aku. Aku hanya sedikit cemburu. 
Eunso menyandarkan kepalanya di sandaran sofa dan menatap 


api yang berderak di perapian. Tidak bisa dipercaya. Ia seperti anak 
kecil tadi. Semoga Kyuhyun tidak marah padanya. Eunso menoleh 
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terakhir kali pada ponselnya. Kyuhyun tidak membalas pesannya. 


Eunso kembali merenung akan sikapnya tadi sampai ia tertidur. 
tax 


“Gadis Keras kepala!” Suara Kyuhyun membangunkan Eunso. 

Eunso membuka matanya dan tersadar bahwa dirinya sedang 
berada di dalam gendongan Kyuhyun. Kyuhyun sedang membawanya 
ke kamarnya. Bunso menoleh ke arah Kyuhyun dengan mata yang 
benar-benar telah terbuka sempurna. “Kyuhyun-aa? Kau di sini? Tapi, 
bukankah kau seharusnya pulang lusa?” 

Kyuhyun menunduk, menatap Eunso dengan tatapan kesal. “Kau 
membuatku tidak bisa tenang karena kecemburuanmu itu.” 

Wajah Eunso merah. Ya, itu memalukan, bukan? “Maaf. Aku 
sudah minta maaf tadi," bisiknya menyesal. 

Kyuhyun mendorong pintu kamar Eunso dengan lengannya, lalu 
masuk dan membaringkan Eunso di atas tempat tidurnya dengan dia 
ikut duduk di atas tempat tidur. Mereka duduk berhadapan dalam 
kebisuan untuk beberapa saat. Bunso menyentuhkan tangannya pada 
kemeja bagian depan Kyuhyun dengan ekspresi memelas 

“Jangan marah," bisik Eunso lirih. 

Kyuhyun menangkup wajah Eunso dengan tangannya. Matanya 
bergerak-gerak menatap wajah wanita ini. “Bagaimana bisa kau 
membuatku sangat marah tadinya dan kemudian meredakan 
kemarahanku begitu saja?" 

Eunso menaikkan bahunya. Ia tidak mengerti kenapa. Kyuhyun 
menghembuskan nafasnya. Bukannya meledak marah seperti yang ia 
rencanakan, tapi ia malah mencium Eunso dengan penuh rindu. 
Menyerap dan menyecap bibir tebal itu. Sedikit gemas dan menggigit 
bibir bawah Bunso. Bunso mendesah karena gigitan itu. Bibirnya 
terbuka dan itu membuat Kyuhyun semakin bebas menjelajah dengan 
lidahnya. Menemukan lidah Bunso dan mengisapnya dengan keras. 
Eunso mengerang nikmat. Tangannya melingkar di leher Kyuhyun 
dan mereka merapatkan diri. 

“Kau pandai berciuman. Apa kau dan Minhye sering 
melakukannya?” tanya Eunso setelah Kyuhyun melepaskan 
ciumannya. 

“Kau juga pandai membalas ciumanku. Apa kau dan laki-laki di 
Kanada itu sering melakukannya?” Kyuhyun membalikkan pertanyaan 
itu. 
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Eunso memukul dada Kyuhyun geram. “Sialan. Pepero kiss itu 
ciuman pertamaku,” ujarnya marah. 

“Begitu juga denganku,” jawab Kyuhyun. 

“Bohong!” 

“Ya, Tuhan. Apa aku terlihat seperti seorang pembohong?" tanya 
Kyuhyun kesal. Kemarahan mulai naik lagi 

Eunso menggigit pipi bagian dalamnya, lalu menggelengkan 
kepalanya. Kyuhyun bukanlah seseorang yang suka berbohong. Ia 
tahu itu. Kyuhyun selalu berbicara apa adanya dan Kyuhyun bukanlah 
seorang pembual. Kyuhyun hanyalah laki-laki yang selalu berpikir 
terlebih dahulu sebelum berbicara. Dan sejauh Eunso mengenal 
Kyuhyun, Kyuhyun selalu mengatakan hal-hal yang ingin ia katakana. 
Selalu jujur. 

Kyuhyun mengusap pipi Eunso dengan ibu jarinya. “Dengar. 
Kim Minhye bukan temanku.” Berhenti sejenak sambil berpikir apa ia 
harus menceritakannya? Ia belum pernah sekalipun mengatakan hal 
yang ingin ia k: kepada siapapun sebelumnya. “Sela upku, 
aku tidak pernah punya teman. Sejak kecil, aku dididik oleh ayahku 
untuk tidak berteman dekat dengan siapa pun. Mereka bisa menipu 
dan menusukku dari belakang. Aku harus membatasi diri. Karena itu, 
aku tidak pernah punya satu teman. Satu-satunya yang akrab 
denganku hanya dokter terapiku.” 

Eunso menaikkan alisnya. Dokter terapi? Untuk apa Kyuhyun 
memiliki dokter terapi? 

“Namanya Choi Siwon. Dia sepupuku. Dialah orang pertama 
yang berhasil membuatku terbuka pada seseorang. Dia sangat pandai 
melakukannya. Ya, tentu saja karena dia seorang dokter psikolog. Dari 
sana, aku mulai belajar percaya pada beberapa orang yang benar-benar 
tulus bekerja denganku, Kau pernah bertanya kenapa Jaesung selalu 
harus ada bersamaku. Itu karena Jaesung adalah seseorang yang tidak 
pernah lari dariku meskipun aku bentak dan aku teriaki. Dia bertahan 
menghadapiku sejak aku masih kecil. Bisa dibilang, dia sudah 
mengabdi pada keluargaku sejak kecil mengikuti jejak ayahnya yang 
juga mengabdi kepada ayahku.” 

Eunso mendengarkan dengan seksama cerita Kyuhyun. Itu baru 
berita yang tidak pernah ia dengar. Jadi, sesulit inikah Kyuhyun dulu? 
Tapi, Kyuhyun tidak terlihat tertutup jika bersamanya. Kyuhyun 
terlihat santai dan nyaman. 
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“Lalu, tentang Kim Minhye.” Kyuhyun menghembuskan 
nafasnya. “Apa yang harus kukatakan? Ayahnya dan ayahku adalah 
musuh bebuyutan. Mereka saling bersaing untuk mencapai 
kesuksesan. Aku dan Kim Minhye berada di sekolah yang sama. Dan, 
itu membuat persaingan diantara kami juga terjadi. Sebenarnya, aku 
tidak begitu perduli dengan kehadirannya. Dia selalu berusaha untuk 
mendapatkan tempat teratas, Sayangnya, itu tidak berhasil. Dia selalu 
menempati posisi kedua.” 

“Dan, posisi pertama adalah kau?” tanya Eunso. 

Kyuhyun tersenyum, lalu mengangguk. “Kau ingat? Aku pernah 
mengatakan bahwa aku bukanlah laki-laki yang baik?” Eunso 
mengangguk mengiyakan. “Aku adalah laki-laki yang licik. Aku 
menggunakan kelicikanku untuk mendapatkan apa yang aku inginkan. 
Begitu juga dengan Kim Minhye. Kami bersaing dengan kelicikan 
kami berdua. Dan sayangnya, aku memang selangkah lebih maju 
darinya. Setelah lulus sekolah, kami melanjutkan kuliah di bidang 
masing-masing. Aku tidak pernah melihatnya lagi setelah 

“Lalu, kenapa dia bilang kalian adalah teman dekat? Sangat 
dekat?” tanya Bunso. Kyuhyun menggelengkan kepalanya. Dia juga 
tidak mengerti. Kenapa Minhye mengatakan hal seperti itu? 
“Mungkinkah, dia berfikir bahwa persaingan diantara kalian berdua 
adalah pertemanan?” 

“Itu aneh,” ujar Kyuhyun, 

“Ya. Dia gila. Sepertinya dia juga butuh dokter terapi,” bisik 
Eunso dengan nada humor. 

Kyuhyun tertawa. “Senang melihatmu kembali bisa bercanda.” 

“Kyuhyun-aa. Jika aku yang menjadi kekasih pertamamu, apa itu 
artinya kau tidak pernah melakukan hal-hal yang sering dilakukan 
oleh laki-laki kaya pada umumnya?" 

“Apa maksudmu?" tanya Kyuhyun, tidak mengerti sepenuhnya. 

“Kau tahu, satu malam bersama seorang wanita. Tidur bersama. 
Maksudku itu..ya...kau tau maksudku,” jawab Eunso sedikit 
canggung. 

Kyuhyun menghelakan nafasnya. “Hei, aku masih perjaka." 
Seketika itu juga Eunso tersenyum, Sulit untuknya membayangkan 
Kyuhyun pernah menghabiskan saw malam yang panas bersama 
wanita-wanita lain. 

“Aku juga masih perawan," ujar Eunso dengan bangga. 
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Kyuhyun tertawa. “Ya? Aku akan dengan senang hati 
mengambil tugas untuk menguji kebenarannya.” Kyuhyun mencium 
Eunso lagi. “Nanti. Setelah kita menikah.” Lalu, tidak ada satu kalimat 
lagi yang terucap. Mereka larut dalam decapan diantara bibir mereka 
masing-masing. 

“Ya, Tuhan.” Kyuhyun menghentikan ciumannya. “Ada tempat 
tidur, ada dirimu dan ada ciuman panas. Itu membuatku tidak bisa 
berpikir jernih.” Kyuhyun memaksakan dirinya menjauh dari Eunso, 
menarik tangan wanita itu agar berdiri bersamanya. “Buatkan aku 
sesuatu. Aku lapar,” Lalu, mereka pun berjalan ke arah dapur. 

Eunso membuatkan sandwich isi tuna untuk Kyuhyun. Mereka 
duduk di sofa panjang yang menempel di jendela. Eunso duduk 
dengan punggung bersandar di dada Kyuhyun. Mereka makan 
sandwich sambil menatap bintang di langit yang masih bisa terlihat 
meskipun musim dingin sudah datang 

“Apa mereka bergerak?" tanya Eunso dengan mulut penuh. 

Kyuhyun mengusap mayonaise di sudut bibir Eunso dengan 
jarinya, lalu menjilatinya. “Mungkin,” jawabnya. Lalu, mengigit 
bagian sandwich miliknya. “Coba cari bintang yang bersinar paling 
terang di sebelah kirimu.” 

Eunso menelengkan kepalanya lebih merapat ke jendela tanpa 
harus beranjak dari dada Kyuhyun. Tersenyum ketika menemukan 
yang dicari. “Di sana,” tunjuknya. 

“Lihat lebih lama. Apa dia bergerak?” 

Eunso menatap lebih lama, memicingkan matanya agar ia bisa 
fokus. Memang benar. Bintang itu bergerak, “Ya, dia bergerak. Tapi 
hanya sedikir berpindah-pindah." 

Kyuhyun meletakkan piring kosong di atas meja kecil lalu 
menarik Bunso lebih erat ke dadanya, mengecup lembut kepala Bunso 
lalu bersbisik. “Itu namanya bintang menari,” 

“Bintang menari?” Eunso membeo. 

“Ya. Letaknya selalu ada di sebelah kirimu dan bersinar paling 
terang. Itulah bintang menari.” 

“Waaw., ..dari mana kau menemukan teori itu?” 

Kyuhyun menaikkan alisnya. “Noona yang menceritakannya 
padaku ketika aku masih kecil.” 

Eunso tersenyum mendengar keakraban kakak dan adik itu. 
Matanya sedikit terpejam. Hari memang sudah larut dan dia lelah. 
“Aku mengantuk,” bisiknya. 
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“Heum..." sahutan lembut Kyuhyun pun menandakan bahwa 
laki-laki itu juga mengantuk, Eunso menolehkan kepalanya ke 
samping dan tersenyum. Kyuhyun sudah memejamkan matanya. Oke, 
mereka akan tidur di sofa malam ini. Eunso memutar tubuhnya agar 
menghadap Kyuhyun, dan menempelkan pipinya di dada Kyuhyun. 
Kyuhyun tersenyum di atas kepala Bunso, mengusap lembut kepala itu 


dan mereka pun akhirnya tertidur, 
sss 


Keesokan harinya, Eunso terbangun karena kecupan-kecupan 
ringan mendarat di wajahnya. Ia sadar siapa yang mengecupnya dan 
memeluknya erat. Sedikit menclengkan kepalanya, ia pun 
mendapatkan ciuman selamat paginya di bibir. Eunso masih 
memejamkan matanya sambil menikmati ciuman itu. Tangannya 
bergerak ke atas dan mengusap rambut Kyuhyun. Jadi sekarang, ia 
boleh mencium dan menyentuh Kyuhyun. Kyuhyun tidak pernah 
melarangnya lagi, bukan? 

Eunso mengangkat tubuhnya ke atas hingga menelungkup di 
dada Kyuhyun. Merasakan tangan-tangan besar Kyuhyun mengusap 
pinggung dan pantatnya. Sial, mereka baru bangun dan terbangun 
dalam keadaan saling berpelukan dan sekarang saling berciuman 
panas. Seseorang harus menghentikan mereka sebelum ini berlanjut. 

Kyuhyun tidak bisa menghentikan gerakan tangannya. Ia juga 
tidak bisa berfikir jernih ketika bangun tidur. Tangannya menelusup 
ke balik kaos Eunso dan celananya. Meremas bokong Eunso, lalu 
turun hampir menyentuh daerah sensitive itu. 

CEKLEEEK. Pintu depan terbuka. 

Eunso membuka matanya dan duduk setelah Kyuhyun menarik 
tangannya dari tubuh Bunso. Bunso menatap Jaesung yang terkejut 
kepada mereka berdua. “Selamat pagi, Jae,” sapa Eunso riang. Riang 
karena ia lagi-lagi harus terganggu oleh kehadiran Jaesung. 

“Aaaa...anu. Aku pikir kalian berdua kesiangan. Karena itu, 
Berhenti bicara. “Tuan?” tanyanya gugup. 

“Tak apa-apa, Jae. Kami siap sebentar lagi,” jawab kyuhyun 
lembut. Masih setia berbaring di sebelah Bunso. 

Setelah Jaesung keluar, Kyuhyun duduk, lalu merenggangkan 
tubuhnya. “Tadi itu, pemanasan yang tertunda,” bisiknya geli. 

Eunso tertawa geli sambil berdiri dan berlari ke arah kamar 
mandi. “Aku akan mandi,” teriaknya. Kyuhyun mengusap rambutnya, 
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aku. 


menahan sekuat tenaga dirinya yang ingin menarik Eunso kembali ke 
sofa dan meneruskan apa yang tertunda tadi. Sial. Kapan Eunso mau 
menerima lamarannya? Sampai kapan ia bisa bertahan? 

ss. 


Di depan kantor tempat Eunso magang, tidak biasanya Kyuhyun 
keluar dari mobil dan menarik Eunso ke dalam pelukannya dulu 
sebelum melepaskan wanita itu pergi. “Aku masih merindukanmu," 
ujarnya. “Bagaimana kalau kau magang di kantorku saja?” 

Eunso mengerutkan alisnya. “Kau pikir aku mahasiswi bisnis?” 
dengus Eunso. 

Kyuhyun tersenyum, menyatukan dahinya dengan dahi Eunso. 
“Sampai bertemu pulang nanti.” 

“Kau akan pulang ke Narhboden lagi?” 

i Aku hanya akan mengantarmu, lalu kembali ke 


'unso sedih. 

“Menikah denganku, lalu kita bisa tinggal bersama.” Kyuhyun 
mulai dengan serangannya yang tidak pernah putus itu. 
“Aku baru magang. Belum lulus kuliah. Bagaimana bisa 


Berhenti magang. Lalu, menikah sambil kuliah! Masalah 
jawab Kyuhyun sant: 
apa aku tidak salah lihat? Cho Kyuhyun ada di depan 
Suara seseorang mengganggu mereka. Kyuhyun dan 
Eunso menoleh bersamaan ke arah si pengganggu. Kim Minhye. 

“Kim Minhye,” panggil Kyuhyun. 

“Cho Kyuhyun. Kejutan yang tak terduga. Kapan terakhir kali 
kita bertemu? Aah...di pesta Anniversary Perusahaan Lee. Jika tidak 
salah.” 

Kyuhyun mengerutkan alisnya. “Bukankah terakhir kita bertemu 
di perpisahan sekolah?” tanyanya bingung. 

Minhye membuka mulutnya tidak percaya. “Tidak. Kita bertemu 
empat bulan yang lalu di Pesta Anniversary Perusahaan Lee. Cih, kau 
tidak ingat?” Minhye berdecak tidak percaya. 

Kyuhyun sedikit mengerutkan alisnya mencoba mengingat-ingat 
wanita itu. Apa benar mereka bertemu? “Ada banyak orang di sana. 
Aku tidak begitu hapal sepertinya," jawab Kyuhyun. 
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Eunso melirik Kyuhyun yang memang tidak merasa bersalah 
karena tidak ingat pernah bertemu Minhye beberapa bulan terakhir ini. 
Tawanya sedikit pecah namun cepat ia tahan karena Minhye 
melototkan matanya pada Bunso. Geram, Minhye pun melangkah 
masuk ke dalam kantornya dengan cepat. 

“Aku akan dalam masalah,” bisik Bunso. 

mengusap pipi Eunso lembut. “Kau pasti bisa 


Eunso tersenyum, lalu mengangguk. “Tentu saja. Dah...aku 
pergi.” Bunso pergi setelah melambaikan tangannya kepada Kyuhyun 
dan Jaesung yang berada di dalam mobil. Masuk ke dalam kantor 
dengan menyiapkan diri untuk menerima kemarahan Minhye 


nantinya. 
... 


Eunso benar ketika ia bilang ia pasti akan mendap 
kemarahan dari Minhye. Sepanjang hai ipi n seperti 
seorang cleaning service. Membeli kopi, mengambil hasil fotokopi, 
membersihkan meja yang kotor, membersihkan mesin print dan hal- 
hal yang lainnya. Sungguh siksaan yang sangat disengaja. 

“Maafkan aku, Eunso-ya. Sepertinya, hari ini Kim Sajangnim 

sedang ingin marah-marah.” Nana mencoba meminta maaf kepada 
Eunso yang seharusnya tidak perlu dilakukan oleh wanita itu. 
“Tidak apa-apa. Aku sudah biasa melakukan pekerjaan seperti 
Ya, Bertahun-tahun ia bekerja keras di toko. Pekerjaan seperti ini 
belum seberapa dibandingkan dengan pelajaran yang ia dapatkan dari 
magang di tempat itu, Tidak sedikit, ia pun mendapatkan sedikit ilmu 
dari Nana yang dengan senang hati menjelaskan apa saja ketika Eunso 
bertanya. 

“Mungkin ada yang mengganggu Kim Sajangnim.” 

Eunso mengigit pipi bagian dalamnya. Ya, Cho Kyuhyun yang 
mengganggunya. Entah, kenapa Eunso menangkap adanya rasa marah 
yang berbeda tadi. Minhye seperti tidak terima dirinya tidak dianggap. 
Atau dilupakan? Kenapa dia begitu ingin Kyuhyun menyadari 
keberadaannya? Apa wanita itu mencintai Kyuhyun. 

Tidak. Kyuhyun miliknya. Ya. Secantik apapun wanita itu, 
Eunso tidak akan menyerahkan Kyuhyun pada siapa pun. 

“Song Eunso!” Suara Minhye memanggilnya dari dalam 
ruangan. 


n 
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Eunso melirik Nana yang juga meliriknya dengan kedua alisnya 
terangkat. Sambil mendesah, Eunso pun bergegas ke ruang kantor 
Minhye. “Kim Sajangnim? Anda memanggil saya?” 

Minhye menoleh dari balik laptopnya. “Apa kau tidak tahu 
caranya mengetuk pintu?” bentaknya 

Oke. “Ini ratu singa," batin Bunso. Bunso mundur dan mengetuk 
pintu dua kali. Berdiri di balik pintu selama satu menit sampai 
akhirnya terdengar sahutan dari Minhye. “Masuk.” 
ijangnim?” tanya Bunso. 

Bersiaplah. Kau ikut aku menemui klien siang ini.” 

“Nee? 

“Cepatlah 

“Nee, sajangnim.” Eunso pun bergegas keluar dari kantor itu, 
menemui Nana dan bertanya apa saja yang harus ia persiapkan. 

“Aneh. Kenapa dia membawaku? Bukan eonni saja?” Bunso 
masih tidak mengerti kenapa Minhye membawa dirinya yang hanya 
magang di tempat itu, bukan Nana yang memang asistennya? 

Nana menaikkan bahunya. “Aku juga terkadang suka tidak 
mengerti dengan jalan pikirannya. Ssstt...dia di belakangmu. Nah.” 
Nana menyodorkan sebuah tabung berwarna hitam dan tas berukuran 
besar yang berisi peralatan Minhye. Dan tidak tahu sama sekali 
kemana sebenarnya mereka pergi siang ini. 

tx 


Angry Bird: Kau sudah makan? 


Me: Aku sedang berada di Restoran Jepang sekarang. Menemani 
Kim Sajangnim menemui klien 


Angry Bird: Itu bagus untukmu. Makan yang banyak. 


Me: Aku tidak bisa makan jika berada di bawah tatapan Kim 
Sajangnim. Sudah ya, dia terus menatap tajam ke arahku sekarang. 


Angry Bird: Kau berani padaku, kenapa padanya tidak? Ayolah, 
lawan dia. Itu akan menghibur. 


Me: Tidak. Dia bosku dan aku tidak mau melawannya. Kumohon. 
Berhenti mengirimiku pesan. Sekarang. 
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Angry Bird: Apa aku harus menjadi bosmu dulu agar kau patuh 
padaku juga? 

terus Li malai padaku. 

Angry Bird: Berhenti membalas pesanku kalau begitu! 


Me: Kau yang berhenti duluan! 


Angry Bird: Selama kau masih menggunakan banyak tanda seru? 
Tidak akan pernah! 


an Eunso yang 
, dia pasti akan 
“Perhatikan ap: arakan!” tegas Minhye. 

Eunso pun dengan berat hati meletakkan ponselnya ke 
dalam tas. Acara berkirim pesan dengan Kyuhyun jadi tertunda karena 


Selesai mencatat apa yang telah disepakati oleh kedua belah 
pihak, meeting selesai. Minhye dan Eunso pun ditinggal berdua saja. 
Minhye masih betah di Restoran Jepang itu sambil mengamati gerak- 
gerik Eunso yang menyimpan perlengkapannya. la masih tidak 
percaya dengan apa yang dilihatnya saat ini. Gadis kampung yang 
wajahnya biasa-biasa saja ini bisa menarik perhatian Kyuhyun. 

Tidak ada yang tahu sudah berapa kali Minhye mencoba untuk 
menarik perhatian Kyuhyun. Selama bertahun-tahun di sekolah, 
mencoba untuk menjadi yang pertama agar Kyuhyun mau meliriknya. 
Tapi sayangnya, Kyuhyun malah semakin tidak menoleh padanya 
karena dia selalu menjadi yang kedua. Bahkan selama kuliah, Minhye 
masih sering mengamati perkembangan berita mengenai Kyuhyun. Ia 
pun sengaja menghadiri pesta yang akan dikunjungi oleh Kyuhyun. 
Dan sialnya, Cho Kyuhyun tidak pernah melihatnya sama sekali. 

Dan, gadis culun dan kampungan ini telah berhasil menarik 
perhatian Kyuhyun yang dingin dan anti untuk berdekatan dengan 
siapa saja. Apa yang dimiliki oleh Eunso sehingga Kyuhyun begitu 
tertarik? 

“Kau tinggal dimana?” tanya Minhye tiba-tiba. 
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“Oh...di Narhboden,” jawab Eunso sambil terus merapikan 
peralatanya. 

“Narhboden?” Minhye menaikkan alisnya. Ia tahu tanah itu. 
Semua orang tertarik dengan tempat itu. “Kau anaknya Song 
Taewha?” 

“Nee...itu aku.” Selesai merapikan peralatannya, Eunso duduk 
dengan tangan berada di lututnya menatap Minhye sambil tersenyum. 
pa Kyuhyun mendekatimu karena Narhboden?” tanya 
. Sekarang, ia sedikit memahami motif Kyuhyun. 

“Tidak. Sebenarnya Narhboden sudah menjadi milik Kyuhyun.” 
Minhye mengeraskan rahangnya marah. Eunso memanggil Kyuhyun 
dengan sangat akrab. 

“Jadi, kau menyerahkan dirimu dan rumah itu begitu saja?” tanya 
Minhye lagi. 

Eunso menatap Minhye dengan sangat kesal. Ia tidak akan mau 
disudutkan seperti saat ini, “Aku tidak menyerahkan diriku, Kyuhyun 
bahkan akan memberikan Narhboden secara cuma-cuma untukku jika 
aku mau menikah dengannya.” 

Minhye menaikkan alisnya. Lagi-lagi tidak mengerti. Lalu, 
senyum licik terukir di wajahnya. Ia tidak akan kalah. “Kau tahu? Cho 
Kyuhyun adalah laki-laki yang terkenal karena kekejaman dan 
kelicikannya. Apa kau yakin dia tulus padamu?” 

“Tentu saja,” jawab Eunso yakin, 

Minhye lagi-lagi harus menahan marahnya. Ia tidak suka 
mendengar jawaban penuh keyakinan itu. “Dulu, Cho Kyuhyun 
pernah menghancurkan hidup seorang laki-laki. Di usianya yang 
masih sangat muda, ia membuat sebuah data palsu dan membuat laki- 
laki itu di penjara. Meninggalkan anak gadisnya seorang diri terlantar 
begitu saja. Dia kejam. Kau tahu? Pria kejam yang selalu 
mempermainkan hidup seseorang.” 

Eunso terdiam, Ia tidak pernah dengar berita seperti itu. 
“Kyuhyun bukan orang seperti itu,” desisnya. 

“Kau yakin? Apa dia tidak punya maksud terselubung? Seperti 
Narhboden misalnya?” 

“Kyuhyun tidak menginginkan Narhboden,” jawab Eunso, Ya, 
Kyuhyun hanya menginginkan dirinya. 

“Kau naif sekali. Biar kuberikan satu fakta yang lain tentang 
kekejaman seorang Cho Kyuhyun. Seperti yang aku katakan, dia 
selalu bisa memanipulasi orang-orang. mendesak dan membuat orang- 
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orang tunduk padanya, Ada banyak contohnya ada beberapa bank 
seperti Bank Shinan misalnya 

Eunso tersentak mendengar nama bank itu. Ia tidak mungkin 
tidak hapal pada nama bank itu. Bank itu yang kemarin menyita 
rumahnya. 

Minhye masih terus menyebutkan contoh-contoh lainnya namun 
pikiran Bunso sekarang sudah semakin liar berfikir. Apa ada 
hubungan antara bank itu dengan Kyuhyun? Kenapa perasaannya 
mengatakan ia mencium adanya sesuatu dibalik ini semua? Paman 
Takgu yang tiba-tiba mengatakan bahwa ia punya banyak hutang. 

“Yak...apa kau tidak mendengarkan aku?” Bentakan Minhye 
membangunkan Eunso dari lamunanny, 

“Maaf, aku harus pergi. Permisi." Eunso berdiri dan tanpa 
membawa peralatan kerja milik Minhye ia keluar dari restoran Jepang 
itu. Meninggalkan Minhye yang meneriakinya di belakang 

Eunso keluar dengan mencari nama seseorang di phone number- 
nya. Kim Takgu. Sambil mengigit ibu jarinya ia menunggu 
sambungan telepon itu terangkat. Dan tidak menunggu lama, telepon 
itu pun disambut. 

“Eunso-ya?” 

“Paman, aku ingin menanyakan sesuatu.” 

“Apa itu?" 

“Katakan yang sejujurnya padaku. Apa penyitaan Narhboden 
kemarin murni karena adanya hutang dari appa? Atau ada campur 
tangan dari Cho Kyuhyun?” 

Hening sejenak. 

“Eunso, apa yang kau bicarakai 
gugup. 

Bunso memejamkan matanya. Ia tidak mau mempercayai ini 
semua. Tidak. Kyuhyun tidak akan tega padanya, bukan? 

“Paman, kumohon. Katakan yang sebenarnya?” 

Hening lagi. 

“Eunso-ya. Aku melakukan ini semua bukan karena aku tidak 
menyayangimu. Tapi, perusahaanku lebih membutuhkanku. Dia 
mengancamku jika tidak memberikan Narhboden kepadanya.” 

“Jadi, benar ada campur tangan dari Cho Kyuhyun? 

“Maafkan paman." 

Eunso mematikan sambungan teleponnya. Tuhan, apa ini? 
Kenapa Kyuhyun mempermainkan kehidupannya? Jadi, Narhboden 
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Suara Takgu terdengar 


sudah menjadi milik Kyuhyun sejak awal. Lalu, kenapa dia berpura- 
pura seolah-olah dia yang membayar hutang-hutangnya kepada bank? 
Apa dasar dari ini semua? Penipu. 

“Kau bilang kau bukan pembohong, Cho Kyuhyun!” Eunso 
menggigit bibirnya yang bergetar. 

Eunso berlari ke arah jalan raya dan menghentikan sebuah taksi. 
“Ke kantor Cho Coorporation Group.” 

sss 


“Apa Anda sudah punya janji?” Wanita yang menjaga 
resepsionis itu bertanya kepada Eunso ketika Eunso meminta ijin 
untuk menemui Kyuhyun. 

“Tidak.” jawab Eunso. 

“Kalau begitu, maaf. Aku tidak bisa mengijinkan Anda bertemu 
dengan Tuan Cho.” Wanita itu menjawab dengan tanpa menyesal 
sama sekali. Bahkan, terkesan meremehkan Eunso yang hendak 
bertemu dengan Kyuhyun begitu saja. 

Bunso menahan kemarahannya yang sudah hampir meluap itu 
dengan berang. Ia mengambil ponselnya dan mengetik sebuah pesan 
untuk Kyuhyun. 


Me: Aku di kantormu, tapi resepsionismu yang cantik melarangku 
masuk. Temui aku di bawah. Sekarang! 


Itu pesan yang penuh dengan kemarahan. Siapa Eunso yang 
seenaknya memberikan perintah kepada direktur pemilik gedung 
bertingkat ini? Tapi, Eunso tidak peduli. Ia yakin Kyuhyun akan turun 
setelah membaca pesannya. Eunso keluar dari lobby gedung itu dan 
menunggu Kyuhyun di luar. Di halaman luas gedung itu. 

Tidak menunggu lama, Kyuhyun pun keluar dengan alis 
berkerut. “Maaf untuk resepsionisnya. Ayo, naik!” 

“Tidak. Di sini saja.” Eunso menolak uluran tangan Kyuhyun. 

Kyuhyun diam. Menangkap adanya sesuatu yang tidak bere 
la apa?” 

Aku tahu apa yang kau lakukan padaku dan Narhboden.” 

“Apa maksudmu?" 

“Penyitaan Narhboden. Itu hanya rekayasa, bukan? Kau yang 
membuatnya, 'kan? Kau yang mengusirku dari Narhboden hari itu, 
bukan?” 
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Kyuhyun melebarkan matanya. Ekspresinya jelas terkejut. Tidak 
ada yang tahu tentang rencana penyitaan itu. Ia menutup mulut semua 
yang terlibat. “Siapa yang mengatakannya padamu?” geramnya. 
Kyuhyun bersumpah akan membunuh siapa saja itu. 

Eunso mengepalkan tangannya yang gemetar dan mengigit 
bibirnya. “Jadi, benar?” tanyanya serak. 

Kyuhyun mengerang, “Ayo, naik. Kujelaskan di atas.” 
Mengulurkan lagi tangannya kepada Eunso. Namun, dengan cepat 
Eunso menepisnya. 

“Kenapa? Kenapa kau tega melakukannya padaku? Hari itu, 
pertama kalinya aku merasa takut. Semua benda yang kumiliki 
diambil di depan mataku. Semua yang kumiliki diambil dariku. 
Bahkan. sekarang pun semua itu bukan lagi milikku." 

“Semuanya milikmu," bentak Kyuhyun. 

“Tidak. Itu milikmu! Aku tidak berhak lagi untuk tanah dan 
rumah itu! 


Hanya namaku yang ada di atas kertas kepemilikan. Tapi 
semuanya milikmu. Milikmu, Oke? Ayo, ke atas. 
“Tidak.” Lagi-lagi Runso mengelak uluran tangan Kyuhyun. 
“Tidak masalah Narhboden sekarang milik siapa. Aku tidak mau 
peduli lagi. Aku lelah.” Eunso menatap Kyuhyun dengan matanya 
yang basah. “Tapi, kenapa kau tega melakukan semua ini padaku?” 
Kyuhyun mengeraskan rahangnya. Berusaha mendekati Eunso. 
Namun, gadis itu terus menjauhinya. “Karena aku ingin memilikimu. 
Sialan. Harus berapa kali kubilang karena aku ingin dirimu? 
Kenapa aku?" Untuk kesekian kalinya Eunso menanyakan itu. 
“Seandainya aku tahu," teriak Kyuhyun. “Aku tidak mengerti. 
Ya Tuhan, apa yang harus kulakukan padamu? Aku tidak pernah 
sekalipun menginginkan seorang wanita untuk kumiliki. Aku tidak 
tahu cara yang tepat untuk mendekatimu. Kau punya pacar dan aku 
tidak bisa berpikir lagi. Lalu, aku menghubungi Kim Tagku dan 
memintanya menyerahkan Narhboden padaku. Lalu, menyita rumah 
itu agar kau mau meminta tolong padaku. Lalu, mau menerimaku. Itu 
saja.” Nafas Kyuhyun memburu. Ia tidak pernah sefrustasi ini 
memberikan penjelasan kepada seseorang. Ia tidak pemah sepanik ini 
sebelumnya. 
“Dan kau pikir, aku akan tergoda dengan uang sebanyak 100 juta 
itu? Menjual diriku demi uang itu? Kau pikir aku gadis seperti 
bisik Eunso lirih. 
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“Astaga, Dulu kupikir, semua akan melakukan apa saja demi 
uang. Lalu, aku sadar bahwa kau berbeda.” Kyuhyun menatap Eunso 
dengan tatapan penuh permohonan. “Ayolah, tenangkan dirimu. Kita 
bicarakan baik-baik. 

Kyuhyun menarik tangan Eunso agar ikut bersamanya. Di 
pertengahan jalan menaiki tangga, Eunso menepis tangan Kyuhyun, 
lalu berlari menjauh. Kyuhyun sejenak terpaku, lalu dengan cepat 
mengejar Eunso. “Eunso..." panggilnya. 

Eunso berlari menyebrangi jalanan ketika jalan itu kosong 
Kyuhyun tidak bisa ikut mengejar dengan menyebrangi jalan karena 
mobil melaju dengan cepat. Ia hanya bisa ikut berlari dari seberang 
jalan mengejar Eunso. “Eunso!!!” teriakannya tidak di gubris oleh 
Eunso. Ia bisa melihat gadis itu berbelok di persimpangan jalan. 

Kyuhyun berusaha menyebrangi jalanan. Sedikit terhenti ketika 
mobil mengerem mendadak dan mengklaksonnya dengan keras. “Kau 
cari mati?” 

Tidak peduli dengan teriakan kemarahan para pengemudi, 
Kyuhyun terus berlari ke jalan yang tadi dilewati Eunso. Namun, 
Eunso sudah menghilang. Matanya tidak lagi menangkap sosok gadis 
tu. “Sial” Ia mengambil ponselnya dan mencoba menelpon Eunso 
namun tidak diangkat. Kyuhyun mengumpat lagi, lalu menelpon 
seseorang. 

“Jae, kau cari Eunso di tempat kerjanya dan ke Narhboden. 
Sekarang!” 


sss 


Eunso membersitkan hidungnya di tissue, lalu kembali 
menangis. Ia tidak pernah berfikir akan sesakit ini ketika mengetahui 
bahwa laki-laki yang sudah sangat dipercayainya ternyata seorang 
laki-laki yang kejam. Tega-teganya, dia melakukan semua itu pada 
Eunso? Apa Kyuhyun tidak tahu bahwa rumah itu sangat berharga 
untuknya. 

“Ceritakan lagi padaku?" Minri duduk di sebelah Eunso sambil 
mengambil tissue yang lain untuk Eunso. 

“Penyitaan rumah itu hanya rekayasanya. Dan, alasannya benar- 
benar tidak masuk akal. Hanya karena ingin memiliki aku.” Bunso pun 
menjelaskan lagi. 

Minri menghembuskan nafasnya dengan berlebihan. “Lalu, 
sekarang apa yang kau tangisi?” 
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“Penyitaan itu. Tidakkah itu kejam? Ternyata hanya rekayasa. 
Aku sampai terluka karena berjuang untuk mempertahankan isi 
rumahku." 

“Song Eunso, kau itu sebenarnya bodoh atau memang tidak 


pek: 


“Yaak.. Aku bodoh dimananya?” Eunso berhenti menangis dan 
menatap Minri berang. la datang ke rumah Minri untuk meminta 
dukungan bukannya dikatai bodoh. 

“Tentu saja bodoh. Rekayasa itu dilakukan untuk mendapatkan 
dirimu, bukan? Itu artinya dia sangat mencintaimu. Bodoh. Apa kau 
masih tidak mengerti? 

“Dia tidak mencintaiku. Dia hanya menginginkan aku,” bantah 
Eunso. 

“Apa bedanya?" tanya Minri sambil menaikkan alisnya. 

“Tentu saja. beda." 

?" desak Minri, Bunso diam tidak bisa menjawab. “Kau 
a menjawabku? Ketika seseorang begitu menginginkan 
seseorang, itu artinya dia mencintai orang itu. Orang-orang bisa 
melakukan apa saja untuk mendapatkan cinta mereka. Apalagi ini Cho 
Kyuhyun. Laki-laki yang kau bilang belum pernah mendekati seorang 
wanita sekali pun. Jadi, kalau menurutku itu wajar karena dia tidak 
berpengalaman mendekati seorang wanita,” 

“Itu tetap menyakiti harga diriku. Dia pikir aku bisa dibeli 
dengan uang?” Eunso berkeras. 

Minri menggeram kesal, lalu menoyor kepala Eunso kesal. 
“Dasar bodoh. Coba bayangkan, jika kau berada di posisi Kyuhyun 
yang tidak tahu harus melakukan apa untuk mendapatkan 
keinginannya? Begini, apa yang akan kau lakukan untuk mendapatkan 
satu boneka Barbie dari ayahmu?” 

“Aku akan memelas kepada appa. Appa tidak bisa melihatku 
ketika sudah memelas” 

“Nah, itu caramu untuk mendapatkan apa yang kau inginkan. 
Dan, begitu juga dengan Kyuhyun. Memang caranya salah, tapi han; 
itu yang bisa ia lakukan, Mengandalkan apa yang sudah sering ia 
lakukan.” 

Eunso mendengus kesal 
sih?” 

“Aku sedang mencoba menyadarkan seseorang yang bodoh," 
bentak Minri. 


sebenarnya, kau membela dia atau aku 
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Eunso memberengut, menyandarkan kepalanya di sofa milik 
Minri. “Baiklah, kau benar. Memang begitulah sifat Kyuhyun.” Ya, 
Eunso tahu itu, Hanya saja, masih sulit untuknya menerima kenyataan 
bahwa penyitaan itu adalah rekasaya yang sengaja dibuat oleh 
Kyuhyun. “Aku masih belum mau bertemu denganny: 

Minri menghembuskan nafasnya. “Baiklah, terserah kau saja. 
Kau mau tidur di sini?” 

“Oo.” 

“Akan kusiapkan kasurmu.” Minri bergegas ke kamarnya dan 
menyiapkan kasur cadangan untuk tamu yang berkunjung ke 
apartemen kecilnya itu. 

Eunso mengambil ponsel yang sengaja ia matikan itu, lalu 
melemparkanya di atas sofa. Kyuhyun memang keterlaluan. Tapi, ia 
bisa mengerti alasannya. Hanya saja, rasanya masih sakit. Teringat 
akan ucapan Kyuhyun kemarin malam. Dia sendiri mengakui bahwa 
dia bukanlah laki-laki baik. Dia selalu melakukan kelicikan untuk 
patkan apa yang ia inginkan. Dan d: kasus ini, Kyuhyun 
hanya menginginkan dirinya. 

Eunso seharusnya merasa tersanjung, bukan? Tapi, bukan itu 
masalahnya. Ia ingin Kyuhyun tidak mendekatinya dengan cara 
seperti itu. Buktinya, ia tetap terpesona kepada Kyuhyun, bukan? Baik 
itu sikap kaku atau kebiasaannya yang suka memerintah. Eunso tetap 
menyukainya. 

Eunso menghembuskan nafasnya. Ada baiknya ia menenangkan 
pikirannya dulu saat ini. 


+ 


BRAAAAKK 

Kyuhyun menutup pintu dengan keras mengejutkan beberapa 
orang yang berada di dalam kantornya. Hari sudah berganti menjadi 
malam dan tidak ada salah satu pun di antara mereka yang berhasil 
menemukan Bunso, Kyuhyun pun merasa geram karena Bunso 
sengaja mematikan ponselnya. Ia tidak bisa menghubungi gadis itu 
atau pun melacak ponselnya. Gadis yang pintar, bukan? 

Kyuhyun menghembuskan nafasnya. Bagaimana Eunso bisa tahu 
tentang penyitaan itu? Apa dari Takgu? Sial. Dia sudah meyakinkan 
semua orang untuk tutup mulut. Kenapa sekarang harus terbongkar? 
Sekarang, Bunso marah. Dia pergi meninggakan Kyuhyun dan 
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Narhboden. Ya, bahkan Narhboden pun ditinggalkannya. Semarah 
itukah Eunso padanya? 

Kyuhyun menatap satu persatu orang-orang yang berada di 
ruangan itu. Matanya menatap sangat tajam. “Aku ingin kalian 
mencari di seluruh penjuru Seoul. Dia tidak akan jauh. Dia juga tidak 
punya banyak teman.” Kyuhyun diam sejenak. Tunggu, bukankah 
Eunso punya satu teman di tempat kerjanya? 

“Jae, cari tahu alamat rumah teman kerja Eunso!” 

“Baik, tuan.” 

Jaesung pergi begitu juga dengan sisa orang-orang yang lainnya. 
Meninggalkan Kyuhyun seorang diri. Kyuhyun mencoba menelpon 
Eunso lagi. Namun, seorang wanita yang terus mengatakan nomor 
yang anda tuju tidak tersambung terus menjawabnya. Kyuhyun 
mengetikkan sebuah pesan kepada Eunso dengan perasaan takut 
kehilangan dan penuh permohonan. 


Me: Eunso. Kumohon, angkat teleponku. Kita butuh bicara. 
Hubungi aku secepatnya. 


Kyuhyun merenungi semua perbuatannya. Ini pertama kalinya ia 
merasa salah. Pertama kalinya, ia merasa apa yang sudah ia lakukan 
tidak benar. Ayahnya selalu menuntutnya untuk melakukan segala 
cara untuk mendapatkan apa yang diinginkan. Tapi, ayahnya tidak 
mengajarkan perasaan bersalah setelah melakukan semua itu. 
Ayahnya juga tidak mengajarkannya untuk mengatasi perasaan yang 
tumbuh di dadanya ini. Perasaan mendamba seorang wanita. 

Kyuhyun hanya tahu cara bersikap menakutkan, ia tidak tahu 
cara bersikap meminta dengan lembut. Kyuhyun hanya tahu berteriak, 
ia tidak tahu caranya berbisik lembut, Kyuhyun hanya tahu caranya 
menghukum, ia tidak tahu caranya memanjakan seseorang. Kyuhyun 
hanya tahu caranya memasang wajah dingin kepada lawan, ia tidak 
tahu caranya tersenyum kepada seorang wanita. Dan, Eunso-lah yang 
mengajari semua yang awalnya tidak ia ketahui itu. 

Jaesung muncul tidak lama kemudian dengan membawa alamat 
Minri. Kyuhyun sedang mengulurkan tangannya hendak mengambil 
memo itu ketika satu pesan masuk ke ponselnya. 


She's Mine: Aku ingin menenangkan pikiranku dulu. Bisakah kita 
tidak bertemu untuk sementara waktu? 
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Kyuhyun mengeraskan rahangnya ketika mengetikkan balasan 
pesan Eunso. 


Me: Berapa lama? 
She's Mine: Aku tidak tahu. 
Me: Kumohon, bicaralah denganku. Kau dimana? 


She's Mine: Di rumah temanku. Kita akan bicara, tapi tidak 
sekarang. Aku ingin menenangkan diri. Bisakah? 


Me: Baiklah. Kabari aku secepatnya. 
She's Mine: Terima kasih. 
Me: Aku akan merindukanmu. 


Kyuhyun menunggu lama setelah ia mengirimkan pesan terakhir 
itu sampai akhirnya Eunso membalasnya. 


She's Mine: Aku juga. 


Akhirnya, Kyuhyun bisa menghembuskan nafasnya dengan lega. 
Setidaknya, ada kesempatan Bunso memaafkannya. Entah,, itu berapa 
lama. Ia akan berusaha untuk menunggu dengan sabar. 
Kau tahu, Jae?” tanya Kyuhyun tiba-tiba. Jaesung 
menggelengkan kepalanya tidak tahu apa yang sedang Kyuhyun 
pikirkan. “Aku ingin sekali memukul seseorang.” geramnya. 

“Tuan?” 

Kyuhyun berjalan melewati Jaesung. Daripada mencari 
seseorang untuk melampiaskan kemarahannya, lebih baik dia 
menemui Siwon. 


sss 
BUUKK 


Suara benturan tongkat dan bola baseball memekakkan telinga 
Siwon. Ia datang secepat yang ia bisa ketika Kyuhyun menelponnya. 
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Kyuhyun melirik ke arah Siwon yang sedang bersiap-siap untuk 
memukul satu bola lagi. Bola datang dari mesin pelembar bola dan.... 

BUUUKKK 

Bola itu terlembar sangat jauh. Tidak heran jika Kyuhyun bisa 
menjadi pemain terhebat di tahunnya. Kyuhyun melemparkan tongkat 
baseball-nya, lalu mengambil air mineral untuknya minum. 

“Sudah merasa puas?” tanya Siwon. 

Kyuhyun menggelengkan kepalanya. “Aku masih ingin 
memukul seseorang. Kau mau jadi sasarannya? 

Siwon menaikkan alisnya. “Kenapa kau tidak pernah merasa 
puas?” Siwon duduk di salah satu kursi yang terdekat. Menunggu 
dengan sabar Kyuhyun yang mematikan mesin pelempar bola dan 
berjalan ke arahnya. 

“Kau tahu. Aku akan berhenti sampai seseorang mengatakan 
‘maafkan aku. Aku tidak akan mengulanginya lagi” .” 

Yah, kalau begitu, Maafkan aku. Aku tidak akan 
mengulanginya lagi,” jawab Siwon tenang 

Kyuhyun menghembuskan nafasnya dan menyirami air di 
kepalanya. Berusaha mendinginkan kepalanya. 

Apa yang mengganggumu?" tanya Siwon. 

Kyuhyun duduk di sebelah Siwon dan mendesah lagi. “Gadis itu 
pergi setelah tahu akulah dalang dari penyitaan rumah itu.” 

“Waaww...kau kena batunya," ledek Siwon. Tertawa ketika 
Siwon mendapati tatapan membunuh Kyuhyun. “Lalu? apa dia benar- 
benar marah sampai memutuskan hubungan kalian?” 

Kyuhyun menggelengkan kepalanya. “Dia memintaku untuk 
tidak menemuinya dulu, Dia butuh menenangkan diri.” 

“Itu bagus. Setidaknya, masih ada harapan untukmu.” 

“Apa aku salah, Siwon-aa?” tanya Kyuhyun. Mencari kepastian 
dari rasa bersalahnya itu. 

Siwon menarik nafasnya, lalu menghembuskannya. 
salah. Caramu salah. 

“Aku hanya ingin gadis itu segera berpisah dari pacarnya.” 

“Nah, yang itu juga salah. Merusak hubungan seseorang juga 
tindakan yang tidak terpuji. 

Kyuhyun menundukkan kepalanya. “Ini pertama kalinya, aku 
benar-benar merasa bersalah karena telah berbuat curang.” 

“Itu bagus." 

“Tapi, bertentangan dengan prinsipku.” 


Ya, kau 
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“Prinsip ayahmu. Kau harus ingat untuk menanamkan kalimat 
itu. Itu bukan yang kau inginkan, Kyuhyun-aa. Tapi, ayahmu. 
Ayahmu yang mendoktrin dirimu dengan prinsip-prinsip yang ia 
miliki.” 

“Dan, itu juga sudah mendarah daging padak 

“Ayolah. Paman Yonghwan sudah meninggal. Sudah seharusnya 
kau mencoba menghapus semua yang ia katakan padamu.” 

Kyuhyun menoleh ke atas menatap langit malam. Tidak ada 
bintang yang terlihat malam ini. Dia sudah mencobanya, tapi sulit 
untuk membuang semua itu. Prinsip-prinsip itu, aturan-aturan itu 
sudah menjadi makanannya sehari-hari sejak kecil. Karena itu, apa 
pun yang ia lakukan, Kyuhyun selalu berpedoman pada prinsipnya. 
Bahkan tanpa ia sadari, hanya kepada Eunso-lah dia tidak bisa 
memakai prinsip itu. Karena semua yang ia rasakan kepada Eunso 
adalah hal-hal yang baru ia alami. Ayahnya tidak mengajarinya untuk 
menghadapi orang seperti Eunso. 

“Apa yang ingin kau lakukan setelah ini?” tanya Siwon 

“Ingin menolongku?” tanya Kyuhyun balik. 
rgantung dari apa yang ingin kau lakukan: 

tee 


Siwon berjalan masuk melewati apartemen sederhana yang 
terbuka. Ia melirik ke arah Kyuhyun yang menunggu sambil bersandar 
di mobilnya. Kyuhyun menunjukkan tangannya pada pintu apartemen 
dan Siwon pun melangkah mendekati pintu itu. Menekan belnya dan 
menunggu dengan sabar, 

CEKLEEEKK 

Pintu terbuka dan menampilkan sosok seorang gadis yang 
bertubuh tinggi dengan rambut berwarna cokelat muda. Menatapnya 
bingung. 

“Hai.” ujar Siwon. “Aku penghuni baru di apartemen ini. Dan, 
aku tidak memiliki kopi untuk kuminum. Bisakah kau memberikanku 
satu bungkus kopi?” 

“Oh. adis itu terpaku sejenak. 

“Aku Choi Siwon jika kau ingin tahu namaku. Dan, Anda 
siapa? 

Gadis itu menelan salivanya pelan, lalu berdehem pelan. “Minri. 
Lee Minri. Heum...kau bisa menunggu sebentar?” 
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“Ya. Apa anda tinggal sendiri, Minri-ssi?” tanya Siwon di 
ambang pintu. 

“Ya. Ehem...tidak. Saat ini, ada temanku yang menginap.” Suara 
Minri terdengar jauh dari dalam ruangan. Suara dentingan sendok dan 
piring pun tidak luput dari kegiatan Minri yang mencari sebungkus 
kopi sachet. Tidak menunggu lama, Minri kembali dengan dua 
bungkus kopi. “Tinggal dua, Ambil saja semuanya.” Tersenyum 
kepada Siwon. 

“Terima kasih” Siwon berbalik dan melangkah pergi namun 
kembali berbalik dan tersenyum. “Sebaiknya anda lebih berhati-hati, 
Minri-ssi. Tidak baik membuka pintu untuk seorang laki-laki asing 
Seperti tadi di malam hari seperti ini. Untungnya, aku pria yang baik. 
Tapi, lain kali hati-hati.” 

“Ooo...oke...!!” 

“Selamat malam.” Siwon memberikan senyumnya yang 
mempesona itu kepada Minri untuk terakhir kalinya, lalu benar-benar 
pergi. 

Sesampainya di bawah, ia menyerahkan dua bungkus kopi itu 
kepada Kyuhyun. “Ada seorang teman yang menginap di 
apartemennya malam ini.” Laporan untuk sang tuan besar. 

“Eunso!" Tidak salah lagi. Eunso memang ada di sana. “Ayo.” 


protes 


“Aku tidak suka kopi,” bantah Kyuhyun. 

“Ck. Jae, untukmu saja.” Siwon melemparkan bungkus kopi itu 
kepada Jaesung. Jaesung menangkap kopi yang malang itu, lalu 
mengantonginya. Entah,, kapan ia punya waktu untuk menyedu kopi 
itu. 


eer 


Eunso keluar dari kamar yang disiapkan oleh Minri ke ruang 
tamu. “Minri-ya, siapa yang datang?” 

Minri tidak menyahuti Eunso. Dirinya sedang duduk di sofa 
dengan tatapan menerawang ke atas. Bukan hanya itu, Minri pun 
tersenyum seperti orang gila. “Minri-ya? kau kenapa?” tanya 
khawatir. 

“Aku melihat malaikat,” bisik Minri. 
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“Oh, Tidak. Kau tidak akan mati, “kan?” teriak Eunso panik. 
Siapapun yang melihat malaikat pasti akan mati, “kan? Mereka 
bertemu malaikat maut. 

“Bukan itu, Eunso-yaa. Ini manusia, tapi wajahnya seperti 
malaikat. Ya Tuhan, senyumnya manis sekali. Siapa namanya tadi? 
Ya ampun, aku lupa,” Minri terdiam. “Seharusnya aku tanya tadi. Dia 
di kamar nomor berapa.” Lalu, Minri berguling di atas sofa sambil 
menendang-nendang kakinya ke langit. Eunso mengernyitkan alisnya. 
Lee Minri sudah gila. 


12. 


Baiklah. Meskipun Eunso sedang dalam keadaan shock karena 
rekayasa penyitaan Narhboden hari itu, Eunso tidak mengurung 
dirinya dan meratapi kesedihannya. Ia harus tetap pergi ke kantor 
untuk meminta maaf kepada Minhye karena meninggalkannya begitu 
ja kemarin siang. Dan, benar dugaannya. Minhye tidak hanya 


cenaknya saja kau meninggalkanku. Kau pikir, aku siapa? 
Meninggalkan barang-barang begitu saja.” 

“Maafkan aku, sajangnim. Aku benar-benar terburu-buru 
kemarin.” 

“Sudahlah. Siang ini temani aku meeting di luar lagi. Dan, 
jangan pergi seenaknya lagi seperti kemarin." Minhye tidak lupa 
menajamkan tatapannya kepada Eunso sebelum mengusir Eunso dari 
ruangan kantornya. 

Eunso menghembuskan nafasnya ketika berjalan ke arah Nana. 
“Eunso-ya, jangan bersedih. Kim Sajangnim memang seperti itu. Ya, 
walaupun dia selalu berteriak dan memarahimu dia masih tetap baik 
padamu, bukan? Buktinya dia masih bertanggung jawab dengan 
membawamu serta ke meetingnya. Itu menambah wawasanmu, 
bukan?” 

Eunso tersenyum kepada Nana dan menganggukkan kepalanya. 
Ya, meskipun Minhye sedikit menyebalkan, wanita itu tetap tidak lupa 
akan tugasnya untuk membina Eunso. 

.. 


Siangnya, Minhye dan Eunso berada di sebuah gedung yang 
cukup tua. Bangunan itulah yang ingin di ubah oleh klien Minhye hari 
ini. Sambil mengamati bangunan itu, Minhye dan pemilik bangunan 
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terus berdiskusi tentang perubahan yang diinginkan. Si pemilik ingin 
bangunan itu lebih sebagai hotel dari apa gedung kantor karena 
sebagai hotel lebih berpenghasilan. Dengan segala resiko penyewa 
dari tiap blog di bangunan itu harus rela mencari tempat lain sebagai 
kantor baru mereka. 

“Aku bisa mengatasinya. Ini akan mudah.” Minhye memberikan 
jawaban bersedia kepada pemilik gedung itu. “Eunso, dimana buku 
catatanku dan album fotonya." 

Eunso membuka tas besarnya, lalu mencari buku catatan Minhye 
dengan panik. Kenapa buku itu tidak ada? “Wae? Kau lupa 
membawan: 

“Euhmm...mungkin tertinggal di mobil.” 

“Ck. Kau ini. Cepat ambil.” Minhye mendesis marah, lalu 
menyerahkan kunci mobilnya kepada Eunso. Cepat-cepat, Eunso pun 
berlari menuju lift menuju basement tempat mobil Minhye diparkir. 

Eunso menghelakan nafasnya. Hari ini, kenapa dia tidak bisa 
fokus? Tidak bi a ia lupa membawa barang-barang penting. 
Semua ini karena ia merindukan Kyuhyun. Ya, dia masih marah. Tapi, 
ia tetap merindukan laki-laki itu. 

PING. Satu pesan masuk 

Eunso mengambil ponselnya dan membaca pesan itu cepat. 
Dugaannya benar. Dari Kyuhyun. 


Angry Bird: Apa kau sudah makan? Aku merindukanmu. 


Eunso mengusap layar ponselnya sambil berfikir keras. Haruskah 
ia membalasnya? Ia juga merindukan Kyuhyun. Selagi Eunso bergelut 
dengan pikirannya, lampu di dalam lift berkedip. Bunso menoleh ke 
arah lampu dengan alis berkerut. Tidak lama kemudian terjadi 
guncangan hebat dan /ift berhenti. Begitu juga lampunya. 

Eunso menempelkan tubuhnya di tembok lift takut. Ia sendirian 
di dalam lift dan lift-nya mati. Dengan cepat, ia menekan tombol bel di 
dekat tombol nomor-nomor lift dan menunggu seseorang 
menyahutinya dari interkom di dalam lift itu. Tidak ada yang 
menyahutinya, Sial, Eunso merapatkan tubuhnya lebih menempel di 
tembok. Nafasnya menderu cepat. Dia bukan pengidap 
claustrophobia, tapi dia tidak suka gelap. 

Bunso menelan salivanya dan mencoba menggedor pintunya. 
“Halo...ada orang di luar? Aku terjebak di dalam li, 
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Hening. Tidak ada suara dari balik pintu. Ya Tuhan, apa yang 
harus Eunso lakukan? Eunso menarik nafas panjang, lalu 
menghembuskannya pelan. Ini tidak akan lama. Hanya mati lampu 
seperti biasanya. Sebentar lagi, lift akan menyala. Tenang, Song 
Eunso. 

Eunso memejamkan matanya sambil berdoa di dalam hati. Tidak 
ada orang yang mati karena terkurung di dalam lift. Tidak pernah ada 
berita seperti itu. Tidak ada. Bunso terus mengulangi mantra untuk 
dirinya sendiri. menempel di sudut lift dengan tangan mencengkeram 
kuat ponselnya. 

Ponsel. Eunso membuka matanya. lalu membuka layar 
ponselnya. Hal pertama yang ia telepon adalah menelpon nomor yang 
tertera di atas nomor-nomor lantai. Nomor darurat gedung ini. Nada 
dering terdengar lama dan terputus dengan sendirinya. Tidak ada yang 
mengangkat telepon itu. Eunso menelpon sekali lagi dan tetap tidak 
diangkat. Dimana orang-orang? pikirnya. 

Minhye. Benar. Minhye. Eunso menelpon bosnya itu sambil 
berdoa bahwa Minhye mengangkat ponselnya. 

Kenapa kau lama sekali?" bentak Minhye. 
Sajangnim, aku terjebak di dalam lift. Lifi-nya mati.” 

“Ya, Tuhan. Oke, tunggu aku. Aku akan mencari seseorang." 

Eunso mulai bisa bernafas lega. Syukurlah Minhye mengangkat 
ponselnya. Sekarang, dia hanya bisa menunggu. Di dalam lift, udara 
terasa dingin karena lift ini jenis lift yang sudah tua. Masih ada saluran 
udara yang masuk di sela-sela ventilasi di atasnya. Eunso berjongkok 
dan memeluk lututnya di sudut lift. Mungkin karena inilah penderita 
claustrophobia sangat takut dengan ruangan sempit dan gelap. 
Sungguh. dia bukan pengidap phobia itu. Tapi, Eunso yakin setelah ini 
dia tidak akan sanggup masuk ke dalam lift manapun lagi. Bunso 
menghidupkan penerangan di ponselnya agar lift itu tidak gelap, Itu 
membantunya untuk tetap tenang 

Waktu terus berlalu dan belum ada yang mendatanginya. Apa 
saja yang orang-orang lakukan? Bunso mulai merasa dingin. Apa dia 
akan benar-benar mati di dalam lift? Tapi, dia masih terlalu muda 
untuk mati. Dia juga belum menikah. 

Batrei ponselnya mulai berkedip. Eunso mulai terisak karena 
takut. Tangannya bergerak sendiri mencari nomor Kyuhyun. Sebelum 
ponselnya mati atau dia yang mati, Ia ingin mendengar suara 
Kyuhyun. 
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“Eunso! Syukurlah, akhirnya kau menelponku. Kau dimana?" 
Suara Kyuhyun terdengar lembut seperti biasanya. 

“Kyuhyun-aa,” isak Eunso. 

“Waee?" tanya Kyuhun panik. 

“Aku terjebak di dalam lift. Aku sudah menelpon Minhye, tapi 
dia lama sekali. Aku takut.” 

“Dimana?” suara Kyuhyun berubah panik. 

Eunso berhenti terisak dan mengingat nama gedung ini. 
Building. Kyuhyun-aa, aku takut.” 

“Aku akan datang. Tunggu aku. Jangan panik. Jangan tutup 
teleponnya. Arrasso?” 

Belum sempat Eunso menyahuti Kyuhyun, telepon Eunso pun 
mati. Sekarang tidak ada lagi penerangan di dalam lift. Benar-benar 
gelap gulita. 

Eunso mulai bernafas dengan panik. Dia tidak suka kegelapan 
seperti ini. Tidak suka. “Appa...” Eunso duduk dengan memeluk 
lututnya. Jangan panik. Kyuhyun bilang jangan panik. Bernyanyi? Ya, 
lebih baik bernyanyi. Eunso mulai menyanyikan salah satu lagu 2PM 
favoritnya. Itu cukup membantunya. 

Entah, sudah berapa lagu yang ia nyanyikan. Eunso mulai 
mengigil. Suara gaduh terdengar dari kejauhan. Eunso menoleh ke 
atas lift, tempat sumber suara gaduh. Menoleh pada celah yang berada 
di sana. Seberkas sinar masuk melalui celah-celah itu. Tidak 
menunggu lama, sebuah lubang besar terbuka di atas sana. 

“Eunso.” Suara yang ia kenali, Lalu, penerangan lampu senter 
mengenainya. 

“Kyuhyun-aa!” teriak Bunso. la tidak bisa menggambarkan 
perasaan gembiranya melihat Kyuhyun. Ia berdiri dan mendongak ke 
atas melihat Kyuhyun menelungkup di atas lubang atau memang ada 
pintu di sana. “Kyuhyun-aa, aku menyesal sudah marah padamu” 

Kyuhyun tertawa pelan. “Simpan permintaan maafnya nanti, 
sayang” Kyuhyun menoleh ke belakang dan berbicara pada 
seseorang. “Tidak, aku saja, Aku akan mengeluarkannya.” 

“Eu! panggil Kyuhyun. “Kau bisa menggapai tanganku?” 
Kyuhyun mengulurkan tangannya ke bawah. Eunso berjinjit dan 
menyentuh ujung jari Kyuhyun. 

“Tidak bisa,” ujar Eunso panik. 

“Oke, jangan panik. Aku akan turun.” 

“Tapi, kita berdua akan terkurung di sini.” 
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Kyuhyun tidak mendengarkan Eunso. Tubuhnya sudah turun dan 
lift sedikit terguncang setelahnya. Cepat-cepat, Eunso masuk ke dalam 
pelukan Kyuhyun. Memeluk erat leher Kyuhyun. Kyuhyun 
mengangkat Eunso ke dalam dekapannya membuat kaki Eunso 
bergelantungan di udara. 

“Ya Tuhan, tubuhmu dingin. Kau menggigil?” bisik Kyuhyun. 
Eunso menganggukkan kepalanya. Air mata sudah jatuh di pipinya 
lagi. Ia tidak bisa mengatakan apa-apa lagi. Terlalu lega karena berada 
di tempat yang aman. Di pelukan Kyuhyun. 

“Tenanglah. Aku di sini.” Kyuhyun mengusap punggung Eunso 
dengan lembut. “Ssstt.. jangan menangis. Aku di sini, Eunso sayang. 
Aku tidak akan melepaskanmu." 

Eunso menghapus air matanya dan berhenti menangis. Tapi 
tangannya tetap memeluk Kyuhyun erat. Kepalanya bersandar di bahu 
Kyuhyun. “ini pertama kalinya kau memanggilku sayang.” isaknya 

Kyuhyun tersenyum, “Sekarang, aku harus mengeluarkanmu.” 
Dengan masih mengusap punggung Eunso, Kyuhyun menoleh ke atas. 
“Apa semua sudah siap?” tanyanya. 

“Ya, Tuan Cho. Kami bisa menarik Nona Song.” 

“Eunso, dengar aku. Aku ingin kau meraih tangan Petugas Kang 
agar dia bisa menarikmu keluar. Oke? Lepaskan pelukanmu- 

“Lalu, kau?” isak Eunso. Sedikit menjauhkan diri agar bisa 

melihat Kyuhyun. 
“Aku akan keluar setelah kau keluar. Mereka akan menarikku 
juga.” Kyuhyun mengusap air mata di pipi Bunso lalu mengecup dahi 
Eunso. Menaikkan Eunso lebih tinggi agar Eunso bisa menggapai 
tangan Petugas Kang. Setelah Eunso di tarik keluar, Eunso dibimbing 
menaiki tangga yang menempel di tembok. Dan akhirnya, ia bisa 
keluar dari ruang gelap dan sempit itu, 

Minhye berada di luar dengan ekspresi cemasnya. Langsung 
menghampiri Eunso. “Kau tidak apa-apa?” 

Eunso menggelengkan kepalanya dan menatap pintu lift yang 
terbuka menunggu Kyuhyun keluar dari lift itu. Tidak menunggu 
lama, Kyuhyun pun keluar. Eunso kembali berlari dan memeluk 
Kyuhyun dengan melingkarkan tangannya di pinggang laki-laki itu. 
Kyuhyun mengusap punggung Bunso menenangkan gadis itu sambil 
berbisik menenangkan E 

“Beruntung lifi-nya jenis lift yang sudah lama jadi kita bisa 
menjebol bagian ventilasi udaranya. Jika tidak, kita harus menunggu 
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lebih lama dari ini untuk menyelamatkan Nona Song.” Terdengar 
suara seorang laki-laki di sekitar Eunso. 

Kyuhyun masih terus mengusap punggung Eunso selagi 
menjawab laki-laki itu, “Dengar. Aku tidak bisa tinggal diam karena 
gedung ini sudah secara tidak sengaja mengurung pacarku di dalam 
lift yang sudah tidak bisa terpakai ini. Bagaimana kalian bisa 
menggunakan lift yang seharusnya sudah pensiun?” 

“Maafkan kami, Tuan Cho.” 

“Aku tidak mau mendengarkan apapun lagi. Hubungi 
pengacaraku,” sentak Kyuhyun kasar. Setelahnya, tidak terdengar 
suara-suara lagi. “Kau juga, Kim Minhye. Aku akan membuat 
perhitungan denganmu.” 

Kyuhyun mengusap rambut Bunso lembut, lalu berbisik. “Ayo, 
sayang. Kita pulang.” 

“Jangan menuntut siapapun karena ini, Kyuhyun-aa,” ujar Eunso 
ketika Kyuhyun membimbingnya keluar, 
au bisa saja mati di dalam Jij desis Kyuhyun. 

“Ya. Tapi, itu kan karena kecelakaan. Jangan marah pada siapa- 
siapa. Aku mohon.” Bunso terus memohon kepada Kyuhyun. 

Kyuhyun berhenti tepat di sebelah pintu mobilnya, lalu 
menghadap kepada Eunso. menangkup wajah gadis itu, lalu 
menciumnya. Ciuman yang sarat akan rasa kekhawatiran. Gadis itu 
tidak tahu seperti apa paniknya Kyuhyun tadi. Jika saja bukan karena 
kekuasaannya, Eunso tidak akan bisa keluar dengan cepat. Kyuhyun 
melepaskan ciumannya, lalu memeluk gadis itu lagi 

‘Sudah kubilang, kau tidak perlu magang. Lihat akibatnya.” 

Eunso tidak bisa menjawab Kyuhyun. Ia hanya bisa diam dalam 
pelukan Kyuhyun. Kyuhyun melepaskan pelukannya, lalu mereka 
masuk ke dalam mobil. 

“Senang melihat anda selamat, nona,” ujar Jaesung pada Eunso. 

“Terima kasih, Jae,” bisik Eunso. 

“Pulang ke Narhboden, Jac.” 
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Bis duduk memeluk lututnya yang berada di bawah selimut 


tipis bergambar boneka kucing berwarna hijau dengan segelas cokelat 
hangat berada di tangannya. Meniup-niup cokelat itu sebelum 
menyeruputnya. Kyuhyun duduk di sebelahnya sambil memperhatikan 
wajah Eunso dengan seksama. Tidak terlihat enggan untuk 
meninggalkan wajah Eunso. Ia sesekali mengusap lembut pipi itu. 

Mereka duduk bersebelahan dalam keadaan diam. Tidak ada 
yang memulai pembicaraan untuk beberapa waktu. Mereka menikmati 
kesunyian itu. Saling menatap. Entah, kenapa, rasanya diam seperti itu 
memberikan mereka waktu untuk berfikir apa yang baru saja terjadi 
pada mereka berdua. 

Eunso menghembuskan nafasnya, menyandarkan kepalanya di 
sandaran sofa sambil menatap Kyuhyun. Jika saja Kyuhyun tidak 
datang dengan membawa sepasukan orang-orang bertubuh besar, 
mungkin saat ini Eunso masih terkurung di dalam lift itu. Sungguh 
miris membayangkan bahwa penanganan darurat di gedung itu sangat 
minim. Dan, apa jadinya jika Eunso tidak menelpon Kyuhyun 
sebelum baterai handphonenya habis? 

Eunso terus merenung tadi selagi ia berendam dengan air panas 
di bathup-nya. Kenapa dia tidak pernah bisa marah terlalu lama jika 
menyangkut Kyuhyun? Kenapa dia yang selama enam tahun hidup 
sendiri, sekarang menjadi begitu bergantung dengan seorang pria 
bernama Cho Kyuhyun? Ia tidak bisa tidur jika tidak mendengar suara 
Kyuhyun. Ia merasa kesepian jika Kyuhyun tidak mengiriminya pesan 
atau marah padanya. Ia juga tidak bisa tenang jika Kyuhyun tidak ada 
di sebelahnya. Seperti Kyuhyun adalah poros kehidupannya sekarang. 

Sentuhan ringan di pipinya menyadarkan Eunso dari 
lamunannya. Kyuhyun ikut menyandarkan kepalanya di sandaran 
ofa, tepat di depan wajah Eunso. Hanya berjarak 20 centimeter. 
Katakan sesuatu,” bisik Kyuhyun. 

Eunso meletakkan gelasnya di atas meja, lalu duduk dengan 
tegak. Begitu juga dengan Kyuhyun sehingga saat ini mereka duduk 
berhadapan di sofa itu, 
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“Aku ingin tahu.” Eunso memulai. “Selain rekayasa penyitaan 
Narhboden, apa lagi yang kau lakukan?” Eunso menunggu jawaban 
Kyuhyun, tapi laki-laki itu belum menjawabnya. “Katakan semuanya. 
Aku tidak ingin tahu dari orang lain lagi. Aku ingin kau yang 
mengatakannya padaku. Apa lagi yang kau lakukan untuk 
mendapatkan aku?” 

Kyuhyun memejamkan matanya sejenak, lalu kembali menatap 
Eunso. “Aku mengancam Kim Takgu untuk mendapatkan Narhboden 
darinya.” 

Eunso menarik nafasnya. Jadi, Kyuhyun sudah mengenal Takgu. 


“Lal 


“Lalu, aku membuat data palsu tentang hutang-hutang itu agar 
bank bisa menyita Narhboden.” 

“Itu kejam. Kau tidak tahu seperti apa aku berjuang untuk 
mempertahankan isi rumah ini, kan? Aku terluka hari itu.” 

“Aku tahu.” Kyuhyun menangkup wajah Eunso, wajahnya 
mengeras karena teringat tentang itu. “Aku tidak bermaksud 
untuk melukaimu. Itu ketidaksengajaan. Sial. Aku benci melihatmu 
terluka.” 

Eunso menghembuskan nafasnya. Ia memang terluka, tapi 
setelahnya ia menjadi lebih dekat dengan Kyuhyun, bukan? “Lalu? 
apa lagi 

Aku menghapus pesan line dari Donghae untukmu di malam 
ketika kau keluar dari rumah sakit.” 

Eunso menaikkan alisnya. “Itu tidak sopan sekali,” ujarnya 
terkejut. 

“Ya, aku tahu, Itu tindakan pengecut.” Kyuhyun menyetujui. 
“Aku juga mengirim seorang wanita ke Kanada untuk menggoda 
Donghae.” 

Lagi-lagi, Eunso harus terkejut, Sampai sejauh inikah Kyuhyun? 
Hanya untuk mendapatkan dirinya? Ya Tuhan, dirinya hanyalah 
seorang manusia yang tidak punya apa-apa selain rumah dan tanah 
yang indah. Tidak ada yang bisa ia tukarkan untuk mendapatkan 
Semua kecurangan yang Kyuhyun buat ini. 

“Apa berhasil?” tanya Eunso hati-hati. 

Kyuhyun menganggukkan kepalanya. “Jeyeon bekerja dengan 
baik. Dalam seminggu, Lee Donghae sudah jatuh pada pesonanya.” 

Eunso mendenguskan hidungnya. Dalam waktu seminggu? Apa 
itu artinya sebelum dia mengatakan bahwa dia sudah berpacaran 
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dengan Kyuhyun, Donghae sudah mulai tergoda? Jinjja. Laki-laki itu 
memang bukan laki-laki yang baik. Berbeda dengan Kyuhyun yang 
rela melakukan apa saja untuk mendapatkan dirinya. Ya Tuhan, 
bolehkah Eunso merasa istimewa karena diinginkan begitu besar oleh 
pria kaya dan mempesona ini? 

“Apa lagi?” tanya Eunso. 

“Sudah semuanya,” jawab Kyuhyun. Tidak mengatakan apapun 
tentang rahasia Donghae yang ternyata menginginkan Narhboden dari 
Eunso. Tidak, Eunso tidak perlu tahu itu. Ia hanya perlu memastikan 
Eunso berada jauh dari jangkauan Donghae. 

PLAAAAKK.... 

Tamparan keras mendarat di wajah Kyuhyun. Sangat keras 
hingga wajah laki-laki itu harus tertoleh ke samping. Kyuhyun 
melebarkan matanya terkejut. Tidak ada yang berani memukulnya 
selain ayahnya. Kyuhyun mengigit bibirnya, lalu kembali menoleh ke 
arah Eunso. Dan, kembali terkejut mendapati Eunso sedang menangis. 

“Aku ingin itu ad: amparan pertama dan terakhirku. Jangan 
lagi-lagi lakukan hal seperti ini padaku. Tidak juga pada orang lain. 
Kau harus berubah. Apa kau sadar itu?” Eunso mengusap air mata di 
pipinya, lalu mendesah panjang. “Baiklah. Sekarang, aku 
memaafkanmu.” 

Kyuhyun menyipitkan matanya. Tamparan itu bukan apa-apa. 
Yang mengejutkannya adalah Bunso berani menamparnya. Ia tidak 
suka seseorang memukul atau menamparnya. Tidak ada yang boleh, 
selain ayahnya, Tapi, Tuhan, Terkutuklah Eunso yang membuat 
Kyuhyun tidak pernah bisa marah. 

Kyuhyun menundukkan kepalanya, lalu berdiri dari sofa dan 
berpindah ke atas meja. Eunso pun bergeser menghadap ke meja 
dengan alis terangkat. “Itu meja, bukan tempat duduk,” ujar Eunso 
pelan. Mengulang kata-kata Kyuhyun sebelumnya. 

Kyuhyun tidak menghiraukan sindiran Eunso. Ia terus menunduk 
menatap lantai yang dipijaknya. “Kau tahu?” ujar Kyuhyun. “Ini 
pertama kalinya aku merasa sangat panik. Kau marah karena masalah 
rekayasa Narhboden dan tidak mau menemuiku. Lalu, kau terkurung 
di dalam lift terkutuk itu. Itu pengalaman yang tidak pernah kualami 
sebelumnya. Bahkan, aku tidak merasa panik ketika ayahku 
meninggal dengan segudang harta yang ia tinggalkan untukku. Aku 
tidak pernah merasa setakut dua hari ini.” 
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Kyuhyun mengigit bibirnya berusaha untuk mengeluarkan apa 
yang ada di dadanya. Eunso hanya bisa diam menunggu Kyuhyun 
menyelesaikan apa yang ingin ia ungkapkan kepadanya. 

“Aku tidak pernah memiliki keinginan yang besar terhadap 
sesuatu atau seseorang. Meskipun aku memenangkan persaingan antar 
siswa dengan menjadi yang pertama, aku tidak mera agia karena 
memang aku tidak pernah menginginkan itu. Tapi sekarang, aku 
menginginkan banyak hal.” Kyuhyun akhirnya berhenti menunduk 
dan menatap mata Buns 

Eunso menunggu dengan jantung yang berdebar-debar. Apa yang 
Kyuhyun inginkan? 

“Aku ingin melihatmu terus berada di dekatku. Ingin rasanya 
setiap keluar dari rumah ini aku membawamu ke kantor agar aku bisa 
mengawasimu setiap saat, Aku ingin melihatmu di sebelahku sebelum 
tidur dan setelah bangun. Aku ingin yang terbaik untukmu. Aku ingin 
seluruh dunia tahu bahwa kau adalah milikku agar tidak ada yang 
berani menyentuh membuatmu terluka. Aku ingin membeli isi 
dunia ini untukmu agar kau selalu tersenyum.” 

“Banyak yang terjdi padaku setelah bertemu denganmu. Aku 
tidak pernah mengabaikan rapat yang sangat penting hanya untuk 
menenangkan seseorang yang sedang cemburu atau membiarkan 
ponselku tetap tersambung ketika sedang rapat agar kau bisa 
mendengar suaraku, Aku juga tidak pernah setidakberdaya kı 
menolakku. Tidak pernah, tidak pernah ada yang mengatakan tidak 
padaku. Dan, Demi Tuhan. Aku tidak pernah mengijinkan orang 
menentangku seperti dirimu.” 

“Kau seperti hal yang baru kutemui. Aku kewalahan 
menghadapimu. Song Eunso, sebenarnya apa yang kau lakukan 
padaku?” 

Eunso tidak tahu harus menjawab apa. Semua itu tadi adalah 
pernyataan yang tulus dari seorang laki-laki kepadanya. Kyuhyun 
menarik nafasnya. Ia tidak tahu harus mengatakan apa lagi. Semuanya 
tentang Eunso. Yang paling utama, hanya saw yang ia inginkan. 
Kyuhyun bergeser dari duduknya dan berpindah menjadi berlutut 
dengan satu kaki di hadapan Eunso. Tubuhnya bergerak begitu saja 
mengikuti nalurinya. 

Eunso menahan nafasnya. Ada apa ini? Posisi apa ini? 
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Kyuhyun meraih tangan Eunso dan menggenggamnya, 
mendongak dan menatap Eunso dengan tatapan penuh harap. “Song 
Eunso, will you marry me?" 

Eunso merasa dirinya sedang berada di atas awan saat 
memang mengharapkan mendapatkan kisah romantisnya sendi 
Kyuhyun memberikan lebih dari sekedar harapannya. Meskipun tanpa 
bunga, lilin, atau cincin. Tapi, ini adalah lamaran yang paling 
menyentuh yang pemah ia lihat di drama atau film. Dan, dari sekian 
banyak cara Kyuhyun memintanya menikah, baru kali ini Eunso 
benar-benar merasa tersentuh. 

Air mata jatuh di pipi Eunso. Tidak ada lagi yang bisa ia katakan 
selain satu kata. “Yes,” bisik Eunso sambil tertawa dengan air mata 
masih jatuh di pipinya. 

Kyuhyun menarik nafas panjang dan menghembuskannya lega. 
Tanpa ia sadari, ia menahan nafasnya menunggu jawaban dari Eunso 
tadi. Perasaan bahagia membuncah di dadanya. Tangannya bergetar 
hebat karena suka cita ini. Tuhan, Ini juga pertama kalinya Kyuhyun 
merasa sangat bahagia. Ia bahkan ingin menangis karenanya. 

Kyuhyun menarik kepala Eunso agar mendekat padanya. Mereka 
lalu berciuman dengan lembut tapi penuh makna. Akhirnya, Kyuhyun 
mendapatkan apa yang menjadi satu-satunya yang ia inginkan dan 
Eunso akhirnya mengakui bahwa dirinya pun membutuhkan Kyuhyun 
di hidupnya. 

“Berhentilah menangis.” Kyuhyun mengusap air mata Eunso 
dengan ibu jariny: 

“Aku menangis bahagia, bodoh.” 

“Jinjja. Kau mengataiku bodoh 

Eunso menggelengkan kepalanya, lalu mengalungkan tangannya 
di leher Kyuhyun. Mereka berciuman lagi. Saling menyecap dan 
menikmati rasa dari mulut masing-masing. Mereka berhenti sebelum 
ciuman itu berubah lebih lanjut. 

“Apa sekarang peraturan dilarang menyentuhmu telah 
dihapuskan?” seru Eunso, 

“Aku rasa.” Kyuhyun mencium Eunso lagi. “Sekarang, kau 
tunanganku,” ujar Kyuhyun menegaskan. “Ya Tuhan, sekarang kau 
tunanganku.” Kyuhyun terus mengulangi kalimat itu seolah-olah itu 
adalah mantra kebahagiannya untuknya. Eunso tertawa, lalu memeluk 
Kyuhyun. 
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“Kemarin, aku pacarmu, Sekarang, aku tunanganmu. Tidak lama 
lagi, aku istrimu,” seru Eunso riang. Riang? Ia tidak pernah berfikir 
rencana menikah dengan Kyuhyun akan sebahagia ini. Bodoh, kenapa 
tidak dari awal saja dia mengatakan bahwa dia bersedia menikah 
dengan Kyuhyun? Seperti inilah hidup. Selalu tidak terduga. 

pan 


“Eunso-ssi, aku benar-benar minta maaf karena aku tidak datang 
dengan cepat saat itu, Mereka tidak mau mendengarkan aku sampai 
Kyuhyun datang.” Minhye mencoba memberikan penjelasannya 
kepada Eunso keesokan harinya. 

Eunso memandangi Minhye tanpa menunjukkan banyak ekspresi 
karena di belakangnya saat ini sedang berdiri Cho Kyuhyun yang 
menunggunya dengan sangat tidak sabaran. Bunso menoleh ke 


belakang melihat Kyuhyun yang menyipitkan matanya, menyuruh 
Eunso untuk segera menyelesaikan urusannya di kantor i 
“Kim Sajangnim," ujar Bunso ragu-ragu. “Sepertinya, aku harus 


berhenti magang.” 

Minhye menghembuskan nafasnya. Matanya juga melirik ke arah 
Kyuhyun yang tersenyum di belakangnya. “Aku mengerti,” desahnya 
menyesal. “Sebenarnya, kau anak yang berbakat, cepat tanggap dan 
sangat telaten. Sangat sayang melepasmu.” 

“Aku juga. Sebenarnya, masih ingin magang di sini. Tapi, kyu..” 
Eunso menghentikan kalimatnya. “Tapi, aku harus fokus pada 
perkuliahan agar aku bisa lulus dengan cepat.” 

Minhye tersenyum. Ia mengagumi Eunso yang memiliki 
semangat untuk berusaha sendiri dan mandiri. “Bagaimana jika kau 
bekerja di sini setelah kau selesai kuliah?” Minhye pun memberikan 
sarannya. 

“Tidak.” Suara Kyuhyun yang menjawab pertanyaan itu. 

Eunso menoleh ke belakang dengan alis berkerut serta tatapan 
memohon. 

“Eunso akan memiliki kantornya sendiri. Sudah selesai, “kan? 
Ayo, cepat,” desak Kyuhyun. 

Eunso menoleh ke arah Minhye, lalu tersenyum, sedikit berbisik 
kepada Minhye. “Kau tahu, Kim Sajangnim? Aku akan 
menghubungimu ketika aku sudah lulus kuliah untuk tawaran 
pekerjaan itu nanti.” 
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Minhye tersenyum geli. Jadi, seperti inilah wanita yang disukai 
oleh Kyuhyun, Tidak takut sama sekali pada kekuasaan Kyuhyun. 
“Akan kutunggu," bisiknya juga. Lalu, mereka berdua tersenyum 
bersama-sama dan tiba-tiba saja aura persahabatan muncul diantara 
mereka 

“Kenapa lama sekali, Eunso?” suara Kyuhyun kembali 
menginterupsi. Eunso menoleh ke belakang dan melambaikan 
tangannya untuk terakhir kalinya kepada Minhye sebelum mendekat 
kepada Kyuhyun. 

“Aku masih tunanganmu, bukan istrimu. Jadi, aku masih berhak 
menentangmu," ujar Eunso begitu tiba di hadapan Kyuhyun. 

“Setelah menjadi istriku, kau harus mematuhi semua aturan dan 
perintahku,” jawab Kyuhyun santai. 

“Aku tidak janji.” Eunso masih tetap tidak suka diperintah. Ya, 
inilah dia. Ia tidak yakin setelah menikah pun ia akan sepenuhnya 
patuh. 

“Song Bunso! Bi kita tidak membahasnya sekarang?" 

“Berjanji satu hal padaku, Kyuhyun-aa.” 

“Apa? 

“Berjanjilah bahwa kau tidak akan terlalu mengekangku. Aku 
tidak begitu suka diatur, apalagi diperintah. Kau tahu itu, kan? Aku 
adalah gadis yang bebas sebelum ini.” 

“Cobalah perlahan-lahan untuk mematuhiku," Kyuhyun menarik 
tangan Eunso dan menautkan jari-jari mereka. 

“Dan, cobalah untuk tidak terlalu mengekangku.” Bunso pun 
memberikan tawarannya. 

“Baiklah, kita berdua akan mencobanya.” Eunso tersenyum, Ia 
selalu suka Kyuhyun yang mau mengerti dirinya, apalagi selalu 
mengalah padanya. “Kau kuliah sekarang?” Eunso mengangguk. 
aiklah, pulang kuliah kujemput dan kita ke rumah eomma.” 

“Arrasso.” Kalau masalah bertemu dengan calon mertuanya 
Eunso tidak akan menolak. Meskipun hanya bertemu sebentar, ia 
cukup menyukai ibunya Kyuhyun. Sangat ramah dan keibuan. 

+t 


Eunso kembali lagi ke rumah yang besar dan megah itu dan 
untuk kedua kalinya ia kembali terpesona oleh indahnya bentuk rumah 
itu. Mungkin karena terlalu sering berada di Narhboden yang 
sederhana dan hanya melihat rumah-rumah kecil itulah yang membuat 
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Eunso terus berdecak kagum ketika melihat rumah yang sangat besar 
dan elegan. 

Sungguh, jika dilihat dari rumah ini saja, itu sudah menunjukkan 
seberapa kaya seorang Cho Kyuhyun. Ditambah dengan penthouse 
yang pernah ia datangi. Gedung tinggi yang menjadi kantor Kyuhyun 
dan apa lagi setelah ini? Apa lagi yang Kyuhyun miliki? Eunso tidak 
mau mencari tahu, membayangkannya saja sudah membuat Eunso 
merinding. Sial. Dia harus menerima kenyataan bahwa ia akan 
menikah dengan salah satu laki-laki terkaya di Korea Selatan. 

“Eunso.” Kyuhyun menarik tangan Eunso agar kembali dari 
kegiatannya yang mengagumi rumah itu. 

Eunso dan Kyuhyun berjalan memasuki ruangan besar dimana 
ada Ibunya Kyuhyun dan Ahra sedang duduk bersantai di sofa empuk 
ruangan itu. Kedua wanita cantik itu sedang menikmati sesi obrolan 
dengan ditemani secangkir teh. 

Ahra yang pertama kali melihat Kyuhyun dan Eunso. 
“Waah. . lihat, eomma. Siapa yang datang ke rumah sore in 

Hanna menoleh ke arah Eunso dan Kyuhyun. Senyum langsung 
terukir di wajahnya. “Kau sudah lama sekali tidak pulang, Kyuhyun- 
aa. Dan dua kali kau pulang, dua kali pula kau bawa Eunso. Aku 
senang melihatnya. Apa kabarmu Eunso?” Hanna mengulurkan 
tangannya ke arah Eunso 

Eunso melepaskan tangannya dari genggaman Kyuhyun, lalu 
menyambut uluran tangan Hanna. Duduk di sebelah wanita itu. “Aku 
baik-baik saja, communim, Bagaimana dengan communim dan eonni?” 
Kami juga baik-baik saja. Aku senang kau mau bermain ke 
jawab Hanna lembut. Tangannya mengusap rambut Eunso 
dengan lembut. Terlihat sekali bahwa wanita itu sangat menyukai 
Eunso. 

Kyuhyun menoleh ke arah Ahra dengan tatapannya yang biasa, 
“Noona baik-baik saja?” Pertanyaan itu mengarah pada pertemuan 
terakhir mereka. 

Ahra mengusap pergelangan tangannya sambil tersenyum. 
“Yup,” jawabnya riang. Bunso sedikit menaikkan alisnya, sepenuhnya 
tidak mengerti akan arti dari pertanyaan Kyuhyun dan jawaban Ahra, 

Kyuhyun mengangguk, lalu menyentuh kepala Eunso. “Gadis ini 
sudah setuju menikah denganku.” Itu sebuah pengumuman. 

Hanna dan Ahra langsung berseru gembira. “Benarkah?” teriak 
mereka bersamaan. 


sini 
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“Eunso-ya...kau yakin mau menikah dengan laki-laki otoriter 
ini?” tanya Ahra menggodanya. 

“Ahra,” tegur Hanna, 

“Aku hanya bercanda, eomma,” jawab Ahra cepat. 

Hanna dan Ahra kembali menoleh ke arah Eunso menunggu 
jawaban dari Eunso. “Ya...itu...ada banyak sekali kejadian 
belakangan ini dan...” Eunso menoleh ke arah kyuhyun yang berdiri 
di sebelahnya dengan tangan masih setia memegang kepala Eunso. Ia 
tidak ingin Kyuhyun tahu apa yang ingin ia katakan. “Tutup telingamu 
dan ucapkan aaaaaaaaaaa: Eunso mempraktekkan dengan 
menutup kedua telinganya dengan berguman A panjang. 

Kyuhyun memutar bola matanya. “Aku ingin menikah 
secepatnya dan tidak tahu harus melakukan apa. Jadi, aku ingin minta 
bantuan comma dan noona," ujar Kyuhyun. 

“Itu bisa diatur,” jawab Hanna cepat. 

“Kalau begitu kutinggalkan dia di sini. Aku akan menjemputmu 
lagi nanti. Daah.” Kyuhyun mengecup kepala Runso sekilas, lalu pergi 
dari ruangan itu. 

Hanna dan Ahra terpana melihat kejadian yang terakhir. 
Kyuhyun tidak pernah mengecup atau mencium kepala atau pipi ibu 
dan kakaknya setelah ia berubah. Kegiatan penuh kasih sayang seperti 
pelukan dan ciuman itu berakhir ketika Kyuhyun berusia 10 tahun, 
Bocah laki-laki yang dulunya periang dan selalu memeluk Nunanya 
pun menghilang. Yang mereka lihat tadi adalah kejadian yang langka 
selama 18 tahun terakhir. 

Hanna tersenyum, Mungkin, Ahra benar. Eunso bisa membawa 
perubahan yang baik kepada Kyuhyun. “Jadi, kenapa kau mau 
menikah dengannya?” tanya Hanna. Ia pun merasa penasaran dengan 
jawaban Eunso. 

“Karena aku jatuh cinta padanya.” Itu jawaban yang mutlak. 
Kau memang menganggumkan. Bagaimana bisa kau mencintai 
i sekeras Kyuhyun?" tanya Ahra. 

Awalnya, aku memang tidak mau. Kyuhyun datang dengan 
tiba-tiba dan memintaku menikah dengannya. Itu aneh sekali. Aku 
tidak mengenalnya dengan baik, Tapi, Kyuhyun menunjukkan padaku 
bahwa dia benar-benar serius mengenai ini. Dia bersedia melakukan 
apa pun yang aku inginkan, Dia bahkan rela meninggalkan rapat yang 
begitu penting di Cina demi aku. Karena itu, menurutku dia pantas 
untuk menerima kata 'iya” dariku.” 


laki-la 
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Ahra menaikkan alisnya. Kyuhyun meninggalkan rapat penting 
di Cina? Harapannya tidak salah, bukan? Ahra beranjak dari tempat 
duduknya dan duduk di sebelah Bunso, memeluk lengan gadis itu 
dengan semangat. “Jadi, pernikahan seperti apa yang kau inginkan 
Eunso- 

“Aku tidak begitu paham tentang ini, eonni,” jawab Eunso. 
Wajahnya merona karena memikirkan dirinya sebentar lagi akan 
menyandang status sebagai seorang istri. 

“Kalau begitu, kita harus merancang semuanya. Semua yang 
indah dan mewah.” Dan, sekarang Ahra adalah orang yang paling 
bersemangat merancang pernikahan Kyuhyun dan Eunso. 

IA 


Mempersiapkan sebuah pernikahan ternyata tidak semudah 
merencanakannya. Bunso harus dihadapkan pada kegiatan memilih 
gedung yang sesuai, makanan-makanan yang akan disajikan, band 
yang akan disewa, berapa undangan yang akan dibuat termasuk hal 
yang sangat kecil yaitu warna apa yang kau inginkan untuk menghias 
kursi tamu. Beruntungnya, Eunso tidak memerlukan ijin dari 
kampusnya untuk menikah. Tentu saja, mereka menikah di hari libur 
yang tidak mengharuskannya untuk membolos dari pelajaran 
kuliahnya. 

Melihat dari kerumitan yang ia jalani selagi memilih apa yang 
terbaik untuk pernikahannya, Eunso mulai berpikir. Ia akan menikah 
sekali seumur hidup saja. Seperti hari ini, setelah berminggu-minggu 
ia jalani dengan bepergian ke sana kemari bersama Ahra, akhirnya ia 
mencoba gaun pengantinnya. Dari yang ia tahu, Kyuhyun tidak akan 
mencoba pakaiannya karena laki-laki itu begitu sibuk dengan 
pekerjaan. Perancang busanalah yang akan menghampirinya. 

Ditemani oleh Ahra, Eunso merasa lebih nyaman. Ia sering kali 
merasa bingung dan tercengang ketika dihadapkan oleh pilihan- 
pilihan rumit tentang segala persiapan pernikahannya. Ahra-lah yang 
memberikannya arahan yang mana yang bisa ia pilih dan yang mana 
yang akan disukai oleh Kyuhyun. Dan dari sekian banyak hal yang 
dipersiapkan, Eunso hanya sanggup memilih satu hal yaitu memilih 
dekorasi gedung pernikahannya sendiri. Ia suka dengan dekorasi 
ruangan. Itu sama saja seperti memilih apa yang bagus untuk mengisi 
sebuah ruangan. 
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Eunso memandangi dirinya di cermin. Gaun panjang yang 
terbentang lebar di kakinya itu terlihat sangat indah. Ia suka sesuatu 
yang sederhana dan tidak rumit, Karena itu, ia tidak terlalu menyukai 
ide memakai gaun pengantin yang panjangnya sepanjang red carpet 
penghargaan Oscar. 

“Eunso-ya, kau terlihat cantik memakai gaun itu.” Suara Ahra 
terdengar dari balik punggungnya. Eunso memutar dan menghadap 
kepada calon kakak iparnya itu. 

“Benarkah? Aku juga menyukainya. Kakiku terlihat indah 
dibalik gaun ini.” Eunso menjulurkan kakinya yang memakai heels 
berwarna perak ke depan. Ia juga suka sepatunya. Semua yang pernah 
ia coba indah. Sulit untuk menolaknya 

“Jika kau suka, ambil yang ini saja,” saran Ahra. 

“Apa eonni suka?" Eunso balik bertanya. 

“Sempurna.” Ahra memberikan tanda OK dengan tangannya 

Eunso tersenyum, lalu menganggukkan kepalanya. Setelahnya 
pegawai dari butik itu berdatangan untuk membantu Eunso keluar dari 
balutan baju pengantin itu. Ini memang melelahkan. Memakai satu 
gaun, lalu melepaskannya lagi dan mengulanginya lagi sampai 
pakaian yang paling cocok didapatkan. Tapi, ini menyenangkan. Khas 
seorang wanita yang suka mencoba-coba pakaian. Dan akhimya, 
Eunso tahu penderitaan boneka Barbie yang terus-terus di pakaikan 
baju dan di buka dan dipakaikan lagi dan dibuka lagi, sekaligus 
merasa senang. Ya, tentu saja. Boneka Barbie selalu tersenyum 
senang, bukan 

“Eonni.” Bunso keluar dari ruangan bertirai setelah berganti 
pakaian dengan pakaian miliknya sendiri. Menghampiri Ahra yang 
sedang duduk di sofa sambil membolak-balikkan majalah. “Terima 
kasih karena mau menemaniku setiap harinya.” 

Ahra tersenyum masih sambil membolak-balikkan majalahnya. 
“Tidak apa-apa. Aku merasa senang bisa membantu dalam pernikahan 
adikku. Apalagi, dia menikah dengan wanita yang baik sepertimu." 

Eunso tersenyum menerima sanjungan itu. Selama ditemani, 
Eunso sering berpikir kenapa sampai sekarang Ahra belum juga 
h. Apa dia menunggu Kyuhyun yang menikah terlebih dahulu? 
panggil Eunso. 

Wae?” 
“Aku ingin bertanya, tapi tidak bermaksud menyinggungmu." 


178 


e-Book.id 


Ahra menutup majalahnya, lalu meletakkannya di atas meja, 
tersenyum sambil menopangkan dagunya di tangannya. “Kau pasti 
penasaran kenapa aku belum mau menikah?” tanya Ahra. 

“Euhm...” Bunso tidak bisa menyahuti pertanyaan itu. Ia 
memang penasaran, tapi tidak ingin menyinggung Ahra. 

“Aku juga ingin menanyakan hal yang sama pada tunanganku.” 
Ahra mendesah panjang. 

“Eonni sudah bertunangan?” 

“Oo...ditnangkan oleh appa sejak aku masih di sekolah. 
Pernikahan itu seharusnya terjadi dua tahun yang lalu. Tapi, dengan 
meninggalnya appa tunanganku ingin menunda pernikahan kami. 
Entah,lah, aku tidak begitu paham alasannya.” 

“Laki-laki yang tidak jelas. Menggantungkan hubungan dengan 
tidak beralasan.” Tiba-tiba, Eunso teringat akan Donghae yang 
menggantung statusnya juga selama dua tahun. “Kenapa tidak 
dibatalkan saja?” tanyanya lagi. Setidaknya Ahra bisa menemukan 
laki- in seperti dia menemukan Kyuhyun 

Ahra mengangkat bahunya sebagai tanda ia juga tidak mengerti 
kenapa dia rela digantung selama ini. Eunso tidak lagi menanyakan 
apa-apa kepada Ahra karena Ahra kembali sibuk membuka majalah 
itu. Eunso melirik ke arah luar jendela sambil menatap Jaesung yang 
sedang bersandar di mobil sambil memainkan ponselnya. Apa yang 
Jaesung lakukan? Apa ia bermain SNS? Facebook? Atau twitter? Apa 
Jaesung memasang foto dirinya sebagai foto profil? Eunso tiba-tiba 
tertawa dengan pikirannya itu. 

Jaesung selalu bersikap patuh dan jarang menunjukkan 
ekpresinya juga. Hanya berekspresi ketika Kyuhyun sudah mulai 
marah. Jika dilihat-lihat lagi, Jaesung memiliki wajah yang tampan. 
Supir yang tampan. Apa laki-laki itu juga punya seseorang yang ia 
cintai? Istri atau pacar? Eunso menoleh ke arah Ahra hendak 
menanyakan hal itu namun terdiam ketika tatapan Ahra tidak lagi 
tertuju pada majalah, tapi pada seseorang yang sama yang Eunso 
pandangi dari tadi di luar jendela. Memandang dengan tatapan penuh 
rindu. 

Eunso menoleh lagi ke arah Jaesung dan Ahra secara bergantian. 
Mungkinkah Ahra menyukai Jaesung? Lalu, bagaimana dengan 
Jaesung? Bagaimana dengan tunangan Ahra? 

PING. Satu pesan masuk ke ponsel Eunso. 
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Angry Bird: Bagaimana dengan acara mencoba gaun 
pengantinnya? 


Me: Menyenangkan. Aku seperti Barbie hari ini. Gaun pengantin 
dilepas dan dipasang dan dilepas dan dipasang lagi. 


Angry Brid: Senang mendengarnya, Kau dapat yang kau inginkan? 
Me: Ya, sangat indah. Kau pasti terpesona. 


Angry Bird: Aku akan menanti hari itu dengan sabar. By the way, I 
miss you honey. 


Eunso tersenyum simpul sambil mengetik balasan untuk 
Kyuhyun. 


Me: I miss you too. :* 


Eunso tidak berhenti tersenyum. Setelah ia dan Ahra memulai 
kegiatan mempersiapkan pernikahan, waktu bertemu mereka menjadi 
berkurang. Eunso hanya bertemu Kyuhyun ketika pulang dari kuliah 
dan itu pun sangat singkat karena Kyuhyun berkeras tidak akan tidur 
di Narhboden untuk menghindari kejadian yang tidak diinginkan. 
Sungguh. pria yang selalu berpegang pada prinsipnya. Dan, Bunso 
menyukai itu. 

“Apa itu dari Kyuhyun?” Suara Ahra menginterupsi Bunso dari 
lamunannya, Eunso mengangguk sambil tersenyum. Senyum 
seseorang yang sedang dimabuk asmara. 

Ahra tertawa melihat Eunso. Tiba-tiba saja, ide menjahili 
adiknya muncul lagi. Ya, Ahra akan mengerjai adiknya lagi. 
Meskipun di pukul nantinya, itu tidak menghentikannya untuk terus 
mengganggu adiknya yang sekarang telah mengalami banyak 
perubahan. “Ayo, kita coba baju yang lain.” 

“Baju apa, conni?" 

“Ikut saja,” Ahra berdiri dari sofa dan menarik tangan Eunso 
dengan semangat berapi-api. 
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Kyuhyun menghembuskan nafasnya melihat kertas yang tidak 
ada habisnya untuk ia baca dan ditandatangani. Ia melirik ke arah 
sekretarisnya dengan ekspresi kesal namun tetap menjalankan 
pekerjaannya dengan tekun. Ia merindukan waktu kebersamaannya 
dengan Eunso, Sudah berminggu-minggu ia hanya melihat Eunso 
ketika pulang kerja saja. Itu menyiksanya. Godaan untuk tidur di 
Narhboden sangat besar, Tapi, ia takut tidak bisa menahan diri jika 
terus-terusan berada di dekat Eunso. 

“Rapat akan dimulai, tuan.” Suara sekretarisnya memanggil, 

Kyuhyun menoleh ke seisi ruangan. Sesaat, ia lupa bahwa 
dirinya sedang berada di ruang rapat menunggu direksi lain datang 
sambil menandatangani dokumen-dokumen penting. Dokumen yang 
harus ditandatangani masih banyak. “Mulailah. Aku akan 
mendengarkan,” ujar Kyuhyun pada semua orang. 

Dengan sambil mendengar seorang direksi berbicara, Kyuhyun 
terus membaca dokumennya. Ia sudah sangat terlatih akan ini. M: 
dan telingany: a gunakan dalam waktu bersamaan. Ia masih bi 
fokus membaca selagi telinganya serius mendengarkan. Ini ia 
lakukan karena Ia harus cepat menyelesaikan tugasnya, jika ingin 
bertemu dengan Eunso lebih cepat. 

PING. Pesan masuk. 

Kyuhyun mengambil ponselnya, lalu tersenyum. 


She's Mine: Kau suka warna hitam atau merah? 
Me: Warna untuk apa? 
She's Mine: Lingerie 

Goresan tangan Kyuhyun di atas kertas berhenti. Matanya 
melebar menatap layar ponsel. Apa ia tidak salah baca? Atau Eunso 
salah menulis? 


Me: Maafkan aku. Untuk apa? 


She's Mine: Lingerie untuk dipakai di malam pertama kita. 
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Kyuhyun terdiam. Bayangan Eunso memakai lingerie merusak 
konsentrasinya. Telinganya tidak mendengar lagi dan matanya tidak 
fokus. Jari-jarinya mengetik balasan dengan sedikit kaku. 


Me: Apa kau harus membahasnya denganku? 


She's Mine: Ahra Eonni bilang, aku harus tanya pendapatmu. Aku 
juga malu, tapi Eonni memaksa. 


Sial. Tentu saja, ini ulah noona-nya. Kyuhyun menjawab dengan 
tanpa berpikir. Hanya memilih, bukan? Buang jauh-jauh bayangan 
Eunso memakainya. Sialan. 


Me: Hitam! 


Setelahnya Kyuhyun berdehem, lalu menoleh ke seluruh 
gan. Ru: 


a sunyi dan semua mata tertuju pada 


gan t 
anjutkan,” ujarnya keras. 
PING. Satu pesan lagi 


She's Mine: Baiklah, warna hitam. Kau suka yang transparan atau 
yang berbahan sutra? 


Me: Sutra. 

She's Mine: Kau pasti malu, ‘kan? Aku juga. 

Me: Aku tidak bisa berkonsentrasi sekarang dan aku sedang rapat. 
She's Mine: Baiklah. Terakhir, pink atau kuning untuk bikininya? 
Me: Kenapa harus beli Bikini? 


She's Mine: Eonni bilang, untuk berjaga-jaga jika aku ingin 
berenang nantinya. 

“Astaga. Cho Abra” Kyuhyun mengeraskan rahangnya. 
Bagaimana dia bisa berkonsentrasi jika terus ditanyai seperti ini? 
Me: Pink. 
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She's Mine: Tapi, aku suka kuning. 


Me: Beli dua-duanya saja! 


Me: Tanda serumu. 


Eunso tidak membalasnya lagi. Mungkin, gadis itu marah. 
Kyuhyun menoleh lagi ke depan dan lagi-lagi ruangan rapat terlihat 
sunyi dengan semua mata tertuju padanya. “Apa yang kalian lakukan? 
Lanjutkan!" Dan ruangan rapat pun kembali sibuk seperti tadi. 

20x 


Kyuhyun tidak bisa pulang lebih cepat hari ini karena pekerjaan 
yang sempat ia tinggalkan harus segera diselesaikan. Dan sialnya, itu 
membuatnya tidak bisa bertemu dengan Bunso sore pulang larut 
dalam keadaan lelah. Dan, pekerjaannya tidak berhenti di kantor saja. 
Ia tetap harus bekerja dengan laptopnya juga malam ini. Semua ia 
lakukan agar ia bisa meninggalkan kantor dan semua urusannya nanti 
ketika ia pergi untuk waktu yang lama. Ya, bulan madunya. 

Kyuhyun tersenyum memikirkan hal itu. Tidak pernah 
menyangka di sepanjang hidupnya, ia akan menjalani hal-hal seperti 
ini. Menikah, lalu berbulan madu. Terlebih lagi memiliki keluarga 
sendiri. Ya Tuhan, itu benar-benar di luar perkiraannya. Awalnya, ia 
berpikir akan melajang seumur hidupnya karena tidak ada seorang pun 
yang bisa menarik perhatiannya. Ayahnya pun tidak sempat 
mencarikan seorang wanita untuknya seperti yang ia lakukan kepada 
kakaknya selama ia masih hidup. Kyuhyun bersyukur. Karenanya, ia 
tidak bisa membayangkan hidup dengan seorang wanita yang tidak 
menarik sama sekali 

Kyuhyun berjalan ke dapur dan membuka lemari minuman, 
mengambil jus jeruk, lalu menuangkannya di dalam gelas. 

“Kyuhyun-aa.” 

Kyuhyun menoleh ke arah Jaesung sambil menenggak jus jeruk 
itu. Jaesung memanggilnya dengan nama saja ketika mereka di rumah 
dan hanya berdua saja. “Ada apa, hyung?” 

“Ada surat dari beberapa wartawan. Mereka ingin meliput 
pernikahanmu” Jacsung menyerahkan surat-surat itu kepada Kyuhyun. 


e-Book.id 


Kyuhyun menggelengkan kepalanya tanda ia tidak mau 
menerima Surat itu. “Aku tidak mau pernikahanku diliput oleh banyak 
wartawan. Biarkan mereka mendapat foto dari fotografer saja.” 

“Baiklah.” 

Kyuhyun mendesah. Wartawan. Ia memang ingin semua orang 
tahu ia akan menikah dengan Eunso. Tapi, mendatangkan wartawan 
ke acara pernikahan itu sangatlah merepotkan. Mereka akan ada 
dimana-mana menyorotkan kamera ke arahnya sepanjang waktu. Itu 


sangatlah menganggu. 
tee 


“Apa tadi hyung mengantar Eunso?” 
“Ya. Bersama Ahra.” 
“Bagaimana kelihatannya?" 
“Mereka berdua?” 
“ya, 
angat menikma 
terlihat lelah sama sekali. 

Kyuhyun tersenyum. Tentu saja, mereka tertawa. Mereka 
mengerjai Kyuhyun siang ini dengan lingerie dan bikini itu. 
Beruntung, mereka tidak mengirimkan foto Eunso yang sedang 
memakai benda-benda itu tadi. 

“Jika tidak ada yang 
Jaesung. 
Ne, hyung. Selamat malam.” 
Selamat malam, Kyuhyun-aa.” 

Kyuhyun meletakkan gelas berisi jus itu, lalu mengambil 
ponselnya. Mengetikkan sebuah pesan untuk Eunso. 


a mereka. Mereka tertawa dan tidak 


in lagi, aku akan beristirahat,” ujar 


Me: Kau sudah tidur? 


Tidak menunggu lama pesannya pun langsung dibalas oleh 
Eunso. 


She's Mine: Belum, Aku menunggumu. 
Kyuhyun tersenyum, lalu dengan semangat mengetikkan lagi 


balasannya. 
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Me: Apa tadi kau membeli seluruh isi toko pakaian dalam? 
She's Mine: Tentu saja, tidak. 

Me: Lalu, apa saja yang kau beli? 

She's Mine: Rahasia >_< 


Kyuhyun tersenyum lagi. Selalu menikmati acara berkirim pesan 
dengan Eunso. Kyuhyun menutup layar pesan, lalu menekan tombol 
call pada nama Eunso. Ia ingin mendengar suara gadis itu. 

“Halo.” Bunso langsung mengangkat teleponnya di dering 
pertama 

“Kau ingin apa sebagai hadiah pernikahanmu?" tanya Kyuhyun 
langsung 

“Kau ingin memberiku hadiah pernikahan untukku? Aku ‘kan 
ih denganmu 

“Apa aku salah jika aku ingin memberikan hadiah pada istriku di 
hari pernikahan kita?” 

“Tapi, ini terlalu banyak. Semua persiapan pernikahan ini 
menggunakan uangmu. Ini saja sudah cukup. 

Kyuhyun memejamkan matanya. Seperti inilah Eunso. “Ayolah, 
aku hanya ingin memanjakan calon istriku. Satu saja. Satu hadiah 
kecil. 

Eunso diam sejenak. Mungkin, sedang memikirkan apa yang 
“Baiklah, aku ingin satu boneka.” 

Kyuhyun menaikkan alisnya teringat boncka angry 
bird merah di kamarnya. “Kau suka sekali boneka, ya?” 

“Aku 'kan anak perempuan,” jawab Bunso, Terdengar kesal. 

idak mau kalung berlian? Atau gelang?” 

“Aku kan sudah punya cincin tunangan,” bantah Eunso. 

“Itu berbeda.” 

“Aku tidak mau!” 

“Baiklah, boneka, Boneka apa?" 

“Olaf. 

“Olaf?” Kyuhyun menaikkan alisnya. “Kau serius ingin olaf?” 

“Ya...aku mau Olaf. Dia menggemaskan.” 

Kyuhyun tertawa sambil menggelengkan kepalanya. “Baiklah, 
akan kucari satu untukmu.” 
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“Aku ingin kau yang mencarinya langsung. Jangan minta 
Jaesung yang mencarinya.” 
“Aku tahu. Akan kucari sendiri.” Kyuhyun melirik jam 
tangannya, lalu mendesah “Aku harus kembali bekerja. Tidurlah.” 
“Kau juga. Jangan tidur terlalu malam,” jawab Eunso sedih. 
“Kapan kita bertemu? 
Entah,lah, mungkin tidak akan bertemu sampai hari pernikahan 


kita: 

“Itu artinya dua minggu tanpa melihatmu.” Eunso diam sejenak. 
“Yah, tidak apa-apa. Aku bisa menikmati hari-hariku sebelum 
menyandang status seorang istri. Aku bisa berkencan dengan Jaesung 
dulu sebelum menikah.” 
jaga bicaramu.” 

“Cemburu pada Jaesung?” 

“Jangan sampai aku memecatnya.” ancam Kyuhyun. 
shhh...benar-benar tidak bisa diajak bercanda. Kututup 
teleponnya. Daaah.” 

“Bunso-ya,” panggil Kyuhyun. Namun, Eunso sudah menutup 
sambungan teleponnya. Kyuhyun mendesah, lalu tersenyum. Ia 
memang tidak bisa diajak bercanda. Ia selalu menanggapi serius apa 
yang orang-orang katakan padanya. Ia tidak memiliki rasa humor 
sedikit pun. 

Kyuhyun mendesah, lalu dengan mal: 
tamu dan membuka laptopnya. Bekerja lagi. 

pan 


a pun beranjak ke ruang 


“Aku tidak menyangka. Akhirnya, kau memutuskan untuk 
menikah.” Minri masih tidak percaya dengan apa yang terjadi pada 
Eunso. Matanya menatap kagum contoh dekorasi untuk gedung 
pernikahan. Gedung itu sangat besar dan megah. Ditambah lagi, 
dekorasi-dekorasi itu terlihat sangat elegan dan berkelas. 

“Melihat ini semua rasanya aku tidak ingin menikah saja. Ini 
terlalu besar dan rumit.” Eunso mendesah, lalu bersandar di sofa. 

“Rumit?” Ahra mengerutkan alisnya. Ini adalah salah satu sesi 
persiapan pernikahan mereka, Kali ini, Bunso berkeras Minri harus 
ikut menemaninya dan di sinilah mereka bertiga. Berada di ruang 
tunggu sebuah Wedding Organizer. 
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“Iya, ini sangat rumit. Semua persiapan ini membuat kepalaku 
pusing. Semuanya menghabiskan banyak sekali uang. Hanya untuk 
sebuah pernikahan saja?” 

“Eunso-ya, apa kau masih belum sadar? Yang kau nikahi adalah 
salah satu pria terkaya di Korea Selatan. Ini belum seberapa untuknya. 
Akan ada lebih banyak lagi uang yang akan ia dapatkan.” Ahra 
dengan sabar memberikan pengertiannya. 

“Aku tahu. Tapi, aku ingin yang sedikit lebih sederhana. Hanya 
ada orang-orang yang kukenal saja yang hadir di pernikahanku. 
Melihat dari banyaknya undangan ini, aku yakin aku tidak mengenal 
Semuanya.” 

Ahra menghembuskan nafasnya. Entah,lah, ia tidak mengerti 
dengan jalan pikiran Bunso. Terlalu sederhana atau memang dia 
belum terbiasa dengan semua kekayaan ini. Yah, tapi itu bagus. Eunso 
akan menjadi istri yang tidak akan menghabiskan waktunya dengan 
menghabiskan uang suaminya. 

“Bagaimana jika kau tanya saja pada Kyuhyun? Mungkin, dia 
akan memberikanmu solusi” Minri memberikan sarannya. 

Eunso menoleh ke arah Ahra yang mengangguk setuju. Berdiri 
sambil membawa ponselnya, Eunso menelpon Kyuhyun sambil berdiri 
di depan jendela. Tidak perlu menunggu lama, teleponnya pun 
langsung diangkat. 

“Kyuhyun-aa," panggil Eunso. 

“Ada apa?” 

“Bagaimana menurutmu jika kita mengurangi tamu undangan, 
lalu pernikahannya di tempat yang lebih kecil saja? Outdoor 
misalnya?” 

“Kenapa jika di gedung?” 

“Itu membuatku gugup. Belum lagi, tamu yang datang 
kebanyakan dari orang-orang yang tidak kukenal. Biayanya juga 
sangat mahal,” bisik Eunso. 

“Tidak perlu menghawatirkan biayanya. Tetap di gedung.” Nada 
suara itu jelas tidak boleh di bantah. 

Tapi, bukan Bunso jika menurut begitu saja. “Kalau begitu, kita 
batal menikah saja,” teriak Bunso. Membuat Ahra dan Minri 
melebarkan mata karena terkejut. Bukan hanya karena Bunso 
membentak Kyuhyun namun Eunso berani menyuarakan pembatalan 
pernikahan. 
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“Apa?” Kyuhyun pun tidak kalah terkejut. “Hanya karena hal 
kecil seperti ini, kau ingin batal menikah? Tidak!” 

“Kalau begitu, pindah tempat!” Eunso sama berkerasny: 

“Astaga, Song Eunso, kau sadar kau menikahi siapa' 
Kyuhyun. 

“Ya. Aku menikah dengan pria tua, kaya dan tukang perintah. 
Aku menyesal mau menikah dengannya. Batal saja!” teriakan Eunso 
lebih keras. 

“Jinjja. Kau 

Tut. 

Eunso mematikan ponselnya tanpa harus mendengar gerutuan 
Kyuhyun lagi. Ia berbalik dan tersenyum. “Yah, tidak perlu mencari 
gedung. Kami batal menikah” 

“Eunso, Kau tidak takut? Kyuhyun akan marah besar.” Ahra 
terlihat benar-benar takut saat ini. Ia tidak bisa membayangkan Eunso 
dihukum seperti dirinya jika melawan Kyuhyun. 

“Eunso-ya, hanya h tempat kau membatalkan 
pernikahanmu? Kau keterlaluan,” Minri pun ikut bersuara. 

Eunso mengerutkan alisnya. Ia tahu ia berlebihan. Tapi, semua 
ini membuatnya gugup dan takut. Semua kemewahan ini menakutkan. 
Ia hanyalah gadis yang terbiasa hidup sederhana. Dan, ingin 
selamanya seperti itu. Gedung yang besar dengan semua dekorasi 
yang mewah. Belum lagi, ada kue pernikahan yang besarnya melebihi 
dirinya. Apa itu tidak berlebihan? 

“Sudahlah, tenangkan dirimu dulu. Hal seperti ini memang 
sering terjadi. Temanku dulu juga hampir gagal menikah hanya karena 
masalah handuk." Ahra tertawa mengingat temannya itu. “Ada banyak 
calon suami istri yang bertengkar selagi mempersiapkan pernikahan 
mereka." Dengan bijaksana, Ahra menarik tangan Eunso agar kembali 
duduk di sofa, “Sekarang pilihlah tempat yang kau inginkan dan 
dekorasinya. Lalu, ajukan pada Kyuhyun.” 

Eunso menghembuskan nafasnya. Sebelum melihat-lihat lagi, ia 
mengetikkan pesan untuk Kyuhyun. 


geram 


karena m: 


Me: Maaf, kita tetap menikah. @ 
+r 


Adakah orang yang merasa lelah dan senang dalam waktu 
bersamaan? la lelah karena terus dihadapkan pada persiapan 
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pernikahan yang rumit sekaligus senang karenanya. Setelah ia 
mendapatkan apa yang ia inginkan untuk dekorasi pernikahannya, 
Eunso merasa lega, Ia hanya tinggal meyakinkan Kyuhyun untuk 
menyetujuinya. 

Kepulan uap dari dalam panci menyadarkan Eunso bahwa ia 
sedang masak. Cepat-cepat, ia mematikan kompornya dan menyendok 
ke dalam panci. Gerakannya terhenti ketika mendengar suara ketukan 
di pintu depan. Ia berjalan ke arah pintu dengan penasaran. Siapa yang 
mengunjunginya malam-malam seperti ini? Eunso yakin, Jaesung 
sudah pulang. 

Pintu terbuka dan Eunso tertegun. Cho Kyuhyun berdiri di 
hadapannya? Benarkah itu Cho Kyuhyun? jantungnya berdegup 
kencang. Kyuhyun memotong sedikit rambutnya dan itu membuatnya 
lebih mempesona dari biasanya. 

Tidak berbeda jauh dari Eunso, Kyuhyun juga tertegun. Banyak 
perubahan yang terjadi pada Runso. Ia yakin, Ahra sering mengajak 
Eunso untuk melakukan perawatan atau berdandan. Gadis itu terlihat 
lebih cantik dari biasanya. 

Kyuhyun maju selangkah begitu juga dengan Eunso, lalu mereka 
bertemu dalam satu pelukan dan mempertemukan mulut mereka. 
Berciuman dengan penuh kerinduan. Saling mencari dan menerima. 
Mereka melepaskan ciuman hanya untuk saling memandangi wajah 
masing-masing, lalu kembali berciuman. 

Nafas mereka menderu ketika sekali lagi ciuman mereka 
terlepas. Kyuhyun mendaratkan bibirnya di kepala Bunso sambil 
mendesah. Tadinya, ia ke sini ingin memarahi Eunso. Dan, lihatlah 
hasilnya. Lagi-lagi, rencana hanyalah tinggal rencana jika menyangkut 
Eunso. Tangannya memeluk pinggang Eunso lebih erat. “Apa maksud 
pembatalan pemikahan tadi?” tanya Kyuhyun. 

“Aku hanya asal bicara, Mianhae,” jawab Eunso sedih. 
Memasang wajah memelas kepada Kyuhyun. Ya, wajah seperti itu 
selalu berhasil terhadap ayahnya dan Kyuhyun. 

Kyuhyun membenturkan kepala mereka pelan. Eunso mengaduh 
pelan sambil mengusap kepalanya. “Jangan mengatakan hal seperti itu 
lagi. Arrasso?” desak Kyuhyun, 

“Arrasso.” 

“Noona bilang, kau ingin mengajukan beberapa ide tentang 
tempat pernikahan kita.” Kyuhyun menarik kepalanya jauh dari 
Eunso. 
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“Oo. Aku punya contoh-contohnya. Dan, uharap kau setuju.” 

Kyuhyun menganggukkan kepalanya. “Sebelumnya, aku ingin 
kau memejamkan matamu.” 

“Kenapa?” Tiba-tiba, Bunso bersemangat. 

“Tutup saja,” ujar Kyuhyun. 

“Jika ingin menciumku, tidak perlu menyuruhku menutup mata.” 
Eunso menutup matanya sambil tersenyum. Beberapa detik kemudian 
benda lembut dan empuk menyentuh hidungnya. 

“Sekarang, buka matamu,” ujar Kyuhyun. 

Eunso membuka matanya. Dan, hal pertama yang ia lihat adalah 
sebuah kepala boneka laki-laki dengan jenggot dan kumis yang 
panjang serta topi kerucut dengan tanduk di sisi kiri dan kanannya. 
“Apa ini?” tanya Eunso. Alisnya berkerut melihat boneka itu. 

“Olaf,” jawab Kyuhyun. 

“Tidak. Itu bukan olaf.” Bunso menggelengkan kepalanya. Itu 
bukan olaf. 

“Ini olaf.” Kyuhyun meyak: . “Olaf The Viking.” Eunso 
menahan tawanya dengan mengigit bibir bawahnya. “Kenapa kau 
tertawa?” Kyuhyun tidak suka melihat reaksi Eunso. 

Olaf yang aku mau adalah olaf si manusia salju. Bukan olaf si 
viking.” 

Kyuhyun mengerutkan alisnya. “Tidak ada olaf si manusia 
salju.” 

“Ada. Itu film kartun terkenal saat ini. Frozen. Di dalamnya, ada 
olaf si manusia salju. Dia suka pelukan hanga 

Kyuhyun diam, lalu menghembuskan nafasnya. Baiklah, ia tidak 
menonton kanun. Maafkanlah dirinya. Eunso tersenyum sambil 
mengambil boneka itu. 

“Tidak apa-apa. Ini saja sudah cukup. Gomawo, Akan kusimpan 
baik-baik.” 

Kyuhyun menyentuhkan kepalanya di kepala Eunso sambil 
memejamkan matanya. Mengeratkan lagi pelukannya. “Masuklah,” 
ujar Eunso. 

“Tidak. Aku harus pergi lagi.” 

“Lalu, bagaimana dengan dekorasi yang ingin aku ajukan 
padamu?" 

Kyuhyun tersenyum sambil mengecup pelan bibir Bunso. 
“Lakukan sesukamu, Aku akan menyetujuinya.” 
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“Baiklah.” Eunso kembali ceria mengalungkan lengannya di 
leher Kyuhyun dan mereka kembali dalam ciuman yang hampir panas 
jika saja Kyuhyun tidak menarik diri lebih cepat. Tertawa sambil 
menggelengkan kepalanya. Bertemu dengan Eunso sekarang adalah 
godaan yang besar. “Aku harus pergi 


te 


Night before the wedding day... 
Kyuhyun menerima satu pesan dari Jeyeon. 
From: Shin Jeyeon 
Laki-laki ini sudah mulai mencurigaiku. Aku tidak bisa lagi terus 


berada di sini. 


To: Shin Jeyeon 
Pulanglah ke Korea segera. Aku yang akan menangani masalah ini. 
2.1 


The Wedding Day... 


“Sekarang, kalian telah resmi menjadi suami dan istri.” 

Suara riuh tepuk tangan dan sor: gembira menyambut 
pernyataan itu. Kyuhyun tersenyum bahagia sambil mendekat kepada 
Eunso. Tangannya berada di sisi wajah Eunso dan menunduk di atas 
jah gadis yang akhirnya resmi menjadi istrinya itu. Mencium penuh 
penekanan di bibir lembut Eunso, Mempertegas bahwa sekarang ia 
benar-benar telah berhasil menjadikan Eunso sebagai 

Kyuhyun melepaskan tautan bibirnya, mengusap lebut bibir 
Eunso yang basah karena ulahnya dan kembali mencium bibir itu lagi. 

Ehecemm...aku rasa ciumannya sudah cukup, Kyuhyun-aa,” 
Suara Siwon terdengar tidak jauh di belakang Kyuhyun. 

Kyuhyun mendesah pasrah sambil menarik paksa dirinya dari 
kenikmatan bibir Bunso. Ibu jarinya mengusap wajah Eunso dengan 
lembut. “Hai, istriku,” bisiknya lembut. Kata istriku itu terdengar 
begitu indah, bukan? Kyuhyun menikmati panggilan itu. 

“Hai juga, suamiku,” Bunso pun merasakan hal yang sama ketika 
menyebutkan nama itu kepada Kyuhyun. 


wa 


e-Book.id 


Kyuhyun melingkarkan tangan Eunso di lengannya, lalu 
membawanya berjalan ke kerumunan orang-orang yang berjajar rapi 
menunggu mereka. Sorak-sorai ucapan selamat tidak putus-putus 
terdengar. Bunga-bunga bertebaran mengenai mereka. Tawa bahagia 
pun tidak luput dari keduanya. Untuk pertama kalinya, semua orang 
yang mengenal Kyuhyun akhirnya bisa melihat Kyuhyun tersenyum. 
Dan, itu adalah hal yang sangat langka. 

Pesta pernikahan berlangsung seperti yang Eunso harapkan. 
Hanya ada beberapa orang yang datang. Dan, mereka mengadakan 
pesta pernikahan itu di halaman luas rumah keluarga Cho. Kyuhyun 
sama sekali tidak menyuarakan keberatannya karena pernikahan sekali 
seumur hidupnya itu hanya berlangsung di halaman rumahnya. 
Asalkan Eunso tetap mau menikah dengannya, Kyuhyun tidak akan 
perduli dimana mereka menikah. 

Halaman rumah yang luas itu disulap dengan banyak sekali 
bunga-bunga, meja panjang dan kursi-kursi disusun sangat rapi untuk 
tamu-tamu yang menghadiri acara itu. Dari undangan yang seharusnya 
mencabai ribuan orang berkurang menjadi hanya beberapa puluh 
orang saja. Hanya ada kerabat dekat dan teman dekat. Mengingat 
Kyuhyun tidak memiliki teman dekat membuat undangan pun menjadi 
lebih sedikit. Tapi, tidak menutup kemungkinan untuk orang-orang 
yang menganggap dirinya teman Kyuhyun juga hadir di sana. Seperti 
Kim Minhye yang datang karena undangan dari Eunso. Tentu saja, 
wanita itu mantan bosnya, bukan? 

Alunan musik bersenandung indah, beberapa orang asyik 
mengobrol dan berbicara sambil menyantap hidangan yang lezat yang 
disajikan langsung dari koki terkenal yang disewa oleh Kyuhyun, 
Pesta boleh sederhana tapi makanan tetap harus yang terbaik. Eunso 
sama sekali tidak protes. Ia pecinta makanan lezat. Jika soal perut, 


Eunso tidak pernah berkompromi. 
ee 


Kim Minhye berdiri di sudut panggung pesta sambil menatap 
Kyuhyun dan Eunso yang sedang berbisik-bisik. Bukan hanya 
berbisik-bisik, Kyuhyun selalu mencuri ciuman dari Eunso. 
Mengunyah sedikit, lalu dia akan mencium Eunso lagi. Sungguh 
memuakkan. Minhye menghembuskan nafasnya. Seharusnya, ia 
memang tidak perlu datang karena Eunso mengundangnya. Tapi, ia 
penasaran seperti apa pesta yang akan berlangsung. 
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Minhye mengira pesta akan terlihat sangat megah dan sangat 
mewah dengan ribuan undangan. Tapi nyatanya, hanya ada beberapa 
orang saja yang datang. Minhye akan lebih menikmati pesta ini jika 
terlihat lebih megah karena pesta yang sederhana seperti ini terasa 
lebih intim dan lebih romantis. Bukannya ia membenci Eunso, ia 
hanya tidak mengira bahwa Eunso-lah yang akan memenangkan hati 
Kyuhyun. Senyum Kyuhyun tidak pernah ia lihat sebelum ini. 
Lihatlah, senyum itu ternyata begitu manis, bukan? 

Minhye meneguk winenya sekaligus. Ia harus mulai melupakan 
Kyuhyun dan menemukan laki-laki lain. Setelah gelasnya kosong, 
Minhye langsung memutar tubuhnya tanpa menyadari ada seseorang 
yang berdiri di belakangnya. Karena terkejut, Minhye langsung 
melangkah mundur tidak menyadari bahwa kakinya telah menginjak. 
gaun bagian belakangnya. Detik itu juga, tubuhnya terhuyung ke 
belakang 

Minhye memejamkan matanya menunggu benturan hebat di 
punggungnya namun tidak ada yang terjadi. Sebuah tangan yang kekar 
menahan punggungnya. Eunso membuka matanya dan terpana melihat 
wajah laki-laki yang sudah menolongnya. Wajah yang sering ia lihat 
belakangan ini. Sangat tampan. Aneh. Kenapa ia tidak pernah 
menyadari bahwa laki-laki ini sangat tampan? 

“Anda tidak apa-apa, Nona Kim?” Suara lembut Jaesung 
mengejutkan Minhye. Dengan cepat Jaesung menarik Minhye agar 
berdiri dengan kedua kakinya sendiri. 

“Tidak apa-apa. Terima kasih,” jawab Minhye. Wajahnya 
merona seketika itu juga, Matanya pun melirik malu-malu ke arah 
Jaesung 

Jaesung tersenyum sambil menganggukkan kepalanya. Lalu, 
pergi dari hadapan Minhye. Minhye mengulurkan tangannya ke depan 
hendak menghentikan Jaesung namun menghentikannya. Sial. Ada 
apa dengannya? 


tr 


Di sisi lain rumah besar itu, terlihat sepasang kekasih yang 
sedang berjalan bergandengan tangan. Mereka menyusuri taman di 
rumah itu sambil tertawa bersama-sama. Pengaruh alkohol menyerang 
mereka. Mereka menjadi sedikit mabuk dan memutuskan untuk 
menjelajah di halaman rumah besar itu. 

“Pestanya indah, bukan?" ujar sang wanita. 
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“Oo. Sangat indah,” jawab sang laki-laki. 

“Aku juga ingin menikah seperti ini. Sederhana dan hanya ada 
keluarga dan teman dekat yang menghadirinya.” 

“Ya...ya...kau bisa menikah seperti apapun yang kau inginkan.” 

“Kau akan menikahiku?” Sang wanita bertanya kepada sang laki- 


laki. 

Laki-laki itu tidak menjawabnya. Ia menghentikan langkahnya, 
lalu menarik wanita itu ke sebuah gazebo di taman itu. Mendorong 
anita itu di tiang gazebo dan mengurungnya dengan kedua tangan. 
“Apa yang ingin kau lakukan?" tanya wanita itu. 

“Ayolah, Minri. Kita sudah pacaran hampir 3 minggu lamanya. 
Satu ciuman.” Laki-laki itu mendesak untuk mencium wanita yang 
dipanggilnya Minri itu. 
“Tidak. Lepaskan aku.” Minri mengelak dari serangan bibir itu. 
Ia tidak pernah mengijinkan pacar-pacarnya menyentuhnya atau 
menciumnya. Itulah alasan kenapa Minri terus berganti-ganti 
pasangan. 

“Ayolah, Minri. Ijinkan aku menciummu. Kita ‘kan sepasang 
kekasih.” Laki-laki itu menahan wajah Eunso dengan menjepitnya di 
dagu dan mendesak lagi dengan menunduk lebih dalam. 

PLAAAAKKK... 


Tamparan keras Minri mendarat di pipi laki-laki itu. 
“Aku bilang, tidak, Tidak.” Minri menepiskan tangan laki-laki 
itu, lalu menjauh, 


lak tahu artinya sepasang kekas 
Aku tahu. Tapi, aku tidak mau berciuman atau apapun sebelum 


Laki-laki itu berdecak tidak percaya. “Kau tahu? Kau terlalu 


Terserah. Kita putus,” teriak Minri. 

“Baiklah. Aku juga tidak mau punya pacar seorang perawan 
kuno.” 

Minri menatap tajam laki-laki itu dengan berang. Nafasnya 
menderu karena marah. Kenapa hubungan perci 
berakhir seperti ini? Kenapa laki-laki tidak perah bisa untuk tidak 
menyentuh atau mencium? Minri menghembuskan nafasnya, lalu 
duduk di bangku yang ada di dalam gazebo itu. menghapus air 
matanya dengan sedih. Selalu berakhir seperti ini 
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“Itu tontonan yang menarik.” Suara seorang laki-laki lain 
terdengar dari belakang Minri. Minri menoleh dan terkejut melihat 
itu lagi. Pertama, ia melihat wajah itu sebagai penghuni baru di 
apartemennya. Kedua, di pesta tadi karena laki-laki itu adalah 
pendamping pengantin pria. Dan ketiga, saat dia baru saja 
mempertunjukkan tontonan yang menarik. 

“Anda lagi,” desah Minri. 

Choi Siwon keluar dari persembunyiaannya di balik tanaman 
berduri, lalu mendekat ke arah minri. Tanpa meminta ijin terlebih 
dahulu, ia duduk di sebelah Minri. “Mau minum?” Siwon 
menawarkan gelas berisikan anggur merah di dalamnya. Minri 
menggelengkan kepalanya menolak tawaran minum itu. Ia sudah 
terlalu banyak minum tadi. 

“Maaf, karena tidak sengaja melihat kalian berdua tadi,” ujar 
Siwon. 

“Anniya. Ini tempat umum. Wajar jika ada yang melihatnya." 
Minri menarik nafas panjang, lalu tersenyum. “Aku mel 
kepada pemilik gedung. Dia bilang tidak ada penghuni baru di 
apartemen belakangan ini. Jadi, siapa kau sebenarnya?” 

Siwon tertawa. Tawa yang menghanyutkan hati siapa saja. 
Senyum itu. Ya Tuhan, sangat menawan. “Itu karena Kyuhyun. Dia 
ingin memastikan bahwa Eunso benar-benar menginap di 
apartemenmu."' 

Minri tersenyum. Sekarang, ia mengerti. Dirinya seperti orang 
gila yang menayai keberadaan Siwon kepada setiap penghuni 
apartemen. Lalu, ia mulai menganggap dirinya benar-benar telah 
bertemu dengan malaikat sebelum hari ini. Buktinya, Siwon bukan 
malaikat. Ia benar-benar ada di sini. 

Kau punya trauma, ya?” tanya Siwon tiba-tiba. 

“Trauma?” Minri membeo, 

“Alasanmu kenapa tidak ingin disentuh oleh laki-laki sebelum 
menikah karena trauma yang kau miliki, bukan?” 

Minri membuka mulutnya terkejut, lalu menutupnya lagi. Tidak 
ada yang pernah tahu akan hal itu. Tapi, kenapa Siwon bisa tahu? 

“Aku seorang dokter, Psikiater lebih tepatnya” Siwon 
menyerahkan lagi gelas berisi anggur itu, “Minumlah. Kau 
membutuhkannya.” 

Minri mengambil gelas itu, lalu meneguknya sekali. Luar biasa. 
Laki-laki tampan ini adalah seorang psikiater. 
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“Kau bisa datang ke kantorku kapan-kapan jika kau ingin 
berbagi cerita," ujar Siwon. 

“Aku tidak gila,” bantah Minri. 

“Tentu saja. Tapi, kau butuh seseorang untuk mendengarkan 
traumamu itu. Kau yakin setelah menikah pun kau akan mengijinkan 
laki-laki itu menyentuhmu?" tanya Siwon. 

Minri tidak menyadari bahwa dirinya menggelengkan kepalanya 
untuk menjawab pertanyaan itu. Siwon benar. Apakah setelah 
menikah ia bisa menerima sentuhan para laki-laki? 

“Karena itu kau butuh aku.” Suara Siwon terdengar dekat di 
telinganya. Minri menoleh ke samping dan terkejut mendapati wajah 
Siwon begitu dekat dengannya. “Aku bisa menyembuhkan 


traumamu." Sekali lagi, Minri harus terjerat oleh senyuman itu. 
.. 


Back to the party... 


Siang berganti malam, tetapi pesta yang berlangsung tidak 
pernah berhenti. Makanan yang dihidangkan tidak habis-habisnya 
tersaji. Semua dimanjakan oleh banyaknya makanan dan alunan musik 
yang indah. 

Eunso menerima suapan terakhir yang diberikan oleh Kyuhyun 
padanya. Anehnya, mereka sedang di tonton oleh banyak orang dan 
mereka sama sekali tidak merasa terganggu. Hei...mereka adalah 
pasangan yang sedang berbahagia hari ini 

“Aku suka melihatmu menghabiskan makananmu,” ujar 
Kyuhyun. Mengusap sudut bibir Eunso, lalu menjilat jarinya sendiri. 
Kegiatan yang selalu Kyuhyun sukai. 

“Aku suka makan banyak,” jawab Eunso. 

“Lalu, kenapa kau selalu makan ramen?” 

“Itu lebih praktis.” Eunso menaikkan bahunya acuh. 

“Mulai sekarang, makanlah makanan lezat yang banyak.” 

“Kalau begitu, seharusnya aku menikah dengan seorang koki,” 
bisik Eunso sambil menaikkan alisnya berkali-kali. Kenapa dia suka 
sekali menggoda Kyuhyun? 

Kyuhyun menajamkan matanya tanda ia tidak setuju dengan apa 
yang Eunso pikirkan. “Aku bisa membayar koki paling mahal 
untukmu, Tidak perlu menikah dengannya.” 

“Baiklah. Aku 'kan hanya bercanda.” 
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Kyuhyun mengeraskan rahangnya, lalu menarik kepala Eunso 
dan menciumnya keras. Mengigit bibir lembut itu hingga gadis itu 
mengerang pelan. 

“Itu sakit,” bisik Eunso. Mengusap bibirnya yang sebenarnya 
tidak sakit sama sekal 

Kyuhyun mengacuhkan Eunso, lalu berdiri dari kursinya. Ia 
menarik tangan Eunso agar ikut bersamanya. Eunso bingung, Kemana 
sebenarnya tujuan Kyuhyun? Mereka melewati orang-orang dan 
seketika itu juga orang-orang mulai berdiri dan mengikuti mereka. 
Eunso lagi-lagi merasa bingung. Ada apa dengan orang-orang yang 
mengikutinya? 

Di bawah cahaya bulan, Kyuhyun membawanya ke tanah 
kosong. Mengalungkan lengannya di pinggang Eunso dan tersenyum 
penuh misteri. 

“Wae?” tanya Eunso. 

Kyuhyun mendongak ke ata: 

Eunso mendongak dan mel lak ada apa-apa 
dilangit. Tidak ada bintang atau pun bulan. “Apa Kyuhyun bermaksud 
menyuruhnya untuk mencari bintang menari? Eunso menoleh mulai 
mencari. Namun, ia tetap tidak menemukan satu cahaya apapun. 

Tiba-tiba saja, sinar keemasan melewati pandangan matanya. 
Sebuah lampion transparan terbang ke langit-langit. Eunso menoleh 
ke samping. Ternyata, orang-orang yang tadi mengikutinya 
menyalakan api pada lampion dan lampion-lampion itu pun mulai 
berterbangan. Sungguh terlihat indah seperti film Rapunzel yang 
pernah ia lihat sebelum ini. 

Eunso tersenyum. “Ini indah,” bisik Bunso. 

Kyuhyun tersenyum, mengecup pelan pelipis Eunso. “Temukan 
satu lampion milikku," bisiknya, 

Eunso menaikkan alisnya, lalu mulai mencari dimana tepatnya 
lampion milik Kyuhyun. Bentuk semua lampion yang terbang ke atas 
sama. Tidak ada yang membedakan. Tapi akhirnya, Eunso 
menemukan satu. Satu lampion yang berwarna merah dan bergambar. 
Angry bird? 

Eunso langsung tertawa sambil menunjuk ke arah Angry Bird 
itu. Ya Tuhan, Eunso tadinya mengharapkan akan adanya satu 
lampion yang bertuliskan “I Love You" atau sebagainya. Tapi, 
Lampion angry bird itu cukup memuaskannya. Harus bagaimana lagi? 
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Yang ia nikahi adalah Cho Kyuhyun. Pria kaku yang tidak tahu 


bagaimana cara mengekspresikan perasaannya. 
pan 


Hanna tersenyum memandangi putranya. Hari ini, benar-benar 
hari yang sangat indah. Ia tidak pernah berhenti kagum melihat 
banyaknya senyum yang Kyuhyun berikan pada semua orang. 
Sungguh. ia akan menyimpan kenangan hari ini di dalam memorinya. 
Hanna menoleh ke Ahra, kemudian terkejut. 

“Ahra, kau sudah terlalu banyak minum,” tegur Hanna. 

“Eomma. ini pesta.” Ahra mengingatkan. 

Hanna menggelengkan kepalanya, lalu pergi meninggalkan Ahra 
seorang diri bergabung bersama orang-orang yang masih menyalakan 
lampion dan menerbangkannya. 

Ahra tidak melepaskan pandangan matanya pada sosok laki-laki 
itu. Laki-laki yang terus berdiri di sudut ruangan hanya untuk 
memastikan keadaan di sekitarnya aman. I yang bertugas 
menjadi pendamping adiknya seumur hidupnya. Menjadi supir, 
asisten, penjaga dan pelindung Kyuhyun. Semuanya dilakukan laki- 
laki itu karena tugasnya memang mengabdi pada keluarga Cho. Secara 
turun menurun. Itulah tugas seseorang bermarga Han. 

Ya. Karena itulah, Keluarga Cho dilarang menjalin hubungan 
dengan keluarga Han. Apa yang selalu ayahnya katakan? Keluarga 
Han sudah ditakdirkan untuk menjadi pengawal, dan selamanya akan 
menjadi pengawal. Tidak ada yang boleh menaikkan derajat keluarga 
Han sebagai menantu dari keluarga Cho. Karena itulah, ayahnya 
berkeras menjodohkan Ahra agar Ahra tidak lagi memintanya untuk 
mengijinkan dirinya mencintai Jaesung. 

Awalnya, Ahra tidak menyerah. Tapi, ayahnya terus mengancam 
akan melakukan hal yang terburuk kepada Jaesung jika Ahra tidak 
menyerah. Dan akhirnya, Ahra hanya bisa terus memendam cintanya. 
Bahkan sampai sekarang. Kyuhyun yang menjadi duplikat ayahnya, 
pasti akan melakukan hal yang sama. Menentang hubungan Ahra dan 
Jaesung. Tapi bukan hanya itu yang membuat Ahra akhirnya pasrah, 
Jaesung tidak pernah sekalipun menunjukkan padanya bahwa laki-laki 
itu juga memiliki perasaan yang sama padanya. Bisa dibilang, 
perasaannya ini hanya perasaan sepihak. 

“Nona.” Suara Jaesung memanggilnya. Ahra menoleh ke arah 
Jaesung, lalu tersenyum. 
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“Wae?” 

Jacsung mengambil gelas yang ada di tangan Ahra, lalu 
meletakkannya di atas meja. “Sudah cukup minumnya, nona. Anda 
sudah mabuk. 

Ahra menggelengkan kepalanya. “Yak, kau itu pengawal 
Kyuhyun, bukan pengawalku.” 

“Aku menjaga siapa saja yang bermarga Cho, nona. Aku akan 
mengantarmu ke kamarmu.” 

“Kau mau mengantarku ke kamarku?” Ahra memang terlihat 
sudah mabuk karena saat ini tubuhnya sudah limbung dan hampir saja 
terjatuh dari kursinya. Jaesung menangkap Ahra dengan cepat dan 
membantunya berdiri. Ia pun membopong Ahra berjalan ke arah 
kamar. 

Tidak ada kesulitan bagi Jaesung untuk membawa Ahra ke 
kamarnya. Jaesung membaringkan Ahra yang sudah sangat mabuk itu 
di tempat tidur, kemudian mendesah panjang. Kenapa Ahra hari ini 
mabuk? Apa yang di pikirkan oleh nonanya ini? Jaesung memutar 
tubuhnya, lalu berhenti ketika Ahra memanggilnya. 

“Jae...aku mencintaimu.” Entah,, itu igauan atau Ahra memang 
mengatakannya dengan sadar. 

Jaesung diam di tempatnya sambil menatap Ahra yang 
memejamkan matanya. Jaesung mengulurkan tangannya ke wajah 
Ahra, lalu menariknya lagi. Sadarlah siapa dirimu, Jaesung. Jaesung 
tersenyum miris, lalu keluar dari kamar Ahra. 

Ahra membuka matanya begitu Jaesung keluar. Senyum kecut 
terukir di wajahnya. Tidak ada harapan untuknya, bukan? Air mata 
jatuh di pipinya. Sudahlah, ia harus mulai mencoba melupakan 
cintanya pada Jaesung. 


tse 


Eunso menolehkan kepalanya ke seluruh penjuru taman. Ia tidak 
melihat Minri. Kemana temannya itu pergi? Ia butuh gadis itu untuk 
melepaskan gaunnya. Karena sudah pasi Ahra Eonni tidak bisa 
membantunya. Eunso melihar Jaesung membantu Ahra kembali ke 
rumah tadi. Eunso sedikit berfikir mungkin ada sebuah ikatan yang 
terjadi antara Ahra dan Jaesung. Dan, di situlah terkadang Eunso 
merasa penasaran. 
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“Kau sedang apa?” Kyuhyun berbisik di telinganya. 
Melingkarkan tangannya di pinggang Eunso dan menarik tubuh itu ke 
dalam pelukannya. Menguncinya erat 

“Aku mencari Minri. Dia harus membantuku melepaskan gaun 


Kyuhyun menaikkan alisnya. “Aku saja yang melepaskannya,” 
tawar Kyuhyun. 

Wajah Eunso langsung memerah. Dia mungkin memang selalu 
berkata terus terang tanpa malu-malu membicarakan tentang warna 
lingerie. Tapi, itu kan melalui pesan dan ini secara langsung. Siapa 
yang tidak akan merona? 

“Aku "kan harus berganti dengan baju yang lain,” tolak Eunso. 

“Aku saja.” desak Kyuhyun. 

“Shireo.” 

“Eunso!” 

“Kyuhyun!” Eunso menirukan nada suara Kyuhyun. 

Kyuhyun mengigit bibirnya menahan marah. Tidak, ini hari 
pernikahannya. Tahan emosimu, Cho Kyuhyun. “Baiklah, temukan 
seseorang untuk membantumu, Lalu, kita pergi ke hotel sebelum 
besok berangkat untuk berbulan madu. 

“Kenapa tidak tidur di sini saja? Kau ‘kan punya kamar di sini?” 

Kyuhyun menggelengkan kepalanya. “Hotel. Titik.” 

“Baiklah, tuan tukang perintah.” Eunso mendenguskan 
hidungnya, lalu tersenyum melihat seseorang yang bisa membantunya 
saat ini. Ia melapaskan dirinya dari pelukan Kyuhyun, lalu memanggil 
orang itu. “Jae, aku butuh bantuanmu.” 

“Jinjja. Jangan Jae!” teriak Kyuhyun. 
memutar kepalanya ke arah Kyuhyun dengan alis 
ku memintanya mencari Minri, bukan membuka gaun." 
Dan, gadis itu pun tertawa. Menertawakan Kyuhyun? 

Tidak menunggu lama, Jaesung pun menemukan Minri. Minri 
berlari ke arahnya dengan wajah yang merona merah. Wanita itu 
terlihat berbunga-bunga. 

“Kau kenapa?” tanya Eunso penasaran. 

Kau ingat malaikat yang pernah kuceritakan tempo hari?” tanya 
Minri. Eunso mengerutkan alisnya, berpikir kapan tepatnya Minri 
pernah bercerita tentang seorang malaikat? “Saat kau bertengkar 
dengan Kyuhyun dan menginap di apartemenku.” Minri 
mengingatkan. 
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«Aah...iya, Lalu?” 

“Dia ada di sini." 

“Malaikat itu?” Minri menganggukkan kepalanya. “Yang 
mana?” 

“Besiman suamimu." 

“Siwon-ssi?” Eunso menaikkan alisnya. Itu baru berita. Ia belum 
begitu dekat dengan Siwon. Tapi, Kyuhyun sudah memperkenalkan 
mereka tadi. Siwon adalah dokter yang sangat sibuk. Jadi, sulit untuk 
bertemu dengannya sebelum pernikahan. 

“Oo. Kami akan bertemu lagi minggu depan,” Minri menaik- 
naikkan alisnya sambil memberikan cengirannya kepada Eunso. 

“Kalian akan berkencan?” 

“Tidak. Aku akan ke kantornya untuk berkonsultasi. Masalah. 
Kau tahu, kan?” 

“Aah. ..itu.”  Eunso 
Biasanya, kau terlalu sensitif jika mendengar ps 

“Entah,lah. Senyumnya terlalu menggoda. Sulit menolaknya 
Mata Minri menerawang jauh membayangkan senyum itu lagi. 

“Hei...bagaimana dengan pacarmu? Dimana dia?” Eunso pun 
teringat tidak melihat pacar Minri. 

“Kami sudah putus. Dia mulai dengan mau menciumku.” Minri 
menghembuskan nafasnya, “Lupakanlah, Sekarang, ada dokter 
tampan. Hihihi 

Eunso tertawa mendengar cekikian Minri. Inilah kenapa Minri 
selalu sering berganti pasangan. Ia bisa dengan mudah terpesona 
dengan seorang laki-laki, lalu mereka akan putus jika laki-laki itu 
memulai serangan dengan ingin menyentuh atau mencium Minri. 
Tapi, Minri tidak menyerah untuk memiliki kisah romantisnya sendiri. 
Ia hanya mencari seseorang yang bisa membuatnya tidak menolak 
untuk disentuh atau dicium, 
moga kali ini berhasil,” ujar Eunso sungguh-sungguh. 


Minri tersenyum. “Semoga. Ayo, kau harus berganti pakaian,” 
ate 


engangguk, “Kau 


Menjelang pertengahan malam, Bunso telah berganti pakaian 
dengan gaun pengantin yang panjangnya selutut dan lebih sederhana. 
Kyuhyun tidak pernah berhenti berdecak kagum hari ini. Istrinya 
benar-benar cantik memakai pakaian pengantinnya. “Sebenarnya, kau 
tercipta dari apa?” Itu sebuah pujian. Kyuhyun selalu memuji dengan 
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kata-kata yang aneh. Tapi, Eunso tahu jika Kyuhyun mencoba untuk 
menyanjungnya. 

Acara melempar bunga pun tidak terelakkan dan hebatnya bunga 
itu jatuh ke tangan Minri yang sama sekali tidak mencoba untuk 
menangkapnya. Berbeda dengan Minhye yang menggerutu kesal 
karena tidak berhasil mendapatkan bunga itu. 

Acara selesai dan Kyuhyun pun bergegas menarik tangan Eunso. 
Membawa Eunso keluar dari perkarangan rumahnya dan berhenti di 
mobil Volvo berwana putih yang dihias cantik dan sebuah tulisan 
berada di plat nomornya ‘Just Married”. Itu bukan ide Eunso. Karena 
itu, Eunso tersenyum geli melihatnya. 

Kyuhyun membuka pintu penumpang di sebelah supir untuk 
Eunso, lalu ia duduk di kursi mengemudi. “Tidak ada Jaesung?” tanya 
Eunso. 

“Tidak. Malam ini, kau milikku seorang.” Kyuhyun mengecup 
bibir Eunso pelan. “Kau siap?” 

Eunso tersenyum, lalu mengangguk dengan sangat bersemangat. 
“Ya, kajja!" 

Kyuhyun tertawa, lalu menyalakan mobilnya. Dengan laju yang 
pelan, ia mengendarai mobil itu keluar dari perkarangan rumah dan 
membawanya ke jalanan. Di sepanjang jalan, Kyuhyun menautkan 
jari-jari mereka sesekali mencium punggung tangan Eunso. Hari ini, 
Kyuhyun tidak berhenti mencuri ciuman dari Eunso. 

Mereka tiba di hotel yang akan mereka tinggali malam ini. Ada 
banyak mata yang melihat ke arah mereka. Bukan karena mobil 
pengantin yang mencolok itu saja, tapi karena siapa yang 
menggandeng tangan Eunso. Ya, semua tertarik melihat Cho 
Kyuhyun. Orang-orang tahu bahwa hari ini pria kaya itu menikah dan 
ada sedikit sekali tamu yang diundang karena itu mereka terkejut 
melihat Kyuhyun dan Eunso berada di hotel itu. 

Mereka memasuki lift dan seorang bellboy mengikuti mereka, 
menekan tombol lantai kamar mereka dan sesekali melirik ke arah 
Kyuhyun dan Eunso yang sama sekali tidak perduli dengan kehadiran 
si bellboy. Mereka asyik saling memandang satu sama lain. Oh ya, 
dunia menjadi milik berdua. 

Pintu kamar terbuka memperlihatkan seberapa luasnya kamar itu. 
Tidak seluas penthouse Kyuhyun, tapi kamar itu cukup memuat 
banyak sekali orang di dalamnya. Eunso masuk ke dalam kamar 
menjelajah ke sekeliling ruangan. Ada sofa di ruang depan dan ada 
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pintu yang mengarahkan mereka ke kamar yang berisi tempat tidur. 
Eunso menemukan tas kopernya berada di sudut ruangan. Kamar 
mandinya pun besar dan mewah. 

Setelah menjelajah, Eunso kembali ke ruang depan. Kyuhyun 
baru saja memberikan tip kepada bellboy yang mengantar mereka dan 
terkejut mendapati Eunso berdiri dengan kedua tangan berada di 
pinggangnya. Menatapnya penuh arti. 

“Wae?” tanya Kyuhyun. Menghampiri Eunso sambil tersenyum 


geli. 

Eunso melepaskan heels yang sudah membuat kakinya pegal 
seharian ini, lalu berjalan mendekat kepada Kyuhyun. Memegang 
kedua tangan Kyuhyun dan menariknya hingga ke tengah-tengah 
ruangan. “Ayo, dansa,” ujar Eunso 

“Kau tahu aku tidak berdansa,” jawab kyuhyun. 

“Aku tahu. Tapi, ini hari yang membahagiakan untuk kita 
berdua. Ayo.” 

“Tidak ada musik?" tanya Kyuhyun. 

“Mana ponselmu?” Eunso mengulurkan tangannya pada 
Kyuhyun. Kyuhyun mengeluarkan ponselnya dari dalam saku 
celananya, lalu memberikannya kepada Eunso. 

Eunso membuka layar ponsel Kyuhyun. Tersenyum ketika 
wallpaper ponsel Kyuhyun adalah foto dirinya. Kapan Kyuhyun 
mengambil foto dirinya? Eunso mengerutkan alisnya. Berbeda 
dengannya yang memasang foto Jang Wooyoung. Ia harus ingat 
mengganti wallpapernya dengan foto Kyuhyun juga. Bagaimana jika 
foto berdua? Eunso menekan tombol kamera lalu, menaikkannya ke 
depan hingga layar ponsel itu menangkap dirinya dan Kyuhyun. “Say 
kimchi...” ujarnya riang. 

Kyuhyun yang tidak siap difoto sedikit terkejut dan hasil fotonya 
tidak seperti yang Eunso harapkan. “Kau tahu aku tidak pernah 
berfoto.” 

Eunso memberengut, “Mulai sekarang harus lebih sering berfoto 
bersamaku.” Eunso kembali pada kegiatannya memilih lagu di dalam 
ponsel Kyuhyun. Tidak ada yang menarik untuk di dengar. Ah...tidak. 
Sebenarnya, tidak banyak lagu yang tersimpan di ponsel Kyuhyun. 
Eunso hampir frustasi. Namun akhirnya, menemukan satu lagu. Dan, 
itu lagu yang sangat cocok untuk kondisi mereka saat ini. John Legend 
— All of Me. 
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Eunso meletakkan ponselnya di atas meja setelah menekan 
tombol ulang di lagu itu. Menarik tangan Kyuhyun agar melingkar di 
pinggangnya, lalu ia mengalungkan tangannya di leher Kyuhyun. 
Perlahan, Eunso mulai melangkahkan kakinya ke depan membuat 
Kyuhyun harus melangkah mundur. Lalu, Eunso melangkah mundur 
dan membuat Kyuhyun harus melangkah maju. Terus berulang-ulang 
mereka menemukan irama mereka sendiri, 

Sudah sejak di pesta tadi, Bunso ingin sekali berdansa dengan 
Kyuhyun. Namun ia tahu, Kyuhyun tidak bisa berdansa dan ia tidak 
ingin mempermalukan Kyuhyun karena kecanggungannya. Dua menit 
berlalu dan mereka terus bergerak beradasarkan panduan Eunso. 


Cause.. I give you all of me 
And you give all of you 


Eunso menyandarkan kepalanya di bahu Kyuhyun sambil 
menghirup aroma Kyuhyun menyimpan dengan baik aroma suaminya 
itu di dalam kepalanya. Kyuhyun menundukkan kepalanya hingga 
bibirnya berada di pelipis Eunso. Mereka tiba-tiba berhenti tidak lagi 
bergerak mengikuti irama lagu yang bersenandung dari ponsel 
Kyuhyun. Kyuhyun menarik dagu Eunso ke atas, lalu 
mempertemukan bibir mereka dalam ciuman panas yang 
sesungguhnya. Eunso mendesah ketika tangan Kyuhyun mengusap 
lembut punggungnya, lalu turun ke lipatan rok gaunnya. Tangannya 
itu sudah tidak tahan lagi ingin masuk ke dalam sana. 

Kyuhyun melepaskan ciumannya, lalu berbisik lembut di telinga 
Eunso. “Kau akan jadi milikku malam ini,” Lalu, mencium Eunso 
lagi. 


Kyuhyun menurunkan tangannya di bawah lutut Eunso dan 
membawa istri barunya itu ke dalam gendongannya menuju kamar 
tidur. Membaringkan Bunso di atas tempat tidur dengan dirinya 
menaungi gadis itu. “Kau milikku. Malam ini dan selamanya.” Lalu, 
mencium Eunso dengan bergairah. Malam ini, Kyuhyun melakukan 


tugasnya untuk menguji keperawanan istrinya itu. 
+s 


Keesokan harinya di bandara Incheon, Eunso berlari dengan 
terburu-buru berbeda dengan Kyuhyun yang berjalan santai di 
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belakangnya. Eunso menoleh ke belakang dengan alis berkerut 
menatap Kyuhyun. 

“Kenapa kau santai sekali? Kita terlambat,” panggil Bunso, 
melambaikan tangannya agar Kyuhyun cepat menyusulnya 

“Kita tidak terlambat. Mereka akan menunggu kita. 

“Memangnya siapa kita sampai mereka mau menunggu kita?” 
Eunso mendesah pelan. 

Kyuhyun tiba di hadapan Bunso sambil tersenyum puas. “ 
Karena aku yang menyuruh mereka,” jawabnya santai. “Karena kau 
tidak mau naik pesawat jet dan lebih memilih pesawat umum, maka 
inilah resikonya. Orang-orang akan terlambat karena menunggu kita.” 

“Jinjja? Kau benar-benar melakukannya? Kau curang sekali.” 

“Jika kita naik jet pribadiku, mereka tidak perlu menunggu kita” 
Kyuhyun berjalan melewati Eunso sambil menatap lurus ke depan. 
Ya, Eunso menolak keras naik pesawat jet. Ingin tahu bagaimana 
rasanya naik pesawat umum? Alasan yang tidak masuk akal. 

Eunso memberengut sambil mengikuti Kyuhyun. Tujuannya 
hanya ingin menghemat biaya perjalanan mereka. Tapi, kenapa malah 
jadi merepotkan banyak orang? 

Kekayaan Kyuhyun memang tidak main-main. Pesawat yang 
mereka tumpangi adalah pesawat yang sangat besar. Bahkan, kursi 
untuk first class terlihat sangat mewah. Ada tembok di sisi kiri dan 
kanannya, bahkan terlihat sepeti kamar kecil untuk satu orang. Yang 
membuat Eunso memberengut kesal adalah kursi mereka terhalang 
oleh batas di antara mereka. Berbeda di kelas bisnis, orang-orang akan 
duduk bersebelahan tanpa terpisah. 

“Kenapa kau memberengut?” tanya Kyuhyun. 

Eunso menoleh ke arah Kyuhyun melalui tiang yang membatasi 
mereka. “Ini tidak asyik. Kau terasa jauh,” Eunso mengulurkan 
tangannya ke tembok yang membatasi mereka dengan sedih. Jika tahu 
akan berakhir seperti ini, ia akan memilih naik pesawat jet pribadi itu 
saja. Mereka tidak perlu jadi berjauhan, “kan? 

Pinu pesawat tertutup. Eunso menoleh ke kiri dan kanan dan 
mengerutkan alisnya, Kelas pertama kosong. Hanya ada mereka 
berdua. Ini mencurigakan. “Apa kau membeli semua kursi di kelas 
pertama?” tanya Eunso curiga. 

Kyuhyun hanya menaikkan bahunya sebagai jawaban. Eunso 
membuka mulutnya tercengang. Sungguh, ia menyesal lebih memilih 
naik pesawat umum ini. 
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Eunso merapikan rok simple selututnya sambil menyamankan 
duduknya, lalu menoleh lagi ke arah Kyuhyun. “Sebenarnya, kita mau 
kemana, Kyuhyun-aa?” 

Kyuhyun menggerakkan jarinya agar Eunso mau mendekatkan 
nya padanya. Eunso mendekat hingga kepalanya menempel di 
pembatas yang berada di antara mereka menunggu dengan tidak sabar. 

“Rahasia,” jawab Kyuhyun dengan suara yang sangat menggoda, 
Eunso berdecak sambil melipat kedua tangannya di depan dada, Akan 
dibawa kemana dirinya? Kenapa penuh t ki seperti ini? 

Pesawat bergerak dan meninggalkan landasan. Setelah satu jam 
berlalu, para pramugari yang berwajah cantik berdatangan dan 
membawakan mereka makanan dan wine. Tidak lupa, mereka 
mengucapkan selamat untuk pengantin baru itu. Membuat Eunso 
merona karena sekali lagi diingatkan bahwa dirinya baru saja 
menikah. 

Dua jam perjalanan, Bunso melirik ke arah Kyuhyun yang sudah 
tertidur nyenyak. Kyuhyun meninggalkannya sendirian di 
kursinya. Ia tidak tahu berapa lama waktu yang akan mereka tempuh. 
la sudah merasa sangat bosan saat ini. Eunso meminta seorang 
pramugari memutarkan sebuah film di layar monitor di hadapannya. 
Film The Vow yang sudah sering ia tonton. Dan, ia sudah kembali 
bosan di menit ke 20. Baiklah, sebaiknya ia tidur saja. 

Eunso memejamkan matanya dan mencoba untuk tidur. Tapi, 
bukankah mereka baru saja bangun dari tidur? Eunso tidak terbiasa 
tidur di jam ini. Biasanya, ia beraktivitas. Jika tidak ke kampus, dia 
akan bekerja. Eunso membuka lagi matanya, menaikkan kepalanya ke 
arah Kyuhyun yang masih terlihat nyenyak dalam tidurnya. Sial. 
Kenapa Kyuhyun bisa tidur dengan nyenyak? 

Eunso kembali menyandarkan kepalanya dan mencoba untuk 
tidur dengan memejamkan kepalanya. Dia benar-benar bukan jenis 
wanita yang bisa diam dalam waktu lama jika sedang terjaga, 
sedangkan untuk tidur sekarang ia pun tidak bisa. Eunso menghadap 
ke atas sambil menaikkan tangannya ke atas. Memperhatikan jari- 
jarinya di udara. Hembusan nafas bosan pun tidak luput dari mulutnya 
ketika lagi-lagi ia merasa bosan. 

“Kemarilah jika kau bosan,” Suara Kyuhyun memanggilnya. 

Eunso menaikkan kepalanya dan menatap Kyuhyun. laki-laki itu 
masih memejamkan matanya. “Kyuhyun-aa," panggilnya. 
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Kyuhyun membuka matanya, menggeser duduknya. 
“Kemarilah,” ujarnya lagi. 

Eunso melirik ke kiri dan kanan dengan malu. “Shireo, nanti ada 
yang melihat.” Eunso membaringkan kepalanya lagi. Godaan untuk 
pindah ke tempat duduk di sebelah bersama Kyuhyun benar-benar 
menggoda. 

Kau tahu, Pramugari itu tidak akan datang jika kita tidak 
memanggilnya atau sedang jam makan. Kemarilah.” Kyuhyun sekali 
lagi memanggil Eunso. Kyuhyun menegakkan dudukannya, menatap 
Eunso melalui pembatas itu. 

Sial. Itu godaan yang paling tidak bisa ditolak. Kyuhyun 
mengulurkan tangannya, Eunso memandangi tangan itu lama sebelum 
akhirnya ia meraih tangan itu. 

Eunso menolehkan kepalanya mencari seseorang yang 
kemungkinan melihat mereka sebelum merangkak melewati pembatas 
dan mendarat di atas pangkuan Kyuhyun. Mereka tersenyum setelah 
akhirnya mereka kembali bisa berdekatan. Sungguh, berjauhan seperti 
tadi sangatlah menyiksa mereka berdua. 

Bangku penumpang itu sudah berubah menjadi tempat tidur 
kecil. Meskipun terasa sempit, itu tidak mempengaruhi kebahagiaan 
mereka karena berada sangat dekat. Mereka berpelukan sambil 
menonton film yang tadi ditinggalkan oleh Eunso. 

Eunso terbuai oleh tangan Kyuhyun yang mengusap rambutnya. 
Sentuhan itu sangat memabukkan dan menenangkan. Ia pun mulai 
mengantuk. “Kyuhyun-aa, sebenarnya kemana tujuan kita?” 

“Venice, italy.” 

Dan, Eunso tertidur sebelum mendengar jawaban Kyuhyun. 

pa 


At Canada... 


Donghae menatap geram foto yang ada di layar ponselnya. Berita 
itu sudah menyebar ke seluruh dunia. Salah satu pria terkaya dan 
paling berpengaruh di Korea Selatan menikah dengan seorang gadis 
biasa. Dan, gadis itu adalah Song Bunso. Gadis yang selama dua tahun 
ini ia dekati dengan menahan perasaanya sekuat tenaga. Kenapa tidak 
dari dulu ia rusak gadis ini? Kenapa dia harus menunggu? Kenapa ia 
harus rela ke Kanada dulu untuk mencari bukti-bukti itu. 
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al." Donghae melempar ponselnya marah. Ia juga marah pada 
Shin Jeyeon yang pergi secara mendadak dari Kanada. Ia sudah curiga 
ketika menemukan salah satu pesan Jeyeon yang lupa ia hapus kepada 
seseorang bernama Cho Kyuhyun. Pria yang menikahi Eunso. 

Donghae terlalu bodoh karena terpesona oleh kecantikan Jeyeon. 
Ia bodoh karena menceritakan semuanya kepada wanita itu. Aah, tidak 
semuanya. Ia masih menyimpan rahasianya yang paling utama. 
Terserah. Jika Eunso memang berada di bawah perlindungan 
Kyuhyun, ia tetap akan melanjutkan rencananya. Balas dendam 
kepada gadis itu. Balas dendam kepada anak dari Song Taehwan. 

... 
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7 


Kaya berjalan masuk ke dalam kamar hotel yang ia dan 


Eunso tinggali selama mereka berada di Venice sambil membawa 
secangkir teh. Berjalan perlahan ke arah tempat tidur dimana Eunso 
sedang berbaring dengan posisi menyamping. Meletakkan cangkir itu 
di atas nakas yang berada di sebelah tempat tidur, lalu menyentuh 
lembut rambut Eunso. 

“Eunso,” panggilnya. 

Eunso membuka matanya. Wajahnya terlihat pucat. Bibirnya 
juga tidak berwarna. Apakah sesakit itu? 

Kyuhyun mengusap wajah Eunso. “Kau yakin tidak mau ke 
dokter?” tanya Kyuhyun cemas. 

Eunso menggelengkan kepalanya lemah. “Nanti juga sembuh," 
nya pelan. 

“Aku tidak suka melihatmu sakit. Jika masih seperti ini hingga 
sore hari, kita ke dokter.” 

“Gomawo. Ini bukan apa-apa. Percayalah.” Eunso menahan 
tangan Kyuhyun yang hendak pergi dari sisinya, lalu menggeser 
tidurnya dan memindahkan kepalanya di pangkuan Kyuhyun. 
Kyuhyun langsung mengatur posisinya agar Eunso nyaman tidur di 
pangkuannya. 

Eunso mendesah sambil melengkungkan kakinya dan meremas 
perutnya yang terasa melilit. Kenapa tamu bulanannya datang di saat 
seperti ini? “Mianhae,” bisik Eunso. 

Kyuhyun mengusap rambut Eunso dengan kelembutan yang 
memabukkan. “Tidak apa-apa,” jawabnya. Sungguh, sangat 
pengertian sekali. 

“Aku lupa bahwa ini memang jadwal bulananku dan memang 
selalu seperti ini setiap bulannya. Aku hanya butuh berbaring 
sebentar.” Eunso menghembuskan nafasnya pasrah “Ketika kau 
bilang, kita akan menghabiskan bulan madu kita dengan berada di 
tempat tidur, bukan seperti ini “kan maksudnya?” tanya Eunso panik. 

Kyuhyun tertawa lembut, Tangannya masih mengusap rambut 
Eunso. Ini sudah hari kedua Eunso terbaring di tempat tidur. Setelah 
mereka tiba, Eunso mengalami jet lag. Seharian penuh, dia harus 
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berbaring di tempat tidur dan keesokan harinya mereka harus 
menerima kenyataan bahwa tamu bulanan Eunso datang tidak tepat 
pada waktunya. 

Eunso memberengut sedih. Seharusnya, dia menjadwalkan hari 
pernikahan mereka sesuai dengan kedatangan jadwal menstruasinya. 
Bayangkan saja. Apa di dunia ini ada pasangan yang sedang berbulan 
madu dengan pengantin wanitanya yang mendapatkan jadwal 
menstruasinya? Sepertinya hanya ada satu dan itu adalah Song Eunso 

“Seharusnya, hari ini kita jalan-jalan, naik gondola dan 
sebagainya. Ini menyebalkan. Aku bahkan tidak bisa menikmati 
indahnya kamar ini,” rutuk Bunso. 

“Kita bisa melakukannya nanti setelah kau sembuh.” Kyuhyun 
meyakinkan. 

“Berapa lama kita di sini? Aku tidak mau membuang waktu kita 
yang sempit.” 

“Kita di sini selama yang kau inginkan.” 

Eunso menaikkan kepalanya, memandang Kyuhyun. “Selama 
yang aku inginkan? Memangnya berapa lama yang kau rencanakan?” 
Eunso kembali mengulangi pertanyaannya. 

Kyuhyun mengerutkan alisnya. Haruskah ia menjabarkan 
rencananya kepada Eunso? “Kita seharusnya di Venice selama 
seminggu. Lalu, selama sebulan kita akan keliling Eropa. Kau ingin 
melihat bangunan-bangunan indah di a, bukan?” 

Eunso tidak bisa menahan rasa tertariknya sama sekali ketika 
mendengar kata keliling Eropa. Inggris, Roma, Perancis. Lalu, apa 
lagi? “Benar-benar keliling Eropa?” tanya Bunso. Kyuhyun 
menganggukkan kepalanya. Ya Tuhan, apa ada cara untuk Eunso 
tidak mencintai laki-laki ini? Kenapa Kyuhyun sangat memanjakan 
dirin; 

Tapi... “Bagaimana dengan pekerjaanmu selama sebulan? Ah, 
tunggu. Kuliahku?” 

“Aku akan sambil bekerja di sini dan aku yakin kampusmu 
mengerti.” 

“Mengerti akan apa?” 

“Mengerti karena mahasiswi terbaik mereka sedang menjalani 
masa-masa indah bulan madu. Sudahlah, jangan membantahku 

Eunso mengerutkan alisnya. “Aku tidak membantahmu,” jawab 
Eunso. Ya, siapa yang mau menolak? Ia akan menukar semua jadwal 
kuliahnya demi bisa keliling Eropa. Ini kesempatan langka. Entah, 
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kapan ia bisa berkeliling Eropa lagi? Tenw saja, ia harus 
memanfaatkan waktu berbulan madu mereka yang sebulan ini. 

“Kau tidak berpikir ini akan terjadi sekali, “kan?” Suara 
Kyuhyun tiba-tiba mengalihkan Eunso dari lamunannya. 

“Maksudmu 

“Kita bisa kapan saja keliling Eropa. Kapan pun yang kau 
inginkan. Tidak hanya saat bulan madu ini saja.” 

Eunso membuka mulutnya, lalu menutupnya lagi. Kenapa dia 
tidak pernah berhenti terkejut dengan apa yang bisa Kyuhyun 
lakukan? “Dasar orang kaya,” dengusnya. Meringis lagi karena 
perutnya kembali melilit. Ya Tuhan, sejenak ia melupakan rasa sakit 
di perutnya karena kegembiraan barusan. 

Kyuhyun mengeraskan rahangnya melihat ringisan Eunso. 
Tangannya menyentuh perut Eunso, lalu mengusapnya pelan. Eunso 
memejamkan matanya menikmati elusan Kyuhyun itu. 

“Lebih baik?" tanya Kyuhyun. Eunso menganggukkan kepalanya 
sambil memejamkan matanya. Tangan Kyuhyun yang mengusap 
perutnya memang terasa sangat menenangkan. Tapi, bukan hanya itu 
saja. Bunso merasa sangat bersyukur karena adanya Kyuhyun di 
sisinya saat ini. Di Dunia ini, apa ada laki-laki yang mau mengusap 
perut istrinya yang keram karena menstruasi? Mungkin, hanya 
Kyuhyun. 

Belaian lembut tangan Kyuhyun di perut Eunso semakin 
bergerak lebih tidak teratur. Tiba-tiba saja, tangan itu masuk ke balik 
kaos, mengusap lembut perut rata itu. Eunso bukan hanya menikmati 
usapan lembut itu, ia mendesah ketika gairah bangkit begitu saja. 
Dengan gerakan lambat, ia memutar kepalanya menghadap ke arah 
Kyuhyun. Matanya bertemu dengan mata Kyuhyun yang menatapnya 
tanpa ekspresi. 

Kyuhyun menunduk dan memenjarakan bibir Eunso dibawah 
kekuasaan bibirnya. Mereka berciuman panas. Sangat panas. Erangan 
Eunso menyiksa Kyuhyun membuat creksinya bangkit. Kyuhyun 
melepaskan tautan bibir mereka, lalu mengumpat keras. “Satu 
pertanyaanku,” desah Kyuhyun. “Kenapa wanita harus mengalami 
menstruasi setiap bulan?” 

Dan seketika itu juga Eunso tertawa. Sangat keras hingga hampir 
saja ia lupa bahwa dirinya sedang mengalami keram perut karena 
menstruasi. Ini membuktikan bahwa bukan dirinya saja yang merasa 
kesal karena tamu bulanannya harus datang tepat waktu. 
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Keesokan harinya... 


Setelah Eunso merasa lebih baik, akhirnya ia dan Kyuhyun bisa 
memulai perjalanan menjelajah kota Venice dengan semangat 
menggebu-gebu. Tidak henti-hentinya, Eunso berdecak kagum 
melihat indahnya bangunan yang ada di sana. Bahkan selagi menaiki 
gondola, Eunso tidak berhenti mengagumi bangunan kuno rumah- 
rumah di pinggiran sungai itu. Berteriak dan berdecak kagum seperti 
seorang gadis kampung yang baru pertama kali menginjakkan kakinya 
ke sebuah negeri yang indah. 

Apa yang Eunso lakukan memang hal yang sangat wajar. 
Kyuhyun sangat memaklumi hal itu. Meskipun  Eunso 
mengacuhkannya karena terlalu terpesona oleh bangunan-hangunan 
itu, Kyuhyun tidak merasa marah atau kesal. Ia bahkan mendukung 
Eunso dengan memberitahukan pada Eunso jika istrinya itu 
melewatkan satu tempat. Baginya, melihat Eunso bahagia adalah 
kepuasan tersendiri untuknya 

“Ini luar biasa. Aku seperti sedang berada dalam mimpi yang 
paling indah dan aku tidak ingin pernah bangun” Eunso 
menyandarkan dirinya di dada Kyuhyun yang sedang duduk bersandar 
pada kursi empuk yang berada di Gondola kecil itu 

Kyuhyun melingkarkan tanganya di pinggang Eunso, memeluk 
istrinya erat di dadanya. “Percayalah. Ini semua bukan mimpi." 

“Jika aku tahu kau akan membawaku ke sini, aku akan menerima 
lamaranmu lebih cepat.” 

“Tentu saja. Harga dirimu terlalu tinggi untuk menerimaku,” 
dengus Kyuhyun. 

Eunso tersenyum, lalu menolehkan kepalanya kepada Kyuhyun, 
Mereka bertatapan untuk waktu yang cukup lama, Eunso 
mengharapkan Kyuhyun akan menciumnya. Tapi nyatanya, Kyuhyun 
hanya mengusap pipinya lembut. Sejak kemarin, Kyuhyun tidak 
pernah menciumnya, Apa ini semua karena Eunso sedang kedatangan 
tamu bulanannya? 

Eunso mendesah sambil menyandarkan kepalanya di dada 
Kyuhyun. Jika Kyuhyun mau menahan diri dan bersabar sampai 
empat atau lima hari lagi, maka Eunso juga akan bersabar. Sekali lagi, 
Eunso harus mengutuk tamu bulanannya. 
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Eunso kembali mengedarkan pandangannya ke rumah-rumah 
yang mereka lewati. Selama di hotel, Eunso sudah mulai menjelajahi 
isi kamarnya yang luar biasa indah. Puas? Tentu saja, ia tidak pernah 
puas. Eunso ingin melihat tempat lain. Isi dari rumah-rumah yang 
lain. Bunso melepaskan dirinya dari pelukan Kyuhyun dengan gerakan 
yang mengejutkan Kyuhyun. 

“Wae?” tanya Kyuhyun. 

“Bagaimana jika malam ini kita tidur di rumah penduduk?" saran 
Eunso. 

“Mwo?” Kyuhyun mengerutkan alisnya. 

“Jangan kembali ke hotel. Ayo. menginap di rumah penduduk.” 
Eunso menganggukkan kepalanya dengan semangat. 

Kyuhyun menggelengkan kepalanya. Tanda menolak apapun ide 
yang ada di dalam kepala Eunso. “Tidak,” ujarnya. 

“Ayolah...Kyuhyun-aa.” Eunso mencoba mengeluarkan aegyo- 
nya untuk membujuk Kyuhyun, Tapi, sepertinya Kyuhyun sudah 
belajar entah, dimana, bertahan dari serangan aegyo atau sikap manja 
Eunso. 

“Tidak. Kita membayar hotel dengan sangat mahal. Kita akan 
menyia-nyiakan uang menginap semalam di hotel itu jika kita tidak 
kembali ke sana,” jawab Kyuhyun dan saat itu juga Eunso tidak 
membantah karena sudah menjadi rahasia umum bahwa Eunso tidak 
suka membuang-buang uang. 

Kyuhyun tersenyum puas ketika Eunso tidak lagi 
membantahnya. Gondola mereka menepi di pemberhentian gondola. 
Kyuhyun berdiri dan melompat dari perahu ke pijakan di pinggiran 
sungai, lalu membantu Eunso turun dari gondola. Selagi Eunso 
terpesona dengan pemandangan yang ada di depan matanya, Kyuhyun 
memberikan uang atas bayaran untuk menaiki gondola itu, 

“Thank you, sir. Your wife is so pretty,” ujar si pemilik gondola 
setelah menerima uang dari Kyuhyun. 

“I know," jawab Kyuhyun sambil tersenyum bangga. 

Pemilik Gondola itu pun teresenyum mendengar jawaban 
Kyuhyun. “Have a wonderfull honeymoon, sir" 

“Thanks.” 

Kyuhyun masih tersenyum ketika memutar tubuhnya dan 
bertatapan dengan Eunso. “Apa yang kalian bicarakan?” tanya Eunso 
penasaran. Ia hanya mendengar Kyuhyun mengatakan “terima kasih" 
kepada pemilik gondola itu. 
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“Bukan apa-apa,” jawab Kyuhyun. Mengulurkan tangannya 
kepada Eunso yang langsung disambut oleh Eunso. “Sekarang, makan 
dulu atau berkeliling lagi 

“Makan. Aku lapar,” Eunso memegang perutnya yang sudah 
kelaparan. Sarapan paginya di hotel tadi sudah dicerna dengan begitu 
baik oleh tubuhnya. 

“Pizza?” tanya kyuhyun, Bunso mengangguk dengan semangat 
mendengar nama makanan itu. 

Kyuhyun membawa Bunso ke sebuah restoran yang cukup ramai, 
mungkin terkenal karena kelezatan makanannya. Selain itu, tempatnya 
juga sangat strategis hingga para pengunjung bisa menikmati 
pemandangan selagi menyantap makanan mereka. 

Mereka duduk di sudut yang strategis. Kyuhyun memesan pizza 
sesuai dengan keinginan Eunso dan sebotol anggur merah untuk 
mereka. 

Venice memang tempat yang sangat indah, tapi akan terasa lebih 
indah jika kau mengunjunginya bersama orang yang istimewa di 
hidupmu, bukan? Seperti itulah yang Kyuhyun rasakan saat ini. 
Sepanjang hidupnya, sudah berapa kali ia berpergian ke sana kemari, 
namun ia tidak pernah merasa sebahagia ini sebelumnya. Tidak pernah 
menikmati keindahan suatu tempat seperti sekarang. 

“Tempat ini benar-benar indah. Aku tidak pernah bosan untuk 
mengagumi keindahannya,” Eunso kembali mengungkapkan rasa 
kagumnya. 

“Kau benar. Tempat ini memang sangat indah.” 

“Apa ini pertama kalinya kau ke Venice 

“Tidak. Aku sudah sering ke sini.” Bunso mendengus, tentu saja. 
“Tapi, ini pertama kalinya aku merasakan keindahannya karena ada 
kau bersamaku.” Diucapkan dengan nada datar tapi berhasil membuat 
wajah Eunso merona. Kyuhyun selalu bisa membuatnya merona 
karena kefrontalannya itu, Laki-laki yang selalu memerintah dan 
frontal ini apa pernah sadar bahwa ia sangat romantis dengan caranya 
sendiri? 

“Permisi. Apa kalian dari Korea?” Seseorang menginterupsi 
mereka. 

Eunso dan Kyuhyun menoleh secara bersamaan ke arah wanita 
yang memanggilnya tadi. Wanita muda yang cantik dengan 
pakaiannya yang sangat modis. 
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“Ya. Kami dari Korea,” jawab Eunso. Sadar bahwa Kyuhyun 
tidak akan menjawabnya. 

“Ah, syukurlah. Aku tidak bisa berbahasa Inggris. Namaku Han 
Gyuri. Aku dan suamiku sedang berbulan madu. Ini hari terakhir kami 
di Venice dan aku ingin sekali mencoba pizza di tempat ini. Tapi, 
tidak ada tempat kosong lagi. Bisakah kita berbagi tempat?” tanya 
bil memamerkan senyumnya. 

“Tidak.” Eunso dan Kyuhyun menjawab secara 
bersamaan. Wanita itu sedikit sedih mendengar kata tidak yang 
diucapkan oleh Kyuhyun. 

Eunso tersenyum sambil sedikit menendang kaki Kyuhyun. 
“Silahkan, nona. Kami tidak keberatan.” 

Wanita itu mengucapkan rasa syukurnya dan berterima kasih 
kepada Eunso, lalu memanggil suaminya yang sedang mencari tempat 
kosong di restauran itu. “Yeoho, di sini.” Sang suami datang dengan 
sedikit berlari menghampiri meja Kyuhyun dan Bunso. Mengucapkan 
terima kasih sebelum mereka duduk 

Eunso hendak berdiri dari tempatnya yang berada di hadapan 
Kyuhyun agar bisa duduk di sebelah Kyuhyun, namun wanita itu 
sudah duduk terlebih dahulu di sebelah Kyuhyun. Dan hasilnya, 
Eunso harus duduk bersebelahan dengan suami wanita itu. Eunso 
melirik ke arah Kyuhyun yang menatapnya dengan tatapan tidak 
setujunya. Eunso menaikkan bahunya sebagai jawaban “harus 
bagaimana laginya”. 

Kyuhyun mendesah. Ia tidak suka di ganggu. Ia ingin menikmati 
hari-harinya hanya berdua dengan Bunso. 

“Ini suamiku. Namanya Gu Yeojong.” Wanita itu pun 
memperkenalkan suaminya kepada Kyuhyun dan Eunso. Penampilan 
suami dari Han Gyuri ini bisa dibilang biasa saja. Tidak ada yang 
menarik dari wajah maupun tubuhnya. Sangat berbanding terbalik 
dengan istrinya yang cantik dan modis itu. 

“Annyeong haseyo. Terima kasih sudah mau berbagi tempat 
dengan kami. Istriku sepertinya sedang mengidam pizza di tempat 
ini. 


“Yeobo,” Wanita itu tertawa cekikian genit kepada suaminya 
atau memang ia selalu tertawa genit kepada semua orang. Karena, 
tidak begitu lama wanita itu tertawa genit kepada Kyuhyun. “Jadi, apa 
kalian pasangan suami istri?” tanyanya. 

“Ya. Baru empat hari,” jawab Eunso. 
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“Waah, masih sangat baru. Kami sudah menikah selama lima 
bulan, tapi baru sempat berbulan madu sekarang karena kesibukan 
masing-masing.” Lagi-lagi, wanita itu tertawa genit di akhir 
kalimatnya. Sungguh, aneh. Apa semua wanita di Korea tertawa 
seperti itu? Apa Eunso tertawa seperti itu? Eunso melirik Kyuhyun 
lagi dan lega ketika suaminya tidak melepaskan pandangannya dari 
Eunso. 

“Kalian belum memperkenalkan nama kalian,” seru wanita itu. 

“Aah, aku Song Eunso dan suamiku Cho Kyuhyun.” Eunso 
memperkenalkan dengan singkat, 

Wanita itu tertegun. “Cho Kyuhyun? CEO terkenal itu?” tanya 
wanita itu terkejut, Ia menolehkan kepalanya ke arah kyuhyun dengan 
tatapan tidak percaya karena duduk bersebelahan secara langsung 
dengan CEO itu. Haruskah ia katakan bahwa ia sudah sangat 
penasaran seperti apa wajah CEO ini? 

Kyuhyun menghembuskan nafasnya. Jelas, merasa terganggu 
dengan semua tindak tanduk wanita yang duduk di sebelahnya ini 

“Luar biasa. Aku tidak percaya bisa langsung bertemu dengan 
bujangan paling kaya di Korea. Bolehkan aku memanggilmu oppa? 
Usia kita berbeda 3 tahun.” 

GREEEP. 

Tiba-tiba saja, tangan wanita itu melingkar di lengan Kyuhyun. 
Kyuhyun terkejut, terlebih lagi Runso. Bukan hanya karena gadis itu 
berani memanggil suaminya oppa, tapi karena wanita itu dengan 
lancang memeluk lengan Kyuhyun di depan mata suaminya sendiri. 
Bunso bahkan tidak pernah memanggil Kyuhyun dengan sebutan itu. 

Eunso mengerutkan alisnya marah. Sekarang ia menyesal telah 
bersedia berbagi tempat dengan wanita yang genit ini. Kyuhyun 
menarik paksa tangan wanita itu dari lengannya dan menatap wanita 
itu sinis. “Bisakah kau tukar tempat duduk dengan istriku? Aku ingin 
dia duduk di sebelahku.” Itu merupakan kalimat meminta sesuatu tapi 
diucapkan seolah-olah itu adalah perintah mati dari Kyuhyun. 

Seketika Han Gyuri merasakan bulu kuduknya berdiri. “Oh, nee. 
Mianhae,” Dan dengan cepat, berpindah ke tempat duduk Eunso. 

Eunso duduk di sebelah Kyuhyun dengan senyum simpulnya, 
merasa gembira karena Kyuhyun sama sekali tidak terpengaruh oleh 
Wanita itu. Oke, baiklah. Ada banyak wanita yang cantik di sekeliling 
Kyuhyun, tapi entah, kenapa, Kyuhyun tidak pernah menoleh lebih 
lama kepada wanita-wanita itu. 
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Kyuhyun menatap Eunso dengan sedikit menahan amarahnya, 
menepuk gemas hidung istrinya itu dengan jari telunjuknya sebagai 
hukuman untuk Eunso karena telah berbuat bodoh membagi 
kebersamaan mereka berdua bersama pasangan asing dari Korea. 

Pizza pesanan mereka datang. Dan dengan senang hati, Eunso 
juga membagi pesanan mereka kepada pasangan suami istri yang 
berada di hadapan mereka juga. Tidak ada lagi percakapan antara 
mereka, mereka hanya menyantap makanan itu dengan diam. Begitu 
juga Kyuhyun dan Eunso. Eunso tahu, Kyuhyun tidak banyak 
berbicara ketika makan. Karena itu, ia pun makan dalam kebisuan. 

Seperti kebiasaan Kyuhyun, laki-laki itu pun sering mengusap 
sisa saus di bibir Eunso dan menjilati tangannya. Eunso selalu suka 
gerakan spontan Kyuhyun itu. Mata tajam Gyuri yang duduk di depan 
Kyuhyun menyipit. Entah, kenapa, melihat kemesraan Eunso dan 
Kyuhyun membuatnya jengah. Iri? Tentu saja. Iri kepada gadis 
beruntung bernama Song Eunso itu. Ia tidak hanya mendapatkan 
suami yang tampan dan kaya, tapi juga romantis. Berbeda dengan 
suaminya yang berwajah pas-pasan dengan gaji yang memang cukup 
tinggi. Karena itulah ia bersedia menikah dengan suaminya. Hanya 
karena uang. 

“Jadi, apa pekerjaanmu Eunso-ssi?” tanya Gyuri. 

“Aku masih seorang mahasiswi, Jurusan arsitek di POSTECH,” 
jawab Eunso. 

Gyuri lagi-lagi terdiam. Sial. Eunso bukan hanya gadis 
beruntung, dia masih muda, cantik dan pintar. Gyuri mendesah. 
Baiklah, dia kalah. Setelahnya, tidak ada lagi kalimat yang keluar dari 
mulut wanita itu. 

Kyuhyun tersenyum sinis dalam diam. Tentu saja, tidak ada yang 
bisa menandingi istrinya, Kyuhyun menyesap minumannya selagi 
Eunso mengambil satu potongan pizza ke atas piringnya. Anehnya, 
kali ini Eunso tidak memakan pizza itu secara utuh, melainkan 
menyingkirkan potongan-potongan daging asap, sosis, jamur dan 
paprikanya dari kulit pizza dan memakan kulit Pizza itu dengan cepat. 
Setelahnya, memakan topping yang terpisah itu dengan sangat 
perlahan. 

Kyuhyun tersenyum. Itu kebiasaan aneh yang baru ia temui dan 
ia mengambil kesimpulan bahwa Eunso lebih menyukai topping dari 
pada kulitnya. Kyuhyun mengambil satu potongan pizza dan 
melakukan hal yang sama, memisahkan topping dari kulit pizza-nya. 
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Eunso harus menaikkan alisnya melihat Kyuhyun meniru 
dirinya. Dengan semangat, Eunso hendak mengejek Kyuhyun karena 
menirunya, namun berhenti ketika Kyuhyun meletakkan topping pizza 
itu ke atas piringnya dan memakan kulitnya saja. Eunso tersenyum 
gembira. Ini hal yang sangat sederhana, tapi membuat Eunso benar- 
benar merasa bahagia. Sungguh, sangat bahagia. 

zee 


Eunso berguling-guling di atas tempat tidur mewah di kamar 
hotel itu dalam kebosanan yang mencekam. Hari ini, Kyuhyun 
memutuskan untuk sedikit bekerja di beranda hotel dengan di temani 
oleh laptop dan ponselnya. Sungguh disayangkan, karena Eunso tahu 
Kyuhyun sering lembur sebelum pernikahan mereka. Tapi nyatanya, 
Kyuhyun tetap harus menyisihkan waktunya sedikit hanya untuk 
mengecek pekerjaannya. 

Sedikit untuk waktu Kyuhyun tapi banyak untuk waktu Eun: 
mulai bosan ketika satu jam berlalu dan Kyuhyun masih asyik 
bermesraan dengan laptopnya. Sial. Apakah ia harus cemburu dengan 
benda segiempat itu? 

Sudah lima hari di Venice mereka habiskan dengan berkeliling 
dan berjalan-jalan. Mengunjungi tempat-tempat indah, menghabiskan 
malam-malam romantis berdua, Eunso mengerti akan kondisi 
Kyuhyun at penting, apalagi untuk Kyuhyun 
yang memiliki banyak sekali aset sehingga harus selalu ia amati 
perkembangannya. 

Eunso berguling hingga dirinya menelungkup, memandang ke 
arah luar, dimana Kyuhyun sedang bermesraan dengan laptopnya. 
Eunso mencibir sambil menoleh ke arah pintu luar. Ia ingin pergi 
keluar, ia ingat ada pasar tradisional di dekat hotel mereka. Eunso 
ingin ke sana membeli beberapa pernak-pernik untuk oleh-oleh. Eunso 
menoleh lagi ke arih Kyuhyun. Haruskah ia memanggil Kyuhyun? 
Tapi, ia tidak ingin mengganggu. 

Eunso duduk dan berdiri dari tempat tidur, Tempatnya tidak jauh 
dan dia tidak akan lama. Kyuhyun tidak akan menyadari kepergiannya 
karena Eunso bertekad akan kembali sebelum Kyuhyun 
menyadarinya. Eunso memakai sepatunya, lalu berjalan ke arah pintu. 
Melirik ke arah kyuhyun yang sama sekali tidak menyadari 
kepergiannya, lalu tersenyum. Ia juga akan membeli sesuatu untuk 
Kyuhyun nanti. 
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Eunso berhasil tiba di pasar tradisional itu tanpa hambatan. 
Dirinya terhibur melihat beberapa pengamen jalanan yang 
memperagakan beberapa tarian dan nyanyian. Tidak lupa, Eunso 
memberikan sedikit uang yang ia miliki sambil menikmati 
pertunjukan jalanan tersebut. Yang menarik dari pertunjukan itu 
adalah beberapa orang yang memakai topeng-topeng unik. Eunso juga 
pernah melihat topeng-topeng itu terpajang di sepanjang toko, bahkan 
ada banyak yang menjualnya. 

Kembali pada tujuan awalnya Eunso pun menuju tempat orang- 
orang menjual topeng. Mungkin, beberapa topeng bisa dijadikan 
sebagai oleh-oleh. Eunso berhenti di sebuah tempat yang memajang 
beragam macam topeng dari bentuknya yang menutup seluruh wajah 
dan hanya menutupi bagian mata saja. Eunso ingat. ia pernah 
memakai topeng seperti itu ketika Ahra mengajaknya bermain 
Cinderella sebelum ia dan Kyuhyun menikah. Dengan semangat, 
Eunso pun membeli beberapa topeng. Ia terlalu asyik memilih topeng 
hi lupa akan janji pada dirinya sendiri yang akan kembali 


sebelum Kyuhyun menyadari kepergiannya. 
pan 


Kyuhyun meregangkan tangannya ke atas dan mengusap 
tengkuknya lelah. Selama lima hari berlibur, temyata tubuhnya juga 
ikut berlibur. Duduk di depan laptop seperti ini saja sudah 
membuatnya lelah. Dulu, mungkin berjam-jam sudah ia habiskan 
dengan duduk di depan laptop dan ia tidak pernah merasa lelah. Tapi 
sekarang, hanya memakan waktu dua jam lebih dan lehernya sudah 
sangat pegal. 

Kyuhyun berdiri dan masuk ke dalam kamar. Istrinya sudah ia 
acuhkan selama dua jam lebih, Sudah saatnya mengajak wanita itu 
kembali menikmati indahnya kota Venice. “Eunso-ya, kau ingin 
kemana hari ini?” 

Kyuhyun tidak menemukan Eunso di dalam kamar. Karena itu, 
ia berjalan ke arah ruang tamu dan hasilnya nihil. Pergi lagi ke kamar 
mandi dan tetap tidak menemukan Eunso. “Sayang?” panggil 
Kyuhyun. Panik mulai merayapi tubuhnya. “Honey?” panggilnya 
lebih kencang. 

Kyuhyun mengambil ponselnya dan menunggu dengan tidak 
sabar. Rahangnya mengeras ketika mendengar nada dering ponsel 
Eunso tidak jauh dari dirinya. Eunso tidak membawa ponselnya. 
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Keluar dari kamar hotelnya Kyuhyun berjalan ke arah lift, turun 
ke lobi dan memeriksa kolam renang dan tetap tidak menemukan 
Eunso, Sekarang, Kyuhyun bukan hanya panik. Entah,, harus seperti 
apa menjelaskan perasaan Kyuhyun saat ini, tidak menemukan 
istrinya dimana-mana ketika dirinya berada di negeri asing, jauh dari 
Seoul. 

Kyuhyun berjalan cepat ke resepsionis dengan tatapan yang 
membuat sang resepsionis merinding. “Did you see my wife?" 

Resepsionis itu menggelengkan kepalanya. “Aaah.. cuhmmm..” 
dan Hanya bisa berguman tidak tahu, Entah,, ia memang tidak tahu 
atau pikirannya menjadi buyar karena mendadak mendapatkan tatapan 
kejam Kyuhyun. 

Kyuhyun memukul meja resepsionis dengan tinjunya, lalu 
berjalan ke arah pintu hotel. “S/ Kyuhyun mengumpat kasar. 
Dimana Eunso? Apa yang terjadi pada istrinya? Bagaimana mungkin 
istrinya bisa menghilang begitu saja tanpa membawa ponsel? Apa ini 
penculikan? 

Nafas Kyuhyun memburu ngeri ketika tangannya mencari nama 
seseorang yang ia yakini bisa membantunya menemukan istrinya. 
Seorang polisi yang ia kenal, seseorang yang selalu mengawalnya 
ketika ia berada di Venice, Terdengar nada sambung yang terasa lama 
untuk Kyuhyun. Ia berjalan dengan panik sambil mengukur jarak lobi 
itu. 


Teleponnya tidak diangkat. Kyuhyun kembali merasa panik. 
Kyuhyun mematikan panggilannya, lalu menekan tombol hijau lagi 
pada nama yang sama. Matanya menelusuri pintu depan, dan saat itu 
juga ia melihat sosok Eunso yang berjalan sambil tersenyum dengan 
memeluk sekantung besar belanjaan. Cepat-cepat, Kyuhyun 
mematikan sambungan teleponnya dan menghampiri Eunso. 
Kemarahan memuncak ketika ia mendekati Eunso. 

“Dari mana saja kau?” bentak Kyuhyun. 

Eunso terlonjak kaget. Hampir saja beberapa topeng di dalam 
kantung belanjaannya terjatuh. “Wae? Kenapa membentakku?” 

“Sial. Aku tanya dari mana saja kau?” Kyuhyun tidak main-main 
dengan kemarahannya. 

“Aku...aku hanya membeli beberapa topeng untuk oleh-oleh,” 
jawab Eunso takut. Benar-benar takut sekarang. Kyuhyun tidak pernah 
memarahinya seperti sekarang. 
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“Tidak bisakah kau menungguku? Atau sekedar memberitahuku 
bahwa kau ingin pergi? Aku mencarimu kemana-mana dan kau tidak 
ada. Bisa kau bayangkan apa yang aku takutkan sejak tadi?” Kyuhyun 
mendesis marah. Beberapa orang yang berada di lobi memperhatikan 
mereka dengan waspada. Tidak mengerti dengan apa yang Kyuhyun 
dan Eunso katakan, tapi mereka tahu bahwa sang suami sedang 
memarahi sang istri. Kekerasan dalam rumah tangga? 

Eunso mengigit bibirnya. Sadar bahwa dirinya memang salah. 
Eunso menyadari tadi ia tidak membawa ponsel. Apa jadinya jika 
Eunso tersesat atau diculik? “Maaf, aku hanya tidak ingin 
mengganggumu. Kau sedang serius bekerja.” 

“Sesibuk apa pun aku, aku tetap akan mendengarmu.” Kyuhyun 
mengerang frustasi, menyisir rambutnya. Jari-jarinya masih bergetar 
hebat. Eunso melihat itu. Itu membuktikan bahwa Kyuhyun benar- 
benar takut tadi 

“Maafkan aku. Aku tidak akan mengulanginya lagi, eoh? Jangan 
marah.” Eunso mengulurkan tangannya memegang baju depan 
Kyuhyun. Ia benar-benar menyesal sekarang. 

Kyuhyun menghembuskan nafasnya panjang, menunjuk ke arah 
lift. “Kamar! Sekarang!” perintahnya. Tanpa protes, Eunso pun 
langsung berjalan ke arah lift yang langsung diikuti oleh Kyuhyun. 

Kecanggungan di antara mereka terasa mencekam ketika mereka 
masuk ke dalam /ift. Aura kemarahan Kyuhyun terasa kental sekali. 
Bahkan bukan hanya Eunso yang merasakannya, beberapa orang yang 
berada di dalam lift itu berdiri dengan sedikit menjauh dari mereka. 
Eunso melirik ke arah Kyuhyun yang menatap tajam ke depan. 
Rahangnya terlihat tegas, nafasnya juga memburu. Kyuhyun benar- 
benar marah, ia seolah-olah siap untuk menerkam siapa saja saat ini. 

“Jangan marah," bisik Eunso lagi. Kyuhyun masih tidak 
mengacuhkan Eunso dan itu membuat Eunso tidak tenang hati. Ia 
tidak suka jika merasa bersalah seperti ini, tidak suka jika ada 
seseorang yang marah padanya, Eunso mengigit bibir bawahnya. Apa 
merengek di saat seperti ini akan berguna? 

“Oppa?” panggil Eunso hati-hati. Berharap Kyuhyun akan luluh 
ketika ia memanggil Kyuhyun seperti itu. “Yeobo?” panggilnya lagi. 

Kyuhyun melirik ke arah Bunso dengan tajam dan itu membuat 
lirikannya semakin mematikan. Eunso diam. Baiklah, diam adalah 
emas saat ini Song Eunso. 
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Kyuhyun benar-benar tidak bisa diganggu atau dirayu saat ini. Ia 
kembali menyibukkan diri dengan laptopnya, mencoba 
mengendalikan dirinya dari rasa marah terhadap Eunso. Dia ingin 
sekali menghukum Eunso sekaligus tidak ingin menyakitinya. Dalam 
hidupnya, ia hanya pernah merasa ingin melindungi seseorang dari 
rasa sakit ketika ia masih kecil. Ketika ia ingin melindungi Ahra dari 
pukulan ayahnya. Entah, sejak kapan, keinginan itu pun menghilang. 

lak ingin lagi melindungi kakaknya. Yang ada di dalam 
ya, ia harus mendisiplinkan kakaknya yang suka melawan 


Bagi Kyuhyun, memukul atau menghukum Ahra adalah hal yang 
wajar karena ia selalu berpedoman pada prinsip yang selalu ayahnya 
tanamkan padanya. Dan dari dalam prinsip itu ada hukum yang 
mengharuskannya mendisiplinkan kakaknya. Tetapi Eunso, Tidak ada 
hukum yang mengharuskannya memukul Eunso. Ayahnya tidak 
pernah atau belum sempat mendidiknya sampai pada tahap ia harus 
menghukum istrinya jika istrinya bersalah. Dan Kyuhyun mensyukuri 
itu karena dia tidak ingin melukai Eunso. Tidak ingin. 

PING 

Satu pesan masuk, membuat Kyuhyun tersentak dari 
lamunannya. 


Angry Bird Wife: Kumohon, maafkan aku. Aku menyesal. Jangan 
diamkan aku. T.T 


Sudut bibir Kyuhyun terangkat. Merasa geli? Tentu saja. Ini 
pertama kalinya Eunso memohon padanya dan sejak kapan nama 
Eunso berubah menjadi “Angry Bird Wife” di ponselnya. 


Me: Seseorang mengutak-atik ponselku, 


Angry Bird Wife: Maaf lagi. Aku tidak akan memainkan ponselmu 
lagi. Kau bisa ganti namaku menjadi “She's Mine” lagi di 
ponselmu. 


Kyuhyun mengintip ke dalam kamar melihat Eunso sedang 
menatapnya dengan penuh harap di atas tempat tidur. Eunso hendak 
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tersenyum ketika Kyuhyun memalingkan wajahnya. Kali ini, Eunso 
benar-benar tidak akan dimaafkan dengan mudah. 


Me: Aku sedang bekerja. 


Kyuhyun membalas singkat, lalu kembali memfokuskan dirinya 


dengar isakan dari dalam kamar. Kyuhyun menoleh 
ke dalam kamar dan mendapati Bunso sedang menutupi kepalanya 
dengan bantal. Menangis? Yang benar saja. Gadis itu tidak pernah 
menangis karena hal sepele seperti ini. Kyuhyun tahu itu. Itu hanya 
tipu muslihat Song Eunso, 

Kyuhyun mengacuhkan isakan pura-pura itu, lalu tidak lama 
kemudian satu pesan lagi masuk. 


Angry Bird Wife: Yeobo? Aku merindukanmu!!!!!!!!!!!! 


Itu benar-benar pesan yang berisi tanpa rasa bersalah atau 
berdosa. Kyuhyun ingin sekali mengomentari tanda seru itu, namun ia 
lagi-lagi mengacuhkan pesan Bunso. 

Satu pesan masuk. 


Angry Bird Wife: Aku ingin berenang. Bikini apa yang akan 
kupakai ya? 


Angry Bird Wife: Aku lapar... >< 
Angry Bird Wife: Ada ufo masuk ke dalam kamar. Tolong aku!!! 


Angry Bird Wife: Negara api menyerang. Apa yang harus Angry 
bird lakukan untuk menolong si Olaf? 


Kali ini, kedua sudut bibir Kyuhyun benar-benar tertarik. Ini 
benar-benar menghibur. Bunso memang menggemaskan dengan 
segala caranya yang mencoba menarik perhatian Kyuhyun. Harus 
Kyuhyun akui, ini berhasil. Tapi, Bunso harus diberi pelajaran agar ia 
tidak mengulangi lagi tindakannya tadi. Kyuhyun masih tetap 
mengacuhkan pesan-pesan konyol Eunso. 

PING 
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Satu pesan lagi masuk. Kyuhyun tersenyum. Kali ini, apa lagi 
yang akan Eunso coba untuk menarik perhatiannya? Kyuhyun terdiam 
membaca tiap kata perkata yang ditulis Eunso. Ia menoleh ke dalam 
kamar dan mendapat Bunso sedang tersenyum kepadanya. Baiklah, 
sekarang Eunso berhasil menarik perhatiannya. Kyuhyun meletakkan 
ponselnya di atas meja, lalu masuk ke dalam kamar meninggalkan 
laptop dan ponselnya menyala begitu saja. 


Angry Bird Wife: Menstruasiku sudah selesai. 


Kyuhyun menutup pintu yang mengarah ke beranda serta tirai di 
pintu itu. Matanya tidak pernah lepas dari Eunso ketika ia 
menghampiri istrinya yang sedang duduk di atas tempat tidur. Sialnya, 
meskipun Kyuhyun memberikan tatapan membunuhnya kepada 
Eunso, tapi Eunso tidak merasa takut. Wanita itu malah tersenyum 
menunggu Kyuhyun 

Kyuhyun berlutut dengan satu kaki di atas tempat tidur, menarik 
ke atas wajah Eunso dengan menjepit dagu wanita itu dengan 
tangannya, lalu memberikan ciumannya. Keras dan panas. 
Melepaskan ciuman itu sebelum Eunso berubah lebih agresif dengan 
mengajaknya berperang lidah. 

“Aku ingin sekali memukulmu sebagai hukuman. Aku 
bersumpah akan menghukummu, Hukuman yang tidak pernah ayahku 
ajarkan padaku.” Kyuhyun menunduk lagi dan mencium Eunso. 
Tangann, i bagian bawah baju Eunso dan menarik baju 
itu ke atas. Melepaskan ciuman mereka hanya untuk melepaskan baju 
itu melalui kepala Eunso. 

“Dan kau akan menerima tanpa protes hukuman dariku.” 
Kyuhyun mendorong Eunso agar berbaring terlentang. Sedikit 
terlonjak karena empuknya tempat yang mereka tiduri itu. Eunso tidak 
mengerti apa yang Kyuhyun bicarakan namun ia tidak bisa protes. Ia 


sudah menunggu-nunggu hari ini ketika mereka bisa bercinta lagi. 
ex 


mencari-e: 


Kyuhyun berbaring sambil memeluk istrinya. Tangannya tidak 
berhenti mengusap punggung telanjang istrinya. Mereka berbaring 
dalam diam dengan hanya di tutupi selimut tipis pada bagian bawah 
tubuh mereka. 
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Sama seperti Kyuhyun yang terus mengusap punggungnya, 
Eunso juga melakukan hal yang sama, mengusap dada Kyuhyun. Ada 
satu hal yang menarik perhatian Eunso, Kyuhyun memiliki satu tato 
atau tanda yang berbentuk seperti kuda di dada kirinya. Sebelum ini, 
ia tidak menyadari adanya tato ini. Bentuknya memang kecil, hanya 
sebesar ibu jari Eunso. 

“Ini apa?" tanya Bunso, menunjuk pada tato itu. “Bentuknya 
seperti kuda.” 

Kyuhyun menoleh ke arah dadanya, lalu ke wajah penasaran 
Eunso. “Memang kuda,” jawab Kyuhyun singkat. Tidak menjelaskan 
kenapa ia memakai tato kuda. 

“Kenapa kuda? Apa ada arti khusus?” 

“Ini lambang keluargaku,” jawab Kyuhyun. Sudah saatnya 
Eunso tahu tentang keluarganya, bukan? “Kau tahu apa itu 
seorang Knight?" tanyanya. 

Eunso menggelengkan kepalanya. Kyuhyun tersenyum, 
menepiskan anak rambut Eunso yang menempel di pipinya, lalu 
mengusap pelan pipi lembut itu. “Knight adalah seorang ksatria pada 
masa abad pertengahan di Eropa. Kau mungkin lebih tahu jika kusebut 
seperti seorang Rider karena seorang Knight selalu berada di atas 
kuda. Ada dua jenis Knight pada jaman itu. Knight yang bekerja untuk 
menolong rakyat, yang mengabdi kepada raja dan Knight yang bekerja 
untuk uang. Untuk uang, mereka akan melakukan apa saja yang 
diperintahkan. Membunuh, menculik atau membantai suatu desa. 

Eunso menarik nafasnya panjang. Memang pada zaman itu, 
kekerasan dan kekejaman adalah hal yang biasa, bahkan pada jaman 
perang di Korca pun kekejaman selalu menyertai. Eunso menelan 
salivanya. Ia sedikit mengerti arah pembicaraan Kyuhyun. 
“Lalu, Knight yang mana yang menjadi simbol ini?” Eunso menunjuk 
pada tato itu lagi 

“Yang bekerja untuk uang,” jawab Kyuhyun. “Akan kuperjelas. 
Pada jaman itu, ada seorang Knighi yang menyebrangi lautan dan 
datang ke Korea untuk menculik seorang wanita dan membawanya ke 
Eropa. Alasannya sudah sangat jelas karena sang bangsawan 
menginginkan wanita itu ketika ia bertamu ke Korea. Kau tahu siapa 
yang diculik?” tanya Kyuhyun. 

Eunso menggelengkan kepalanya, ngeri untuk sekedar 
menebaknya. “Salah satu selir yang paling disukai oleh raja.” 

“Kau bercanda.” 
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“Tidak,” ujar Kyuhyun serius. “Selama perjalanan penculikan 
itu, sesuatu terjadi.” 

“Apa?” Eunso menangkup tangannya di depan mulutnya. Cerita 
ini menjadi menarik. 

“Sang Knight jatuh cinta pada selir iv 

“Selir itu pasti cantik sekali karena bisa memubuat Knight itu 
jatuh cinta,” ujar Eunso takjub. 

Kyuhyun tersenyum, mengecup pelan bibir Eunso. “Mungkin.” 

“Apa yang terjadi pada mereka setelah itu?” desak Eunso. Ia 
tidak ingin mendengar cerita ini menggantung begitu saja. 

“Knight itu berhasil tiba di Inggris. Salah satu pengawal dari 
bangsawan yang menginginkan selir itu datang menjemput. Sang selir 
memohon kepada sang Knight agar tidak menyerahkannya kepada 
bangsawan itu, Tapi, seorang Knight berpegang teguh pada prinsip 
mereka. Meskipun ia mencintai wanita itu, ia tetap harus menyerahkan 
Wanita itu kepada orang yang telah membayarnya. Aturan tetap aturan, 
meskipun dia berada di jalan yang salah. Ia tetap patuh pada aturan.” 

“Jadi, mereka berpisah?” Eunso tidak percaya. Bagaimana 
mungkin Knight itu rela melepaskan wanita yang membuatnya jatuh 
cinta itu kepada orang lain? 

“Ya. Hanya untuk sementara waktu, Setelah uang ia terima dan 
selir sudah berada di istana bangsawan itu, sang Knight membawa 
pasukannya dan melakukan serangan dan mengambil wanita itu." 
Eunso menaikkan alisnya bingung. “Kau tahu, ia sudah tidak terikat 
kontrak lagi dengan bangsawan itu, 'kan? Dia menyerahkan selir itu 
seperti perjanjian. Setelah kontrak mereka terlaksanakan, tidak ada 
hukum yang melarangnya menculik wanita itu untuk ia miliki.” 

“Licik sekali,” dengus Eunso. “Persis seperti dirimu, eoh?” 
Kyuhyun menaikkan bahunya sebagai jawabannya. “Jadi, Knight itu 
adalah leluhurmu?” 

“Kau memang cerdas." 

Eunso sekarang mengerti. Pantas, Kyuhyun selalu berada di 
jalur-jalur yang menurutnya itu adalah benar, selalu patuh pada 
prinsip-prinsipnya. Mungkin Kyuhyun memang dididik dengan tegas 
secara turun temurun. 

“Tapi, wajahmu tidak terlihat blasteran.” 

Kyuhyun menyipitkan matanya. “Kau serius menanyakan itu?” 

“Yup...” 
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“Honey, yang menikah dengan pria Inggris adalah leluhur wanita 
ku, bukan ibuku. Setelah masa Knight menghilang, generasi kelima 
dari leluhurku memutuskan untuk pergi ke Korea dan tidak pernah 
kembali lagi ke Inggris. Jika kau mau, aku bisa me 
beberapa foto nenek dari nenek nenekku yang masih memiliki wajah 
blasteran.” 

“Itu pasti menarik,” Bunso merangkak dari posisinya berbaring 
ke atas dada Kyuhyun, menelungkup di tubuh suaminya. “Aku suka 
mendengarmu memanggilku honey.” bisik Bunso, mendaratkan 
kecupan-kecupan ringan di wajah Kyuhyun. 

Kyuhyun mengusap punggung Eunso lembut. “Aku juga suka 
mendengarmu memanggilku oppa,” bisik Kyuhyun, menahan kepala 
Eunso di tempatnya agar ia bisa mencium bibir Eunso. 

“Atau yeobo,” tambah Eunso. 


“Atau yeobo.” Kyuhyun mengiyakan 
pan 


At Seoul... 


Di salah satu butik terkenal di daerah Gangnam, tampak seorang 
wanita sedang mengerutkan alisnya, cemburu karena ia melihat laki- 
laki yang sudah ia cintai sejak lama saat ini sedang berbicara dengan 
seorang wanita muda yang lebih cantik dan seksi. 

Dari balik kaca jendele di butik itu, Ahra menghembuskan 
nafasnya kesal. Ia memang sudah mencoba untuk mengenyahkan 
perasaannya terhadap Jaesung. Tapi percuma, setiap kali melihat dan 
bertemu dengan laki-laki itu hatinya masih selalu bergetar, mi 
merindukan laki-laki itu. Rindu masa-masa dimana ia dan Jaesung 
serta Kyuhyun kecil selalu menghabiskan waktu bersama-sama. 
Entah, itu bermain atau cuma sekedar saling meledek satu sama lain. 
Ia benar-benar merindukan masa itu. 

Di luar, Jaesung sedikit merasa bingung karena akhir-akhir ini 
Kim Minhye selalu ada dimanapun ia berada. Menanyai berbagai 
macam pertanyaan atau mengajaknya mengobrol atau mengajaknya 
untuk makan malam bersama, Seperti sekarang, ketika ia sedang 
menunggu Ahra di mobilnya, ia tiba-tiba dihampiri oleh Kim Minhye 
yang ingin mengajaknya minum kopi bersama. 

“Ayolah, Jae. Minum kopi bersamaku. Kau pasti bosan berdiri di 
luar seperti ini, *kan?” Untuk kesekian kalinya, Minhye melakukan 
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serangan untuk mengajak Jaesung pergi bersamanya. Ia bukannya 
ingin membuntuti Jacsung. Tapi, kemanapun ia pergi, ia selalu 
bertemu dengan Jacsung. Bukankah mereka sudah dijodohkan oleh 
Tuhan karena selalu dipertemukan di saat-saat tidak terduga seperti 
hari ini? 

“Maafkan aku, Nona Kim. Aku sedang menunggu Nona Cho.” 

“Wanita selalu menghabisakan waktu berjam-jam di dalam butik. 
Selagi menunggu, sebaiknya minum kopi,” ajak Minhye lagi. 

“Maafkan aku, Nona Kim," Jaesung pun berkeras menolak. 

Minhye menghembuskan nafasnya, tapi tidak menyerah. 
“Baiklah. jika kau berubah pikiran. Aku ada di sana.” Minhye 
menunjuk ke cafe yang berada di seberang jalan. 

Jaesung membungkuk hormat kepada Minhye setelah gadis itu 
pergi meninggalkannya. Sungguh, pengawal yang sangat sopan. 
Sambil mengerutkan alisnya, Inesung memandangi punggung Minhye. 
Merasa bingung dengan keagresifan Minhye, sekaligus tidak mengerti 
apa yang terjadi dengan Minhye, 

“Jae!” Suara Ahra menarik Jaesung dari lamunannya, segera 
berbalik dan menatap Ahra. “Bawa belanjaank: jar Ahra sinis. 

Dengan patuh, Jaesung mengambil beberapa kantung belanjaan 
dari tangan Ahra, merasakan tarikan listrik ketika jari-jari mereka 
bersentuhan, selalu seperti itu jika mereka berdekatan. 

“Apa yang wanita itu inginkan darimu, Jae?” tanya Ahra. 

a Kim dengan berbaik hati menawarkan secangkir kopi 
ib Jaesung. 
epertinya gadis itu menyukaimu ya?" pancing 


,” jawab Jaesung cepat, berjalan ke belakang 
mobil dan membuka bagasinya untuk menyimpan kantung belanjaan 
Ahra. 

Ahra mengeraskan rahangnya melihat keacuhan Jaesung. Laki- 
laki itu tidak pernah sadar atau pura-pura tidak menyadari setiap kali 
Ahra merasa cemburu, Ahra menghembuskan nafasnya kesal, lalu 
berjalan ke arah mobil. Sengaja berputar menuju pintu yang satunya 
lagi agar bisa melewati Jaesung di belakang mobil. Kakinya di 
hentakkan dengan begitu keras dan tidak menyadari lubang kecil yang 
menutupi selokan di bawah jalan. 
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Ahra limbung dan hampir jatuh. Namun, Jaesung yang selalu 
gesit menangkap cepat Ahra dan menariknya ke dalam pelukan laki- 
laki itu. “Nona tidak apa-apa?” tanya Jaesung panik. 

“Tidak.” Ahra menelan salivanya, nafasnya memburu. Ini 
pertama kalinya Jaesung memeluknya. Rasanya begitu mendebarkan 
sekaligus menyiksa. 

Pelan-pelan Jaesung melepaskan Ahra. Dengan cepat, Ahra pun 
mengendalikan dirinya dari reaksi tubuhnya yang berdenyut karena 
pelukan itu. Mencoba menarik kakinya dari lubang itu namun heels- 
nya yang runcing tersangkut di lubang itu. 

Jaesung membungkuk, menarik pelan kaki Ahra dari sepatu 
heelsnya agar bisa dengan mudah membebaskannya dari lubang 
selokan air itu yang membuat Ahra harus berdiri dengan satu kaki. 
“Berpegangan pada bahuku, nona,” ujar Jaesung. 

Ahra mengulurkan tangannya di bahu Jaesung dan berpegangan 
di sana. Ada banyak pilihan sebenarnya. Pergi dari sana dengan 
melompat-lompat dan masuk ke dalam mobil atau berpegangan pada 
mobil. Tapi, Ahra lebih memilih menunggu dengan berdiri di satu 
kaki dan berpegangan pada bahu Jaesung. 

Setelah berhasil menarik heels itu, Jaesung meletakkan sepatu itu 
di atas jalan. Pelan-pelan, Ahra pun memakai kembali sepatunya. 
Jaesung berdiri, lalu membuka pintu penumpang untuk Ahra. Ahra 
menarik nafas panjang, lalu masuk ke dalam mobil. Tidak akan ada 
yang berubah dari hubungan mereka, Mungkin selamanya akan tetap 
di majikan dan pelayan. 


At London... 


Eunso sedang berlarian di koridor bangunan besar itu. Seluruh 
dinding yang mengelilinginya terbuat dari batu-batu yang terukir 
dengan indah. Tidak ada waktu baginya untuk mengagumi bangunan 
itu karena saat ini dirinya sedang dikejar oleh seseorang bertubuh 
besar berbaju besi dengan pedang besi berada di pinggangnya seperti 
seorang ksatria pada pertengahan abad. Seorang Knight. 

Nafas Eunso memburu. Ia sudah kehabisan pasokan oksigen di 
dadanya, ia lelah dan ingin sekali berhenti berlari hanya untuk 
mengistirahatkan kakinya. Tapi, Knight itu mengejarnya. Laki-laki 
yang menakutkan itu melihatnya ketika sang Knight sedang 
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mencambuk seseorang dan entah, kenapa Knight itu mengejarnya 
ketika menemukan Eunso di persembunyiannya. 

KREEEKK 

Suara pedang besi yang digoreskan di tembok memekakkan 
telinga Eunso. Ia menoleh ke belakang dan terkejut melihat Knight itu 
berhasil mengejarnya. Eunso menoleh ke depan dan berhenti. Jalan 
buntu! Berbalik dengan nafas memburu. “Kumohon, jangan sakiti 
aku.” Bunso mencoba meminta belas kasihan sang Knight. 

Knight itu terus mendekat padanya. Eunso sudah tidak tahu harus 
berbuat apa lagi. Ia terpojok. Memejamkan matanya, Eunso mencoba 
untuk bangun. Ia sadar ini adalah sebuah mimpi. “Kumohon, bangun. 


langkah kaki Knightitu semakin dekat. mata Eunso 
semakin terpejam. “Bangun,” bisik Eunso. 

Tap. 

Knight itu berhenti tepat di depan Eunso. Eunso membuka 
matanya. Pandangannya jatuh ke bawah, ke kaki sang Knight. 
Anehnya, kaki itu tidak terbungkus sepatu zirah yang tadi dipakainya, 
melainkan memakai sepatu hitam mengkilap. Eunso mendongak dan 
matanya bertemu dengan mata Kyuhyun. 

“Kyuhyun-aa? Syukurlah,” bisiknya lega. Tapi, ketegangan tidak 
menghilang begitu saja, Aura mengerikan itu masih tersisa di sana. 
Selanjutnya, Eunso melihat tangan Kyuhyun memegang cambuk yang 
digunakan oleh Knight itu tadi. Kenapa Kyuhyun memegang cambuk 
itu? Dan kenapa Kyuhyun menatapnya dingi 

Kyuhyun mengangkat cambuk itu ke atas dan bersiap 
mengayunkan cambuknya kepada Eunso. Eunso melebarkan matanya 
ngeri ketika cambuk itu bergerak dengan gerakan cepat mengenainya. 
“Tidak.” 

“Haah...” Eunso membuka matanya terbangun dari mimpi 
buruknya tadi. Nafasnya memburu cepat. Jantungnya masih berdegup 
tidak beraturan persis seperti di dalam mimpinya tadi. Eunso menoleh 
ke arah Kyuhyun yang sedang terlelap di dalam tidurnya. 

Menoleh ke arah jendela, lalu duduk di tempat tidur. Ternyata, 
hari sudah pagi. Cahaya pagi sudah mulai tampak di balik tirai besar 
itu. Bunso bangkit dari tempat tidur besar bergaya Eropa itu, lalu 
berjalan ke kamar mandi. 

Sudah seminggu ia dan Kyuhyun berada di Inggris. Kali ini, 
Kyuhyun tidak membawanya ke hotel, melainkan sebuah rumah besar 
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bergaya kuno pertengahan abad. Menurut cerita Kyuhyun, rumah ini 
adalah peninggalan milik Knight pertama yang menjadi leluhumya. 
Setelah merajai pasar saham dan bisnis, Kyuhyun mencari tahu 
keberadaan eluhur pertamanya. Kyuhyun menyewa sejarawan untuk 
mencari seluk beluk keluarga tertua mereka. 

Tidak banyak yang ja dapatkan. Hanya rumah inilah yang 
menjadi satu-satunya hasil dari pencarian itu. Rumah yang awalnya 
ditinggali oleh satu keluarga entah, berasal dari mana. Kyuhyun 
berhasil membeli rumah ini dan sedikit merenovasinya. Luar biasa, 
bukan? Dengan uang, Kyuhyun bahkan bisa menemukan satu-satunya 
rumah yang menjadi bukti bahwa leluhurnya memang ada. 

Sir Doughlas The Dark Knight. Nama itulah yang Bunso 
temukan ketika memeriksa gudang yang berada di loteng rumah itu. 
Ada banyak lukisan di sana dan beberapa kain kuno. Tapi, tidak ada 
satupun baju zirah atau pedang besi. Mungkin, mereka sudah 
membuang benda-benda mengerikan itu. 

Melihat dari lukisan-lukisan itu, Eunso tidak menemukan 
kemiripan apapun dengan Kyuhyun. Tentu saja, garis keturunan 
mereka telah berubah karena secara turun temurun dari mereka 
menikahi orang-orang Korea. Bahkan, nama leluhur itu tidak melekat 
pada Kyuhyun. Sulit untuk menjelaskan silsilah keluarganya, itulah 
yang Kyuhyun katakan ketika Eunso bertanya kenapa Kyuhyun 
menyandang marga Cho bukan nar ng Knight. Tapi, satu hal yang 
pasti. Mungkin memang bukan nama yang ditinggalkan di darah 
Kyuhyun dan generasi sebelumnya, tapi kedisiplinan dan tradisi dari 
keluarga yang masih melekat erat di darahnya. 

Eunso tidak mengerti maksud dari itu semua. Tradisi seperti apa? 
Jika mengingat tentang kepatuhan Kyuhyun pada peraturan itu, 
memang mirip. Tapi, apa lagi yang ditinggalkan? Kebiasaan seperti 


Terlalu asyik dengan pikirannya sendiri. Membuang jauh pikiran itu, 
Eunso pun bersiap untuk mandi, lalu menyiapkan sarapan untuk 


Kyuhyun. 
srs 


“Good Morning, Mrs. Cho.” Seorang wanita tua bernama Grace 
menyambut Eunso ketika ia masuk ke dapur. Rumah ini bukan hanya 
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indah dan terawat baik, tapi ada beberapa pelayan yang memang 
dibayar untuk membuat rumah ini tetap terawat. 

“Good Morning, Grace," balas Eunso. 

Eunso berjalan ke arah dapur dan menyiapkan beberapa bahan 
untuk ia masak. Sejak tiba di rumah itu, Bunso tidak mengijinkan satu 
pelayan pun yang menyiapkan makanan untuk dirinya dan Kyuhyun. 
Bukankah Eunso sudah menjadi istri yang sempurna, hanya ingin 
dialah yang menyiapkan sarapan untuk suaminya. Ini awal yang baik 
karena Eunso merasa bahagia selagi melakukan tugasnya sebagai 
seorang istri. 

“Do you need something, Mrs. Cho 

“Heum...I need more eggs, please.” 

“Yes, II bring some eggs for you." Grace mengambil beberapa 
telur di dalam gudang penyimpanan makanan dan memberikannya 
kepada Eunso 

“Thank you.” Setelah mendapatkan telurnya, Bunso pun mulai 
membuat sarapan untuknya dan Kyuhyun. 

Eunso tidak membutuhkan waktu lama untuk memasak. Ia hanya 
menyiapkan pancake dan telur rebus serta jus jeruk yang jeruknya di 
ambil sendiri dari kebun yang berada di belakang rumah ini. Eunso 
meletakkan sarapan itu di atas nampan berkaki yang terbuat dari kayu 
dan bersiap membawakannya untuk Kyuhyun. Laki-laki itu selalu 
bangun lebih lama akhir-akhir ini. Mungkin karena tidak disibukkan 
oleh pekerjaan, ia menjadi lebih nyenyak ketika tidur dan Kyuhyun 
memang membutuhkan tidur lebih banyak. Tidak. Sebenarnya mereka 
membutuhkan tidur lebih banyak karena Kyuhyun tidak pernah mau 
tidur sebelum mengajak Eunso berperang di atas ranjang. 

Eunso meletakkan nampan di atas meja bulat di dalam kamar itu, 
membuka tirai jendela, lalu menghampiri Kyuhyun. Merasa silau 
karena cahaya yang baru menyerangnya, Kyuhyun mengeluh sambil 
menelungkup dan menutup kepalanya dengan bantal. Gerakan itu 
membuat selimut yang menutupi Kyuhyun sedikit tersibak dan saat 
itu juga Eunso harus melihat punggung telanjang Kyuhyun. 

“Oppa, ini sudah pagi. Ayo, bangun.” Eunso mengguncang bahu 
Kyuhyun. Kyuhyun berguman pelan. Entah,, apa yang ia katakan. 
Eunso tidak mendengarnya dengan jelas. “Ayolah, aku sudah 
membuat sarapan untukmu.” 

Kyuhyun bergeming di tempatnya. Sepertinya, sudah kembali 
masuk ke dalam alam mimpinya. Eunso merangkak naik ke atas 
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anya Grace. 
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tempat tidur. Beruntung, roknya adalah jenis rok yang lebar sehingga 
kaki sebelah Eunso bisa dengan mudah melangkahi Kyuhyun 
dan...brruuk. Eunso duduk di atas punggung Kyuhyun, mengambil 
bantal yang menutupi kepala Kyuhyun dan menunduk. 

“Oppa, ayo bangun,” bisiknya lembut. Ciuman ringan pun 
mendarat di pipi Kyuhyun. Kyuhyun bergumam lagi namun Eunso 
masih belum bisa mendengar dengan jelas. “Mwoya? Ayo, bangun,” 

Kyuhyun membuka matanya dan melirikkan matanya ke arah 
Eunso. “Bagaimana aku bisa bangun jika kau duduk di atas 
punggungku?” ujar Kyuhyun serak. 

“Oh...mian." Eunso hendak menjauh dari Kyuhyun. ketika tiba- 
tiba tangan Kyuhyun melingkar di pinggangnya dan menarik Eunso 
hingga wanita itu berbaring terlentang di sebelah Kyuhyun. “Kyuhyun 


oppa. 


“Kenapa bangun? Kembali tidur” Kyuhyun menyurukkan 
hidungnya di leher Bunso, perlahan-lahan tubuhnya pun mulai 
menindih Eunso. 

Eunso mendesah. Gairah mulai bangkit lagi hanya dengan 
usapan hidung itu. “Ini sudah pagi.” 

“Tidak ada pekerjaan yang mengharuskan aku bangun pagi.” 

“Kau janji mau membawaku keliling kota lagi hari ini,” 

Kyuhyun tersenyum penuh arti, mengangkat kepalanya dan 
mulai menaungi Eunso. “Kau harus belajar menungguku setiap pagi. 
Aku suka mandi bersama." Lalu, mencium Eunso. Ciuman yang sudah 
sangat ahli membangkitkan kembali gairah mereka berdua. 

xx 


Hari menjelang sore di London. Kyuhyun dan Eunso sedang 
bermalas-malasan dengan berbaring di ayunan yang berada di 
halaman rumah itu. Kyuhyun benar-benar membayar penuh untuk 
membeli rumah ini. Bahkan, ayunan yang dibeli oleh pemilik 
sebelumnya pun tetap berada di tempatnya karena Kyuhyun 
menyukainya. Memang tidak salah, karena ayunan itu benar-benar 
terasa nyaman. 

Mereka berbaring dengan kaki saling bertautan. Kuhyun dengan 
Laptop berada di perutnya, bekerja seperti sebelumnya. Mengawasi 
perkembangan pekerjaannya, Sedangkan Eunso yang berbaring di 
sebelah Kyuhyun asyik bermain dengan ponsel milik Kyuhyun. 
Berpikir keras hingga alisnya berkerut untuk menemukan nama baru 
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untuk namanya di ponsel Kyuhyun. “Angry Bird Wife” menurutnya 
terlalu panjang. Ia ingin sesuatu yang sederhana. Sebelum ini, Eunso 
mengganti dengan “My Wife”. Dan itu terdengar sangat berlebihan. Ia 
ingin sesuatu yang spesial. 

Song Eunso memang aneh, bukan? Memberikan nama di kontak 
Kyuhyun pun, ia harus berpikir keras. Kyuhyun memang asyik 
melihat laptopnya, tapi ia tahu apa yang sedang Eunso lakukan saat 
ini. “Apa kau sedang mencoba menulis nama baru untukmu di 
ponselku?” 

“Ya,” jawab Eunso tanpa menoleh ke arah Kyuhyun 

“Apa yang kau pikirkan?” 

“Sebuah nama yang membuatku benar-benar milikmu." 

“Kau memang milikku." Kyuhyun meletakkan laptopnya di 
sampingnya, lalu memeluk Eunso sambil menatap layar ponselnya. 
“Ayolah, apalah artinya sebuah nama di ponsel.” 

Eunso memberengut, “Aku ingin nama yang bisa membuatmu 
tersenyum ketika melihatnya.” Kyuhyun tersenyum di bahu Eunso. 
“Nama apa yang akan membuatmu tersenyum.” 

“Mrs. Cho,” bisik Kyuhyun. “Aku suka ketika Grace 
memanggilmu seperti itu." 

Eunso tersenyum. Ia juga suka mendengar panggilan itu. 
“Baiklah. Mrs. Cho,” jawabnya riang. Lalu, mengetikkan nama itu ke 
nomor kontaknya. Kyuhyun tertawa, mengecup pipi Eunso dengan 
sedikit tekanan dan lama hingga terdengar suara yang menjijikkan dari 
kecupan itu. Bunso mendorong wajah Kyuhyun, lalu mengusap 
pipinya yang basah akibat ciuman itu. 

Kyuhyun lagi-lagi tertawa, lalu mengambil laptopnya lagi. 
Sebuah email masuk. Kyuhyun mengerutkan alisnya. Bukan karena 
email itu berisi tentang merosotnya saham atau menurunnya penjualan 
di pasar bisnis, melainkan isi dari artikel berita itulah yang 
membuatnya marah. 

“Kita pulang ke Seoul." Kyuhyun mengambil ponselnya dari 
tangan Eunso, lalu turun dari ayunan. “Malam ini.” 

“Mwo? Tapi, kenapa?” Eunso menelungkup dan memandang 
punggung Kyuhyun yang menjauh dengan ponsel menempel di 
telinganya. Menelepon seseorang. Bunso mengerutkan alisnya. Apa 
yang membuat Kyuhyun tiba-tiba menghentikan acara bulan madu 
mereka? 
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Eunso duduk dan mengambil laptop Kyuhyun membaca artikel 
berita itu dengan nafas tertahan. 


CHO AHRA, KAKAK DARI PENGUSAHA KAYA CHO 
KYUHYUN BERCIUMAN DI CLUB MALAM. 


Rumor mengenai berita pembatalan pertunangan itu semakin 
menguat ketika salah satu dari wartawan kami berhasil mengambil 
foto Cha Ahra yang sedang berciuman dengan seorang laki-laki. 
Seperti yang kita ketahui bahwa tunangan dari Cho Ahra, yaitu Park 
Haejin, direktur dari pemilik Mall dan Hotel Royal. 

Laki-laki yang menjadi kekasih gelap dari Cho Ahra ini masih 
belum diketahui identitasnya. Kami tidak bisa mendapatkan dengan 
jelas gambaran yang jelas tentang siapa sebenarnya laki-laki ini. 
Dugaan mengatakan bahwa Cho Ahra sudah menjalin cinta dengan 
laki-laki ini bahkan sebelum pertunangan ini di batalkan. 

Kita masih akan menunggu komfirmasi dari kedua belah pihak. 


Bunso menghembuskan nafasnya ngeri setelah membaca berita 
itu. “Eonni?” 
srs 


Kyuhyun dan Eunso tiba di Korea dengan cepat karena menaiki 
pesawat jet pribadi milik Kyuhyun. Sepanjang perjalanan, tidak 
banyak yang Kyuhyun katakan kepada Eunso. Kyuhyun marah. Eunso 
tahu itu, Ia sudah mencoba untuk meredakan amarah kyuhyun. Tapi, 
sepertinya kali ini tidak bisa mereda karena Kyuhyun bukan marah 
padanya. Meskipun Kyuhyun tidak menunjukkan kemarahannya pada 
Eunso, meskipun Kyuhyun masih bersikap sangat lembut pada Eunso, 
tapi Eunso tahu, Kyuhyun marah melebihi batasnya. 

Setibanya di Seoul, mereka dijemput oleh Jaesung. Tidak banyak 
yang diucapkan oleh supir keren itu kepada Kyuhyun. Kyuhyun pun 
tidak banyak bertanya, keduanya saling berdiam diri dan itu membuat 
Eunso sedikit bingung. Seperti ada aura yang mencekam di antara 
keduanya. Sebenarnya ada misteri apa di keluarga ini? 

Kyuhyun langsung keluar dari mobil begitu mobil berhenti di 
depan pintu depan. Eunso pun mengikuti Kyuhyun dengan berlari-lari 
di belakang suaminya. “Noona.” Suara Kyuhyun terdengar keras dan 
mengerikan. 
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“Kyuhyun-aa.” Hanna muncul dari ruang keluarga. Terkejut 
mendapati Kyuhyun dan Eunso pulang lebih cepat dari jadwal yang 
telah diatur. “Kalian sudah pulang?” 

“Dimana noona?” tanpa basa-basi Kyuhyun langsung 
menanyakan keberadaan Ahra pada ibunya. 

“Dia...” 

“Aku di sini.” Ahra keluar dari kamarnya ketika mendengar 
suara Kyuhyun. Suaranya terdengar tenang dan terlihat biasa saja 
seperti tidak pernah terjadi apapun yang mencemarkan nama baiknya. 

“Ke ruang kerja!” ujar kyuhyun. 

Kyuhyun berjalan di depan Ahra menuju ruang kerja dan Ahra 
pun mengikuti. Bunso menghampiri Hanna sambil menatap Ahra dan 
Kyuhyun. “Eommunim," panggil Eunso. tangannya melingkar di 
lengan Hanna. 

Hanna menepuk tangan Funso yang melingkar di lengannya, lalu 
ikut berjalan mengikuti Kyuhyun dan Ahra. Di depan pintu masuk ke 
ruang kerja, Hanna berhenti. Eunso harus menoleh ke arah Hanna, 
merasa bingung, Kenapa mereka tidak ikut masuk? “Di sini saja,” 
jawab Hanna. 

Eunso mengangguk, lalu menoleh ke dalam ruangan. Meskipun 
berada jauh di luar ruang kerja, Eunso bisa merasakan suasana tegang 
dan mencekam di antara Kyuhyun dan Ahra. Mereka seperti siap 
berperang kapan saja. Kyuhyun terlihat siap memakan kakaknya dan 
Ahra terlihat pasrah namun tidak akan mengalah dengan mudah. 

“Apa yang noona lakukan?” tanya Kyuhyun. Langsung pada 
pokok permasalahannya, 

“Apa?” tanya Ahra menantang, 

Kyuhyun menyipitkan matanya, Apa Ahra mencoba untuk 
menantangnya? “Berita itu! Apa itu benar, noona 

“Menurutmu?” 

“Noona, jangan bermain teka-teki. Kau tahu aku tidak suka teka- 
teki. Langsung saja." 

Eunso mengerutkan alisnya. Kenapa Kyuhyun berkata seperti itu 
kepada Ahra? Bukankah Ahra adalah kakaknya? Bukan sebaliknya? 
Kenapa Kyuhyun bersikap seolah-olah Ahra adalah anak kecil yang 
sedang berbuat salah? 

“Ya. Itu aku,” Ahra menjawab dengan lantang. Mengejutkan 
Kyuhyun dan Hanna, Dari mana Ahra mendapatkan keberanian 
menentang Kyuhyun? Apa wanita itu tidak takut dihukum? Berbeda 
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dengan Eunso yang melihat hal itu adalah hal yang biasa-biasa saja. 
Wajar jika Ahra menentang Kyuhyun. Ia juga sering melakukan hal 
itu. Ahra bebas mencium siapa saja. Dia wanita yang sudah dewasa, 
bukan? Sudah berhak menentukan kehidupannya. 

“Apa kau mencoba menentangku, noona?” tanya Kyuhyun 
tajam. Suara dan tatapannya sarat akan kemarahan. 

“Aku mencoba untuk jujur padamu, Kyuhyun-aa.” 

Kyuhyun mengeraskan rahangnya. “Siapa laki-laki itu' 

“Bukan urusanmu.' 

“Utusanku! Aku kepala rumah tangga di sini! Semua yang ada di 
rumah ini adalah tanggung jawabku. Termasuk pelayan kecil di rumah 
ini sekalipun merupakan tanggung jawabku. Dan noona tahu itu. Jadi, 
katakan padaku siapa laki-laki itu!” 

Ahra menggigit bibirnya yang bergetar. Kenapa dia selalu tidak 
bisa melawan adiknya sendiri? “Aku tidak tahu. Dia hanya seorang 
laki-laki yang kutemui di club malam itu,” 

“Kenapa noona melakukannya?” 

Ahra tersenyum sinis. “Mencoba membuat seseorang cemburu.” 

Kyuhyun menarik nafas tajam. Ia tahu siapa yang disebut 
seseorang itu. Orang yang selalu berada di dekatnya sepanjang hari 
yang selalu menjaganya. Ya, Kyuhyun tahu itu. Tahu tentang perasaan 
kakaknya. Bagaimana tidak? Sejak dulu kakaknya selalu mengatakan 
padanya bahwa ia akan menikah dengan Jaesung suatu hari kelak. 
Tapi, itu dulu, Lama sebelum Kyuhyun berubah. Sebelum ia tahu 
bahwa Han Jaesung tidak akan pernah direstui untuk menjadi menantu 
di keluarga Cho. 

“Noona, pernikahanmu akan dipercepat.” 

Ahra melebarkan matanya. Kepalanya menggeleng cepat. 
“Tidak, Kyuhyun-aa. Kumohon. Tidak, aku tidak mau menikah 
dengan laki-laki yang hanya mementingkan uang itu. Tidak.” 

“Itu sudah menjadi keputusan appa.” 

“Tapi, appa sudah meninggal." 

“Ya, dan aku yang akan memastikan kau tetap menikah dengan 
laki-laki itu. Peraturan sudah dibuat. Jangan melanggarnya Noona.” 

“Aku tidak mau menikah.” 

“Noona, kau harus kuhukum karena menentangku.” 

Nafas Kyuhyun memburu cepat. Kakaknya mencoba untuk 
menentangnya dan Kyuhyun harus membuatnya diam. Kyuhyun 
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berjalan ke belakang meja dan membuka laci mejanya mencari 
sesuatu. “Dimana benda itu?” teriaknya. 

Ahra menggigit bibirnya. Ia tidak akan berdiam diri saja ketika 
mencoba untuk menentang Kyuhyun. Tentu saja, sebelum ini dengan 
sengaja ia menyembunyikan benda terkutuk yang selalu digunakan 
untuk memukulnya. 

“Dimana?” teriak Kyuhyun lagi. Membuka satu persatu laci 
mejanya dan berjalan berkeliling mencari cambuk itu. 

Eunso menatap Kyuhyun dengan mata melebar. Kenapa 
Kyuhyun terlihat seperti kerasukan sesuatu? Apa karena amarahnya 
yang begitu besar membuatnya menjadi kehilangan kendali? Benda 
apa yang dicarinya? 

Kyuhyun menggeram marah karena tidak menemukan benda itu. 
Kepalanya menoleh kepada Ahra. Jika tidak ada cambuk, ia harus 
menghukum Ahra dengan tangan kosong. Tatapan mematikan 
Kyuhyun membuat Eunso merinding. Entah, kenapa, ia merasa Ahra 
dalam bahaya. Ia harus menghentikan Kyuhyun. Tapi, bagaimana? 
Ya, Tuhan. Cengkraman tangan Hanna di lengannya menyadarkan 
Eunso bahwa Hanna ada bersamanya. Di situ ide itu muncul, Ide 
untuk menghentikan kemarahan Kyuhyun. 

“Eommunim?” bisik Eunso lirih. Ia memutar kepalanya dan 
melemaskan tubuhnya bersandar di lengan Hanna. 

“Eunso?” Hanna terkejut ketika merasakan tubuh Eunso merosot 
dengan cepat ia memeluk Eunso agar tubuhnya tidak terjatuh. “Ya, 
Tuhan, Eunso-ya?” Hanna menepuk-nepuk wajah Eunso panik. 

Kyuhyun menoleh cepat ke arah pintu, melihat ibunya dan Eunso 
terduduk di lantai. Kyuhyun mendekat dan berjongkok di sebelah 
Eunso. “Eomma, waeyo?” tanya Kyuhyun panik. Kemarahan itu 
menguap digantikan rasa panik. Tangannya mengusap kepala Bunso. 

“Eomma tidak tahu. Tiba-tiba saja dia pingsan.” 

Kyuhyun membawa Eunso ke dalam dekapannya, lalu 
menggendongnya cepat. “Telepon dokter,” ujarnya selagi berjalan ke 
arah kamar tamu. 

Kyuhyun membaringkan Eunso di atas tempat tidur, alisnya 
berkerut melihat Eunso tidak sadarkan diri, “Eunso,” bisiknya panik. 

Eunso berusaha untuk tetap diam dalam kepura-puraannya. Ia 
bukan wanita yang mudah pingsan atau sering berpura-pura pingsan. 
Tapi, sepertinya ini berhasil. Kyuhyun tidak lagi marah. Digantikan 
oleh rasa panik. Sungguh, ini bukan perbuatan terpuji karena lagi-lagi 
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Eunso membuat Kyuhyun panik. Jika saja Kyuhyun tahu Eunso 
berpura-pura pingsan, Kyuhyun pasti juga akan menghukumnya. Tapi, 
Kyuhyun tidak menghukum Eunso seperti Kyuhyun ingin 
menghukum Ahra. 

Meskipun tidak tahu jelas, Eunso paham bahwa hukuman yang 
akan Kyuhyun berikan pada Ahra adalah hukuman yang bisa 
menyakiti fisik. Apapun itu, Eunso tidak mau Kyuhyun 
melakukannya. Terlebih lagi, Ahra adalah kakaknya sendiri. 

“Dimana dokternya?” Kyuhyun berteriak keluar. Eunso pelan- 
pelan mengintip dengan membuka matanya sebelah. Ia ditinggal di 
kamar sendirian. Kamar yang cukup luas. Eunso pikir Kyuhyun akan 
membawanya ke kamar milik Kyuhyun yang pernah dimasukinya di 
malam permainan Cinderella itu. 

Suara langkah kaki terdengar mendekat. Cepat-cepat, Eunso 
menutup matanya lagi. “Kebetulan sekali kau datang. Cepat.” Suara 
Kyuhyun memasuki kamar. Entah, siapa yang datang. Eunso tidak 
bisa melihat. Ia hanya terus berpura-pura pingsan. 

Sebuah tangan yang besar memegang tangannya dan memeriksa 
denyut nadinya. Matanya dibuka sebelah, lalu sebelah lagi. Dari 
kesempatan itu, Eunso bisa melihat bahwa yang datang adalah Siwon. 

“Bagaimana?” tanya Kyuhyun panik. 

“Heum...” Siwon berguman pelan. Apa Siwon tahu Eunso hanya 
sedang berpura-pura pingsan? “Sebenarnya...” cepat-cepat Eunso 
membuka matanya sebelah kepada Siwon, lalu menutupnya lagi. 
saat. “Bisa kau tinggalkan 


Siwon terdiam melihat itu. Lalu, jeda 
Aku harus memeriksa lebih teliti. 
Wae? Aku tetap di sini,” jawab Kyuhyun. 

“Aku harus konsentrasi, Sudahlah, cepat keluar. Hanya 
sebentar." 

“Baiklah. Lima menit,” ujar Kyuhyun, lalu laki-laki itu keluar 
dari kamar. 

Eunso membuka matanya dan bertatapan dengan Siwon yang 
tersenyum penuh arti padanya. “Pura-pura pingsan? Kalau Kyuhyun 
tahu, dia pasti marah.” 
nso menutup mulutnya dengan satu jari menyuruh Siwon 
diam. “Aku pura-pura agar Kyuhyun tidak lagi marah pada Ahra 
Eonni. 

Siwon menaikkan alisnya sebelah. S 
mengalihkan perhatian Kyuhyun patut dipuji. 


ngguh, cara Eunso 
mua pasti akan panik 
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jika istrinya tiba-tiba pingsan, bukan? Siwon memiringkan kepalanya 
ke samping. Instingnya mengatakan sesuatu tentang kehadiran Eunso 
di hidup Kyuhyun. Eunso berpengaruh besar untuk Kyuhyun. 

“Kita harus bicara, Nyonya Cho. Berdua saja.” 

“Bicara tent 

“Suamimu.” 

Suara langkah kaki mendekat lagi. Cepat-cepat, Eunso menutup 
matanya lagi. 

“Bagaimana?” tanya Kyuhyun. 
utku istrimu mengalami tekanan darah tinggi?” 


“Ya. Itu karena sifatmu yang suka marah-marah. Dia terkejut dan 
tekanan darahnya langsung naik." 

“Benarkah?” Kyuhyun percaya begitu saja? 

Ya. Kyuhyun memang bisa melakukan apa saja. Pintar dalam 
segala hal. Tapi, jika mengenai masalah kesehatan atau yang 
berhubungan dengan kedokteran, Kyuhyun tidak pernah tahu. 
Mungkin, bisa dibilang Kyuhyun tidak pemah mau tahu. Alasannya? 
Tidak diketahui sampai saat ini. Siwon pun tidak tahu kenapa. 

“Ya. Jadi, kurangi kadar kemarahanmu, Kyuhyun-aa. Dia shock 
melihatmu marah-marah tadi.” 

Kyuhyun menaikkan alisnya. “Dari mana kau tahu aku marah? 
Kau ‘kan baru datang! 

Siwon tergagap 
besar melihat berita di 


Ya, berdasarkan sifatmu. Kau pasti marah 
nternet tentang Ahra Noona.” Itu jawaban 
yang tepat sekali. Beruntung Siwon bisa langsung mengelak dengan 
benar. 

Kyuhyun mengangguk dan berjalan ke sisi tempat tidur, duduk di 
sebelah Bunso dan mengusap kepala istrinya itu lembut. “Dia akan 
siuman sebentar lagi. Tidak perlu kkhawatir,” ujar Siwon. 

Kyuhyun mengangguk tanpa menoleh ke arah Siwon. Siwon 
berjalan ke arah pintu dan bertemu dengan Hanna dan Ahra. Pelan- 
pelan, ia pun berbisik memberitahukan keadaan Bunso yang 
sebenarnya. 

Perlahan-lahan, Bunso mulai membuka matanya. Sedikit 
mengeluh agar kepura-puraannya terlihat meyakinkan. Dan...ya. 
Memang terlihat meyakinkan di mata Kyuhyun. Kyuhyun yang 
malang, terlalu kaku dan tidak pernah bercanda hingga tidak 
menyadari bahwa dirinya sedang dibodohi oleh sang istri. 
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Kyuhyun mengusap kepala Eunso. “Honey,” panggilnya. 

“Oppa? Dimana aku?” 

“Kita di rumah eomma,” jawab Kyuhyun cepat. “Ya, Tuhan. Kau 
membuatku takut. Kenapa tiba-tiba pingsan?” Alis Kyuhyun menyatu. 
Wajahnya tidak lepas meneliti Eunso. 

“Aku pusing. Mungkin, aku mengalami jer lag lagi.” Bunso 
memang mengalami jet lag sebelum ini. Karena itu, Kyuhyun percaya. 

Kyuhyun menghembuskan nafasnya. “Baiklah, kau istirahat saja 
dulu,” 

“Kau mau kemana?” Bunso menahan Kyuhyun dengan 
mencengkeram kuat bagian depan baju Kyuhyun. 

“Urusanku dengan noona belum selesai,” jawab Kyuhyun. 

Tidak. Jangan kembali mencari Ahra. “Jangan pergi. Temani 
aku. Aku pusing.” Eunso mengusap pelipisnya sebagai bagian kedua 
dari kepura-puraannya 

Kyuhyun menghembuskan nafasnya, lalu menggantikan tangan 
Eunso mengusap pelipisnya. Eunso berdiam diri selagi memandangi 
wajah Kyuhyun yang serius memijat kepalanya. Ada banyak sekali 
pertanyaan dikepalanya yang keras kepala ini. “Kenapa kau begitu 
marah pada Ahra Eonni?" tanya Eunso 

“Noona tidak boleh menentangku.” 

“Wae? Tapi, aku boleh? Kau tidak pernah semarah itu padaku 
kecuali saat aku menghilang di Venice.” 

Alis Kyuhyun kembali bertautan. Ta juga tidak mengerti itu. Sulit 
kannya. “Oppa, bukankah kau bebas memilih istri? Lalu, 
kenapa Ahra Eonni tidak? Eonni tidak mencintai tunangannya. 

“Bunso. Meskipun begitu, appa sudah memutuskan bahwa 
noona harus menikah dengan laki-laki pilihannya.” 

Bunso mengerutkan alisnya, kenapa Kyuhyun harus selalu ingin 
mematuhi aturan? Apa ini karena didikan yang selalu diwariskan oleh 
kepala keluarga kepada anaknya? Kenapa harus tetap mengikuti 
perintah ayahnya yang jelas-jelas sudah meninggal? 

“Bagaimana jika aku yang berada di posisi Ahra Eonni 
Eunso. 

“Maksudmu?"” 

“Jika saja, aku bukan seorang gadis yang memiliki Narhboden 
dan aku adalah anak seorang pengusaha kaya yang dijodohkan dengan 
seorang laki-laki. Sedangkan kau tahu, kau menginginkan aku. Dan 


tanya 
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begitu juga aku yang begitu menginginkanmu. Apa yang akan kau 
lakukan?” 

“Tentu saja, aku akan membuat tunanganmu bangkrut. Jadi, 
ayahmu mau tidak mau menerima tawaranku yang ingin menikahi 
putiny: 

Eunso membuka mulutnya lebar, lalu menutupnya lagi. “Kau 
bisa melakukan semua yang kau inginkan, tapi Ahra Eonni tidak? Dia 
juga berhak untuk melakukan apa saja yang dia inginkan, bukan?” 

“Karena dia anak perempuan. Sebagai satu-satunya anak laki- 
laki, sudah seharusnya aku mengawasi saudara perempuanku.” 

“Jadi, masalahnya adalah perbedaan antara laki-laki dan 
perempuan? Kau merendahkan kaum perempuan?” 

“Ya Tuhan, bukan itu maksudku.” 

“Lalu, apa?" 

Kyuhyun mengusap kepalanya frustasi. Harus seperti apa ia 
menjelaskannya? “Eunso. Di dalam keluargaku, sudah menjadi 
aturannya anak perempuan harus patuh pada laki-laki di dalam rumah 
ini. Pada ayahnya atau pada saudara laki-lakinya. Tidak peduli jika itu 
seorang adik sekalipun.” 

“Apa kau hidup di jaman pertengahan abad? Sudah lama aturan 
itu menghilang.” Eunso tidak percaya dengan apa yang di dengarnya. 
Mungkin, jika ia hidup di jaman raja Korea Selatan masih ada, ia akan 
memaklumi aturan seperti itu. Tapi...hei. Jaman sudah berubah, 
bukan? 

Kyuhyun menggelengkan kepalanya pelan. “Aku dididik seperti 
itu.” 

Eunso hendak mengeluarkan bantahannya lagi namun 
menghentikannya. Ia masih belum mengerti seperti apa Kyuhyun 
dididik. Kenapa laki-laki ini begitu keras terhadap keluarganya? Tapi, 
Kyuhyun tidak pernah sekeras itu padanya. Apa alasannya? Eunso 
ingin sekali tahu. Ia ingin sekali mengerti Kyuhyun. 

Alis Kyuhyun masih bertautan. Terlihat sangat keras untuk 
mencoba memberikan penjelasan kepada Eunso. Dia pria yang tidak 
pandai mengungkapkan perasaannya dengan kata-kata. Suatu 
keajaiban terjadi ketika ia bisa melakukannya di saat ia melamar 
Eunso. Kalimat itu meluncur keluar dari mulutnya dengan tanpa ia 
sadari. Tapi sekarang, sulit untuk mencari kata yang tepat. 

Melihat Kyuhyun merasa kesulitan, Eunso pun mengalah. Ia 
mengulurkan tangannya ke wajah Kyuhyun dan mengusap kerutan di 
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dahi laki-laki itu. “Oppa, jangan marah-marah lagi. Darahku bisa naik 
melihatmu marah seperti tadi.” Sekarang, Eunso pun mengikuti jejak 
Siwon yang mengatakan hal konyol. Dan ajaibnya, Kyuhyun percaya. 

“Arraso,” jawab Kyuhyun patuh. Berterima kasihlah kepada 
Eunso yang bisa membuat laki-laki itu melupakan kemarahannya. 

“Sekarang, tidur saja,” Eunso menarik Kyuhyun agar ikut 
berbaring bersamanya. 

Kyuhyun berbaring menyamping dengan tangan menarik Eunso 
ke dalam pelukannya. “Hari masih siang.” 

“Ssssttt...kita tidur siang agar malam hari bisa melakukan hal 
lain,” bisik Eunso sambil mengusap lembut dada suaminya. 

Kyuhyun menaikkan alisnya. Itu kalimat yang mengandung 
banyak makna. Dan Ia suka makna yang mengarah pada kegiatan yang 


memacu adrenalin dan gairahnya.“Oke. Deal. Kita tidur siang.” 
se 


Jaesung melangkah melewati halaman luas rumah itu. Malam 
telah tiba. Lampu-lampu taman membuat halaman itu terlihat semakin 
indah. Tujuan Jaesung saat ini adalah gazebo yang berada di taman itu 
karena di sana ada nona mudanya sedang duduk merenungi 
kesalahannya atau tidak merasa bersalah sama sekali. 

Ahra bisa melihat Jaesung berjalan mendekat padanya. Wanita 
itu tersenyum sinis ketika Jaesung berdiri di depannya. “Wae? Kau 
juga mau menceramahiku?” 

Jaesung mengeraskan rahangnya mendengar suara dingin itu. 
Ahra tidak pernah bersikap seperti ini sebelumnya. “Nona, maaf 
karena aku tidak bisa menjagamu kemarin." 

Ahra lagi-lagi tersenyum sinis. Jaesung bukannya merasa 
cemburu atau marah. Ia hanya merasa menyesal karena Ahra 
tertangkap oleh kamera wartawan? “Han Jaesung, aku yang mencium 
laki-laki itu. Kau tidak perlu minta maaf.” 

“Tapi, wartawan mengambil berita Anda dan Tuan Cho marah 
pada Anda. 

Ahra menoleh ke arah Jaesung. Matanya kabur karena desakan 
air mata yang mencoba untuk keluar, “Tidak masalah. Sekarang, 
pernikahanku akan dipercepat.” Ahra menunggu reaksi Jaesung, tapi 
laki-laki itu hanya menundukkan matanya. Sama sekali tidak bereaksi. 
Jaesung hanya bereaksi jika berada di dekat Kyuhyun. Itu aneh. Tapi, 
seperti itulah adanya. 
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“Apa kau mengijinkan aku menikah, Jae?” tanya Ahra. 

“Saya tidak berhak untuk memberi ijin.” 

“Aku ulangi, apa kau ingin aku menikah dengan laki-laki itu?” 

Jaesung menaikkan pandangan matanya menatap wajah cantik 
majikan yang sudah merebut hatinya itu sejak lama. Apa yang bisa ia 
katakan? “Anda tidak boleh menikah?” Tuhan, siapa kau Han Jaesung? 

“Anda pasti akan bahagia dengannya, nona.” 

Air mata jatuh di pipi Ahra. Itu jawaban yang memang sudah ia 
perkirakan. Tapi, Ia mengharapkan jawaban lain. “Tidak, Jae. Kau 
salah. Aku tidak akan pernah bahagia. Kenapa? Karena hidupku yang 
sudah membosankan ini akan semakin membosankan terkurung di 
rumah sebagai istri pajangan dari seorang laki-laki yang gila harta. 
Suamiku nanti mungkin punya banyak simpanan di luar sana. Apa aku 
akan bahagia?" 

“Setidaknya, dia bisa membuat anda tidak pernah kekurangan 
aesung melepaskan kontak mata mereka, Tidak tahan melihat 
air mata Ahra. 

“Aku lebih baik hidup miskin daripada tidak pernah bahagia,” 
desis Ahra. Menghapus air matanya, Ahra berdiri dari kursinya. 
“Baiklah. Tidak akan sulit melanjutkan hidup seperti boneka.” Ahra 
berjalan melewati Jaesung tanpa sedikitpun menunjukkan ekspresinya 
lagi. 


Jaesung berdiri lama di gazebo itu setelah ditinggal sendirian 
oleh Ahra. Matanya menatap ke langit sambil menghembuskan 
nafasnya keras-keras. Menekan perasaan, itu memang keahliannya. 
Tapi sekarang, rasa sesak di dadanya tidak bisa ia kendalikan ketika ia 
mencoba menekan perasaannya. Sampai kapan ia akan terus mencintai 
wanita yang dilarang untuk ia cintai? Sampai kapan ia akan benar- 
benar bisa merelakan wanita itu? 

Ahra memang tidak akan pernah bahagia menikah dengan 
tunangannya. Tapi, Ahra lebih tidak akan merasa bahagia jika ia 
dibuang dari keluarga ini karena menikah dengannya. Ya, itu 
hukumannya jika Ahra berkeras menginginkan Jaesung dan ia tidak 
mau itu terjadi. Ia tidak ingin nona mudahnya terbuang dari keluarga 
Cho, sudah menjadi tugasnya melindungi wanita itu dan menjaganya 
tetap berada dilingkungan keluarga Cho. 

Seandainya, seandainya saja Kyuhyun bisa melunak. Seandainya 
saja Kyuhyun mau merestui mereka berdua. Jaesung kembali 
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menghembuskan nafasnya. Kembali menekan dalam-dalam 
perasaannya, lalu pergi meninggalkan gazebo itu. 
2. 


Di dalam rumah, dari balik jendela Eunso melihat Ahra dan 
Jaesung yang tadi sedang mengobrol di gazebo. Ia tahu, ada sesuatu 
yang terjadi di antara Ahra dan Jaesung. Mungkin mereka saling 
mencintai, tapi pertunangan itu menghalangi cinta mereka. Oh, 
ayolah. Apa semua orang masih hidup di jaman pertengahan abad? 
Kenapa semua harus mengikuti peraturan bodoh itu? 

Eunso menoleh ke belakang dimana Kyuhyun sedang menelepon 
seseorang. Baiklah, satu-satunya orang yang bisa membuat semua 
kekacauan ini kembali menjadi normal di mata semua orang adalah 
Kyuhyun dan Bunso harus melakukan sesuatu. Kyuhyun seharusnya 
dipukul dengan keras di kepalanya agar sadar bahwa jaman sudah 
berubah. Lupakan tentang didikan yang keras itu. Tapi, dengan 
kekerasan tidak akan berhasil. Eunso harus menemukan kelemahan 
Kyuhyun. Benar dan Eunso akan mulai dari dokter terapi Kyuhyun, 


ser 


Choi Siwon adalah laki-laki yang sangat mempesona, tinggi, 
tampan dan berkarisma, Hal itulah yang membuat laki-laki itu banyak 
disukai oleh kaum wanita. Tidak ada yang bisa menolak pesonanya, 
para wanita tidak akan pernah puas jika hanya melihat sekali. Mereka 
akan mencari berbagai macam cara untuk terus melihat laki-laki itu. 
Seperti yang Lee Minri lakukan saat ini. Dengan alasan untuk 
konsultasi, akhirnya ia bisa bertemu terus menerus dengan Cho 
Siwon, meskipun tabungannya harus terkuras karena biaya konsultasi 
Dr. Choi ini sangatlah mahal. 

Minri sedang berdiri di ambang pintu sambil tersenyum cerah 
saat ini. Menunggu Siwon menoleh padanya. Dan benar, detik 
berikutnya Siwon mendongak dari catatannya di atas meja, lalu 
menatap Minri. Senyum Minri semakin terkembang lebat. 

Siwon mengerutkan alisnya, “Seharusnya jadwal konsultasimu 
minggu depan, Minrri- 

“Aah...itu...aku memasak lebih hari ini. Kupikir aku bisa 
membaginya denganmu sekalian aku akan berkonsultasi.” 
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Siwon menghembuskan nafasnya, lalu berdiri dari kursinya, 
berjalan menghampiri Minri dan mengambil kotak makanan Minri. 
“Terima kasih. Aku akan menerimanya.” 

Minri tersenyum lagi. Siwon memang selalu baik, selalu 
menerima apapun pemberiannya. Meletakkan kotak itu di atas meja, 
Siwon pun duduk di sofa. Minri mengikuti Siwon dan duduk di 
seberangnya. 

“Jadi, apa yang ingin kau diskusikan denganku?” tanya Siwon. 

“Oh...itu...heum...” Minri melirik ke arah jendela mencoba 
mencari alasan kenapa dia datang ke sini. Ia harus mengarang cerita 
tentang apa yang ingin dia diskusikan dengan Siwon. “Kemarin, aku 
dengan berani menaiki bus yang isinya cukup padat dan berdiri di 

a pria. Hasilnya, aku hanya berkeringat dingin tanpa 
" Jelas Minri panjang lebar, 
Sebagian besar, Minri sudah menceritakan kepada Siwon kenapa 
anti disentuh oleh laki-laki, Trauma masa kecil yang kelam 
ia melihat ayahnya memperlakukan ibunya dengan sangat 
buruk. Sejak saat itu, Minri berpikir bahwa semua laki-laki selalu 
ingin memukulnya. Meskipun hanya bersentuhan ringan tapi selalu 
terasa menyakitkan untuk Minri. Itulah kenapa Minri tidak pernah 
ingin disentuh oleh laki-laki. 

Tapi hebatnya seorang Lee Minri, ia tidak ingin ketakutannya 
terhadap laki-laki membuat dia tidak bisa merasakan indahnya 
memiliki seorang kekasih. Dari situlah, Minri memutuskan untuk 
berpacaran tanpa bersentuhan dengan mereka, 

Siwon menghembuskan nafasnya. “Sebenarnya, kau tidak harus 
datang ke sini hanya untuk menceritakan perkembanganmu. Kau bisa 
menceritakannya di lain waktu. Tidak perlu datang setiap hari Minri- 
ss 


“Wae? Aku mampu membayar biaya konsultasinya,” tanya 
Minri. 

“Bukan itu maksudku. Kau harus melakukan secara perlahan. 
Tidak perlu terburu-buru. Selain itu, ada banyak pasienku yang harus 
tersisihkan karena kau datang setiap hari. Jadwalnya sudah diatur, 
bukan? Satu minggu sekali, Tidak perlu setiap hari 

“Apa kehadiranku mengganggumu?” tanya Minri 

“Sebenarnya, mengganggu jadwal pasienku yang lain.” 

Siwon sebenarnya tidak ingin mengusir Minri. Ia ingin 
membantu Minri terlepas dari traumanya. Tapi belakangan ini, Siwon 
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bisa melihat maksud lain dari kedatangan Minri. Sebagai laki-laki 
yang berpengalaman di dekati oleh banyak wanita, Siwon tahu bahwa 
Minri tertarik padanya. Itu melanggar peraturan yang ia buat sendiri. 
Ia tidak menjalin cinta dengan pasiennya. Siwon akan dengan sangat 
halus mengusir pasien-pasien yang mulai tertarik padanya seperti yang 
ia lakukan kepada Minri saat ini. 

Siwon melirik ke arah jam, lalu berdeham. “Apa diskusinya 
sudah selesai? Aku harus pergi.” 

“Oh...kau mau makan siang? Apa kita bisa makan bekal makan 
siang bersama sekaligus melanjutkan konsultasinya?” 

Siwon memejamkan matanya. “Maaf. Tapi, tunanganku sudah 
menunggu. 

Minri terdiam. Tunangan? 

Siwon memegang cincin yang melingkar di jari manis tangan 
kirinya agar Minri bisa melihatnya. Dan benar saja, Minri melihat 
cincin itu. 

Minri tergagap, lalu berdiri cepat dan berjalan ke arah pintu. 
“Bertemu lagi minggu depan untuk konsultasi Minrri-ssi.” teriak 
Siwon. Meskipun ia menolak untuk didekati, ia tetap ingin Minri 
sembuh dari traumanya. 

Minri mengangguk sebelum melangkah keluar dari kantor 
Siwon. Siwon menghembuskan nafasnya. Satu lagi wanita yang harus 
patah hati, Sayang sekali, padahal ia sedikit menyukai Minri. Tapi, 
hanya sebatas teman. Tidak lebih. Ia tidak pernah mau menjalin cinta 
dengan pasien-pasiennya. 

Siwon berdiri dari sofa dan berjalan ke meja kerjanya ketika 
pintu diketuk lagi. “Rin-aa, aku akan istirahat dulu,” ujar Siwon pada 
asistennya. 

Ada yang ingin bertemu Dr. Choi. Dia bilang dia tamu 
penting 

Siwon menaikkan alisnya, Tamu penting? Siwon tidak 
membutuhkan waktu lama untuk bertanya-tanya karena orang yang 
ja. 


mengaku tamu penting itu menerobos masuk begitu s 
“Hai, sepupu suamiku." 


on tertawa pelan, “Mrs. Cho? Senang sekali bisa melihatmu 

di sini.” Siwon menganggukkan kepalanya kepada asistennya. Tanda 

bahwa memang wanita yang baru masuk itu memang tamu penting. 
“Aku datang karena kau yang meminta.” Eunso mengingatkan. 
“Ya. Tidak kusangka akan secepat ini. Duduklah, Mrs. Cho.” 
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“Panggil aku Eunso s 
diduduki oleh Minri 

Siwon tersenyum, senyum yang membuat semua wanita terpikat 
hanya dengan sekali melihatnya. Tapi, senyum itu tidak berpengaruh 
untuk Eunso. Eunso membalas senyum Siwon sambil meneliti isi 
ruangan itu. Kebiasaan Eunso yang selalu penasaran dengan bentuk 
suatu bangunan. Setelah puas meneliti, Eunso menoleh ke arah Siwon, 
melihat laki-laki itu sedang memutar cincin yang berada di jari manis 
tangan kirinya. 

“Aku tidak tahu kalau kau sudah bertunangan. Ah, apa jangan- 
jangan kau tunangannya Ahra Eonni)” Eunso tiba-tiba penasaran dan 
tiba-tiba terkejut di waktu yang bersamaan. 

“Kau bercanda? Aku dan Ahra Noona ada 

“Sepupu bisa 
Kyuhyun.” 

Siwon tertawa, melepaskan cincinnya dan meletakkannya ke 
dalam gelas yang berisi air. “Ini senjata untuk menolak wanita," 
jawabnya singkat. Benar, tidak ada tunangan. Siwon selalu 
mengatakan ia sudah punya tunangan kepada wanita-wanita yang 
terang-terangan mencoba mendekatinya. 

Senjata untuk menolak wanita? Sial sekali Choi Siwon ini? 
memangnya ada berapa banyak wanita yang mendekatinya sampai ia 
harus memakai senjata seperti itu?, pikir Eunso. Tidak. Jangan 
salahkan Eunso karena tidak memahami pesona dari Choi Siwon. 
Jelas wanita ini tidak tahu sahabatnya pun sudah menjadi korban dari 
pesona itu. 

Bunso menggelengkan kepalanya, itu bukan masalah yang ingin 
ia bahas. “Jadi, Siwon-ssi, aku ke sini ingin bertanya..." 

“Tentang suamimu?" potong Siwon. 

“Nee,” 

“Baiklah. Dari mana aku harus menjelaskannya? Tentang betapa 
rapuhnya jiwa Kyuhyun atau tentang masa lalunya yang kelam?" 

“Mwo?” Eunso terdiam. “Apa maksudmu dengan jiwa Kyuhyun 
rapuh?” 

Siwon tersenyum lagi. “Laki-laki itu memang terlihat 
menakutkan dan kuat. Tapi, dibalik sikap otoriternya itulah ia 
menyembunyikan dirinya yang asli, Nyonya Cho. Dia rapuh serapuh 
kapur yang bisa dipatahkn dengan mudah dan kabar baiknya, Nyonya 


,” ujar Eunso. Duduk di sofa yang tadi 


sepupu.” 
ja menikah jika kau adalah sepupu dari ibunya 
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Cho, kaulah yang baru-baru ini berhasil mengeluarkan dirinya yang 
rapuh itu.” 
Eunso mengerutkan alisnya. Ia tidak mengerti. Kyuhyun rapuh? 
Dirinya yang asli? Apa ini? 
... 
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Biss menatap Siwon dalam kebisuan yang mencekam. Masih 
tidak sepenuhnya mengerti dengan apa yang Siwon katakan padanya 
tadi. 

“Rapuh? Apa maksudmu?” 

Siwon mengerutkan alisnya, melipat kakinya, lalu duduk 
bersandar. Mencoba untuk membuat dirinya nyaman sebelum 
menceritakan apa yang ia ketahui tentang Kyuhyun. 

“Sebelum ini, Kyuhyun tidak pernah mau mengatakan hal yang 
sejujurnya padaku. Meskipun ia banyak mendiskusikan tentang 
sesuatu di masa lalu, aku tahu ia tidak menceritakan keseluruhan dari 
cerita masa lalunya yang dulu, Aku pun tidak bisa memaksanya. Kau 
tahu, kami hanya pendengar dan memberikan mereka motivasi bahwa 
itu bukanlah kesalahan mereka. Bukan po ng menginterogasi. 
Meskipun terkadang aku merasa penasaran, tapi aku berusaha untuk 
tidak mendesak Kyuhyun.” 

Eunso menggelengkan kepalanya. “Siwon-ssi, aku sungguh tidak 
mengerti apa sebenarnya yang ingin kau ceritakan?” 

Siwon menghembuskan nafasnya. “Aku akan menceritakan ini 
sebagai seorang keluarga bukan sebagai seorang dokter. Apa kau 
melihat apa yang terjadi antara Kyuhyun dan Ahra malam itu?” 

“Ya,” jawab Eunso cepat. 

“Hal itu sering sekali terjadi. Kau beruntung bisa menghentikan 
Kyuhyun. Jika tidak, kau akan melihat hal yang tidak ingin kau lihat.” 

“Seperti apa 

“Apa kau pemah mendengar cerita ada adik yang memukul 
kakaknya karena kakaknya melakukan kesalahan?” 

Eunso menggelengkan kepalanya dalam diam. Tentu saja, ia 
tidak pernah mendengar hal seperti itu. Bahkan di jaman dulu pun, 
Eunso tidak pernah mendengar sejarah adanya hal seperti itu. “Itu 
kejam. Kenapa Kyuhyun melakukan itu?” bisik Eunso. 

“Ya. Sulit menjelaskannya. Tapi, itu sudah turun temurun. Ibuku 
pun mengalami apa yang Ahra Noona alami.” 

“Maksudmu? Ayahnya Kyuhyun melakukan hal yang sama 
kepada ibumu?” 
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“Oo. Kau tahu “kan, ibuku adalah adik dari ayahnya Kyuhyun,” 
Eunso menganggukkan kepalanya menjawab pertanyaan itu. “Ibuku 
bilang, hal itu berawal ketika kakek mereka menemukan fakta bahwa, 
mereka masih memiliki darah Knight di jaman pertengahan abad. Aku 
tidak tahu apa yang memicu kakek dari ibuku dan ayah Kyuhyun itu 
mengambil kesimpulan bahwa tradisi di keluarga Knight harus 
dipertahankan. 

“Karena dulu kakek dari ibuku hidup serba kekurangan, ia 
bertekad untuk membawa nama Cho menjadi nomor satu, terkenal 
sebagai orang yang berpengaruh dan ditakuti oleh banyak orang. 
Obsesi yang anch, bukan? Tapi, dari obsesi itulah akhirnya terbentuk 
tiga laki-laki yang berkuasa dengan kekayaan dan kekejaman mereka. 
Kakekku, ayah Kyuhyun dan Kyuhyun. Mungkin akan bertambah satu 
lagi.” 

Eunso menelan salivanya ngeri. “Siapa?” 

“Anak kalian,” 

Tidak. Eunso menarik asnya, lalu menghembuskannya 
perlahan. Ia tidak akan mengijinkan Kyuhyun mengubah anak mereka 
menjadi kejam jika nanti mereka memiliki satu anak laki-laki. Tidak. 

“Siwon-ssi, bagaimana cara mereka bisa menjadi begitu kejam? 
Lalu, apa hubungannya dengan kerapuhan Kyuhyun yang kau katakan 
tadi?” 

“Kyuhyun yang dulu adalah anak yang penyayang, periang dan 
selalu suka menolong siapa saja. Kau tahu, untuk paman ya 
berperawakan kejam, ia merasa jengah melihat putranya sepert 
Sangat bertolak belakang dengan sifat alami dirinya. Karena itu, 
berpikir harus menumbuhkan sifat kejam itu pada diri Kyuhyun.” 

“Aku tidak tahu bagaimana caranya. Kyuhyun pun hanya 
menceritakan sedikit sekali tentang masa itu. Ia mengubur dalam- 
dalam kenangan yang membuatnya berubah. Satu hal yang pasti, 
Setiap kali Kyuhyun berusaha untuk menceritakannya, ia merasa 
takut. Ia terlihat seperti anak kecil yang ketakutan, terlihat sangat 
rapuh dan setiap kali aku mencoba mendesaknya unwk melanjutkan 
ceritanya, dengan cepat Kyuhyun akan menyembunyikan dirinya yang 
ketakutan itu di balik topengnya yang sekarang.” 

“Apa maksudmu adalah Kyuhyun berkepribadian ganda?” tanya 
Eunso. Perasaan ngeri mulai menjalar di tubuhnya. 

“Tidak. Dia hanya sangat pandai menyembunyikan perasaannya 
hingga rasanya orang-orang berpikir jika Kyuhyun tidak memiliki 
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hati. Itu semua terjadi karena sudah lama perasaan menyayangi itu 
terbunuh.” 

Eunso menganggukkan kepalanya dan bernafas lega. Syukurlah. 
Jika saja Kyuhyun berkepribadian ganda, maka ini akan sangat rumit. 
Kyuhyun yang mana yang akan dia cintai? “Lalu, apa hubungannya 
denganku?” 

“Saat kau marah padanya karena kasus penyitaan rumah itu, aku 
sudah menyadari bahwa kehadiranmu mempengaruhinya. Terlebih 
lagi, kejadian ketika kau pura-pura pingsan. Kemarahan kyuhyun 
tidak perah bisa teralihkan dan tidak pemah bisa diredakan begitu 
saja. Tapi. kau?” Siwon menggelengkan kepalanya. Ia tidak menduga 
bahwa saat-saat seperti ini akan datang. Bahwa apa yang pernah ia 
katakan pada Kyuhyun akan benar-benar terjadi. “Temukan seseorang 
yang bisa mengimbangimu', itulah yang Siwon katakan pada 
Kyuhyun sebelum ini. Dan, lihatlah sekarang. Seseorang itu ada di 
hadapannya saat ini. 

“Jadi, rapuhnya Kyuhyun, apa itu baik untuknya?” 

“Dulu, sangat sulit untuk memancing kerapuhan itu keluar. Tapi 
karena ada dirimu, akan mudah untuk keluar.” 

“Apa tujuanmu?” 

“Jika kerapuhannya bisa dikeluarkan, mungkin saja Kyuhyun 
bisa kembali seperi Kyuhyun yang dulu. Tidak akan ada lagi 
hukuman untuk Ahra atau Jaesung.” 

“Jaesung juga? 

“Kau tidak tahu?” Siwon menaikkan alisnya. “Heum...Jaesung 
terlalu patuh pada Kyuhyun. Jadi, dia jarang dihukum.” 

“Aku tidak tahu bagaimana cara membuatnya rapuh.” 

“Kau bisa minta bercerai dengannya,” saran Siwon. 

Eunso membuka mulutnya lebar. “Itu tidak akan terjadi,” tolak 
Eunso tegas. 

Siwon tertawa pelan. “Aku hanya bercanda, Sangat sulit 
mengeluarkan sisi Kyuhyun yang itu karena tembok sikap otoriternya 
sangat kuat dan sulit untuk ditembus." 

“Tentu saja, Kyuhyun bahkan sulit untuk dibuat tertawa, Dia 
tidak pernah tertawa lepas, Hanya tersenyum.” 

Sebelum bertemu denganmu, dia tidak pernah tersenyum.” 
unso baru menyadari hal itu. Jadi, dulu Kyuhyun pun tidak 
pernah tersenyum? Manusia seperti apa Cho Kyuhyun ini? Apa di 
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hidupnya ia tidak pernah merasa bahagia yang bisa memancingnya 
untuk tersenyum atau tertawa? 

“Dulu, paman juga menggunakan kerapuhan Kyuhyun untuk 
membunuh perasaan belas kasih pada Kyuhyun. Waktu itu, Kyuhyun 
punya seekor anjing yang sangat disayanginya. Tapi, anjing itu tiba- 
tiba saja mati. Kematian yang tidak jelas. Ada pelayan yang 
mengatakan bahwa anjing itu ditembak. Siapa pelakunya? Tidak ada 
yang tahu. Mereka hanya mendengar suara tembakan. Ahra noona 
bilang, saat mereka pulang dari liburan selama dua bulan, Kyuhyun 
berubah. Kyuhyun bahkan tidak terlihat sedih ketika disinggung 
masalah kematian anjing itu. Mungkin, kesedihan itu tersembunyi di 
balik topeng wajah dingin Kyuhyun.” 

“Berapa usianya saat itu?” 

“10 tahun” 

“Ya, Tuhan.” Eunso mendesah keras. Apa ada di dunia ini 
seorang ayah yang membuat putranya menjadi seperti itu? 

“Satu lagi. Ahra Noona bilang bukan hanya Kyuhyun yang 
berubah, Jaesung juga.” 

“Jaesung?" Jadi Kyuhyun dan Jaesung berhubungan di masa itu? 
Sebenarnya apa yang terjadi? Eunso dilanda rasa penasaran yang 
sangat tinggi saat ini. “Aku rasa Ahra Eonni dan Jaesung saling 
mencintai.” Eunso teringat dengan hubungan kedua orang itu. 

“Oo? Jinjja?™ Siwon tidak bisa menyembunyikan rasa 
terkejutnya. 

Eunso berdecak pelan. Laki-laki memang tidak pernah 
menyadari hal seperti ini, bukan? Mereka tidak memperhatikan orang- 
orang di sekitar mereka. Hanya asyik pada diri sendiri. 

“Sekarang, Siwon-ssi, apa yang harus aku lakukan dengan sifat 
keras Kyuhyun ini?” 

Kita coba dengan memberikan dia banyak sekali cinta.” 
nta?” 

“Ya. Maksudku, berikan dia banyak moment penuh kasih saying. 
Pelukan, ciuman, belaian lembut atau kata-kata sayang. Mungkin itu 
bisa mengingatkan dirinya bahwa Kyuhyun pernah memiliki sifat itu.” 

Eunso menganggukkan kepalanya. la sudah sering memeluk 
Kyuhyun. Menciumnya? Jangan ditanya. Belaian lembut? Biasanya 
Kyuhyun yang melakukannya, Kata-kata sayang? Eunso bahkan 
belum mengatakan bahwa ia sudah jatuh cinta pada laki-laki itu, "kan? 

“Itu mudah,” jawab Eunso. 
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“Bagus sekali." Siwon tersenyum senang. Ya. Siapa yang tidak 
akan merasa gembira ketika ia bisa menemukan satu jalan untuk 
menolong Kyuhyun dan Ahra dari obsesi kakek mereka? 

“Oh...aku ingin bertanya satu hal. Apa saja yang sering 
Kyuhyun konsultasyikan padamu? Tentang apa 

Siwon tersenyum lagi. “Yang itu, Nyonya Cho, adalah rahasia. 
Kami para dokter menjaga baik rahasia pasien kami." 

Eunso berdecak sambil menyipitkan matanya. Siwon benar- 
benar tidak bisa diajak bersekongkol dalam hal pekerjaannya. 

“Dia hanya menceritakan tentang mimpi-mimpi burukanya. 
Selebihnya. tidak ada.” Akhirnya Siwon pun memberikan sedikit 
informasi kepada Eunso. 

Mimpi buruk. Jadi, Kyuhyun sering mengalami mimpi buruk. 

“Baiklah. Kita akan lihat seberapa besar pengaruhku pada 
kyuhyun. Aku harap, Kyuhyun bisa melunak kepada Ahra dan 
Jaesung. Aku ingin Kyuhyun merestui mereka.” 
kau bisa menemukan sisinya yang lemah, kau bisa 
mengendalikan Kyuhyun. Seperti itulah cara paman melakukannya 
dulu.” 


sse 


Eunso duduk di dalam bangku penumpang selagi taksi 
membawanya menjauh dari kantor milik Siwon. Pikirannya masih 
berkelana mencerna semua yang Siwon ceritakan padanya. Ini semua 
bukan keinginan Kyuhyun. Kyuhyun tidak bersalah. Begitu juga 
dengan ayahnya. Siapa yang harus disalahkan? Tentu saja kakek buyut 
Kyuhyun yang memiliki obsesi anch? 

Eunso masih teringat dengan kalimat terakhir Siwon yang 
mengatakan jika ia menemukan sisi lemah Kyuhyun, ia bisa 
mengendalikan Kyuhyun, Tapi, itu akan terlihat seperti ayah Kyuhyun 
yang memanfaatkan kelemahan itu, Kyuhyun hanya harus dibuat 
sadar bahwa semua yang ayahnya ajarkan padanya adalah salah. 
Baiklah, mungkin tidak semuanya. Hanya hal-hal yang negatif saja. 
Ya. Kyuhyun harus dibuat sadar bahwa memukul Ahra adalah salah. 

“Ahjussi, bisa kau antar aku ke Cho Coorporation Group?” 

Supir taksi itu melirik ke belakang melalui kaca spion di atasnya. 
Melihat Eunso sambil bertanya-tanya. “Apa anda pegawai di sana 
nona?" tanya supir itu. Jelas terlihat, paman itu menatap Bunso dengan 
penasaran. Semua orang tahu bahwa Kyuhyun sudah menikah. Tapi, 
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pernikahan itu tentu saja tertutup, bukan? Tidak ada yang melihat 
wajah sang pengantin wanita, Orang-orang masih menunggu dengan 
sabar pengumuman resmi siapa istri dari pengusaha kaya itu. 

“Aku pelayan rumahnya,” jawab Eunso cepat. Tidak ingin 
diinterogasi lebih lama lagi. 

“Anda terlalu cantik untuk menjadi seorang pelayan, nona.” 
Supir itu pun kembali mengeluarkan suaranya. 

“Terima kasih atas pujiannya, ahjussi." 

“Sama-sama, nona.” Supir itu pun tidak menanyakan apapun 
lagi, melajukan mobilnya dalam diam dan dengan kecepatan yang 
aman. 


Setibanya di gedung besar yang bertuliskan Cho Coorporation 
Group itu, Eunso langsung menghampiri meja resepsionis. Prosedur 
dasar bagi seseorang yang bertamu. Jika tidak diijinkan, kau tidak 
akan mendapatkan kartu yang memberikanmu akses untuk masuk 
melewati pintu atau untuk naik ke dalam lifi. 

“Permisi.” Bunso memberikan senyumnya kepada resepsionis 
berwajah manis dan modis itu. 

“Ada yang bisa saya bantu?" tanya resepsionis itu. 

“Aku ingin bertemu dengan Kyuhyun,” jawab Eunso cepat. 
Wanita ini bukan resepsionis yang ia temui dulu. 

Wanita itu menaikkan alisnya sebelah mendengar nama bosnya 
dipanggil dengan sangat akrab. “Apa Anda sudah punya janji?” 

“Oh? Belum. Apa aku harus buat janji dulu?” tanya Eunso polos. 

Wanita itu menghembuskan nafasnya secara berlebihan. Jika 
Eunso sedang dalam suasana hati yang buruk, wanita ini pasti sudah ia 
marahi karena pelayanannya yang menjengkelkan. “Tuan Cho sangat 
sibuk hari ini. Aku rasa kau harus kembali lain waktu nona dan ya, 
buatlah janji terlebih dahulu,” Dijawab dengan sangat ketus. 

“Oke.” Eunso pun menganggukkan kepalanya. “Bisakah aku 
menunggu di sini selagi aku membuat janji?” Eunso menunjuk pada 
bangku panjang yang berada di dekat meja resepsionis. 

Wanita itu hanya melirik bangku itu sekali, lalu menganggukkan 
kepalanya. Ia tahu, penantian Bunso akan sia-sia selagi menunggu 
Kyuhyun. Bosnya sangat sibuk. Tidak ada waktu untuk menemui 
wanita biasa-biasa saja. 

Eunso duduk di bangku panjang itu, lalu mengeluarkan 
ponselnya. Tersenyum pada layar ponselnya yang menampilkan foto 
dirinya dan Kyuhyun yang sedang berada di atas gondola di Venice. 
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Eunso mengambil foto itu secara diam-diam karena Kyuhyun tidak 
melihat ke kamera. Tapi, hasilnya cukup memuaskan 
Dengan cepat, Eunso pun mengetikkan pesan untuk suaminya 


itu. 
Me: Selamat siang, Mr. Cho-ku YY 
Tidak lupa menambahkan icon hati di akhir kalimatnya. 


Angry Bird Y: Selamat siang juga, Mrs. Cho-ku. Kau sudah pulang 
dari kampusmu? 


Eunso mengigit bibir bawahnya. Ia tidak mengatakan bahwa hari 
ini ia menemui Siwon. Hanya pergi ke kampus. 


Me: Sudah. Apa kau sibuk? 

Angry Bird ¥: Sangat! Kenapa? 

Me: Anni, aku ingin membuat janji temu denganmu. 
Angry Bird Y: Janji temu? untuk apa? 

Me: Tentu saja untuk makan siang bersama!!!!!!!!!! 
Angry Bird ¥: Tanda seru, Song Eunso! 

Me: Ah...mian. Terlalu bersemangat. 


Angry Bird W: Tunggu aku di suatu tempat. Aku akan 
menjemputmu. 


Me: Aku sudah menunggumu sekarang di lobi 
Angry Bird ¥: Lobi? 

Me: Oo. Resepsionismu bilang, aku harus menunggu selagi 
membuai temu janji denganmu. Kau benar-benar sulit ditemui jika 


di tempat kerja ya, suamiku? 
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Selesai mengirimkan pesan itu, Eunso teringat ketika ia juga 
mendatangi kantor ini sendirian. Resepsionis Kyuhyun tidak 
mengijinkannya masuk. Tapi, Eunso mengirimi Kyuhyun pesan dan 
laki-laki itu datang menghampirinya. Apa kali ini Kyuhyun juga akan 
turun ke bawah dan menemuinya? 

Kriing..Kriingg.. 

Dering telepon di meja resepsionis berbunyi membuat Eunso 
tersentak dari lamunannya. 

“Cho Coorporation Group.” Resepsionis itu menjawab telepon 
dengan suara yang sangat lembut. Berbeda sekali dengan ketika 
melayani Eunso. Eunso membersit tidak suka pada wanita itu. 
Sungguh. pilih kasih. 

“Nee. Maafkan aku, tuan. Baiklah.” Wanita itu menutup 
teleponnya dengan cepat, lalu berlari menghampiri Eunso. Eunso 
sedikit mundur dari tempat duduknya karena wanita itu langsung 
menarik memegang tangannya. “Nona, kenapa kau tidak bilang kala 
kau istrinya Tuan Cho?” 

“Oo.” Apa Bunso harus mengatakan pada semua orang bahwa 
dia adalah istri dari Cho Kyuhyun? Tentu saja, tidak. Memangnya dia 
adalah wanita yang ingin selalu di hormati karena suaminya adalah 
laki-laki yang disegani? 

“Ayo, nona. Aku akan mengantarmu langsung ke ruangan Tuan 
Cho.” Wanita itu langsung menarik tangan Eunso. Sedikit berlari ke 
arah ift. Menempelkan kartu magnet di layar lift, lalu menekan lantai 
paling atas dari gedung itu. 

“Maafkan aku, nona, Aku tidak tahu anda istrinya Tuan Cho,” 
Wanita itu langsung memutar tubuhnya dan membungkukkan 
badannya berkali-kali. 

“Gomawo. Tidak apa-apa, Aku juga tidak mengatakannya 
padamu.” Eunso mengulurkan tangannya memegang bahu wanita itu 
agar berhenti membungkuk, 

“Aku hanya mengikuti prosedur, nona. Aku benar-benar tidak 
mau dipecat, nona, Aku butuh perkerjaan ini.” Sekarang, Eunso 
mengerti kenapa wanita ini terus meminta maaf, meminta belas 
kasihan kepada Eunso. 

“Tenang saja. Tidak akan ada yang dipecat.” Eunso tersenyum 
menenangkan. 
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Wanita itu menghembuskan nafasnya lega. “Terima kasih, 
nona,” sahutnya dengan penuh rasa syukur. 

“Tapi.” Eunso berujar pelan. Wanita itu pun langsung tegang 
setelah mendengar kata tapi. “Kau harus memperbaiki sikapmu pada 
tamu. Cobalah untuk lebih ramah,” saran Eunso. 

“Baiklah, nona, Akan aku perhatikan sikapku. Terima 
pengertiann, 

“Tidak perlu sungkan.” Bunso tersenyum lagi. Kali ini, senyum 
berpuas diri karena dia telah menggurui wanita yang mungkin lebih 
tua darinya ini. Baiklah, ia menemukan kenikmatan tersendiri menjadi 
istri seorang Cho Kyuhyun sekarang. 

Setelah tiba di lantai yang mereka tuju, Eunso meminta wanita 
itu untuk menunjukkan saja dimana saat ini Kyuhyun berada. Wanita 
itu mengatakan Kyuhyun sedang rapat dan ruangan rapat itu ada di 
lantai yang sama dengan lantai kantor Kyuhyun. Suaminya itu tidak 
suka harus naik turun untuk pergi ke ruangan rapat. Ia lebih suka 
pegawainya yang harus repot melakukan hal itu 

Bunso tiba di tempat yang tadi ditunjukkan oleh sang resepsionis. 
Pintu itu tertutup rapat dan terdengar suara-suara yang berasal dari 
balik pintu itu. Tidak terdengar jelas, tapi Eunso tahu di dalam sana 
mereka benar-benar sedang serius, 

Eunso ragu sejenak. Haruskah ia membuka pintu itu? Ia tidak 
mau mengganggu rapat itu. Semua orang pasti akan marah, apalagi 
Kyuhyun. Suaminya itu tidak pernah suka ada satu hal pun yang 
mengganggunya, bukan? Eunso menghembuskan nafasnya ketika 
memutuskan ia akan mengintip sedikit ke dalam ruang rapat itu. 
Dengan berani, ia membuka pintu itu hingga hanya matanya saja yang 
terlihat dari dalam. 

Eunso melihat ada seorang laki-laki yang sedang berbicara di 
depan layar putih yang menampilkan beberapa rancangannya. Ia lalu 
menoleh ke arah depan dan itu membuatnya harus membuka pintu 
lebih lebar. Masih tidak ada seorang pun yang menyadari 
kehadirannya. Kyuhyun duduk di kursi paling ujung. Hanya ada 
seorang wanita yang menemaninya di sana. Wanita itu terlihat sibuk 
menyerahkan berlembar-lembar kertas kepada Kyuhyun. Kyuhyun 
pun langsung membaca dan menorehkan tulisannya di atas kertas itu. 
Terlihat tidak mendengarkan sama sekali apa yang laki-laki di depan 
layar itu menjelaskan. 


asih atas 
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Eunso memberengutkan hidungnya. Untuk apa rapat ini 
dilakukan jika Kyuhyun tidak mendengarkan laki-laki itu? Bunso baru 
saja mengatai suaminya namun detik berikutnya ia merasa kagum 
karena Kyuhyun menginterupsi laki-laki itu dan menanyakan sesuatu 
kepada laki-laki itu. Jadi, Kyuhyun membaca sambil mendengarkan. 
Itu luar biasa sekali. 

Kyuhyun yang sedang menatap laki-laki itu menangkap kepala 
Eunso dari pintu yang sedikit terbuka. Sudut bibirnya tertarik sedikit. 
“Lanjutkan!” perintahnya pada laki-laki itu yang langsung dipatuhi. 

Kyuhyun menopangkan dagunya pada tangannya yang bertumpu 
di sandaran kursinya sambil menatap kepala Eunso. Tadinya, tatapan 
Eunso teralihkan dari Kyuhyun kepada laki-laki yang sedang 
berbicara itu. Ketika ia menolehkan lagi kepalanya ke arah Kyuhyun, 
Eunso tersentak karena mata mereka bertemu. 

Kyuhyun tersenyum, lalu menggerakkan satu jarinya kepada 
Eunso untuk masuk. Eunso menggelengkan kepalanya tanda 
penolakan. Yang benar saja. Bagaimana mungkin dia masuk selagi 
yang lain sedang sibuk rapat? Kyuhyun menajamkan matanya kepada 
Eunso. Itu perintah melalui mata. Tapi, Demi Tuhan! Ini Song Eunso. 
Tatapan itu seperti memantul begitu saja karena Eunso sama sekali 
tidak takut, Ia kembali menggelengkan kepalanya. 

Eunso hendak menutup pintunya ketika menyadari bahwa 
suasana di ruang rapat itu menjadi hening. Eunso menolehkan 
kepalanya dan seketika itu juga wajahnya merona karena malu semua 
mata tertuju padanya. Bunso melirik lagi ke arah Kyuhyun dan laki- 
laki itu kembali tersenyum sambil menggerakkan jarinya menyuruh 
Eunso masuk. Seperti ibarat nasi sudah menjadi bubur karena semua 
orang sudah menyadari keberadaanya. Eunso pun masuk sambil 
menundukkan kepalanya beberapa kali kepada orang-orang yang 
berada di ruangan itu. 

Semua mata tertuju kepada Eunso saat ini, Penasaran dan 
bertanya-tanya di dalam hati mereka semua. Kyuhyun berbicara pada 
wanita yang duduk di sebelahnya, Tidak lama kemudian, wanita itu 
pun berdiri dari kursinya dan mempersilahkan Eunso duduk. Sebelum 
Eunso duduk, Kyuhyun menarik kursi itu lebih dekat padanya, Sangat 
dekat. Eunso kembali tersipu, lalu duduk di kursi itu. 

Tuan-tuan, ini istriku Song Eunso. Sebagian dari kalian pasti 
sudah bertemu istriku di pesta pernikahan.” Semua berseru dalam 
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diam, ada yang mengucapkan “Selamat datang” “Selamat atas 
pernikahannya” atau sebagainya. 

Eunso tersenyum canggung menyambut ucapan mereka. 
Memang Eunso mengenal beberapa dari mereka yang diundang ke 
pesta pemikahan mereka. Mungkin orang-orang yang jabatannya 
penting di perusahaan ini. 

Kyuhyun menarik perhatian Bunso dengan menggenggam 
tangannya. Bunso menoleh, lalu tersenyum malu. “Nah, istriku. 
Karena kau duduk di kursi sekretarisku, maka kau harus melanjutkan 
pekerjaannya.” 

Eunso tersenyum penuh arti. “Berapa bayaranku?” 

Kyuhyun mengerutkan alisnya seperti sedang berpikir keras. 
“Makan siang di restoran Jepang,” tawarnya. 

“Deal.” Eunso pun langsung menyetujui 

Kyuhyun tersenyum. Eunso memang tidak pernah menolak 
makanan enak. Suasana ruangan itu pun kembali seperti semula. 
Bedanya hanyalah Kyuhyun dan Eunso bergerak dengan satu tangan 
karena di bawah meja tangan mereka yang lain saling bertautan. 

pes 


Di lain tempat, tidak terlalu jauh dari gedung perusahaan Cho, 
seorang wanita baru saja keluar dari kantornya untuk mampir ke 
sebuah cafe dan membeli secangkir milkshake untuk menyegarkan 
tenggorokan serta pikirannya. 

Shin Jeyeon menghembuskan nafasnya pasrah ketika ia 
mendudukkan pantainya yang sintal itu ke sofa empuk sambil 
memandang melalui jendela besar di cafe itu. Sudah dua minggu lebih 
ia kembali ke Korea. Kyuhyun memang memberikan beberapa 
instruksi padanya. Tapi, ia belum bertemu dengan laki-laki itu. Seperti 
yang semua orang tahu, Cho Kyuhyun sedang berada di Eropa 
menikmati masa-masa bulan madunya bersama gadis yang bernama 
Song Eunso. 

Song Eunso. Nama yang sama yang sering disebutkan oleh 
Donghae. Apa hubungan gadis itu dengan semua ini? Apa karena 
gadis itulah Kyuhyun mengirimnya ke Canada untuk menggoda 
Donghae? Siapa sebenarnya gadis itu? Kenapa Donghae juga selalu 
mengatakan tentang nama itu? 

Segelas milkshake strawberry diletakkan di hadapannya. Jeyeon 
mengucapkan terima kasih kepada pelayan yang mengantar 
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Milkshake-nya, lalu terdiam setelah bertatap muka dengan pelayan itu. 
“Donghae-ya?” 

Lee Donghae tidak tersenyum. Ia menatap Jeyeon seolah-olah 
ingin memakan gadis itu hidup-hidup. Duduk di hadapan Jeyeon 
sambil terus menatap tajam wanita itu. 

“Apa yang kau lakukan di sini?” tanya Jeyeon. Ada sedikit 
perasaan takut di hatinya. Namun, ia tidak akan menunjukkan hal itu 
di depan Donghae. 

“Kenapa kau pergi meninggalkanku tanpa mengatakan sepatah 
kata pun?” tanya Donghae dengan suaranya yang tajam. 

“Maaf, aku harus kembali ke sini karena bosku. 

“Si Cho Kyuhyun itu?” potong Donghae. 

Jeyeon terkejut. Ia tahu Donghae sudah mulai curiga padanya. 
Tapi, ia tidak tahu bahwa Donghae mengetahui tentang Kyuhyun. 

“Katakan padaku, siapa laki-laki itu? Kenapa kau selalu 
melaporkan kegiatan kita berdua padanya? Apa kau kekasih laki-laki 
itu? Apa kau m: atanya?” 

“Tidak. Aku bukan kedua-duanya.” 

“Lalu, apa yang membuatmu datang ke Kanada dan 
menemuiku?” Donghae menggebrak meja dengan kepalan tangannya 
membuat Jeyeon terkejut begitu juga dengan orang-orang yang berada 
di dalam cafe itu. 

“Donghae-ya.” 

“Apa kebersamaan kita tidak berarti, Jeyeon?” tanya Donghae, 
terdengar nada yang bergetar keluar dari suara laki-laki itu. Jeyeon 
menggelengkan kepalanya, Air mata menggenang di pelupuk 
matanya. Selama ia berada di Kanada dan menghabiskan seluruh 
waktunya bersama Donghae, Jeyeon tidak mengingkari bahwa ia telah 
jatuh cinta pada laki-laki itu, Meskipun ia tahu laki-laki ini 
menakutkan, ia tetap tidak bisa menahan tumbuhnya rasa cinta itu. 

“Lalu, kenapa kau pergi?” 

“Aku...takut,” bisik Jeyeon. 

“Takut padaku?” 

Jeyeon menganggukkan kepalanya. “Aku takut kau akan marah 
atau memukulku ketika kau tahu bahwa aku sering mengatakan 
tentang kegiatan kita kepada Kyuhyun.” 

“Apa aku pernah berlaku kasar padamu?” Jeyeon menggeleng 
lagi. “Satu-satunya wanita yang ingin kusakiti adalah Song Eunso. 
Bukan kau.” Donghae menghentikan kalimatnya, lalu berdiri, menarik 
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tangan Jeyeon agar wanita itu berdiri. 
bicara berdua saja.” 


yo, kita ke apartemenmu dan 


ssr 


At Cho Kyuhyun's Office... 


Eunso dibawa masuk ke dalam ruangan besar yang lainnya. 
Sangat besar hingga Eunso mengira itu adalah sebuah apartemen besar 
jika ia tidak melihat meja kerja Kyuhyun. Eunso berada di kantor 
Kyuhyun. Bukan hanya itu saja, sebuah meja bundar berada di dekat 
jendela besar sudah tertata rapi dengan lilin dan bunga. 

Kyuhyun membawa Eunso ke meja itu, lalu mereka duduk 
berhadapan. “Kau bilang kita mau ke restoran Jepang?” tanya Eunso. 

“Tidak punya waktu untuk benar-benar ke sana,” jawab 
Kyuhyun. 

Belum Eunso menyahuti Kyuhyun, beberapa wanita dan laki 
masuk dengan membawa sebuah piringan besar yang terbuat dari ka 
dan berbentuk kapal. Bunso melongokkan kepalanya melihat isi dari 
piring kayu besar itu dengan mata berbinar-binar. Isinya ada banyak 
berbagai macam sushi. Ini luar biasa. Kyuhyun mengubah sebuah 
tempat menjadi restoran dadakan lagi. 

“Kau benar-benar luar biasa, Mr.Cho,” ujar Eunso takjub. 

“Thank you, Mrs. Cho. Eat, honey!” perintah Kyuhyun. 

“With pleasure, Your Highnes,” jawab Eunso cepat, lalu 
menyuapi satu sushi dan berguman nikmat setelahnya. 

Kyuhyun tersenyum, lalu menyusul Eunso dengan makan satu 
sushi yang lainnya. Mereka makan sambil sesekali mencuri-curi 
sentuhan. Mulut mengunyah, tapi tangan tidak berhenti saling 
menyentuh. Mengelap sudur bibir yang terkena saus atau hanya 
sekedar ingin berpegangan tangan. Mereka sedang makan di dalam 
kantor, tapi terasa berada di pinggiran pantai. Menikmati waktu 
berdua itu dengan penuh cinta. Seolah-olah mereka masih berada di 


suatu tempat untuk menikmati bulan madu mereka. 
tse 


“Apa aku boleh tetap di sini, oppa?” Eunso melingkarkan 
tangannya di pinggang Kyuhyun sambil menengadah ke atas menatap 
mata Kyuhyun dengan penuh harap. 
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“Aku tidak keberatan, Aku malah senang kau ada di sini. Aku 
bisa mengawasimu setiap saat.” Kyuhyun mengusap lembut pipi 
Eunso. Siang ini mereka belum bermesraan. “Kiss me, honey.” 

“No. You kiss me!" tolak Eunso. 

Kyuhyun memutar matanya sebelum menarik dagu Eunso agar 
lebih menengadah dan mempertemukan mulut mereka. Ciuman 
mereka sudah sangat ahli sekarang. Tanpa ada kecanggungan atau 
tindakan malu-malu lagi. Saling membuka mulut dan menelusupkan 
lidah masing-masing. Menghisap setiap rasa dari bibir pasangan 
mereka. 

Lenguhan nikmat keluar dari bibir Bunso. Kyuhyun menarik 
lipatan rok Eunso ke atas mencari-cari kulit mulus Eunso di sana. 
Eunso terdorong ke belakang hingga pinggulnya bertemu dengan 
pinggiran meja kerja Kyuhyun. Kyuhyun menarik pinggang Eunso ke 
atas dan mendudukan istrinya di atas meja, melebarkan kedua kaki 
Eunso dan berdiri di antara kedua kaki itu. 

Eunso mendesah merasakan bukti gairah Kyuhyun 
mengeras di selangkangannya. “Kita akan bercinta di sini 
Eunso. 

Kyuhyun mengecup permukaan leher Eunso memberikan getaran 
tersendiri di sekujur tubuh wanita itu. “Mau menolaknya?” tanya 
Kyuhyun. 

“Tidak. Aku hanya bertanya." 

“Bagus.” Kyuhyun meraba bagian depan baju Eunso. Berhenti di 
payudara wanita itu dan meremasnya. 

Tok..tok.. 

Ketukan di pintu menghentikan Kyuhyun. 

“Ya?” bentak Kyuhyun. 

“Tuan Park Haejin sudah datang, tua 
Kyuhyun. 
ial. Aku lupa dia mau dating,” umpat Kyuhyun. 

pa?" 

“Tunangan Ahra Noona,” Kyuhyun menempelkan kepalanya di 
kepala Eunso. “Aku pergi dulu. Tunggu aku, lalu kita lanjutkan lagi 
nanti, Oke?” 

Eunso bersenyum sambil mengigit bibir bawahnya. “Oke,” 
sahutnya patuh. 

Kyuhyun tersenyum lagi. “Kenapa hanya dua hal yang langsung 
kau patuhi, Mrs. Cho? Kalau itu bukan makanan, pasti sex denganku,” 
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sahut sekretaris 


Eunso tertawa mendengar pertanyaan itu, “Karena keduanya 
memberikanku kenikmatan yang luar biasa." 
Kyuhyun mencium Eunso lagi, lalu memaksakan diri menjauh 
dari Eunso. “Aku akan kembali lagi. Tunggu aku.” 
tx 


At Shin Jeyeon's Apartement... 


Wanita itu sedang duduk di kursi tinggi mini bar di 
apartemennya. Apartemen yang dimilikinya cukup mewah. Ini semua 
fasilitas yang diberikan oleh Kyuhyun untuknya. Setelah Kyuhyun 
menjerumuskan ayahnya ke dalam penjara, laki-laki itu melakukan 
tugasnya sebagai wali Jeyeon. memberikan tempat yang layak, 
mendanai apapun yang Jeyeon butuhkan. Semuanya. Kecuali, 
memberikan hatinya kepada Jeyeon 

Shin Jeyeon tidak lagi peduli dengan hati Kyuhyun. Ia pun tidak 
sedih ketika mendengar pemberitaan Kyuhyun yang menikah 
dengan Eunso, Entahlah, ini semua karena laki-laki yang sekarang 
berada di hadapannya menuangkan wiski ke dalam cangkir yang di 
dalam gelas berisi batu es. 

“Minum.” Donghae menyodorkan minuman itu kepada Jeyeon. 

“Terlalu siang untuk minum, bukan?” 

“Di Kanada, ini larut m: Jadi, bagiku tidak apa-apa.” 
Donghae mendorong lebih jauh minuman itu kepada Jeyeon. 

Mau tidak mau Jeyeon pun mengambil gelas itu, lalu 
menyesapnya sedikit. Ia tahu, Donghae masih terus mengamatinya 
melalui mata cokelat itu. Entah, apa yang dicari oleh Donghae. 

“Apa hubunganmu dengan Cho Kyuhyun ini, Jeyeon-aa?" Tanpa 
basa-basi, Donghae kembali bertanya kepada Jeyeon. 

Dia seperti paman kaki panjangku,” jelas Jeyeon. Donghae 
menaikkan alisnya tidak mengerti, “Kau tahu? Setelah ayahku 
meningal, Kyuhyun-lah yang membiayai semua keperluanku. 

“Jadi, benar? Dia kekasihmu?” suara Donghae terdengar tajam, 
sarat akan rasa cemburu, 

“Bukan. Hanya pelindung. Dia bukan kekasihku. Aku tidak 
pernah menjadi kekasihnya,” jawab Jeyeon cepat. 

“Lalu? Hubunganmu, Cho Kyuhyun dan Song Eunso? Dan untuk 
apakau ke Kanada?" 

Jeyeon menarik nafas panjang. “Aku diminta untuk merayumu.” 


e-Book.id 


merasa 


264 


“Oleh?” 

“Kyuhyun.” 

“Kenapa?” 

“Aku tidak tahu. Dia hanya menyuruhku untuk membuatmu 
jatuh cinta denganku.” 

GREEEPPP 

“Aaaakkhh...” 

Gerakan itu terlihat sangat cepat. Tangan Donghae saat ini 
berada di leher Jeyeon mencekik gadis itu. “Katakan yang 
sejujurnya,” bentaknya. 

“Aku mengatakan yang sejujurnya. Sungguh.” Air mata 
merembes keluar dari mata Jeyeon. Tangan Donghae mencengkeram 
lehernya begitu kuat, Pasokan nafasnya pun menjadi menipis. 

Donghae mencari-cari di mata Jeyeon. Ia tidak menemukan 
tanda-tanda kebohongan dari mata itu. Perlahan-lahan, ia pun 
menurunkan tangannya dan berganti mengusap lembut permukaan 
leher Jeyeon dan wajah wanita itu. “Lalu, kenapa kau mengatakan 
padanya tentang Narhboden dan Song Bunso? Apa yang dia ketahui 
tentang Narhboden?” 

“Aku tidak tahu. Sungguh. Dia mengirimku ke Kanada hanya 
untuk membuatmu jatuh cinta padaku. Bukan menjerat atau 
memancing informasi. Aku hanya memberikan laporanku dan 
mengatakan apa yang kau ceritakan. Itu saja.” 

Donghae menatap jeyeon dengan mata yang berkedut. 

“Sungguh. Apa aku pernah memancingmu untuk mengatakan 
suatu informasi? Kau sendiri yang mulai menceritakan tentang 
Narhboden dan gadis bernama Song Eunso itu.” 

Donghae mulai berpikir Jeyeon memang benar. Wanita itu sama 
sekali tidak memancing apapun darinya. Wanita ini bahkan 
memberikan kebahagiaan tersendiri padanya ketika mereka di Kanada. 
Dulu, ia tidak pernah berniat untuk berdekatan dengan satu wanita 
dalam jangka waktu yang lama. Ia bahkan menggantung hubungannya 
dengan Eunso. Tapi, itu karena memang ia punya rencana tersendiri 
pada Bunso. Ia biasanya mencari wanita yang mau melakukan one 
night stand saja. Tapi, dengan Jeyeon? Ia ingin menghabiskan seluruh 
malam bersama wanita ini. Wanita ini merebut hatinya. 

Donghae menghembuskan nafasnya, melirik ke arah lain sambil 
terus berpikir. Apa tujuan Kyuhyun mengirim Jeyeon? Apa karena 
Narhboden? Atau hanya karena Song Eunso? Masih tidak jelas. Dan 


e-Book.id 


apa saja yang Kyuhyun ketahui tentang Narhboden? Apa laki-laki itu 
sudah mengetahui tentang rahasia di balik rumah kecil itu? Tidak. 
Tidak mungkin Cho Kyuhyun tahu, Butuh bertahun-tahun baginya 
untuk mendapatkan informasi dan kebenaran tentang rumah itu. Cho 
Kyuhyun tidak mungkin mendapatkan informasi itu dengan mudah, 
bukan? 

Donghae harus mencari tahu. Apa tujuan Cho Kyuhyun 
mengirim Jeyeon? Donghae melirik ke arah Jeyeon. Wanita itu sedang 
menatapnya. Dengan satu tangan, Donghae menarik dagu Jeycon 
mendekat padanya. “Setelah kau berhasil membuatku jatuh cinta 
padamu, lalu apa? Pergi begitu saja?” 

Jeyeon menggelengkan kepalanya. “Aku tidak tahu. Aku 
bingung dan takut. Karena itu, aku pergi." 

“Perasaanmu padaku?” 

Jeyeon merona. “Menurutmu?” 

“Katakan padaku, Jeyeon," desak Donghae. 

Jeyeon membalas tatapan Donghae. “Tanpa kusada 
jatuh cinta padamu.” 

Donghae tersenyum puas. “Setelah kau juga jatuh cinta padaku, 
apa kesetiaanmu masih tetap pada laki-laki itu?" 

“Ya. Karena itu, aku pergi meninggalkanmu, 

Donghae tersenyum sinis. “Persetan dengan siapa kau setia. Aku 
tetap menginginkanmu.” Donghae meraup cepat bibir Jeyeon. Ia 
sudah merindukan wanita ini. Sangat merindukannya hingga tubuhnya 
tidak bisa menampung perasaan itu lagi. Ingin rasanya ia mencekik 
dan membunuh Jeyeon. Tapi, hanya Tuhan yang tahu kenapa ia tidak 
mampu melakukannya tadi. 

Selama ia bisa menjaga Jeyeon untuk tidak melaporkan apapun 
kepada Kyuhyun, selama ia bisa menjaga rahasia dirinya sendiri dari 
Jeyeon, Jeyeon tidak akan membahayakan bagi dirinya, 

Ciuman itu menjadi lebih intens. Donghae menarik Jeyeon 
berdiri dari kursinya dan langsung membawa wanita itu ke tempat 
tidur. Mereka jatuh ke tempat tidur secara bersamaan. Tangan mereka 
meraba dan berusaha untuk membebaskan diri masing-masing dari 
pakaian yang membungkus mereka. Donghae sedang melepaskan 
kemejanya, lalu mengerang ketika Jeyeon menemukan bukti 
gairahnya. 

“Kau benar-benar li Karena itu, aku menyukaimu. Shin 
Jeyeon, akan kubuat kau hanya akan setia padaku.” 
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At Cho Kyuhyun's Office... 


“Ini seperti aib untuk keluargaku.” Kyuhyun sedikit menaikkan 
sudut bibirnya ketika Park Haejin mulai menyuarakan 
ketidaksukaannya kepada rumor yang beredar tentang Ahra. Mungkin, 
Ahra memang sedang tidak beruntung malam itu karena tertangkap 
oleh kamera. Tapi, apa yang dilakukan oleh Ahra belum seberapa 
dengan apa yang Park Haejin lakukan selama ini. Sudah berapa 
banyak wanita yang sudah ia tiduri. Padahal, dirinya memiliki 
tunangan. 

Ya. Kyuhyun tahu apa saja yang Park H: 
belakang Ahra. Ia tidak akan membiarkan begitu saja laki-laki yang 
dijodohkan dengan kakaknya ini hidup tenang. Kyuhyun juga tahu 
Niat dari Park Haejin hanyalah uang. Harta yang diwariskan kepada 
Ahra. 

“Aku tahu. Karena itu, aku ingin pernikahan itu dipercepat,” 
jawab Kyuhyun. 

“Aku masih belum mau menikah.” Park Haejin tidak 
menyembunyikan senyum liciknya. “Tapi, aku bisa mempercepat 
pernihakan ini jika kau mau memberikan semua harta yang di 
wariskan kepada Ahra padaku.” 

“Jika aku tidak mau?" 

“Maka aku tidak mau menikah.” 

Shit. Kyuhyun ingin sekali menendang laki-laki ini. jika saja 
ayahnya bisa memilihkan jodoh yang lebih baik untuk Ahra, Kyuhyun 
tidak akan semuak ini bertemu dengan Park Haejin. Tapi, amanat 
tetaplah amanat. Ia menginginkan orang-orang patuh padanya, maka 
ia juga akan patuh pada amanat ayahnya. Sebrengsek apapun laki-laki 
yang dipilih oleh ayahnya untuk Ahra, Kyuhyun tidak bisa 
membantah. 

“Itu akan kuatur. Sekarang keluarlah!” jawab Kyuhyun cepat. 
Senang sekali bisa berbisnis denganmu, calon adik ipar.” 
Setelah mengucapkan kata-kata yang membuat Kyuhyun semakin 
muak, laki-laki itu pun pergi. 

Kyuhyun memejamkan matanya, menahan emosinya yang 
memuncak. Kenapa laki-laki itu yang dipilih? Tidak ada yang 
menguntungkan dari laki-laki itu. Ia memang kaya, tapi tidak 
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menguntungkan bagi perusahaan. Apa ayahnya hanya ingin mencari 
laki-laki yang bisa mengalihkan perhatian Ahra dari Jaesung saat itu? 
Entahlah, Kyuhyun tidak mengerti. 

Sial. Kenapa Jaesung harus menjadi seorang pelayan? Kenapa 
Jaesung tidak berasal dari keluarga yang berada? Akan lebih mudah 
bagi Kyuhyun untuk merestui mereka. Tapi, ini Jaesung. Kontrak di 
antara Kyuhyun dan Jaesung begitu kuat. Sejak hari itu, ketika nyawa 
taruhannya, Jaesung sudah bersumpah akan setia dan menjadi pelayan 
selamanya. Begitu juga Kyuhyun yang sudah bersumpah ak: 
menganggap Jaesung sebagai pelayan yang paling setia kepada 
keluarga Cho. Ini semua karena ayahnya. 

“Tuan Cho.” Suara misterius itu muncul dari bayangan 
kegelapan di sudut tangga. Kyuhyun tau siapa itu. Mata-mata yang 
selalu ia percayai. Kyuhyun mendekat ke arah tangga. 

“Heechul?” 

“Lee Donghae sudah kembali ke Korea,” 

Kyuhyun mengumpat dalam hati. “Lalu?” 

“Aku sudah menemukan bukti lain tentang Narhboden yang 
dicari-cari oleh Lee Donghae." 

“Hasilnya?” 

“Song Taewhan menyembunyikan setumpuk emas di tanah itu. 
Jumlahnya sangat besar. Hal itulah yang membuat ayah dari Lee 
Donghae dan ayah Nona Song bertengkar hebat dan mengakibatkan 
kematian di pihak Lee.” 

Jadi, ayah Donghae mati karena memperebutkan tanah itu 
dengan ayah Eunso. Apa Lee Donghae mendekati Eunso dalam 
bentuk balas dendam untuk kematian ayahnya? Atau hanya untuk 
mengambil tumpukan emas itu? 

“Ada lagi?" 

“Hanya itu yang bisa aku dapatkan.” Lalu, suara itu menghilang. 

Kyuhyun yakin Heechul sudah melesat pergi dari bayangan 
tangga. Ia pun beranjak dari tempat itu, berjalan menuju kantornya. 
Dimana istrinya yang cantik sedang menunggunya di sana. 

Melewati meja sekretarisnya, Kyuhyun memberikan perintah 
mutlak kepada wanita itu, “Jangan ganggu aku selama satu jam!” 

“Baik, tuan.” 

Kyuhyun menutup pintu ruang kerjanya dan berjalan 
menghampiri Bunso yang sedang berdiri di depan jendela memandang 
ke arah jalanan ramai kota Seoul. Kyuhyun mengulurkan tangannya di 


e-Book.id 


268 


pinggang istrinya itu memeluknya dari belakang, mengecup bahu 
Eunso, lalu leher, pipi, berpindah lagi pada sisi yang lain dan 
mengecup di tempat yang sama. 

Desahan suara Eunso membangkitkan gairah mereka berdua. 
Dengan cepat, Eunso pun memutar tubuhnya, melingkarkan 
tangannya di leher Kyuhyun dan mereka pun berciuman. Ciuman 
yang selalu berubah menjadi panas dan menggairahkan. 

pe 


Eunso mendengarkan detak jantung Kyuhyun yang teratur di 
bawahnya. Saat ini, di dalam ruang kerja Kyuhyun, mereka tidak 
melakukan apapun yang mengindikasyikan tentang pekerjaan. Mereka 
malah berbaring di atas sofa dengan Eunso berada di atas kyuhyun, 
berbaring dengan telinga berada di atas dada Kyuhyun, karena itulah 
ia bisa mendengarkan detak jantung Kyuhyun yang teratur. 

Kyuhyun mengusap rambut Eunso dengan jari-jarinya. Ia 
menikmati kebersamaan mereka. Selalu suka jika Eunso berada di 
dekatnya. “Mrs. Cho, apa kau mau bekerja di kantorku?” 

Eunso menaikkan kepalanya hingga mereka bertatapan. 
“Pekerjaan seperti apa?” 

“Penghuni ruang kantorku.” 

“Lalu, apa yang akan aku kerjakan?” 

“Duduk di sini agar aku bisa memandangmu sesekali dan 
bercinta denganmu sesekali.” 

“Bayaranny: 

“Makanan yang enak.” 

“Kau pikir, aku mau melakukan apa saja untuk makanan enak 
ya?" dengus Eunso kesal. 

Kyuhyun tersenyum, lalu sedikit menggeser Eunso agar ia bisa 
duduk. Sudah satu jam lebih, ia harus kembali bekerja setelah bercinta 
habis-habisan tadi. Bunso benar-benar menyita waktunya. Dengan 
gerakan lamban, ia mengancingkan pakaiannya melepaskan dasinya 
karena rasanya percuma untuk merapikan dasi itu lagi setelah Bunso 
menarik dasinya secara paksa tadi. 

Eunso juga melakukan hal yang sama. Merapikan pakaiannya. 
Namun, satu kacing meleset dari penglihatannya. Kyuhyun 
mengambil alih itu dengan mengecup bagian terbuka s 
mengancingnya. “Kapan kita pulang ke Narhboden, oppa 
Eunso. 
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“Tidak malam ini.” 

“Kenapa?” 

“Tunangan Ahra Noona akan berkunjung ke rumah eomma 
malam ini.” 

“Ooh...aku ingin melihat wajahnya. Apa dia tua sepertimu? 
Kaku? Tampan? Atau jelek?” 

“Tubuhnya seperti model, tinggi dan kekar. Wajahnya juga 
jawab Kyuhyun. Tidak melebih-lebihkan. Ia mengatakan hal 
urnya, “Aku tidak mengerti. Kenapa Ahra Noona tidak 
tertarik padanya?” 

“Mungkin. pribadinya yang jelek,” jawab Eunso asal-asalan. 

Kyuhyun tersenyum mendengar jawaban asal-asalan itu. Tapi, 
itu memang benar. Laki-laki itu memang menjengkelkan. “Jangan 
melakukan hal bodoh ketika kau bertemu dengannya nanti 

“Hal bodoh seperti apa?” 

“Mengira dia actor, lalu menjerit histe 


s dan meminta tanda 


“Kau pikir, aku gadis seperti itu 
“Kau kan seorang fangi? 

“Ya. Tapi, hanya untuk 2PM Jang Wooyoung,” jawab Eunso 
dengan senyum terpesonanya. 

Kyuhyun memutar bola matanya, lalu berdiri dari sofa itu. 
“Tetap di sini ya?” Iu bukan perintah. Lebih ke meminta. 

“Ya,” jawab Bunso. Jika saja itu perintah, mungkinkah Eunso 
membantahnya? 

Kyuhyun mengambil beberapa barang yang berserakan di lantai 
karena dengan sengaja ia singkirkan tadi. Meja kerja itu bukan hanya 
menjadi saksi kerja kerasnya lagi, tapi baru saja menjadi saksi adanya 
percintaan panas satu jam yang lalu, Mendapatkan dokumen yang ia 
cari, Kyuhyun kembali duduk di mejanya dan memeriksa layar 
laptopnya. 

Setengah jam berlalu, Kyuhyun masih berkutik dengan 
laptopnya. Tapi, ada yang mengganggunya. Ia tidak bisa 
berkonsentrasi karena ia terus melirik ke arah Eunso. “Berhenti 
mengangguku," ujar Kyuhyun. 

“Wae? aku tidak mengganggumu!" bantah Eunso. 

“Kalau begitu berhenti menatapku. Tatapanmu mengganggu 
konsentrasyiku.” 
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“Kau sering menatapku. Jadi, apa salahnya jika sekarang aku 

juga menatapmu? Menganggumi suamiku.” 
“Honey, aku harus bekerja.” tegas Kyuhyun, 

“Arraso.” Eunso mendesah panjang, lalu memutar posisinya dan 
duduk membelakangi Kyuhyun. Kyuhyun tersenyum dan kembali 
da layar laptopnya. 

Dering satu pesan masuk terdengar dari ponselnya. Dering pesan 
yang sengaja ia atur untuk Bunso jika wanita itu mengiriminya pesan. 
Matanya kembali menoleh ke arah Eunso. “Kita di satu ruangan. 
Kenapa mengirimiku pesan?" tanya Kyuhyun. 
jawab Eunso. 

Tidak perlu mengirimkan pesan.” 

“Amni. Baca saja. 

Kyuhyun menghembuskan nafasnya. “Akan kubaca nanti,” 
ujarnya. 

“Oke,” sahut Euns 

Kyuhyun memang ingin membaca pesan itu nanti. Tapi, 
tangannya gatal ingin membuka pesan di ponselnya itu. Akhirnya, ia 
pun menyerah dan membuka layar ponselnya, membaca pesan yang 
dikirim oleh Eunso. Matanya melebar ketika membaca pesan itu. 
Tidak percaya dengan apa yang ia baca. Kyuhyun pun membaca lagi 
berulang-ulang kali. 


Mrs, Cho: I LOVE YOU. 


Nafas Kyuhyun memburu cepat. Tidak. Ia tidak salah membaca 
pesan itu, “kan? Kata perkata tidak salah. Ejaannya pun tidak salah. 
Eunso mencintainya? Ya Tuhan, serangan kebahagiaan apa lagi ini? 
Dada Kyuhyun terasa penuh. Kupu-kupu seperti berterbangan di sana. 
Rasa bahagia ini lebih besar dari ketika Eunso menerima lamarannya. 
Melupakan pekerjaanya, Kyuhyun berjalan ke arah Eunso. Eunso 
mengintip malu dari balik bulu matanya. Siwon memang mengatakan 
Eunso harus mengucapkan kata-kata manis. Tapi, ia tidak 
mengirimkan pesan itu karena Siwon menyuruhnya. Ia memang ingin 
mengungkapkan perasaannya kepada Kyuhyun. Selagi memandangi 
Kyuhyun bekerja, Eunso merasakan adanya perasaan takjub dan 
menganggumi Kyuhyun. Perasaan itu tiba-tiba saja muncul di 
dadanya. Begitu besar hingga tidak ada kata-kata yang bisa ia 
ungkapkan untuk rasa ini, Hanya satu kalimat itu yang tepat. Malu 
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mengucapkannya langsung, maka Eunso memutuskan untuk 
menuliskannya dan mengirimnya kepada Kyuhyun. 

Kyuhyun berlutut dengan satu kaki di hadapan Eunso dan 
mengusap dagu Eunso. “Say it," bisiknya serak. 

“Kau sudah membacanya," tolak Eunso. Ia kembali malu. 

Kyuhyun menggelengkan kepalanya, menarik wajah Eunso agar 
semakin dekat dengannya. “Aku ingin mendengarnya keluar dari 
mulutmu, Say it, honey." 

Eunso memang malu, tapi ia melihat adanya tatapan kebahagiaan 
di mata Kyuhyun. Seperti Kyuhyun, baru hari ini merasa sangat 
bahagia. Kyuhyun tidak pernah mengijinkan seseorang 
mengungkapkan perasaan sayang padanya. Baik itu dari ibu atau 
noona-nya. Karena itu, ketika kata-kata itu keluar dari wanita yang 
tidak pernah ia kira akan sangat mempengaruhi dirinya, Kyuhyun 
dilanda perasaan bahagia yang membuncah. 

Eunso maju dan mengulurkan tangannya di leher Kyuhyun, 
berbisik di telinga laki-laki itu. “/ Love You, Cho Kyuhyun.” 

Kyuhyun tersenyum lebar. Jantungnya berdetak cepat. 
Tangannya bergetar hebat. Ia merengkuh Bunso ke dalam pelukannya 
dengan erat, menyandarkan kepalanya di bahu Eunso. Menyerap rasa 
bahagia itu bersama-sama dengan Eunso. Eunso tersenyum lebar. 
Rasanya menyenangkan bisa membuat Kyuhyun merasa begitu 
bahagia. Ia bahkan bisa merasakan detak jantung Kyuhyun yang 
berpacu cepat. 

Cho Kyuhyun-nya yang kaku ini, mungkin tidak akan membalas 
ungkapan cintanya. Tapi, Eunso tidak mengharapkannya, Ia tahu, 
Kyuhyun tidak bisa mengungkapkannya melalui kata-kata. Kalimat 
seperti itu tidak pernah keluar dari mulut laki-laki ini. Tapi, bahasa 
tubuhnya menjelaskan semuanya. Bunso sangat tahu bahwa Kyuhyun 
sangat mencintainya. Kyuhyun rela melakukan apapun untuk Eunso, 
bukan? Benar. Inilah kelemahan kyuhyun. Kerapuhan itu bisa keluar 
jika Eunso menjauh dari Kyuhyun atau membenci Kyuhyun. Tapi, 
Demi Tuhan. Ia tidak akan pernah melakukan itu. Tidak. 

“Choi Siwon, maaf. Aku tidak akan pernah sanggup membuat 
laki-laki ini menjadi rapuh,” batin Bunso, 

Kyuhyun menolehkan kepalanya ke samping, begitu juga Bunso. 
Bibir mereka bertemu dan mereka pun kembali berciuman panas. 
Kenapa mereka tidak pernah puas? “Aku harus membawamu pulang 
sekarang,” bisik Kyuhyun. Menelusupkan tangannya di lutut Eunso, 
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dan menggendong istrinya itu di dekapannya. Mereka keluar seperti 
itu dengan seluruh pegawai menatap takjub ke arah Kyuhyun dan 


Eunso. 
see 


Sore menjelang malam. Kamar Eunso dan Kyuhyun di rumah 
besar keluarga Cho masih terlihat gelap. Setelah memutuskan pulang 
lebih cepat dari kantornya, Kyuhyun langsung mengurung Eunso di 
dalam kamar mereka. Tentu saja dengan dia juga berada di kamar itu. 
Menjelang pukul tujuh malam, seseorang mengetuk pintu kamar. 
Kyuhyun yang pertama kali mendengar ketukan itu, ia pun bangun, 
memakai celananya dan berjalan membuka pintu tanpa memakai 
bajunya terlebih dahulu. 

“Wae?” tanyanya serak. 

“Sudah hampir pukul delapan, tuan. Keluarga Park sebentar lagi 
akan datang.” Mengabaikan kondisi Kyuhyun yang bertelanjang dada, 
Jaesung langsung mengingatkan majikannya. 

Kyuhyun mengangguk sambil mengusap kepalanya, menutup 
pintu dan kembali berjalan ke arah tempat tidur. Merangkak naik di 
atas tubuh Eunso yang berbaring menelungkup, menampilkan 
punggungnya yang mulus dan berwarna seputih susu. Meskipun 
dalam kegelapan kamar itu, Kyuhyun bahkan bisa melihat betapa 
cantiknya tubuh istrinya ini. 

Dengan lembut, Kyuhyun mengusap punggung Eunso, menyibak 
rambut panjang istrinya ke satu sisi, lalu mengecup pelan pipi empuk 
itu. “Wake up, hone 

Heuumm, 


Bunso berguman pelan. Masih sangat mengantuk, 
Karena itu, ia semakin melesak masuk ke permukaan empuk kasur itu. 

“Astaga, kau tidur seperti bayi.” Kyuhyun mengecup pelan bahu 
dan punggung telanjang Eunso. “Ayolah. Bangun, saying. Sebentar 
lagi keluarga Park datang.” 

“Siapa itu keluarga Park?” guman Eunso serak. 

“Keluarga tunangan Ahra Noona. Kau ingat 

Bunso hanya mengangguk-anggukkan kepalanya beberapa kali. 
“Sampaikan salamku pada mereka saja,” bisiknya. Lalu, kembali 
mencoba masuk ke dalam mimpinya mengabaikan sentuhan atau 
kecupan Kyuhyun di tubuhnya. 

Kyuhyun tersenyum. Mencium lembut bibir Euns 
jika kau memang masih mengantuk. Aku akan mandi 
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“Baiklah, 
Kyuhyun 


menjauh dari Eunso dan bergegas ke kamar mandi. Tidak menunggu 
lama, terdengar suara air keluar dari shower. Eunso berguman lagi. Ia 
kembali tidur sambil membayangkan Kyuhyun yang tengah mandi di 
bawah guyuran air dari shower. Percikan-percikan air membasahi 
kulit Kyuhyun. Mereka pernah mandi bersama. Jadi, tidak sulit bagi 
Eunso untuk membayangkan suaminya dalam keadaan basah. 

Eunso membuka matanya. Tiba-tiba saja, ia duduk dan berlari ke 
dalam kamar mandi dan menyusul suaminya. Tidak menyadari 
Kyuhyun yang tersenyum penuh kemenangan ketika Eunso 
menelusup masuk dan bergabung bersamanya di bawah siraman air 
hangat. 

“Kantukmu hilang?” goda Kyuhyun, 

“Tiba-tiba saja, bayanganmu yang sedang telanjang tersiram 
membuat kantukku hilang.” 

Kyuhyun tersenyum, lalu melingkarkan tangannya di pinggang 
Eunso dengan mudah menggendong Eunso dengan kedua kaki Eunso 
melingkar dipinggangnya yang kokoh. Tanpa aba-aba, mereka 
berciuman. Mereka baru saja bercinta, tapi sekarang gairah sudah 
bangkit lagi. Sudah berapa sering mereka melakukannya? Tidak lagi 
terhitung? Bahkan, mereka tidak pernah absen melakukannya. Jika 
seperti ini, Eunso bisa hamil. 

Tunggu. Eunso tiba-tiba berhenti membalas ciuman Kyuhyun 
dan itu membuat Kyuhyun bertanya-tanya. “Kenap: 

Mereka melakukannya dengan Kyuhyun yang tidak memakai 
pengaman atau dia yang minum obat pencegah kehamilan. Mereka 
juga melakukannya setelah Bunso datang bulan. Eunso sangat mudah 
dibuahi. Eunso menelan salivanya. Bukan berarti dia tidak 
menginginkan anak, tapi usianya masih 21 tahun dan dia masih kuliah. 
Bagaimana dengan karirnya sebagai arsitek kelak jika dia sudah hamil 
lebih dulu? 

“Hei...kenapa?" Kyuhyun mengagetkan Eunso dari lamunannya, 
Eunso membalas tatapan Kyuhyun, lalu menggelengkan kepalanya. 
Menarik lagi kepala Kyuhyun agar kembali menciumnya. Terserah, ia 
akan mencari tahu tentang ini nanti, batinnya. 

a. 


Kyuhyun benar ketika menjabarkan tentang sosok Park Haejin 
tinggi, wajahnya tegas dan sangat tampan. Selain itu, pembawaan 
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dirinya sangat berkelas. Eunso seperti melihat seorang aktor yang 
sedang berperan sebagai pengusaha kaya dan sangat manly. 

Eunso diperkenalkan kepada keluarga Park dan dipuji karena 
kecantikannya yang alami, Di pernikahan ia dan Kyuhyun, keluarga 
Park tidak bisa hadir karena mereka berada di luar negeri. Begitu juga 
dengan tunangan Ahra. Jadi, ini pertama kalinya Eunso berkenalan 
dengan orang yang berada di kelas atas. Sekelas dengan Kyuhyun. 

Eunso masih merasa bingung. Kenapa Ahra tidak jatuh cinta 
pada tunangannya sendiri? Laki-laki itu sangat tampan. Siapa saja 
pasti akan dengan sangat bangga menikah dengan laki-laki itu. Eunso 
pun bersedia jika laki u melamarnya. Ups. Eunso melirik ke arah 
Kyuhyun. Berharap semoga Kyuhyun bukan Edward Cullen yang bisa 
membaca pikirannya. 

“Itu tidak akan pernah terjadi!” desis Kyuhyun. Dan sepertinya, 
Kyuhyun memang tahu apa yang Eunso pikirkan 

“Kau yakin dia memang bukan aktor?” 
Kyuhyun. 

Saat ini mereka ada di meja makan menunggu hidangan dari 
dapur di sajikan di atas meja. Karena Kyuhyun tidak mau Eunso 
berada jauh darinya, maka Eunso duduk sangat dekat dengan 
Kyuhyun hingga bisa berbisik-bisik pelan kepada suaminya itu. 

“Kenapa? Kau mau minta tanda tangannya?” 

“Terimakasih. Aku cuma cinta Jang Wooyoung.” 

“Eyy...” Kyuhyun memutar bola matanya. Lama-lama, niat 
untuk melenyapkan Jang Wooyoung semakin kuat dirasakannya. 

Eunso melirik lagi ke arah laki-laki super tampan itu, lalu ke 
Abra. Ahra terlihat sama sekali tidak bersemangat malam ini. 
Pancaran matanya pun tidak hidup. Tubuhnya pun terlihat lebih kurus 
dari biasanya. Apa mungkin Ahra tidak banyak makan akhir-akhir ini? 
Pelan-pelan, Eunso memindahkan tatapannya ke arah Jaesung yang 
berjalan mondar-mandir ikut mengatur pelayan yang lain menyiapkan 
keperluan jamuan makan malam ini. Eunso melihat adanya pancaran 
mata yang sama dari Jaesung. Hanya saja, Jaesung lebih bisa 
menyembunyikan perasaannya. 

“Tapi, Jaesung-ku lebih tampan,” bisik Eunso. 

Kyuhyun memutar kepalanya secara perlahan ke arah istrinya. 
“Kau bilang apa?” 

“Jacsung-ku lebih tampan,” jawab Eunso lebih keras. 


bisik Bunso kepada 
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“Berhenti mengatainya Jacsung-mu!” Kyuhyun menajamkan 
matanya kepada Eunso. 

“Wae? Tidak perlu cemburu. Aku cuma mencintaimu.” Eunso 
tersenyum penuh arti. 

“Karena Jacung adalah Jaesung-ku,” jawab Kyuhyun. 

Eunso membuka mulutnya lebar. Apa? Jadi, Kyuhyun marah 
karena tidak suka Jaesung-nya disebut-sebut sebagai Jaesungnya 
Eunso? Apa ini? Apa sekarang mereka berdua akan memperebutkan 
Jaesung? Kemudian Eunso melihatnya. Melihat tatapan geli terpancar 
di mata Kyuhyun. 

“Oppa, kau bercanda kan menyebut Jacsung sebagai Jacsung- 
mu?” tanya Eunso hati-hati 

Kyuhyun melirik lagi ke arah istrinya. “Dia memang milikku, 
honey.” Jawaban yang membuat Eunso merinding. Milik dalam arti 
apa? “Selama aku tidak membebaskannya, dia adalah milikku.” 

“Apa artinya itu, oppa?” 

Kyuhyun menggelengkan kepalanya. “Bukan sesuatu yang layak 
untuk di dengar. Sekarang, diam. Makanan telah tiba.” Beberapa 
pelayan masuk dengan membawa makanan yang beraroma yang 
membaut perut Eunso keroncongan secara mendadak. 

Eunso mengerutkan alisnya. Ia masih tidak mengerti. Jaesung 
hanya patuh pada Kyuhyun? Kenapa? Bukankah Jaesung patuh pada 
semua yang bernama Cho? Kenapa hanya Kyuhyun? Ini benar-benar 
terdengar seperti perbudakan di jaman dulu, ada sesuatu yang 
mengikat seorang pelayan dengan majikannya. Yang membuat sang 
pelayan rela melakukan apapun karena jasa-jasa dari majikannya. Apa 
yang pemah Kyuhyun berikan kepada Jaesung? Dan, apa yang 
membuat Jaesung sangat-sangat merasa berterima kasih hingga ia 
sangat patuh dengan perintah mutlak Kyuhyun? 

PUK... 

Sentuhan ringan dipipinya membuyarkan Eunso dari 
lamunannya. “Aku menyuruhmu makan bukan melamun.” Kyuhyun 
menyipitkan matanya. “Apa yang kau lamunkan? Sejak di kamar 
mandi, tatapanmu berubah menjadi kosong.” 

Semburat merah merayapi wajah Eunso, Lamunan di kamar 
mandi tadi berbeda dengan yang sekarang. Eunso menggelengkan 
kepalanya, lalu menyantap makanannnya. Besok, ia akan 
memeriksakan dirinya ke rumah sakit, lalu mencari tahu tentang 
kehidupan seorang Knight yang berasal dari Inggris. Mungkin, Eunso 
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bisa menemukan sedikit masa lalu Kyuhyun dari cerita-cerita Knight 
jaman dulu. 
s 


Ahra berjalan di bawah sinar lampu koridor rumahnya yang 
besar itu bersama laki-laki yang bertubuh tinggi dan sangat 
mempesona. Ya. Tunangannya yang sudah lama sekali tidak pernah ia 
lihat. Entah, dimana keberadaannya selama ini. Ahra pun tidak mau 
tahu. Mereka berjalan melewati taman menuju rumah kecil tempat 
penyimpanan minuman. Koleksi anggur dan wine terbaik ada di sana. 
Ayahnya pecinta minuman. Karena itu, ayahnya membuat rumah 
khusus untuk menyimpan minuman-minuman beraroma anggur dan 
terasa manis itu. 

“Sudah berapa banyak kau tidur dengan laki-laki?” Setelah 
merasa cukup jauh dari rumah, Haejin memulai serangan awalnya 
kepada tunangannya 

“Aku bukan kau yang tidur dengan semua wanita di club malam. 
Sialan,” maki Ahra keras. 

“Well, Nona Cho. Foto itu membuktikan bahwa kau juga 
menikmati ciumanmu dengan pria di club malam, bukan? Jika aku 
tidak mengaku bahwa kita yang berciuman pada media, apa yang akan 
terjadi padamu? Kau akan terus dihujat oleh khalayak ramai 

“Aku lebih baik di hujat daripada harus menerima 
pertolonganmu,” jawab Ahra sinis. “Tidak perlu berpura-pura bahwa 
laki-laki itu adalah kau.” 

“Inginnya sih begitu, Tapi, aku masih menginginkan hartamu.” 
Inilah yang membuat Ahra langsung tidak menyukai Park Hacjin. 
Laki-laki ini langsung menyuarakan maksudnya di kali pertama 
mereka bertemu, 

Ahra tidak akan munafik. Awalnya, ia memang terpesona dengan 
ketampanan laki-laki ini. Tapi, siapapun akan merasa jijik dengan 
laki-laki yang langsung mengatakan bahwa ia lebih tertarik dengan 
harta yang diwariskan kepadanya daripada dirinya. Alasan Haejin 
menunda-nunda pernikahan ini pun karena kyuhyun tidak menerima 
tawarannya yang menginginkan harta Ahra berpindah tangan menjadi 
namanya. Tapi, sekarang? Ahra membuat keinginan laki-laki ini 
terpenuhi. 

“Sudahlah. Akibat kecerobohanmu, akhirnya aku mendapatkan 
apa yang kuinginkan” 
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“Apa maksudmu?" tanya Ahra takut-takut. 

“Kyuhyun akhirnya menyetujuinya. Haramu akan menjadi 
hartaku.” 

“Tidak!” teriak Ahra. Ia tidak akan membiarkan laki-laki itu 
memiliki semua harta warisannya. 

“Terlambat untuk berteriak, Ahra. Kau memang gadis bodoh!” 
Haejin mengambil satu botol wine yang dibuat pada tahun 1980 di 
Jerman, lalu pergi meninggalkan Ahra. “Setelah menikah, kau akan 
ikut aku ke Amerika.” 

“Mwo? Aku tidak mau.” 

“Mau tidak mau, kau adalah istriku! Seharusnya kau berpikir 
ulang sebelum mencium laki-laki . Setelah menikah, kau harus 
menjauh dari selingkuhan-selingkuhanmu karena aku tidak mau kau 
mengandung anak haram." 

“Lalu, kau? Kau akan berhenti menemui wanita-wanitamu?" 

Haejin menarik bibirnya ke a “Itu urusanku, Nona Cho.” 
Meninggalkan Ahra seorang dir n berlalu dengan smirk di 
wajahnya. 

Air mata menetes di pipinya. Kenapa hidup terus 
mempermainkannya? Apa salahnya hingga takdir membawanya 
sampai ke tahap ini? Adik yang tidak lagi mempedulikannya. Laki- 
laki yang ia cintai juga tidak pernah menunjukkan tanda-tanda bahwa 
ia memiliki perasaan yang sama padanya. Sekarang, calon suaminya 
yang hanya menginginkan hartanya. Lalu, apa lagi? Ia harus hidup 
dalam kesepian, jauh dari ibunya, jauh dari laki-laki yang dicintainya. 
Terlebih lagi, haruskah ia mengandung anak dari laki-laki itu? 

Ahra keluar dari rumah penyimpanan anggur itu. Langkahnya 
berhenti ketika berpapasan dengan Jaesung. Jaesung terkejut 
mendapati Ahra di hadapannya. Tadinya, ia hanya hendak mengambil 
minuman yang di pesan oleh Hanna. Betapa terkejutnya dia melihat 
Ahra keluar dari rumah penyimpanan wine dengan air mata berlinang 
di pipinya. 

Ahra mengalihkan tatapannya dari Jaesung dan berjalan 
melewati laki-laki itu begitu saja. “Nona,” langkah Ahra terhenti. 
“Anda baik —baik saja?” 

Ahra tertawa miris. “Kau bertanya aku baik-baik saja? Seperti 
apa terlihatnya di matamu, Jae?” 
ng menggigit pipi bagian dalamnya. “Nona, Anda harus 
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Ahra memutar tubuhnya dan menatap Jaesung dengan matanya 
yang basah. “Kau tahu apa yang bisa membuatku bahagia?” Jacsung 
diam. Tidak lagi bisa membalas kata-kata Ahra. 

Ahra melangkah mendekat ke arah Jaesung. Sangat dekat hingga 
kepalanya hampir saja menyentuh dagu Jaesung. “Kau mau 
memberikanku kenangan indah, Jae?” 

“Nona?” Jaesung melebarkan matanya. 

Dengan berani, Ahra memegang kerah bajunya, berjinjit dengan 
kakinya dan mendekat ke wajah Jaesung. “Cium aku sekali saja. 
Kumohon,” bisik Ahra. 

Jaesung bisa merasakan debaran jantungnya yang berpacu cepat. 
Godaan bibir itu begitu kuat. Haruskah ia mengikuti kata hatinya 
sendiri? Tapi. ini bertentangan dengan sumpahnya kepada Kyuhyun. 
Sumpahnya kepada ayahnya dan ayah Kyuhyun. 

Jaesung berpaling ketika Ahra hampir saja menyentuh bibirnya. 
Hingga, bibir berlipstik pink itu mendarat di pipi Jaesung. Ahra 
tertawa Tertawa miris. Ia sudah merendahkan harga dirinya, 
memohon cinta pada seorang supir, mempermalukan dirinya karena 
mengemis sebuah ciuman. Ciuman yang mungkin hanya akan ia 
kenang seumur hidupnya. 

Menarik nafas panjang, Ahra melangkah mundur, menjauh dari 
Jaesung. Jaesung menoleh lagi ke depan. Ahra terlihat begitu kecil, 
begitu terluka dan rapuh. Ingin sekali rasanya ia merengkuh wanita itu 
ke dalam pelukannya membisikkan kata cinta dan menjanjikan dunia 
kepada wanita itu. 

‘Selamat malam, Jae,” bisik Ahra. Berbalik dan melangkah ke 
arah rumah. 

Jaesung masih berdiri di tempatnya memandangi Ahra yang 
pergi dalam kesedihannya sendiri. Apa yang akan terjadi jika dia 
melanggar sumpahnya? Demi Tuhan. Wanita itu hanya minta satu 
ciuman saja Jaesung! 

Kaki Jaesung melangkah cepat, menarik tangan Ahra hingga 
wanita itu berputar, menangkap tengkuknya dan menunduk 
memberikan ciuman yang Ahra inginkan. Ciuman yang niatnya hanya 
sebuah kecupan ringan, tapi berubah menjadi lebih dalam. Ahra 
menarik nafasnya terkejut, tapi itu hanya sesaat. Suka cita di dadanya 
bersorak. Tangannya melingkar di leher Jaesung dan membalas setiap 
kecapan bibir Jaesung. Akhirnya, apa ini artinya Jacsung juga 
mencintainya? 
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“Haaahh...” Eunso menarik nafasnya tertahan melihat kejadian 
itu. Sangat cepat. Seperti adegan film romantis yang sering ia lihat. 
Tangannya menutup mulutnya dengan cepat. Benar dugaannya, Ahra 
dan Jaesung memang saling mencintai. 

“Kau kenapa?" Suara Kyuhyun terdengar di belakangnya, cepat- 
cepat Bunso berputar dan menghampiri Kyuhyun. 

“Gomawo. Ayo, kita harus menemani tamu kita, 'kan?” Eunso 
menarik tangan Kyuhyun menjauh dari jendela. Namun, bukan 
Kyuhyun namanya jika ia tidak menangkap ada sesuatu yang anch 
yang dengan sengaja disembunyikan oleh Eunso. Ia juga merasakan 
ada sesuatu yang sedang terjadi di halaman rumah. 

Kyuhyun menarik tangannya dari rangkulan Eunso, lalu berjalan 
cepat ke arah jendela. Cepat-cepat, Funso mengejar dan menghalangi 
Kyuhyun. “Oppa.” 

“Minggir!” Kyuhyun menarik Bunso ke belakang. Berhasil 
menyingkirkan Eunso dari hadapannya, Kyuhyun bisa melihat apa 
yang tadi Eunso lihat. Darahnya mendidih saat itu juga. Apa yang 
Ahra dan Jaesung lakukan? Kenapa mereka berciuman? Kenapa 
Jaesung mencium Ahra? Apa itu pantas? Dan Ahra? Tunangannya 
berada di dalam rumah dan dia berciuman dengan laki-laki lain. Apa 
itu juga pantas? 

Suara alarm di kepala Kyuhyun berbunyi. Otaknya langsung 
berpikir secara otomatis ketika lonceng peringatan itu berbunyi. 
Kyuhyun melangkahkan kakinya lebar-lebar ke arah ruang kerjanya 
mencari benda yang di perintahkan oleh otaknya untuk ia gunakan 
sebagai hukuman kepada kedua orang itu. Kakak dan pelayannya 
dilarang berbagi kasih. Dilarang...dilarang...dilarang. Kalimat itu 
terus berulang-ulang. Hukum... hukum... hukum. 

Eunso berlari menyusul Kyuhyun. Matanya melebar ngeri 
melihat Kyuhyun mengeluarkan sebuah cambuk dari laci meja 
kerjanya. Dimana dia menemukan benda itu? Itu terlihat benda yang 
sudah sangat using. Tidak ada yang menyimpan benda itu lagi di 
jaman seperti ini. Hanya orang-orang dari jaman pertengahan abad 
yang memakai benda itu untuk menghukum seseorang. 

“Oppa.” Eunso menangkap tangan Kyuhyun yang baru saja 
melewatinya. “Kau mau apa?" 
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“Mereka harus dihukum. Menyingkir.” Kyuhyun menoleh ke 
arah Eunso. Matanya menggelap. Warna mata yang tadinya cokelat 
tiba-tiba saja terlihat sangat hitam. 

“Tidak dengan ini. Cukup dimarahi saja. Jangan mencambuk 
mereka, oppa. Jaman sudah berubah.” 

“Menyingkir, Eunso!” Kyuhyun menyentakkan tangan Eunso 
dengan keras hingga pegangan Eunso terlepas. Eunso sedikit 
terhuyung ke belakang. Ia merasa takut. Sangat takut melihat 
Kyuhyun yang seperti itu. Kakinya gemetar karena tidak sanggup 
untuk melihat Kyuhyun yang mengerikan itu. Tapi...tapi...Jaesung 
dan Ahra tidak boleh dipukul dengan cambuk itu. 

Dengan berani, Eunso mengejar Kyuhyun yang berjalan cepat di 
depannya. Pura-pura pingsan tidak akan berhasil kali ini. Kyuhyun 
terlalu marah. 

Tiba di hamparan taman rumah, Kyuhyun semakin menatap 
tajam Jaesung dan Ahra. Yang ditatap pun merasakan aura kemarahan 
Kyuhyun. Mereka langsung melepaskan diri satu sama lain. Dan 
hebatnya, Jaesung langsung berlutut. Pemandangan yang tidak asing 
bagi Ahra, tapi asing untuk Runso. Tubuh Jaesung lebih kekar dan 
kuat dari Kyuhyun. Tapi, laki-laki itu takut pada tuannya. 

Kyuhyun hampir mendekati mereka. Ia merentangkan cambuk 
yang ia bawa dari London itu, Cambuk rotannya menghilang. Ia tahu 
Ahra yang menyembunyikannya. Entah,, apa alasannya membawa 
cambuk ini setelah menemukannya di rumah tua leluhurnya itu. 
Mungkin, akan berguna. Dan memang berguna di saat seperti ini 

Abra menatap ngeri cambuk itu. Rasanya pasti akan lebih sakit 
dari pada rotan. “Oppa, tunggu.” Suara Eunso memanggil dari 
belakang 

“Apa yang kau lakukan, Jae? Berani-beraninya kau mencium 
noona?” 

Kyuhyun menaikkan tangannya ke atas siap mencambuk 
Jaesung. Eunso tiba-tiba terdiam. Ini seperti di dalam mimpinya saat 
itu. Melihat Kyuhyun menjelma menjadi Knight dengan mengayunkan 
cambuknya ke arahnya. 

“Tidak, Kyuhyun-aa,” Ahra berusaha menghalangi Kyuhyun 
dengan berdiri di depan Jaesung. Kyuhyun tidak bisa berhenti. 
Meskipun kakaknya yang akan menjadi sasaran, ia siap mengayunkan 
cambuk itu. 

Syuuung...CTAAAKK... 
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“Aaakkhh..." 

Kyuhyun berhenti. Pecutannya belum terayun ke depan, tapi 
sudah mengenai seseorang, Seseorang yang berada di belakangnya. 
Entah, bagaimana caranya. Mungkin, karena ia tidak terbiasa 
memakai cambuk itu. Cambuk itu melecut kebelakang dengan keras. 
Perlahan, ia memutar kepalanya ke belakang dan terdiam. Eunso 
meringis sakit sambil memegang mata kanannya. Darah merembes 
keluar melalui jari-jarinya. 

Eunso...” Ahra berteriak ngeri. Berlari menghampiri Bunso. 
“Gwencana? 

“Sakit, eonni.” 

“Ayo, ke rumah sakit” 

Kyuhyun masih berdiri di tempatnya ketika Ahra membimbing 
Eunso ke dalam mobil. Nafasnya memburu cepat, tangannya bergetar 
hebat. Kyuhyun menoleh ke cambuk yang ia pegang dan 
melepaskannya seketika itu juga. Apa yang sudah ia lakukan? Ia 
sudah melukai Runso dan hampir saj: buk Jaesung dengan 
cambuk mengerikan itu. Untuk apa dia membawa cambuk itu? 

“Jae?” 

“Tuan.” Jae sudah berdiri dari posisinya yang berlutut. 

“Cambuknya. Buang cambuknya.” Setelah menginterupsikan 
untuk membuang cambuk itu, Kyuhyun pun berjalan mengejar ahra 
dan Eunso. Ahra pasti memi Eunso ke rumah sakit yang dimiliki 
oleh keluarga mereka. Karena itu, Kyuhyun langsung melajukan 
mobilnya dengan cepat kearah rumah sakit. 

pan 


ja menc: 


“Kau beruntung hanya mengenai pelipisnya. Tepat di atas 
kelopak matanya. Jika saja mengenai matanya, istrimu bisa buta 
sebelah.” 

Kyuhyun menahan nafasnya namun ekspresinya tetap tidak 
terbaca. Ia bersalah, tapi tidak terlihat dari reaksinya. Kyuhyun 
menganggukkan kepalanya kepada dokter yang memeriksa Eunso, 
lalu menoleh ke arah kakaknya 

“Noona, kau..." 

“Tidak perlu kau teruskan,” potong Ahra. “Aku tahu apa yang 
ingin kau katakan padaku. Kyuhyun-aa, aku yang meminta Jae 
menciumku. Anggap saja itu sebagai hadiah terakhir untukku. 
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Kumohon, jangan memarahinya. Aku akan menepati janjiku pada 
appa. Aku akan tetap menikah.” 

Kyuhyun diam. Sekarang, mereka terasa canggung. Terkadang, 
Ahra memang masih sering membentaknya atau memarahinya. Itu 
karena hanya seperti itu cara Ahra mengakrabkan dirinya kepada 
adiknya itu. Ia tidak bisa memeluk atau bersikap lembut kepada 
adiknya yang kaku ini. Kyuhyun tidak menerima perlakuan lembut 
seperti itu dari keluarganya. Baru Bunso yang ia biarkan untuk 
memperlakukannya seperti itu. 

“Masuklah. Eunso pasti ingin bertemu denganmu.” 

“Lalu, noona?” 

“Aku akan pulang sendiri,” ujarnya. menegaskan bahwa ia 
memang akan pulang sendiri malam ini. Tanpa Jaesung. 

Kyuhyun menganggukkan kepalanya kepada Ahra. Lalu, masuk 
ke dalam ruang rawat inap Funso. Ahra memutar tubuhnya, lalu 
bertemu pandang dengan Jaesung, Ahra tersenyum namun matanya 
tidak. Ia berjalan mendekat ke arah Jaesung, menyandarkan kepalanya 
di dada laki-laki itu sambil memejamkan matanya. Jaesung hanya bisa 
berdiam diri. Tidak berani menyentuh nonanya itu lagi. 

“Terima kasih untuk kenangan terakhirnya. Sangat indah.” 
Mengusap air matanya dan tanpa mengangkat kepalanya lagi, ia 
berjalan ke luar dari rumah sakit. 

Sesak dan sakit men, dada Jaesung. Jadi, ini benar-benar akan 
berakhir seperti ini? 


sss 


Kyuhyun mendapati tatapan tajam Eunso ketika ia masuk ke 
dalam kamar. Kakinya tiba-tiba saja kaku dan tidak bisa ia gerakkan 
untuk mendekati sang istri. Tatapan itu penuh dengan ancaman. 
Kyuhyun melirik ke pelipis kanan Eunso yang di tutupi perban 
membuat mata kanannya sedikit terhalang pandangannya. 

“Honey.” Kyuhyun melangkah maju. 

“Stop!” teriak Eunso, “Jangan mendekat 

Kyuhyun berhenti, menggigit pipi bagian dalamnya, mencoba 
menahan emosinya yang meluap di dadanya. Bukan marah, tapi rasa 
tidak suka karena dilarang mendekati istrinya sendiri. 

Kau mencambukku. Teganya kau!" desis Eunso sedih. 

“Itu kecelakaan. Aku tidak tahu akan mengenaimu.” 
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“Tetap saja. Kau berniat mencambuk Jae dan mengenaiku, Itu 
artinya kau berniat mencambukku.” 

“Tidak. Aku tidak pernah berniat sedikitpun untuk melukaimu. 
Melindungimu adalah hal yang paling aku inginkan di dunia ini.” 

“Lalu, kenapa mencambukku?” 

Kyuhyun mengusap kepalanya frustasi. Kenapa Eunso terus 
menuduhnya memang ingin mencambuk Eunso? “Itu selalu terjadi 
tanpa kusadari. Tubuh dan tanganku selalu bergerak dengan 
sendirinya. Sesuatu mengingatkanku untuk melakukan apa yang 
seharusnya aku lakukan. Aku tidak akan pernah sadar ketika aku 
memukul kakakku atau Jaesung setelah berhenti." 

Eunso menggigit bibir bawahnya seharusnya ia kuliah jurusan 
kejiwaan jika ia tahu suami yang ia nikahi sedikit bermasalah tentang 
mengontrol dirinya sendiri. Eunso hendak melunak dan memaafkan 
Kyuhyun. Tapi. itu tidak akan membuat Kyuhyun jera. Ia harus 
memanfaatkan hal ini agar Kyuhyun berpikir keras, bahwa memukul 
itu h perbuatan yang kejam terlebih 1: 
sendiri. 

Eunso berbaring di tempat tidur dan menutup selimut sampai 
kepala. 

“Eunso?” Kyuhyun mendekat. 

“Jangan dekati aku. Aku masih marah. Pergi! Pergi! Aku tidak 
mau kau temani!” Lagi-lagi, Eunso menghentikan langkah Kyuhyun. 

“Tapi 

“Aku mau tidur sendiri malam ini.” 

Kyuhyun diam. Tidak berani mendekat dan tidak mau pergi. Ia 
duduk di sofa yang berada di kamar itu sambil menatap Eunso yang 
terbungkus selimut. “Aku akan menunggu di sini sampai 
kemarahanmu mereda,’ 

“Tidak akan mereda." 

“Honey?” 

“Jangan panggil aku seperti itu! Aku marah. Sangat marah. Aku 
hampir but 

“Astaga, aku tahu itu.” 

“Jika kau tahu, maka diam saja! Duduk di sana dan renungkan 
kesalahanmu!” 

Kyuhyun seakan-akan pernah mendengar kalimat itu. “Duduk di 
sana dan renungkan kesalahanmu!" itu seperti kata kunci untuknya. 
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Dengan patuh, ia pun menjadi diam dan duduk sambil merenungkan 
kesalahannya. 
... 


Di balik selimut, Bunso kembali mengingat kejadian yang baru 
saja dialaminya. Adegan demi adegan berputar di kepalanya. Kyuhyun 
memang tidak bersalah. Ia hanya mencari alasan untuk marah kepada 
Kyuhyun. Ini semua terjadi karena Kyuhyun sudah terlalu lama berada 
dalam lingkungan seperti itu. Apa katanya tadi? Ia seperti bergerak 
secara otomatis? Apa itu artinya Kyuhyun juga akan melakukan hal 
yang sama pada dirinya atau anak mereka nanti jika mereka 
melakukan kesalahan? 

Diam-diam, Eunso memegang perutnya. Mungkin saj 
hamil sekarang. Mengingat malam-malam yang mereka habi 
berdua. Tidak. Kyuhyun tidak boleh memukul anak-anak mereka. 
Eunso tidak mau itu. Ia tidak mau anak laki-lakinya kelak menjadi 
seperti Kyuhyun. Tega memukul saudara perempuannya sendiri. 
Mungkin, Siwon benar. Kyuhyun harus disadarkan. Bagaimana 
caranya membuat Kyuhyun sadar tanpa membuat sisinya yang lemah 
keluar? 

Hiks... 

Tanpa disadarinya, air mata jatuh di pipinya dan isak tangisnya 
keluar dari mulutnya. Kyuhyun yang dari tadi hanya diam menoleh ke 
arah Bunso. Melihat bungkusan selimut itu berguncang. Ia berdiri dan 
menghampiri Eunso. 

“Honey? Are you hurt?” tanyanya panik. 

Eunso bergeming. Tidak menyahuti Kyuhyun. Tubuhnya malah 
semakin berguncang karena tangisannya. 

“Tuhan.” Kyuhyun duduk dan menarik selimut. “Maafkan aku. 
Maafkan aku." Mengusap air mata yang jatuh di pipi Eunso. 
Keningnya berkerut karena rasa bersalahnya. Air mata terus mengalir 
di pipi Eunso. “Jangan menangis. Aku mohon. Aku benar-benar tidak 
sengaja.” 

Eunso bangun dan duduk. Memegang tangan Kyuhyun yang 
berada di pipinya dan membawa tangan itu ke mulutnya dan.... 

Krauuuukk. 

“Aaakkhh...” Kyuhyun mengerang sakit ketika Eunso mengigit 
tangannya. “Yak! Apa yang kau lakukan?”Kyuhyun mengambil 
sejumput rambut Eunso berusaha untuk menarik kepala Eunso 
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menjauh dari tangannya, Tapi, Eunso tetap bergeming. Semakin kuat 
menggigit tangan Kyuhyun. “Aaagghhrr..." 

Eunso berhenti mengigit. Air matanya masih berjatuhan. “Sakit, 
*kan?” tanya Eunso. 

Kyuhyun mengusap tangannya yang meninggalkan jejak 
kemerahan membentuk deretan gigi Eunso. 

“Bayangkan. Sakitnya bukan hanya di sana, tapi di sini.” Eunso 
menunjuk dada Kyuhyun. “Kau tahu, sakit sekali di sini ketika 
merasakan cambukan itu. Tidak masalah jika aku berdarah. Darah bisa 
diganti lagi. Tapi, rasa sakit di dada ini tidak. Aku tidak pernah 
berharap suamiku akan memukulku. Aku tidak mau dipukul, oppa. 
Aku juga tidak mau anak-anak kita juga kau pukul.” 

Kyuhyun mengerutkan lagi alisnya. “Eunso, percayalah. Aku 
merasa sesak ketika cambuk itu mengenaimu. Aku sama sekali tidak 
berniat melukaimu.” 

Eunso mengusap air matanya, lalu meraih tangan Kyuhyun yang 
tadi ia gigit. Kyuhyun sedikit menarik tangannya takut di gigit lagi. 
Namin, Eunso menahannya. Lalu, mengecup tempat yang di giginya 

Kenapa harus dihukum dengan cambuk? 
“Karena aku diajarkan seperti itu,” jawab Kyuhyun dengan 
lancar. 

“Ketika kita di London, aku bermimpi buruk. Mimpi kau 
membawa cambuk itu, mengejarku dan mencambukku. Itu mimpi 
yang mengerikan sekali. Aku pikir itu hanyalah sebuah mimpi buruk. 
Tapi, malam ini aku melihatnya menjadi kenyataan. Kau benar-benar 
melakukannya. Aku tidak mau, oppa. Aku tidak mau melihat dirimu 
yang seperti itu.” Bunso kembali merengek dengan air mata yang 
kembali berjatuhan. 

“Aku tidak mau kau juga memukul anak-anak kita. Aku tidak 
mau.” Eunso menutup wajahnya dengan kedua tangannya. Kyuhyun 
menarik tangan itu, lalu memeluk Eunso. Mengusap kepala Eunso 
dengan lembut. 

“Tidak akan pernah, Tidak akan.” 

“Berjanjilah,” Eunso menaikkan jari kelingkingnya ke depan 
wajah mereka. 

Kyuhyun menautkan jari kelingking mereka. “Aku janji. Cup, 
Honey. Jangan menangis.” Kyuhyun mengecup pelipis Eunso yang 
tertutupi perban sebagai permintaan maafnya. Sudah lama ia sadar ia 
memang bermasalah dalam menghukum Ahra. Karena itu, ia 
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berkonsultasi pada Siwon untuk mencoba mengatasi tindakan 
spontannya yang langsung ingin menghukum Ahra. Tapi hari ini, 
setelah ia tidak sengaja melukai Eunso, peringatan itu seolah-olah 
menjadi goyah. Seperti ada sebuah palu yang bertuliskan “Jangan 
istrimu!" yang mengajak papan peringatan itu untuk berperang. 
“Oppa,” panggil Bunso, 

“Heum?" 

“Jika tadi kau bilang bahwa tubuhmu bergerak sendiri dan 
sesuatu mengingatkanmu untuk memukul. Bisakahkah kau tanamkan 
satu peringatan yang mengatakan bahwa jika kau melukai Ahra Eonni 
atau Jae lagi itu sama artinya dengan kau melukaiku?” 

Mesin penggerak di dalam kepala Kyuhyun seperti bekerja 
dengan cepat. Satu persatu kata dari kalimat Eunso masuk ke dalam 
memori kepalanya. Sekarang, palu itu berdiri kokoh di sebelah papan 
peringatan. Siap menghancurkan papan itu jika sekali lagi berbunyi 
Kyuhyun tersenyum. Ia sudah memasang sugesti kepada dirinya 
sendiri. Sudah lama Siwon menyuruhnya memasang sendiri sugesti 
itu, tapi tidak pernah berhasil. Papan peringatan itu tidak pernah 
goyah. Sekarang, Kyuhyun yakin papan itu akan runtuh karena 
Kyuhyun bisa merasakan sendiri rapuhnya peringatan itu. 

Kyuhyun memeluk Eunso semakin erat. “Kau seperti oase di 
tengah gurun. Menyejukkan dan menenangkan.” Kyuhyun 
memberikan kecupan-kecupan ringan di pipi dan leher Eunso. “Kau 
juga seperti minuman wine beraroma manis, terasa nikmat dan 
memabukkan. Istriku, bagaimana aku harus memperlakukanmu?” 

Eunso tidak pernah mendengar Kyuhyun mengucapkan kalimat 
seperti ini sebelumnya. Itu kata-kata rayuan dan pujian. 
Yah...meskipun diucapkan dengan suara yang kaku dan nada yang 
sama sekali tidak menggoda, tetap terdengar menghanyutkan 
membuat dada Eunso berdebar-debar. 

“Cintai saja aku, oppa,” bisik Eunso. 

“Jangan memintanya, honey. Itu sudah kulakukan sejak pertama 
bertemu denganmu” Eunso diam-diam tersenyum. Secara tidak 
langsung, Kyuhyun mengatakan bahwa ia memang mencintai Eunso. 

“Kalau begitu, cintai aku lebih...lebih.,.lebih...lagi.” 

Kyuhyun mempertemukan mulut mereka, menekan lebih dalam 
bibirnya di sana, mengucapkan janji pada dirinya sendiri melalui 
ciuman itu bahwa ia tidak akan pernah mengijinkan dirinya sendiri 
melukai Eunso atau orang lain. Dia sangat mencintai mahluk yang 
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diciptakan Tuhan ini untuknya. Ya. Eunso-lah takdirnya yang bisa 
membawanya menjadi orang yang lebih baik. Ia ingin lepas dari 
ayahnya, dari semua yang sudah mendarah daging pada dirinya, yang 
ayahnya ajarkan padanya. 

Eunso merasakan adanya sesuatu dari ciuman itu. Ia pun 
membalas tekanan itu dengan mengucapkan janji pada dirinya sendiri. 
Dia akan menolong Kyuhyun untuk keluar dari benteng yang ayah 
Kyuhyun buat di dalam diri Kyuhyun. Janjinya yang ia ucapkan 
karena ia mencintai suaminya ini. 


P 


“Coba lihat aku,” Kyuhyun memegang kedua pipi Eunso, lalu 
menatap mata Eu: Eunso membalas tatapannya dengan mata 
sebelah kanan sedikit menyipit. “Kenapa menyipit sebelah?” 

“Sedikit silau melihat cahaya di belakangmu," jawab Eunso. 

“Apa sakit?” Kyuhyun mengusap mata kanan Eunso lembut. 

“Sedikit.” Bunso mengambil penutup mata yang diberikan oleh 
dokter pagi tadi. Lalu, menutup matanya. Lukanya memang di pelipis, 
tapi sedikit berpengaruh ke matanya. “Aku seperti perompak,” 
bisiknya. 

“Perompak yang cantik.” Kyuhyun mengecup pelipis yang 
terluka itu pelan. 

Pintu terbuka. Ahra dan Hanna pun masuk ke dalam. “Hai,” sapa 
mereka berdua. 

“Eommunim, conni, kalian tidak perlu dating. Aku sudah mau 
pulang.” 

“Aku ingin cepat-cepat melihat kondisimu. Kau baik-baik saja?” 
Hanna menghampiri Eunso, lalu mengusap kepala menantu 
kesayangannya itu. 

“Aku baik-baik saja, communim,” jawab Eunso sembari 


“Aku akan berbicara dengan dokter dulu sebelum pulang.” 
Kyuhyun beranjak meninggalkan mereka. 

Hanna melangkah ke atas meja dan memeriksa tas Eunso 
memastikan tidak ada yang tertinggal. Sungguh. Itu perhatian yang 
sangat umum dilakukan oleh seorang ibu, Eunso melirik ke Ahra dan 
tersenyum canggung. Ahra membalas senyum itu dengan tenang, lalu 
duduk di sebelah Eunso. 
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“Kita belum sempat berbicara empat mata ya?” Ahra memulai 
pembicaraan. 

“Oo...ada banyak sekali yang ingin aku tanyakan pada eonni,” 
jawab Eunso. 

Ahra tersenyum lagi. “Gomawo, kau sudah menolongku dari 
amukan Kyuhyun dua kali.” 

“Yang kedua kejadian yang tidak terduga. Eonni, apa kau dan 
Jaesung saling mencintai?" Eunso tidak lagi menutupi rasa 
penasarannya. Pertanyaan itu menyentakkan Ahra dan juga Hanna, 
Hanna menoleh ke arah putrinya dan menunggu dengan penasaran 
seperti Eunso. 

Ahra tersenyum lagi, lalu menggelengkan kepalanya. 
aku yang menyukai Jae. Itu cinta bertepuk sebelah tangan, 
Ahra. 

Hanna mendekat dan duduk di sisi Ahra yang lain mengusap 
kepala putrinya dengan lembut, Ia tidak pernah tahu bahwa Ahra 
masih memendam cinta kepada Jaesung. Selama ini, Al 
baik menyembunyikannya, 

“Eonni, jika kalian saling mencintai, aku yakin Kyuhyun akan 
setuju. Aku bisa menyakinkan Kyuhyun. Aku janji padamu.” 

“Tidak perlu,” jawab Ahra cepat. “Percuma saja Jika Jaesung 
tidak mencintaiku. Untuk apa dipaksakan 

“Tapi, aku yakin Jae juga mencintai eonni,” bantah Eunso. 

Ahra menggelengkan kepalanya. “Jae mencintai keluarga Cho. 
Dia sangat mencintai Kyuhyun hingga ia rela mengabdikan seluruh 
hidupnya untuk Kyuhyun, Seperti itu juga yang terjadi pada Paman 
Han dulunya. la setia sampai mati kepada appa. Bahkan, ketika appa 
mati, paman Han juga ikut mati. Menembak sendiri diri 

“Kenapa begitu?" 

“Hukum yang mengikat keluarga Cho dan Han. Entahlah. Aku 
tidak tahu pasti.” Ahra menggelengkan kepalanya tidak begitu 
mengerti. 

“Itu terjadi melibatkan darah dan nyawa.” Hanna ikut berbicara. 
Ahra dan Eunso menoleh secara bersamaan kepada Hanna. “Suamiku 
pernah bilang bahwa pengikut yang setia adalah pengikut yang rela 
mati demi majikannya dan majikan yang patut diikuti adalah majikan 
yang rela mengorbankan nyawa orang yang disayanginya demi 
melindungi pengikutnya. Entahlah. Eomma tidak mengerti.” 

“Itu peraturan dari mana?” tanya Eunso ngeri. 
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“Hanya 
jawab 


dengan 


Hanna mengangkat bahunya. 
sangat kuno,” jawabnya. 

“Apa yang sudah kuno?” suara Kyuhyun menyahut dari arah 
pintu. Hanna dan Ahra diam tidak menjawab Kyuhyun. Saat itu juga, 
Eunso merasakan bahwa kedua wanita itu tunduk kepada Kyuhyun 
karena takut dan kepatuhan, bukan karena memang mereka ingin. 

Eunso menoleh ke arah Kyuhyun sambil menyipitkan matanya. 
“Kau yang kuno!" teriak Eunso, 

Hanna dan Ahra terkejut mendengar teriakan itu. Eunso berlalu 
melewati mereka semua dan berjalan lebih dulu keluar dari kamar. 

“Kenapa Eunso?” tanya Kyuhyun bingung. Hanna dan Ahra pun 
menggeleng secara bersamaan, berdiri dan berlari menyusul Eunso. 
Tahu bahwa Eunso adalah tameng hidup untuk melindungi mereka 
dari Kyuhyun. 


Sesuatu yang mungkin sudah 


++ 


Kyuhyun menghentikan mobilnya tepat di depan gerbang 
kampus Eunso. Ia memutuskan untuk mengantar sendiri istrinya hari 
ini. Masih terlalu canggung untuk berbicara dengan Jaesung setelah 
kejadian malam tadi. 

“Kau yakin kau tidak apa-apa?” tanya Kyuhyun sekali lagi. “Kau 
masih butuh istirahat,” 

“Hanya pelipisku yang terluka, oppa, bukan tubuhku. Aku mau 
kuliah,” tegas Eunso. 

Kyuhyun menghembuskan nafasnya. Memaksa pun tidak akan 
ada gunanya. “Baiklah, hubungi aku jika kepalamu sakit ya?" 

“Oo. Eunso mendekat kepada Kyuhyun, lalu mereka 
berciuman singkat. “Oppa, kita pulang ke Narhboden ya? 

“Ya, ho sahut Kyuhyun langsung. 

Eunso berseru senang. “Jemput aku. Tapi, jangan bawa mobil.” 

“Wae?” 

“Aku ingin naik bus. Ayo, kita naik bus saja ya?” 

Kyuhyun menganggukkan kepalanya. Apapun untuk istrinya. 
Eunso berseru gembira, lalu mencium pipi Kyuhyun sekilas, lalu 
keluar dari mobilnya. Melambai-lambaikan tangannya ke arah mobil 
Kyuhyun sampai mobil itu menghilang dari pandangan matanya. 
Eunso tersenyum. Ia harus mencari tahu tentang peraturan kuno itu 
dan bagaimana cara menghapusnya. Perpustakaan. Itulah tujuannya. 
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“Bahagia sekali?” suara lembut berbisik di telinganya. Eunso 
tersentak, lalu berbalik seraya memegang telinganya. Matanya 
melebar melihat laki-laki yang berdiri di belakangnya. Dua tahun ia 
tidak bertemu dengan laki-laki ini. Masih terlihat sama. Tampan dan 
ramah. “Hai, unso-ya. Lama tidak bertemu. 

“Donghae Oppa 


P 
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Peranan mendadak di depan gerbang kampus itu membuat 
Eunso harus menunda niatnya yang ingin pergi ke perpustakaan 
secepat mungkin. Eunso dan Donghae memutuskan untuk mengobrol 
di salah satu cafe yang letaknya tidak jauh dari sana. Mata Eunso 
sesekali meneliti Donghae, Ia ingat dengan jelas bahwa sebenarnya 
Donghae telah mengkkhianatinya terlebih dahulu bersama wanita 
yang dikirim oleh Kyuhyun. 

Eunso tidak tahu apa yang membawa Donghae kembali ke Korea 
begitu cepat? Bukankah dulu Donghae pemah mengatakan bahwa ia 
memiliki kontrak kerja selama 4 tahun di Canada? Lalu kenapa 
sekarang laki-laki itu sudah pulang? Apa karena Eunso menikah 
dengan Kyuhyun? Tidak mungkin karena itu, “kan? 

“Aku terkejut membaca berita bahwa kau menikah dengan Cho 
Kyuhyun. Namamu tertera di koran-koran.” Bunso menelan salivanya. 
Jadi, benar. Donghae pulang karena pernikahan itu? “Kau bahagia 
dengan pernikahan itu, Eunso-ya?” 

“Ya. Tentu saja, oppa. Jika aku tahu aku tidak akan bahagia, aku 
tidak akan menerimanya sebagai suamiku,” jawab Eunso. Merasa 
sedikit tersinggung karena Donghae meragukan Kyuhyun yang tidak 
bisa membuatnya bahagia. Dia bahagia. Sangat bahagia. 

Donghae tersenyum. Senyum manis yang dulu selalu membuat 
Eunso tidak pernah bisa tenang. Senyum yang selalu menghantui 
mimpi-mimpinya. Tapi, itu dulu. Sekarang, ia lebih suka melihat 
senyum yang jarang sekali terlihat jika dia tidak mencoba untuk 
melucu. 

“Aku tahu, aku salah karena menggantungkan hubungan kita. 
Aku menyesalinya." Donghae terlihat bersungguh-sungguh dengan 
ucapannya dan itu membuat Eunso luluh. 

“Gomawo, oppa. Tidak perlu menyesal. Mungkin, ini sudah 
takdir kita berdua.” 

Donghae kembali tersenyum lagi. Laki-laki ini memang punya 
banyak senyum untuk diberikan kepada orang-orang. Itulah yang 
membuatnya mudah untuk disukai oleh siapa saja. “Jadi, apa kita 
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masih bisa berteman? Aku tidak mau hubungan kita rusak hanya 
karena ini.” 

“Tentu saja, oppa. Tidak ada alasan untuk tidak berteman, 
bukan?" 

Kau benar. Aku akan mentraktirmu hari ini. Aku membawa 
uang yang banyak karena gajiku juga besar di sana,” Donghae tertawa 
lepas dan itu menular kepada Eunso. Wanita itu pun tertawa 
mengikuti Donghae. 

Pesanan mereka datang. Meskipun tadi Eunso sudah sarapan 
bersama Kyuhyun, Ahra dan Hanna, ia tetap menyantap pancake yang 
terhidang di hadapannya, Tuhan, hanya Cho Kyuhyun yang tahu 
seberapa banyak istrinya ini makan. 

“Jadi, apa yang membuatmu bisa bertemu dengan suamimu?” 
tanya Donghae setelah pancake-nya hampir habis. 

“Heum...awalnya, dia menginginkan Narhboden.” 

Alis Donghae terang 

“Tapi setelah mi mengurungkan niatnya untuk 
memiliki Narhboden.” Rona merah di pipi Eunso terlihat jelas ketika 
ia mengatakannya. Donghae mengamati itu dengan mata menyipit, 
lalu tatapannya kembali berubah ramah ketika Eunso menoleh 
padanya. 

“Apa itu namanya cinta pada pandangan pertama' 
Donghae. 

Eunso menaikkan bahunya dengan wajah yang kembali merona. 
“Kau terpikat padanya?” tanya Donghae. 

Eunso menggelengkan kepalanya. “Aku jatuh cinta padanya,” 
jawabnya cepat. “Dia laki-laki yang suka memerintah seenaknya, 
menakutkan dan sangat licik. Tapi di satu sisi, aku melihat dirinya 
yang lain. Dia melindungiku, menghargaiku, merawatku, dia...” Eunso 
menghembuskan nafasnya. Tidak tahu apa lagi yang harus ia 
ungkapkan tentang Kyuhyun untuknya. “Dia segalanya bagiku. 
Pangeranku,” 

Donghae diam sejenak, Ia bisa menangkap kesan itu. Tatapan 
penuh cinta itu. Sudut bibirnya terangkat. “Jadi, aku kalah darinya, 
eoh” 

Eunso hendak mengatakan bahwa Donghae pasti tidak merasa 
seperti itu karena dia juga terjerat pada wanita kiriman Kyuhyun. 
Tapi, ia tidak mungkin menceritakan tentang hal itu pada Donghae. 
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“Tidak ada yang menang, oppa. Bukankah tidak ada ikatan di antara 
kita?” 

Donghae tersenyum lagi. “Kau benar.” Menarik nafas panjang. 
Donghae menatap lurus ke mata Bunso. “Jadi, setelah kau memiliki 
ena harta suamimu, apa kau berniat untuk meninggalkan 


“Itu tidak akan pernah terjadi. Narhboden adalah satu-satunya 
peninggalan kedua orang tuaku. Appa juga berpesan untuk tetap 
menjaga Narhboden.” 

“Sayang sekali. Aku berniat membeli rumah itu darimu.” 

Eunso tertawa. “Oppa, aku bahkan tidak menjual tanah itu pada 
Kyuhyun. Bagaimana mungkin aku menjualnya padamu? Tidak. 
Narhboden milikku.” 

“Jadi, tanah itu tetap milikmu selidik Donghae. 

“Sebenarnya, secara keseluruhan memang masih milikku. Tapi, 
akta tanah sudah berpindah menjadi milik Kyuhyun.” 

Donghae menyipitkan matanya. “Kenapa seperti itu? Bukankah 
kau bilang tanah itu tidak kau jual kepadanya’ 

“Ya. Ceritanya panjang. Ada hutang yang besar, lalu appa 
menyerahkan tanah itu kepada Paman Takgu, lalu Kyuhyun 
mengambil akta Narhboden dari paman Takgu. Tapi, milik Kyuhyun 
adalah milikku. Jadi, Narhboden tetap milikku.” 

Eunso tidak mendengar suara apapun lagi dari Donghae 
setelahnya. Laki-laki itu menjadi sangat pendiam ketika 
menghabiskan pancake-nya. Eunso merasa sedikit bingung. Kenapa 
Donghae terlihat sangat terpengaruh dengan cerita Eunso yang 
terakhir? 

“Sudah selesai?” Donghae kembali tersenyum cerah kepada 
Eunso. Eunso mengangguk sambil menyesap teh hangatnya. “Kalau 
begitu, ayo. Aku harus ke suatu tempat lagi.” 

“Terima kasih untuk traktirannya, oppa.” Mereka keluar dari 
cafe itu dan langsung mengucapkan perpisahannya. 

Tidak perlu sungkan. Kapan-kapan aku akan menemuimu lagi 
untuk sesi mentraktir yang lainnya.” 

“Oke,” 

“Annyeong, Bunso-ya.” 

“Annyeong, opp 
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BRUUUKKK 

Eunso menumpuk buku terakhir yang ia bawa dari rak 
penyimpanan sejarah-sejarah kuno di atas meja yang ia tempati di 
dalam perpustakaan itu, Ia tidak menemukan satu pun tentang 
peraturan yang mengikat majikan dan pelayan. Terlebih lagi tentang 
seorang Knighi. Tentu saja, ia tidak menemukannya di Korea. Ia harus 
ke Inggris untuk mencari sejarah tentang ksatria pertengahan abad itu. 

Eunso sudah mencoba mencari melalui internet, membaca 
seluruh artikel yang membahas tentang seorang Knight dan ia tetap 
tidak menemukan apapun. Yang ia temukan hanya satu fakta bahwa 
seorang Knight memang memiliki satu orang yang menjadi orang 
kepercayaannya. Mengikuti Knight itu kemana pun ia pergi. Bukan 
hanya itu, sang pelayan berpengaruh besar dalam hidup sang majikan. 
Sebagai seorang pelindung, tameng dan orang yang selalu siap jika 
dibutuhkan. 

Eunso mengemnyitkan hidungnya ketika membaca bagian itu. 
Benarkah Jaesung seperti itu? Menjadi orang pertama yang rela mati 
demi melindungi Kyuhyun? Memangnya di jaman secanggih ini, apa 
yang bisa membahayakan Kyuhyun sehingga harus memiliki seorang 
pengikut yang rela mati demi dia? Ini sungguh keterlaluan. Eunso 
tidak bisa menerima ini semua, Ikatan di antara Kyuhyun dan Jaesung 
harus diputuskan. 

Eunso mengambil tasnya dan keluar dari perpustakaan. Tidak 
ada cara lain lagi. Jika ia tidak bisa mencari sendiri, maka ia harus 
bertanya pada salah satu dari mereka berdua. Entah, itu Kyuhyun atau 
Jaesung. Seseorang harus menceritakannya kepada Bunso. 

pa 


“Noona, kau yakin?” 

Kyuhyun sedang berada di kantornya ketika Ahra tiba-tiba saja 
berkunjung. Dan yang paling mengejutkan dari kedatangannya kali ini 
adalah. Ahra menginginkan percepatan pemikahan mereka. Kyuhyun 
terkejut. Tentu saja. Orang yang paling kuat menolak perjodohan ini 
adalah Ahra sendiri. Tapi sekarang, Ahra minta untuk dipercepat. 

“Ya. Lebih cepat lebih baik, bukan? Selagi Haejin masih di 
Korea, langsung saja dipercepat pernikahannya. Setelah menikah, aku 
bisa ikut bersamanya ke Amerika.” Ya. Langsung ke Amerika agar ia 
bisa jauh dari keluarganya. Jauh dari orang yang di 
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“Baiklah, akan kuatur,” Kyuhyun menyetujui permintaan 
kakaknya tanpa membantah sedikitpun 

“Tidak perlu persiapan. Aku tidak suka melaluinya. Akan terasa 
membosankan seperti dialami Eunso kemarin. Serahkan saja 
semuanya pada Wedding Organizer-nya. Lebih cepat lebih baik.” 
Ahra kembali mengungkapkan keinginannya. 

“Aku mengerti," sahut Kyuhyun. 

Ahra menganggukkan kepalanya, lalu berdiri dari sofa. “Kalau 
begitu, aku pulan: 

Kyuhyun melihat Ahra berjalan menjauhinya. Entah, kenapa ada 
perasaan sedih dan terluka di dadanya melihat kakaknya saat ini. 
Perasaan ini tiba-tiba saja muncul hari ini. Sebelum ini, Kyuhyun 
tidak pemah peduli dengan ekspresi kesedihan Ahra atau tangisan 
Ahra. Tapi, perasaan tidak suka melihat kakaknya bersedih ini 
melesak keluar dari dadanya begitu saja. Apa ini karena sugesti baru 
yang ia tanamkan? Apa karena semua yang menjadi didikan ayahnya 
mulai melemah karena kekuatan dari sugesti baru itu? 

“Noona,” panggil Kyuhyun. 

Ahra berhenti ketika tangannya memegang pegangan pintu, 
berbalik dengan alis terangkat. “Wae?” 

“Ah...anni. Hati-hati mengemudi.” Kyuhyun menjawab dengan 
canggung. 

'Ahra sedikit terkejut, Biasanya, Kyuhyun tidak mengatakan hal- 
perti itu padanya. “Tidak perlu kkhawatir. Aku selalu berhati- 


hal sı 
hat 


Kyuhyun menghembuskan nafasnya, mengusap rambutnya 
sambil terus bertanya-tanya. Ia harus bertanya pada Siwon. Apa ini 
pertanda baik? Kyuhyun mengambil ponselnya dan langsung menekan 
nomor Siwon di layar ponselnya. Siwon pasti sibuk melayani 
pasiennya. Tapi, Siwon akan tetap menjawab telepon Kyuhyun jika ia 
yang menelepon. 

“Kyu-aa?" suara Siwon menyahut dari balik telepon. 

“Aku ingin membicarakan sesuatu denganmu.” 

“Apa itu? Kau ingin bertemu?” 

“Tidak perlu, Terlalu lama jika bertemu. Aku sudah penasaran,” 

“Oo? Lantas, ada apa?” 

“Kemarin malam, aku tidak sengaja mencambuk Eunso” Siwon 
bersiul panjang. Terdengar seperti "Waw, Cho Kyuhyun, akhirnya kau 
memukul istrimu juga?” “Dengarkan aku dulu,” geram Kyuhyun. 
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“Arraso, lanjutkan.” 

“Eunso marah dan kami sedikit bertengkar. Tapi setelahnya. 
Eunso memintaku untuk memikirkan lagi tentang hukuman-hukuman 
itu. Jadi, aku menanamkan sugesti yang kau katakan padaku itu. 
Sugesti yang bisa melawan doktrin yang ayahku berikan. Dan 
sepertinya, itu sangat kuat.” 

“Kenapa kau bilang itu sangat kuat?” 

Kyuhyun menoleh ke arah pintu dimana kakaknya baru saja 
keluar melalui pintu itu. “Karena setelah aku memasang sugesti itu, 
aku merasakan perasaan sayang pada Ahra Noona. 

Hening sejenak. Tidak ada yang berbicara lagi baik itu Siwon 
atau Kyuhyun. Keduanya sama-sama terkejut mendengar alasan 
Kyuhyun. Sejak kejadian yang mengerikan itu. Kyuhyun tidak lagi 
merasakan perasaan sayang pada kakaknya. Karena itu, ia bisa tega 
memukul Ahra. Doktrin itu begitu kuat hingga membunuh perasaan 
penuh kasih itu 

“Kau tahu? Aku memuja istrimu.” Hanya itu yang bisa 
katakan sebagai komentar. 

Mati saja kau!” geram Kyuhyun. 

Hei... easy boy. Aku memujanya karena ia berhasil 
membuatmu menemukan hal yang lebih kuat dari ayahmu. See? 
Kehadiran wanita itu memberikanmu kekuatan untuk melawan 
ayahmu. Alam bawah sadarmu memberikanmu kekuatan untuk 
menjadi kuat demi melindungi istrimu kau mau melawan ayahmu. 
Ayah yang berada dipikiranmu, Dan ayahmu di sana menjadi goyah 
karena kehadiran Bunso. Pertahankan, Kyuhyun-aa, lalu kau akan 
sembuh terlepas dari bayang-bayang ayahmu 

Kyuhyun menganggukkan kepalanya. Sudah lama ia menantikan 
datangnya hari ini. Terlepas dari doktrin yang ayahnya berikan 
padanya. Anehnya, ini bisa dengan mudah dilakukan hanya karena ia 
bertekad tidak akan pernah ingin melukai Eunso lagi. Tapi, masih 
belum kuat untuk membunuh pengaruh ayahnya itu sepenuhnya 
karena masih ada banyak yang laki-laki itu tanamkan di pikiran anak 
laki-lakinya ini. 

PING 

Kyuhyun hafal nada dering itu. Cepat-cepat, ia membuka 
ponselnya dan membaca pesan dari sang istri. 
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Mrs Cho: Aku akan ke toko untuk bertemu dengan Minri sambil 
menunggumu menjemputku, suamiku. 
Ps: Love you 


Kyuhyun tidak bisa menyembunyikan senyumnya. Sekretaris 
yang baru masuk dan berdiri di hadapannya diam-diam ikut tersenyum 
melihat senyum itu. 


Me: Baiklah. Aku akan ke sana segera setelah pekerjaanku 
selesai. 


Mrs Cho: Jangan bawa mobil! 
Me: Okay. 


Mrs Cho: Miss you and love you again. 


Kyuhyun benar-benar tidak berhenti tersenyum. Semakin hari, 
mereka semakin menuju ke arah yang lebih baik. Meskipun terkadang 
masih sering bertengkar kecil, mereka akan menemukan cara lain ntuk 
berbaikan kembali. Eunso sangat ahli membuat emosi Kyuhyun 
mereda. Begitu juga dengan Eunso yang tidak pernah bisa bertahan 
untuk marah dengannya dalam waktu lama. Mungkin, ini memang 
sudah menjadi sifat Bunso. Tidak suka berlama-lama bermusuhan 
dengan seseorang. 

“Apa pekerjaanku setelah ini?” tanya Kyuhyun pada 
sekretarisnya. 

Ingin sekali rasanya wanita yang sudah hampir sepanjang 
karirnya bekerja di perusahaan itu mengatakan bahwa CEO-nya ini 
masih banyak sekali pekerjaan. Ada setumpuk lagi. Tapi, melihat 
senyum dan kebahagiaan diwajah laki-laki tampan ini membuatnya 
tidak tega. “Sepertinya sudah selesai, Tuan Cho,” jawabnya cepat. 

“Kau yakin? Aku pikir ada rapat sore ini.” Kyuhyun menaikkan 
alisnya kepada sekretarisnya itu. 

“Mereka bilang, rapat kali ini masih bisa mereka atasi, tuan.” 

“Itu aneh. Biasanya, mereka masih butuh saranku.” 

“Mungkin, mereka ingin Anda beristirahat lebih cepat. 
Sebaiknya, Anda pulang saja, tuan.” 
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Kyuhyun lagi-lagi menatap sekretarisnya bingung. “Kau 
mengusirku, Lee Hyeri? Bosmu sendiri?” 

“Tidak. Bukan itu maksudku, tuan. Aku pikir, Anda ingin segera 
pulang untuk bertemu istri anda, Aku tahu. Seharusnya, ini masih 
dalam rangka bulan madu Anda, bukan’ 

Kyuhyun menaikkan alisnya lagi. Ada rasa geli dan tidak suka 
secara bersamaan. Ia tidak biasa menerima perhatian dari para 
pegawainya seperti ini. Ini masih terlalu asing untuknya. Ia masih bisa 
menerima perhatian hanya dari Eunso. Tapi, dari orang lain? itu 
terlalu mendadak. Tiba-tiba, Kyuhyun memasang temboknya lagi. 
“Tidak perlu memikirkan urusanku. Berikan jadwalku.” 

Lee Hyeri langsung membungkuk meminta maaf. “Maafkan aku, 


tuan. Ini.” Lalu, memberikan jadwal Kyuhyun segera. 
... 


Eunso masuk ke dalam toko yang menjadi tempatnya bekerja 
selama dua tahun dengan perasaan penuh kerinduan. Kyuhyun 
melarangnya bekerja. Karena itu, ia berhenti dari pekerjaan menjaga 
toko itu. 

Pemilik toko benar-benar marah karena Eunso. Tiba-tiba, 
mengundurkan diri, tapi langsung bungkam ketika Kyuhyun 
memberikannya uang banyak untuk menyumpal mulutnya. Eunso 
sedikit keberatan m jumlah uang itu, tapi tetap tidak 
menghalangi Kyuhyun. Dia muak mendengar teriakan nyonya tua itu. 
Tapi, ia tetap merindukan toko ini. 

“Minri-ya!!!!" teriaknya begitu masuk ke dalam. 

Kepala wanita yang bernama Minri itu muncul di rak 
penyimpanan cokelat dan minuman ringan, menoleh ke arah Eunso, 
lalu menjerit histeri. “Kyaaa,..Song Bunso!!!! Kau sudah pulang?" 
Berlari menghampiri Eunso dan mereka pun berpelukan sambil 
melompat-lompat kegirangan. Tidak mempedulikan pengunjung yang 
menatap mereka ngeri. 

“Hahahaha...Minri-ya, Kau selalu semangat seperti biasanya.” 
Melepaskan pelukannya, Eunso tertawa lepas setelahnya. 

“Tentu saja. Aku merindukanmu. Toko benar-benar terasa sepi 
tanpa kehadiranmu. Jadi, bagaimana Venice? Apa yang kau bawa 
untukku?" 

“Aah...aku bawa banyak sekali oleh-oleh untukmu.” Eunso 
berjalan ke meja kasir di ikuti oleh Minri dan langsung mengeluarkan 
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beberapa oleh-oleh. Topeng yang ia beli di Venice, lalu beberapa 
patung yang ia beli di London dan masih banyak lagi. Minri satu- 
satunya teman yang paling dekat dengan Eunso. Jadi, hanya Minri 
yang akan menerima banyak sekali oleh-oleh. 

“Banyak sekali,” seru Minri takjub. 
“Aku mengunjungi banyak sekali tempa 
Seritakan padaku. Semuanya!” 
muanya?" 

“Ya, Bahkan, malam pertama kalian. Aku ingin mendengarnya.” 

“Ey ja. Kau ini.” 

Minri meminta ijin kepada partner barunya sebelum menyeret 
Eunso keluar agar bisa duduk santai di bangku luar toko yang 
terlindungi oleh payung besar. Eunso mulai menceritakan tentang 
liburan mereka yang berkeliling ke berbagai macam kota di Venice 
dan London. Mereka seharusnya berada di Roma saat ini jika tidak 
ada j: 
membu: la a 
ia tidak peduli jika tidak jadi berkeliling Eropa. 

Cerita yang panjang sekali. Mereka pun sudah menghabiskan 
berbungkus-bungkus smack dan jus. Minri benar-benar melupakan 
tugasnya di dalam toko. Tapi...hei...dia senior sekarang di toko itu. 
Jadi, bebas untuk mendapatkan sedikit waktu untuk mengobrol 
dengan sahabatnya. 

“Jadi, bagaimana rasanya? 


jawab Bunso. 


tanya Minri 


Wajah Bunso memerah. Jelas sekali, ia tahu apa yang ingin 
diketahui oleh Minri. Gadis yang malang yang tidak pernah bisa 
bersentuhan dengan laki-laki, tapi ingin merasakan bagaimana 
rasanya. 

“Rasanya sakit untuk pertama kalinya. Tapi, setelahnya tidak.” 

“Sakit?” Minri mengernyit membayangkan rasa sakit itu. Ia 
selalu merasa sakit jika disentuh oleh laki-laki. Itu aneh. Tapi, seperti 
itulah yang terjadi pada dirinya. Alam bawah sadarnya yang 
membuatnya merasa sakit meski hanya sentuhan ringan saja. 

“Oo. Hanya ketika ia mencoba memasukiku untuk pertama 
kalinya. Sentuhan tangan atau ciumannya sama sekali tidak sakit, 
Minri. Ketika kali kedua dia melakukannya lagi pun, aku tidak merasa 
sakit. Semuanya terasa nikmat.” Eunso mencoba meyakinkan Minri, 
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bahwa tidak ada yang perlu di takutkan dari bersentuhan dengan laki- 
laki. 

“Lalu, apa lagi? Apa kalian tidak memakai baju ketika 
melakukannya?” 

“Ya.” Wajah Eunso kembali merona. 

“Dia memegang payudaramu?” 

Eunso melirik ke arah wanita yang baru saja lewat. Takut jika 
wanita itu mendengar pertanyaan Minri. Eunso memaklumi rasa 
penasaran Minri. Ia ingin merasakan hal itu, tapi ia takut karena itu ia 
mencoba menggali informasi dari Bunso. 

“Ya dan dimana-mana.” 

“Dimana-mana?” 

“Dengan tangan dan bibirnya.” 

“Bibirnya juga?” 

“Ya...bahkan lidahnya.” Eunso menelan salivanya pelan. Ia 
tidak hanya mengatakannya, ia juga membayangkannya. Tangan, bibir 
dan Kyuhyun di sekujur tubuhnya. Sial. Dia bergairah sekarang. 
la merindukan suaminya. Bunso berdehem dan tersenyum malu. 
Beruntung tidak ada alat pendeteksi seberapa tinggi hormon seksual 
seseorang saat ini. 

Eunso menatap Minri yang mengerutkan alisnya sambil berpikir. 
Mungkin, mencoba membayangkan apa yang Eunso katakan padanya. 
Awalnya, Miri terlihat biasa saja namun tiba-tiba gadis itu merinding 
karena ia mengusap lengannya pelan-pelan. Trauma itu masih sangat 
mempengaruhinya. 

“Minri-ya, bagaimana kabar malaikat tampanmu itu?” Entah, 
kenapa Eunso tiba-tiba saja teringat tentang Siwon. 

Minri mendesah, lalu menggelengkan kepalanya. “Jangan bahas 
dia,” jawabnya ketus. 

Oh? Wae?” 
Laki-laki itu sudah bertunangan. Aku tidak mau mendekati laki- 
laki yang sudah bertunangan, Rasanya percuma.” Minri menopangkan 
dagunya di meja sambil menatap kosong ke depan. “Hilang sudah 
harapanku untuk memiliki kekasih. Eunso- aku tidak akan 
pernah menikah?” 

“Minri-ya, kau pasti sembuh. Bukankah kau sudah berkonsultasi 
dengan Siwo 

Ya. Tapi...uangku sudah banyak habis karena bayaran dokter 
itu sialan mahal sekali. Lagipula, dia sudah bertunangan.” 
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“Kau sebenarnya ingin mendekati dokternya atau berkonsultasi?” 

“Berkonsultasi sekaligus mendekati dokternya,” jawab Minri 
sambil melirik salah tingkah 

Eunso berguman pelan. “Kau tahu? Siwon tidak memiliki 
tunangan.” 

Minri menegakkan kepalanya menatap Eunso tidak percaya. 
“Kau bohong,” bantahnya. 

“Tidak. Dia tidak punya tunangan. la hanya mengaku kepada 
semua wanita memiliki tunangan untuk menolak mereka secara 
halus,” jawab Eunso meyakinkan. 

Minri tersenyum sinis. Iu artinya Siwon menolaknya secara 
halus juga. Minri bahkan belum mengatakan ia tertarik pada dokter 
itu. Tapi, ia sudah ditolak secara halus. Halus tapi menyakitkan hati. 
Minri menghembuskan nafasnya lagi. “Uangku tetap sudah habis. Aku 
harus kerja keras lagi untuk mengumpulkan uang kuliah.” Ya. Dia 
menghabiskan seluruh tabungannya hanya untuk bertemu Siwon 


“Kau tahu? Aku punya banyak sekali uang.” Bunso tiba-tiba 
teringat akan sesuatu. 

“Jangan berani-berani mengasihaniku," tolak Minri. 

“Gomawo. Ini sebenarnya uang sewaku kemarin yang 
kumasukkan ke dalam toples pemberian Kyuhyun. Kyuhyun tidak 
mau menerimanya, aku juga tidak mau memakainya. Daripada 
tersimpan saja di toples itu, kenapa tidak kau gunakan untuk 
berkonsultasi dengan Siwon?" 

Minri menatap Bunso dengan tatapan terharu. “Eunso-ya, kau 
memang malaikat asli.” 


P 


Malam telah tiba. Langit sudah sepenuhnya gelap. Jalanan 
diterangi oleh lampu-lampu kota dan toko-toko yang berada di pinggir 
jalan. Minri sudah lama kembali ke dalam toko untuk bekerja, 
sedangkan Eunso masih duduk di luar menunggu pesan dari suaminya 
yang mungkin sebentar lagi akan menjemputnya. Tapi, tidak perlu 
menunggu lama pesan dari Kyuhyun pun masuk ke ponsel Eunso. 


Angry Bird ¥: Honey, bertemu di taman bermain di dekat sana ya? 
Me: Oke, oppa. 
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Eunso melangkah ke arah taman bermain yang berada tidak jauh 
dari sana. Hanya menempuh waktu satu menit, ia pun bisa melihat 
punggung Kyuhyun yang menunggunya. Kyuhyun masih mengenakan 
nya dengan tangan kiri berada di kantung celana dan 
tangan kanan memainkan ponselnya. Sama sekali tidak menyadari 
Eunso yang berjalan mengendap-ngendap ke arahn: 

Eunso mengulurkan tangannya ke atas dan menutup mata 
Kyuhyun dari belakang. “Tebak siapa?” ujar Eunso dengan suara yang 
dibuat-buat. 

“Song Hye Gyo,” jawab Kyuhyun cepat. 

Eunso menurunkan tangannya dan menampakkan wajah 
cemberutnya kepada Kyuhyun, “Ini aku. Istrimu!” 

“Hahaha.” Kyuhyun tertawa. Dia tertawa. Mi 
tapi Kyuhyun tertawa 

Eunso diam memandangi tawa itu. Terdengar indah di 
telinganya. “Ayolah, aku sudah mulai lapar.” Kyuhyun mengulurkan 
tangan kirinya yang langsung disambut oleh Eunso. Menyimpan 
ponselnya di saku celana sebelah kanan, lalu mereka berjalan ke arah 
halte bis sambil bergandengan tangan. 

“Kau mau beli sesuatu untuk dimakan? Ddoebokki misalnya?” 
tanya Eunso. Khas para istri yang mengkhawatirkan perut suaminya, 

Kyuhyun menggeleng kepalanya. “Aku ingin 
masakanmu, lalu setelahnya aku yang mencuci piring.” 

“Dan dapat ciuman gratis," sambung Eunso, 

“Aku suka bagian ciuman gratis itu.” 

“Memangnya selama ini bayar ya? Bukannya kau juga 
menciumku secara gratis.” 


pun tidak lepas, 


“Kau mau dibayar?” 


“Heum. 
hidup untukmu. 

Kyuhyun tersenyum dan untuk mempertegas perkataan Eunso 
tadi ia menunduk dan mencium bibir Eunso sekilas. Hanya sekilas 
hingga Eunso pun tidak menyadari jika tadi itu ciuman bukan 
sentuhan. 

Tiba di halte bus, mereka harus menunggu sambil berdiri karena 
tempat duduk sudah penuh. Kyuhyun menarik tangan Bunso hingga 
istrinya berdiri di depannya dan mengalungkan tangannya melingkar 
di bahu Eunso, menyandarkan dagunya di kepala Eunso. Eunso pun 
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Eunso terlihat berpikir sejenak. “Tidak. Gratis seumur 


menyandarkan punggungnya di dada Kyuhyun sembari berpegangan 
pada tangan Kyuhyun yang memeluk bahunya. Mereka menoleh pada 
sisi kiri secara bersamaan menunggu bus mereka tiba. 

Eunso bermain-main dengan punggung tangan Kyuhyun dengan 
melingkar-lingkarkan jari telunjuknya di sana. Terkadang, menuliskan 
beberapa kata untuk ditebak oleh Kyuhyun. Tidak ada yang tidak bisa 
ditebak oleh laki-laki itu. Jawabannya selalu benar. Dengan licik, 
Eunso pun menuliskan satu kata. SA-RANG-HAE-YO. Seperti apa 
terdengar jika Kyuhyun mengejanya? 

Saranghaeyo,” eja Kyuhyun. 

Diam-diam, Eunso tersenyum sambil mengigit bibir bawahnya. 
Dia tahu Kyuhyun mencintainya, tapi kata itu belum keluar dari 
mulutnya. Yah, cara seperti ini pun ampuh untuk memancing kata itu 
keluar daari mulut Kyuhyun. 

Kyuhyun menyadari maksud dari Eunso, menunduk dan berbisik 
lembut di telinga Eun -anghaeyo? Benar, "kan?" 

“Oo.” Eunso mengangguk mengiyakan, Sekali lagi, merasa 
senang karena Kyuhyun mengulangi kata itu. 

Tidak menunggu lama, bus mereka tiba. Kyuhyun menuju ke 
tempat duduk yang biasa Eunso duduki begitu mereka naik. Tapi, ada 
seorang pria muda yang duduk di sana. “Kau. Menyingkir!” ujar 
Kyuhyun, Perintah seperti biasanya, Laki-laki muda itu menaikkan 
alisnya terkejut. 

“Oppa.” Bunso menarik Kyuhyun ke arah kursi yang lain dan 
duduk di sana sebelum lak: usir oleh Kyuhyun tadi 


“Kenapa tidak di sana? Kau suka duduk di sana, 'kan?” tanya 
Kyuhyun. 

“Oppa, ini bus umum bukan milikmu. Jangan mengusir orang 
seenaknya.” Eunso mencoba memberikan pengertian. 

“Tapi, kau suka duduk di sana.” 

“Iya, tapi di sini juga oke. Dimana pun oke asal ada kau 
bersamaku.” Kyuhyun masih terlihat berkeras ingin memberikan 
tempat duduk itu kepada Eunso. “Lupakan tempat duduk itu. Di sini 
lebih nyaman.” Eunso menarik tangan kyuhyun agar melingkar di 
pinggangnya. Dengan tanggap, Kyuhyun pun menarik Bunso lebih 
rapat ke tubuhnya. 

“Pipimu dingin,” bisik Kyuhyun ketika pipinya bersentuhan 
dengan pipi Eunso. 
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“Benarkah?” Eunso menyentuh pipinya, lalu menyentuh pipi 
Kyuhyun. “Oppa juga.” Lalu, tertawa. Mereka menunggu cukup lama 
tadi di halte, tidak salah jika wajah mereka menjadi dingin. 

Eunso menunjukan kepada Kyuhyun tempat-tempat yang biasa 
ia singgahi ketika melewatinya. Kedai taman atau toko pernak pernik. 
Ia tidak pernah menunjukkan tempat itu sebelumnya karena tempat- 
tempat itu hanya dlewati oleh bus yang mereka naiki ini. Melewati 
sebuah cafe, Eunso teringat akan Donghae. Tempat itu sering mereka 
kunjungi dalam kencan-kencan singkat mereka dulu. 

“Oh, aku ingin mengatakan sesuatu padamu.” ujar Bunso ragu- 
ragu. Menjauh dari Kyuhyun agar bisa bertatapan dengan suaminya, 
agar ia bisa melihat reaksi Kyuhyun. 

“Apa itu?” 

“Pagi tadi aku bertemu dengan Donghae Oppa." 

Pupil mata Kyuhyun membesar. Terkejut? Tentu saja. Tapi, ada 
reaksi yang lain di wajah Kyuhyun. Takut? 

“Oppa, tenang saja. Kami hanya mengobrol sebentar, lalu 
berpisah. Tidak ada yang lebih.” Bunso berusaha menjelaskan. 

Kyuhyun menoleh ke depan menatap kosong ke sepatunya. 
Untuk apa Donghae menemui Eunso? “Apa yang kalian bicarakan?” 

“Hanya masalah kita. Lalu, tentang Narhboden. Kau tahu ,'kan? 
Ada banyak yang menginginkan Narhboden, begitu juga dengan 
Donghae Oppa.” 

“Jangan bertemu dengannya lagi.” Kyuhyun mengeraskan 
suaranya 

“Tapi 

“Jangan!” bentak Kyuhyun 

Hilang sudah romantisme yang mereka lewati tadi. Hilang 
karena Bunso menyebut tentang Donghae. Jika tahu akan jadi seperti 
ini, Eunso tidak akan mengatakannya kepada Kyuhyun. 

“Terus saja larang aku. Jangan bekerja, jangan magang, jangan 
bertemu Minhye, jangan bertemu Donghae. Kurung saja aku di rumah. 
Kurung! Biarkan aku jadi tahanan rumah.” Kesal dan marah. Itu yang 
Eunso rasakan saat ini. Kenapa Kyuhyun selalu berpikiran kuno? 
Bukan saatnya lagi ia bersikap super overprotective berlebihan seperti 
itu. 


Kyuhyun menghembuskan nafasnya. Apa salah jika ia ingin 
yang terbaik untuk Eunso? Ingin memanjakan istrinya ini? Dan yang 
terakhir, ini menyangkut keselamatan Eunso. Jika Donghae berencana 
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untuk balas dendam atas kematian ayahnya, maka nyawa Eunso 
terancam. Kyuhyun tidak akan pernah memaafkan siapa saja yang 
berani melukai istrinya. 

Kyuhyun menjulurkan jari kelingkingnya ke arah Eunso. “Janji 


“Jangan bertemu lagi d 
membebaskanmu melakukan apa saj 
“Apa saja?” ulang Eunso. 
“Apa saja.” tegas Kyuhyun. 

Eunso tersenyum. Mengaitkan jari kelingkingnya di jari 
kelingking Kyuhyun. Tanda ia setuju. Sejauh ini, ia tidak pernah 
keberatan karena larangan Kyuhyun tidak pernah membuatnya merasa 
terpaksa seperti sebelumnya. Secara naluri, ia mematuhi suaminya. 
Tapi, perintah yang menurut Eunso benar-benar masih dibatas 
kewajaran. Berbeda jika perintah yang sudah terlalu berlebihan. Eunso 
pasti akan melawan suaminya ini 

Kyuhyun mengusap pipi Eunso, lalu menarik lepas penutup mata 
kanan Eunso. “Masih sakit?” 

“Sedikit,” jawab Eunso. “Di sini,” tunjuknya pada pelipisnya. 

Kyuhyun mendekat dan meniup-niup pelan pelipis yang di 
perban itu. “Kau pasti lelah seharian melihat dengan satu mata.” 

“Tidak juga,” jawab Eunso cepat. Matanya terpejam ketika 
tiupan lembut Kyuhyun terasa menyejukkan pelipisnya. Aroma 
Kyuhyun sangat memabukkan. Nafasnya juga beraroma mint. Sangat 
wangi. Bunso membuka matanya. Tidak tahan tidak mencium 
Kyuhyun selagi mereka berdekatan seperti ini. 

CUP 

Eunso mengecup cepat bibir Kyuhyun. Kyuhyun terkejut. Lalu, 
menoleh ke bangku di seberangnya. Wanita yang duduk di sana 
terlihat tidak memperhatikan mereka sama sekali. Eunso benar-benar 
tidak pemah malu menunjukkan kemesraannya. Terlebih lagi, di 
depan umum. 

CUP. Satu kecupan lagi mendarap di pipi Kyuhyun. 


an Donghae. Aku akan 


CUP. Satu lagi. 

CUP. Satu lagi. 

Dan... Kyuhyun memutar kepalanya 
CUP... 
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Bibir mereka pun bertemu singkat. Suara kecupan pun terdengar 
keras. Eunso tertawa dan Kyuhyun menahan tawanya sambil melirik 
ke sekeliling mereka. Tidak ada yang memperhatikan. Eunso masih 
tertawa geli ketika Kyuhyun mengeratkan pelukan mereka. 

tx 


Mereka turun di pemberhentian bus terakhir. Udara terasa lebih 
dingin ketika mereka jauh dari kota. Eunso menarik nafasnya, lalu 
menghembuskannya pelan. Akhirnya, daerah yang sudah sangat ia 


jak Kyuhyun. 

.” Eunso menghentikan langkah Kyuhyun. Kyuhyun 
menaikkan alisnya bertanya-tanya. “Kita mau pulang ke rumah, 
bukan? Seharusnya pengantin pria menggendong pengantin wanita 
e rumah.” 

Mereka masih harus berjalan jauh untuk sampai ke Narhboden, 
tapi Eunso meminta Kyuhyun menggendongnya ke rumah. 
Tidak protes, tidak juga mengeluh. Kyuhyun bersiap menggendong 
Eunso. Menyelipkan tangannya di punggung dan lutut Eunso. 

“Gomawo.” Eunso menghentikan gerakan Kyuhyun. Kyuhyun 
kembali dibuat bingung. “Piggyback.” Ujarnya. 

Kyuhyun mendengus pelan, lalu berbalik dan berjongkok di 
hadapan Eunso. Eunso tersenyum. Mengalungkan lengannya di leher 
Kyuhyun. Kyuhyun berdiri dengan kedua tangan menopang paha 
Bunso di kedua ggangnya, lalu melangkah. 

“Tunggu!” teriak Eunso lagi. 

Kyuhyun tertawa pelan, Kali ini, apa lagi? 

“Hitung setiap langkahmu, oppa.” 

“Kenapa?” 

“Hitung saja.” 

Kyuhyun mencebikkan bibirnya, lalu mulai melangkah. “Satu. 
L” Pada langkah ketiga Kyuhyun melangkah dengan gerakan 
“Sepuluh.” 

“Oppa,” 

Tertawa lagi. “Empat. Lima, Enam. Tujuh.” Lanjut menghitung 
dengan hitungan yang benar. 

Kyuhyun terus menghitung langkahnya dengan Eunso menyimak 
setiap hitungannya dan memperhatikan langkahnya. Mereka hampir 
tiba di jalanan yang berlubang. "Lompati lubangnya!” teriak Eunso. 
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“Enam puluh lima,” Kyuhyun melompati lubang itu dan Eunso 
tertawa di belakangnya. “Enam puluh enam.” Melompat lagi dan terus 
menghitung setiap lompatannya. 

Eunso mengarahkan jalan pintas ke rumahnya dengan melewati 
sungai yang mengalir di belakang rumah Eunso. Kyuhyun berhenti di 
depan jembatan kecil yang terbuat dari kayu dan pegangan yang 
terbuat dari tali. 

“Appa yang membuat jembatan kecil itu. Sangat kuat.” Bunso 
menenangkan. Kyuhyun tidak akan jatuh menaikinya. 

“Apa aku harus tetap menghitung ketika melewatinya?” 

“Oo.” 

Kyuhyun mulai melangkahkan kakinya dan kembali pada 
hitungannya. Tiba di seberang sungai. Kyuhyun harus menaikki 
sedikit jalanan yang berbukit. Eunso bisa mendengar nafas Kyuhyun 
yang sudah mulai tersengal-sengal. Keringat juga mulai bercucuran. 
Dengan perhatian, Bunso mengusap keringat Kyuhyun dan mengusap 
lembut kepala Kyuhyun sebagai semangat untuk suaminya. Ia 
memberikan kecupan singkat di pipi Kyuhyun. Kyuhyun menoleh ke 
belakang. Tersenyum kepada Eunso dengan terus melangkah dan 
menghitung. 

“Seratus lima puluh enam.” Mereka tiba di Narhboden dan 
Kyuhyun berhenti menghitung tepat di depan pintu rumah mereka. 
Eunso menggeliat dan turun dengan cepat. Nafas Kyuhyun masih 
tersengal-sengal. Lelah? Tentu saja. Tapi, ia tidak mengeluh. Ia malah 
merasa bahagia bisa melewati langkah demi langkah jalanan yang 
sering dilalui oleh Eunso. 

“156 langkah yang oppa tempuh. Biasanya, aku 224.” 

“Kakimu kecil," ejek Kyuhhyun. 

Eunso memberengut sambil membuka kunci rumahnya, “Jadi, 
setiap 156 dan 224 langkah yang kita tempuh untuk tiba di rumah ini, 
oppa.” 

“Aku mengerti maksudmu, honey.” 

Eunso tersenyum, lalu membuka pintu rumah mereka. “Selamat 
kembali ke rumah.” Eunso melangkah terlebih dulu. Ia menarik 
nafasnya menghirup aroma rumah itu. Masih sama seperti ketika ia 
tinggalkan. Betapa ia merindukan rumahnya ini. Eunso berjalan ke 
arah sofa dan mengusap permukaan lembut sofanya. “Lili, aku 
merindukanmu.” Kyuhyun menaikkan alisnya. Setelah sekian lama, ia 
baru tahu bahwa sofa itu punya nama. 
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Tidak jauh berbeda dengan Eunso, Kyuhyun juga merasakan hal 
yang sama. Ia merindukan rumah ini. Awal mula perjuangannya untuk 
mendapatkan Eunso. Kyuhyun melepaskan jasnya dan meletakkanya 
di gantungan baju yang berada di belakang pintu. “Honey, setelah 
suamimu ini menempuh perjalanan jauh dengan membawa karung 
beras dipunggungnya, ia butuh asupan energi.” 

“Siapa yang kau bilang karung beras?” 

Kyuhyun menaikkan bahunya tidak peduli dengan protes Eunso. 
Eunso pun tidak memprotes lebih banyak lagi. Satu hal yang ia sadari 
lagi. Selain tadi Kyuhyun sudah tertawa lepas, Kyuhyun 
mengejeknya. Kyuhyun tidak pernah mengejeknya sebelum ini. Selalu 
bersikap serius. Ini bagus, bukan? Kyuhyun sudah mulai memiliki 
rasa humornya. Ajaib. Apa karena kejadian cambukan itu Kyuhyun 
mulai membuka dirinya yang sesungguhnya kepada Eunso? 

“Ayolah, aku lapar” teriak Kyuhyun. Lagi-lagi, Eunso 
menangkap sesuatu yang baru. Dari nada suara Kyuhyun, terdengar 
sedikit manja. Ya Tuhan, kejutan lagi? Tapi, Eunso menyukai ini. 

“Arraso, wait.” 

Eunso beranjak ke dapur dan membuka lemari pendingin. Dan 
berseru senang melihat persediaan makanan sudah tertata rapi di sana. 
Seseorang mungkin sudah menyiapkannya untuk mereka. “Aku akan 
membuatmu bangga sudah menikahiku, oppa.” ujar Eunso sembari 
mengeluarkan persediaan makanan untuk ia olah menjadi satu 
masakan yang lezat. 

“Aku sudah bangga." 


+ 


Kyuhyun melepaskan dasinya dan meletakkanya di atas tempat 
tidur. Sesuai perintahnya, orang-orang suruhannya sudah membawa 
barang-barangnya dan juga Eunso ke Narhboden. Bedanya sekarang, 
Kyuhyun akan tidur di kamar yang sama dengan Eunso. Tidak lagi 
terpisah. Kyuhyun memutuskan untuk tidur di kamar Eunso. Ia suka 
berada di kamar Eunso. Meskipun ranjangnya tidak sebesar ranjang 
yang ia miliki, ia menyukai ranjang kecil itu. 

Kyuhyun melepaskan sepatunya sambil mengeluarkan ponselnya 
dan menelepon Jaesung. Ia sudah berhadapan empat mata dengan laki- 
laki itu tadi. Dengan bijaksana, dia mencoba melupakan kejadian 
malam tadi. 
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“Jauh-jauh dari Ahra Noona. Kau sekarang hanya mengikuti 
Eunso saja.” Hanya itu yang Kyuhyun perintahakan pada Jaesung. 
Tanpa bantahan atau apapun, Jaesung patuh dalam kebisuan. 

“Tuan,” sahut Jaesung. 

“Kau dimana?" 
Di luar tuan. 

“Bawa beberapa orang lagi untuk menjaga rumah ini dan tetap 
bersembunyi. Aku bisa melihat salah satu dari kalian di jalan tadi,” 
geram Kyuhyun. 

“Aku mengerti. Akan kusuruh mereka lebih menyembunyikan 
diri” 

“Bagus. Jangan sampai Eunso menyadari keberadaan mereka.” 

“Nee, tuan.” 

“Dan kau tetap di sini. Jangan kembali ke rumah eomma.” 

“Saya mengerti” 

Kyuhyun mematikan ponselnya, lalu beranja 
Ia tidak akan dengan sukarela pergi hanya berdua saja dengan Eunso 
tanpa pengawasan selagi Donghae berada di luar dengan entah, 
rencana seperti apa. Instingnya mengatakan bahwa laki-laki itu ingin 
melakukan sesuatu terhadap Narhboden dan Eunso. Karena itu, ia 
memerintahkan beberapa penjaga untuk mengawasi dari luar rumah 
ini. Tapi, Eunso tidak boleh tahu. Ia tidak ingin istrinya itu menjadi 
panik dan takut. 

Setelah mendengar Bunso bertemu dengan Donghae, Kyuhyun 
semakin merasa takut. Terancam akan kehadiran Donghae di 
Eunso. Tidak. Donghae tidak boleh menyentuh istrinya seujung 
pun. Tidak akan ia ijinkan. 

Yang membuat Kyuhyun semakin geram adalah ia tidak tahu 
dimana keberadaan Donghae. la sudah menyuruh Heechul memata- 
matai rumah atau apartemen milik Donghae yang berada di Korea. 
Sayangnya, laki-laki itu tidak pernah kembali ke sana. Heechul 
kehilangan jejak hingga mereka tidak tahu dimana keberadaan 
Donghae saat ini. Dimana markasnya? 

pas 


ke kamar mandi. 


Tidak beberapa jauh dari Narhboden, di dalam sebuah mobil 
hitam, Donghae terlihat menyipitkan matanya tajam. Ia bisa melihat 
ada beberapa orang yang berjaga-jaga di sana. Karena itu, ia 
memarkirkan mobilnya sangat jauh. Tadinya, ia bisa melihat Eunso 
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dan Kyuhyun keluar dari bus, melihat adegan menggendong itu 
sampai akhirnya melihat dua laki-laki berpakaian hitam mengikuti 
mereka dari belakang. 

“Mereka agen rahasia yang biasanya disewa untuk menjaga 
pejabat atau keluarganya. Sial sekali Cho Kyuhyun ini bisa menyewa 
orang-orang sehebat mereka untuk menjaga istrinya.” 

Donghae melirik ke arah laki-laki yang duduk di sebelahnya, 
laki-laki bertubuh besar yang menyimpan dendam sangat dalam 
kepada Kyuhyun. Hal itulah yang membuat laki-laki ini mau bekerja 
sama dengannya. Menikahnya Eunso dengan Cho Kyuhyun 
memberikannya sedikit keuntungan, yakni: musuh-musuh Kyuhyun 
akan dengan sukarela membantunya. 

Setelah tahu Narhboden sepenuhnya milik Kyuhyun, Donghae 
meradang. Akan sulit untuk mencari timbunan emas di sana ketika 
mereka tinggal di rumah itu. Sungguh, sangat sial. Kenapa mereka 
harus tinggal di rumah kecil itu jika Kyuhyun punya banyak sekali 
rumah? 

“Aku akan mencari cara lain. Eunso mudah untuk di dekati. 
Culik dan minta tebusan untuk mengalihkan perhatian mereka dari 
kegiatan kita menggali rumah itu.” 

“Apa aku boleh menyakiti gadis itu? Aku punya dendam pribadi 
Laki-laki itu mengusap kepalanya. Teringat akan luka 
yang diberikan Eunso padanya ketika ia mencoba menyita rumah itu. 
Ya. Dia adalah laki-laki yang sama yang di pukul oleh Eunso dengan 
penggorengannya. Laki-laki yang ditampar oleh Kyuhyun karena 
membuat Eunso terluka, di pecat dan sekarang pengangguran. 
Haruskan ia mendendam kepada kedua orang itu? Tentu saja! Harus! 

“Terserah. Tapi, tidak dalam waktu dekat. Kita harus mengatur 
strategi." 


s: 


Selesai menyantap makanan yang disajikan oleh Eunso, spageti 
carbonara, tenderloin steak dan kentang tumbuk, mereka berubah 
menjadi dua manusia yang kekenyangan hingga tidak sanggup lagi 
berjalan ke kamar. Mereka berbaring di sofa yang sama yang berada 
di dekat jendela ketika Kyuhyun Gimana tentang bintang menari 
padanya. Bunso berbaring dengan 
punggungn, 

“Oppa, 
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“Heum?” 

“Aku punya satu permintaan sebagai hadiah ulang tahunku.” 

Kyuhyun mengerutkan alisnya. “Ulang tahunmu masih 6 bulan 
lagi, sayang.” 

Eunso memberengut. Jadi, Kyuhyun hafal ulang tahunnya? 
Eunso tidak pernah mengingat ulang tahun Kyuhyun. Kapan ya? 

“Aku tetap ingin meminta sesuatu.” Eunso berkeras. 

“Baiklah. Apa?” 

“Maukah kau merestui Ahra Eonni dan Jaesung?” 

Kyuhyun mengembuskan nafasnya. Ia tahu, cepat atau lambat 
Eunso akan meminta ini padanya. “Aku tidak bisa,” lirihnya, 

“Kenapa?” 

“Ini amanat appa. Sebelum meninggal, dia berkata dengan tegas 
untuk tidak membiarkan Ahra Noona dan Jaesung bersama, Ahra 
harus menikah dengan Haejin. Harus. Di saat dia kritis, hanya itu 
perintah terakhirnya. Appa bahkan lupa memberiku seorang calon istri 
hanya untuk mempertegaskan maksudnya bahwa Ahra Noona harus 
tetap bersama Haejin. Bagaimanapun sifat Haejin, 

Eunso mengernyitkan hidungnya. Entah, kenapa ia sedih 
sekaligus bersyukur mendengar amanat itu. Sedih untuk Ahra yang 
tetap tidak diperbolehkan bersatu dengan Jaesung. Senang karena 
ayah Kyuhyun lupa untuk mencarikannya istri. Apa jadinya jika 
sekarang Kyuhyun sudah beristri? Oh, Tidak. 

“Karena itu, aku tidak bisa merestui mereka. Akan kupastikan 
Ahra Noona menikah dengan Ha 

“Apa salah Jaesung pada abeoji hingga abeoji begitu 
tanya Bunso sedih. Kasihan kepada Jaesung. 

“Appa tidak membencinya. Appa sangat menyayangi Jae sama 
seperti appa menyayangi Paman Han.” 

“Bagiku, itu bukan cara untuk menyayangi. Jika abeoji memang 
menyayangi Jae, tentunya dia pasti akan merestui Ahra Eonni bersama 
Jae, bukan? Seharusnya, ia merasa bahagia karena itu, bukan? Kenapa 
abeoji begitu kejam pada Jae dan kau?” 

“Aku tebak, kau pasti mendengar cerita seseorang.” Kyuhyun 
menarik wajah Eunso agar menatapnya. Bunso langsung mengalihkan 
matanya salah tingkah. “Appa memang menyayangi Jae. Appa juga 
menyayangi Ahra Noona. Tapi, appa lebih menyayangiku karena aku 
anak laki-lakinya. Aku tahu, ini salah. Tapi, seperti inilah cara appa- 
ku menyayangi kami. Appa hanya ingin yang terbaik untukku. Jika Jae 
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menikah dengan noona, maka Jae tidak akan fokus padaku. Appa 
ingin Jae tetap bersamaku.” 

“Aku tidak mengerti.” 

Kyuhyun bangun dan duduk dari posisinya berbaring membuat 
Eunso ikut duduk bersama Kyuhyun. “Oppa, ceritakan padaku. Apa 
yang mengikat kau dan Jaesung? Apa yang membuat kalian menjadi 
Seperti ini?” 

“Setelah aku menceritakannya, lalu mau apa 

“Kita cari jalan keluar untuk membebaskan kalian dari peraturan 
kuno ini.” Kyuhyun menggelengkan kepalanya sebagai tanda protes. 
“Agar semua bisa bahagia. Ahra Eonni, Jacsung dan kau bisa terbebas 
dari peraturan konyol ini.” 

“Ini bukan peraturan konyol. Ini adat keluarga,” geram Kyuhyun. 

“Ini konyol! Aku tidak mau kau menurunkannya pada anak laki- 
lakiku. Tidak. Lebih baik aku mati daripada harus melihat anakku 
menjadi sepertimu. Memukul saudara perempuannya sendiri.” 

“Tapi, itu tradisi yang harus terus diturunkan.” 

“Jadi, benar? Kau akan memukul anak laki-lakimu?” potong 
Bunso. 

Kyuhyun bernafas dengan cepat. Matanya tidak bisa menatap 
Eunso. “Oppa?” Diamnya Kyuhyun membuat Eunso bergidik ngeri. 
Jadi, Kyuhyun akan menurunkan tradisi ini juga? “Kalau begitu, aku 
tidak mau hamil anakmu. Tidak mau.” 

“Eunso, saat ini aku belum memikirkan tentang anak.” Kyuhyun 
mengusap kepalany: 

“Tapi, mungkin saja sekarang aku sudah hamil mengingat malam 
yang selalu kita habiskan, oppa." 

Kyuhyun menatap Eunso dengan pupil mata yang melebar, Ya 
Tuhan, ia belum memikirkan sampai sejauh ini. Jika benar Eunso 
sudah hamil, lalu apa? Harus seperti apa ia mendidiknya? Haruskah ia 
menjadi seperti ayahnya juga? 

Eunso memandangnya penuh harap dan rasa takut. Takut 
Kyuhyun akan menyakiti anak mereka. Demi Tuhan, dia mencintai 
wanita ini. Sedetik pun ia tidak berniat menyakitinya apalagi anak 
yang lahir dari tubuh istrinya ini. Kyuhyun menggelengkan kepalanya, 
“Tidak. Aku tidak akan memukul mereka. Demi Tuhan, tidak.” 

Eunso menghembuskan nafasnya merasa lega. Akhirnya, ia 
mendengar kata tidak akan memukul anak mereka. Eunso kembali 
menoleh ke arah Kyuhyun melihat suaminya dalam keadaan yang 
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ganjil. Kyuhyun berkeringat padahal udara begitu sejuk. Tangannya 
bergetar karena sesuatu. Hanya satu yang mungkin menjadi alasannya. 
Kyuhyun mengingat masa lalunya. 

Eunso meraih tangan Kyuhyun yang bergetar, menariknya ke 
nya dan menempelkan pipinya di tangan itu. “Aku di sini, oppa. 
Bersamamu. Jangan takut. Kita akan melewatinya bersama. Aku tidak 
'akan membiarkan kau memukul anak-anak kita. Begitu juga kau yang 
akan berusaha untuk tidak memukul mereka.” 

Kyuhyun menelan salivanya. Menyandarkan kepalanya di kepala 
Eunso. Eunso seperti kekuatan untuknya, Siwon juga mengatakan itu 
siang tadi. Eunso-lah pemicu tumbuhnya kekuatan untuk melawan 
dirinya yang kejam. “Eunso, kumohon tolong aku.” 

Eunso merasakan air matanya jatuh mendengar permintaan itu. 
“Aku akan menolongmu, oppa. Katakan padaku." 

“Tetap seperti ini ketika aku menceritakannya padamu. Jangan 
pergi. Jangan tinggalkan ak 


tempatny: 
Kecil dan Jaesung sang pengawal. 

“Appa sangat mengyayangiku. Dia ingin yang terbaik untukku. 
Ingin semua orang bersikap baik dan tidak ada yang berani melukaiku. 
Ingin aku menjadi kuat. Tidak lemah seperti aku yang sebelumnya. 
Semua untuk kebaikanku." 

“Aku mengerti. Aku tidak akan menyalahkan abeoji.” 

Kyuhyun menghembuskan nafasnya lega. Pelan-pelan, nafasnya 
pun menjadi teratur. “Ini tentang janji antara aku dan Jae. Malam itu, 
Aku ingat aku tidur di kamarku seperti biasanya. Menjelang pagi, aku 
terbangun karena selimut empuk yang membungkusku menghilang. 
Digantikan hawa dingin yang mencekam. Aku terbangun dan terkejut 
mendapati diriku berada di ruangan gelap, bertembok beton dan 
lembab. Ada jeruri besi di bagian depan seperti penjara. Kakiku terikat 
oleh rantai besi yang besar, Aku tidak bisa bergerak. Aku berteriak 
dan berteriak tapi tidak ada yang datang. Tidak ada tanda-tanda 
kehidupan. Aku sendirian..." 


sss 


“Appa...comma...” Kyuhyun menangis terisak memanggil ayah 
dan ibunya. Tidak tahu dimana dan apa yang terjadi padanya. 
Kenapa dia bisa berada di penjara bawah tanah yang kotor dan 
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lembab? Ia kedinginan dan kelaparan. Sudah berapa lama ia berada 
di dalam kurungan ini? Apa salahnya hingga ia harus dikurung? 

Suara langkah kaki mengalihkan perhatian Kyuhyun. Ia menoleh 
ke arah orang yang baru saja datang. Kyuhyun berlari dan berusaha 
memeluk laki-laki itu, tapi terhalang jeruji besi penjara itu. “Appa.” 

“Nak.” 

“Tolong aku, appa.” Kyuhyun terisak meminta pertolongan dari 
appanya seraya mengulurkan tangannya keluar dari jeruri besi itu. 

“Kau lemah. Kau terlalu penyayang dan baik. Karena itu, appa 
harus membunuhmu. Membunuh kelemahan itu.” Ayahnya 
meletakkan segelas minuman dari roti di bawah, lalu pergi. Kyuhyun 
panik dan memanggil ayahnya lagi, lagi dan lagi. Tapi, ayahnya tidak 
'pernah kembali. Hanya datang ketika waktu mengantarkan makanan. 
Tidak peduli pada anaknya yang kedinginan atau menangis. Anaknya 
yang belum mengenal dunia dipaksa untuk merasakan terkurung 
sendirian. 

Waktu terus berlalu. Entah, sudah berapa lama Kyuhyun berada 
di dalam penjara yang dibuat oleh ayahnya itu. Pelan-pelan, Kyuhyun 
pun berhenti is. Ia kebal akan rasa dingin dan tatapannya pun 
berubah menjadi kosong. Tidak ada kehidupan ataupun suara. 
Kesepian itu mencekam. Membunuh perlahan-lahan perasaan hangat 
di hati Kyuhyun. 

Kyuhyun tidak lagi memanggil ayahnya. Dia sendirian. Hanya 
dirinya sendiri yang bisa ia andalkan dalam kurungannya itu. Jika 
ayahnya tidak datang membawa makanan atau minuman, Kyuhyun 
berusaha menemukan sendiri sumber air. Air yang menetes di sudut 
ruangan, Entah,, itu bersih atau tidak. Kyuhyun tidak peduli. Ia harus 
bertahan hidup dari kelaparan. 

Satu malam, setelah hampir dua bulan Kyuhyun terkurung di 
penjara itu, ia terbangun dan terkejut mendapati penghuni baru dari 
penjaranya. Han Jaesung, 

“Kyuhyun-aa, ternyata kau di sini. Semua orang mencarimu." 
Jaesung memeriksa Kyuhyun dengan teliti. Anak majikannya itu 
menghiang secara misterius. Ia sedang membantu mencari Kyuhyun 
ke dalam hutan lebat ketika kepalanya dipukul oleh sesuatu. Ketika 
sadar, ia terbangun di penjara yang sama dengan Kyuhyun. 

Hyung, kenapa ada di sini?” 
“Aku tidak tahu. Kau baik-baik saja?” 


enang 
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Kyuhyun menganggukkan kepalanya. Jaesung menyadari ada 
yang berbeda dari Kyuhyun. Kyuhyun tidak seantusias seperti dulu 
ketika bertemu dengannya. Tatapan Kyuhyun kosong seolah-olah 
tidak ada kehidupan di sana. Apa karena sudah terlalu lama 
terkurung ditempat ini? Tapi, bagaimana caranya Kyuhyun bertahan 
selama sebulan lebih di sini: 

“Aku akan mengeluarkan kita berdua." Jaesung mulai mencari- 
cari celah dari engsel pintu penjara itu. Ia berhasil menemukannya 
dan dengan kekuatan penuh juga berhasil membuka pintu itu. “Ayo, 
Kyuhyun-aa.” 

Kyuhyun berdiri di sudut penjara dalam kebisuan. Pintu itu 
terbuka, tapi ia tidak bisa melangkahkan kakinya. Entah, kenapa ia 
menjadi suka berada di ruangan gelap dan dingin itu. Jaesung 
mungkin bisa saja pergi dari sana, tapi ia tidak akan meninggalkan 
Kyuhyun sendirian. Ia menangkap tubuh kecil Kyuhyun dan 
meng gendongnya namun tertahan oleh belenggu yang mengikat kaki 
Kyuhyun. Besi yang tertahan oleh bola besar besi yang sangat berat. 

Jaesung pun membawa bola besi itu bersamaan dengan 
Kyuhyun. Di persimpangan jalan, Jaesung menyadari Kyuhyun 
menjadi pendiam. Ada apa dengan tuan mudanya ini? Jaesung tidak 
menemukan jalan keluar. Satu-satunya yang bisa mengeluarkan 
mereka dari tempat itu adalah lubang besar yang berada di atas 
mereka. Mereka seperti berada di dasar sumur dikelilingi oleh batu- 
batu berlumut. Mereka harus memanjat bebatuan itu untuk keluar. 

Jaesung melirik Kyuhyun yang menatapnya dalam kebisuan 
yang mengerikan. Tatapan Kyuhyun membuat Jaesung merinding. Itu 
bukan tatapan Kyuhyun yang dulu. Jaesung membuang perasaan 
mengerikan itu, lalu menoleh ke atas. Mereka harus keluar. Jaesung 
menyuruh Kyuhyun untuk bergantung di punggungnya sambil 
menggendong Kyuhyun di punggungnya dan membawa bola besi yang 
berat itu. 

Jaesung mulai memanjati batu-batu itu dengan beban yang berat 
di punggungnya. Rantai yang dia liliikan di tubuhnya itu pun 
menyakitinya ketika ia salah bergerak. Tidak jarang, Jaesung harus 
mengerang sakit. Tubuhnya yang berusia 17 tahun ini belum terbiasa 
mengangkat benda berat atau terluka. Karena itu, rintihan sakit terus 
keluar dari mulutnya. Tapi, terima kasih untuk ayahnya. Jaesung 
tumbuh menjadi laki-laki yang tangguh dan kuat. 
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Mereka tiba di bibir lubang tanah itu. Jaesung mengalami 
kesulitan ketika mencoba memanjat keluar dari lubang itu namun 
akhirnya berhasil membawa mereka berdua ke permukaan tanah. 
Kyuhyun menatap kosong ke depan membuat Jaesung bertanya-tanya 
apa yang membuat Kyuhyun terdiam. Jaesung ikut terdiam setelah 
melihat apa yang Kyuhyun lihat. Mereka berada di rumah utama 
keluarga Cho. Penjara dan lubang ini berada di bawah tanah rumah 
keluarga Cho. 

GUK... 

Salak keras seekor anjing menarik perhatian mereka. Kyuhyun 
merasa senang melihat anjing kesayangannya menyambut mereka 
namun ada yang berbeda. Anjing itu menggeram dan menunjukkan 
gigi-giginya yang tajam kepada Kyuhyun. Jaesung menahan Kyuhyun 
yang hendak menghampiri anjingnya. Anjing itu tidak terlihat jinak 
seperti sebelumnya. Entah,, apa yang merasukinya. Anjing itu mulai 
menerjang Kyuhyun. 

Jaesung mendorong tubuh Kyuhyun menjauh dan berusaha 
menghentikan anjing itu. Kyuhyun berusaha berlari namun kakinya 
tertahan bola besi. Ia terjatuh dan terjerembab di tanah basah. 
Menoleh ke belakang dan terkejut mendapati Jaesung tengah 
berjuang dari amukan anjing itu. Anjingnya yang baik yang ia 
sayangi menyerang Jaesung dengan brutal. Tiba-tiba, perasaan itu 
muncul. Perasaan yang ingin melindungi penyelamamya dari 
anjingnya yang menjadi gila. 

Kyuhyun mencari-cari batu besar yang bisa ia gunakan untuk 
melempari anjingnya. Serangan batu-batu itu tidak mempengaruhi si 
anjing. Kyuhyun kehabisan akal, lalu ia melihat bola besi dan rantai 
yang mengikatnya. Dengan sekuat tenaga, ia menarik bola besi itu. 
Dan dengan menggunakan rantainya, Kyuhyun mencekik leher anjing 
itu. Entah, kekuatan dari mana, bocah kecil itu dengan keras menarik 
kedua sisi rantai itu. Matanya menghitam seperti tidak memiliki rasa 
belas kasih sedikit pun pada anjing itu. Lengkingan dan suara 
kesedihan keluar dari mulut sang anjing sembari meronta-ronta, tapi 
Kyuhyun tidak peduli. Anjingnya telah melakukan kesalahan dengan 
melukai penyelamatnya. 

“Kyuhyun-aa...Kyuhyun-aa..." Panggilan Jaesung 
menyadarkan Kyuhyun. Kyuhyun menoleh ke arah Jaesung yang 
menatapnya ngeri. “Anjingnya sudah mati." Jaesung berusaha 
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menyadarkan Kyuhyun bahwa anjingnya sudah mati. Kyuhyun tidak 
harus menarik rantai itu lagi. 

Tiba-tiba, kejadian itu menjadi sangat cepat. Rantai yang 
membelenggu Kyuhyun terlepas dan Kyuhyun diangkat ke dalam 
sebuah gendongan. Entah,, dari mana ayahnya datang dan 
membawanya menjauh dari Jaesung dan anjing yang sudah mati itu. 

“Kerja bagus, nal 


te 


Kyuhyun menghembuskan nafasnya setelah menceritakan kisah 
itu. Kisah yang tidak pernah mau ia ingat lagi. Kisah yang hanya ia 
dan Jaesung ketahui, Kisah yang membuatnya berubah menjadi laki- 
laki kaku dan tidak memiliki rasa kasih sayang terhadap siapa pun. 
Tangannya bergetar hebat. Keringat dingin keluar. Mengingat dan 
menceritakan itu semua membuatnya gemetar karena takut 
Kyuhyun merasakan tangan Eunso yang menggenggam 
nnya menjauh. Sadar bahwa Funso pasti takut padanya. Anak 
kecil yang sudah membunuh seekor anjing dengan tangan kosong. 
Anjing kesayangnnya sendiri. Ia akan mengerti jika Eunso lari saat ini. 

Eunso bukannya lari atau kabur, ia melingkarkan tanganya di 
leher Kyuhyun menarik kepala Kyuhyun ke dadanya dan memeluk 
Kyuhyun dengan penuh saying. Pelan-pelan, ia mengusap rambut 
belakang Kyuhyun. Ini membuat Kyuhyun terkejut. Ia lalu 
memejamkan matanya dan memeluk erat pinggang Eunso. Pelukan 
Eunso menenangkan. Dulu, ia mengharapkan pelukan ini. Di penjara 
yang gelap dan sepi itu, ia menunggu pelukan ini. 

“Apa yang terjadi setelah itu?” tanya Eunso. 

Kyuhyun melepaskan pelukannya, Tangannya tidak lagi bergetar 
ketika mengingat cerita ini. Ada Bunso bersamanya. Ini membuatnya 
kuat. “Setelahnya, appa mengajarkan aku banyak hal. Aku harus 
menghukum noona dan Jaesung ketika mereka melakukan kesalahan. 
Aku harus mendapatkan peringkat tertinggi, pandai dalam segala hal 
dan yang pasti aku harus membuat semua orang takut padaku.” 

“Tidak semua orang," ujar Eunso. 

“Ya. Tidak semua orang.” Kyuhyun tersenyum, mengusap 
lembut pipi Eunso. 

“Lalu, perjanjian dengan Jae?” 

“Aku dan Jae mengalami kejadian itu bersama-sama. Jadi, 
seperti ada ikatan di antara kami berdua. Ikatan dimana Jac bersumpah 
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akan setia dan terus melindungiku dan aku yang akan melindungi 
Jae” 

“Apa jadinya jika ikatan itu diputuskan?” 

Kyuhyun menggelengkan kepalanya. Ia tidak tahu. ia tidak 
pernah mencoba untuk melepaskan Jae. Ia seperti terlalu bergantung 
dengan Jae. Semua ia percayakan kepada Jae. Dalam urusan apapun, 
hanya Jae yang bisa ia percayai karena mereka hampir mati bersama- 
ma. “Mau contohnya? Paman Han bunuh diri menyusul appa,” 
jawab Kyuhyun. 

“Sial. Kalian seperti sepasang kekasih yang tidak terpisahkan.” 
Eunso mendengus kesal. Cemburu? Tentu saja. Ini sama saja dengan 
Kyuhyun dan Jae adalah dua orang yang sehidup semati. Sial lagi. 

Kyuhyun tersenyum geli mendengarnya. “Mungkin karena 
Paman Han tidak bisa melewati hidup sendirian dalam bayang-bayang 
kengerian. Jika ada appa, mereka saling menguatkan.” 

“Jadi, kalian hanya perlu untuk dibuat kuat dengan sendirinya 
dari kejadian buruk itu" Eunso teringat dulu Kyuhyun pernah 
mengatakan bahwa Jae harus selalu menyertainya. Mungkinkah, itu 
karena sebenarnya Kyuhyun takut jika Jae pergi maka kejadian itu 
akan terulang lagi? Apa jadinya jika ikatan itu diputuskan? Tidak ada 
yang tahu? Jika tidak dicoba, tidak akan ada yang tahu, bukan? 

Masalah kepribadian Kyuhyun, Eunso tidak akan bisa 
mengubahnya. Eunso juga tidak ingin mengubahnya. Kyuhyun sudah 
terbentuk selama bertahun-tahun dengan sikap kaku. Tidak mudah 
bercanda dan sinis. Dan ini sudah mendarah daging. Lagipula, 
menyukai Kyuhyun yang seperti ini. Kaku tapi romantis dengan 
caranya sendiri. Hanya pemahamannya yang harus diubah. Pola 
pikirnya harus dibuat maju. Tidak kuno lagi. 

“Oppa, aku akan menemukan jalan untuk mengeluarkanmu dari 
doktrin abeoji” 

Kyuhyun merasa ragu sejenak. Bisakah Eunso? Ia berjuang 
untuk melawan itu selama bertahun-tahun, tapi tidak membuahkan 
hasil. Seperti contoh sekarang. Meskipun tahu Haejin tidak baik untuk 
Ahra, Kyuhyun tetap tidak bisa membantah amanat ayahnya. Eunso 
bisa membantunya dari kebiasaan memukul Ahra dan Jae, tapi tidak 
untuk melawan ayahnya. Ia selalu bisa melihat ayahnya di dalam 
kepalanya memberitahukannya hal-hal yang harus ja lakukan dan 
keberadaan ayahnya sangat kuat. Kyuhyun tidak tahu. Apakah Eunso 
bisa? 
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Kyuhyun mengusap wajah Eunso lembut. “Semoga berhasil, 
istriku.” Kyuhyun pun mengucapkan harapannya kepada Eunso. Ya. 
Semoga Eunso berhasil. 

Eunso tersenyum hangat mendengar nada tulus dari Kyuhyun. Ia 
tahu, Kyuhyun pun ingin lepas dari masa lalunya. Lepas dari ayahnya 
yang membelenggunya dengan peraturan kuno itu. Kyuhyun tidak 
ingin hal ini juga menurun pada anaknya. Diam-diam, Eunso 
menyentuh perutnya. “Apa menurutmu aku sudah hamil sekarang' 

Kyuhyun melirik ke perut yang dipegang oleh Eunso, lalu 
menggelengkan kepala. “Aku tidak tahu. Mungkin?” tanyanya ragu. 
“Apa kau siap punya anak?” 

Eunso menggelengkan kepalanya. “Aku masih terlalu muda 
untuk hamil, “kan?” 

Kyuhyun mengangguk. “Aku belum memikirkan tentang anak. 
Selama ini, aku sendiri. Meskipun ada eomma dan noona, aku tidak 
pernah merasa ingin ditemani oleh mereka. Sejauh ini, baru hanya 
dirimu yang kuinginkan untuk terus berad: siku.” 

“Lalu, kenapa kau bercinta denganku tanpa memakai 
pengaman?” ledek Eunso. 

“Pengaman seperti apa?” tanya Kyuhyun bingung. 

“Kau tau, yang sering muncul di iklan televisi. Yang ada rasa- 
rasanya itu. Stowberi, pisang, mangga,” jawab Eunso malu-malu. 

“Aku tidak mengerti, honey.” 

“Kau ini laki-laki, “kan? Kenapa tidak tahu yang seperti itu?” 
decak Eunso. Sepenuhnya tidak percaya bahwa Kyuhyun tidak tahu 
apa-apa tentang itu. Dirinya yang perempuan dan lebih muda ini saja 
tahu. 

Kyuhyun hanya menaikkan bahunya sebagai jawaban. Eunso 
tertawa. Suaminya ini kaku, kuno, menakutkan, punya trauma yang 
mengerikan, tapi juga sangat-sangat polos. Ah, Tuhan. Betapa ia 
mencintai mahluk paling menggemaskan ini. Siapa yang tahu bahwa 
Eunso akan sangat-sangat mencintai Kyuhyun. Mengingat siapa yang 
pertama kali mengejar-ngejarnya. 

Sudahlah. Jika kau memang hamil, kita akan melewatinya 
bersama-sama." 

Eunso tersentuh mendengar apa yang Kyuhyun katakan. Ia 
tersenyum, lalu duduk di pangkuan Kyuhyun membuat suaminya 
sedikit terkejut. Ia selalu terkejut melihat keagresifan Eunso. “Hari ini, 
kita belum bercinta. Ayo, bercinta dan buat bayi: 
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Kyuhyun tertawa sebelum Eunso menutup tawanya dengan 
ciuman yang memabukkan. Tidak mengetahui bahwa orang-orang 
yang mengelilingi rumah itu pura-pura tidak mendengar suara desahan 
dan teriakan percintaan mereka. 

+s: 


At Shin Jeyeon's Apartement... 


Donghae menekan sandi di pintu masuk apartemen itu, lalu 
melangkah masuk. Sejak kemarin, ia memutuskan untuk tinggal di 
apartement Jeyeon. Perasaanya mengatakan bahwa seseorang sedang 
mengikutinya. Terkadang, ia menoleh ke belakang tapi orang itu 
menghilang. Entah., ini hanya perasaan atau memang ada manusia 
yang menjelma menjadi hantu. Donghae harus berhati-hati. Ia tidak 
ingin setiap apa yang ia lakukan diketahui oleh orang lain 

Mungkin ini ulah dari suami Bunso. Apa yang ki 
ketahui setelah Jeyeon menceritakan sedikit informasi yan, 
kepada Jeyeon? Apapin itu, Dongfise tidak akan mengijiikan Cho 
Kyuhyun merusak rencananya. Song Taewhan telah membuat masa 
kecilnya hancur. Ayahnya menjadi gila karena terus menerus 
mengatakan tentang harta yang terpendam. 

Narhboden. Donghae tidak tahu jika tempat itu benar-benar ada. 
Semua orang menganggap ayahnya gila karena terus-terusan berteriak 
ia menginginkan Narhboden. Sampai akhirnya, ayahnya mati karena 
terlalu banyak meminum obat bius. Over dosis. Donghae tidak terlalu 
memikirkan tentang kematian ayahnya juga kegilaannya tentang 
Narhboden. Sampai akhirnya, ia bertemu dengan Eunso. pemilik 
Narhboden. 

Rumah itu nyata. Benar-benar ada. Ayahnya tidak gila dan itu 
membuat Donghae meradang. Ayahnya mengalami gangguan jiwa 
selama bertahun-tahun mengabaikan anak dan istrinya karena rumah 
itu. Sampai akhirnya, ia menemukan bukti lain. Bukti bahwa memang 
ada harta terpendam di tanah itu. 


“Makan malam sudah siap.” 

Donghae menghampiri Jeyeon dan memeluk wanita itu. 
Menghirup aroma wanita itu dengan penuh kenikmatan. “Kau masak 
apa?” 
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Eunso tidak mempercayai matanya sendi 
yang tidak sengaja ia baca pagi ini. Ketika ia sedang berjalan di 
koridor kampusnya, Eunso terhenti melihat seorang mahasi 
memegang koran dengan menampilkan bagian depannya. Judul di 
koran itulah yang membuatnya terkejut. 


PERNIKAHAN CHO AHRA DAN PARK HAEJIN 
SEGERA DILAKSANAKAN 


Setelah beberapa waktu yang lalu, pemberitaan mengatakan 
bahwa Cho Ahra tertangkap sedang bersama laki-laki selain 
tunangannya mencuat, Park Haejin menjadi murka. Ia memberikan 
konfirmasi bahwa laki-laki yang berada di club malam itu adalah 
dirinya sendiri. Dengan kata lain, malam itu, Cho Ahra memang 
sedang berciuman dengan sang tunangan. 

Jelas terlihat bahwa keduanya sudah tidak sabar ingin 
melangsungkan pernikahan. Kabar menggembirakan ini baru saja 
sampai pada kami. Pesta pernikahan akan dilangsungkan tanggal 3 
Maret ini. Akankah pesta ini menjadi pesta termegah? Mengingat Cho 
Kyuhyun, sang adik, menikah dengan sederhana dan tertutup. Semua 
orang mengharapkan pesta yang meriah bagi keduanya. 


Eunso menggelengkan kepalanya. Tidak mungkin Ahra mau 
menikah. Bukankah dia mencintai Jaesung? Lalu, kenapa Kyuhyun 
tidak menceritakan padanya bahwa pernikahan ini akan berlansung 4 
hari lagi? Ahra juga tidak menghubunginya untuk memintanya 
membantu persiapan pernikahan seperti yang ia lakukan di 


pernikahannya kemarin. 
... 


a, apa yang kau lakukan di sini?” Ahra terkejut 
mendapati Eunso berada di kantornya. 

Berbeda dengan Kyuhyun yang mewarisi banyak perusahaan, 
Ahra hanya menerima satu perusahaan yang bergerak di bidang 
periklanan. Ayahnya memberikan perusahaan ini karena tahu 
kegemaran dan keahlian Ahra. Perusahaan ini jugalah yang 
memyakinkah Ahra bahwa masih ada sedikit perasaan sayang dari 
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“Eonni, aku ingin kau bahagia.” Eunso terlihat sedih ketika 
mengatakannya. Kenapa dia dan Kyuhyun bisa bahagia tapi Ahra dan 
Jaesung tidak? Eunso yakin sekali Jaesung juga mencintai Ahra. 

Ahra hanya tersenyum tipis menanggapi Eunso. Bahagia? Sudah 
lama, ia tidak tahu seperti apa rasanya bahagia. Bahkan, merasakan 
kerinduan akan kebahagiaan itu ia pun tak berani. 

pe 


Eunso melangkahkan lagi kakinya memasuki gedung tinggi 
milik Cho Coorporation Group. Kali ini, ia tidak perlu lagi 
mendatangi sang resepsionis karena Kyuhyun memberikannya kartu 
emas. Kartu yang bisa ia gunakan kapan saja untuk masuk dan keluar 
dari gedung ini. Ya. Hanya ada beberapa orang yang memilikinya. 
Jika orang-orang harus menggesekkannya terlebih dahulu pada mesin 
absen dan hanya pada jam-jam tertentu untuk bisa masuk, maka yang 
memiliki kartu emas bisa dengan bebas digunakan kapan saja. 

Eunso takjub sekali ketika menerima kartu itu. la merasa 
diistimewakan. “Tentu saj 
Kyuhyun saat itu. Hanya sebuah kartu emas sudah membuatnya 
sangat-sangat bahagia. Satu lagi dari kesekian banyak hal yang 
membuatnya menikmati menjadi istri dari Cho Kyuhyun. 

Eunso memasuki lifi sambil terus berpikir tentang Ahra. Ahra 
sudah menyerah untuk cintanya dan keputusannya sudah bulat. Ia 
an tetap menikah dengan tunangannya yang tampan itu. Bunso pun 
idak bisa berbuat apa-apa lagi jika memang itu yang Ahra inginkan. 
Ia hanya bisa membujuk Kyuhyun sekali lagi untuk merestui mereka 
berdua. 

Keluar dari lift, Eunso bertemu dengan beberapa orang yang ia 
temui kemarin, Semua membungkuk padanya dengan sangat hormat. 
Ia juga bertemu dengan sekretaris Kyuhyun di balik mejanya. 


“Tapi, tuan sedang ada tamu.” 
a?” Bunso menjadi penasaran. 
jawab Hyeri cepat. Ada sedikit yang 


mengganjal dari jawaban itu. 
“Wanita ya?” tanya Eunso. 
Hyeri tidak menyahut lagi. Jadi, benar wanita? Tiba-tiba saja, 
Eunso berdiri tegak. Ia melangkah mendekat ke arah pintu yang 


e-Book.id 


324 


ayahnya kepadanya, meskipun tidak sebesar sayangnya kepada 
Kyuhyun. 

Ayahnya memberikan perusahaan ini karena tahu Ahra bersedih 
tentang Jaesung.Aayahnya memang sering memukulnya jika Ahra 
melakukan kesalahan, tapi setelahnya ayahnya akan memberikan Ahra 
apa saja yang ia inginkan, Kecuali, mengijinkan Ahra untuk menikah 
dengan Jaesung. Inilah bentuk sayang ayahnya yang aneh. Ia 
menyayangi Jaesung tapi ia tidak mengijinkan Jaesung untuk menjadi 
menantunya, Ia juga menyayangi Ahra, tapi selalu menghukumnya. 
Karena itu, mereka selalu kaku. Tidak ada pelukan atau belaian 
sayang di antara ayah dan anak. Dan sifat itu ia wariskan kepada 
Kyuhyun sampai bertemu dengan Eunso. 

“Eonni, kau benar-benar akan menikah?” tanya Eunso. 

Ahra tersenyum. Ia semakin menyukai Eunso yang selalu bisa 
membuatnya menyadi nyaman. Tidak salah jika Kyuhyun jatuh pada 
pesona Eunso. Eunso ceria, baik dan selalu bersemangat. “Kenapa 
tidak? Bukankah calon suamiku tampan?" 

“Ya. Tapi, eonni mencintai Jaesung 

Ahra terdiam mendengar itu. Ya. Dia mencintai Jaesung. Sampai 
kapanpun, ia akan tetap mencintai Jaesung. “Aku tetap tidak bisa 
mendapatkan cintaku Eunso-ya, Aku tetap tidak bisa menikah dengan 
Jaesung.” 

“Bisa. Tentu saja bisa, Aku akan meyakinkan Kyuhyun.” Eunso 
terlihat yakin sekali ketika mengatakannya. 

“Percuma jika Jaesung tidak mencintaiku.” 

“Jae mencintai eonni. Jika tidak, dia tidak akan menciummu 
malam itu. Eonni, ciuman bukan hanya sekedar nafsu. Tapi, ciuman 
adalah bukti bahwa kau mencintai seseorang. Ciuman adalah 
ungkapan kasih sayang pada seseorang. Kau tidak mungkin mencium 
orang yang tidak kau cintai, bukan?” Eunso lalu terdiam. Teringat 
akan foto Ahra yang mencium laki-laki lain. “Ya, kecuali karena 
terpaksa.” 

Malam itu, Jae terpaksa. Aku yang memintanya. Mungkin, 
kasihan padaku sehingga ia mengabulkannya.” 

Tapi, eonni.. 

Sudahlah, Eunso-ya. Tidak ada gunanya. Jika Jaesung memang 
mencintaiku, sudah sejak dulu ia membawaku pergi dari rumah itu. 

Tapi, nyatanya tidak.” 
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tertutup itu. Untuk apa Kyuhyun berduaan dengan seorang wanita di 
dalam sana? Pintunya juga tertutup. Ini membuat Eunso menduga- 
duga apa yang terjadi di dalam. Ini tidak mungkin seperti cerita di 
dalam dunia fanfiction, bukan? Eunso tidak akan menemukan 
suaminya sedang bermesraan dengan wanita lain di dalam sana, 
bukan? 

Jantung Eunso berdebar-debar ketika mencoba mencuri dengar. 
Hyeri merasa kkhawatir melihat Eunso, tapi tidak menghentikannya. 
Eunso tidak mendengar suara apapun. Mungkin, mereka berbisik- 
bisik. 

“Nyonya, Anda tidak akan mendengar apapun. Pintunya kedap 
suara. Jadi, Anda tidak akan mendengarkan apapun dari dalam.” Suara 
Hyeri memberitahunya dari belakang. Jadi, itu alasan Kyuhyun 
membebaskannya berteriak ketika mereka bercinta di dalam sana? 

Ini tidak mungkin. Bunso semakin takut dibuatnya. Suaminya 
tidak berselingkuh di belakangnya, “kan? tidak sedang bermesraan di 
dalam sana, bukan? Bayangan Kyuhyun bercinta dengan seseorang di 
dalam sana selain dirinya membuat Bunso mengerutkan alisnya. 
Tidak. Jangan lakukan ini dibelakangnya. 

Eunso menempelkan kartu emasnya di sensor magnet pintu itu 
dan membukanya cepat. Terima kasih untuk si kartu emas akhirnya 
Eunso bisa melihat apa yang terjadi di dalam sana. Eunso terdiam 
ketika dua kepala di dalam sana menoleh padanya. Kyuhyun sedang 
duduk di sofa tempat mereka kemarin sempat melakukan aktifitas lain 
di sana dan seorang wanita yang sangat cantik duduk di sofa yang 
berada di depannya. Mereka terlihat sedang berbicara serius sebelum 
Eunso masuk tadi. 

“Ooh, maaf. Kukira tidak ada orang” Setelah mengucapkan 
permintaan maafnya pun Bunso tidak langsung pergi, ia malah masuk 
semakin dalam mengamati wanita yang berparas cantik itu dengan 
mata yang menyipit. Kenapa wanita itu memakai dress yang sangat 
ketat? Apa dia tidak merasa sesak dimana-mana?, batin Euns 

Kyuhyun mengulurkan tangannya pada Eunso yang langsung 
disambut oleh istrinya itu. Duduk di sebelah Kyuhyun sambil 
tersenyum malu. “Ini istriku, Song Eunso.” 

“Oh, akhirnya kita bertemu. Perkenalkan, aku Shin Jeyeon.” 
Wanita cantik itu mengulurkan tangannya kepada Eunso. Eunso pun 
menjabat tangan itu sambil tersenyum. “Yah, aku sebaiknya ke kantor 
sekarang. Jika terus-terusan bolos, aku bisa dipecat.” 
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Kyuhyun hanya menganggukan kepalanya kepada Jeyeon. Tidak 
tersenyum atau memperlihatkan ekspresi seperti apapun kepada 
Jeyeon. Eunso mengerutkan alisnya. Kenapa Kyuhyun terlihat 
berbeda? Setelah wanita itu keluar pun, Kyuhyun masih terlihat sama. 
Seperti ada yang mempengaruhinya. Siapa wanita itu? 

“Kyuhyun-aa.” Eunso memanggil Kyuhyun. Jika tidak 
memanggil oppa, berarti Eunso sedang serius 

Kyuhyun menoleh ke Bunso, lalu mengeratkan pelukannya. 
“Merindukanku ya?” godanya. Kyuhyun kembali seperti Kyuhyun 
. Berbeda dengan Kyuhyun beberapa menit yang 


“Siapa dia?” 
“Wae? Cemburu?" 

“Ya. Kukira tadi kau bermesraan di belakangku." 
“Karena itu kau mendobrak masuk seperti itu?” 


“Ya. Siapa yang tidak panik ketika mengetahui suamiku sedang 
di dalam bersama seorang wanita? Ditambah lagi, wani antik 
dan seksi. 

Kyuhyun menarik pinggang Bunso hingga istrinya itu duduk di 
pangkuannya. “Kau juga cantik dan seksi ketika mendesah dengan 
peluh membasahi tubuhmu. Apalagi, ketika menikmati orgasmemu.” 

“Oh, ya ampun. Kenapa kau jadi sangat-sangat mesum?” Eunso 
berujar kaget. Tidak biasanya, Kyuhyun mengucapkan kata-kata 
vulgar seperti ini. 

Kyuhyun menaikkan bahunya. “Sifat alami mungkin,” jawabnya 
asal. 

Eunso mencubit pelan perut Kyuhyun. “Kau sedang menggodaku 
ya?" 

Kyuhyun tersenyum, lalu menyandarkan kepalanya di bahu 
Eunso. 

“Oppa, sejak kemarin malam, kulihat kau menjadi semakin 
santai. Sering bergurau bahkan mengejekku." 

“Apa itu buruk?” tanya Kyuhyun kkhawatir. 

“Tidak. Hanya saja, aku terkejut. Ternyata, kau bisa bergurau 
dan mengejekku. Itu kemajuan yang bagus." 

Kyuhyun tersenyum. Menaikkan kepalanya, lalu menyentuhkan 
hidungnya di hidung Eunso. “Itu keluar begitu saja. Aku tidak sedang 
mencoba untuk menjadi orang yang berbeda. Mereka keluar secara 
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“Itu artinya kau sudah sedikit mengeluarkan sifat aslimu. 
Mungkin?” tanya Eunso ragu-ragu. 

“Mungkin. Aku akan bertanya pada Siwon” Kyuhyun 
menempelkan bibirnya di bibir Eunso, lalu menyecap bibir itu, lalu 
tiba-tiba menariknya cepat. “Kau makan apa tadi?” 

“Kenapa? 

“Rasamu asam, honey 

“Oh, aku makan jewerly candy tadi. Rasanya manis di awal tapi 
asam di akhir. Tapi, itu enak.” 

“Jewerly candy?” 

“Oppa tidak pernah memakannya?” Kyuhyun menggelengkan 
kepalanya. “Aku masih punya satu kalau kau mau” Eunso 
mengeluarkan satu permen berkilauan dari sakunya. Membuka 
bungkusnya, lalu menyuapinya di mulut Kyuhyun. 

Kyuhyun memakannya sambil menikmati rasa manis dari 
permen itu, lalu tiba-tiba wajahnya berubah masam ketika rasa 
manisnya menghilang. Runso tertawa melihat ekspresi lucu Kyuhyun. 
Ini pertama kalinya Eunso melihat Kyuhyun berekspresi lain. 

Tidak tahan dengan rasa asam itu, Kyuhyun mencoba mencari 
tisu untuk membuang permen itu. “Jangan dibuang, sayang.” Eunso 
memegang kedua pipi Kyuhyun, “Berikan padaku saja.” 

Dengan cepat, permen itu pun berpindah dari mulut Kyuhyun ke 
mulut Eunso. Eunso memasang ekspresi masamnya ketika menyecap 
permen itu. Rasanya memang asam, tapi di situ letak kenikmatannya. 
Dia suka makanan yang asam. 

Kyuhyun memainkan lidahnya dilangit-langit mulutnya. 
Mulutnya terasa kebas karena rasa asam itu. “Kau suka asam?" tanya 
Kyuhyun. 

Eunso mengangguk sambil terus menyecap rasa asamnya. 
Ekspresi masam itu masih ada ketika akhirnya permen itu melumer 
seuruhnya dilidahnya. “Rasanya enak,” ujar Bunso. 

Kyuhyun mendelik ketika membayangkan rasa asam itu lagi. 
Eunso tertawa keras melihat ekspresi Kyuhyun. Seharusnya, ia 
mengabadikan ekspresi itu tadi, lalu memperlihatkannya kepada kakak 
ipar dan mertuanya, Mereka pasti tertawa. 

“Yeobbo. Oppa,” panggil Eunso. 

“Honey, kau mau memanggilku yeobo atau oppa?” tawa 
Kyuhyun. 

“Aku suka dua-duanya,” rengek Eunso. 
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“Arraso. Ada apa?” 
“Apa kau tetap tidak bisa merestui hubungan Ahra Eonni dan 
Jae?” 
Kyuhyun mendesah panjang. “Tidak.” 
“Kenapa?” 
“Aku tidak bisa menolak permintaan appa. Lagipula, Jae tidak 
mencintai noona. 
“Dari mana kau tahu jika Jae tidak mencintai eonni?” tanya 
Eunso terkejut. 
“Jae sendiri yang mengakui. Kemarin, kami berbicara panjang 
lebar dan dia mengatakan tidak mencintai Ahra Noona.” 
“Kau pasti memaksanya untuk mengatakan seperti itu, 'kan?” 
“No, honey.” Kyuhyun menjawab dengan tegas namun tetap 
lembut. Ia jadi bisa sangat-sangat lembut sekarang setelah sugesti itu. 
Eunso memberengut kecewa. Harus bagaimana lagi? Jika Ahra 
memang sudah memilih dan Jaesung sudah menyerah. Eunso tidak 
bisa berbuat apa-apa lagi. Tapi, ia ingin sekali melihat kedua orang itu 
bersama. Eunso menghembuskan nafasnya pasrah, lalu tiba-tiba 
teringat dengan wanita cantik itu lagi 
“Sebenarnya, tadi siapa?” 
“Siapa?”tanya Kyuhyun. 
“Wanita yang cantik tadi, yang seksi, memiliki pantat yang besar 
itu” 


Kyuhyun diam sejenak. Dia sungguh tidak mengerti siapa yang 
Eunso maksud karena sesungguhnya Kyuhyun tidak pernah 
memperhatikan lekuk tubuh wanita lain selain istrinya. Pelan-pelan, 
dia pun mengusap pantat istrinya sendiri. 

“Iiisshh...oppa. Jawab aku.” Bunso menepis tangan Kyuhyun 
yang menjalar di pantatnya. 

“Aku tidak mengerti, honey?” tanya Kyuhyun lagi. 

“Wanita yang tadi bersamamu. Siapa namanya? Jinyoung? 
Seyoung?” 

“Jeyeon maksudmu?” 

“Iya, wanita itu.” 

“Oh, itu wanita yang kukirim untuk menggoda mantan 
pacarmu." 

Eunso terdiam sejenak. “Sial. Pantas saja jika Donghae oppa 
berpaling. Wanita seperti itu yang kau kirim?” 
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Kyuhyun tersenyum gemas. la menangkup wajah Eunso, lalu 
mencium istrinya dan cepat-cepat menarik wajahnya menjauh dengan 
ekspresi masamnya. “Honey, minum sesuatu. Rasamu asam.” 

Eunso terkekeh pelan sambil berlarian mencari minum untuk 
menghilangkan sisa rasa asam dari permen yang ia makan tadi. 
Baginya, sangat lucu ketika tahu Kyuhyun tidak suka asam. Tapi, 


kenapa dia tiba-tiba mendadak suka permen asam itu ya? 
+s 


Kyuhyun terbangun di kamar lamanya di rumah besar milik 
keluarga Cho. Peluh langsung membasahi wajahnya karena tiba-tiba 
saja ia harus berada di kamar itu lagi. Kamar yang mengingatkannya 
tentang masa-masa pembelajarannya tentang harus menjadi seorang 
Cho Kyuhyun yang kuat. Kyuhyun bangun dari tempat tidur. Ini 
bukan kenyataan. Ia selalu mengalami ini setiap malam. Ini mimpi 
buruknya. Kembali ke kamar ini membuktikan bahwa ia sedang 
bermimpi. Karena fa ia tidak akan pernah mau menginjak 
kamarnya lagi. 

Salak keras seekor anjing mengalihkan perhatian Kyuhyun. 
Anjing berwarna cokelat di sekitar punggungnya dan warna putih di 
bagian lehernya. Akita. Anjing ini adalah jenis anjing jepang yang 
dibelikan oleh ayahnya ketika ia berusia 3 tahun. Anjing yang selalu 
menjadi teman tidurnya, Anjing yang sudah menjadi sahabatnya. 
Anjing yang ia bunuh dengan mencekik lehernya dengan rantai besi. 

Geraman tajam anjing itu terdengar menakutkan. Matany 
berubah menjadi merah. Gigi-giginya yang tajam diperlihatkannya 
kepada Kyuhyun. Akita tidak pernah menyerangnya di dalam mimpi 
itu, tapi keberadaan anjing itu selalu membuatnya takut. Teringat akan 
masa itu. Lengkingan suara tercekik itu selalu terngiang-ngiang di 
telinganya. Meskipun untuk menyelamatkan Jaesung, tapi membunuh 
anjing itu tetaplah membuat Kyuhyun merasa bersalah. 

Kyuhyun mencoba memejamkan matanya. Ia ingin bangun. 
Tidak ingin berada dikamar itu terus-terusan. Ia ingin bangun. 

“Oppa...Kyuhyun-aaa..." 

Kyuhyun membuka matanya, Nafasnya tersengal-sengal ketika 
membalas tatapan kkhawatir mata indah berwarna cokelat itu. 
Kyuhyun mengusapkan tanganya di wajahnya sambil terus mencoba 
menenangkan nafasnya yang menderu. 


tanya, 
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“Oppa? Kau mimpi buruk?” Bunso mengusap-usap dada 
Kyuhyun dengan lembut mencoba menenangkan Kyuhyun. 

Kyuhyun menurunkan tangannya dari wajahnya, lalu 
melingkarkan tangan itu di pinggang Eunso. Menarik wanita itu ke 
dalam pelukannya membuat Eunso harus berbaring menelungkup di 
dada Kyuhyun. Erat Kyuhyun memeluk Eunso mencoba mencari 
perlindungan dari tubuh mungil istrinya ini. Lemah? Ayahnya 
memang benar jika mengatakannya lemah karena buktinya saat ini ia 
bergantung dari tubuh mungil ini. 

“Oppa hanya mimpi buruk. Jangan dipikirkan.” Eunso mencoba 
menenangkan dengan mengusap tengkuk Kyuhyun. Memijatnya 
pelan. 

Untuk beberapa saa ka berpelukan seperti itu. Lambat 
laun, kengerian yang merayapi Kyuhyun berkurang. Kembali sadar 
bahwa ia dan Eunso masih berada di kantor. Mereka tertidur setelah 
mencuri waktu untuk bercinta tadi. Ia mengangkat tubuhnya bersama 
Eunso, lalu duduk di sofa panjang itu. Mungkin, seharusnya ia 
membangun sebuah ruangan di dalam kantornya yang menyimpan 
sebuah tempat tidur untuk ia dan Eunso mencuri-curi waktu disiang 
hari agar tidak perlu menggunakan sofa lagi. Kau tahu, rasanya 
seluruh badan Kyuhyun remuk karena tidur di sofa dengan tubuh 
istrinya berada di atasnya. Ya. Dia akan memikirkan hal itu. 

“Oppa sudah tidak apa-apa?" tanya Eunso. 

Kyuhyun menoleh ke arah Eunso, lalu mengusap kepala istrinya 
dan mengecupnya pelan. “I; 
“Kau bermimpi tentang apa?” 

Hanya mimpi biasa." 

“Kau tidak mau menceritakannya padaku?” Kyuhyun 
menggeleng. Dan Bunso memberengut tak suka. 

“Hari mulai sore. Kau pulanglah bersama Jae. Aku akan kerjakan 
sedikit pekerjaan yang tertinggal.” 

“Aku menunggu di sini saja.” 

“Mungkin sedikit lama, sayang. Pulang bersama Jae saja. 

“Baiklah.” 

Dengan enggan, Eunso pun keluar dari ruangan kantor Kyuhyun. 
Kyuhyun menghembuskan nafasnya lelah. Ia jarang bermimpi melihat 
Akita lagi setelah bertemu dengan Eunso. Kenapa ia bermimpi lagi? 
Apa karena ia tidak sengeja tidur siang? Atau ada sesuatu yang akan 
terjadi? Kyuhyun mengerang. Semoga itu bukan pertanda buruk. 
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Mau tidak mau, Bunso pun pulang bersama Jae. Hanya berdua 
dengan Jaesung. Hci...bukankah ini kesempatan menginterogasi 
Jaesung? Diam-diam, Eunso pun mengumpulkan berbagai macam 
pertanyaan di dalam kepalanya untuk Jaesung. 

peen 
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Jesus merasakan ada aura yang aneh di bangku penumpang. 
Ia merasa adanya tatapan tajam yang ingin menembus masuk ke 
dalam kepalanya. Dengan melirik sekilas, ia melihat wajah Eunso 
melalui kaca spion di atasnya. Eunso memang sedang menatapnya 
dengan mata menyipit tajam. Salah tingkah? Tentu saja. Siapa yang 
tidak akan salah tingkah jika istri dari majikanmu menatapmu seperti 
itu. 

“Jae.” Panggilan Eunso membuat Jaesung sedikit tersentak. 

“Ya, Nona Song? 

“Berhubung kita hanya berdua, apa aku boleh bertanya sesuatu 
padamu?" 

‘Saya akan menjawab sebisa saya, nona.” 

“Kau harus menjawabku dengan jujur. Oke?” 

“Baiklah, nona.” 

Eunso duduk tegak dari bangkunya dan dengan cepat berpindah 
duduk ke bangku depan. Tepat di sebelah bangku Jaesung. Jaesung 
terkejut namun tidak mengajukan protesnya. Eunso memang selalu 
tidak bisa ditebak. 

“Apa kau sungguh-sungguh tidak mencintai Ahra Eonni?” 

Jaesung mengeraskan rahangnya. Eunso adalah orang keempat 
ang bertanya. Cho Younghwan, Cho Kyuhyun, Cho Ahra dan 
sekarang Song Eunso mempertanyakan hal yang sama. Apa dia 
mencintai Ahra? Jawabannya tentu saja. Ia mencintai Ahra. Hanya ada 
satu wanita yang selalu ia pikirkan, selalu ia rindukan dan selalu ingin 
ia jaga. Cho Ahra. Ia mencintai wanita itu melebihi Kyuhyun. Tapi, 
janji tetaplah janji. Janjinya kepada Cho Younghwan. 

“Tidak, Nona Song,” jawab Jaesung tegas. 

“Jangan berbohong,” dengus Eunso. 

“Saya tidak berbohong.” 

“Lalu, kenapa kemarin kau menciumnya?” 

Jaesung diam. Tidak bisa menjawab pertanyaan itu sama sekali. 
Ia tidak pandai berbohong, Ia hanya pandai menutupi perz 

“Kau tidak bisa menjawabku?" tantang Eunso. 

Jaesung masih diam. 
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“Sebenarnya, apa yang membuatmu begitu patuh pada Kyuhyun? 
Apa karena dia membunuh anjing itu untukmu?” 

Jaesung menoleh cepat ke arah Bunso. Bagaimana Eunso bisa 
tahu? Apa Kyuhyun yang mengatakannya? Tapi, itu trauma yang 
besar untuk Kyuhyun. Mengingatnya saja membuat Kyuhyun 
berkeringat dingin, apalagi menceritakannya. 

Pertanyaan itu terlihat jelas dari ekspresi Jaesung. E 
tersenyum. “Kyuhyun sudah menceritakan semuanya padaku. 
Eunso. “Sekarang, kau harus mengatakan yang sebenarnya padaku. 
Aku ingin membantu. Ingin kau dan Ahra Eonni bahagia.” 

“Kami akan bahagia jika tidak pernah bersatu, no 

“Kau yakin?” 

Jaesung menggigit pipi bagian dalamnya. Tentu saja, tidak. Ia 
tidak akan pernah bahagia jika melepaskan Ahra pada laki-laki lain. 
Apalagi, ketika ia tahu bahwa laki-laki itu tidak pantas untuknya. 
Tapi, itu lebih baik daripada harus bersama dirinya. 

“Ceritanya panjang, nona." Jaesung mengatupkan giginya rapat. 

“Jae, menepi agar kita bisa berbicara lebih nyaman.” 

Menuruti kemauan istri dari majikannya itu, Jaesung menepi di 
pinggir jalan. Mereka melewati Sungai Han tadinya. Karena itu, 
Eunso memilih untuk menepi dan berbagi cerita dengan Jaesung. 
Bukan selingkuh. Hanya ingin mendengarkan cerita lain versi 
Jaesung 

Eunso keluar dari mobil diikuti oleh Jaesung. Laki-laki itu duduk 


di kepala mobil sambil menundukkan kepalanya. Apa benar ia harus 
menceritakan semuanya kepada Bunso? Tapi, Kyuhyun juga 
melakukannya, 

“Jae?” panggil Bunso. 


Jaesung melirik ke arah Bunso yang berada di sebelahnya. 
Wanita itu tiba-tiba saja sudah berada di sana dan mendesak Jaesung. 
Eunso mungkin tidak menyadarinya, tapi ia punya satu kelebihan. Ia 
bisa memancing seseorang untuk mengeluarkan emosinya. Mungkin 
karena niat tulusnya atau mungkin memang Eunso bisa membuat 
seseorang merasa nyaman hingga orang itu ingin mencurahkan 
semuanya kepadanya. 

“Cho Younghwan adalah mimpi buruk. Kenapa aku mengatakan 
seperti itu? Karena aku merasa takut hanya berada di satu ruangan 
yang sama dengannya. Tidak ada yang berani menatap langsung ke 
matanya. Tubuh menjadi kaku, lemas dan lidah menjadi kelu. Semua 
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akan tunduk tanpa perintah darinya. Itulah ayah Kyuhyun. Jika nona 
ingin tahu, Kyuhyun belum ada apa-apanya” 

Eunso tersenyum mendengar Jaesung memanggil Kyuhyun 
dengan namanya saja. Itu menunjukkan seberapa besar kedekatan 
mereka berdua. 

“Akan kuceritakan awal dari mimpi buruk Kyuhyun.” 

Eunso menegakkan bahunya. Ini dia. Jaesung akan mengatakan 
satu lagi rahasia besar. 

“Kyuhyun dan Ahra masih sangat kecil saat itu dan dia sudah 
sangat matang untuk dididik.” 

“Siapa?” tanya Eunso. 

“Hyunno,” 

Eunso menaikkan alisnya. “Siapa Hyunno?” 

“Kakak pertama Ahra dan Kyuhyun.” 

Eunso kembali terkejut. Kakak pertama Kyuhyun dan Ahra? 
Mereka punya kakak pertama” Tapi, Eunso tidak pernah bertemu 
dengannya. Bukankah mereka hanya berdua? 

“Kami lahir di tahun yang sama. Itu membuat kami menjadi 
sangat akrab. Sejak kecil selalu bersama, bermain bersama, sekolah 
bersama bahkan melakukan kenakalan-kenakalan juga bersama. 
Hingga suatu hari, ketika usianya tepat menginjak usia 14 tahun, ia 
dikirim ke sekolah akademi di London. Akademi itu mendidik sangat 
keras dan disiplin. Sekolah yang dibangun khusus untuk anak-anak 
bangsawan. 

“Karena ia dikirim ke sana, kami jadi terpisah. Dan teman 
bermainku adalah anak-anak kecil itu. Ahra saat itu berusia 10 tahun 
dan Kyuhyun 8 tahun. Aku kesepian ketika ia pergi. Tapi, aku 
mencoba untuk mengerti. Ayahku bilang, aku pun harus belajar untuk 
menjadi lebih kuat agar pantas untuk menjadi pengawal Hyunno 

“Tuan Cho mengirim Hyunno dengan maksud agar Hyunno tidak 
menerima didikan seperti dirinya. Ya. Inilah bentuk sayangnya kepada 
anak-anaknya, Ia tidak ingin anaknya mengalami hal yang sama 
seperti dirinya. Ia harus membuat anaknya menjadi kuat dan ditakuti 
seperti dirinya. Tapi, ia tidak ingin mendidik putranya seperti ayahnya 
mendidiknya. Ya. Dengan mengirimkan putranya ke tangan yang 
benar, itu yang ia pikirkan. Tapi, semua perkiraannya itu salah. 

“Aku masih mengingat dengan jelas ketika Tuan Cho menangis 
sambil meremas kuat surat yang memberitakan bahwa Hyunno 
meninggal. Meninggal karena sakit. Itu yang mereka katakan. Tapi, 
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Tuan Cho tidak percaya. la mengirim tim forensik untuk mengotopsi 
mayat Hyunno, Hyunno disiksa. Ia meninggal karena luka dalam di 
kepalanya. Darah membeku diotaknya membuat semua kerja organ 
tubuhnya mati seketika. 

“Hal itulah yang mengubah tekad Tuan Cho. Ia tidak akan 
melakukan hal yang sama lagi. Mau tidak mau, ia harus mendidik 
Kyuhyun dengan tangannya sendiri,” 

Eunso diam. Ini bukan sepenuhnya salah ayah Kyuhyun. laki- 
laki itu hanya tidak ingin kehilangan putranya lagi. Ia ingin 
membebaskan putra mereka dari mimpi buruk. Tapi, ia harus tetap 
menurunkan tradisi keluarga. Serba salah. Mungkin, itu yang ayah 
Kyuhyun rasakan saat itu. Putra pertamanya meninggal di tangan 
orang lain. Itu pasti menyakitkan. Jika ia mendidik sendiri putranya, 
mungkin Hyunno tidak akan pernah meninggal. 

“Saat itu, aku juga terpukul. Mataku bertemu dengan mata 
Kyuhyun yang masih sangat kecil, Ia juga melihat ayahnya menangis 
saat itu. Dari sanalah, rasa itu tumbuh, nona. Rasa ingin melindungi 
Kyuhyun. 

“Karena kau tidak ingin Kyuhyun juga mati?” tebak Eunso. 

Jaesung menganggukan kepalanya. “Kyuhyun sangat berbeda 
dengan Hyunno. Hyunno kuat dan tidak kenal takut. Ia juga mandiri, 
Entah,, apa yang membuatnya lemah di akademi it 

“Mungkin, karena tidak ada kau di sana?” tebak Bunso. 

Jaesung mengangguk. Ia juga pernah memikirkan itu. Hyunno 
kuat karena mereka selalu bersama, saling mendukung dan 
menyokong satu sama lain, Jika salah satu dari mereka terluka, akan 
ada yang membela. “Kyuhyun selalu menangis jika Ahra dipukul, Ia 
juga selalu mencoba melawan ayahnya untuk membela Ahra. Hyunno 
tidak pernah melakukan itu karena ia tahu itu semua untuk 
membentuk pribadi mereka menjadi lebih kuat. Sampai suatu hari, 
Kyuhyun menghilang dan aku mulai panic. Rasa takut melihat 
kenyataan kyuhyun juga mati begitu kuat ketika kami mencarinya 
selama berhari-hari.” 

“Lalu, kejadian Kyuhyun membunuh anjing itu terjadi?” tanya 
Eunso. Jaesung mengangguk, “Lalu, ikatan itu terbentuk? Kau dan 
Kyuhyun?” 

Jaesung tertawa, Tertawa kecil. “Itu semua tidak ada, nona.” 

Eunso mengerutkan alisnya. Tidak ada? 
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“Ikatan antara majikan dan pelayan atau hukuman menjambuk 
anak itu semua tidak ada. Semuanya dibuat sendiri oleh leluhur 
mereka. Ayahku bilang, itu adalah satu cara agar mereka ditakuti. 
Alasan tentang tradisi dari Knight itu hanyalah bualan yang sengaja 
dibua 


“Jadi, keturunan Knight juga tidak benar?” tanya Eunso. 

“Itu benar. Hanya bualan tentang tradisi keluarga saja yang tidak 
ada.” 

Eunso mendengus tidak percaya, Hanya bualan dari satu orang, 
tiga generasi harus menderita. Tidak bisa dibayangkan. “Kalau begitu, 
Kyuhyun harus disadarkan. Tradisi itu tidak ada. Kenapa kau tidak 
mengatakan pada Kyuhyun bahwa itu hanyalah bualan? 

“Ayahku melarangku. Lalu, ketika Kyuhyun dewasa, sudah 
terlambat untuk mengatakannya. Jika aku mengatakannya, Kyuhyun 
akan membantah. Aku pernah mencobanya sekali.” 

Eunso mengangguk mengerti, Malam tadi juga Kyuhyun 
berkeras itu bukanlah aturan konyol, tapi tradisi dari keluarganya. 

“Bagi Kyuhyun, jika ia tahu itu adalah bualan dari leluhumya, 
Kyuhyun tidak akan punya pegangan untuk hidup. Masa kecil hingga 
dewasa, ia habiskan dengan mempercayai tradisi itu. Apa jadinya jika 
tiba-tiba hal itu dikatakan padanya? Kyuhyun mungkin akan 
kehilangan arah. Untuk apa ia membentuk dirinya jika semua itu 
hanyalah omong kosong?” 

Eunso mengerti. Kyuhyun tumbuh dengan mempercayai semua 
kekonyolan itu. Berpegang pada prinsip-prinsip itu. Ia seperti hidup 
dengan diberi petunjuk oleh ayahnya harus seperti ini atau itu, Jika 
petunjuk itu hilang, Kyuhyun mungkin akan merasa seperti ia tidak 
menemukan petunjuk yang mengharuskannya untuk belok atau lurus 
atau berbalik. Ia akan tersesat. Mungkin itulah yang ditakutkan oleh 
Jaesung. Tapi, Kyuhyun harus di tuntun untuk menemukan jalannya 
sendiri harus seperti apa dia. Hidupnya sudah terlalu diatur oleh 
ayahnya, Sudah saatnya, Kyuhyun harus memutuskan harus berjalan 
ke arah mana. 

“Jadi, apa kau mencintai Ahra?” tanya Eunso lagi. 

Jaesung memejamkan matanya. Menghembuskan nafasnya 
panjang. Tidak menjawab pertanyaan Eunso. Ia terlihat berat untuk 
mengatakan jawabannya, 

Senyum Eunso merekah. “Apa kau ingin melihat Ahra Eonni 
tidak bahagia, Jac’ 
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“Aku tidak bisa berbuat apa-apa, nona,” 

“Kenapa?” 

“Karena Ahra pernah hampir mati karena aku.” 

Eunso terdiam, 

“Awalnya, Tuan Cho tidak pernah melarang Ahra untuk 
berdekatan denganku. Itu terjadi sebelum Ahra hampir mati karena 
berusaha menolongku.” 

“Aku sedang berlatih bela diri di belakang rumah. Rumah 
penyimpanan minuman. Saat itu, rumah itu baru dibangun. Jadi, masih 
banyak orang-orang yang bekerja. Di saat aku tidak menyadarinya, 
ada tiang yang jatuh mengarah padaku. Ahra yang melihatnya berlari 
'mengejarku mencoba untuk menolongku. Nona tahu? Keluarga Cho 
memang keras, tapi rasa melindungi mereka sangat kuat juga. Dan 
itulah akibatnya, Ahra tertimpa benda berat yang membuatnya hampir 
mati. Tuan Cho shock, tentu saja. Setelah itu, dia bersumpah tidak 
akan kehilangan putrinya lagi. Tuan Cho beranggapan jika Ahra terus 
bersamaku, Ahra akan melakukan hal bodoh lagi.” 
in eonni bisa melihat kondisi. Ia tidak melakukan 


“Ingat yang kukatakan tadi, nona? Keluarga Cho memiliki rasa 
ingin melindungi yang kuat. Seperti Kyuhyun yang rela membunuh 
anjingnya untukku. Seperti Ahra yang rela hampir mati untukku. Ya. 
Itulah keluarga Cho. Karena itu, aku akan selalu setia pada mereka.” 

“Dan kau lebih memilih dia tidak bahagia seumur hidupnya?” 
tanya Runso. 

Jaesung masih berdiam diri, Jauh di lubuk hatinya, ia ingin sekali 
meliat Ahra bahagia. 

“Jae, jika Abra Eonni dalam bahaya, apa kau rela mati 
untuknya?” 

Jaesung menaikkan kepalanya dan menatap Eunso terkejut, 
Tidak menyangka pertanyaan seperti itu akan keluar dari mulut Eunso. 
“Tentu saja, nona. Apapun akan kulakukan agar dia tetap hidup. 
Meskipun, ia harus hidup bersama orang lain.” 

“Kau lucu, Jae,” dengus Bunso. “Kau punya nyali untuk mati 
demi Ahra, tapi kau tidak punya nyali untuk membuatnya bahagia, 
Kau pengecut.” Eunso melangkah ke pintu mobil, lalu membukanya. 
“Ayo, pulang. Kyuhyun pasti marah jika kita terlamb: 

Jaesung terdiam sejenak mencerna kalimat terakhir dari Eunso. 
Pengecut? Ya. Memang itulah dia, 
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Di dalam rumah, Eunso sedang sibuk mencuci piring sambil 
terus memikirkan kenyataan baru yang Jaesung ungkapkan. Tradisi itu 
tidak ada? Apa Kyuhyun tahu? Jika tahu, kenapa tradisi seperti ini 
harus terus di pertahankan? Ini benar-benar rumit untuk 
dipikirkan. Bunso menggelengkan kepalanya. Semakin dipikirkan, 
semakin rumit, Lebih baik, ia memikirkan hal lain, seperti kenapa 
Kyuhyun belum juga pulang sampai sekarang? 

Selesai mencuci piring, Eunso duduk di sofa kebanggannya yang 
ia beri nama Lili sambil memainkan ponselnya. Sebaiknya, ia 
menghubungi si tua kaya raya itu, Eunso terkikik ketika memanggil 
Kyuhyun masih dengan si tua kaya raya. Ayolah, Song Eunso. Si tua 
tu adalah suamimu. Berhentilah mengejeknya. 


Me: Oppa, kapan kau pulang? 

Angry Bird Y: Sebentar lagi, sayang. 

Me: Bawakan aku sesuatu 

Angry Bird Y: Kau mau apa? 

Me: Ramen 

Angry Bird Y: Tidak! 

Me: Ayolah, oppa. 

Angry Bird Y: Tidak ada makan ramen lagi untukmu! 


Mer Peliiiat!!!!!!!!!!!!!!! 


Angry Bird Y: Kau pakai tanda seru sebanyak apapun, tidak akan 
kubelikan. 


Me: Ayolah, oppa. Aku ingin..ingi 
pedas. 


ingin. Ramen yang sangat 
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Angry Bird Y: Tidak. 
Me: Aku menangis sekarang. T.T 
Angry Bird v: Menangislah seperti anak kecil 


Me: Kaujakat!!!!!! UN!!! 


Angry Bird Y: Terserah. 


Eunso memberengut kesal sambil melemparkan ponselnya di 
sofa. Kenapa Kyuhyun selalu anti mengijinkannya makan ramen? 
Padahal. dia ingin sekali makan ramen. Sudah lama, ia tidak makan 
makanan paling enak itu. Dia suka ramen dan meskipun ia sudah 
makan malam, Eunso tetap ingin makan ramen. 

Eunso mengetikkan satu pesan lagi untuk suaminya. 


Me: Ayolah, satu saja. Aku ingin sekali. 


Lama tidak ada balasan dari Kyuhyun, lalu akhirnya balasan itu 
pun datang. 


Angry Bird Y: Baiklah, satu saja. 


Me: Ya, Tuhan. Aku mencintaimu, suamiku. 2 ;* :* 
ata 


Lama Eunso menunggu kepulangan Kyuhyun. Jam di dinding 
berjalan sangat cepat. Sudah pukul 10 malam dan itu sudah satu jam 
berlalu dari kali terakhir Eunso menghubungi Kyuhyun. Merasa lelah 
karena terlalu lama duduk di sofa, Bunso pun pergi ke dapur. Ia sudah 
kembali lapar selagi menunggu ramennya datang. Kenapa akhir-akhir 
ini ia cepat sekali lapar? Eunso akui ia memang penggemar makanan. 
Makannya pun banyak. Tapi, tidak sesering ini. Bisa dihitung selang 
berapa jam dari kali terakhir ia makan sampai perutnya kembali lapar. 

Eunso membuka lemari pendingin dan mengeluarkan buar pir, 
mengambil pisau dan mengupasnya sambil melihat keluar melalui 
jendela. Ia tidak pernah menutup jendela dengan tirai karena 
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pemandangan di Narhboden terlalu indah untuk ditutup. Lagipula, ia 
suka menatap keluar. 

Eunso menajamkan matanya ketika melihat sebuah pergerakan di 
kejauhan. Eunso melihat lebih ke depan agar lebih jelas. Ada sesuatu 
di sana berwama hitam dan besar, lalu Eunso melihatnya. Dua mata 
berwarna merah menyorot membalas tatapannya. 

“GYAAAA...HANTU...” Bunso menunduk cepat dengan kedua 
tangan berada di dadanya. Sungguh, seumur hidupnya yang selalu 
takut hantu, akhirnya ia melihat hantu itu sendiri dengan kedua 
matanya? Bunso gemetaran sambil berjongkok. Keringat dingin 
bercucuran melalui pelipisnya. 

“Nona?” Eunso mendongak dan berlari cepat ke arah Jaesung. 

“Jae, ada hantu.” Bunso pun langsung bersembunyi di belakang 
punggung Jaesung. “Di sana,” tunjuk Eunso. 

Jaesung berjalan ke arah jendela dan menajamkan matanya 
“Nona, tidak ada apa-apa di luar.” 

“Ada. Hantu bermata merah.” 

“Tidak ada, nona,” 

“Ada!” 

“Kau mau aku membuktikannya?” 

“Tidak. Jangan pergi.” Eunso pun memeluk erat pinggang 
Jaesung. Menahan laki-laki itu agar tidak pergi. 

“Nona, lepaskan aku.” 

“Tidak. Jangan pergi, Ada hantu.” 

“Nona.” Jaesung tahu Bunso takut pada hantu yang sebenarnya 
tidak ada. Dan Jaesung juga yakin yang Eunso lihat tadi adalah salah 
satu pengawal yang menjaga rumah ini. Masalahnya adalah apa yang 
akan Kyuhyun lakukan jika melihat istrinya lagi-lagi memeluk 
Jaesung? 
Apa-apaan itu?” suara Kyuhyun pun muncul untuk 
mempertegas pemikiran Jaesung. Kyuhyun menatap kepala Eunso 
yang berada di balik punggung Jaesung tajam. 

Eunso menoleh ke arah Kyuhyun dengan wajah takutnya. 
hantu,” ujarnya. 

“Tidak ada yang namanya hantu, Lepaskan Jaesung! 

Eunso melepaskan Jaesung dan langsung berlari memeluk 
Kyuhyun. “Tapi, aku benar-benar melihat hantu. Matanya merah.” 


da 
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Kyuhyun melihat Jacsung dengan alis berkerut. “Aku akan 
memeriksa keluar” Jacsung pun akhirnya pergi meninggalkan 
Kyuhyun dan Eunso, 

Kyuhyun meletakkan bungkusan ramen yang tadi ia beli di atas 
meja, lalu menangkup wajah istrinya. “Kenapa kau suka sekali 
memeluk Jaesung, eoh?” 

“Karena kau tidak ada,” jawab Eunso cepat. 

“Dulu, juga kau lebih memilih memeluk Jaesung daripada aku.” 

“Itu karena yang kulihat pertama kali Jaesung bukan kau, 

Kyuhyun menghembuskan nafasnya pasrah. “Sudahlah. Itu 
ramenmu.” Kyuhyun menunjuk bungkusan yang ia beli tadi. Eunso 
bersorak riang, lalu membuka bungkusannya. Selagi Eunso asyik 
dengan ramen instan itu, Kyuhyun pun pergi meninggalkan Eunso. 
Keluar untuk memeriksa apa yang tadi Eunso lihat. 

“Tidak ada apa-apa, tuan. Hanya pengawal kita” Jaesung 
menjelaskan. 

Kyuhyun mengangguk mengerti. lalu kembali masuk ke dalam 
rumah. Eunso sedang bersenandung ringan selagi menunggu ramen 
yang sedang ia rebus di atas panci. Kyuhyun melingkarkan tangannya 
di pinggang Eunso sambil mengecup lembut pipi istrinya. “1 miss you, 
honey,” bisiknya. 

Eunso tertawa lembut, “Bukankah sore tadi kita sudah bertemu?” 

“Ya. Tapi, tetap terus merindukanmu.” Kyuhyun menarik wajah 
Eunso ke belakang, lalu menciumnya. Ciuman yang penuh penekanan 
dan memabukkan. 

“Oppa, ramennya,” bisik Bunso di sela-sela ciuman mereka. 

Kyuhyun melepaskan ciumannya, lalu memberikan kesempatan 
untuk Eunso memeriksa ramennya. Ia juga penasaran seperti apa 
bentuk ramen itu. Makanan yang paling disukai oleh Eunso. 

Eunso membuka penutup pancinya, lalu menghirup aromanya, 
Aroma wangi ramen yang selalu ia sukai itu mendadak menjadi aroma 
yang membuat perutnya bergejolak. Tanpa ia sadari, Eunso melempar 
tutup panci itu dan berjalan ke wastafel dan memuntahkan isi 
perutnya. 

Kyuhyun yang menyaksikan itu terkejut dan hanya bisa diam 
menyaksikan Eunso. Pelan-pelan, ia menghampiri Eunso dan memijat 
tengkuk istrinya itu. “Kenapa?” tanyanya cemas. 

Eunso menggelengkan kepalanya sambil terus mengeluarkan isi 
perutnya. “Tutup lagi pancinya, oppa, Baunya tidak enak.” 
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Kyuhyun mengambil tutup panci yang tadi Eunso lempar dan 
mengembalikan ke tempatnya semula. Mematikan kompor dan 
menghampiri Eunso yang sudah tidak muntah lagi sedang bersandar 
memijat kepalanya. Kyuhyun menarik Eunso ke dalam pelukannya 
dan menggantikan tangan Eunso yang memijat kepalanya. 

“Kau sakit? Kita ke dokter” ujar Kyuhyun. Bunso 
menggelengkan kepalanya, Sebenarnya, ia tidak begitu suka dokter. 
“Ramennya kenapa? Tidak enak?” 

“Mungkin sudah kadaluarsa. Aromanya tidak enak.” 

“Sudah kubilang, "kan? Jangan makan ramen lagi: 

Eunso menganggukkan kepalanya sambil mengeratkan 
pelukannya. “Ayo, tidur saja,” bisik Eunso. 

sa 


Waktu terus berlalu, tidak terasa hari pernikahan Ahra dan 
Haejin pun tinggal menunggu beberapa jam lagi. Ya, pernikahan itu 
akan berlangsung besok. Eunso sudah menyerah untuk 
memperjuangkan cinta Ahra dan Jaesung. Ia merasa usahanya akan 
sia-sia jika Ahra maupun Jaesung sama sekali tidak berniat untuk 
menghentikan pernikahan itu. Terlebih lagi Kyuhyun, yang semakin 
ketat menjaga Ahra, jauh dari jangkauan Jaesung. 

Selama berhari-hari, Jaesung memang selalu ditugaskan untuk 
menjaga Eunso. Mengantar dan menjemputnya kemana pun wanita itu 
pergi asal tidak bertemu dengan Ahra. Sampai akhirnya, ketika Besok 
pernikahan itu akan berlangsung, Bunso dan Kyuhyun harus tinggal di 
rumah besar. Hanna mengadakan makan malam bersama untuk 
terakhir kalinya sebelum Ahra menikah, Itulah alasan kenapa akhirnya 
Eunso dan Kyuhyun kembali tidur di rumah besar itu. 

Eunso sama sekali tidak keberatan jika harus tidur di sana, Ia 
malah merasa senang karena tinggal bersama Hanna dan Ahra tidak 
membuanya kesepian. Ia selalu kesepian jika Kyuhyun mengerjakan 
pekerjaannya di rumah. Tapi, jika ia di rumah besar itu, Eunso bisa 
mencari kesibukan lain dengan mengobrol sampai lelah bersama 
Hanna dan Ahra. 

Rumah terasa penuh dengan kehadiran beberapa orang. Beberapa 
rekan kerja Kyuhyun harus datang ke rumah karena kesibukan kerja. 
Hal ini jarang terjadi karena Bunso memaksa Kyuhyun tetap di rumah 
sedangkan Kyuhyun harus menyelesaikan pekerjaannya segera. 


e-Book.id 


Hasilnya, bisa dilihat pada ruang kerja Kyuhyun yang menjadi ruang 
rapat dadakan. 

Ada banyak keluarga dari beberapa pihak juga yang sebelumnya 
sudah diperkenalkan kepada Eunso di hari pernikahannya dengan 
Kyuhyun. Namun, yang benar-benar ingin diajak oleh Eunso untuk 
berbagi cerita hanya ada satu orang. Dokter tampan nan mempesona, 
Choi Siwon. 

“Ini pertama kalinya aku melihat rumah ini dipenuhi oleh banyak 
orang. Sebelumnya, Paman Younghwan tidak pernah mengijinkan 
adanya keramaian. Bahkan, tawa bahagia anak-anak jarang 
terdengar.” Siwon mengucapkan ketakjubanya hari ini. Bukan hanya 
karena semua keluarga berkumpul, tapi karena Kyuhyun terlihat sama 
sekali tidak terganggu dengan keramaian itu. Siwon tahu. Kyuhyun 
lebih suka menyendiri sejak dulu. 

“Ini kan hari terakhir Ahra Eonni di rumah.” jawab Eunso. 

Siwon tersenyum lagi, senyum yang begitu memukau hingga 
para wanita rela berlutut padanya. “Kyuhyun juga mendadak 
mengadakan rapat di rumah.” 

“Itu karena aku tidak suka dia terus-terusan berada di kantor. 
Akhir-akhir ini, dia selalu pulang malam dengan keadaan kelelahan.” 
Benar. Selama tiga hari belakangan, Kyuhyun pulang larut malam 
dalam keadaan yang lelah. Suaminya itu akan langsung tertidur, 
bahkan sebelum Eunso memulai ceritanya tentang bagaimana 
kesehariannya di kampus. Eunso memaksa Kyuhyun untuk berada di 
i karena dia ingin Kyuhyun juga bisa memanfaatkan hari 
terakhirnya bersama Ahra, ngnya, Kyuhyun malah membawa 
semua pegawainya dan mengadakan rapat di ruang kerja. 

Siwon tertawa renyah. “Jadi, ada perkembangan apa?” Ia tahu, 
Eunso memanggilnya ke gazebo di taman rumah pasti ingin 
membicarakan sesuatu. 

Eunso pun langsung mengatakan apa yang terjadi beberapa hari 
ini. Kyuhyun yang menceritakan tentang masa lalunya dimana ia 
harus membunuh dirinya yang lemah. Lalu, perubahan-perubahan 
Kyuhyun yang mulai tertawa dan bercanda sampai pada cerita 
Jaesung tentang kakak pertama Kyuhyun, Hyunno. 

Siwon menghembuskan nafasnya. “Aku juga masih kecil ketika 
Hyunno hyung meninggal. Jadi, aku tidak menyimpan banyak 
kenangan tentangnya. Paman Younghwan mengubur Hyunno bersama 
barang-barangnya. Baginya, menyimpan kenangan tentang Hyunno 
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rumah ha 


akan membuatnya terluka, Tapi, sepertinya kenangan atas kehilangan 
putra pertamanya tetap membuatnya trauma. Itu hal yang wajar. 
Mungkin, paman takut kehilangan Kyuhyun. Jadi, ia ingin Kyuhyun 
menjadi seperti dirinya juga.” 

Eunso menghembuskan nafasnya. 
melepaskan tradisi konyol itu dari anak-anaknya.” 

Ya, di situlah masalahnya. Paman ingin terbebas dari tradisi itu, 
tidak cukup kuat untuk melawannya. Ditambah lagi, dengan 
kehilangan Hyunno Hyung." 
iwon-aa, apa Kyuhyun bisa melawan itu semua?” tanya Eunso 
ragu-ragu. 

“Aku yakin Kyuhyun bisa. Satu yang paman tidak miliki saat itu, 
yaitu cin 

“Cinta?” 

“Ya. Kyuhyun memilikimu. Cintanya dan ia akan melakukan apa 
ja untukmu. Untuk tidak menyakitimu. Berbeda dengan paman, 
paman mungkin menyayangi Bibi Hanna. tapi tidak sekuat cinta 
kalian. Mereka menikah karena perjodohan. Jadi, cinta itu mungkin 
tidak ada. Cinta paman hanya ada untuk anak-anaknya yang 
mengakibatkan hal buruk untuk anak-anaknya.” 

Eunso mengangguk mengerti. Mungkinkah jika dulu ayah 
Kyuhyun menikah dengan wanita yang dicintainya, semua ini tidak 
akan terjadi? Kyuhyun mungkin akan tetap menjadi laki-laki yang 
ceria dan murah tersenyum kepada semua orang. Mungkin, Hanna 
tidak bisa menggapai hati Younghwan, tapi Eunso bisa. Bunso bisa 
melakukannya dan ia akan menyelamatkan keturunan-keturunan 
mereka. 

“Oh, Ahra Noona.” Suara Siwon membuat Eunso menoleh ke 
lorong di dalam rumah. Luar biasa. Eunso baru sadar bahwa dari 
gazebo ini, ia bisa melihat orang-orang yang berlalu lalang di dalam 
rumah melalui jendela-jendela besar itu. 

Ahra berjalan dengan ekspresi sedihnya, Sejak tadi, Eunso bisa 
menangkap kesedihan itu. Ia juga sering menangkap lirikan Ahra 
kepada Jaesung. Meskipun Jaesung tidak membalas lirikannya, Eunso 
tahu Jaesung juga merasa sedih. 

“Aku ingin mereka bahagia,” bisik Bunso. 

“Ahra Noona dan Jaesung?” tanya Siwon. 

“Oo.” 
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“Ini masalah hidup Eunso. Kita tidak bisa mencampuri urusan 
orang lain. Jika mereka tidak ingin berjuang, kita tidak bisa 
memaksanya.” 

Eunso menganggukkan lagi kepalanya. Ia sudah pasrah untuk 
membuat mereka bersatu. Mereka sama-sama keras kepala, begitu 
juga dengan Kyuhyun. Jinjja, sebenarnya ada apa dengan keluarga 
ini? 

“Euhm...Bunso-ya, aku ingin menanyakan sesuatu." Siwon lagi- 
lagi membangunkan Eunso dari lamunannya. 

“Mwoya?” 

“Temanmu, apa dia baik-baik saja? ia melewatkan jadwal 
konsultasinya dua kali.” 

Eunso menatap Siwon dengan mata menyipit. Jadi, Siwon peduli 
pada Minri? Peduli sebagai dokter atau laki-laki? Haaa... Eunso harus 
mencari tahu. “Beberapa hari ini, dia mengalami guncangan yang 
cukup hebat di hidupny: 

“Apa maksudmu?” Siwon memasang ekspresi penasaran 
sekaligus w. 

“Sepertinya, dia akan mati.” 

“Mwo?" 

“Hahahaha, aku hanya bercanda. Bercanda.” Eunso tertawa lepas 
sambil memukul lengan Siwon beberapa kali. 

“Benarkah? bisa-bisanya kau bercanda tentang kematian 
sahabatmu sendiri.” Siwon melebarkan matanya terkejut, menatap 
Eunso dengan marah. 

“Maaf, wajahmu terlihat sangat mengkkhawatirkan Minri, Jadi, 
kejahilanku mendadak muncul," 

“Ck.” Siwon berdecak marah. 

“Dia baik-baik saja. Hanya kehabisan uang karena uang 
konsultasimu sangat mahal, dok. Cobalah turunkan harga dan berikan 
diskon padanya.” 

“Kau pikir aku menjual pakaian?” 

Eunso menaikkan bahunya tidak peduli, lalu meninggalkan 


Siwon sendirian dalam kegusarannya. Entah,, gusar mengenai apa. 
x.. 


s was. 


Ahra masuk ke dalam kamarnya tanpa menyalakan lampunya, ia 
suka suasana gelap dan sunyi di kamarnya ini. Ah, kamar yang akan ia 
tiduri untuk terakhir kalinya sebelum ia berangkat mengikuti haejin ke 
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Amerika. Entah,, apa yang membuat Haejin berkeras membawanya ke 
Amerika, mungkin karena laki-laki itu ingin Ahra terkurung di rumah 
tanpa menghalanginya menguasai harta Ahra. Tapi, Ahra tidak peduli. 
Ia tidak lagi peduli dengan hidupnya. Ia sudah kehilangan semangat 
hidupnya. Katakan saja, ia memang wanita yang lemah karena hanya 
bisa menerima dengan pasrah pernikahan ini. Lagipula, untuk apa ia 
berjuang jika cintanya pun tidak bersambut? 

Ahra berjalan ke arah jendela dan membukanya lebar, menarik 
nafas panjang, menghirup udara malam. Ia duduk di kursi yang 
memang selalu ia letakkan di dekat jendela agar ia bisa memandang 
keluar dari kamarnya selama berjam-jam. Ia selalu suka memandangi 
Jaesung dari jendela kamarnya ini. Kamarnya terletak dibagian barat 
rumah yang menampilkan hampir seluruh rumah dan halamannya. Ia 
bisa memandangi Jaesung yang berlatih di halaman atau memandangi 
Jaesung yang sedang bekerja dengan ayahnya di teras mmah. 

Hal inilah yang membuat cintanya tidak pernah bisa padam 
karena ia selalu suka berlama-lama memandangi Jaesung. Saat ini 
pun, ia berharap bisa melihat Jaesung untuk terakhir kalinya. Doanya 
pun terkabul, tidak menunggu lama Ahra bisa melihat Jaesung sedang 
berbicara pada seseorang yang berjas hitam, pengawal atau bodyguard 
yang sengaja Kyuhyun sewa beberapa hari ini. Rumah ini dijaga 
sangat ketat. Mungkin, takut Ahra kabur atau ada hal lain. Ahra tidak 
peduli. Ia hanya peduli tentang satu hal, Han Jaesung. 

Ahra menyandarkan kepalanya di jendela sambil terus menatap 
punggung Jaesung. Baiklah, itu hanya punggung dan punggung itu 
masih sanggup membuat dadanya berdebar cepat. Bagaimana rasanya 
bersandar di punggung itu? Apa hanya punggung itu yang akan ia 
kenang? Seolah-olah menjawab pertanyaan Ahra, Jaesung menoleh ke 
belakang dan mata mereka pun bertemu. Jarak mereka sangat jauh, 
tapi Ahra tahu bahwa Jaesung melihatnya. 

Abra tersenyum sambil melambaikan pelan tangannya. Tidak 
masalah, bukan? Ini malam terakhirnya di rumah ini serta malam 
terakhirnya tersenyum kepada Jaesung. Lama Jaesung menatapnya 
membuat Ahra sedikit berharap bahwa Jaesung akan mendatanginya 
malam ini dan membawanya kabur, Namun, harapan itu pun harus 
kembali sirna karena Jaesung memutuskan kontak mata mereka dan 
kembali berbicara dengan laki-laki itu. 

Ahra mendesah, lalu tertawa miris. Air mata jatuh membasahi 
pipinya. Cepat-cepat, ia menghapusnya dan menutup jendelanya. 
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Cukup sudah. Ini sudah berakhir. Ahra membaringkan dirinya di 
tempat tidur dan menarik nafas panjang. Sesak di dadanya 
membuatnya kembali meneteskan air matanya. Diraihnya sebuah 
figura foto yang selalu tersimpan di bawah bantalnya dan memeluk 
foto itu erat. Ia selalu langsung tertidur jika memeluk figura itu. 
Sanggupkah ia menjalani hidupnya tanpa Jaesung setelah ini? Semoga 
ia bisa. 


s 


Pukul satu malam, rumah sudah kembali sepi karena semua 
keluarga yang berkunjung telah pulang dan mempersiapkan diri untuk 
acara pernikahan besok. Eunso masih merasa risau di kamarnya 
karena Kyuhyun tidak kunjung datang menyusulnya. Rapat di ruang 
kerja masih berlangsung sengit dan tegang karena kerutan di dahi 
Kyuhyun sudah terlihat. Terlihat jelas, Kyuhyun tidak menyukai hasil 
kerja para bawahannya. 

Hanna tidur dengan nyenyak di kamarnya. Pengawal-pengawal 
berjaga di luar dengan menahan kantuk tapi tetap bisa fokus. 
Sedangkan Jaesung, ia sedang berjalan melewati lorong yang sepi 
menuju kamar di bagian barat. Kamar itu gelap karena tidak ada 
pencahayaan dari celah pintu. Menandakan penghuni kamar sudah 
tidur dengan lelap. 

Pintu kamar itu sedikit berderit ketika Jaesung membukanya 
namun tidak membangunkan wanita yang sedang tidur sambil 
memeluk figuran foto di dadanya. Jaesung mendekat dan duduk di 
tepian tempat tidur, Matanya memandang wajah dirinya di figura foto 
itu. Senyum terukir di wajahnya. Perlahan-lahan, ia menarik figura 
foto itu, lalu meletakkannya di atas nakas. Menundukkan wajahnya 
dan mengecup lembut kepala wanita itu. 


“Hei, putrid. Bangunlah.” 
... 


Suara besar seorang laki-laki mengganggu Ahra dari tidurnya, 
bukan hanya itu kecupan demi kecupan mendarat di wajahnya. Ia tahu 
itu adalah Jaesung, Aroma parfum dan juga belaian lembut di pipinya 
itu adalah milik Jaesung. Dan Ahra tahu bahwa ia sedang bermimpi. 
Ya, mimpi karena Jaesung tidak akan melakukan itu di dunia nyata. 
Ahra terus memejamkan matanya. Tidak ingin mimpi ini berlalu 
dengan cepat. 
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Ahra merasakan benda lembut, hangat dan basah menyentuh 
bibirnya. Bibir itu menciumnya, menyecapnya dan menggigitnya. 
Ahra mengerang dan mengulurkan tangannya ke atas menarik kepala 
laki-laki itu agar terus menciumnya. Gila. Mimpi ini terasa nyata. Ia 
bahkan bisa merasakan hembusan nafas Jaesung yang memburu cepat 
di wajahnya. Gigitan Jaesung membuat Ahra merintih pelan. Perlahan, 
ia membuka matanya, la tidak akan merasa sakit jika ia sedang 
bermimpi, bukan? 

“Jae?” bisiknya serak. 

“Ssst...” Jaesung menutup mulut Ahra dengan mulutnya, 
menarik tangan Ahra yang melingkar dilehernya dan menyatukannya. 
Melepaskan dasinya dan mengikat dasi itu di tangan Ahra. Ahra 
mengerutkan alisnya, Untuk apa Jaesung mengikat dasinya? Apa 
akan melakukan seks yang keras seperti di film Fifty Shades 
Tapi. Jaesung tidak mengikat dasi itu di tiang tempat tidur. 
Jae menarik Ahra berdiri dan memanggul Ahra di pundaknya hingga 
wajah Ahra harus bertemu dengan punggung Jaesung. Suara terkesiap 
Ahra membuat Jaesung berguman pelan. 


“Aku akan menculikmu, nona. Aku harap kau mau kerja sama.” 

Ahra terkejut, tentu saja, Namun, ia tidak berteriak. Jika orang- 
orang akan berteriak minta tolong ketika di culik, maka Ahra akan 
melakukan sebaliknya. Ia akan dengan suka rela diculik oleh Jaesung. 
Ahra merasa air matanya ingin keluar lagi. Namun, posisinya yang 
berbalik membuat air matanya kembali masuk ke dalam matanya. Ia 
sudah memimpikan ini sejak lama. Jaesung membawanya pergi. Ya, 


Tuhan. Aku harap ini bukan mimpi, batin Ahra. 
... 


“Sudah cukup. Ini sudah terlalu larut untuk terus bekerja.” Eunso 
berdiri dari tempat tidurnya dan keluar dengan kemarahan yang 
memuncak. Ia tahu ini demi pekerjaan dan demi perusahaan, tapi 
Kyuhyun tidak boleh terlalu memaksakan diri bekerja hingga larut 
malam seperti ini. 

Eunso berbelok di lorong yang sudah mulai gelap karena lampu- 
lampu sudah mulai padam. Rumah terasa sepi dan sunyi dan itu 
membuatnya sedikit takut. Takut bertemu hantu. Apalagi, rumah ini 
besar dan cukup tua, Ia mengendap cepat. Takut berlama-lama 
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dilorong gelap. Bahkan, berlari kecil. Tiba di belokan, Eunso hampir 
menabrak seseorang yang juga berjalan cepat ke arahnya. 
BRUUUKK... 
“Hantu,” pekik Eunso 
“Nona, 
“Jae? Eonni?” 


ee 


Kyuhyun mengusap tengkuknya, lalu melirik jam di tangannya. 
Sudah hampir jam 2 dini hari. Ia sudah lelah dan mengantuk. 
Ditambah lagi, ia merindukan tubuh istrinya. Sudah beberapa malam 
ini, ia pulang dan langsung tertidur tanpa sempat memeluk Eunso. 
Eunso pasti sedih karena ia sudah sangat sibuk beberapa hari ini. 
Pekerjaannya mungkin terlalu banyak. Haruskah ia melepaskan 
beberapa perusahaan agar ia bisa sedikit bersantai dan liburan bersama 
istrinya? Benar-benar liburan tanpa gangguan pekerjaan seperti 
honeymoon-nya kemarin. 

Kyuhyun mendesah, lalu melirik pegawainya yang lain. Mereka 
terlihat sama lelahnya dengan Kyuhyun. Sepertinya, rapat harus 
disudahi dulu. Ia juga harus bangun keesokan harinya karena 
pernikahan Ahra dan Haejin. Ah...akhirnya salah satu amanat 
ayahnya akan bisa ia lakukan. Dan itu membuat Kyuhyun merasa 
lega. 


Suara lembut mendayu dari arah pintu. Kyuhyun dan 
yang lainnya menoleh ke arah pintu. Kyuhyun 
ikkan alisnya melihat kepala Eunso melongok dari balik pintu. 
Wajahnya langsung sumringah ketika matanya bertemu dengan 
Kyuhyun. “Baby,” panggilnya lagi. 

Kyuhyun harus menahan tawanya mendengar panggilan itu. Ada 
apa dengan istrinya yang memanggilnya ‘baby’? 

Kyuhyun berdiri dan berjalan ke arah pintu. “Rapat selesai. 
Kalian boleh pulang,” ujarnya. Kyuhyun mendengar kembusan nafas 
lega dari beberapa pegawainya dan suara kertas-kertas yang dirapikan. 

Kyuhyun mengusap tengkuknya dan terus berjalan ke arah pintu. 
la benar-benar lelah. Dibukanya pintu itu dan mendapati Bunso 
sedang berdiri dengan tangan terlipat ke belakang sambil menggigit 
bibimya. Kyuhyun menelan salivanya. Bukan karena Eunso 
menatapnya dengan tatapan menggoda, tapi karena kain sutra yang 
menutup tubuh Bunso. Eunso menggunakan kimono yang terbuat dari 
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sutra berwarna hitam yang hanya menutupi setengah bagian pahanya, 
ditambah lagi dadanya tidak tertutup rapat. 

Dibelakang Kyuhyun, para pegawainya berjalan mendekat. 
Cepat-cepat, Kyuhyun menutup pintunya. “Kenapa kau berpakaian 
seperti itu? Apa kau tidak tahu di dalam ada banyak laki-laki?” geram 
Kyuhyun. “Bagaimana, ..heemmpp." 

Omelan Kyuhyun terbungkam oleh mulut Bunso yang bergerak 
liar. Bunso memegang tengkuk Kyuhyun. Mengacak-acak rambut 
suaminya sambil terus mengecap rasa Kyuhyun. Digigitnya bibir 
Kyuhyun hingga suaminya itu mengerang dan Eunso langsung 
menelusupkan lidahnya. Kyuhyun terhanyut. Tangannya memegang 
punggung Eunso dan menarik Eunso agar lebih menempel padanya. 

Eunso melepaskan pagutan bibir mereka. lalu mencium leher 
Kyuhyun sedikit menjilat permukaan leher itu dengan sensual. 

“Honey,” desah Kyuhyun 

Tiba-tiba, Bunso melepaskan dirinya dari Kyuhyun dan berjalan 
mundur. Matanya tidak lepas dari Eunso yang tiba-tiba menjadi aneh. 
Ada apa dengna istrinya? Kenapa menciumnya dengan sangat liar dan 
kenapa Bunso bersikap seperti gadis penggoda? 

“Baby, come with me.” Bunso pun mengubah suaranya menjadi 
desahan seksi sambil menarik tali kimononya dan membukanya, 
menampilkan tubuhnya yang dibalut dengan sebuah kain transparan 
yang biasa disebut lingerie berwarna pink. Bukan hanya itu, tatapan 
menggoda Eunso membuat Kyuhyun seketika langsung bergairah. 

Sudut bibirnya terangkat. Rasa lelah dan kantuknya hilang ketika 
mengejar Bunso. “Honey, kau mau kemana?" teriak Kyuhyun. 

Eunso bukan berlari ke arah kamar mereka, melainkan ke 
halaman rumah. Bayangkan. Halaman rumah dengan pakaian minim 
dan semua penjaga berjaga di sekitar halaman, “Honey.” Kyuhyun 
semakin berteriak kencang. Ia tidak ingin tubuh istrinya dilihat oleh 
semua pengawal rumahnya. 

Kyuhyun melirik ke pengawal yang berada di dekatnya yang 
sedang membelalakkan matanya ke arah Eunso yang baru saja lewat. 
“Ajak semuanya untuk jaga bagian depan rumah dan jaga mata 
kalian.” Kyuhyun memerintah sambil menggeram tajam. Perintahnya 
jelas mengatakan “sedikit saja mata kalian melihat istrinya, akan 
Kyuhyun pastikan mereka tidak bisa melihat lagi besok". 

“Honey, masuk ke rumah. Sekarang!" teriak Kyuhyun. 
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Eunso berdiri di tengah-tengah halaman sambil tersenyum malu- 
malu. Kimononya tidak lagi terikat. Kyuhyun benar-benar bisa 
melihat belahan dada istrinya, bahkan putingnya yang tertutup kain 
tipis itu. “Jangan membuatku marah. Kenapa berlari dengan pakaian 
seperti itu? Kau mau semua melihatmu?” Kyuhyun meraih Eunso dan 
menariknya ke dalam pelukan yang kuat. 

Eunso bukannya takut malah semakin tersenyum lebar. 
Tangannya mengusap lembut dada Kyuhyun turun ke perut, ke 


y." Kyuhyun memperingati, 

Eunso memberengut. “Oppa, kau tidak menyenangkan sama 
sekali.” Eunso mendorong Kyuhyun menjauh, lalu berjalan semakin 
menjauh ke arah rumah penyimpanan wine. Dengan cepat pula, Eunso 
melepaskan kimononya dan membuangnya ke rerumputan. 

Kyuhyun menarik nafasnya tertahan, lalu menoleh ke sekeliling 
memastikan pengawal-pengawalnya sudah pergi untuk menjaga 
bagian depan rumah. Ia pun berjalan mengikuti Eunso ke rumah 
penyimpanan wine, Apapun yang merasuki Eunso, Kyuhyun tetap 
tidak ingin istrinya marah. 

Kyuhyun mengambil kimono hitam itu, lalu masuk ke dalam 
rumah penyimpanan wine menyusul Eunso. Di dalam, Kyuhyun tidak 
langsung menemukan Eunso. Ia harus mencari Eunso di balik rak-rak 
penyimpanan hingga akhirnya berhenti pada rak terakhir. Eunso 
berdiri sambil bersandar di tembok dengan ekspresi yang sangat 
menggoda, mengigit bibirnya yang merah dan tebal itu, lalu menatap 
Kyuhyun penuh arti. 

Kyuhyun melempar kimono yang ia pegang tadi dan langsung 
menghampiri Eunso, menyambar tubuh istrinya dan melumat mulut 
menggoda itu dengan kasar seperti yang Eunso lakukan tadi. Ia 
mencium Kyuhyun dengan liar, begitu juga dengan Kyuhyun. Mereka 
mendesah dan mengerang terus saling menghisap rasa masing-masing. 

ex 


Jaesung berjalan dengan Ahra berada di bahunya. Entah, kenapa, 
ia harus membawa Ahra seperti itu karena sudah pasti Ahra akan 
dengan suka rela berjalan di sebelahnya. Tapi, itu mungkin membuat 
Jaesung yakin bahwa ia sedang menculik Ahra. Jaesung berjalan 
dengan setengah berlari di halaman luas itu. Sama sekali tidak ada 
penjaga. Melewati rumah penyimpanan wine, mereka bisa mendengar 
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suara-suara berisik dari dalam sana. Teriakan dan desahan. Itu 
membuat Ahra tiba-tiba merona. Tapi, tidak dengan Jaesung. Dia 
sudah terbiasa mendengarnya. Ya, Kyuhyun dan Eunso tidak pernah 
sadar bahwa suara percintaan mereka selalu terdengar sampai keluar. 

Setelah melewati rumah penyimpanan wine, Jaesung bei 
arah hutan. Melewati hutan dengan cepat dan akhirny 
persimpangan jalan. Dengan cepat, ia menghampiri mobil sedan hitam 
yang sengaja ia parkir di sana tadi, lalu mendudukkan Ahra di kursi 
penumpang dan menyusulnya masuk ke dalam mobil. 

Jaesung mengendarai mobilnya dengan cepat menembus 
kegelapan malam. Ahra menoleh ke belakang dengan tatapan 
kkhawatir. “Apa Eunso akan baik-baik saja? Kyuhyun pasti marah 
besar jika tau Eunso sengaja menggodanya sehingga mengusir para 
pengawal-pengawal itu.” 

Jaesung mendesah. Ia juga tidak tega melihat Eunso. Bagaimana 
jika Kyuhyun sampai tega memukul Eunso? “Apa kita kembali 

“Tidak. Jangan.” Ahra langsung menggeleng. “Aku tidak mau 
kesempatan untuk mendapatkan cintamu terbuang begitu saja." 

Jaesung tersenyum, lalu mengusap kepala Ahra dengan lembut. 
“Maaf membuatmu lama menungguku." 

“Aku juga tersiksa,” lirih Ahra 

“Aku tahu. Maaf juga untuk itu.” 

“Bawa aku pergi jauh, Jae.” 

Jaesung menatap Ahra sekilas, lalu mengangguk. Ia sudah 
memutuskan akan membelot. Ini semua karena ia percaya bahwa 
Eunso bisa mengatasi Kyuhyun. Apakah ia jahat karena meninggalkan 
Bunso begitu saja? Ia tahu, Kyuhyun pasti marah. Tapi sejauh ini, 
Kyuhyun tidak pernah bisa marah pada Eunso. 

Jaesung menggelengkan kepalanya, Ia harus yakin pada Eunso. 
Eunso juga mendukung rencana pelarian ini. Ia harus yakin bahwa dia 
tidak salah. Ini semua demi Ahra. Jaesung melirik ke Ahra yang 
tersenyum bahagia. Tuhan, ini pertama kalinya Jaesung melihat Ahra 
tersenyum sangat bahagia seperti itu. Selama bertahun-tahun, senyum 
itu akhirnya terukir di wajah cantiknya. 

Jaesung meraih tangan Ahra dan mengecupnya lama. “Tidurlah. 


Setelah sampai, aku akan membangunkanmu.” 
... 
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Kyuhyun terbangun dengan leher yang sakit dan lengan yang 
kesemutan. Lengannya dipakai semalaman oleh Eunso sebagai bantal. 
Diliriknya tubuhnya yang telanjang dan Eunso yang juga telanjang 
tanpa tertutup selembar kain pun. Beruntung, ruangan ini cukup 
hangat. Jika tidak, mereka bisa mati kedinginan. Kyuhyun bergeser 
membuat Eunso mengeluh pelan karena gerakan itu. Kyuhyun 
terdiam, lalu mengusap rambut Eunso. Diciumnya dahi istrinya 
dengan lembut, lalu menarik tangannya pelan dari kepala Eunso. 

Kyuhyun masih memakai jam tangannya karena itu ia bisa tahu 
jam berapa sekarang. Pukul sembilan pagi. Mereka bukan hanya 
kesiangan, mereka juga melewatkan jam sarapan. Tapi. Kyuhyun 
tidak tega membangunkan Bunso. Mereka masih punya waktu 
sebelum pernikahan Ahra dilangsungkan. Kyuhyun membungkuk di 
atas Eunso dengan siku yang menopang tubuhnya. 

Mengingat kejadian malam tadi membuat Kyuhyun kembali 
tersenyum. Istrinya tiba-tiba menjadi liar karena menonton film 
erotis? Ia masih belum yakin itu memang benar atau tidak. Yang pasti, 
ia menyukainya. Ia selalu suka apa yang ada pada diri Eunso. Tidak 
ada yang bisa ia gambarkan untuk mengungkapkan apa yang ia 
rasakan untuk Bunso. Wanita ini segalanya untuknya. 
Kebahagiaannya, tawanya, rumahnya, cintanya. Ya, cintanya. 

“Honey,” bisik Kyuhyun lembut, Kyuhyun mengerutkan alisnya 
sebelum mengucapkan kata itu. *I love you". Kerutaan di alisnya pun 
hilang, lalu digantikan dengan senyum bahagia. “7 love you, honey,” 
ulangnya lagi. 

“I love you too,” igau Bunso. Eunso diam, lalu membuka 
matanya cepat. “Oppa, kau bilang apa?” 

Kyuhyun tertawa pelan. “ said, I love you.” Kali ini, kalimat 
ajaib itu keluar dengan mudahnya dari mulut Cho Kyuhyun. 

“Kyaaa...l love you more, oppa.” Eunso mengalungkan 
lengannya di leher Kyuhyun, lalu berulang kali memberikan kecupan 
di wajah Kyuhyun. Mereka tertawa dan saling mengecup. Terlalu 
bahagia karena ungkapan cinta mereka. Kecupan itu berakhir menjadi 
lumatan hangat, basah dan panas. Mereka masih sangat polos dan 
tidak tertutup apapun. Mempermudah gerakan mereka untuk mencari 
kepuasan di pagi hari. 


2x 


e-Book.id 


“Mwo? Noona menghilang?” Kyuhyun dan Eunso kembali ke 
dalam rumah dengan Eunso memakai kemeja Kyuhyun dan berlari 
dengan cepat agar tidak ada yang melihatnya. Mereka mandi dan 
berganti pakaian, bersiap-siap untuk pernikahan Ahra. Namun, Hanna 
datang menemui Kyuhyun dengan wajah paniknya dan mengatakan 
Ahra tidak ada di kamarnya. 

“Ahra tidak ada di kamarnya, Ottoke?” 

“Eomma sudah mencari ke seluruh rumah?” tanya Kyuhyun lagi. 

“Sudah. Semua sudah mencarinya. Tidak ada dimana pun.” 

Rahang Kyuhyun mengeras. Ini tidak mungkin. Ahra sudah 
berjanji padanya akan melakukan pernikahan ini, lalu sekarang 
kemana dia? Kenapa menghilang? 

“Panggil Jae,” teriak Kyuhyun pada seorang pelayan. 

“Kami juga tidak menemukan Jae," jawab Hanna. Terdengar 
nada takut-takut dari suaranya 

Kyuhyun terdiam. Ahra dan Jaesung menghilang. Ini tidak 
mungkin. Tidak mungkin. “Brengsek. Ini tidak mungkin. Jae tidak 
mungkin mengkkhianatiku. Dia patuh padaku.” Kyuhyun 
mengeluarkan ponselnya dan menekan nomor Jaesung. Tidak 
tersambung. 

“Sial. Apa saja kerja kalian hingga tidak melihat pelarian 
mereka?" Bentakan Kyuhyun terdengar sangat keras. Eunso yang 
tadinya baru masuk ke ruang keluarga tersentak mendengar 
bentakan itu. Ia ingin menenangkan Kyuhyun, tapi sepertinya saat ini 
bukan waktu yang tepat. Apa kaburnya Jaesung dan Ahra sudah 
diketahui? 

“Oppa,” Eunso mencoba menenangkan. 

Kyuhyun melirik Eunso sekilas, lalu kembali pada para 
pengawal yang ia bayar mahal karena kecekatan mereka dalam 
mengawasi rumah. 

Tuhan, ia memang membayar mereka untuk menjaga Eunso. 
Tapi, tidak bisakah mereka juga melihat ada seseorang yang kabur 
malam tadi? 

“Apa kalian tidak menjaga rumah ini secara menyeluruh?” tanya 
Kyuhyun lagi. Sekarang apa? Pernikahan hanya tinggal menunggu 
jam. Park Haejin akan meragukan caranya mengawasi calon istrinya. 
Sial. Bukan ia takut pada Park Haejin, ia hanya tidak suka diremehkan 
oleh seseorang. 
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“Tuan, mungkin mereka kabur lewar halaman sebelah barat 
karena pengawasan di sana kosong.” 

“Dan kenapa bisa kosong?” tanya Kyuhyun berang. 

Laki-laki yang berpakaian hitam berdeham pelan. 
ir kami malam tadi, tuan. Jika anda lupa.” 

Kyuhyun tiba-tiba terdiam. Benar. Ia mengusir pengawal yang 
berjaga di sana malam tadi. Tapi, itu karena ia tidak ingin mereka 
melihat Eunso yang berlarian di halaman dengan pakaian yang minim. 
Apa Jaesung memanfaatkan situasi itu? Apa.... 

Kyuhyun kembali tidak bisa berpikir lagi. Ia takut untuk 
menyuarakan apa yang ada di benaknya saat ini. Kyuhyun menoleh ke 
arah Eunso yang saat ini bergerak gelisah dengan mengusap 
lengannya tanpa berani menatap Kyuhyun. Kyuhyun menarik wajah 
Eunso dengan satu tangannya, menjepit bagian dagunya dan 
menengalahkan wajah cantik itu 
w lakukan?" tanya Kyuhyun tajam. 

vanya pelan. Suara Kyuhyun terdengar 
menakutkan. Ini dia. Cepat atau lambat, ia harus menghadapi 
kemarahan Kyuhyun. Dengan membantu Jaesung dan Ahra, itu 
artinya dia harus menerima resikonya, yaitu kemarahan Kyuhyun. 
Entah,, ini buruk atau tidak. 

“Aku hanya ingin membantu mereka menemukan kebahagiaan 
mereka seperti kita," jawab Eunso dengan suara yang mantap 

Rahang Kyuhyun mengeras. Kemarahan sudah sangat 
memuncak. Wajahnya memerah karena darah sudah berkumpul di 
kepalanya. “Beraninya kau menentangku!” Kyuhyun mengeraskan 
tangannya di wajah Eunso. 

Eunso mengernyit sambil memegang tangan Kyuhyun. 
Cengkramannya menyakitkan. “Aku harus. Jika tidak, mereka tidak 
akan pernah bahagia.” 

Kemarahan Kyuhyun semakin meradang mendengar jawaban 
Eunso, “Kemana mereka pergi?” tanya Kyuhyun. Eunso 
menggelengkan kepalanya. “Jawab aku! Kemana?” Kyuhyun semakin 
mengeratkan cengkramannya. 

“Akkh...aku tidak tahu,” Eunso mengerang sakit. Ia 
mencengkeram kuat tangan Kyuhyun sebagai tanda bahwa Kyuhyun 
juga mencengkeramnya dengan kuat. 

“Kyuhyun-aa,” panggil Hanna takut-takut. 
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“Aku hanya membantu mereka pergi. Aku tidak tahu mereka 
kemana,” lanjut Eunso. 

Kyuhyun melepaskan tangannya dari wajah Eunso dengan kasar. 
Tidak sadar bahwa istrinya tengah meringis karena kekasaran 
Kyuhyun. “Lacak jejak mereka, Jika kalian menemukannya, langsung 
bawa kehadapanku.”perintah Kyuhyun pada pengawal yang lainnya. 

“Oppa,” Bunso menahan tangan Kyuhyun, mencoba 
keberuntungannya lagi untuk membujuk Kyuhyun, meskipun ia tahu 
Sia-sia saja karena kemarahan Kyuhyun sepertinya tidak bisa ia 
redakan. “Biarkan saja mereka, eoh?” 

“Tidak.” Kyuhyun melepaskan tangan Eunso dengan kasar, lalu 
menjauh dari Eunso. 

Eunso menatap tangannya yang tadi di tepis oleh Kyuhyun. 
Selama ini, Kyuhyun tidak pernah berlaku kasar padanya. Ia sadar. 
Saat ini, ia tidak akan bisa meredakan kemarahan Kyuhyun. Tapi, ia 
tidak akan membuat pelarian Jaesung dan Ahra sia-sia saja. 

“Jika kau terus memaksa Ahra untuk menikah dengan Haejin, 
lalu apa? Apa kau akan merasa puas melihat kakakmu menderita? Kau 
ingin seperti itu?” teriak Bunso. 

Kyuhyun menghentikan langkahnya. “Kau tidak mengerti apa 
yang sebenarnya terjadi di sini, Noona harus menikah dengan Haejin.” 

“Kenapa? Kenapa harus?” 

“Karena itu perintah terakhir ayahku.” 

“Ayahmu sudah mati.” teriak Eunso. “Tidakkah kau sadar? 
Ayahmu sudah mati dikubur dalam-dalam di dalam tanah. Kenapa kau 
tidak coba mengubur semua peraturan konyol itu bersama ayahmu? 
Semua yang terbaik untukmu? Kau tahu, ayahmu itu konyol. Konyol 
dengan semua peraturan yang tidak pernah ada.” 

“Eunso,” Kyuhyun menggeram menatap Eunso tajam agar 
wanita itu berhenti, Ia tidak bisa terima jika ayahnya disalahkan. 
Ayahnya menyayanginya. Dan semua perintahnya tidak pemah salah. 
“Ini tradisi keluarga,” desis Kyuhyun, 

“Tradisi itu tidak ada. Kau dibodohi oleh ayahmu, oleh kakekmu, 
oleh nenek moyangmu. Semua itu tidak ada!” 

“Song Eunso!” Kyuhyun melangkah cepat mendekati Eunso. 
Tangannya terangkat ke atas hendak menampar pipi lembut itu. 
Namun, Kyuhyun menghentikan gerakannya ketika melihat Eunso 
menutup kepalanya dengan kedua tangan kecilnya. Nafasnya 
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memburu cepat melihat tangannya yang terangkat, lalu dengan cepat 
menurunkannya lagi. Hampir saja. Hampir saja ia menampar Eunso. 

Eunso menurunkan tangannya dan mengintip ke arah Kyuhyun. 
Nafasnya memburu, Tangannya bergetar hebat. “Kau mau 
memukulku?” tanya Eunso takut. “Jadi, kau akan tetap mematuhi 
semua kekonyolan itu dengan memukul istrimu ini?” Suara Eunso 
bergetar hebat. Takut. Tapi, entah, apa yang merasukinya. Bukannya 
berhenti mencoba memancing kemarahan Kyuhyun, ia terus 
mengatakan hal-hal yang membuat Kyuhyun semakin meradang. 

“Kau harus dihukum,” Kyuhyun menangkap lengan Bunso dan 
menariknya kasar. 

“Kau akan menyesal sudah melakukan ini padaku, oppa. Kau 
harus ingat. Siapa yang kau tarik dengan kasar ini.” Bunso mencoba 
menenangkan Kyuhyun. Ia tidak ingin Kyuhyun menyesal nantinya. 
“Oppa. kau janji tidak akan memukulku, “kan?” Kyuhyun masih 
bergeming. Terus menarik Eunso bersamanya. 

“Oppa. aku percaya padamu. Jangan bertindak ceroboh. Aku 
tidak ingin membencimu dan kau akan menyesal” Eunso terus 
meminta belas kasihan Kyuhyun. Kyuhyun terlihat sama sekali tidak 
peduli. Kemarahannya kali ini benar-benar sudah di luar kendali 
Eunso. Tidak ada yang bisa menghentikannya lagi, bahkan seorang 
Song Eunso. 

Kyuhyun terus membawa Eunso ke lantai atas, ke kamar yang 
paling ujung di lantai paling atas. Eunso ingat itu kamar yang pernah 
ia masuki dulu. Kamar yang ia kira merupakan kamar Kyuhyun kecil. 
Jantungnya berdetak sangat cepat. Ia takut membayangkan hukuman 
seperti apa yang akan Kyuhyun berikan padanya. Apakah ia akan 
dicambuk? Dipukul? Atau apa?” 

Kyuhyun membuka pintu kamar itu. Kamar yang berisi semua 
piala Kyuhyun dan tempat tidur single yang berwarna hijau. Kyuhyun 
berjalan ke arah lemari dan membukanya dan mendorong Eunso 
masuk ke dalam lemari itu. “Renungkan kesalahanmu di sini,” ujar 
Kyuhyun. 

Lemari itu kosong. Sedikit lebih besar dari lemari pakaian yang 
biasanya. Yang mengerikan dari lemari itu adalah udaranya yang 
lembab dan gelap. 

“Tidak. Kau tidak akan mengurungku di sini. Tidak,” teriak 
Eunso panik. Eunso mencoba untuk keluar dari lemari itu, tapi 
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Kyuhyun menahannya, mendorong Eunso lagi agar tetap berada di 
dalam lemari itu dan menutupnya dan menguncinya. 

“Oppa. Tidak. Keluarkan aku!” Eunso memukul pintu lemari itu 
panik. “Oppa. Aku tahu kau marah padaku, tapi tidak seperti ini. 
Lepaskan aku.” Eunso terus berteriak. Tidak menyadari bahwa 
Kyuhyun sudah pergi meninggalakannya, 

Eunso menghembuskan nafasnya dengan cepat dan pendek- 
pendek. Tidak mungkin. Kyuhyun tahu ia takut gelap dan ruangan 
sempit seperti ini. Dia tahu Eunso pernah terkurung di dalam Zift, lalu 
kenapa menguncinya di dalam lemari sempit dan gelap ini? Air mata 
mengalir di pipinya. Kyuhyun memang marah dan ia sadar ia memang 
pantas untuk dimarahi. Tapi, tidak dikurung di tempat seperti ini. 

Eunso memejamkan matanya mencoba untuk menenangk: a 
takutnya. Kyuhyun akan kembali. Ya, dia akan kembali dan 
mengeluarkan Eunso segera 


s 


Kyuhyun mengepalkan kedua tangannya dengan erat hingga 
buku jarinya memutih. Tangannya gatal ingin sekali melakukan 
sesuatu. Namun, emosi yang lebih kuat saat ini dirasakannya adalah 
kemarahan pada dirinya sendiri yang hampir menampar Eunso. 
Untunglah, ia cepat sadar siapa yang ingin ditampamya tadi. 
Kesalahan Eunso sudah benar-benar tidak bisa ditoleransi lagi. 
Menghina leluhurnya sama saja dengan menghinanya. Seharusnya, 
Eunso tahu itu. Tapi, kenapa Eunso semakin memancing emosinya? 

Kyuhyun mengusap rambutnya dengan kasar. Ia sudah gagal 
menjadi scorang Cho Kyuhyun, Kakaknya pergi sekarang, lalu apa 
ng harus ia lakukan? Apa yang harus ia perbuat? Merelakan 
reka? Tapi, ayahnya melarangnya. Kyuhyun merasa sakit 
menyerang kepalanya. Apa yang harus ia lakukan sekarang? Ia tidak 
bisa berpikir lagi. Ia sudah gagal sebagai anak. Gagal memenuhi 
perintah terakhir ayahnya. 


aer 


Di suatu tempat... 


Ahra terbangun mendengar suara-suara deburan ombak. Suara 
itu terdengar sangat dekat. Hembusan angin yang sejuk juga 
membuatnya tidak ingin lagi berada di mimpinya. Pelan-pelan, ia 


e-Book.id 


358 


membuka matanya. Sejenak, ia terkejut karena terbangun di dalam 
mobil, lalu ia ingat bahwa malam tadi ia kabur bersama Jaesung dan 
tertidur di dalam mobil, 

Ahra melirik ke kursi mengemudi. Kosong. Lalu, melirik ke 
depan. Ia melihat Jaesung sedang duduk di pasir pantai sambil 
memandang jauh ke lautan. Ia sudah melepaskan jas army hitam yang 
selalu di pakainya. Hanya berbalut kemeja putihnya. Ahra lalu 
memutuskan untuk keluar dari mobil dan menyusul Jaesung. 

Kehadiran Ahra yang berjalan ke arahnya tidak dirasakan oleh 
Jaesung. Ia terkejut ketika Ahra menyentuh bahunya dan duduk di 
sebelahnya. Laki-laki itu tersenyum yang di balas dengan senyuman 
juga oleh Ahra. 

“Dimana ini?” tanya Ahra. 

“Tempat yang sering aku datangi bersama Hyunno dulu,” jawab 
Jaesung. Ia meraih tangan Ahra dan membawa tangan itu ke bibimya, 
mengecup pelan tangan itu, lalu tersenyum. “Bagaimana tidurmu?” 

Ahra menepuk bahunya pelan. “Sedikit pegal,” jawabnya. 

Jaesung kembali tersenyum, ia lalu memijat bahu Ahra dengan 
lembut. Ahra tidak melepaskan matanya dari Jaesung. Tidak ingin 
melewati semua kebahagiaan ini. Wajah Jaesung yang selalu ia tatap 
dari jarak yang jauh sekarang berada hanya beberapa centi saja 
darinya. Ahra mengusap lembut pipi dan rahang Jaesung. “Apa yang 
mengubah pendirianmu?" bisik Ahra. 

Jaesung menggelengkan kepalanya. “Aku tidak tahu. Aku hanya 
menyerahkan semuanya pada hatiku, lalu tubuh dan pikiranku 
bergerak dengan sendirinya,” Ahra tersenyum mendengarnya. Jadi, 
Jaesung bertindak dengan keinginan hatinya. “Ini semua karena 
ucapan Eunso padaku. Setiap malam, aku tidak bisa tidur tenang 
karena memikirkan ucapannya." 

“Apa itu?” 

“Jika aku rela mati untukmu, kenapa aku tidak punya nyali sama 
sekali untuk membuatmu bahagia? Eunso benar. Aku rela mati untuk 
melihatmu terus hidup dan tertawa karena bahagia, bukannya terus 
hidup dengan melihatmu menderita. Tuhan, jika kau memang bisa 
bahagia karena bersamaku, maka aku akan mengabulkannya, Ahra-ya. 
Bahkan harus menderita dengan perasaan bersalah pada keluarga Cho 
seumur hidup, aku akan melakukanya hanya untuk melihatmu 
bahagia.” 


e-Book.id 


Ahra menggigit bibirnya yang bergetar. Apakah ia begitu egois 
dengan menginginkan Jacsung? Jacsung membuang semua 
kesetiaannya hanya untuk dirinya. Menyimpan rasa bersalah seumur 
hidup katanya? Ya, Tuhan. Ahra tidak mau Jaesung menanggung 
semua itu. Tapi...tapi...ia juga ingin bahagia. Air mata jatuh selagi ia 
memikirkan hal itu. 

“Ahra.” Jaesung mengusap air mata Ahra, lalu mengecup pelan 
kedua mata itu. “Kenapa menangis? Apa kau tidak bahagia?” 

Ahra menggelengkan kepalanya, lalu memeluk Jaesung 
menyembunyikan isaknya di dada laki-laki itu. “Kumohon, jangan 
menangis lagi karena aku.” 

“Aku menangis bahagia,” bisik Ahra. Ya, ia bahagia dan ia 
egois. Perasaanya sangat kacau saat ini. Ia menginginkan semua ini, 
tapi ia merasa bersalah. 

Jaesung melepaskan pelukannya dan menangkup wajah Ahra. 
Perlahan tapi pasti, ia mendaratkan bibirnya di atas bibir Ahra. 
Ciuman itu terasa lembut di awalnya, lalu berubah menjadi lebih 
intens. Jaesung menarik Ahra ke dalam pelukannya, lalu 
membaringkan Ahra hingga punggung wanita itu bertemu dengan 
pasir putih. Mereka masih terus saling menyecap bibir masing-masing 
dengan tangan yang bergerak mengusap tubuh pasangannya masing- 
masing. 

“Tidak.” Jaesung menghentikan ciumannya, lalu menempelkan 
kepalanya di kepala Ahra. Bayangan Kyuhyun terus masuk ke dalam 
kepalanya. Ia tidak bisa tenang j s i. Rasa bersalahnya 
begitu kuat. Terlebih lagi untuk Eunso. Apa yang akan terjadi pada 
gadis itu saat ini? 

Melihat kegusaran di mata Jaesung, Ahra pun mengerti. “Kita 
kembal ” bisiknya, 

Incwung menggelengkan kepalanya. “Aku tidak akan 
melepaskanmu. Tidak akan kujjinkan kau menikah dengan laki-laki 
brengsek itu.” 

“Tapi, aku juga tidak ingin kau terus dihantui oleh rasa bersalah. 
Aku tahu, sepanjang perjalanan ini kau memikirkan Kyuhyun, 
bukan?” 

Jaesung menarik nafasnya dan menghembuskannya perlahan. Ia 
memang ingin kembali. “Kau tidak keberatan?” tanyanya. 

Ahra tersenyum dan menggelengkan kepalanya. “Selama kau 
bersamaku, aku tidak akan pernah mengeluh.” 
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Jacsung mengusap lembut pipi Ahra. “Aku sudah berpikir sejak 
tadi. Mungkin sebaiknya aku menghadapi Kyuhyun secara langsung, 
bukannya membawamu kabur,” 

“Itu lebih baik.” Ahra mengiyakan. 

“Kali ini, aku akan memperjuangkanmu hingga Kyuhyun 
merestui kita berdua.” 

“Ya. 

“Akan lama membuat hatinya luluh. Kau bersedia menunggu 
lagi?” 

“ya” 

Jacsung tersenyum lagi mendengar jawaban yang spontan itu. 
“Aku mencintaimu, Cho Ahra.” 

Ahra memejamkan matanya mendengar kalimat itu. Kalimat 
yang selalu ia tunggu keluar dari mulut Jaesung. Terdengar begitu 
lembut dan hangat. Ahra membuka matanya dan tersenyum. “Aku 
juga mencintaimu,” jawabnya. 

Jaesung mengecup pelan bibir Ahra. “Aku tahu,” Lalu, berdiri 
bersama Ahra. “Ayo, kita selamatkan Eunso dari kemurkaan 
Kyuhyun.” 


ser 


Di dalam lemari yang dingin dan gelap itu, Eunso masih terus 
bersandar dengan memeluk lututnya, menyembunyikan kepalanya 
dilututnya dan bersenandung pelan mencoba untuk menghilangkan 
rasa takutnya. Entah,, sudah berapa lama ia terkurung di lemari itu. 
Eunso hanya tahu waktu terasa sangat lama saat ini. la masih 
menunggu dan menunggu Kyuhyun yang akan menariknya keluar dari 
lemari ini dan memeluknya. 

KREEEK... 

Eunso terdiam. Ia yakin mendengar suara yang berasal dari 
bawah lemarinya. Bibir Bunso mulai bergetar. Rasa takut itu langsung 
menyerangnya, Setan itu tidak pernah ada. Ia tahu itu. Tapi, sulit 
sekali untuk mengenyahkan kenyataan itu. Rasa takutnya begitu besar. 

ah, semua orang punya rasa takut dan phobia, bukan? 

KREEEEKK... 

Suara itu terdengar lagi. Bunso mencoba bernyanyi lebih keras 
saat ini. Namun, bukan hanya suara derit kayu yang ia dengar setelah 
ia bernyanyi. Seseorang menyahuti suara nyanyiannya. Entah, ini 
hanya sugesti atau memang hantu itu ada. Eunso mulai panik. 
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“Oppa,” isak Eunso memukul pintu lemari. “Kumohon, 
keluarkan aku,” Suara itu terdengar lagi. Suara yang lebih halus. 
Seluruh tubuh Eunso bergidik. Ia merinding seketika. “OPPA!” 
teriaknya lagi memukul-mukul lemari. “Maafkan aku. Kumohon, 
siapapun...” 

Eunso terus berteriak panik. Semakin ia berteriak, semakin 
terdengar suara yang melengking itu. Rasa takutnya membuatnya 
tidak bisa berpikir jernih. Tidak menyadari bahwa suara yang di 
dengarnya tadi adalah suaranya sendiri yang menggema dari bawah 
lemari. 

“Tolong aku. oppa.” 


DUK...DUK...DUK... 

“Keluarkan aku. Hiks...aku tidak mau. Hiks. ..tolong aku.” 

DUK..DUK..DUK.. 

Suara Eunso terus terdengar dari dalam lemari. Hanna terus 
mencari-cari kunci cadangan yang ia miliki dan mencoba untuk 
membuka pintu lemari itu. Ia Tahu, Kyuhyun pasti akan marah 
padanya. karena telah melepaskan Eunso. Tapi, demi Tuhan. Teriakan 
Eunso memilukan seolah-olah di dalam sana ada sesuatu yang 
menyerangnya yang membuatnya takut, Ibu mana yang bisa bertahan 
mendengar teriakan seperti ini? 

Jika dulu Kyuhyun yang terkurung di dalam lemari ini, Hanna 
tidak akan mencoba untuk mengeluarkan putranya. Kyuhyun tidak 
pernah berteriak histeris jika dihukum di dalam lemari ini oleh 
ayahnya. Hanna pun tidak pernah berani melawan suaminya. Tapi, 
sekarang? Ya, Tuhan. Eunso terdengar sangat-sangat ketakutan. 

“Tidak bisa, nyonya,” pelayan yang mencoba semua kunci itu 
merasa semakin panik karena pintu tidak juga terbuka. Suara Eunso 
yang berteriak di dalam pun semakin memilukan. 

Hanna merasakan air matanya mengalir di pipinya. Tentu saja, 
hanya ada satu kunci dan hanya Kyuhyun yang memegangnya. 

“Tolong aku.” 

DUK. 

Suara Bunso melemah, pukulannya pun memelan. 

“Eunso.” Hanna mengusap pintu lemari itu ngeri 
sayang. Kyuhyun akan mengeluarkanmu sebentar lagi.” 


“Bertahanlah, 
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“Eommuni.” Suara Eunso terdengar lemah. “Aku takut.” Isakan 
Eunso pun terdengar lemah. 

“Eunso-ya, bertahanlah.” 

Tidak terdengar apapun lagi baik teriakan atau pukulan di pintu 
lemari. “Eunso? Kau dengar aku, nak?” tanya Hanna panik. “Ya, 
Tuhan.” Hanna berdiri dan keluar dari kamar itu. Ia akan menemui 
Kyuhyun dan memintanya melepaskan Eunso. Jika Eunso berani 
melawan Kyuhyun demi membela kebahagiaan Ahra, putrinya, maka 
Hanna juga akan berani menghadapi Kyuhyun untuk membantu 
menantunya. Ia tidak akan takut lagi pada anaknya sendiri. Ya, demi 
menantunya. 


sr 


“Kau tidak tahu dimana Ahra berada?” Haejin menatap Kyuhyun 
tidak percaya. Ia datang ke gedung pernikahannya lebih cepat karena 
berita pembatalan pernikahan dari Kyuhyun. Meminta penjelasan dari 
sang CEO dan inilah jawabannya. Ahra kabur dan entah, dimana 
keberadaannya sekarang. 

“Dia kabur.” Kyuhyun membalas tatapan Haejin dengan sama 
sinisnya. 

“Kabur? Atau kau hanya membual?” 

“Untuk apa aku membual?” 

“Katakan saja padaku bahwa kau tidak becus mengawasi 
kakakmu. Kudengar, keluarga Cho adalah keluarga yang sangat keras 
dan selalu mematuhi aturan. Lalu, apa sekarang? Memungkiri 
pernikahan?” 

Kyuhyun menangkap kemeja Hacjin berang. 
menghina keluargaku.” 
ih.” Haejin melepaskan tangan Kyuhyun dengan paksa dari 
kerah bajunya, lalu merapikan kembali pakaiannya yang sempat kusut 
karena ulah Kyuhyun. “Aku akan minta ganti rugi dari ini semua, 
Nama baik keluargaku tercoreng karena nama keluargamu. Hah, 
lihatlah sekarang. Cho Kyuhyun mencoreng sendiri nama Cho karena 
tidak becus menjaga kakaknya." 

Kyuhyun diam, Ia tidak bisa membalas Haejin karena laki-laki 
itu memang benar. Ia tidak bisa menjaga kakaknya menjaga nama 
baik seorang Cho. Ia merusak citra dari nama Cho. Sekarang, orang- 
orang akan meraguan kekuatan dari nama ini. Yang dulu selalu 


“Jangan sekali-kali 
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ditakuti dan disegani karena tidak mengenal ampun, sekarang 
tercoreng karena Kyuhyun yang lemah. 

“Sial.” 

Karena inilah ia terus bertahan. Untuk terus menjaga nama baik 
keluarga Cho. Sekali tercoreng, maka semua orang akan 
menyepelekanmu. Jangan bilang bahwa ia tidak tahu semua ini 
hanyalah omong kosong belaka, la tahu itu. la sadar bahwa ia 
dibodohi oleh sesuatu yang bernama tradisi. Ia tahu semua yang 
Eunso katakan padanya adalah benar. Sudah lama ia sadari hal itu. 
Sejak ia menyuruh seorang sejarawan mencari leluhurnya yang berada 
di Inggris, ia sudah tahu kenyataan bahwa seorang Knight tidak 
pernah memukul istri ataupun anaknya. 

Oke, katakan saja bahwa Cho Kyuhyun memang kejam karena 
masih terus mematuhi peraturan konyol itu padahal ia tahu bahwa itu 
hanya bualan saja. Tapi, apa lagi yang bisa ia lakukan? Semua itu 
sudah menjadi makanannya sehari-hari. Sudah mendarah daging di 
tubuhnya. Sulit untuk melepaskannya. Di saat ia mencoba untuk 
melawan keinginan untuk memukul Ahra, di saat itu juga sikap patuh 
pada peraturan itu terasa begitu kuat hingga mengalahkan 
keinginannya untuk berhenti. 

Ia hanya bisa melawan keinginan untuk memukul itu sekali dan 
itu terjadi tadi ketika ia berhenti dari gerakannya yang ingin 
menampar Eunso, Untuk itulah Kyuhyun mengurung Eunso agar 
Eunso berhenti mencoba untuk memancing emosinya dan menjauhkan 
Eunso dari jangkauannya. Ia tidak ingin membuat Eunso terluka. 
Tidak akan pemah. 


ses 


“Apa kalian masih belum menemukan mereka? 
pada salah satu anak buahnya, 

“Mereka tidak terlacak, tuan.” 

“Sial. 

Drmu..ddrru. ddrrtt.. 

Kyuhyun menatap layar ponselnya dan mengerang melihat nama 
ibunya. Ia tidak sedang ingin diganggu oleh ibunya saat ini. 

“Terus cari,” bentak Kyuhyun. Ini membuatnya benar-benar gila. 

Kyuhyun merebahkan dirinya di kursi dan mengerang tertahan. 
Harus bagaimana ini? Nama keluarga Cho berada di tangannya. Ia 
tidak ingin direndahkan, disepelekan, dan tidak ditakuti lagi. Semua 
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karena Jaesung dan Ahra. Semua karena Eunso. Ah, tidak. Ini semua 
karena dirinya yang begitu bodoh karena tidak bisa menjadi seorang 
Cho yang lebih baik dari ayahnya. 

“Sial.” 

“Kyuhyun-aa.” 

Kyuhyun membuka matanya dan melihat ke arah Jaesung dan 
Ahra yang berdiri di depan pintu dengan tangan saling berpegangan. 

“Kalian.” Kyuhyun berdiri dan menghampiri Jaesung dan Ahra. 
Tangannya terulur meraih lengan Ahra dan menariknya namun 
tertahan oleh tangan Jaesung. 

“Tuan, kumohon. Dengarkan kami 

“Tidak!” katanya tegas. “Noona, kau harus menikah. Masih ada 
waktu untuk menyelamatkan nama keluarga kita.” 

“Tidak, Kyuhyun-aa. Aku tidak mau menikah dengan Haejin.” 

“Noona tidak bilang seperti itu kemarin.” 

“Itu sebelum aku tahu perasaan Jaesung.” 

Kyuhyun menatap Jaesung nanar. Jadi, di sinilah mereka 
akhirnya sampai pada titik. Jaesung yang berkkhianat padanya. 
“Kenapa kau lakukan ini padaku?" 

“Aku hanya ingin Ahra bahagia." 

“Apa yang kau tahu tentang kebahagiaan Ahra?” 

“Kau yang tidak tahu tentang kebahagiaanku, Kyuhyun-aa. Aku 
bahagia jika bersama Jaesung!" teriak Ahra. 

“Noona, kau akan membuat nama keluarga kita tercoreng dengan 
batalnya pernikahan ini 

“Aku tidak peduli. Aku ingin bahagia. Aku ingin bersama orang 


“Apalah arti nama keluarga jika kau tidak bisa membahagiakan 
orang yang kau cintai Kyuhyun-aa?” Kali ini, Jaesung yang 
menjawabnya. “Aku tahu kau selalu berusaha membuat nama Cho 
tetap ditakuti oleh orang-orang. Apa batalnya pernikahan ini akan 
membuat orang-orang langsung tidak takut padamu? Aku yakin, ada 
banyak cara yang membuatmu bisa mempertahankan nama ini selalu 
menjadi nomor satu." 

“Ya, dengan menikahkan noona.” Kyuhyun menarik Ahra ke 
arahnya namun lagi-lagi di tahan oleh Jaesung. 

“Lewati dulu aku.” 

“Kau melawanku, hyung?” 
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Jaesung memejamkan matanya. Nafasnya berhembus cepat dan 
menatap Kyuhyun dengan tatapan yang tegas. Tidak ada lagi tatapan 
pura-pura takut pada Kyuhyun, “Ya, aku akan berjuang sampai kau 
mengijinkan kami bersatu.” 

“Kau lupa siapa yang menyelamatkanmu dari terkaman Akita? 
Kau lupa siapa yang menyelamatkanmu ketika kau hampir 
tenggelam?" Kyuhyun menunjuk jari telunjuknya di depan dada 
Jaesung. 

Jaesung menghembuskan nafasnya. Ia tahu Kyuhyun akan 
menyebut-nyebut hal ini. Kejadian Akita yang membuatnya trauma 
seumur hidupnya karena telah membunuh anjing kesayangnya dengan 
tangan kosong dan kejadian dimana ia hampir saja tenggelam ketika 
mereka sedang melakukan berjalanan dengan kapal untuk memancing. 
Saat itu, Jaesung terjatuh karena tali jangkar yang terlilit di kakinya. 
Kyuhyun-lah yang menyelamatkannya dengan berenang sambil 
membawa pisau dan memutuskan tali itu. Tidak pernah ada yang tahu 
kejadian itu, bukan? Ya, karena mereka menutupnya rapat-rapat, 
bahkan dari kedua ayah mereka. 

“Kyuhyun-aa, aku tahu kau pasti lebih menyayangi Jaesung 
dariku. Kumohon," bisik Ahra lirih. 

Jaesung menarik Ahra ke belakang punggungnya. “Aku tidak 
akan memohon belas kasihmu karena aku tahu kau sudah terlalu baik 
padaku. Aku akan melakukan apa saja agar kau merestui kami.” 

Kyuhyun masih menatap Jaesung dengan mata yang memerah 
atu. “Demi Tuhan, aku mencintai Ahra. 
Selalu mencintainya,” ujar Jaesung. 

Rahang Kyuhyun mengeras. la tahu itu. Sangat tahu akan 
perasaan Jaesung dan Ahra. Tapi, ia adalah pemimpin keluarga. Sudah 
menjadi tanggung jawabnya untuk mempertahankan martabat nama 
keluarga. Tidak bisakah orang lain saja yang menyandang nama itu? 

“Jika kukatakan, kau harus membunuhku dulu sebelum menikahi 
Ahra, apa yang akan kau lakukan?" tanya Kyuhyun. 

Jaesung membalas tatapan Kyuhyun sama tajamnya. “Kalau 
begitu, aku akan membunuhmu, lalu setelahnya aku akan membunuh 
diriku sendiri. Seperti yang appa lakukan untuk menghentikan Tuan 
Besar Cho. Appa membubuhkan racun di makanan Tuan Cho, lalu 
bunuh diri.” 

Abra melihat Jaesung terkejut. Jadi, ayahnya mati karena racun? 
Bukan penyakit? Dan Kyuhyun tahu itu. 
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“Itu berbeda,” desis Kyuhyun. 

“Semua sama. Atas dasar cinta. Meskipun appa tetap tidak bisa 
memiliki Nyonya Cho, ia tetap ingin membebaskan Nyonya Cho dari 
tekanan hidup bersama Tuan Cho.” 

Apa? Ahra semakin terkejut mendengarnya. Jadi, Paman Han 
mencintai ibunya? 

“Kau tahu seperti apa hidup yang dijalani ibumu. Apa kau ingin 
Ahra melaluinya juga? Kalau memang begitu, aku akan membunuhmu 
dan membebaskan semuanya dari tekanan hidup yang kau berikan. 
Membebaskan Nyonya Cho, Ahra dan Eunso.” 

“Eunso tidak tertekan.” 

“Kau yakin?” tanya Jaseung. “Kau yakin ia tidak merasa tertekan 
dengan tradisi yang kau percayai itu?” 

Kyuhyun terdiam. Apa Eunso tertekan? 


“Kau akan memukul anak laki-lakimu?" 

“Aku tidak pernah berharap suamiku akan memukulku. Aku 
tidak mau di pukul, oppa. Aku juga tidak mau anak-anak kita juga kau 
pukul." 

Kalimat Eunso yang terus mengkkhawatirkan kesejahteraan 
dirinya dan anak-anak mereka nanti terus terngiang-ngiang di kepala 
Kyuhyun. Apa itu artinya Bunso tertekan dengan kebiasaannya yang 
seperti itu? Ya, tentu saja Bunso tertekan. Jika tidak, Eunso tidak akan 
berkeras ingin membebaskan Kyuhyun dari doktrin ayahnya, bukan? 

Ya, Tuhan. Kenapa begitu sulit melepaskan dirinya dari semua 
doktrin ini padahal ia tahu semua itu tidak benar? Semua itu salah. 

“Ayolah, kyuhyun-aa. Cobalah untuk berpikir logis dan 
selamatkan masa depanmu. Jangan terus berpegangan pada semua 
yang tidak benar ini.” Jaesung akhirnya menyuarakan pendapatnya 
yang selama ini hanya bisa ia tahan. Selama ini, mereka berdua yang 
harus menderita karena tradisi itu. Mengorbankan masa kecil, tawa 
dan kebahagiaan masing-masing. “Aku ingin terbebas dari masa lalu 
itu," lanjut Jaesung. 

Demi Tuhan, ja juga ingin terbebas. Hanya saja, sulit sekali 
melawannya. 

“Kyuhyun-aa.” 

Suara panik Hanna terdengar dari pintu. Ahra dan Jaesung 
berbalik terkejut. Hanna pun terkejut melihat Ahra dan Jaesung. 
Terlebih lagi, dengan kedua tangan mereka yang saling bertautan. 
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Hanna menghampiri Ahra dan mengusap wajah putrinya. “ 
kau terlihat bahagia sekali?” bisik Hanna. 

Ahra tersenyum, lalu melirik Jaesung sekilas. Hanna menangkap 
lirikan itu, lalu tersenyum kepada Jaesung. Akhirnya, mereka bersatu? 
Apa Kyuhyun telah mengijinkan mereka? Pertanyaan itu terbaca oleh 
Jaesung. Karena itu, Jaesung menggelengkan kepalanya. Hanna 
menghembuskan nafasnya. Memang tidak akan pernah mudah. Hati 
dan pikiran Kyuhyun sudah digembok oleh suaminya. Kyuhyun 
bahkan tidak melunak kepada dirinya dan Ahra, uali Eunso. 

Ah, Eunso, Dia datang ke kantor Kyuhyun karena Eunso. 

“Kyuhyun-aa, kau harus mengeluarkan Eunso sekarang,” ujar 
Hanna. 

Kyuhyun yang masih larut dengan pikirannya, menggelengkan 
kepalanya tanpa ia sadari. “Tidak sekarang, eomma.” Ya, tidak 
sekarang. Ia masih terlalu emosi. Ia tidak ingin menyakiti Bunso. 

“Kau harus. Istrimu menjerit seperti orang gila. Aku tidak 
mengerti kenapa. Tapi, ia menjerit seolah-olah ada yang menakutkan 
di dalam lemari itu.” 

Kyuhyun menatap ibunya dengan tatapan kosong. Tidak ada 
yang menakutkan di dalam kamar itu. Itu hanya kamar kosong yang 
gelap dan sempit. “Damn,” Kyuhyun seakan-akan tersadar akan 
sesuatu. Cepat-cepat, ia berlari dari kantornya. Ia lupa Eunso phobia 
pada tempat gelap dan sempit. Perginya Jaesung dan Ahra benar-benar 
menyita pikirannya. Ia melupakan ketakutan Eunso pada tempat gelap. 

Jaesung, Ahra dan Hanna mengikuti Kyuhyun dari belakang. 
Setibanya di mobil, Jaesung langsung berlari ke pintu mengemudi. 
“Saya yang mengantar, tuan. Anda sedang tidak bisa berpikir tenang” 
ujar Jaesung menjawab pelototan mata dari kyuhyun. 

Tidak ingin meributkan hal itu, Kyuhyun pun duduk di kursi 
penumpang dengan Hanna ikut bersamanya dan Ahra duduk di 
sebelah Jaesung. Kyuhyun hanya bisa diam menatap mereka berdua. 
Tidak ada yang bisa ia pikirkan lagi saat ini selain mengeluarkan 
Eunso dari tempat itu. Persetan dengan pernikahan itu. 

“Cepat, hyung!" 


ayang, 


sse 


Eunso sayup-sayup mendengar langkah kaki dari bawahnya. 
Sejak berada di dalam lemari ini, ia selalu mendengar suara-suara itu. 
Setelah kelelahan karena menjerit-jerit, akhirnya Eunso terbaring 
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lemah. Meskipun begitu, ruang udara di dalam lemari itu tidak 
berkurang sama sekali. Sepertinya, memang lemari ini dibuat untuk 
mengurung seseorang. Setelah berbaring lama, ia menyadari suara- 
suara itu muncul dari bawah lantai. Mungkin, suara orang-orang yang 
berada di lantai bawah. Terkadang, terdengar suara derit itu lagi. 
Eunso akan langsung memeluk tubuhnya dan memejamkan matanya. 
Takut jika ada sesuatu yang muncul. 

Air mata jatuh di pipinya. Sampai kapan ia harus terkurung di 
dalam lemari ini? Apakah Kyuhyun memang setega ini 
menghukumnya? Kyuhyun-nya yang sangat ia cintai yang selalu 
bersikap lembut padanya. Air mata kembali jatuh di pipinya. Entah, 
kemana Kyuhyun yang selalu ia lihat. Meskipun ia sering melihat 
kemarahan itu, tapi tadi sungguh benar-benar menakutkan dan kenapa 
Eunso harus memancing kemarahan itu lebih besar lagi? 

“Hiks.” Eunso kembali terisak. Dia bukanlah anak yang cengeng 
yang selalu menangis dan mudah pingsan. Meskipun ia berharap saat 
ini ia pingsan agar tidak perlu mendengar suara-suara itu, ia tetap 
tidak bisa pingsan. Tapi, saat ini ia memang cengeng. Ia ingin 
Kyuhyun mengeluarkannya dari lemari ini, lalu memeluknya dan 
mengatakan kata-kata lembut penuh cinta yang dimilikinya. 

Eunso tidak bisa menyalahkan tindakan Kyuhyun saat ini. Dialah 
penyebab kemarahan Kyuhyun. Meskipun seharusnya Kyuhyun tidak 
semarah itu padanya, tapi ia harus melakukannya. Seseorang harus 
menyadarkan Kyuhyun. Harus mengatakan pada Kyuhyun bahwa 
salah. Kyuhyun harus bisa merestui Ahra dan Jaesung. Dia 
harus membuang semua tradisi konyol ini. 

Suara langkah kaki terdengar lebih dekat. Eunso menoleh ke arah 
pintu lemari dan duduk menunggu dalam diam. Pintu itu ditarik secara 
paksa namun tetap tidak terbuka. 

BRAAK 

Terdengar benturan pada engselnya setelahnya pintu pun 
terbuka. Eunso menutup matanya dengan tangan menerima cahaya 
yang masuk dari luar lemari. Dengan cepat, ia pun merangkak keluar. 
Akhirnya, ia terbebas. Tubuhnya dengan cepat terangkat ke atas. 
Matanya masih sedikit terpejam. Dan ketika sebuah kain menutup 
mulutnya, Eunso membuka matanya merasa aneh, lalu ia melihatnya. 
Melihat orang-orang yang mengeluarkannya. 

Beberapa laki-laki bertubuh besar dengan pakaian dan jaket kulit 
hitam menatapnya penuh kebencian, Siapa mereka? Eunso berteriak 
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dan meronta minta dilepaskan, Namun, teriakannya teredam oleh kain 
yang membekap mulutnya. Tubuhnya yang kecil dengan mudah di 
angkat oleh orang-orang itu keluar dari kamar dan dengan mudah juga 
melewati pintu depan. Eunso bisa melihat pengawal yang menjaga 
rumah itu tergeletak tak berdaya. Entah, pingsan atau mereka mati. 

Eunso terus berusaha berteriak. Tangannya juga sudah terikat 
dan dengan cepat tubuhnya dilempar ke dalam mobil mini van. Eunso 
berlari ke arah pintu namun dengan cepat ditahan oleh laki-laki 
bertubuh besar itu. “Diam! Atau kau akan mati!” teriak laki-laki 
pertama. 

Eunso merasakan air matanya kembali mengalir. Apa yang 
sebenarnya terjadi? 

+ 


PRAAAAANG. 

“Apa sebenarnya yang kalian lakukan? Kenapa pengawal 
terhebat bisa tumbang?” Suara Kyuhyun terdengar sarat akan 
kemarahan. Kemarahannya yang sudah dimulai sejak pagi semakin 
memuncak. Ia berjalan mondar-mandir 
yang tadinya pingsan di depan rumah. 

Kyuhyun bukan saja marah, ia takut dan cemas. Ia sudah berlari 
memasuki rumah dengan perasaan cemas ketika menemukan 
pengawal yang berjaga tumbang. Berlari ke kamar dan semakin takut 
ketika pintu lemari itu terbuka dan Eunso tidak ditemukan dimana pun 
di dalam rumah ini. Bagaimana perasaan Kyuhyun saat ini? Dia 
kacau, marah, takut, dan cemas. Semua bercampur aduk. 

“Kami dibius, tuan,” 

“Kalian bodoh! Bodoh!” teriak Kyuhyun lagi. Ia memperketat 
penjagaan dengan maksud untuk melindungi Bunso. Sekarang apa? 
Siapapun itu, mereka berhasil membawa istrinya. Wanita yang paling 
dicintainya. 

Kyuhyun berdiri di depan lemari, memegang tepian lemari itu 
kuat hingga tangannya memutih karena kuatnya cengkraman itu. 
Alisnya berkerut. Nafasnya menderu cepat. Apa yang akan terjadi 
pada istrinya? Jika ini karena uang, mereka akan meminta tebusan. 
Lalu, jika karena dendam? 

BRAAAK.. 

Kyuhyun memukul lemari itu keras. Membuat orang-orang yang 
berada di ruangan itu terlonjak kaget. Kyuhyun berbalik dan menatap 
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nanar semua yang berada di ruangan itu termasuk ibunya sendiri. 
alian tunggu apa lagi? Lacak keberadaan Eunso!” 
... 
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2 4 jam setelah Eunso menghilang... 


Kamar itu sudah tidak berbentuk lagi. Lemari, sofa dan meja 
sudah terbalik. Pecahan vas yang terbuat dari kristal serta keramik 
yang terbuat dari kaca pecah dan berserakan di lantai. Laki-laki itu 
duduk dengan tangan yang berdarah karena memukul kaca lemari 
sembari meremas rambutnya. Kepalanya tertunduk dengan alis 
berkerut bingung, frustasi dan tidak berdaya. 

Ini sudah hampir 24 jam dan penculik Eunso belum menelepon 
untuk meminta tebusan, begitu juga dengan anak buah yang berusaha 
melacak keberadaan Eunso. Bagaimana penjagaan rumahnya bisa 
ditembus? Kyuhyun pun tidak mengerti. Bahkan, Heechul pun tidak 
bisa memberikan beberapa solusi. Eunso menghilang tanpa jejak sama 
sekali, Seandainya saja ada satu hal yang memberikan sedikit 
petunjuk. 

“Kyuhyun-aa.” 

Kyuhyun menoleh kepada Ahra yang meraih tangannya. 
Ditatapnya nanar kakaknya itu yang sedang mencoba membalut luka 
di tangannya. Pecahan kaca masih tertancap dan Kyuhyun sama sekali 
tidak meringis sakit ketika Ahra mencabutnya. Ia mati rasa, Ia terasa 
hampa dan kosong tanpa mengetahui keberadaan istrinya dimana, 

“Mianhae,” bisik Ahra lirih. Air mata jatuh di pipi wanita itu. 
Semua karena dirinya. Seandainya Eunso tidak mencoba untuk 
menolong dirinya dan Jaesung, mungkin Kyuhyun tidak akan marah 
dan mengurung Eunso. 

Kyuhyun tidak menyahut. Ia hanya bisa menatap kosong 
kakaknya yang menangis sambil mengobati tangannya. Apa yang bisa 
ia katakan lagi? Saat ini, tenaganya seolah-olah telah habis. Marah- 
marah dengan memecahkan atau menghancurkan seisi rumah pun, 
tidak akan membuat istrinya kembali, Ia kalut dan tidak bisa berpikir 
lagi, bahkan untuk sekedar memikirkan pernikahan Ahra atau nama 
baik keluarga Cho. Ia tidak peduli lagi. Tidak peduli. Ia ingin istrinya 
kembali ke pelukannya, 
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“Dia akan baik-baik saja, "kan?" bisik Kyuhyun serak. Terdengar 
ragu dan tidak yakin 

Ahra menatap Kyuhyun sambil tersenyum. “Eunso adalah anak 
yang baik. Aku yakin Tuhan selalu bersamanya dan melindunginya. 
Orang-orang bilang, ada malaikat yang selalu mengikuti manusia yang 
berhati mulia.” 

Kyuhyun menganggukkan kepalanya merasa sedikit lebih baik 
setelah mendengar ucapan Ahra. “Noona, maafkan aku.” Maaf untuk 
segalanya. 


Ahra melebarkan matanya terkejut. Kyuhyun tidak pernah 
meminta maaf, bahkan setelah memukulnya sekalipun, Air mata 
kembali jatuh di pipi Ahra. Ia tidak sanggup melihat ekspresi 
Kyuhyun saat ini. Kyuhyun terlihat seperti sedang menangis tapi tidak 
ada air mata yang keluar, Ekspresinya terlalu keras karena didikan 
selama bertahun-tahun. 


Aku yakin itu.” Ahra menghapus air 
-baik saja, maka Eunso 


akan tetap baik-baik saj 

Kyuhyun lagi-lagi menganggukkan kepalanya. Ia harus yakin 
bahwa Eunso memang baik-baik saja. 

“Kyuhyun-aa,” Panggilan Jaesung terdengar dari ambang pintu. 

Kyuhyun menoleh ke Jaesung sambil berdiri cepat. Jaesung 
menganggukkan kepalanya menandakan bahwa ada kabar baik. Cepat- 
cepat, Kyuhyun berjalan keluar dari kamar itu menuju ruang kerjanya 
yang sudah disulap menjadi ruang kerja untuk tim yang dibuat oleh 
Heechul dengan mengumpulkan orang-orang terbaiknya dalam hal 
melacak sescorang. Meskipun polisi juga ikut bagian dalam pelacakan 
ini, Kyuhyun tetap lebih percaya kepada Heechul dan timnya karena 
Kyuhyun yakin polisi tidak akan bergerak sesuai keinginannya. 
Tadinya, Kyuhyun memanggil Heechul untuk melacak Ahra dan 
Jaesung. Tidak menyangka bahwa sekarang mereka malah mencari 
istrinya. 

Heechul yang bertanggung jawab dalam proses pelacakan ini pun 
menyodorkan gagang telepon kepada Kyuhyun. Entah, bagaimana 
caranya, telepon yang masuk ke ponsel Kyuhyun bisa tersambung ke 
telepon yang bisa dilacak keberadaan peneleponnya. “Ulur waktu,” 
bisik Heechul. 

Kyuhyun mengangguk, lalu menerima telepon itu. “Halo?” 

“Tuan Cho?” Suara laki-laki terdengar dari balik telepon itu. 
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“Siapa kau? Dimana Bunso?” 

“Woo...woo...enang, Tuan Cho. Aku tidak bisa mengatakan 
maksudku meneleponmu jika kau terus mengajukan pertanyaan.” 

Kyuhyun diam. Akhirnya, hanya bisa menyimak suara laki-laki 
itu. 

“Istrimu bersamaku 
berada di depann 
seksi. 


" Kyuhyun mencengkeram kuat kursi yang 
ia manis dan cantik, eoh? tubuhnya juga 
Kyuhyun semakin erat memegang kursi itu. 
ial, Jangan berani-berani kau sentuh dia." 

“Tidak. Aku tidak akan menyentuh wanita yang sudah kau 
jamah. Aku tidak berselera pada wanitamu.” Kyuhyun sedikit bis 
bernafas lega. “Tapi, aku tidak tahu dengan anak buahku. Mereka 
menatap istrimu dengan sangat lapar.” 

Kyuhyun hendak memuntahkan sumpah serapahnya ketika 
melihat Heechul menggerakkan tangannya sebagai tanda untuk tetap 
tenang dan terus mengulur waktu, 

“Apa maumu?" tanya Kyuhyun 

“Hanya ingin bermain-main dengan CEO muda kita ini 
“Berapa yang kau inginkan." 

‘Aku tidak menginginkan uangmu.” 

“Lalu, apa maumu?” 

“Membuatmu menderita." 

Kyuhyun mengeraskan rahangnya. Tentu saja yang 
membuat Kyuhyun menderita pastinya hanya ada pada Eunso. 
“Lepaskan dia dan bawa saja aku.” 

“Itu tidak akan mengasyikkan lagi. Aku ingin melihatmu 
mengiba dan memohon padaku 
Sial. Kyuhyun memaki dalam hati. 

“Yah. Tapi setelah dipikir-pikir lagi, karena ini penculikan, 
rasanya akan kurang jika tidak meminta uang, bukan? Aku juga harus 
membayar anak buahku yang hebat ini yang bisa mengalahkan 
pengawal-pengawalmu itu. Jadi, aku akan pertimbangkan uang yang 
akan kuminta padamu. Nanti akan kukabari lagi. Tapi, ingat Tuan 
Cho. Jangan lapor poli. 

“Tunggu!” teriak Kyuhyun, “Aku harus yakin kau memang 
membawa istriku.” 

“Aah...” terdengar suara gemerisik dan jeritan pelan. Kyuhyun 
menegang. Berpikir itu adalah Eunso. “Bicara pada suamimu, manis.” 
Manis? Laki-laki brengsek itu memanggil Eunso manis? 
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“Honey?” panggil Kyuhyun. 

“Oppa,” suara itu terdengar serak, mungkin karena terus 
menangis dan berteriaklah yang membuat suaranya habis. Tapi 
Kyuhyun tahu, itu suara Eunso. 

“Kau baik-baik saja, sayang?” Kyuhyun berusaha keras menahan 
tubuhnya yang gemetaran. 

“Aku takut. Hiks.” 

Kyuhyun memejamkan matanya. Bukan hanya Bunso yang takut, 
dia juga. “Maafkan aku, eoh? Aku tidak bermaksud mengurungmu. 
Aku terlalu marah. Maafkan aku, honey.” 

“Heum.” Bunso hanya berguman lirih. Kyuhyun yakin saat ini 
Eunso sedang menganggukkan kepalanya dan menangis. 

“Aku akan membayar tebusannya, lalu kita bisa bersama lagi. 
Kita liburan keliling Eropa lagi, eoh?” 

“Heum.” gumaman lagi 

“Bertahanlah. Aku akan menjemputmu.” 

“Heum” 


” Suara Kyuhyun bergetar menahan tangisnya. 


mengerang dan melempar telepon itu keras hingga pecah tak 
berbentuk. Tangannya bergetar hebat menahan emosinya. Apa ia tidak 
bisa melakukan apapun untuk mengeluarkan Eunso dari para penjahat 
itu? Entah, kenapa perasaannya mengatakan bahwa orang-orang itu 
tidak akan melepaskan Bunso bahkan setelah uang itu mereka terima. 

Kyuhyun terduduk di kursi dengan meremas rambutnya frustasi. 
Apa salahnya hingga harus menerima ini semua? Apa karena dosa- 
dosanya selama ini? Tapi, kenapa harus Bunso yang menanggungnya? 
Kenapa? 

“Tuan Cho,” Heechul memanggil Kyuhyun. Kyuhyun 
mendongak dan menatap Heechul. “Kami sudah tahu posisi 
penelepon. Beberapa anak buahku sudah berangkat untuk memeriksa 
lokasinya.” 

“Temukan dia, Hee-ya.” 

“Aku akan menemukannya, tuan. Aku jani 

“Aku sudah menemukan sedikit analisa. Berdasarkan dari 
ucapannya yang menyebut “CEO muda kita ini” tadi, aku 
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menyimpulkan bahwa penculik kemungkinan adalah salah satu 
pegawaimu atau mungkin mantan pegawaimu.” 

Kyuhyun diam menerima semua analisa dari Heechul. “Aku juga 
sudah menyuruh seseorang mencari data orang-orang yang 
kemungkinan sudah kau pecat atau yang merasa tidak nyaman bekerja 
di perusaahanmu. Selain itu, aku juga mencari data dari beberapa 
musuh-musuh bisnismu. Apa anda mencurigai seseorang, tuan 

“Aku punya banyak musuh. Tidak terhitung," bisik Kyuhyun, 
lalu tertawa miris. Selama ini, hobinya memang mencari banyak 
musuh. Tapi, lihatlah akibatnya. Musuh itu menemukan 
kelemahannya sekarang. 

“Yang sangat-sangat mendendam padam 

Kyuhyun berpikir sangat keras. Siapa kira-kira yang pernah ia 
buat benar-benar menderita? Ia teringat Jeyeon, anak dari laki-laki 
yang ia rebut paksa perusahaan perkapalannya. Ayah Jeyeon 
meninggal di dalam penjara karena bunuh diri, tapi Jeyeon tidak akan 
pernah membalaskan dendamnya. Kyuhyun justru menyelamatkan 
gadis itu dari perlakuan ayahnya pada Jeyeon. Meskipun Jeyeon 
sempat membenci Kyuhyun, tapi Jeyeon sadar bahwa Kyuhyun secara 
tidak langsung menyelamatkannya. Ayahnya sering melakukan 
pelecehan seksual pada gadis itu. Karena itu, Kyuhyun yakin Jeyeon 
tidak akan pernah mencoba berkhianat padanya. Kesetiannya ada pada 
Kyuhyun. 

Lalu, beberapa lainnya yang juga ia perlakukan dengan semena- 
mena. Ada banyak. Ia tidak yakin bisa menuduh satu atau dua. 
Mungkin saja semuanya bersekongkol. 

Heechul sadar bahwa Kyuhyun tidak bisa memikirkan siapa 
kemungkinan terbesar dalang dari semua ini sekarang. “Selama aku 
memata-matai Donghae, aku juga tidak melihat gerak geriknya yang 
mencurigakan. Ia hanya terus memantau Narhboden, bukan Eunso.” 


Heechul menghembuskan nafasnya. Ia harus mencari sendiri. 
v8 


I hari 11 jam setelah penculikan... 


“Tempat yang kita datangi adalah tanah kosong. Sepertinya, 
mereka menelepon dari dalam mobil karena aku menemukan ponsel 
yang mereka gunakan untuk menelepon terbuang di tempat sampal 
Laporan itu membuat Heechul mendesah pasrah. 
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Kyuhyun hanya bisa diam dengan pandangan kosong. Apa yang 
harus ia lakukan? Kenapa mereka bergerak dengan sangat lamban? Ia 
sudah tidak punya tenaga lagi untuk sekedar bergerak saat ii 
Semangatnya menghilang. Apa ia sudah di ambang batasnya saat ini 

Kyuhyun merasa dirinya benar-benar tidak berdaya saat ini. Ia 
sudah gagal. Gagal menjaga nama keluarga Cho terlebih lagi gagal 
menahan emosinya hingga berakibat buruk pada Eunso. Seharusnya, 
ia tidak semarah itu pada Bunso. Seharusnya, ia tidak mengurung 
Eunso di lemari itu. Demi Tuhan, istrinya phobia tempat seperti itu. 
Cho Kyuhyun, dimana akal sehatmu saat itu? Kenapa kau hanya bisa 
marah dan marah? 


“Batalnya pernikahan pengusaha Park Haejin dan Cho Ahra 
mengundang banyak spekulasi, Semua bertanya-tanya ada apa 
dengan keluaga Cho yang bungkam?” 

Suara dari layar televisi membuat Kyuhyun semakin geram. 
Sudah pasti orang-orang dari media akan mencari se; ara untuk 
mengorek berita ini. Tubuhnya sudah tidak bergairah lagi saat ini. Ia 
bahkan tidak mau memikirkan apa yang akan mereka katakan. Ia ingin 
istrinya ditemukan. 

“Kyuhyun-aa,” Kyuhyun menoleh ke arah Siwon yang mendekat 
dan duduk di hadapannya. “Cobalah untuk menenangkan pikiranmu. 
Aku yakin kau akan menemukan sedikit demi sedikit potongan 
tentang orang yang menculik istrimu. Kau butuh untuk menenangka 
diri.” Siwon mencoba untuk membuat Kyuhyun lebih tenang agar bisa 
mengambil tindakan yang lebih cerd: 

Sejauh ini, Kyuhyun hanya bisa marah dan menghancurkan 
benda-benda disekitarnya. Berbeda dengan Kyuhyun yang dulu yang 
akan berpikir dengan tenang dan bisa mengatasi masalah dengan lebih 
licik dari musuhnya. Siwon tahu, ini semua karena Kyuhyun 
melibatkan perasaannya. Lebih mengutamakan perasaannya daripada 
logikanya. Inilah yang dicari oleh Siwon sebelumnya. Sisi rapuh 
Kyuhyun. Tapi demi semua yang sudah ia pertimbangakan, ternyata ia 
salah. Mereka tidak membutuhkan Kyuhyun yang rapuh. mereka 
membutuhkan Kyuhyun yang kuat dan bisa mengendalikan semuanya, 
Kyuhyun hanya perlu mengendalikannya saja. Bukan Kyuhyun yang 
rapuh yang Eunso butuhkan, tapi Kyuhyun yang kuat. Karena itu, 
Siwon harus mengembalikan Kyuhyun pada dirinya yang licik dan 
tidak terkalahkan. 
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“Ayolah, kau pasti bisa, Cho Kyuhyun yang kami kenal adalah 
pria yang dingin, kaku dan bisa mendapatkan apa saja. Bukan yang 
lemah seperti ini. Jangan lemah untuk menemukan wanita yang kau 
cintai. Kau bisa mendapatkannya lagi. Aku memang mengutuk semua 
dirimu yang keras itu. Aku memang ingin Eunso mengeluarkan sisimu 
yang rapuh dan lemah. Tapi, demi Tuhan. Sekarang aku tidak 
menginginkan itu semua. Cho Kyuhyun, untuk pertama kalinya aku 
bersyukur karena kau dididik dengan keras. Temukan sendiri istrimu.” 

Kyuhyun menatap Siwon dengan tatapan kosong. Siwon benar. 
Untuk apa ia dididik selama bertahun-tahun dengan keras jika saat ini 
ia hanya bisa terdiam lemah? Kehilangan Eunso membuatnya benar- 
benar tidak bisa berpikir, Ia menjadi lemah seketika seperti Kyuhyun 
yang dulu yang tidak berdaya. Ayahnya tidak mendidiknya untuk 
menjadi lemah, mungkin inilah tujuan dari ayahnya mendidik dengan 
keras. Jangan lemah. Jangan biarkan orang-orang memanfaatkan 
kelemahannya. 


Kyuhyun berdiri dan berjalan ke arah kamarnya. “Siapkan 
mobil satu jam lagi." Lalu, memberi perintah kepada Jaesung. 
Jaesung tersenyum. Ya, seperti yang Siwon katakana. Ia merasa 


tidak suka melihat Kyuhyun yang lemah, yang bisanya hanya 
menghancurkan barang-barang dan terpuruk, ia lebih suka Kyuhyun 
yang kejam dan licik yang bisa mengatasi masalah dengan santai dan 
acuh. Cho Kyuhyun tidak terkalahkan. Selamanya tidak akan 
terkalahkan. Penculik kecil bisa ia temukan dengan mudah. Memang 
semua merasa tertekan dan mengutuk Kyuhyun yang kejam. Tapi di 
t Seperti ini, mereka menginginkan Kyuhyun yang kejam. 
Haruskah mereka bersyukur karena didikan itu? 
tee 


si 


Kyuhyun mendinginkan kepalanya di bawah guyuran air dingin 
dari shower di kamar mandi. Memutuskan untuk mandi sekaligus 
untuk mendinginkan kepalanya, Ta harus menemukan setidaknya satu 
petunjuk seperti yang Heechul katakana. Satu saja yang bisa ia 
curigai. Ia harus menemukan Eunso dengan tangannya sendiri. 
Mendengar semua kata-kata Siwon tadi membuatnya mengerti. 
Selama bertahun-tahun, ia dipersiapkan untuk menerima serangan 
seperti ini. Ayahnya tidak ingin ia kalah dengan kelemahannya. Ia 
harus menemukan Eunso secepatnya. Semakin lama Bunso disekap, 
semakin banyak pula resikonya. 
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Selesai mendinginkan kepalanya, Kyuhyun berganti pakaian dan 
bersiap turun dari kamarnya. 

“Tuan, aku menemukan ini di gerbang. Seseorang 
melemparnya.” Seseorang masuk dan menyerahkan sebuah bungkusan 
kepada Kyuhyun. 

Kyuhyun mengambil benda itu dan membukanya perlahan. 
Sebuah batu dan selembar kertas, tapi yang menarik perhatian 
Kyuhyun adalah kain yang membungkusnya. Kain yang robek itu 
berwarna biru muda dan terasa halus di genggaman Kyuhyun. Bukan 
hanya itu, ada noda darah menempel di sana. Bukankah Eunso 
memakai dress berwarna biru kemarin? 

Kyuhyun mencengkeram kain itu, lalu membaca isi surat tadi. 


“Satu bukti bahwa kami memang menangkap istrimu. Aromanya 
seperti buah peach di musim panas. Begitu wangi dan menggoda. 
Tubuhnya pun halus seperti porselen yang selalu digosok. Benar- 
benar menggoda untuk ditiduri.” 


“Brengsek.” Kyuhyun mengumpat kasar. Melempar batu itu, lalu 
berjalan keluar dari rumah. “Apa kalian mengejar orang yang 
melemparnya?” tanya Kyuhyun, 

“Sudah ada yang melacak. Tapi, mereka pergi dengan sangat 


cepat 

“Mereka profesional,” bisik Kyuhyun. “Jae?” panggil Kyuhyun 
ketika berlari keluar. 

Semua sudah siap, tuan,” Jaesung berdiri di sebelah mobil 
hitam kebanggaan milik Kyuhyun dengan Heechul juga berdiri di 
sebelah Jaesung. 

“Senang melihat anda kembali, Tuan Cho,” ujar Heechul ketika 
menyusul Kyuhyun duduk di sebelahnya di bangku penumpang. 
Jaesung telah melajukan mobilnya. Entah, kemana tujuan mereka, ia 
tetap melajukan mobilnya, Dengan Siwon yang juga berada di sebelah 
Jaesung, ikut bagian dalam pencarian Eunso. 

Heechul mengeluarkan berlembar-lembar foto dari map yang 
sudah ia siapkan untuk diperlihatkan kepada Kyuhyun. “Ketika anak 
buahku memberikan foto-foto dari pegawai-pegawai yang anda pecat, 
ada beberapa yang menarik perhatianku. Seseorang yang tidak sengaja 
aku lihat ketika sedang mengawasi Donghae. Mereka tidak terlihat 
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bersama, tapi aku sering melihat mereka. Itu tidak mungkin hanya 
kebetulan semata.” 

Kyuhyun mengambil foto-foto itu, lalu melihat satu persatu dari 
foto-foto laki-laki berjas hitam. Kyuhyun menyipitkan matanya, Ia 
seperti mengenal wajah-wajah mereka. Kyuhyun menggali 
memorinya selama beberapa bulan terakhir ini. Sekilas bayangan 
tentang ia menampar seseorang masuk ke dalam kepalanya. Rumah 
sakit. Bunso terbaring karena benturan di kepalanya dan pemecatan 
singkat pada orang-orang yang melakukan penyitaan palsu. Laki-laki 
itu. Kyuhyun menggeram tajam. Ia ingat wajah ini. 

“Berikan padaku nama dan data-data tentangnya." 

se 


Jauh dari keramaian kota, terdapat sebuah tanah kosong dengan 
rumah tua yang lebih terlihat seperti gudang barang-barang rongsokan 
sebuah parbik tua. Rumah yang tidak berpenghuni itu terlihat hidup 
saat ini dengan suara-suara dari beberapa laki-laki di dalamnya. 
Berdebat dan berteriak satu sama lain. 

Baiklah, abaikan rumah itu. Tidak jauh dari rumah itu, sebuah 
mobil mini van berwarna biru tua terparkir dengan seorang wanita 
duduk di dalamnya dengan tangan kanannya terikat ke atas. Mulutnya 
masih dibekap karena wanita itu masih terus berteriak meskipun 
suaranya sudah sangat serak, Matanya pun tertutup dengan kain hitam 
agar dia tidak bisa melihat dimana gerangan dirinya saat ini 

Ini seperti mimpi buruk. Apa salahnya hingga ia harus 
mengalami peristiwa seperti ini? Dikurung di dalam lemari oleh 
suaminya sendiri dan sekarang ia harus diculik. Entah, apa yang akan 
orang-orang itu lakukan padanya. Eunso merinding jika 
membayangkan kemungkinan-kemungkinan yang terjadi. Melihat dari 
banyaknya kasus penculikan yang berakhir dengan pemerkosaan atau 
pembunuhan semakin membuatnya ngeri. Tapi, untungnya sampai 
saat ini tidak ada hal buruk yang terjadi padanya, selain kain baju pada 
bagian lengannya dirobek secara paksa. Entah, untuk apa kain 
tersebut. 

“Aakkh...” Bunso merintih pelan mengelus perut bawahnya, 
Sudah sejak beberapa jam yang lalu ia merasa sakit dibagian sana. 
Perutnya sudah keram sejak tadi, Melilit dan sakit. Mungkin karena 
kejadian yang menimpanya berulang kali membuat Eunso tegang yang 
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menyebabkan kerja perutnya tidak stabil. Rasa sakit di perutnya 
menyerang seperti ketika ia sedang mendapatkan tamu bulanannya. 

Ini sungguh tidak lucu, Bagaimana mungkin selagi ia diculik, ia 
juga mendapatkan tamu bulanannya? Tidak bisakah tamu bulanannya 
datang di waktu yang tepat? Ini sudah kedua kalinya Eunso menstruasi 
di waktu dan kondisi yang tidak tepat. Yang mengherankan, Eunso 
tidak merasa seperti sedang menstruasi. Ada apa dengan perutnya? 
Jangan bilang bahwa dia...diaa...sudah keracunan makanan. 

“Oppa...” Bisikan lirih Eunso terdengar memilukan. Ia 
merindukan suaminya. Meskipun suaminya dengan keji 
mengurungnya di lemari sempit itu, Bunso tetap merindukan 
suaminya. Ia ingin dipeluk dan ditenangkan saat ini. Tubuhnya sudah 
mengigil dan mengeluarkan keringat dingin karena sakit di perutnya. 

“Jangan sentuh dia sejengkal pun. Kalian mengerti?” Suara laki- 
laki terdengar dari kejauhan. Bunso mendongak untuk mendengar 
lebih dekat suara itu. Entah, kenapa sepertinya ia mengenal suara itu. 

Tidak beberapa lama kemudian, pintu mobil terbuka dan 
beberapa orang masuk ke dalam mobil. Bunso mundur agar semakin 
terpojok pada posisinya. Takut dan kembali cemas. Akan dibawa 
kemana lagi ia sekarang? 

Tangan kasar menyentuh wajahnya membuat Eunso merinding 
dan langsung memalingkan wajahnya dari tangan itu. Tawa seorang 
laki-laki terdengar tidak jauh dari tubuhnya. Kemudian, tangan itu pun 
beralih menyentuh bagian pahanya dan bergerak naik lebih ke atas 
bagian paha dalamnya. Cepat-cepat, Bunso menepis tangan itu dengan 
tangannya yang bebas. 

“Andwee!” teriak Bunso yang teredam kain di mulutnya. Air 
mata kembali merebak keluar yang membuat penutup matanya basah 
semakin basah. 

Yak, ingat pesan bos. Jangan sentuh dia.” 

dikit saja. Ini menyenangkan,” Tangan itu semakin liar 
menyentuh paha Eunso. Eunso semakin meronta dan meronta di 
tempatnya mencoba menjauh dari tangan itu dengan jeritan yang 
masih teredam dan air mata yang mengalir deras. 

“Yaak! Kau ingin mati? Berhentilah!” Suara laki-laki terdengar 
lebih berkuasa berbicara dari bagian depan mobil. Eunso juga merasa 
pernah mengeral suara itu di suatu tempat. Tapi, dimana? 
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Lalu, tangan itu pun menghilang. Eunso masih menangis dalam 
ketakutannya. Ia tidak mau disentuh. ia lebih baik mati jika harus 
disentuh oleh laki-laki itu lagi. 

Tidak begitu lama, mobil pun berhenti dan terdengar suara 


pemimpin mereka menelepon seseorang. Menelepon Kyuhyun. 
tx 


Taman bermain. Apa yang dilakukan oleh Kyuhyun di taman 
bermain? Di sore hari, di saat istrinya sedang diculik dan disekap 
entah, dimana. Jangan bilang Kyuhyun melupakan Eunso. Ia tidak 
melupakannya. Setiap nafasnya saat ini adalah nafas kekkhawatiran 
dan kerisauannya menunggu si penculik meneleponnya lagi. Tapi, apa 
yang ia lakukan di taman bermain itu? 

Heechul berjalan ke arahnya, lalu mengangguk sambil 
menyerahkan ponselnya 

“Halo,” sahut Kyuhyun. 

“Tuan Cho, apa kau merindukanku?” Suara laki-laki yang 
menculik Eunso menyambutnya. Sekarang, ia juga mengingat jelas 
suara laki-laki itu. Meski di balik telepon, ia mengingat laki-laki yang 
ia tampar dan ia pecat beberapa bulan yang lalu. 

“Dimana istriku?” tanya Kyuhyun. 

“Dia baik-baik saja. Hampir saja anak buahku tadi bermain- 
main dengannya tanpa sepengetahuanku. Beruntung, aku melihatnya 
cepat,” Kyuhyun mengeraskan rahangnya. Tangannya mencengkeram 
kuat ponselnya. 

“Aku ingin mendengar suaranya,” bisik Kyuhyun. 

“Cih! Lepaskan ikatan di mulutnya! Nah, manis. Bicaralah 
dengan suamimu.” 

“Oppa...” Kyuhyun mendesah dengan sangat berat. Suara Eunso 
terdengar semakin serak ditambah lagi isak tangis Eunso membuat 
Kyuhyun semakin geram, Dadanya sakit dan nafasnya menjadi 
semakin sesak. 

“Honey? Jangan menangis, sayang," bisik Kyuhyun. Berbeda 
dengan suaranya yang bergetar sebelumnya ketika mendengar suara 
menangis Eunso. Kali ini, Kyuhyun lebih yakin dan tenang. 

“Oo..” terdengar Eunso menarik hidungnya dengan keras. 

“Kau istriku. Istri dari Cho Kyuhyun harus kuat. Aku akan 
menjemputmu sebentar lagi. Ya? Jangan menangis.” 

“Iya...” kali ini suara Eunso terdengar lebih mantap. 
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“Hapus air matamu, sayang, dan tunggu aku.” 

“Cukup bermesraannya, Tuan Cho.” Suara laki-laki itu kembali 
terdengar. 

Kyuhyun kembali mengeraskan rahangnya. Ekspresi sedih dan 
penuh cintanya tadi ketika berbicara dengan Eunso menghilang 
digantikan oleh ekspresi datar dan mengerikan. ia mengulurkan 
tangannya pada seseorang agar mendekat padanya. “Aku akan 
membuatmu menyesal,” ujar Kyuhyun tajam. 

Sedetik. Hanya sedetik suara di balik telepon itu terdiam. 
Mungkin, bergidik ngeri mendengar tajamnya suara Kyuhyun. “Haaa, 
apa yang ingin kau lakukan padaku? Kau saja tidak bi: 
menggapaiku. Tapi, sudahlah. Aku menelepon hanya untuk meminta 
uang kami 

“Sebelumnya,” 
seseorang yang tadi 


Kyuhyun memotong, lalu tersenyum kepada 
panggil mendekat padanya. “Ada yang ingin 
berbicara denganmu," Lalu, Kyuhyun menyerahkan pada orang itu 
sambil tersenyum m Senyum manis yang sangat menakutkan. 
Tangan mungil seorang anak kecil menyambut handphone yang 
diberikan oleh Kyuhyun. “Halo? Appaaaaa????” 
tee 


Laki-laki itu terdiam. Tidak mungkin...tidak mungkin. Kenapa 
anaknya ada bersama Kyuhyun? Kenapa? “Yeri-ya? Ke...kenapa 
kau?” Laki-laki itu terdiam, lalu mengubah suaranya menjadi lebih 
tenang. “Kau dimana, sayang?" 

“Aku, comma dan Yunseok oppa sedang di taman bermain 
Amusemen Park. Berhubung hari ini adalah ulang tahunku, Paman 
Cho mengajak kami semua bermain di sini. Sekarang, Yeri tahu 
ring memuji 


kenapa appa bekerja dengan sangat keras. Paman Cho s 


appa: 


Sayang, dengarkan appa. Sekarang, sebaiknya kalian pulang.” 

“Wae? Sireo. Aku masih ingin bermain.” Laki-laki itu 
menghembuskan nafasnya. Bagi putrinya yang baru berusia lima 
tahun sulit untuk membuatnya mengerti bahwa laki-laki yang saat ini 
bersamanya adalah laki-laki yang mengerikan. Ya, Cho Kyuhyun 
adalah laki-laki yang mengerikan, Kenapa ia baru menyadarinya 
sekarang? Kenapa ia bersedia mengikuti ide gila ini? 

“Sudahlah. Dimana eomma? Panggil eomma.” Laki-laki itu 
mulai panik. Istrinya bisa lebih mengerti. 
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“Yeri sebaiknya bermain lagi. Biar paman yang berbicara 
dengan appamu.” Suara Kyuhyun terdengar lembut. “Lepaskan 
istriku, lalu kulepaskan juga mereka.” Tiba-tiba, suara itu pun 
terdengar kembali menyeramkan. 

“Sialan kau, Cho Kyuhyun. Lepaskan mereka. 

“Kembalikan istriku,” geram Kyuhyun 

Laki-laki itu menoleh ke belakang ke arah dua anak buahnya, 
lalu Eunso yang menyimak pembicaraan mereka. 

“Aku akan melepaskan mereka dan melupakan masalah ini tanpa 
menuntumu. Beritahu lokasimu satu jam dari sekarang. Aku akan 
menjemput istriku. Jika istriku baik-baik saja akan kukembalikan 
mereka dalam keadaan utuh, tapi jika istriku terluka aku hanya akan 
mengembalikan istrimu dan anak laki-lakimu saja. Namun. jika istriku 
mengalami pelecehan seksual atau yang lainnya. akan kupastikan kau 
tidak akan pernah melihat kedua anakmu lagi hidup di dunia ini.” 

Tawa getir keluar dari mulut laki-laki itu, “Kau tidak akan 
berani.” 

Suara Kyuhyun mendengus pelan. “Aku sudah membunuh 
dengan tangan kosong ketika usiaku masih 10 tahun.” Laki-laki itu 
menelan salivanya pelan. “Satu jam dari sekarang!” 

Laki-laki itu mematikan ponselnya. Tangannya mengusap 
keringat dingin yang keluar dari kepalanya. Tuhan, ia sudah salah 
bermain-main dengan Cho Kyuhyun. Kenapa kejadiannya menjadi 
terbalik? Seharusnya, ia yang mengancam Kyuhyun, tapi kenapa 
sekarang malah dirinya yang terancam? 

tee 


Kyuhyun mematikan sambungan telepon itu, lalu 
menghembuskan nafasnya panjang. Matanya menatap ke langit. 
Kyuhyun mengakui, obsesi aneh leluhumya membuatnya menjadi 
laki-laki yang licik dan kejam membuatnya mematuhi tradisi yang 
jelas-jelas konyol dan sebenarnya tidak ada dan mematuhi perintah 
ayahnya yang sebenarnya sudah tidak ada lagi didunia ini. Tapi, di 
nilah dia sekarang. Seseorang yang bisa mengendalikan apapun yang 
ia inginkan dan sebentar lagi ia bisa mendapatkan istrinya kembali. 

Kyuhyun melirik jam tangannya. Satu jam lagi. 

Matanya menoleh kearah Heechul dan Jaesung yang menjaga ke 
empat orang yang dijemput secara mendadak itu dengan ketat. Di 
sebelahnya, ada Siwon yang sejak tadi menemaninya. “Kau yakin 
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akan membunuh mereka jika sesuatu yang buruk terjadi pada Bunso?” 
tanya Siwon takut-takut. 

“Aku yakin,” jawab Kyuhyun tegas sambil menatap tajam kedua 
anak kecil di sana. Apapun akan ia lakukan demi mendapatkan 
istrinya dalam keadaan utuh. 
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Di dalam gudang itu terjadi keributan besar antara lima laki-laki 
yang bersekongkol dalam penculikan itu. Pimpinan mereka terlihat 
gusar karena istri dan anak-anaknya ditahan oleh Kyuhyun. Ia berniat 
memberikan alamat gudang itu ketika salah satu dari mereka merebut 
ponsel itu. 

“Kau gila. Kita sudah sejauh ini dan kau akan menyerah?” geram 
laki-laki yang dengan lancangnya tadi meraba Eunso. Tubuhnya lebih 
besar dari yang lain. Karena itu, ia tidak takut dengan pemimpin 
mereka, 

“Istri dan anak-anakku di tahan olehnya.” 

“Lalu, kau takut? Itu hanya gertakan. Sama seperti kita yang 
hanya menggertak, bukan?” 

“Dia tidak terdengar hanya menggertak. Dia serius.” 

“Cih. Aku tidak akan membuat ini menjadi sia- 
harus menderita. Sebaiknya, kita bunuh saja istrinya itu. 

Sial. Jika dia mati, anak dan istriku jug: 
menerjang dan mengayunkan tinjunya di wajah laki-laki yang 
memberontak. Namun, dia kalah jumlah. Semua yang berada di 
ruangan itu merasakan dendam yang sama kepada Kyuhyun. 

BUUUK...BUUUK...BUUK 

Persetan dengan anak dan yang ditahan oleh Kyuhyun. 
Mereka tidak peduli karena yang di tahan bukan istri dan anak 
mereka. Pengeroyokan pun terjadi dan si pemimpin terbaring tak 
berdaya dengan tubuh yang babak belur, 

“Ada apa ini?” suara seseorang yang lebih lembut terdengar dari 
belakang. Keempat orang yang mengeroyok temannya itu langsung 
berbalik. “Kenapa kalian memukulnya?” 

“Dia bermaksud untuk memberikan alamat gudang ini pada 
Kyuhyun.” 

“Apa?” 

“Dia bilang, Kyuhyun menahan istri dan anakn: 
ini percaya begitu saja dengan bualan Cho Kyuhyui 
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Cho Kyuhyun 


. Cih. Si bodoh 


Laki-laki yang baru saja datang itu melebarkan matanya terkejut. 
Ia menatap tubuh laki-laki yang sudah tidak berdaya itu. Sangat 
disayangkan, laki-laki satu-satunya yang masih bisa diatur dan diajak 
berkompromi, yang lain hanya mengandalkan kekuatan mereka. 

“Jadi, Donghae-ssi, apa kau sudah menemukan emas-emas itu 
tanya laki-laki yang sudah menumbangkan pimpinan mereka. Sebut 
saja namanya Black, Karena nama itu yang ia sebutkan ketika orang- 
orang bertanya tentang namanya. 

Lee Donghae, dalang dari semua penculikan ini terdiam sejenak. 
Entah, apa yang harus ia katakana. Ia sudah mencari emas itu dengan 
menggunakan alat pendeteksi emas di seluruh hamparan luas tanah 
Setelah pengawal-pengawal itu pergi karena berita 
Donghae sudah melakukan pencarian. Sehari 
semalam ia mencari tapi tidak ada hasil. Ketika ia kembali lagi pun, 
hasilnya tetap tidak di temukan. 

Apakah emas itu benar-benar sudah tidak ada lagi? Bukankah 
dari bukti-bukti takan bahwa emas itu berada 
di Narhboden dan belum pernah dipindahkan sampai Song Taewhan 
meninggal sekalipun? Atau Bunso yang memindahkannya? Donghae 
harus bertanya pada Eunso. 

“Aku akan menemui gadis itu,” ujarnya, lalu berjalan ke arah 
kamar yang digunakan untuk menyekap Eunso setelah dipindahkan 
dari dalam mobil. 


P 


Eunso tersentak di tempatnya ketika mendengar pintu terbuka 
dan tertutup lagi. Matanya masih tertutup dan tubuhnya masih terikat. 
Mulutnya sudah tidak lagi tertutup, tapi ia tetap tidak bisa berteriak 
karena tenaganya yang sudah habis dan suaranya yang memang sudah 
serak. Ia juga merasa tubuhnya sudah tidak bisa bertahan lagi karena 
perutnya semakin sakit. 

Penutup matanya terbuka dan cahaya lampu membuatnya harus 
memejamkan matanya untuk beberapa saat. Setelah matanya bisa 
menyesuaikan diri, Eunso pun bisa melihat laki-laki yang dikenalnya, 
yang dilihatnya sebelum ia pingsan. 

“Donghae Oppa? Sebenarnya ada apa ini?” tanya Eunso serak. 

Donghae sedang duduk di atas kursi, sedangkan Eunso sedang 
duduk di lantai dengan tangan yang terikat. Donghae menghembuskan 
nafasnya dan menatap Eunso tajam. Tidak ada ekspresi dari wajahnya 
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saat itu. “Aku tidak akan melakukan ini semua jika kau tidak menikah 
dengan si tuan kaya raya itu. Seandainya saja, kau mau memberikan 
Narhboden padaku dengan suka rela aku juga tidak akan melakukan 
hal seperi ini: 

“Narhboden?” Eunso tidak mengerti apa hubungannya 
Narhboden dengan penculikan ini. 

“Ya, Narhboden. Tanah penuh emas.” 

Eunso kembali tidak mengerti. Ia mengerutkan alisnya. 
tidak mengerti, oppa. Apa maksud dari semua ini?” 

“Semua ini karena emas yang ada di Narhboden! Aku 
menginginkannya!" teriak Donghae: 

Eunso tersentak. Donghae tidak pernah berteriak atau 
membentak sebelumnya. Tatapan matanya saat ini pun tidak pernah ia 
lihat sebelumnya. “Tidak ada emas di Narhboden” Eunso 
mengeluarkan sisa-sisa suaranya dengan keras. 

“Ada. Seumur hidup ayahku hidup dengan obsesinya pada emas 
di Narhboden. Tidakkah kau tahu rasanya hidup dengan ayah yang 
gila karena terus mengatakan emas-emas itu? Semua mencemoohkan 
ayahku. Hidupku selalu dicaci maki karena ayahku. Tidakkah kau 
tahu penderitaanku? Dan itu semua karena keluargamu. Seandainya, 
ayahmu mau memberikan emas-emas itu pada ayahku. Ayahku tidak 
akan gila” 

“Oppa salah. Di Narhboden tidak pernah ada emas. Aku 
bersumpah. Appa pernah menceritakan kisah itu ketika aku masih 
kecil. Tanah itu milik ibuku diberikan sebagai warisan kepada comma. 
Appa yang melihat tanah itu langsung jatuh cinta. Niatnya yang ingin 
menjual tanah itu pun sirna, Dan karena cintanya kepada comma, appa 
membangun rumah kecil untuk eomma dan aku. Appa begitu 
mencintai tanah itu. Tanah itu begitu subur dan indah. Karena itu, 
appa mengatakan di Narhboden ada emas yang berlimpah. Sejak saat 
itu, semua berniat untuk memperebutkan Narhboden.” 

Donghae tidak bisa mengeluarkan suaranya lagi. Ia terpaku. 

“Emas yang dikatakan oleh appa saat itu adalah aku dan eomma. 
Aku tahu, appa terlalu malu untuk menjelaskan kebenarannya. Jadi, 
appa membiarkan semua orang menganggap bahwa memang ada 
emas di tanah itu. Tapi, kenyataannya sama sekali tidak ada, oppa.” 

“Brengsek! Kau pasti berbohong padaku!” Donghae kembali 
berteriak, Tidak, ia tidak ingin dianggap gila juga karena terobsesi 


"Aku 
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dengan emas itu. “Katakan padaku, Dimana kau menyimpan emas- 
emas itu?” 

“Tidak pernah ada emas.” Eunso berkeras. 

“Ada 


Donghae mengusap rambutnya dengan kasar. Ini pasti bohong. 
Jadi, ayahnya benar-benar terobsesi pada hal yang tidak pernah ada? 
Dan sekarang, ia juga mulai setengah gila seperti ayahnya. Sial. 

Donghae menatap Bunso dengan dada yang penuh dengan emosi. 
Sekarang apa? Kenapa matanya begitu buta karena dendam dan 
bualan emas itu? Kenapa dirinya begitu bodoh? 

“Meskipun begitu,” ujar Donghae. “Ayahmu sudah bersalah 
karena telah membuat ayahku gila karena bualannya itu.” Donghae 
berdiri dari kursi itu dan berjalan keluar. 

“Oppa,” panggil unso. “Lepaskan aku. Kumohon.” 

Donghae menatap Eunso dengan tatapan yang tidak bisa 
diartikan. Tidak menunggu lama, Donghae pun pergi meningga 
Eunso. Eunso mengigit bibir bawahnya dengan kecewa. Tidak pernah 
menyangka Donghae akan melakukan ini semua padanya. 

“Aakkhh..." Hunso meringis sakit merasakan keram di perutnya 
lagi. Kali ini, terasa lebih menyakitkan. Kerutan di dahinya 
menandakan bahwa saat ini ia sedang berjuang menahan rasa sakitnya. 
“Sakittt...” 


+ 


“Donghae-ssi? Jadi, bagaimana dengan emas itu?” Black 
kembali menanyakan hal yang sama ketika Donghae keluar dari kamar 
yang mengurung Eunso. 
Donghae melirik Black, lalu ketiga orang lainnya dalam diam. 
u akan kembali lagi ke sana dan mengabari kalian.” 
“Jangan bilang bahwa kau akan kabur dengan emas-emas itu. 
Atau sebenarnya kau tidak menemukannya?" tanya Blcak. 
Donghae menatap Black dengan tatapan tidak takutnya. 
kau tidak mendengarkan aku? Aku akan kembali lagi.” 
“Baiklah, terserah, Tapi, aku tidak janji tidak menyentuh wanita 


pa 


itu. 
“Kau!” Donghae memegang erat kerah baju Black. “Kubilang, 
jangan sentuh dia.” 
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Laki-laki itu tersenyum licik. “Aku tidak janji.” Donghae 
menatap mata laki-laki itu dan menoleh pada tiga pria yang lainnya. 
Mereka memasang ekspresi yang sama. Dan detik itu juga Donghae 
merasa bahwa dirinya telah salah memilih sekutu. Yang bisa mengatur 
mereka saja sudah mereka tumbangkan. Sekarang, tidak ada yang bi 
mengatur mereka. Apapun yang Donghae perintahkan pun tidak akan 
didengar oleh mereka. 

Donghae melepaskan kerah baju Black, lalu menghelakan 
nafasnya. “Terserah.” Lalu, berlalu dari gudang itu. Ia berlari menuju 
mobilnya seraya mengambil ponselnya, lalu menekan nomor 
seseorang. “Jeyeon-aa.” 


+s 


Sudah lebih dari satu jam dan orang itu belum juga memberikan 
alamatnya kepada Kyuhyun. Kyuhyun dan semuanya sudah kembali 
ke rumah sambil menunggu, Betapa kecewanya Kyuhyun setelah satu 
jam lebih orang itu belum juga memberikannya jawaban atas 
perintahnya. Apa laki-laki itu ingin kedua anaknya mati sehingga 
mengabaikan ancaman Kyuhyun begitu saja? 

Kyuhyun mengepalkan tangannya marah. Baiklah, jika itu yang 
diinginkan oleh laki-laki itu, “Bawakan aku anak laki-lakinya.” 

“Kyuhyun-aa.” Siwon menatap Kyuhyun ngeri. “Jangan lakukan 
ini. Berpikirlah dengan tenang.” 

“Aku harus melakukan sesuatu agar mereka tahu bahwa aku 
tidak pernah main-main!" teriak Kyuhyun. 

“Aku tahu. Hanya saja, pikirkan tentang Eunso. Apa yang akan 
Eunso lakukan jika tahu kau sudah melukai seorang anak kecil tak 
berdosa? Jangan buat dirimu menjadi monster. Ingat tentang istrimu.” 

Bayangan wajah Eunso yang menatapnya ngeri masuk ke dalam 
kepalanya. Wajahnya yang terlihat takut dan memelas ketika Kyuhyun 
mengurungnya pun belum hilang di kepalanya. Sekarang, harus 
membayangkan tatapan ngeri itu? Siwon benar. Bukan berarti dia juga 
harus menjadi monster dengan membunuh anak kecil. 

1. Apa ancamanku tidak menakutinya?” 

Maaf, Anda tidak bisa menemuinya sekarang.” Suara Jaesung 
mengalihkan perhatian Kyuhyun dan Siwon. Mereka menoleh ke arah 
pintu yang terbuka dan menampilkan seorang wanita yang terlihat 
berantakan dengan rambut yang acak-acakan dan nafas yang 
tersengal-sengal. 


e-Book.id 


“Apa yang kau lakukan di sini, Jeyeon?” tanya Kyuhyun. 

“Kyuhyun-aa, sebuah gudang pabrik tua di tanah kosong di 
Bucheon. Mereka menahan istrimu di sana.” Jeyeon masuk ke dalam 
ruangan dengan tangan terkepal di depan dadanya. “Pimpinan mereka 
sudah tumbang dan sepertinya mereka akan melakukan sesuatu yang 
buruk pada Eunso.” 

Kyuhyun melebarkan matanya. Dari mana Jeyeon tahu? Tapi 
bukan saatnya ia bertanya. Informasi seperti inilah yang ia tunggu. 
Siwon dan Heechul yang berada di sana langsung bergerak keluar. Ia 
pun langsung melangkahkan kakinya keluar namun Jeyeon menahan 
tangannya. “Kumohon. jangan bunuh Donghae.” 

“Jadi, ini benar ulah laki-laki itu?” Kyuhyun mengeram marah. 
Ia dan Heechul memang mencurigai Donghae. tapi mereka tidak 
menemukan jejak Donghae. 

“Dia tidak bermaksud untuk melukai istrimu. Hanya 
mengalihkan perhatianmu dari pencarian emas di Narhboden. 
Kumohon, jangan bunuh dia. Aku mencintainya." 

Kyuhyun menatap Jeyeon dengan nanar. Darahnya mendidih 
karena marah. “Aku tidak janji." 

Lalu, ia pun meninggalkan Jeyeon yang terisak. Sadar bahwa 
kesalahan Donghae memang sangat besar, memberikan peluang 
kepada orang-orang yang mendendam kepada Kyuhyun untuk 
membalaskan dendamnya melalui Eunso. Ia baru saja tahu tadi ketika 
Donghae meneleponnya dan menceritakan semuanya. Jeyeon marah 
dan kecewa karena Donghae tetap terobsesi pada Narhboden yang 
berakhir pada penculikan itu. Tapi, Jeyeon tetap merasa Donghae 
masih bisa diberi kesempatan untuk dimaafkan karena dia 
memberikan alamat dimana Bunso ditahan agar Jeyeon bisa 
mengatakannya kepada Kyuhyun. Jeyeon yakin, Donghae pun 
menyesal. 


eer 


CEKLEK 

Perhatian Eunso yang sedang meremas perutnya yang sakit 
teralihkan ketika pintu kamar itu terbuka. Sekarang, ia bisa melihat 
laki-laki yang menculikny, bergerak masuk dengan senyum 
menakutkan dan tatapan yang mencurigakan. Kenapa dia masuk ke 
ini? Dan apa yang diinginkannya? Eunso mundur dari tempat 
duduknya dan bergerak waspada, 
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Laki-laki itu berjongkok di hadapannya sambil terus tersenyum. 
“Pantas, Si brengsck Kyuhyun tergila-gila padamu. Kau memang 
cantik,” Laki-laki itu menyentuhkan tangannya di dagu Eunso. 

Eunso mengelak dari sentuhan laki-laki itu dengan memalingkan 
nya. “Cih, jual mahal.” Laki-laki itu pun dengan kasar menarik 
i Eunso membuatnya jatuh telentang ke belakang dengan keras 
hingga nafasnya tercekat. Itu membuatnya terbatuk-batuk air mata 
kembali jatuh di pipinya dan ia kembali berteriak, meronta dan 
meminta pertolongan siapa saja. 

Laki-laki itu menghimpit tubuh Eunso dengan tubuhnya yang 
besar, merobek gaunya dan memaksakan dirinya untuk mencium 
Eunso. Eunso terus meronta dengan sisa-sisa tenaganya. Tamparan 
keras pun mendarat di pipinya ketika Eunso mencoba mengigit tangan 
laki-laki itu. Ia sudah kehabisan tenaga. Eunso terdiam karena rasa 
sakit di rahangnya. Sudut bibirnya pun berdarah. Tidak ada lagi yang 

isa ia lakukan selain menjerit dengan sisa suaranya yang serak ketika 
ngan itu merayapi tubuhnya. 

BUUUK... 

Pukulan keras mendarat di kepala laki-laki itu. Eunso berteriak 
kencang karena tubuh laki-laki itu jatuh menimpanya namun dengan 
cepat tubuh laki-laki itu pun menjauh darinya. Eunso masih menangis 
dengan tubuh yang bergetar hebat. Rasa sakit di sekujur tubuhnya 
terutama di perutnya. Ia lalu menoleh ke arah penyelamatnya, 

“Ayo, sebelum yang lain menyerbu masuk.” Donghae 
berjongkok di sebelah Eunso melepaskan ikatan Eunso, lalu menarik 
tangannya. “Kau bisa berjalan, "kan?" 

Eunso menganggukkan kepalanya, lalu berdiri. Meringis karena 
perutnya kembali sakit. Ia pun berlari dengan memegang perutnya di 
belakang Donghae, Mereka berhasil keluar tanpa halangan. Donghae 
pun mengulurkan tangannya kepada Eunso. Donghae menggenggam 
tangan Eunso dengan kuat sambil mengintai di pintu. 

“Aku tahu aku salah karena aku sudah mengikuti jejak ayahku 
yang terobsesi dengan emas-emas itu. Entah,, emas itu ada atau tidak. 
Seharusnya, aku tidak melakukan ini semua padamu. Maafkan aku.” 
Tanpa melirik Bunso, Donghae mengatakan apa yang ingin ia katakan 
kepada Eunso. Kenyataan bahwa ja tidak menemukan emas itu 
memukulnya dengan keras. Tanpa ia sadari, ia pun terobsesi seperti 
ayahnya. 
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Eunso hanya bisa menganggukkan kepalanya menjawab 
permintaan maaf Donghae, Tubuhnya terlalu lemah dan perutnya 
sakit. Ia tidak bisa lagi berpikir. “Jika terjadi sesuatu padaku, larilah 
secepat mungkin.” 

“Ayo,” Donghae menarik tangannya dan membawanya keluar, 
Mereka berlari ke arah mobil namun sebuah balok besar melayang 
cepat di depan mata Eunso dan menghantam kepala Donghae. 
Donghae melepaskan pegangan tangannya pada Eunso dan terjatuh. 
Kepalanya berdarah dan ia meringis pelan. “Lari,” desis Donghae di 
sela-sela ringisannya. 

Eunso menatap dua pria besar di hadapannya dengan takut. Ia 
melangkah mundur ketika dua orang itu mendekat padanya dan 
tubuhnya pun tiba-tiba bertabrakan dengan satu orang lagi dari 
mereka. Sebelum ia di tangkap oleh tangan-tangan itu, Eunso pun 
berlari menuju pepohonan di dekat sana. Hampir terlihat seperti hutan 
Ia terus berlari meskipun harus menahan sakit di perutnya. Langkah 
kakinya yang kecil dan tersendat-sendat karena harus menahan sakit 
di perutnya membuatnya dengan mudah tersusul. 

“ARRGGHH.." Bunso merasa sakit di kepalanya karena tarikan 
di rambutnya. 

“Kita sudah sejauh ini. Tidak bisa lari lagi. Sebaiknya kita 
apakan dia?” Suara pertama. 

“Bunuh saja." Suara kedua. 

“Tidak. Biarkan saja hidup dalam kesakitan. Lempar saja ke 
sana.” Suara ketiga. 

Eunso masih mengerang kesakitan ketika tubuhnya di dorong 
hingga ketepian jurang. Jurang itu memang tidak curam seperti jurang 
kebanyakan, tapi cukup mematikan jika ia dijatuhkan ke sana. 
Meskipun di bawah sana masih terdapat tanah empuk dengan 
dedaunan menumpuk yang berguguran dari ranting pohon, akan tetap 
mematikan mengingat akan dilempar ke sana. 

Eunso meronta dan meronta tapi kekuatannya tetaplah bukan 
apa-apa. Tiba-tiba saja, cengkraman di rambutnya terlepas dan Eunso 
terduduk lemas. Donghae sudah berdiri dengan darah mengalir di 
kepalanya dan nafasnya yang tersengal-sengal. “Lepaskan dia.” 

‘Cih, kau berkhianat.” Suara pertama 

“Perjanjian kita hanya menculiknya dan mengembalikannya 
setelah emas itu ditemukan. Jadi, lepaskan dia,” jelas Donghae 

“Lalu, dimana emas itu?” tanya suara itu lagi. 
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“Akan kuberikan pada kalian. Aku janji,” jawab Donghae. 

“Kau tahu, lupakan tentang emas itu. Yang terpenting saat ini 
adalah wanita yang laki-laki brengsek itu cintai mati.” 

BUUGGHH.. 

Kejadiannya begitu cepat dan tidak terduga. Salah satu dari 
mereka menendang Eunso dengan keras hingga wanita itu terdorong 
ke belakang dan terhempas dengan panik namun masih bisa meraih 
sebuah akar pepohonan yang menggantung di tepian jurang. 
Tubuhnya tergantung dan di ketinggian namun tidak bertahan lama 
karena pegangan itu terlepas dan ia terjatuh mengenai pohon yang lain 
dan akhirnya terjatuh berguling-guling di tanah keras itu. 
Menghantam batu-batu kecil dan juga tergores oleh ranting-ranting 
pohon yang tajam. 

Eunso merasakan darah keluar dari mulutnya. Ia meringkuk 
memeluk perutnya yang semakin terasa sakit. Apa ia akan mati di 


“Eunso.” Donghae berlari hendak mengejar namun tertahan oleh 
tiga laki-laki yang menghadangnya. Mereka pun memberikan 
pukulan- pukulan kepada Donghae sebelum akhirnya pergi dari 
tempat itu. Meninggalkan Donghae yang meringkuk kesakitan dan 


Eunso yang terjatuh entah, sampai kemana. 
pen 


Tempat itu kosong, tapi terlihat jelas baru saja ditinggali. Mereka 
menemukan dua laki-laki yang terluka dan tidak sadarkan diri di 
gudang itu. Selanjutnya, tidak ada siapa-siapa. Tidak ada tanda-tanda 
kehadiran Eunso atau siapapun lagi. 

Ekspresi Kyuhyun tidak terbaca. Tadinya, ia berharap ia benar- 
benar bisa menemukan Eunso. Tapi nyatanya, lagi-lagi ia harus 
kecewa. Sepertinya, mereka membawa Eunso lagi. Tapi yang 
membingungkan, ada satu mobil yang masih terparkir di sana, Itu 
artinya masih ada orang di sana. 

“Aku yakin ini milik Donghae.” Heechul menjelaskan. “Hanya 
, kenapa dia tinggalkan mobil ini di sini?” 

Kyuhyun mendengarkan penjelasan Heechul sambil menatap 
berkeliling ke arah pepohonan yang menyerupai hutan, lalu ke tempat 
lain di sana. Feelingnya mengatakan Bunso masih ada di sana. 
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“Dilihat dari jejak mobil ini, mobilnya baru saja bergerak.” 
Heechul berjongkok di atas jejak roda mobil. Matanya menyipit tajam. 
“Apa anda ingin mengikuti mobil ini 

“Suruh beberapa orang mengikuti,” ujar Kyuhyun. Ia melangkah 
ke arah hutan itu, tapi bukan hanya Kyuhyun yang berjalan ke sana. 
Jaesung sudah terlebh dahulu masuk ke dalam hutan itu. 

Jaesung berjalan mengikuti nalurinya. Ketika Kyuhyun 
menghilang dulu, ia diajarkan cara-cara untuk melacak jejak. Berbeda 
dengan penculikan Eunso sebelum ini yang tidak meninggalkan jejak 
sama sekali. Kali ini, Jaesung menangkap jelas ada jejak. Jejak kaki 
dan juga beberapa potongan kain berwarna biru. Itu kain yang sama 
yang dipakai oleh penculik ketika melemparkan batu. 

Jaesung berjalan menyusuri hutan, lalu berhenti ketika melihat 
tubuh seseorang terbaring di tepian jurang. Jaesung berlari dan 
berjongkok, membalikkan tubuh itu dan memeriksa detak jantungnya. 
Itu Donghae, Jaesung mengenal wajah Donghae dari data-data yang 
selalu diperiksa oleh Kyuhyun. Meskipun darah memenuhi wajahnya, 
Jaesung jelas masih mengenalinya. 

Donghae menggerakkan bibirnya berbicara. Jaesung pun 
mendekatkan telinganya. “Di...Dia...diba...wah." Suara itu terdengar 
terputus-putus namun jelas. 

Jaesung langsung berdiri dan melihat ke bawah. Alisnya berkerut 
melihat resikonya jika seseorang terjatuh ke jurang itu. Tanpa pikir 
panjang, Jaesung melompat ke jurang itu dan mendarat dengan kaki 
kanannya dan berguling dua kali. Ia berdiri dan langsung mencari 


panggilnya. Kakinya bergerak mengikuti 
nalurinya hingga akhirnya ia mendengar suara rintihan pelan. 

Jaesung berlari dan menghampiri tubuh Eunso yang langsung 
bisa dikenalinya. Berjongkok dan mengawasi Eunso. Eunso merintih 
dengan posisi bergelung dan meremas perutnya keras. Tubuhnya 
banyak tergores dan memar di sana sini. Tidak hanya itu, yang 
membuat Jaesung menatap ngeri adalah bajunya yang sudah robek 
dan darah yang mengalir dari pangkal pahanya. Darah segar yang 
mengalir di sepanjang kakinya. 

Jaesung merengutkan alisnya. Entah, kenapa ia mengerti arti dari 
darah itu. Mungkinkah Eunso sedang hamil? Matanya pun basah. 
Hampir saja menangis saat itu juga. “Nona?” Jaesung membalikkan 
tubuh Eunso dan mengangkat tubuhnya. 
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“Jae...” Suara serak Eunso memanggilnya. 

“Ya. Ini aku, nona. Aku akan membawamu pada Tuan Cho. 
Bertahanlah.” Jaesung pun langsung melingkarkan tangannya di 
bawah lutut Eunso dan mengangkatnya dengan mudah. 
it,” bisik Eunso lemah di dada Jaesung. 

“Bertahanlah, nona. Kita menuju Tuan Cho.” Jaesung pun 
mencari jalan yang bisa ia lalui untuk naik ke atas 


“Donghae.” Heechul mengamati Donghae yang terbaring tak 
berdaya. Setelah kepergian Jaesung tadi, Donghae langsung tidak 
sadarkan diri. “Aku tidak mengerti. Kenapa dia babak belur?” tanya 
Heechul. 

Kyuhyun menatap ke bawah jurang dengan alis berkerut. Entah, 
kenapa ia memiliki perasaan tidak enak tentang jurang ini. 
Mungkinkah? Tapi, tidak ada tanda-tanda adanya tubuh terjatuh di 
bawah sana. 

“Bawa saja dia dulu. Lalu, akan kita obati dan kita introgasi.” 
Siwon memberikan saran. 

Kyuhyun tidak mengatakan apapun. dia tidak peduli dengan 
Donghae. Mati atau hidup dia tidak peduli. Kakinya bergerak ke 
kanan mencari jalan yang lebih mudah untuk membawanya ke bawah 
sana. Ia harus meyakinkan perasaannya sendiri. Memastikan memang 
Eunso tidak ada di sana. 

“Kyuhyun-aa.” Siwon mengikuti Kyuhyun di belakang. Merasa 
aneh pada Kyuhyun yang dari tadi hanya berdiam diri dan menatap 
penuh perhatian pada jurang itu, “Sebaiknya kita menyusul pengejaran 
mobil itu,” ujar Siwon. 

“Dimana Jaesung?” tanya Kyuhyun tiba-tiba, 

Siwon menggelengkan kepalanya masih berjalan di belakang 
Kyuhyun. “Dia menghilang,” jawab Siwon. 

Kyuhyun menelan salivanya. Lagi-lagi, perasaannya mengatakan 
bahwa saat ini Jaesung juga sedang mencari Eunso di bawah sana. 
Mungkinkah Eunso memang ada di bawah sana? 

SRAAAAKKK 

Gerakan di depan mereka membuat Kyuhyun menoleh cepat. 
Kakinya berhenti melangkah dan nafasnya langsung memburu cepat 
melihat Jaesung di depannya dengan keadaan nafas yang tersengal- 
sengal karena berlari dan dengan Eunso berada di gendongannya. 
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Kyuhyun mendekat ke arah Jaesung cepat dan meneliti Eunso. Banyak 
luka tergores dan memar. Bukan hanya itu, matanya berhenti pada 
darah yang mengalir di kaki Eunso. Kyuhyun mengusap darah yang 
berada di paha Eunso dan menatap tangannya ngeri. Darah itu begitu 
segar dan terus mengalir. Tuhan, 

“Honey?” Kyuhyun mengamati wajah Eunso yang pucat. 

“Tadi masih merintih, Sekarang, sudah tidak sadarkan diri. Kita 
harus cepat membawanya ke rumah sakit, tuan.” 

Kyuhyun mengangguk sambil mengulurkan tangannya di bawah 
tangan Jacsung memindahkan berat tubuh Eunso ke dalam 
pelukannya, berputar dan berjalan dengan cepat. Ditempelkannya 
pipinya di puncak kepala Eunso 

Di dalam mobil, Kyuhyun memeriksa wajah Eunso yang sudah 
tidak sadarkan diri sambil mengerutkan alisnya. Istrinya sudah 
mengalami banyak sekali kejadian selama penculikan ini. Kyuhyun 
meraba tangan Eunso yang memerah karena bekas ika 
kuat, lalu mengecup lembut tangan itu, a 
Ada banyak lebam dan luka goresan. Kyuhyun tidak bisa memastikan 
apa saja yang terjadi pada Eunso. Nafasnya menjadi sesak ketika 
menyadari pakaian Eunso yang robek di sana sini. Dan hanya satu 
yang membuatnya takut, Darah yang terus mengalir di sela-sela kaki 
Eunso. 


ssx 


“Memar dan luka yang lain hanya karena benturan benda tumpul 
dan goresan dari ranting. Tiga tulang rusuknya retak, lalu kepalanya 
mengalami benturan kecil tapi tidak berakibat fatal. Tidak ada 
kekerasan seksual atau pemaksaan. Tubuhnya yang shock 
membuatnya kehilangan janin yang ada di kandungnya. Prediksiku, 
istri Anda hamil sudah tiga hingga empat minggu. Hanya itu yang bisa 
aku sampaikan. Istri anda akan segera sadar.” 

Kyuhyun memejamkan matanya mendengarkan penjelasan 
dokter yang panjang itu, Jadi, Eunso sedang hamil? Kenapa mereka 
tidak menyadarinya? Seharusnya, mereka memaksakan diri untuk 
memeriksa Eunso ketika Eunso curiga bahwa dirinya mungkin sudah 
hamil. Dia hamil dan mereka tidak menyadarinya sampai bayi itu 
menghilang dari cengkraman hangat rahim istrinya. Demi Tuhan. Ia 
memang belum memikirkan tentang anak, tapi berita kehilangan bayi 
yang tidak ia sadari itu membuatnya marah dan ingin memaki saat itu 
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juga. Seandainya bayi itu bertahan, Kyuhyun janji akan 
memperlakukannya dengan sangat lembut. Kyuhyun janji dia tidak 
akan mengalami apa yang ia alami ketika kecil. Tapi, sekarang bayi 
itu sudah pergi. Bayi yang tidak mereka sadari. 

“Kyuhyun-aa.” Suara ibunya memanggil. 

Kyuhyun memutar tubuhnya dan menatap ibunya, lalu Ahra dan 
Siwon. “Jangan ada yang mengatakan pada Eunso bahwa dia sempat 
hamil dan kehilangan bayinya karena kejadian ini. Apa kalian 
mengerti?” perintahnya. 

Hanna mengangukkan kepalanya mengerti. Eunso pasti akan 
sedih jika tahu sebelumnya ia hamil dan mengingat kejadian buruk 
yang melandanya dua hari ini pasti Eunso akan mengalami guncangan 
jiwa yang hebat. “Kami tidak akan mengatakannya. Sekarang, 
sebaiknya kau pulang. Kau belum beristirahat, "kan?” 

Kyuhyun menggeleng. “Aku akan menunggu Eunso.” 

Hanna hanya bisa diam tidak membantah. Tidak ada yang berani 
memberikan perintah pada Kyuhyun. Kyuhyun yang biasanya 
memberikan perintah, bukan? Hanna ingin sekali memeluk putranya 
dan memberikannya kekuatan seorang ibu. Bisakah? Bukankah ia 
sudah berani dengan mencoba untuk melawan Kyuhyun kemarin? 
Mungkin sekarang Hanna bisa memeluk putranya. Sudah sangat lama 
sekali ia tidak pernah memeluk putranya ini. 

Hanna mendekat dan menatap Kyuhyun. Kyuhyun menaikkan 
alisnya melihat ekspresi ibunya yang penuh cinta itu. Canggung 
karena ditatap seperti itu dari ibunya, Kyuhyun mencoba menjauh 
namun tertahan ketika Hanna memeluknya. 

Ahra dan Siwon terkejut melihat itu namun setelahnya mereka 
tersenyum. Ahra pun meneteskan air matanya melihat betapa rindunya 
ibunya memeluk putra pemarahnya itu. 

“Aku tahu kau anak yang kuat. Eomma hanya ingin membagi 
kekuatan comma juga padamu, Kau berhasil membawa istrimu 
kembali. Meskipun ada insiden kehilangan janin itu, kau tetap harus 
bersyukur karena Eunso baik-baik saja.” 

Kyuhyun berdiri kaku dalam pelukan ibunya. Jika yang 
memeluknya Eunso, Kyuhyun akan langsung membalas pelukan itu, 
Tapi, ini ibunya. Ia masih belum bisa membuka dirinya pada orang 
lain selain Bunso, meskipun itu adalah ibunya sendiri. Masih terlalu 


canggung untuk menerima perhatian dan kasih sayang dari orang lain. 
sss 
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Kyuhyun menatap wajah Eunso yang sudah berwarna. Berbeda 
dengan sebelumnya yang begitu pucat. Darah yang keluar sangat 
banyak. Eunso bahkan membutuhkan tambahan darah untuk 
mengganti darah yang keluar karena keguguran itu. 

Kyuhyun mengusap kepala Bunso, lalu memberikan kecupan- 
kecupan ringan di wajahnya. “Honey, ini sudah dua hari. Bangunlah 
sayang.” Kyuhyun berbisik lembut. Ia sudah tidak tahan. Ia ingin 
melihat Eunso membuka matanya. Entah,, sudah berapa kali ia 
memarahi dokter menyuruhnya menyadarkan Eunso dari tidur 
nyenyaknya namun jawaban dokter tetap sama. Eunso memang belum 
bangun karena luka-luka yang dialaminya. 

Tidak bisa berbuat apa-apa lagi. Kyuhyun pun hanya bisa 
menunggu dan menunggu. “Tuhan, aku merindukanmu. Bukalah 
matamu. Jangan tidur terlalu lama.” Kyuhyun mengusap pipi Funso 
lembut. “Buka sebentar saja juga tidak masalah. Aku hanya ingin 
memastikan kau bisa melihatku." 

Seperti mendengar permintaan Kyuhyun, Eunso pun mulai 
tersadar dan perlahan membuka matanya. Tubuhnya sedikit tersentak 
namun dengan kuat Kyuhyun menggenggam tangan Eunso. “Honey 
panggilnya lembut. 

Eunso langsung menatap wajah Kyuhyun. Sejenak, wanita itu 
hanya menatap Kyuhyun dalam kebingungan, lalu ia pun menangis. 
Merasa lega sekaligus aman karena akhirnya Kyuhyun berada di 
sisinya menggenggam erat tangannya dan tersenyum padanya. 

Ekspresi marah Kyuhyun padanya adalah yang ia ingat sebelum 
penculikan itu. Karena itu, Eunso merasa tenang ketika yang ia lihat 
sekarang adalah senyum penuh kasih dari Kyuhyun. 

“Takut,” bisiknya serak 
“Ssstu..kau aman sekarang. Aku di sini, sayang. Ssstt...” 
Kyuhyun mengusap kepala Eunso memberikan kecupan sambil terus 
berbisik menerangkan, “Jangan menangis. Jangan takut. Kau aman.” 

Lambat laun, Eunso kembali merasa lelah dan kegelapan 
menyerangnya lagi. Kyuhyun menekan tombol di atas kepala Eunso, 
lalu kembali mengusap kepala Eunso membuai gadis itu agar kembali 
tidur. Sekarang, dia bisa tenang. Eunso sudah membuka matanya dan 
itu artinya Eunso akan segera pulih. 

“Tidurlah lagi, sayang. Terima kasih sudah membuka matamu 
sebentar. Sekarang, aku akan terus menjagamu.” 
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Eunso sadar untuk kedua kalinya keesokan harinya. Kali ini, ia 
tidak kembali langsung tidur seperti sebelumnya. Dan kali itu pun, 
bukan Kyuhyun yang dilihatnya sedang menjaganya, tetapi mertuanya 
dan kakak iparnya. Betapa leganya Eunso ketika melihat Ahra berada 
di sana, Kapan ia dan Jaesung memutuskan untuk kembali? Apa 
Kyuhyun sudah merestui mereka? Namun, Eunso harus kecewa ketika 
Ahra mengatakan bahwa Kyuhyun masih belum merestui mereka. 
Ingin rasanya Eunso membantu lagi. Tapi...ia tidak mau dikurung lagi. 

“Jangan berani-berani melawan Kyuhyun lagi. Kami akan 
berjuang sendiri sekarang,” ujar Ahra ketika tahu apa yang dipikirkan 
oleh Eunso saat itu. 

Eunso tahu, dia tidak akan sanggup lagi menentang Kyuhyun 
sekarang. Ia marah dan membenci Kyuhyun yang mengurungnya di 
lemari sempit dan gelap itu. Tapi, rasa syukurnya lebih besar karena 
akhirnya ia selamat dari penculikan yang menge 
Kyuhyun menjemputnya. Kyuhyun memang sangat menakutkan, tapi 
ia tetap tidak bisa mengabaikan kenyataan bahwa kekuasaan Kyuhyun 
itulah yang bisa membawanya kembali dari mimpi buruk. 

tse 


“Ini foto-fotonya.” Heechul menyerahkan map cokelat kepada 
Kyuhyun. “Semuanya ada lima orang. Lee Heejoon yang menelepon 
pertama kali, seseorang bernama Bleak, lalu tiga orang yang kabur 
ditemukan tidak jauh dari tempat itu. Mereka berada di bawah 
kekuasaanmu, tuan.” 

Kyuhyun menganggukkan kepalanya. “Bagaimana dengan Lee 
Donghae?” 

“Luka-lukanya cukup parah. Aku dengar dia siuman kemarin 
malam.” 

“Bagus. Kau bisa pergi,” Kyuhyun berjalan ke kamar inap yang 
berada di ujung lorong. Berjauhan dengan kamar Eunso. 

Kyuhyun membuka pintu kamar itu. Di dalam ada Jeyeon yang 
sedang berdiri di sebelah nakas hendak meletakkan gelas yang berisi 
air putih. Jeyeon berdiri tegak, takut dan bingung karena Kyuhyun 
secara langsung mendatangi Donghae. Berbeda dengan sebelumnya 
yang hanya menyuruh Jaesung atau Heechul yang menemui Donghae. 
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“Kudengar, dia sudah sadar?” Kyuhyun masuk ke dalam kamar 
dan matanya langsung bertatapan dengan Donghae. 

Donghae menatap Kyuhyun dengan penuh kehati-hatian. Jadi, 
inilah laki-laki yang menikahi Bunso. Laki-laki dengan wajah bak 
malaikat namun memiliki tatapan yang mematikan. Tidak heran jika 
orang-orang takut dengan Kyuhyun. Tatapannya mengatakan jelas 
bahwa Kyuhyun sangat berkuasa. 

Sama dengan Donghae yang mengamati Kyuhyun. Kyuhyun pun 
melakukan hal yang sama. Donghae terlihat lemah dan tidak berdaya 
karena luka-luka itu. Luka-luka yang di dapatkannya untuk menolong 
Eunso. Ia sudah mendengar cerita ini dari Heechul kemarin. Donghae 
bermaksud membawa Eunso keluar dari gudang itu namun tiga laki- 
laki yang lain menghadangnya dan memukulnya sebelum mendorong 
Eunso ke jurang itu. 

“Semua tidak akan terjadi jika kau tidak memulai semua ini.” 
Kyuhyun pun akhirnya berbicara setelah mengamati Donghae 

“Aku tahu. Aku akan menerima semua konsekuensinya.” 
Donghae pun hanya bisa pasrah dan menerima hukumannya. 
Rencananya hanya untuk mengalihkan perhatian Kyuhyun dari 
Narhnoden, bukan malah membuat Eunso menderita. Ia salah dan ini 
semua karena terobsesi dengan emas-emas itu. 

“Tapi, aku menghargai usahamu yang ingin menyelamatkan 
Eunso. Juga, karena Jeyeon memohon padaku untuk tidak 
membunuhmu.” Kyuhyun menatap Jeyeon dengan tatapan dinginnya 
seperti biasa. 
mengampuni nyawa keka 

“Nee, Kyuhyun-aa. Gomawo.” 

“Selanjutnya, aku tidak ingin melihat kalian berdua lagi. 
Termasuk kau. Jangan pernah memperlihatkan dirimu di depan Bunso 
lagi.” Setelah merasa urusannya selesai, Kyuhyun pergi meninggalkan 
kamar itu. 


sekarang, tidak ada lagi hutang di antara kita. Aku 


sr 


Jeyeon diam-diam mengusap air matanya dan berucap syukur. 
Donghae mengulurkan tangannya pada Jeyeon yang langsung 
disambut oleh Jeyeon. 

“Maafkan aku, Jeyeon-aa. Aku tahu, kau pasti kecewa padaku,” 
ujar Donghae menyesal. la sungguh menyesal karena sudah 
mengecewakan Jeyeon. 
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Jeycon mengusap air matanya lagi. “Jangan pernah melakukan 
hal bodoh lagi, apalagi berurusan dengan Kyuhyun. Dia laki-laki yang 
mengerikan.” Jeyeon mendesah, “Tapi, dia juga laki-laki yang berjasa 
di hidupku. Jika bukan karena dia memenjarakan ayahku, aku tidak 
akan pernah bebas dari ayahku. Aku memang marah dan mendendam 
karena Kyuhyun menghancurkan rumah dan membuatku menjadi 
sebatang kara. Tapi, rasa syukurku lebih besar dari dendam itu. Jika 
kau masih bertanya-tanya kenapa aku begitu setia padanya, itu semua 
karena rasa terima kasih ini.” 

Donghae memejamkan matanya dan menganggukkan kepalanya. 
“Aku mengerti. Sudah saatnya aku juga membuang jauh dendam 
kepada Song Taehwan. Eunso tidak bersalah. Aku salah jika ingin 
mencari pembalasan dendam,” Donghae menarik Jeyeon lebih 
mendekat padanya. “Jeyeon-aa, ayo kita hidup bahagia berdua. Jauh 
dari kota ini.” 

Jeyeon merasakan air matanya kembali jatuh. Ia pun 
menganggukkan kepalanya menyetujui tawaran Donghae. Jauh dari 
kota dan hidup di tempat yang sepi dan menyenangkan, 

+t 


Eunso menoleh ke arah pintu ketika Kyuhyun masuk ke dalam 
kamarnya. Tubuhnya masih begitu lemah dan masih terasa sangat 
sakit jika di gerakkan terlalu banyak. Karena itu, ia hanya bisa 
berbaring di tempat tidur selagi menunggu Kyuhyun berjalan 
mendekat padany: 

Kyuhyun tersenyum padanya. Senyum yang selalu ia lihat, 
senyum yang selalu ia sukai. Bukan ekspresi dingin terakhir yang ia 
ingat. Tangannya berada di genggaman Kyuhyun sekarang dan laki- 
laki itu duduk di pinggir tempat tidurnya menatapanya penuh kasih 
dan penuh rasa syukur, Setelah sadar sepenuhnya, baru hari ini ia 
bertemu dengan Kyuhyun. Kyuhyun terlihat sedikit berbeda. Sedikit 
kurus dan kacau. Meskipun penampilannya rapi dengan jas army itu, 
Eunso bisa melihat betapa kacaunya Kyuhyun. Dia menderita. Sama 
seperti dirinya. 

“Bagaimana keadaanmu?” tanya Kyuhyun. 

Eunso hanya bisa tersenyum menjawab pertanyaan itu. “Mereka 
bilang suaramu sempat menghilang.” Kyuhyun mengusap anak 
rambut Eunso dan menyelipkannya di bawah telinga Eunso. “Masih 
sakitkal 
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“Oo,” sahut Eunso, 

Kyuhyun tersenyum. “Dimana yang sakit?” 

“Semuanya.” 

“Tunjukkan padaku.” Kyuhyun menarik selimut yang menutupi 
Eunso dengan gerakan yang sangat pelan, lalu meraih tangan Eunso 
yang terpasang infuse. Ada sebuah lingkaran berwarna biru di sana. 
“Ini kenapa?" tanya Kyuhyun. 

“Mereka mengikatku sangat kuat. Ketika aku meronta, terasa 
menyakitkan." Kyuhyun membawa pergelangan tangan Eunso, lalu 
mengecupnya, 

Kyuhyun lalu mengusap goresan-goresan kecil di tangannya. 
anya Kyuhyun. 

Karena ranting-ranting pohon.” 

Lalu, Kyuhyun naik ke wajah Eunso. Ada memar dan bekas 
darah membeku di sudut bibirnya. Bekas di tampar. Tidak bertanya 
pun, Kyuhyun tahu itu. Kyuhyun mendekat dan mengecup sudut bibir 
itu. Eunso meringis sakit dan Kyuhyun menggeram marah. 
Ditahannya kemarahannya, lalu turun ke leher Eunso. Ada lebam 
kebiruan di sana. 

“Ini?” tanyanya lagi. Eunso menggelengkan kepalanya. Ia tidak 
tahu kenapa ia bisa lebam di sana. Mungkin, karena terbentur batu 
keras. Kyuhyun mengangguk, lalu membuka satu persatu kancing baju 
rumah sakit Eunso. Ia menahan nafasnya ketika melihat ada luka di 
atas payudara kirinya, bukan luka karena goresan ranting, tapi sebuah 
cakaran tangan. Kyuhyun tahu itu. Ia juga teringat akan kondisi baju 
Eunso yang sudah robek saat itu. “Apa mereka mencoba 
memperkosamu?" geram Kyuhyun. 

Eunso mengigit bibirnya yang bergetar, Tiba-tiba, bayangan laki- 
laki bertubuh besar yang menindihnya terlintas. Bunso lantas menutup 
dadanya dan menangis. Merasa kotor dan hina karena hampir saja ia 
ternoda oleh laki-laki lain. 

“Ssutt...honey. Jangan menangis,” Kyuhyun mengusap rambut 
Eunso pelan, lalu terus mengucapkan kata-kata bujukan. “Tidak apa- 
apa. Aku tidak akan marah. Jangan menangis.” Kyuhyun menghapus 
air mata Eunso, lalu mengecup sudut bibir Eunso yang tidak terluka, 
“Jangan kkhawatirkan hal yang tidak-tidak. Aku tidak akan pernah 
marah lagi padamu. Selamanya, 

Eunso terisak. “Benarkah' 
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“Ya, honey. Maafkan aku karena sudah menguncimu di lemari. 
Aku lupa kau mengidap claustrophobia. Maafkan aku.” Kyuhyun 
menghapus air mata Eunso lagi. “Kau memaafkan aku, 'kan?” 

Eunso menganggukkan kepalanya tanda bahwa ia memaafkan 
Kyuhyun. Kyuhyun mendesah, lalu mengecup kepala Eunso. “Terima 
kasih, sayang.” Lalu, menjauh dan menarik tangan Eunso yang tadi 
menutupi dadanya. “Sekarang, kembali ke luka-lukamu. Apa mereka 
mencoba memperkosa dirimu?” Eunso mengangguk. Kyuhyun 
menggeram lagi. “Yang mana?” 

Eunso mengerut bingung dengan pertanyaan itu. 

“Yang mana dari kelima orang itu yang mencoba melakukannya 
padamu?” 

Eunso mengerutkan alisnya mencoba mengingatnya, meskipun ia 
harus merasa jijik dan ngeri karena membayangkan wajah laki-laki 
itu. “Tubuhnya besar. Ada tahi lalat di dagunya.” 

Kyuhyun menganggukkan kepalanya, lalu perhatiannya kembali 
pada tubuh Eunso. Ia mengusap tulang rusuk Eunso dengan hati-hati 
karena tulang rusuk itu retak, lalu mengusap perut Bunso. Tempat 
dimana bayi pertamanya pernah tumbuh. Kyuhyun berlama-lama 
mengusap perut itu. Merasa sedih karena ia harus kehilangan calon 
bayinya. Kyuhyun menatap Eunso dengan ekspresi sedihnya, lalu 
mengecup kepala sang istri. Eunso tidak boleh tahu ia kehilangan 
janin yang tidak diketahui itu, 

Eunso hanya bisa diam mengamati Kyuhyun. Sama sekali tidak 
tahu pergolakan di hati Kyuhyun saat ini. Kyuhyun menjauh dari perut 
Eunso, lalu menelusupkan tangannya di celana Eunso, menarik celana 
itu turun dan dengan seksama memperhatikan sedikit saja lebam atau 
goresan di sana. Kyuhyun mengumpat karena melihat lebam-lebam 
biru keunguan di paha Bunso. Bahkan, ada yang mendekati pangkal 
pahanya. 

“Oppa, tidak perlu mengumpat.” 

Kyuhyun memasang ekspresi keras menahan marahnya sambil 
memakaikan kembali celana Eunso, lalu mengancingkan bajunya. 
“Kau milikku. Kau berharga untukku. Tidak ada yang boleh 
melukainya.” Apalagi, membunuh bayiku, tambah Kyuhyun dalam 
hati. Nada suaranya sarat akan kemarahan. 

Kyuhyun menarik lagi selimutnya, lalu melembutkan 
ekspresinya ketika menatap Eunso. “Dari semuanya, apa kau ingat 
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siapa-siapa saja yang melukaimu?" Eunso menggelengkan kepalanya. 
“Kau ingat siapa yang mendorongmu ke jurang?” 

Eunso menggeleng lagi. “Mereka tidak mendorongku. Mereka 
menendangku." Kyuhyun menegang. Tangannya terkepal. Apa? 
Ditendang? Ekspresi Kyuhyun pun kembali mengeras. 

Dimana?” tanya Kyuhyun serak. 
Di perut,” jawab Eunso. 

Ya Tuhan, di perut. Kemungkinan bayinya hilang karena 
tendangan itu. “Kau ingat siapa?” Bunso menggeleng lagi. 

“Mereka ada tiga orang.” Eunso hanya ingat itu. 

Kyuhyun mengerti. Tiga orang yang kabur itu. Mungkin 
tendangan itu juga yang membuat tulang rusuk Eunso retak. Kyuhyun 
kembali mengeraskan ekspresinya. Berani sekali mereka? 

“Oppa,” panggilan Bunso mengembalikan ekspresi lembut 
Kyuhyun 


asakan sesuatu yang ganjil.” 


“Perutku terasa sakit, keram dan melilit. Kau ingat ketika aku 
merasa sakit perut karena menstruasi?” Kyuhyun mengangguk. 
“Rasanya sama, tapi lebih sakit. Aku pikir aku sedang menstruasi, tapi 
aku tahu itu berbeda. Rasanya sesuatu ada di dalam perutku. Aku 
tidak berani mengambil kesimpulan saat itu, tapi sekarang aku 
kembali memikirkannya. Perutku tidak lagi terasa sakit sekarang. 
Apakah dokter mengatakan hal lain tentang sakit in 

Kyuhyun tahu kemana arah pikiran Eunso. “Mungkinkah aku 
hamil? Jika iya, apa kehamilannya baik-baik s Kyuhyun menatap 
ekspresi takut dan sedih Eunso. Air mata menggenang di pelupuk 
mata istrinya. 

“Kau hanya stres karena sebelumnya dikurung di dalam lemari, 
ketakutan itu menyebabkan perutmu terasa sakit. Tidak ada bayi,” 
jawab Kyuhyun tenang. Sangat tenang hingga Eunso tidak menyadari 
sama sekali kilatan kesedihan dimata Kyuhyun. 
ukurlah. Aku tidak tahu apa aku menanggungnya jika 
aku hamil dan kehilangan bayi itu.” Eunso kembali menangis terisak. 
Kyuhyun pun langsung ikut berbaring di tempat tidur itu dan memeluk 
istrinya. Dikecupnya wajah Eunso berkali-kali untuk menenangkan 
tangisan itu. 
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“Tidak perlu sedih, saying,” bisik Kyuhyun. Ya. Tidak perlu 
merasa sedih karena Kyuhyun tidak akan pernah mengatakan tentang 
hilangnya janin itu. Biarkan dia seorang diri yang menanggung 
kesedihan karena bayi yang tidak disadari kehadirannya itu telah 
pergi. Kyuhyun mengeratkan pelukannya namun tetap berhati-hati 
agar tidak melukai Eunso. 

... 


Ruangan itu jauh dari sentuhan cahaya matahari. Cahaya yang 
masuk pun, berasal dari lampu-lampu kecil di atas mereka. Udaranya 
yang lembab membuat orang-orang yang berada di sana merasa 
kedinginan. Tubuh menggigil dengan gigi yang gemeretak takut. Sakit 
dimana-mana dan mereka pun merasa lemas. Entah,, mereka berada 
dimana. Yang pasti, itu lebih mengerikan dari penjara manapun yang 
ada di dunia ini 

BUUGGHHH 

“Aanarrkkh.." 

Pukulan beserta teriakan mendarat di tubuh laki-laki yang di ikat 
dengan tangan berada di atas itu. Tubuhnya tergantung dengan semua 
memar di tubuhnya. Belum lagi darah yang keluar dari mulutnya. 
Jaesung mengusap kepalan tangannya yang berkeringat dan menatap 
tajam mangsa yang sejak tadi sudah ia buat babak belur itu. 

“Kau tahu? Ini belum seberapa.” Suara Jaesung pun terdengar 
menakutkan. Satu sisi yang tidak pernah dilihat oleh Ahra maupun 
Hanna. 

Suara langkah kaki masuk dengan terburu-buru masuk ke dalam 
ruang bawah tanah keluarga Cho atau lebih tepatnya penjara yang 
dipakai oleh ayah Kyuhyun untuk mengurung Kyuhyun. Kyuhyun 
masuk dengan ekspresi wajahnya yang menggelap menatap satu 
persatu dari lima orang yang terikat di sana. Namun, tatapannya 
teralihkan pada sosok laki-laki yang tergantung di depan Jaesung, 

“Namanya Black,” ujar Jacsung. 

Kyuhyun berjalan memutar dan menatap lekat laki-laki itu. 
Tubuhnya lebih besar dari yang lain dan Kyuhyun menemukan tahi 
lalat yang tadi dikatakan oleh Eunso tadi. “Jatuhkan dia.” 


Laki-laki itu pun di jatuhkan dengan sangat keras membuat laki- 
laki itu terbatuk dengan darah keluar dari mulutnya. “Kau seharusnya 
tahu, kau berurusan dengan siapa.” Kyuhyun menginjakkan kaki 
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kanannya di dada laki-laki itu dan menatap tajam wajah si Black. 
“Tidak ada yang boleh menyentuh istriku dan kau membuat goresan- 
goresan kecil dengan tangan kotormu itu di tubuhnya. Tidakkah kau 
tahu betapa berharganya wanita itu?” Kyuhyun menekan kakinya 
lebih kuat di dada laki-laki itu hingga naik ke lehernya dan mencoba 
lebih keras menekannya. Laki-laki itu mencoba menarik nafas 
beberapa kali namun gagal. Tubuhnya meronta namun Kyuhyun lebih 
kuat. 

Semua yang berada di dalam penjara bawah tanah itu menatap 
ngeri laki-laki yang di cekik oleh Kyuhyun hanya dengan kakinya itu. 
Tangannya sama sekali tidak menyentuh laki-laki itu. Seolah-olah 
laki-laki itu tidak pantas untuk disentuh dengan tangannya. Ia lebih 
pantas berada di kaki Kyuhyun. Tidak ada ampun untuk orang-orang 
yang berani melukainya, apalagi seseorang yang dicintainya. Kyuhyun 
melepaskan laki-laki itu sebelum dia mati. “Terlalu cepat untukmu 
mati sekarang. Kau tunggu di sini. Aku akan kembali lagi padamu” 

Kyuhyun lalu menjauh dan menatap Jaesung. “Aku ingin la 
laki yang menendang Eunso ke jurang 

Jaesung berjalan ke salah satu laki-laki yang mengenakan kaos 
berwama cokelat dan melepaskan ikatan rantai di tembok. Setelah 
Kyuhyun meneleponnya dan menyuruhnya mencari yang menendang 
Eunso, Jaesung pun menginterogasi satu persatu dari mereka. 
Setelahnya, ia memukul habis laki-laki bernama Black itu. Tentu saja 
dengan ijin dari Kyuhyun. Meskipun ia juga sudah gatal ingin 
memukul mereka semua karena telah melukai Eunso, Jaesung tetap 
menunggu perintah dari Kyuhyun. 

Jacsung Membawa laki-laki ke depan Kyuhyun dan 
mendorongnya ke hadapan Kyuhyun hingga jatuh berlutut. Kyuhyun 
duduk di kursi di hadapan laki-laki itu, lalu mengulurkan tangannya 
ke arah Jaesung. Dengan sigap, Jaesung pun memberikan belati tajam 
yang menjadi warisan turun temurun keluarga Cho. Inilah salah satu 
bukti bahwa dia memang keturunan Knight yang diberikan oleh 
ayahnya. 

Laki-laki di depan Kyuhyun menatap Kyuhyun dengan 
pandangan memohon dan takut. Apa lagi pisau itu terlihat sangat 
tajam. “Aku bisa membunuh dengan cepat menggunakan pisau ini.” 
Kyuhyun memberikan pengumuman kepada laki-laki itu. Laki-laki itu 
tidak bisa berbicara atau membalas perkataan Kyuhyun. Mulutnya 
dibekap dengan kain. “Awalnya, aku tidak pernah tahu kenapa ayahku 
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melatihku sangat keras, mengajariku cara membunuh dengan pisau, 
pistol, dan tangan kosong. Aku tahu aku akan punya banyak musuh. 
Sejauh ini, musuh-musuhku pun masih bisa kuatasi dengan kutekan 
dan kuancam. Tapi, sepertinya kalian ingin mencoba cara lain untuk 
bermusuhan denganku. 

Laki-laki itu mencoba mengeluarkan suaranya. Terdengar seperti 
meminta permohonan atau sebagainya namun tidak di pedulikan oleh 
Kyuhyun. Ia memegang belati itu dengan kuat dan tersenyum ketika ia 
mulai menggunakan teknik memakai pisau yang sudah lama 
dipelajarinya itu. “Aku janji. Rasanya akan sangat menyakitkan.” 
Senyum mengerikan itu muncul di sudut mulut Kyuhyun. “Ini untuk 
bayiku, keparat!” 


se 


Kyuhyun mengusapkan sapu tangan yang sudah ia oles dengan 
alkohol ke belatinya, lalu mengusap wajahnya yang terkena cipratan 
darah, lalu leher dan tangannya. 

“Dua mati.” Jaesung yang berdiri di sebelahnya menunggu 
Kyuhyun selesai membersihkan dirinya. 

Kyuhyun meyerahkan pada Jaesung belatinya tadi, lalu sapu 
tanggan kotor itu. “Kebiri sisanya. Aku tidak ingin ada anak yang 
menuntut balas dendam, lalu siksa hingga mereka lumpuh dan bisu. 
Mereka harus tahu akibat dari bermain-main dengan Cho Kyuhyun.” 

Kyuhyun membuka jasnya, lalu menggeram marah. Darah 
menyiprat di kemejanya, Ia harus mandi sebelum menemui Eunso 
lagi. Tubuhnya kotor karena keringat dan darah. Satu-satu dari mereka 
sudah ia siksa dengan caranya sendiri. Entah, mereka bisa bertahan 
atau menyerah pada kematian Kyuhyun tidak peduli. 

Tapi, hatinya masih merasa kosong karena kehilangan bayinya 
Membunuh mereka pun tidak membuat bayi mereka hidup kembali, 
Karena itu, Kyuhyun masih merasa sangat marah. Ia ingin melakukan 
satu hal lagi. Satu hal yang bisa membuatnya kembali tenang agar 
istrinya tidak lagi terluka. 

“Kau sudah melakukan apa yang kuperintahkan?” tanya 
Kyuhyun. 

Jaesung terdiam. Ia menatap takut Kyuhyun. “Aku masih belum 
berani,” jawab Jaesung. 

“Kau tunggu apa lagi?” 

“Tapi, tuan. Nona Eunso bisa marah.” 
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“Aku akan mengatasinya. Lakukan secepatnya!” 

“Tapi,” Jaesung masih ragu. 

“Lakukan jika kau ingin aku memaafkanmu karena membawa 
kabur noona.” 

Jaesung menghembuskan nafasnya. Kyuhyun memang masih 
belum memberikan restunya, tapi setidaknya Kyuhyun sudah mau 
memaafkannya. “Baiklah,” jawab Jaesung. “Akan kuperintahkan 
mereka seger: 
arang!” Kyuhyun pun menjauh dari Jacsung. 

Dengan pasrah, Jaesung pun mengambil ponselnya dan menekan 
satu nomor. “Lakukan! Sekarang!” Lalu, ia pun kembali masuk ke 
dalam penjara bawah tanah itu memerintahakan beberapa orang untuk 
mengubur mayat yang tergeletak dan melakukan perintah terakhir dari 
Kyuhyun untuk orang-orang yang tersisa itu. Dikebiri dan dibuat 
lumpuh 


1... 
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Eiss kembali berada di ruangan gelap dan sempit itu. 
Matanya terus mencari-cari sebuah penerangan. Sekecil apapun 
penerangan itu. la menggedor pintu lemari itu dengan kuat dan 
berteriak kencang memanggil siapapun yang bisa menolongnya. Lama 
ia berteriak hingga suaranya pun habis. Tapi, penantiannya 
terbalaskan. Pintu lemari itu terbuka dan Eunso langsung 
menghambur keluar. Tapi bukan Kyuhyun yang ia temui, melainkan 
orang-orang yang mengerikan itu lagi. 

Eunso hendak berlari namun kakinya tertahan oleh sesuatu. 
Eunso menoleh kebawah ia sudah berpindah dari kamar Kyuhyun ke 
sebuah rawa berlumpur. Anehnya, rawa itu berwarna merah. Eunso 
kembali berteriak meminta bantuan ketika laki-laki di depannya itu 
memegang sesuatu, Bayi yang masih kecil dan bersimbah darah. Laki- 
laki itu tertawa, mengulurkan bayi itu dan membuangnya ke arah 
Eunso. 

“TIDAAAAAKKKK....” 

“Eunso? Honey? Bangunlah,” 

Eunso membuka matanya. Nafasnya memburu cepat. Jantungnya 
berdegup sangat kencang. keringat pun sudah membasahi seluruh 
tubuhnya. Eunso menoleh ke kanan dimana Kyuhyun sedang 
membungkuk di atasnya dengan wajah yang menatap cemas. 

“Kenapa? Kau bermimpi buruk lagi?” Kyuhyun mengusap 
kepala Eunso dengan lembut. “Aku di sini, sayang,” bisiknya. 

Eunso merasakan air matanya jatuh. Ia tidak mempedulikan 
kecupan ringan di wajahnya atau pun usapan lembut Kyuhyun. Mimpi 
itu entah, kenapa membuatnya merasa yakin akan sesuatu. Selain itu, 
setelah sadar dan keluar dari rumah sakit satu bulan yang lalu, Eunso 
menyadari darah menstruasinya terlalu banyak keluar. Bahkan 
menghabiskan waktu dua minggu hingga darah itu benar-benar 
berhenti. Ia juga diperiksa lagi oleh dokter di organ intimnya. 
Kyuhyun tidak menjelaskan untuk apa pemeriksaan itu, tapi 
perasaannya mengatakan sesuatu yang sengaja Kyuhyun rahasiakan. 

Jika memang itu hanya tamu bulanan, tidak akan sebanyak dan 
selama itu, bukan? Kemudian, mimpi itu terus dating. Mimpi tentang 
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bayi kecil yang tidak terlihat jelas. Kemarin, Eunso bermimpi ia 
memeluk bayi itu, lalu bayi itu menghilang dengan sendirinya. Lalu, 
ia bermimpi melihat bayi terbawa arus deras sebuah sungai. Lalu 
malam ini, ia melihat mimpi yang paling mengertikan. Eunso tidak 
bodoh. Dia tidak bodoh. 

“Katakan dengan jujur padaku," ujar Eunso serak. 

Kyuhyun menatap Eunso was-was. “Apa yang ingin kau 
dengar?" 

“Apa aku benar-benar tidak hamil?” 

Kyuhyun mengeraskan rahangnya. Terlihat sebersit kilatan 
emosi di mata Kyuhyun dan Eunso menyadari hal itu. “Eunso, sudah 
kukatakan.” 

“Katakan dengan jujur. oppa. Aku tidak ingin ada kebohongan 
lagi.” Eunso mendesak Kyuhyun untuk mengatakan yang sejujurnya. 
Ia muak dengan semua mimpi mengerikan itu 

Kyuhyun memejamkan matanya. Terlihat bergulat dengan 
pikirannya sendiri sebelum memberikan jawabannya untuk Eunso. 
Sambil mengumpat pelan, Kyuhyun pun akhirnya membuka matanya 
dan menatap Bunso dengan tatapan penuh cintanya. 

“Aku hanya tidak ingin kau bersedih.” 

Air mata jatuh semakin deras di pipi Bunso. Ternyata, benar 
dugaannya. Dia memang sempat hamil dan Kyuhyun tidak 
menceritakan hal itu padanya. 

Kyuhyun mengusap air mata Eunso, lalu mengecup kepala 
Eunso. Namun, Eunso mengelak. Wanita itu memiringkan tubuhnya 
memunggungi Kyuhyun. Kyuhyun menatap punggung Bunso terkejut. 
“Honey?” panggilnya, Meraih bahu Eunso hendak memutarnya agar 
menghadap padanya. 

Bunso berkeras di tempatnya, Ia tidak ingin melihat Kyuhyun. 
“Aku ingin pulang,” bisiknya. 

“Kita di rumah, sayang.” 

Eunso menggeleng lemah. “Ini rumahmu. Aku ingin pulang ke 
Narhboden. Di sana, aku tidak akan bermimpi buruk. Aku ingin 
pulang ke Narhboden.” 

Kyuhyun terdiam. Dia memang membawa Bunso kembali ke 
rumah besarnya dengan penjagaan lima kali lebih ketat dari 
sebelumnya. Semua itu ia lakukan karena ia tidak ingin kejadian 
penculikan itu terulang lagi, meskipun ia sudah membuat orang-orang 
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yang menculik Eunso menerima akibatnya. Kyuhyun tetap takut 
Eunso akan mengalami lagi hal tersebut. 

“Honey, please...look at me. 

Eunso bergeming. Ia masih memunggungi Kyuhyun. Benar- 
benar sedang tidak ingin memandangi Kyuhyun. Ya, ini pertama 
kalinya ia tidak ingin melihat Kyuhyun atau berada di pelukan 
Kyuhyun. Eunso bahkan menepis tangan Kyuhyun yang baru saja 
melingkar di pinggangnya 

Kyuhyun mengerang frustasi. Matanya menatap punggung 
Eunso dengan nanar. Ia tidak suka diacuhkan seperti ini. Ia ingin 
memeluk istrinya. 


+s 


“Eunso, kau benar-benar terlihat murung.” Suara Minri 
membangunkan Eunso dari lamunannya dari kejadian satu bulan yang 
lalu. 


ika harus dikatakan, ia masih sangat trauma memikirkan 
penculikan itu. Tidak. Terkurungnya di dalam lemari itu tidak lagi 
mempengaruhinya. Penculikan itulah yang membuatnya tidak bisa 
tidur nyenyak. Bahkan, Kyuhyun tidak bisa membuatnya tenang 
dengan pelukannya. Pelukan Kyuhyun tidak lagi membuatnya tenang. 
Pelukan Kyuhyun membuatnya teringat kembali pada penculikan dan 
kehilangan bayi itu. Ya, bayinya. 

“Minri-ya, apa kau bisa membantuku?” tanya Eunso lemah. 

“Apa? kau ingin makan sesuatu?” 

Eunso menggelengkan kepalanya. “Aku ingin pulang ke 
Narhboden. Aku lelah. Ingin tidur di rumahku. 

“Kenapa tidak meminta Kyuhyun mengantarmu?” 

“Kyuhyun oppa tidak mengijinkan. Dia bilang, aku masih terlalu 
lemah dan di sana tidak aman.” 

Minri menghembuskan nafasnya. “Tapi, kau sudah lebih sehat 
dari kali terakhir aku mengunjungimu." 

Eunso mengangguk setuju, Ia tidak mengerti kenapa Kyuhyun 
bersikeras mengingikan dirinya dijaga dengan ketat. Bukankah para 
penculik itu sudah dipenjara? Menurut Jaesung, semua penculik sudah 
mendekam di penjara, meskipun tidak ada berita di televisi tentang 
kasus penculikan ini. Jaesung meyakinkan Eunso bahwa semua 
penculik sudah menerima ganjarannya di penjara yang paling gelap. 
Apa di Korea ada penjara seperti itu? 
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“Aku akan membantumu meminta ijin pada seseorang di rumah 
ini.” Minri keluar dari ruang tamu yang berada di rumah besar 
keluarga Cho itu meninggalkan Bunso yang masih duduk dengan 
ditemani cangkir teh dan beberapa cemilan di atas meja. 

Minri berjalan dengan memandang ke kiri dan kanan. Terlihat 
bingung harus mengarah kemana. Tujuannya hanya satu. Meminta ijin 
pada nyonya rumah ini. Mungkin, mereka akan memberikan ijin pada 
Eunso untuk keluar hanya untuk sejenak. Namun bukan pemilik 
rumah yang ia temui ketika berada di sebuah ruangan yang sangat 
besar yang terlihat seperti ruang tamu yang lainnya, melainkan dokter 
tampan seperti melaikat yang sempat mengganggu hari-harinya. Ah, 
bukan hanya sempat. Sekarang pun masih mengganggunya. 

“Minri-ssi?” Siwon pun terlihat sama terkejutnya seperti Siwon. 

“Oh, Anda di sini.” Minri mencoba menenangkan debaran 
jantungnya yang berlompatan saat ini. Tahan dirimu Lee Minri. Jaga 
image-mu. 

“Oh, apa yang kau lakukan di si 

“Aku sedang mengunjungi Eui 
Nyonya Cho. Tapi, sepertinya aku tersesat. 

“Bibi sepertinya sedang pergi bersama Ahra.” 

“Oh, begitu. Baiklah, kalau bergitu aku permisi. 

“Minri-ssi,” panggil Siwon sebelum Minri beranjak dari sana. 

“ya?” 

“Kenapa kau tidak datang lagi untuk berkonsultasi?” tanya 
Siwon langsung. 

“Oh. Aku rasa, aku bisa mengatasi traumaku sekarang,” jawab 
Minri. Sebisa mungkin terlihat meyakinkan karena ia tidak ingin 
Siwon tahu sedikit pun bahwa dia sudah jatuh lebih jauh terpesona 
pada laki-laki ini. Semakin ia sering bertemu, maka semakin dalam 
juga perasaannya kepada Siwon. Jika dengan mantan-mantan 
kekasihnya dulu, Minri sadar bahwa itu lebih kepada rasa penasaran. 
Apakah mereka bisa menghilangkan traumanya atau tidak? Sekarang, 
ia tahu bahwa perasaanya kepada Siwon lebih dari rasa penasaran. 

“Benarkah?” Siwon berjalan mendekati Minri dengan perlahan, 
Membuat Minri harus menarik nafas panjang karena debaran 
jantungnya semakin cepat. 

Siwon berada tepat di depan Minri. Dan tanpa Minri sadari, 
Siwon menyentuh lengan kiri Minri. Spontan Minri pun menjauh 


anya Siwon. 
o. Tadinya, ingin menemui 
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ketika rasa sakit itu menyerang kulitnya yang disentuh oleh Siwon. 
Tarikan nafasnya terdengar cepat. Peluh sudah membasahi pelipisnya. 

Melihat itu, Siwon tersenyum sinis. “Kau sama sekali belum bisa 
mengatasi traumamu, Minri-ssi. Kau membutuhkan dokter.” 

“Ba... baiklah. 

“Buat janji dengan asistenku.” 

“Tidak. Aku akan ke dokter dan itu bukan kai 

“Kenapa?” 

Karena aku tidak mau berdekatan denganmu, batin Minri. 
“Biaya konsultasimu terlalu mahal. 

Siwon meringis pelan. Apa memang ia menargetkan harganya 
terlalu mahal? “Akan kuberikan potongan harga.” 

“Tidak. Terima kasih.” 

“Gratis?” Siwon berkerut. Bagaimana mungkin dia bisa 
mengatakan gratis? Dia tidak pernah memandang bulu pada saudara 
sekalipun, bahkan pada Kyuhyun ia menarik biaya yang tinggi karena 
selalu berkonsultasi di waktu yang tidak sesuai jadwa 

Minri tertawa miris. “Tidak. Terima kasih. Aku akan mencari 
dokter lain saja. 

“Kenapa?” desak Siwon. 

“Karena aku tertarik padamu sebagai seorang laki-laki,” jawab 
Minri akhirnya. “Dan itu akan membuatku sakit hati jika kita semakin 
dekat dan cintaku semakin besar padamu. Padahal, aku tahu kau sudah 
bertunangan.” Meskipun itu tunangan bohongan, Minri 
menambahkan. Ia tahu alasan sebenarnya. Eunso sudah 
menceritakannya. Siwon menolak Minri secara halus dengan 
mengatakan bahwa ia sudah memiliki tunangan. Itu artinya Siwon 
tidak ingin di dekati. Dan jika ia kembali menjadi pasien Siwon, ia 
tidak bisa menjamin dirinya bisa menahan diri untuk tidak semakin 
menyukai Siwon. Itu akan menyakitkan. 

Siwon terdiam. Ia tahu, Minri tertarik padanya. Tapi, ia tidak tahu 
Minri akan mengatakannya sejujur ini. 

“Permisi, Si i" Minri pergi meninggalkan Siwon yang 
ndiri. 


+s 


Minri masuk lagi ke dalam ruang tamu dan mendudukkan 
dirinya di sebelah Eunso. 
“Kenapa?” tanya Eunso. 
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“Aku bertemu dengan Siwon.” 

“Lalu?” 

Minri menghembuskan nafasnya. “Lalu, berbicara sebentar dan 
pergi.” 

Eunso menyipitkan matanya. “Apa saja yang kalian bicarakan?” 

“Tidak ada. 
Kau bohong!” tuduh Eunso. 

Sudahlah, Eunso-ya. Aku tidak ingin membahasnya sekarang.” 
Minri jelas-jelas menolak membicarakan tentang Siwon saat ini. 

Eunso mendesah. Jika Minri tidak mau menceritakannya, maka 
ia tidak akan memaksa. “Mianhae, aku tidak bertemu dengan ibunya 
Kyuhyun untuk meminta ijin,” ujar Minri. 

“Tidak apa-apa. Lagipula. jika kau bertemu dengan omunim juga 
tidak akan mendapatkan hasil. Omunim tidak akan berani menentang 
Kyuhyun.” 

“Tapi, aku berani,” Suara besar itu terdengar dari pintu. 
won-aa,” seru Eunso. 

Minri menegakkan posisi duduknya, lalu mengangguk sopan ke 
arah Siwon. Siwon menatap Minri dengan tatapan yang tidak mudah 
dimengerti, lalu duduk di sofa yang berada di depan mereka. “Kau 
mau kemana, Eunso-ya?” 

“Ke Narhboden. 

“Tanpa ijin Kyuhyun?" 

“Hanya sebentar saja.” 

Siwon melirik ke arah Minri dengan mata yang menyipit, lalu 
menoleh lagi kepada Bunso. “Biar kuantar.” 

“Benarkah?” Eunso langsung bersemangat mendengarnya. 
“Bagaimana jika Kyuhyun marah?” 

“Kita pergi diam-diam, Kyuhyun tidak akan tahu. 
mengusulkan. 

Eunso mengangguk bersemangat. “Aku akan berganti pakaian 
dulu. Tunggu.” 

Ditinggal berdua saja dengan Siwon, Minri pun jadi salah 
tingkah. Sialan, Eunso. Bagaimana mungkin ia meninggalkan kami 
berdua saja?” 


Siwon 


Minri tersentak mendengar panggilan dengan suara 
merdu itu. 
“Sebenarnya, mengenai tunangan itu...” 
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“Aku sudah siap. Ayo!” Eunso sudah muncul lagi di depan pintu. 
Kenapa begitu cepat? Siwon mengerutkan alisnya. Mau tidak mau ia 
pun mengurungkan niatnya untuk menjelaskan masalah tunangan 
bohongan itu. Tapi, tunggu. Untuk apa ia menjelaskannya kepada 
Minri 

“Aku akan memasukkan mobilku ke garasi. Kalian tunggu di 
sana dan menunduk ketika melewati gerbang agar tidak terlihat oleh 
penjaga.” Siwon pun memberikan istruksinya agar pelarian ini 
berjalan dengan lancar. 


P 


Jaesung sedang mengelilingi rumah sebagai kegiatan rutinnya 
sore itu ketika tiba-tiba seseorang menariknya ke bawah bayangan 
tangga rumah. Matanya melebar terkejut namun berubah menjadi 
lembut menyadari siapa pelaku penculikan dirinya itu. “Nona,” 
panggilnya. 

Ahra memberengut. “Kemarin, kau memanggil Al 
memanggilku nona lagi?” 

Jaesung tertawa pelan, lalu memeluk Ahra. “Sebentar saja, 
bisiknya. 

“Lama juga tidak apa-apa,” Ahra membalas pelukan Jaesung 
dengan melingkarkan tangannya di pinggang Jaesung. 

Seperti inilah kegiatan rutin mereka selama sebulan ini. Kyuhyun 
terlalu sibuk dengan penjagaan Eunso hingga tidak sempat 
memikirkan tentang mereka berdua. Beruntung, karena Kyuhyun tidak 
mengambil tindakan yang mungkin saja bisa memisahkan mereka. 
Seperti, memecat Jaesung atau mengirim Ahra ke luar negeri. Lebih 
bersyukur lagi karena mereka masih bisa bertemu di rumah. Yah, 
meskipun harus bertemu secara diam-diam seperti ini. 

Suara seseorang berjalan membuat Jaesung melepaskan pelukan 
mereka secara mendadak, menoleh melalui celah yang terlihat. Hanya 
seorang pelayan yang baru saja turun dengan membawa beberapa 
pakaian kotor. Jaesung mendesah, lalu mengusap wajah Ahra. “Aku 
harus berpatroli lagi.” 

Ahra menganggukkan kepalanya. Mereka hanya bertemu 
sebentar saja. Apa mereka akan terus seperti ini? Ahra tidak pernah 
menyuarakan pertanyaan itu, Ia takut untuk mendengar jawabannya 

“Apa Nona Eunso masih di ruang tamu bersama Minri 
tanya Jaesung. 


Sekarang, 
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“Siwon juga bergabung bersama mereka tadi. 
Heum...membicarakan tentang sesuatu bernama...Naraden? Atau 
apa?” 

“Narhboden?” tanya Jaesung. 

“Ah, iya itu.” 

Jaesung menegang. Entah, kenapa firasatnya mengatakan itu 
pertanda buruk. Cepat-cepat, Jaesung berlari ke arah ruang tamu. Ahra 
yang melihat itu pun ikut berlari bersama Jaesung. Pintu ruang tamu 
terbuka dan ruangan itu pun kosong. Tidak ada tanda-tanda 
kehidupan. Hanya meninggalkan dua cangkir teh dan sepiring biskuit. 


Tidak mungkin, pikir Jaesung. Eunso tidak boleh ke Narhboden. 
tss 


Rumah itu dulunya berdiri dengan kokoh, sederhana dan indah di 
tanah luas berwarna hijau di samping sungai hilir yang mengalir 
tenang. Tapi, apa yang Eunso lihat saat ini adalah mimpi buruk. 
Rumahnya hancur. Seolah-olah, ada badai kencang yang menerjang 
rumah itu. Tidak. Bukan badai yang menyerang rumah itu, tapi sebuah 
mobil besar khusus untuk menghancurkan bangunan-bangunan. 

Eunso keluar dari mobil Siwon dengan langkah kakinya goyah. 
Ia tidak bisa percaya dengan apa yang dilihatnya saat ini. Rumahnya 
hancur. Rata dengan tanah. Bahkan, puing-puing yang berserakan di 
sana pun sudah terangkut semuanya. Bangunan itu dihancurkan 
dengan ketersengajaan. Dan siapa yang tega menghancurkan 
rumahnya? 

Eunso menatap sebuah palang tulisan yang tercetak jelas di sana. 
“TANAH INI MILIK CHO COORPORATION GROUP." Lalu, 
Eunso bisa melihat nama perusahan pemilik mobil besar itu. “CHO 


BRUUUKK.. 

Eunso jatuh tersungkur di pagar rumahnya. 

“Eunso-ya.” Minri menghampiri Eunso dan ikut duduk berlutut 
di sebelah Eunso. Entah,, apa yang terlihat dari ekspresi Eunso saat 
ini. Minri tidak sanggup melihatnya. 

Air mata menggenang di pelupuk mata Eunso. Pandangannya 
mengabur namun ia masih bisa mengamati peninggalan dari 
rumahnya. Rumah yang dibangun sendiri oleh ayahnya. Semua 
kenangan masa kecilnya, hidupnya, harta berharganya telah hilang. 
Rata dengan tanah. Eunso menoleh pada palung air yang ia bangun 
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bersama ayahnya juga telah hancur. Tidak ada lagi air yang mengalir 
masuk ke dalam rumah. Seketika, Eunso menangis kencang. Bahkan, 
ia tersedak isakannya sendiri. Ia menutup wajahnya dan 
menggelengkan kepalanya kencang. 

Tidak...tidak...tidak...jangan rumahnya... 

Minri mengigit bibirnya yang bergetar berusaha memeluk tubuh 
Eunso yang bergetar hebat karena tangisannya yang memilukan. Siapa 
yang tidak akan menangis jika semua yang kau miliki telah di 
hancurkan oleh orang yang paling kau cintai di dunia ini? 

CEKINNTTTT 

Mobil hitam berhenti di sebelah mobil Siwon. Siwon menoleh ke 
arah mobil itu dan melihat Jacsung keluar dengan nafas terengah. 
Mata Jaesung menoleh ke arah Eunso yang menangis di pelukan 
Minri. Dia terlambat. 

“Kau tahu semua ini?” tanya Siwon dingin. 

Jaesung menoleh pada Siwon, tapi tidak menjawab 
pertanyaannya. Ia mengambil ponselnya dan menelepon sang majikan. 
“Tuan, Nona Eunso ada di Narhboden.' 

“BAGAIMANA BISA?" 


ser 


Entah,, sudah berapa lama Eunso duduk di sana. Tangisannya 
sudah tidak terdengar lagi. Namun, ia masih betah duduk di hamparan 
luas rerumputan itu sambil memandang kosong ke rumahnya. Rumah 
yang dulunya berdiri kokoh, sekarang hancur. Dimana semua barang- 
barang miliknya? Dimana meja belajar yang ayahnya buat untuknya? 
Dimana rumah Barbie-nya? Dimana Lili, sofanya? Dimana 
semuanya? 

Semuanya menghilang bersama kenangan selama 21 tahun 
hidupnya. Kenangan bersama ayahnya. Tangis pertamanya, tawa 
pertamanya, semuanya ada di sana dan sekarang hilang. Tidak tersi 

Minri masih setia duduk di sebelah Eunso, sedangkan 
hanya bisa bersandar di kepala mobilnya dan Jaesung menunggu 
kedatangan Kyuhyun dengan gelisah. Setelah ia menelepon Kyuhyun, 
Kyuhyun meneriakinya dengan keras, Lalu, bermaksud untuk 
menyusul ke sini. Kyuhyun sedang berada di pulau Jeju. Karena itu. 
butuh waktu sedikit lama untuk bisa sampai di sini. Dan Bunso hanya 
duduk di sana dalam kebisuan. Tatapannya yang kosong membuat 
Minri kkhawatir, tapi dia tidak bisa berbuat apa-apa. 
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Decitan suara ban yang dipaksa berhenti membuat Siwon dan 
Jaesung menoleh ke arah mobil Audy berwama merah. Kyuhyun 
keluar dari pintu belakang dan langsung berjalan mendekati Eunso. 
Matanya sedikit menyipit marah ke arah Jaesung dan Siwon. 

Kyuhyun bernafas dengan cepat dan ekspresinya mengeras 
ketika berdiri di sebelah Eunso. Minri yang duduk di sebelah Eunso 
hanya bisa diam melihat Kyuhyun. 

Kyuhyun menyiapkan dirinya untuk menghadapi kemarahan 
Eunso. la tahu kemarahan Eunso akan sangat besar sekarang. 
“Honey.” Ia berjongkok dan menyentuh lengan Eunso. 

Eunso bersentak dan langsung menarik tangannya menjauh dari 
Kyuhyun. Menoleh ke arah Kyuhyun dengan tatapan tajam penuh 
kemarahan. “Don't touch me,” desis Eunso 

“Aku bisa jelaskan.” Kyuhyun mengulurkan tangannya lagi 
menyentuh Eunso. 

Eunso menggeser duduknya menjauh, lalu berteriak 
Kyuhyun. “KUBILANG, JANGAN SENTUH AKU.” 

Ekspresi Kyuhyun mengeras. Ia tidak mengira akan 
mendapatkan reaksi seperti ini. Belajar dari sebelumnya, Eunso 
biasanya hanya akan marah dengan sangat menggemaskan dan 
Kyuhyun bisa dengan cepat meredakannya. Seketika, Kyuhyun sadar. 
Kesalahannya sudah sangat fatal. Mungkin, Eunso tidak akan 
memaafkannya kali ini. Sudah berapa banyak Eunso memaafkanmu 
Cho Kyuhyun? Apa masih ada kata maaf untukmu? 

“Honey, kemarilah. Aku bisa jelaskan.” Kyuhyun merangkak 
mendekati Eunso. 

“Kemarin, aku kehilangan bayiku. Hari ini, aku kehilangan 
rumahku. Rumah yang menyimpan semua kenanganku. Kenapa kau 
tega padaku?" Bunso mundur menjauh dari Kyuhyun. “Apa salahku 
sampai kau melakukan ini semua padaku? Masa lalu apa yang aku 
jalani dulu hingga harus menikah dengan laki-laki sepertimu? Tidak. 
Jangan sentuh aku.” Bunso meronta dari tangan Kyuhyun yang 
menangkapnya. Ia berbalik dan berusaha bangun. Namun, tubuhnya di 
peluk dengan erat dari belakang. “Aku membencimu. Lepaskan aku.” 
Tangis pun kembali pecah 

“Tidak. Kau tidak membenciku.” 

“Lepaskan aku. Aku membencimu, Aku tidak ingin hidup 
bersamamu lagi. Aku membencimu!” raungan itu pun terdengar 
memilukan untuk Kyuhyun. “Lepaskan aku.” 


kepada 
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“Sstt... sstttt...honey, tenanglah. Kumohon,” Kyuhyun memeluk 
Eunso semakin erat sambil terus mencoba menenangkan Eunso. 
Tangan kanannya melingkar di bahu Eunso dan tangan kirinya 
menahan perut Eunso. Kepalanya ia sandarkan di bahu wanita itu. 
“Maafkan aku. Maafkan aku.” 

Eunso terisak dan tidak begitu lama berubah menjadi tenang. 
Matanya menatap ke depan ke bangunan yang hanya tinggal puing- 
puing kecil. “Di sana, ada tiang yang menjadi saksi pertumbuhanku. 
Setiap tahun appa mengukur tinggiku.” Eunso berbisik lirih 
mengingat semua kenangan-kenangannya yang ada di sana. 

Kyuhyun diam. Tidak bisa bergerak. Sadar bahwa dia memang 
salah. Terlalu emosi hingga tidak memikirkan akibat perbuatannya. 
Kenapa dia tidak pernah menginstropeksi dirinya? Kenapa lagi-lagi ia 
harus melukai Euns 

“Palung air itu juga kubuat dengan ayahku. Ayunannya, 
semuanya hilang.” Suara Bunso kembali bergetar. Nasib seperti apa 
yang menimpanya hingga harus menikah dengan lal kejam ini? 
“Aku lupa. Tanah ini memang milikmu. Kau memang bebas 
melakukan apa saja pada tamah ini. Tapi, haruskah kau 
menghancurkannya?” Terdengar nada pilu dari suara Eunso. 
“Lepaskan aku. 

“Tidak.” Kyuhyun semakin mengeratkan pelukannya. 

“Kumohon...lepaskan aku, Kyuhyun-aa” Tidak ada lagi 
panggilan oppa? 

Kyuhyun terdiam sejenak. Mendengarkan isakan itu membuat 
dadanya merasak: tajam. ia pun 
merenggangkan pelukannya. Eunso melepaskan dirinya dari pelukan 
Kyuhyun, lalu berjalan ke arah Minri dan Siwon. 

“Ayo, pulang,” bisik Eunso lirih kepada kedua orang itu. 

Kyuhyun duduk terdiam dengan tangan berpangku pada lututnya, 
Telinganya mendengar Siwon telah melajukan mobilnya menjauh 
membawa istrinya jauh dari dirinya. Matanya menatap lurus ke depan. 
Ke rumah yang juga menjadi saksi cinta dirinya dan Eunso. Kenapa 
dia bisa memutuskan untuk menghancurkan rumah ini? Saat itu, ia 
hanya tidak ingin ada lagi Donghae-Donghae yang lain. Menculik 
istrinya hanya karena emas terkutuk itu. Cukup sekali ia merasakan 
rasa tersiksa karena mengkkhawatirkan istrinya. Cukup sekali ia 
merasakan kehilangan bayi yang dikandung Eunso. Cukup sekali ia 


an 
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melihat Eunso terbaring lemah di rumah sakit dengan memar dan luka 
di sekujur tubuhnya. Cukup sekali. 

Tapi, melihat Bunso hancur karena rubuhnya rumah ini pun 
membuat dadanya sesak dan diremas kuat. Tangisan Eunso tadi 
terdengar sangat memilukan. Ia ingin meredakan tangisan itu, tapi hei 
Cho Kyuhyun, kaulah yang membuatnya menangis seperti itu. 

“Tuan,” panggil Jaesung ragu. 

“Ikuti kemana Siwon membawa Eunso.” Kyuhyun 
memerintahkan. 

Tidak menunggu lama, Jaesung pun pergi menyusul mobil 
Siwon. Kyuhyun masih bertahan di tempat duduknya tadi. Cho 


Kyuhyun, apa sebenarnya yang sudah kau lakukan? 
... 


Minri mengusap kepala Eunso yang sudah tertidur di atas tempat 
tidur empuk berseprai putih. Eunso meminta Siwon untuk tidak 
memulangkannya ke rumah Kyuhyun. Maka, ih mereka. Di 
salah satu kamar tamu rumah besar keluarga Choi. Minri menyelimuti 
Bunso sampai ke bahu dan menghembuskan nafasnya sedih. Ia sama 
sekali tidak mengira Kyuhyun akan tega merobohkan rumah itu. Apa 
alasannya? 

Minri memutuskan untuk meninggalkan Eunso seorang diri, lalu 
keluar dari kamar. Ia berjalan hingga ke ruang utama. na ada 
Siwon sedang duduk sambil menonton televisi. “Siwon-ssi,” panggil 
Minri. 

Siwon menoleh kepada Minri yang masih berdiri di dekatnya. 
“Duduklah, Minri-: 

Minri duduk di sofa yang berbeda dengan Siwon, lalu mendesah. 
“Terima kasih karena sudah memberikan tumpangan untuk Bunso: 

“Tidak perlu sungkan, Dia kan sepupu iparku. Orang tuaku juga 
sedang berada di Amerika. Jadi, kalian bebas tinggal di sini sementara 
waktu,” 

Minri menganggukkan kepalanya. Ia tidak bisa meninggalkan 
Eunso sendirian menghadapi situasi ini. Kasihan Eunso. Padahal, ia 
masih sedikit shock karena penculikan itu. Sekarang, harus menerima 
kenyataan bahwa rumahnya telah hancur. Minri melirik ke arah Siwon 
dan mengalihkan matanya ke tempat lain ketika tatapannya bertemu 
dengan Siwon. Siwon sedang memperhatikannya. 
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“Euhm...Bunso sedang tidur, Jadi, aku akan pulang ke 
apartemen dan mengambil beberapa pakaian.” 

“Biar kutemani,” tawar Siwon. 

“Tidak perlu. Aku bisa sendiri.” 

Minri berdiri dari sofa itu dan berbalik. Namun, langkahnya 
terhenti ketika Siwon memanggilnya. “Minri-ssi, Aku tidak punya 
tunangan.” 

Minri memutar tubuhnya dengan ekspresi terkejut. Dia tahu itu. 
Tapi. kenapa Siwon mengatakannya kepada Minri? “Lalu?” tanyanya. 

Siwon terdiam. Lalu apa? Tanyanya pada diri sendiri. Dan 
kenapa dia harus menjelaskan bahwa itu hanya kebohongan semai 
Yang pasti, Siwon sadar bahwa dia merasa kehilangan setelah Minri 
tidak lagi mendatanginya. “Euhm...bukankah tadi kau bilang bahwa 
kau tidak ingin konsultasi padaku karena aku memiliki tunangan? 
Nah, aku tidak memiliki tunangan.” 

Minri tidak mengerti apa maksud Siwon. Tidak mungkin laki 
laki itu ingin menjelaska 
di dekati oleh Minri, bukan? Tina, benarkah? Apa Siwon ingin 
Minri mendekatinya? Seketika senyum terukir di wajah Minri. 

Baiklah. Jika kau memang ingin memberikan konsultasi secara 
gratis, maka aku akan menerimanya. Terima kasih, Siwon-ssi. Anda 
memang baik.” 

“Tidak perlu berbi Siwon memotong. “Karena kau 
akan berkonsultasi secara gratis, maka otomatis kau bukanlah 
pasienku seperti yang lainnya.” 

“Lalu, aku apa?” tanya Minri tidak mengerti. 

“Teman?” Siwon balik bertanya. 

Minri berjalan mendekati Siwon yang memang sudah berdiri 
juga dari sofanya tadi, “Bagaimana jika lebih dari teman?” tantang 
Minri. 

“Maksudmu?” 

“Kau seorang dokter, 'kan? Pasti kau mengerti maksudku. Tadi 
sudah kukatakan dengan jelas, aku menyukaimu dan aku berhenti 
berkonsultasi karena tidak ingin sakit hati karena kau sudah memiliki 
tunangan. Sekarang, kau menawarkan konsultasi gratis dan apa lagi? 
Pertemanan? Bagaimana jika kita mulai dari berpacaran?” Minri tidak 
bisa menghentikan dirinya sendiri. Ia memang wanita yang selalu 
berkata spontan. Dia bukan tipe gadis yang akan malu-malu. Yah, 
seperti inilah caranya untuk mengatasi traumanya. Meskipun ia akan 
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formal 


lari jika laki-laki itu mulai menyentuhnya, Minri tidak pantang untuk 
mencoba. 

Siwon tertawa pelan. “Seharusnya laki-laki yang mengajak untuk 
berpacaran.” 

“Itu karena kau lamban." 

“Tapi, berpacaran?” tanya Siwon. 

“Ya, menurutku itu satu-satunya cara untukmu bisa 
menyembuhkan traumaku. Kau bisa menyentuhku seperti yang kau 
inginkan.” 

Siwon tersenyum. Gadis ini lici 


. Penuh dengan akal bulus. 


“Baiklah. mulai sekarang kita sepasang kekasih.” 

Minri tersenyum lebar. Sangat lebar. Dan itu pertama kalinya, 
Siwon melihat senyum penuh kebahagiaan di wajah cantik itu. 
Cantik? Ya, Choi Siwon, kemana saja kau selam 
memang cantik 


ini? Gadis ini 


akan berpelukan atau berciuman 


a ang kekasih.” Siwon tersenyum 
puas melihat ekspresi Minri tiba-tiba berubah, “Tapi mengingat 
kondisimu, kita mulai dari hal-hal l. One?” 

itu?" tanya Minri serak. 

“Terapi dimulai sejak kita mengikat janji.” Siwon mengulurkan 
jari kelingkingnya di depan wajah Minri. “Lingkarkan jari kelingking 
sebagai ganti pelukan dan ciumar 

Minri menatap jari kelingking itu lama, lalu menaikkan jari 
kelingkingnya. Sedikit ragu namun ia mencoba untuk bertahan. Jari 
kelingking itu melingkar di jari kelingking Siwon yang besar. Minri 
terdiam. Ia merasa takjub karena tidak ada reaksi apapun dari sentuhan 
jari kelingking itu, 
tem sarafmu bereaksi jika bagian-bagian tertentu yang 
tersentuh. Tapi, tidak jari kelingkingmu. Lihat?” Siwon menaikkan 
jari mereka. “Kau akan mulai terbiasa nantinya dengan sentuhanku, 
Minri-y 

Minri tersenyum dengan wajah yang merona. “Ayo, kutemani 
kau ke apartemenmu, pacar baruku," ajak Siwon sambil melepaskan 
tautan jari mereka. 


Minri tertawa. “Baiklah, pacar baruku.” 
ssx 
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Kyuhyun menegak minuman yang mengandung alkohol itu 
dalam sekali teguk. Ia sudah tahu bahwa Eunso berada di rumah 
Siwon sesuai dengan apa yang Jaesung sampaikan padanya tadi. 
Tetapi, ia masih belum merasa tenang. Ia ingin berada di dekat Eunso. 
Tapi di satu sisi, ia tahu saat ini Bunso tidak ingin melihatnya. Eunso 
pasti membencinya. 

Membencinya? Tidak. Bunso tidak mungkin membencinya. 
Kyuhyun menghembuskan nafasnya pasrah. Baiklah, biarkan Eunso 
tidur di rumah Siwon malam ini. Besok, ia akan menjemput istrinya. 
Apapun yang terjadi, Eunso harus kembali padanya. 

... 


kan paginya, Kyuhyun sudah bangun pagi-pagi sekali 
untuk menjemput istrinya kembali. 

“Dimana Eunso?” tanya Kyuhyun langsung pada Siwon yang 
masih berpakaian santai 

lg. akin dia ada di si 


a ya Siwon ac 
“Jae mengikutimu kemarin. Dimana Eunso' 
Siwon mendengus pelan. Tentu saja. Apa yang tidak bisa 

dilakukan oleh Kyuhyun? Tidak ada yang bisa bersembunyi dari 

Kyuhyun. “Bagaimana jika aku tidak mengijinkan kau bertemu 

dengannya?” 

GREEEP, 

Siwon tersentak merasakan tarikan di baju depannya. Kyuhyun 
menarik kerah bajunya. “Aku tidak perlu 
dengan istriku. Sialan. Katakan dimana dia atau 
setiap pintu di rumah i 

Siwon menaikkan tangannya ke atas tanda menyerah. Kyuhyun 
melepaskan Siwon dengan sedikit mendorong sepupunya itu. “Aku 
ingin sekali mengijinkan. Tapi, ada baby sitter yang menjaga Eunso 
yang melarangmu bertemu denganny: 

Kyuhyun mengerutkan alisnya. Siapa yang menjaga Eunso? 

“Tidak apa-apa, Siwon-aa. Aku akan bicara dengan Kyuhyun.” 
Suara Eunso muncul dari pintu diikuti oleh Minri yang setia 
menemaninya sepanjang malam tadi. 

Semalaman, Eunso sudah menenangkan dirinya. Cepat atau 
lambat, ia pasti akan berhadapan lagi dengan Kyuhyun. Dan Bunso 
memutuskan lebih cepat menyelesaikan masalah ini akan lebih bagus. 
“Tinggalkan kami berdua.” 


inmu untuk bertemu 
u akan mendobrak 
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Minri meraih lengan Eunso. “Kau yakin?” tanya Minri 
kkhawatir. 

Eunso menganggukkan kepalanya. Minri merasa tidak tenang 
meninggalkan Eunso sendirian bersama Kyuhyun. Eunso menangis 
semalaman dan itu membuat Minri benar-benar marah. Sesuatu 
menyentuh jari kelingking kanannya. Minri menoleh ke pemilik jari 
kelingking yang melingkar di jari kelingkingnya bingung. 

“Ayo, biarkan mereka bicara," ajak Siwon. Dan akhirnya, Minri 
pun keluar bersama Siwon. 

Di sinilah mereka, Kedua manusia yang saling mencintai yang 
terikat dalam sebuah pernikahan sedang berhadapan. Kyuhyun 
mengamati penampilan Eunso yang kacau. Matanya sembab karena 
menangis dan wajahnya terlihat lelah. Berapa banyak air mata yang 
istrinya keluarkan malam tadi? Tuhan, manusia seperti apa yang sudah 
membuatnya menangis seperti itu? Manusia itu kau Cho Kyuhyun 

Kyuhyun melangkah mendekati Eunso namun  Eunso 
mengulurkan tangannya ke depan menghentikan Kyuhyun. “Bisakah 
kita bicara tanpa kau menyentuhku?” 

“Tidak,” bantah Kyuhyun semakin mendekat. 
Jika kau terus mendekat, aku tidak akan mau berbicara 
denganmu.” 

Kyuhyun berhenti mendengar ancaman itu. Rahangnya mengeras 
mendengar nada yang dingin dan formal itu. Dimana istrinya yang 
biasa? “Honey, maafkan aku.” 

“Aku hanya butuh penjelasan kenapa kau melakukannya?” 
Eunso memeluk tubuhnya tanpa berani menatap Kyuhyun. Takut ia 
akan luluh jika menatap wajah itu. 

“Aku salah. Aku tahu itu. Aku terlalu marah karena kita 
kehilangan anak pertama kita, Aku pikir, jika aku menghancurkan 
Narhboden, maka tidak akan ada lagi Donghae kedua yang akan 
menculikmu, lalu melukaimu lagi. Sayang...semua aku lakukan karena 
aku tidak ingin kehilanganmu lagi,” 

Eunso tertawa sinis dengan air mata menggenang di pelupuk 
matanya. Sungguh, ia mengerti dengan apa yang Kyuhyun rasakan. 
Tapi, haruskah dengan cara menghancurkan Narhboden? Harta paling 
berharga miliknya. 

Kyuhyun mendekati Eunso lagi namun eunso melangkah 
mundur. Dan lagi-lagi, Kyuhyun harus mengeraskan rahangnya 
menahan rasa sesak di dadanya karena Eunso menolak untuk 
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berdekatan dengannya. “Maafkan aku. Ayo, pulang. Aku 
merindukanmu.” 

“Pulang? Pulang kemana?” tanya Eunso sinis. 

“Tentu saja ke rumah, sayang.” 

“Dan dimana rumahk 

Kyuhyun terdiam. “Tidakkah rumahmu adalah dimanapun itu 
asal ada aku bersamam 

“Hal seperti itu di 
mencintai,” jawab Eunso. 

“Tuhan, aku mencintaimu. Kau tahu itu. Aku sangat 
mencintaimu.” Kyuhyun meninggikan suaranya sepenuhnya tidak 
mengerti dengan apa yang dipikirkan oleh Eunso. Bagaimana 
mungkin Eunso berpikir dia tidak mencintainya? 

Air mata kembali jatuh di pipi Eunso. “Tidak. Kau tidak 
mencintaiku. Jika kan mencintaiku, kau tidak akan menghancurkan 
satu-satunya hal yang paling berharga di hidupku,” 

Kyuhyun tercenung. Ia menatap Bunso dengan pandangan tidak 
berdaya. “Aku tidak ingin kehilanganmu. Karena itu, aku 
melakukannya. Itu bukti cintaku padamu!!” 

Baiklah! Jika kau memang mencintaiku, maka aku yang tidak 
mencintaimu lagi. 

“Bohong!” Kyuhyun membentak keras. Tangannya menangkap 
pergelangan tangan Eunso, lalu mengguncangnya. “Jangan katakan 
sesuatu yang membuatku marah. Kau mencintaiku. 

Eunso menatap Kyuhyun tajam. Tidak takut sama sekali dengan 
kemarahan Kyuhyun. “Setelah aku dikurung di tempat sempit itu, apa 
kau pikir aku masih mencintaimu?” Kyuhyun terdiam. “Aku sudah 
bilang padamu, kau akan menyesal. 

“Aku menyesal dan aku sudah meminta maaf padamu.” 
Kyuhyun menarik Eunso ke dalam pelukannya menyandarkan pipinya 
di kepala Eunso. “Maafkan aku, eoh? Maafkan aku. Aku akan 
memperbaiki rumah itu. Akan kubangun lagi yang sama persis jika 
kau menginginkannya. Kumohon, maafkan aku.” 

Eunso hanya diam. Tidak membalas pelukan Kyuhyun sama 
sekali. Kedua tangannya tergantung di kedua sisi tubuhnya. Namun, 
kepalanya bersandar di dada hangat itu. Dada yang selalu 
membuatnya nyaman yang selalu memeluknya yang selalu ada 
untuknya bersandar. Dada dari laki-laki yang masih ia cintai. 

“Aku ingin bercerai.” 


kukan ketika sepasang suami istri saling 
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DEG. 

Kyuhyun membeku, lalu menggelengkan kepalanya. “Tidak, 
Eunso. Tidak.” 

“Aku ingin bercerai,” ulang Eunso. 

“Tidak, sayang 

“Aku ingin bercerai.” Suara isakan Eunso terdengar lagi. 

“Kumohon, Eun 

“Ceraikan aku." 

“Tidak.” 

“Kumohon, ceraikan a 

“Demi Tuhan. Tidak! 

Eunso semakin terisak dengan terus mengatakan kata “cerai” dan 
berkali-kali pula Kyuhyun mengatakan “tidak”. Mereka terus seperti 
itu sampai isakan Eunso pun berhenti. Lelah karena menangis dan 
kurang tidur. Tubuh Eunso merosot. Beruntung, karena Kyuhyun 
masih terus memeluknya, Bunso tidak terjatuh. Dengan Sigap, 
Kyuhyun menggendongnya ke dalam pelukannya. Kakinya 
melangkah keluar ruangan itu dan hendak membawa Eunso pulang 
namun Eunso menghentikannya. 

“Aku tidak mau pergi kemanapun bersamamu.” 

“Eunso, kita pulang, sayang.” 

“Tidak, kumohon, Aku tidak ingin ikut bersamamu.” 

Kyuhyun mengeraskan rahangnya. Ia tidak tega melihat wajah 
Eunso yang menderita. Ia tidak ingin Bunso berada jauh darinya. Ta 
ingin membuat Eunso tidak bersedih lagi. Tapi, Kyuhyun sadar. Justru 
bersamanyalah Bunso semakin merasa sedih. Dengan memaksakan 
dirinya, Kyuhyun pun kembali masuk ke dalam rumah Siwon berjalan 
ke arah kamar tamu yang di tempati oleh Bunso dan membaringkan 
gadis itu di sana, 

Kyuhyun membungkuk di atas Eunso namun Eunso 
membalikkan tubuhnya hingga memunggungi Kyuhyun. Kyuhyun 
lagi-lagi merasa sesak di dadanya, Pelan-pelan, ia mengusap kepala 
Eunso yang untungnya tidak ditolak oleh Eunso. Tapi, tidak dengan 
ciumannya. Eunso mengelak ketika Kyuhyun berusaha untuk 
mengecup kepalanya dengan menutupi wajahnya dengan bantal. 

“Maafkan aku,” bisiknya. 

“Berapa banyak maaf yang harus kuberikan lagi nantinya, oppa? 
Kau sudah menyakitiku terlalu dalam, Aku...aku takut padamu.” 


sakan lagi. 
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“Sayang, kau tidak perlu takut padaku. Ini aku. Masih suamimu 
yang mencintaimu.” Kyuhyun mencoba memeluk Eunso. 

“Cho Kyuhyun yang terus terbayang di kepalaku adalah Cho 
Kyuhyun yang mengurungku di lemari sempit itu,” 

Kyuhyun memejamkan matanya menyesal. “Apa kau juga 
melupakan Cho Kyuhyun yang kau rindukan setiap malam? Yang 
membuatmu tidak bisa tidur jika kau tidak mendengar suaranya?” 
tanya Kyuhyun memelas. 

Eunso semakin menyurukkan tubuhnya ke kasur. “Yang kuingat 
adalah Cho Kyuhyun yang marah, yang mengurungku, dan yang 
menghancurkan rumahku 

“Kita bisa bangun lagi.” 

“Rasanya akan berbeda." 

“Kita buat sama.” 

“Tidak akan bisa sama!! Tidak ada tanda-tanda ayahku di sana!” 
teriak Eunso kencang. “Aku...tidak bisa hidup dengan laki-laki yang 
menghancurkan semua kenanganku bersama keluargaku. Ceraikan 
saja aku." 

Kyuhyun kembali geram mendengar kata itu. “Kau harus 
melihatku mati dulu jika kau ingin menjadi jandaku." 

“Kalau begitu, matilah.” Eunso menangis lagi. Diredam oleh 
bantal yang menutup kepalanya. 

Kyuhyun tertegun. Eunso mengatakannya? Dia ingin melihat 
Kyuhyun mati? “Hati-hati dengan ucapanmu, sayang.” 

Tidak menghiraukan ucapan Kyuhyun, Eunso kembali mengusir 
suaminya. “Pergi. Tinggalkan aku sendiri,” pinta Bunso. 
“Pergiiii....!!5 

Kyuhyun mendesah sambil mengusap wajahnya. Kesalahannya 
sudah sangat fatal. Kali ini, tidak akan mudah mendapatkan maaf dari 
Eunso. 

Kyuhyun meninggalkan kamar Eunso dan bertemu dengan 
Siwon di depan pintu kamar. Kyuhyun menatap Siwon tajam dengan 
segala emosinya. “Semua tidak akan terjadi jika kau tidak 
membawanya ke Narhboden.” 

“Lalu, apa menurutmu ja tetap tidak akan tahu jika kau 
melarangnya ke sana? Dia merindukan rumahnya, Narhboden satu- 
satunya yang membuatnya tenang dan nyaman. Dan kau 
menghancurkannya." 
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Kyuhyun tertawa sinis dengan tatapan kosongnya. “Jaga dia 
sementara untukku.” 

“Akan kulakukan,” jawab Siwon. 

“Terima kasih.” 

“Kyuhyun-aa. Apa kau sadar ini tidak akan mudah? Dia tidak 
akan semudah itu memaafkanmu." 

“Tidak perlu kau katakana. Aku sangat tahu itu. 

“Dia gadis yang berharga untukmu, bukan?” tanya Siwon. 

Kyuhyun menatap Siwon dengan tatapan yang menyiratkan 
bahwa tidak perlu ditanya pun seharusnya Siwon tahu. 

“Jika dia berharga, perlakukan dia dengan sangat berharga juga, 
Kyuhyun-aa. Berikan dia waktu dan kembali dapatkan hatinya lagi 
setelah dia merasa tenang. Kalian mungkin memang harus terpisah 
untuk sementara waktu.” 

Kyuhyun mengeraskan rahangnya. “Tapi tidak dengan bercerai,” 
geramnya marah. 

Kyuhyun lalu meninggalkan penjagaan Bunso pada Siwon 
malam ini. Dan mungkin, malam-malam berikutnya. Sampai Eunso 
sudah kembali bisa berpikir jernih. 

sse 


Minri melangkah masuk ke dalam kamar Eunso dengan langkah 
yang perlahan. Sama sekali tidak ingin membangunkan wanita yang 
baru saja tertidur itu. Namun, sepertinya Eunso sama sekali tidak 
tidur. Mungkin, memang tidak bisa tidur bahkan ketika hari pun sudah 
larut seperti sekarang. 

Minri mendesah. “Kenapa kau belum tidur?” Ia pun langsung 
berbaring di sebelah Eunso dengan wajah mereka berhadapan. Pelan- 
pelan, Minri mengusap pipi Eunso seperti seorang kakak yang merasa 
sangat menyayangi adiknya, 

“Aku tidak bisa tidur,” bisik Eunso. 

“Memikirkan Kyuhyun?” 

Eunso menggeleng. “Narhboden. Aku merasa gagal menjaga 
amanat ayahku untuk menjaga rumah itu.” 

Eunso, ini bukan salahmu.” Minri mencoba untuk membantu 
meringankan beban Eunso. 

“Ini salahku. Jika saja aku tidak menikah dengan Kyuhyun.” 

“Bukankah rumah itu memang sudah menjadi miliknya? Jika 
kalian tidak menikah pun, rumah itu mungkin akan hancur dan sebuah 
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hotel akan menggantikan rumahmu." Entah, kenapa Minri masih 
membela Kyuhyun, meskipun tahu Kyuhyun memang keterlaluan tapi 
ia tidak ingin Eunso menyesal nantinya jika berkeras dengan 
memusuhi Kyuhyun. 

Eunso menghembuskan nafasnya. Minri benar. Suatu anugerah 
arena Kyuhyun mencintainya sehingga ia bisa tinggal di rumah itu 
lebih lama. Seandainya saja Kyuhyun saat itu tidak berkeras ingin 
menikah dengannya, maka rumah itu sudah lama hancur dan entah, 
apa yang akan dibangun oleh Kyuhyun. 

“Kau masih mencintainya, 'kan?” tanya Minri 

Eunso menjatuhkan kembali air matanya s: 
sedih. “Tapi, aku tetap ingin bercerai." 

“Kenap: 

“Entahlah, aku merasa tidak ingin bersamanya lagi. Awalnya, 
kupikir aku akan bisa membuatnya berubah menjadi laki-laki yang 
baik, mengijinkan Jae dan Ahra Fonni bersama, lalu membuang 
kebi ya yang suka memukul. Tapi, ternyata aku salah. Aku 
bahkan menerima satu amukannya. Dikurung di tempat gelap itu 
membuatku benar-benar takut padanya.” Eunso sudah menceritakan 
tentang kejadian sebelum penculikan kepada Minri dan Minri sangat 
terkejut mengetahui Kyuhyun bisa tega melakukan itu kepada Eunso. 

“Aku tidak ingin dikurung lagi jika berbuat salah,” bisik Bunso 
lirih. 

Minri mengusap kepala Eunso dengan lembut. Awalnya ia 
melihat pernikahan Bunso dan Kyuhyun benar-benar baik-baik saja. 
Mereka harmonis dan terlihat sangat mesra. Di luar dugaan bahwa 
Kyuhyun memiliki temperamen yang tinggi hingga bisa memukul 
siapa saja. Yah, walaupun tidak sampai memukul Eunso. Tapi. 
dikurung di tempat sempit juga membuat Eunso trauma. Terlebih lagi, 
setelahnya ia mengalami penculikan. Kehilangan bayi yang ia 
kandung dan terakhir robohnya rumah yang ia tinggali sepanjang 
hidupnya. 

“Mungkin, sebaiknya kau menenangkan pikiranmu dulu. Siwon 
bilang, kau masih trauma karena kasus penculikan itu. Karena itu, kau 
masih tidak mau berada di dekat kyuhyun. Aku yakin, setelah kau bisa 
melupakan kejadian yang menimpamu, kau ingin kembali lagi 
padanya. Bagaimana pun juga kau masih mencintainya, bukan?” 

“Aku tetap ingin berpisah,” bisik Eunso. Tapi, tidak melihat 
Kyuhyun mati seperti yang tadi ia teriakan. Itu hanya ungkapan saja. 
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bil mengangguk 


la masih sangat mencintai Kyuhyun sehingga takut untuk hidup 
bersama Kyuhyun lagi 
Minri mendesah. “Baiklah. Apapun keputusanmu, aku akan 
mendukungmu." 
“Gomawo, Mini 
Mimi tersenyum. “Tidak perlu sungkan. Kau tahu? Aku dan 
Siwon sudah menjadi sepasang kekasih.” 
Eunso membelalakkan matanya terkejut. “Benarkah? Bagaimana 


bis: 

Minri lalu teriawa sambil menceritakan detail bagaimana ia 
mengajak Siwon menjadi pacaranya. Eunso tersenyum kecil 
mengingat dirinya juga yang dulu meminta untuk berpacaran sebagai 
pengenalan sebelum menikah. Ah. ia rindu masa-masa itu. 


Kebahagian itu. Tapi, ia tetap tidak mau dikurung lagi. 
xx 


Keesokan harinya, Minri pulang mengambil sesuatu yang 
diminta oleh Bunso. Siwon menemaninya ke apartemen kecil milik 
Minri sekalian menunggu Minri berganti pakaian dan mengambil 
beberapa pakaian untuk Eunso juga. 

Siwon meneliti isi apartemen Minri dengan alis berkerut. Dulu, 
ia memang berkunjung sampai di pintu saja. Tidak melihat isi dalam 
dari apartemen itu. Apartemennya memang kecil bersih dan 
sangat rapi. Mengingat pembawaan Minri yang sedikit tomboy dan 
perawakan yang selalu bicara tanpa berpikir dulu itu membuat Siwon 
berpikir bahwa Minri adalah gadis yang ceroboh dan bukan tipe yang 
pembersih. Tapi, ternyata ia salah. Tidak, bukan seka 
menebak tentang Minri. Siwon pun tersenyum. Keputusan menjalin 
kasih dengan Minri mungkin adalah hal yang tepat karena ia bisa 
mengenal Minri lebih jauh lagi. 

Siwon berjalan ke arah jendela dimana di sana ada banyak 
jemuran pakaian Minri yang entah, sudah tergantung berapa lama. 
Lagi-lagi, Siwon tersenyum, Tapi, kali ini tersenyum geli. Ia melihat 
benda-benda berenda milik Minri. Ya, pakaian dalam wanita itu. 
Siwon mengambil satu bra yang tergantung di depan wajahnya. 
Hitam? Jadi Minri suka memakai bra berwarna hitam? 

“Choi Siwon, apa yang kau lakukan?” Minri berlari dari dalam 
rumah dan merebut bra berwarna hitamnya dari tangan Siwon. “Tidak 
seharusnya kau melihat itu semua, Tidak sopan.” 
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“Kenapa? Itukan milik kekasihku.” 
“Tapi, tetap saja. Itu tidak sopan.” 
Siwon tertawa keras membuat Minri harus menaikkan alisnya 
“Baiklah, maafkan aku. Aku lupa bahwa kau gadis yang 
i aki. Jadi, kau juga trauma jika pakaian 


iwon mengerutkan alisnya. 


dalammu dilihat laki-laki?” 

“Bukan itu maksudku," Wajah Minri memerah. Siwon 
tersenyum. Senyum yang membuat kaki Minri lemas saat itu juga. 
Kenapa laki-laki ini memiliki senyum yang begitu memikat? 
“Maksudku, ini memalukan," bisiknya belan. 

Siwon kembali tersenyum. “34B, warna hitam. Akan kuingat.” 
Siwon menahan senyum geli melihat perubahan warna muka Minri. 
“Akan kubelikan selusin untukmu.” 

“Choi Siwon!!” Minri Mendelik marah membuat Siwon kembali 
tertawa keras. Sungguh menggemaskan. Sebelumnya, jika bersama 
Wanita-wanita yang dikencaninya, para wanita itu tidak akan pernah 
malu jika membahas pakaian dalam bersamanya. Bahkan, mereka 
selalu berlalu lalang di hadapan Siwon dengan hanya memakai 
pakaian dalam jika mereka akan melewati malam-malam panas. 

Siwon berhenti tertawa dan menatap wajah Minri yang masih 
memerah sambil mengumpulkan pakaian dari jemurannya. Siwon 
memperhatikan bentuk tubuh Minri dari atas sampai bawah. Gadis itu 
memiliki tubuh yang berisi di tempat-tempat yang pas. Apakah Siwon 
bergairah melihat gadis itu? Tentu saja. Tapi, apa yang harus ia 
lakukan? Gadis ini tidak tersentuh. Bukan tidak tersentuh, tapi belum 
tersentuh karena trauma itu. 

“Minri-ya,” panggil Siwon. 

Minri menoleh ke arah Siwon dengan wajah yang memberengut, 
lalu wajahnya berubah tegang ketika Siwon mengulurkan tangannya 
ke arahnya. Apa yang ingin Siwon lakukan? Minri bisa merasakan 
keringat dingin keluar dari tubuhnya. Siwon tersenyum dan 
menyentuh kepala Minri. Minri bernafas lega. Baiklah, hanya kepala. 

Siwon tersenyum. “Jadi, kepalamu juga batas aman.” Lalu, ia 
mengacak-acak rambut Minri seperti anak kecil. 

Minri mencebik namun setelahnya ia tersenyum. Senyum yang 
membuat Siwon kembali tersadar betapa cantiknya seorang Lee Minri. 
Ingin rasanya ia melahap bibir yang tersenyum itu. Tapi, demi Tuhan. 
Hanya dirinya dan Tuhan yang tahu seberapa besar ia menahan 
dirinya saat ini. Dia yang biasanya bisa menyentuh tubuh wanita 


e-Book.id 


dimana pun juga, sekarang harus bertahan untuk menyentuh tubuh 
kekasih barunya ini. Baiklah, terkutuklah kau wahai trauma, maki 
Siwon. 

Siwon menarik tangannya dari kepala Minri sebelum ia tidak 
bisa menahan diri, lalu menyimpannya di dalam kantong celananya. 
“Apa sudah siap?” tanyanya. 

Minri masuk ke dalam meletakkan pakaian 
yang ia ambil dari jemuran tadi ke dalam keranjang pakaian bersih. 
Lalu, mengambil toples berisi uang di atas meja. 

won penasaran. 

. Uang yang Eunso berikan padaku. Tadinya, ingin 
digunakan untuk biaya konsultasimu. Tapi, aku ragu. Takut semakin 
jatuh pada pesonamu,” Jujur sekali kau Lee Minri? 

Siwon tersenyum bangga ketika mengetahui pesonanya membuat 
Minri tidak bisa bertahan. Bagus, teruslah terpesona padaku. “Lalu, 
kenapa kau bawa uang itu?" 

Eunso menginginkannya." 

“Untuk apa? 
“Untuk pergi.” 

Pergi? Kemana?” 

Minri menggelengkan kepalanya. “Aku tidak tahu. Ia hanya 
ingin pergi. Menjauh dari Kyuhyun dan menenangkan diri.” 

Siwon menaikkan alisnya, Apa itu keputusan yang bijak? Siwon 
mengedikkan bahunya, Itu bukan urusannya. Ia tidak akan 
mencampuri urusan rumah tangga orang lain. 

“Siwon-aa.” 

“Nee! 

“Aku ingin bergandengan kelingking. 
pelan dan wajahnya sedikit merona. 

“Boleh,” Siwon pun menautkan jari kelingkingnya di jari 
kelingking Miri. Ini aneh, pikirnya. Tapi, apa boleh buat. Mereka 
akan seperti ini sampai akhirnya Siwon benar-benar bisa merengkuh 
Minri ke dalam pelukannya. 


Suara Minri terdengar 


ss: 

Pagi itu, Eunso sudah bersiap-siap untuk pergi dari rumah 
Siwon. Terhitung sudah satu minggu ja berada di rumah Siwon. Itu 
rekor besar. Mengingat Kyuhyun tidak pernah tahan berjauhan dari 
Eunso meskipun sehari. Kyuhyun memang sering datang untuk 
bertemu dengan Eunso. Tapi, Eunso selalu menolak untuk bertemu. 
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Kalaupun mereka bertemu, Eunso selalu mengucapkan kata ‘cerai’ 
dan itu membuat Kyuhyun geram. Alasan itulah yang membuatnya 
bertahan untuk tidak bertemu dengan Eunso dulu. Tidak ingin 
mendengar kata perpisahan itu. 

Dengan pakaian seadanya yang ia masukkan ke dalam tas ransel 
milik Minri, ia telah siap berangkat pagi itu. Ia tidak mengatakan 
kepada Minri kapan dan kemana tepatnya ia akan pergi. Dengan 
berbekal uang seadanya yang berada di toples uang yang ia 
kumpulkan, ia akan pergi dari Seoul. Sama sekali tidak ingin 
membawa apapun yang berhubungan dengan Kyuhyun. Ia sudah 
memutuskan. Jika Kyuhyun tidak ingin bercerai dengannya, maka ia 
akan pergi menjauh dari laki-laki itu. 

Eunso tidak ingin jejaknya akan diketahui oleh Kyuhyun. Karena 
itu, ia akan pergi diam-diam. Ia keluar dari rumah itu sambil 
mengendap-ngendap dan mulai berlari ketika ia sudah berada di 
jalanan. Ia berjalan dengan tenang menuju halte bus terdekat. Kemana 
tujuannya? Akan ia putuskan nanti. 

Bunso berjalan dengan tanpa menyadari sepasang mata yang 
mengawasi dari mobil sedan hitam yang terparkir di luar rumah 
Siwon. Cho Kyuhyun, sang suami, tengah mengamati istrinya yang 
berjalan menuju halte bis. Matanya yang berkantung menatap marah 
Eunso yang memang berniat ingin pergi darinya. Tapi, ia tidak akan 
berbuat apa-apa. Ia hanya duduk di dalam mobil dengan mata 
tajamnya terus mengawasi Eunso. 

“Kau benar. Dia berniat pergi." Kyuhyun berguman pelan. 

Dari tindak-tanduk temannya dan obrolannya dengan Tuan 
Choi, aku memang sudah menduga dia akan pergi. Dan prediksiku 
memang mengatakan pagi ini.” Kim Heechul yang duduk di 
sebelahnya menjawab Kyuhyun. 

Kyuhyun mengangguk. Tidak sia-sia ia menyuruh Heechul 
mengawasi Eunso dan Minri, Entah, seperti apa Heechul bisa 
menelusup masuk ke dalam rumah Siwon. Ia bersyukur tidak 
meragukan kerja Heechul, 

“Ikuti dia kemana dan kabari aku setelah tahu ia menetap 
dimana,” Kyuhyun memberi perintah. 

Heechul mengangguk dan turun dari mobil. Dandanannya pagi 
ini terlihat seperti anak muda biasa dengan jaket kulit berwarna 
cokelat dan topi yang menutupi sebagian rambutnya. Yang anehnya, 
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ia membawa tas yang berbentuk gitar. Mengisyaratkan bahwa dia 
adalah seorang musisi jalanan. 

Kyuhyun menarik nafasnya, lalu menghembuskannya kesal. 
Kemana Eunso akan pergi? Ia tidak memiliki saudara selain Takgu. 
Apa Eunso akan pergi ke Busan? “Kau ingin kemana, sayang?” 
bisiknya lirih, dengan mata tidak lepas dari Eunso. 

pen 


Chungchcong. Entah, kenapa Eunso tiba-tiba ingin pergi ke sana. 
Ke tanah kelahiran ayahnya. Ia tidak memiliki kenalan atau saudara di 
sana karena ayahnya tumbuh besar bersama kakek dan neneknya. Dan 
ketika kakek dan neneknya meninggal, ayahnya tidak memiliki 
siapapun lagi di sana. Eunso ingat, ayahnya pernah menceritakan 
tentang sebuah rumah tua peninggalan kakek dan nenek ayahnya. 
Rumah yang sampai saat ini mungkin masih kosong 

Sebelum ayahnya meninggal, tepatnya 10 tahun yang lalu, 
ayahnya pernah pulang ke sana dengan membawa serta Eunso 
bersamanya. Eunso memang masih berusia 11 tahun saat itu, tapi ia 
bisa mengingat dengan jelas rumah milik kakek ayahnya itu. Dan ia 
juga mengingat jelas dimana ayahnya menyembunyikan kunci rumah 
itu. Alasan ayahnya menyimpan kunci itu di sana karena ayahnya 
merasa seperti jaman dulu. Ia ingin pulang dengan mencari kunci di 
bawah karpet rumah seperti yang sering ia lakukan. Sungguh 
menggemaskan memang ayahnya 

Eunso tersenyum mengingat ayahnya, lalu merasa lega. 
Setidaknya ada satu hal yang bisa mengingatkannya tentang 
kenangannya bersama ayahnya. Tidak ada yang tahu tentang 
ChungCheong. Eunso akan tenang tinggal di sini. Karena ia yakin, 
Kyuhyun tidak akan menemukan apapun tentang kampung halaman 
ayahnya. Ayahnya menutup rapat-rapat tentang kampung halamannya 
ini. Jadi, Kyuhyun tidak akan menemukannya di sini, pikir Eunso. 

Di pemberhentian bus, Eunso turun dan menarik nafas panjang. 
Udara pedesaan memang menyegarkan. Eunso menoleh ke belakang 
melihat laki-laki bertopi dengan tas gitar di selempangkan di 
punggungnya. Laki-laki itu juga turun bersamanya. Sejak ia naik di 
halte yang sama, Eunso sudah merasa aneh dengan laki-laki itu. 
Tampilannya memang seperti seorang musisi jalanan, tapi mukanya 
terlihat seperti seorang idol. Eunso menaikkan bahunya tidak peduli, 
lalu berjalan melewati jalan yang ia hafal. 
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Rumah itu berbeda dengan yang terakhir kali Eunso ingat. 
Halamannya kotor karena daun-daun dan ranting dari pepohonan yang 
berjatuhan serta rumput yang tumbuh berantakan. Bagian luar dari 
rumah itu pun dihinggapi sarang laba-laba. Tapi dengan dibersihkan, 
rumah ini akan terlihat nyaman. Eunso berjalan ke arah tiang kayu 
penyangga rumahnya dan mencari-cari di bawah tumpukan kayu. Ia 
tersenyum gembira ketika menemukan kunci itu masih di sana. 
Dengan cepat, ia pun masuk ke dalam rumah dan bertekad untuk 
membersihkan rumah itu. Dan sekali lagi, Eunso melihat musisi 
jalanan itu lagi melewati rumahnya. 

... 


From: Kim Heechul 
ChungCheong. 


Kyuhyun membaca pesan itu, lalu menatap foto rumah yang 
dikirim oleh Heechul. Itu sebuah rumah kecil. Rumah tradisional yang 
berada di Chungcheong. Rumah siapa itu? Kyuhyun berkerut 
mengetahi Eunso lebih memilih tinggal di rumah seperti itu daripada 
rumah yang besar ini. Ia kembali mendesah pasrah. Ia akan 
memberikan waktu untuk Eunso menenangkan diri di desa itu. Satu 
bulan? Ya, satu bulan yang akan ia berikan untuk Eunso. 

Ini akan sangat sulit dilakukan mengingat ia tidak bisa jauh dari 
Eunso, tapi harus bagaimana lagi. ia tidak mau mendengar kata 
berpisah itu lagi. Tidak. Cukup hatinya merasa di remas hanya karena 
satu kata itu. Ia rela berpisah untuk waktu sebulan dari pada harus 
berpisah selamanya. Tapi, bagaimana jika Eunso masih menolaknya 
setelah satu bulan itu? 

Kyuhyun mengerutkan alisnya berpikir keras. Apa ia harus 
membuat Eunso hamil lagi agar wanita itu terikat sepenuhnya dengan 
Kyuhyun? Eunso tidak akan membuat anaknya tidak memiliki ayah, 
bukan? Benar. Jika Kyuhyun membuat Eunso hamil, itu akan menjadi 
mudah. Tapi, jangankan bercinta, disenuh pun Eunso mengelak 
darinya. Apa Kyuhyun harus memaksa? Ya, dipaksa. 

Jika Eunso masih menolak? — Haruskan Kyuhyun 
memperkosanya? Demi Tuhan, ia tidak akan memperkosa istrinya 
sendiri. “Arrgghhh...” Kyuhyun mengacak rambutnya kesal. 


e-Book.id 


“Jika dia berharga perlakukan dia dengan sangat berharga 
juga." 


Kalimat Siwon kembali masuk ke dalam kepalanya. Siwon 
benar. Sudah cukup semua kelicikan dan akal bulus itu, Cho 
Kyuhyun. Jika kau ingin mendapatkan kembali istrimu, kau harus 
berjuang tanpa sedikit pun berbuat curang. Kali ini, harus benar-benar 
dengan usahamu sendiri. Kyuhyun meyakinkan dirinya sendiri. Benar. 
Ia harus berjuang mendapatkan maaf dan cinta Eunso kembali. 

tee 
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Mam begitu larut. Dimana semua orang? Di rumah yang 


besar itu terlihat sepi seperti biasanya. Terisi tawa hanya untuk sesaat 
ketika sang nona muda bisa membuat hati sang pangeran di kerajaan 
itu dengan kebahagian. Namun, sang pangeran sedang bersedih 
dirundung oleh perasaan yang rindu kepada sang istri. 

Satu bulan telah berlalu. Apa yang Cho Kyuhyun lakukan selama 
satu bulan itu? Tentu saja, ia bekerja seperti biasa layaknya seorang 
Cho Kyuhyun yang selalu bekerja dengan tangan dinginnya. Ada yang 
berbeda dari penampilannya? Ya, dia memang terlihat seperti biasa, 
tapi wajahnya murung, Murung seperti seorang anak laki-laki yang 
sedih karena kesepian. 

'Tapi, bukan itu saja perubahan yang terjadi. Cho Kyuhyun tidak 
seperti biasanya. Ia terlihat lebih manusiawi. Tidak lagi marah-marah. 
Tidak lagi membentak. Kenapa? Karena semua energinya menghilang. 
Rasanya, ia menjadi tidak bersemangat hanya untuk mengatakan satu 
perintah saja. Satu hal yang pasti. Semua merasa aman karena tidak 
mendengar bentakan Kyuhyun lagi. Akan tetapi, mereka juga tidak 
suka melihat Cho Kyuhyun bersedih. Dalam diam, mereka pun 
berharap semoga Kyuhyun kembali bisa mengembalikan energinya 
lagi. 


ss 


“Jae, kau mau membawaku kemana?” 

1..kecilkan suaramu.” 

Kau tahu Jae, Kau terlihat semakin seperti pencuri yang 
mengendap-ngendap menculikku.” Ahra tertawa sambil menutup 
mulutnya geli. 

Jaesung mencubit gemas pipi Ahra seraya terus menarik tangan 
Ahra masuk ke dalam ruang perpustakaan. Ruangan itu jarang 
didatangi. Kyuhyun pun lebih sering menghabiskan waktunya di 
ruang kerja dari pada perpustakaan ini. Ahra yang mencetus ide untuk 
bertemu di sana pertama kali dan Jaesung menyukai ide itu. Mereka 
bebas bertemu jam berapa saja dan kapan saja di sini. 
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Malam memang sudah larut. Ruang perpustakaan pun gelap. 
Hanya ada cahaya dari sinar bulan yang masuk melalui celah jendela. 
Ahra tersenyum ketika Jacsung menariknya ke sebuah meja dan 
menyandarkan pinggulnya di sana sambil memeluk Ahra. 

" Ahra menyandarkan kepalanya di dada bidang Jaesung. 
Hangat. Tempat yang sangat hangat. 

“Ya?” 

“Bagaimana kabar Eunso? apa dia sudah ditemukan?” 

“Aku tidak tahu. Kyuhyun juga terlihat tidak begitu pusing 
mencari keberadaan Eunso. Aku yakin sebenarnya ia tahu dimana 
Eunso berada.” Ya, Jaesung yakin Kyuhyun tahu dimana sebenarnya 
Eunso. Hanya saja laki-laki itu tidak mengatakannya padanya. 

Ahra menganggukan kepalanya tanda setuju. Jika Kyuhyun tidak 
tahu, ia yakin Kyuhyun akan terlihat kacau menghancurkan semua 
barang-barang di rumah karena gelisah. Tapi, reaksi Kyuhyun 
sekarang sangat berbeda, Dia begitu tenang dan mencoba untuk 
menahan diri. Atau mencoba untuk berubah menjadi lebih baik? 

Jaesung menarik dagu Ahra ke atas hingga wajahnya menghadap 
kepada Jaesung. Tersenyum sebelum menyatukan bibir mereka dalam 
ciuman yang memabukkan. Awalnya, ciuman itu hanya menempel 
dan bergerak pelan, lalu berubah menjadi panas. Dengan tangan 
Jaesung meraba bagian punggung Ahra, lalu turun mengusap pantat 
sintal milik Ahra. 

“Jae,” Ahra mendesah memanggil nama Jaesung. Hasratnya 
gkat saat itu juga. Begitu juga Jaesung yang langsung bergairah 
setelah mendengar desahan Ahra. 

“Tuhan, kita tidak bisa melakukannya.” Jaesung mencoba 
menahan diri namun bibirnya tidak bisa berhenti menyecap rasa Ahra. 
“Aku harus berhenti.” 

Ahra menganggukkan kepalanya. Tapi, bukannya berhenti ia 
malah mengalungkan tangannya di leher Jaesung. “Tidak apa-apa,” 
bisiknya. 

“Kita tidak bisa melakukannya, apalagi di sini.” Jaesung 
menurunkan kepalanya dan menjelajah di leher Ahra. 

“Kenapa?” tanya Ahra sambil mendesah lagi. 
Karena aku melihat kalian” Suara Kyuhyun menjawab 
pertanyaan itu. 

DEG.. 
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Jacsung dan Ahra terdiam dan langsung menghentikan aksi 
saling mengecap dan meraba itu. Mereka menoleh ke arah Jendela 
dimana di sana ada sebuah sofa besar yang menghadap ke arah 
jendela. Memang sofa single itu diletakkan di sana agar yang duduk di 
sana bisa melihat pemandangan diluar, Posisinya yang menampakkan 
punggung sofa membuat mereka tidak menyadari kehadiran Kyuhyun. 
Jelas saja, posisi laki-laki itu tenggelam di sofa besar itu. 

Mereka tidak mengamati sofa itu tadinya. Dan setelah dilihat 
lebih jelas, tangan Kyuhyun memang bertengger di lengan sofa sedang 
memegang ponselnya. 

“Kyuhyun-aa.” Ahra mencoba menetralkan suaranya yang serak 
ketika memanggil Kyuhyun. 

sering melakukan ini diam-diam? Berciuman dan 
i?” Kyuhyun berdiri dari sofanya dan mengantungi 
ponselnya ke dalam saku celananya. 

Jaesung menarik Ahra ke dalam perlindungannya di 
punggungnya. Takut jika Kyuhyun mulai marah dan memukuli Ahra 
lagi. Biarkan dia saja yang menerima hukuman Kyuhyun. 

Kyuhyun tersenyum sinis melihat gerakan itu. Ia berdiri tepat di 
depan Jaesung yang menatapnya tidak takut. Kyuhyun mengulurkan 
tangannya ke leher Jaesung, tapi bukan mencekik Jaesung. Kyuhyun 
merapikan dasi Jaesung. “Jangan sentuh noona lagi sebelum kalian 
resmi menikah." Setelahnya, berjalan ke arah pintu. 

Jaesung menaikkan alisnya dan Ahra terdiam. Mereka tidak 
salah dengar, "kan? Apa maksud ucapan Kyuhyun? Itu adalah ucapan 
yang mengandung banyak arti. Dan jika mereka tidak salah 
mengartikan, Kyuhyun sudah.... 

Ahra keluar dari persembunyiannya, “Apa itu artinya kau sudah 
merestui kami, Kyuhyun-aa?” tanya Ahra. 

Kyuhyun membuka pintu, lalu keluar tanpa menoleh ke arah 
mereka sama sekali. “Dua bulan dari sekarang kalian menikah. Dan 
demi Tuhan, jangan bercinta sebelum menikah.” Lalu, pintu tertutup. 

Ahra dan Jaesung terpaku. Mereka menatap pintu yang tertutup 
itu tanpa berkedip. “Kau dengar dia tadi bilang apa?” tanya Ahra, 

“Sangat jelas dan aku tidak percaya dengan pendengaranku 
sendiri,” jawab Jaesung. 

“Jae, dia merestui kita,” Ahra orang pertama yang merasa 
bahagia karena restu itu. 
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Jaesung yang terpaku ikut tersadar dan tersenyum. “Syukurlah,” 
bisiknya. Menarik Ahra ke dalam pelukannya dan mengecup pelan 
kepala wanita itu. “Syukurlah,” bisiknya lagi. 

“Iya, syukurlah," Ahra merasa air matanya jatuh di pipinya. 
Akhirnya, tidak sia-sia mereka bersabar dan menunggu. Akhirnya, 
semua karena campur tangan Eunso. Semua karena Eunso yang 
membuat Jaesung menyadari perasaannya sendiri. Tapi, ia merasa 
bersalah. Karena mereka, Eunso harus mengalami kejadian yang 
buruk hingga berakhir pada menghilangnya Eunso. 

“Aku merindukan Eunso,” bi: 

Jacsung mengusap kepala Ahra. “ Aku juga.” 

, apa kau sadar Jac? Kyuhyun berubah. Dia tidak seperti 
Kyuhyun yang kukenal. Memang. sikap dingin dan bossy-nya masih 
ada, tapi ia lebih manusiawi akhir-akhir i 

“Aku juga merasa begitu.” Jaesung setuju. 

“Mungkin, dengan perginya Eunso bisa membuat Kyuhyun 
kembali memikirkan lagi tentang an appa yang keras. Dan 
mungkin saja, setelah ini Kyuhyun benar-benar akan menghilangkan 
tradisi itu.” 

Jaesung diam tidak menyahuti, tapi ia juga berpendapat sama. 
Mungkin saja, karena Kyuhyun tidak lagi melakukan sesuatu dengan 
curang, dia berusaha untuk jujur. Jika apa yang dia inginkan tidak bisa 
ia dapatkan. Ia tidak memaksanya lagi seperti sebelumnya dengan 
berbuat curang. Ia mundur jika memang dia tidak mendapatkannya. 
Dan barusan, Kyuhyun melangkah ke arah yang lebih baik dengan 
merestui mereka. 

“Kau dengar apa yang tadi dia katakana, Ahra-ya? Kita menikah 
dua bulan lagi.” 


se 


Tidak terasa, sudah dua bulan berlalu. Dan sudah selama itu 
juga, Eunso menjalani hari-harinya dengan lebih tenang dan 
perasaannya pun menjadi lebih ringan. Uang yang ia bawa cukup 
untuk biayanya makan selama dua minggu. Memikirkan bagaimana 
caranya untuk mencari uang, akhirnya Eunso mendapatkan satu 
pekerjaan yang bisa membuatnya mendapatkan makanan gratis serta 
upah harian. 

Eunso bekerja menjaga sebuah toko keluarga yang mana 
pemiliknya adalah seorang nenek tua yang memang membutuhkan 
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bantuan seseorang untuk menjaga bagian keuangan. Beruntung bagi 
Eunso karena ia dulu berpengalaman menjaga minimarket. Jadi, 
pekerjaan itu bisa ia jalani dengan suka hati. Selain itu, para ahjumma 
dan ahjussi di sana menyukai Bunso yang pembawaanya selalu 
membuat orang-orang tersenyum. Karena Eunso pun menyukai para 
ahjussi dan ahjumma di sana, Eunso juga sering membantu mereka di 
sawah, Menanam padi dan membajaknya. Benar-benar pekerjaan yang 
berat untuk gadis yang lembut seperti dia. Tapi sungguh, Eunso 
menikmati semua itu karena itu membuatnya melupakan Kyuhyun. 

Eunso memang tidak bisa melupakan kesalahan yang Kyuhyun 
lakukan padanya. Tapi setelah satu bulan berlalu, Eunso mulai merasa 
kesepian di setiap malamnya. Ia merindukan Kyuhyun. Ia bahkan 
menyesal telah berkeras meminta perceraian. Beruntung, Kyuhyun 
menolak keras ide itu. Tapi, Eunso tidak akan memaafkan Kyuhyun 
dengan mudah seperti sebelum-sebelumnya. Kesalahannya begitu 
membekas sehingga menutupi rasa rindunya kepada Kyuhyun. 

“Eunso-ya.” Eunso menoleh dari kegiatannya yang sedang 
menanamkan bibit padi kepada suara yang baru saja memanggilnya. 
Itu suara seorang laki-laki yang selalu mengakrabkan diri kepada 
Eunso sejak Eunso mulai bekerja di toko kecil milik Kim Halmoni. 

“Henry-ya.” Eunso harus berteriak mengimbangi suara nyanyian 
dari musisi jalanan yang sering ia lihat keberadaannya. Menurut 
Henry, ia juga tidak mengenal musisi jalanan itu. Dan sepertinya, 
musisi itu sedikit gila karena kerasnya kehidupan yang mungkin sudah 
ia lewati. Ia tidur dimana saja orang yang mau memberikannya tempat 
untuk menginap. Dan sebagai imbalannya, dia akan bernya 
saat ini, Ia bernyanyi untuk menghibur kami para petani y 
menanam bibit padi, Bunso akui suaranya begitu merdu sehingga 
bekerja pun menjadi lebih ringan dengan dia bernyanyi mengiringi 
pekerjaan petani. 

Sudah siang. Ayo, kita istirahat," ajak Henry. 

Oh, cankaman. Aku selesaikan yang ini dulu. Aku masih 
memiliki beberapa bibit yang harus aku tanam sebelum istirahat 
siang.” 

Henry hanya menganggukan kepalanya sambil berdiri menunggu 
Eunso. “Kau tahu? Di desa sebelah ada pertunjukan jalanan. Apa kau 
mau melihatnya bersama... 

Syuuuuunggg.. PLETAAAAK.. 

"AAWWW..” 
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“Kenapa? 
kepalanya. 

“Ada yang melempar batu ke kepalaku.” Henry melirik ke segala 
arah, tapi semua orang sedang sibuk dengan pekerjaannya. Termasuk 

isi jalanan yang masih asyik bernyanyi. Ia mengangkat bahu, 
lalu mulai mencoba pendekatan lagi dengan Eunso. “Jadi, Eunso-ya, 
mau melihatnya bersamaku?” 

Syuuuuuungg.. TAAAK.. 

Lagi. Sebuah batu menyambar kepalanya. 

“Yaaak, siapa yang melemparku dengan batu,” teriak Henry. 
emua menghentikan kegiatannya dan menatap Henry bingung. 
“Henry-ya, kenapa berteriak seperti itu?” ujar seorang ahjussi. 

“Sudah. teruskan pekerjaanmu, jangan mengganggu Eunso.” 
Seorang ahjumma. 

Hei, kau merusak lirikku yang indah. Aku baru merangkainya 
si musisi. 

Henry memberengut, lalu pergi dari sisi Eunso. Gagal sudah 
mengajak Eunso pergi malam ini. Bunso mengerutkan alisnya melihat 
Henry. Sepertinya, tadi Henry mengatakan sesuatu. Ia tidak begitu 
jelas mendengarnya karena suara musisi itu begitu keras. Eunso 


menaikkan bahunya tidak peduli, lalu melanjutkan kegiatannya tadi. 
pen 


Eunso berjenggit menatap Henry yang memegang 


tadi 


From: Kim Heechul. 

Dia bekerja dengan sangat keras. Bekerja di sebuah toko kecil 
dan menanam padi. Ada seorang laki-laki yang mendekatinya, 
tapi tuan tenang saja. Aku sudah mengatasinya. Kerikil kecil bisa 
melenyapkannya dengan mudah. 


Seorang laki-laki mendekati Bunso? Kyuhyun melebarkan 
matanya membaca pesan itu. Oke, cukup sudah. Dia akan membawa 
Eunso pulang besok. Sudah cukup waktu yang Kyuhyun berikan. Ia 
memberikan tambahan waktu satu bulan dari yang pertama kali ia 
rencanakan. Menurutnya, Bunso masih membutuhkan waktu lebih. 
Dua bulan. Itu sudah cukup menyiksa bagi Kyuhyun. Setiap malam, ia 
merindukan istrinya itu. Merindukan tubuhnya yang hangat dan 
gelutan manjanya. Kyuhyun merindukan itu semua. 

Apa itu tadi? Menanam padi? Jangan bercanda. Istri dari Cho 
Kyuhyun menanam padi? Apa Eunso berpikir suaminya tidak cukup 
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punya uang untuk membiayai hidupnya? Membeli sebuah pulau untuk 
Eunso pun, ia sanggup. Ironis sekali memang, Suaminya kaya tapi 
Eunso lebih memilih menanam padi dari pada meminta uang 
kepadanya. 

Keputusannya sudah bulat. Dia akan menjemput Eunso besok. 


Semakin lama, semakin membuatnya tidak bisa bertahan. 
pan 


At Chungcheong... 


Apa yang dilakukannya di sini? Di tempat seperti ini? Apa ini 
bisa disebut tempat tinggal? Kenapa semua bangunan yang ada di sini 
tidak ada yang tinggi menjulang atau besar? Apa ini yang disebut 
desa? Tempat yang layak untuk istrinya tinggal? 
Untuk seorang Cho Kyuhyun yang selalu hidup di ruangan besar, 
dan dikelilingi kemewahan serta bangunan yang tinggi, terkejut ketika 
'akinya menginjak Chungcheong. Ini Desa. Murni desa. Di kiri dan 
kanan, kau bisa melihat sawah. Di kejauhan, kau baru bisa melihat 
rumah-rumah penduduk. Itu rumah-rumah yang kecil. Sangat kecil. 
Kyuhyun menghembuskan nafasnya. Ia melirik ke arah Jaesung 
yang berada di belakangnya dengan pandangan mata teduhnya. 
Mereka berhenti di sini karena mobil tidak bisa memasuki jalan 
dimana rumah Eunso tinggal. Kyuhyun harus melewati persawahan 
itu agar bisa sampai pada tujuannya 
“Kau serius? Melewati jalan ini?” tanya Kyuhyun pada Jaesung. 
“Ya, tuan, Rumahnya di seberang sana,” jawab Jaesung seraya 
menunjuk ke rumah-rumah di kejauhan. 
“Apa kau tidak menemukan jalan lain? Putar arah mungkin?” 
Sesuai petunjuk Heechukssi yang dia kirimkan padamu, kita 
harus melewati jalan ini.” Jaesung membaca lagi peta yang diberikan 
oleh Heechul di smartphone-nya. Sebenarnya, itu sebuah foto. Foto 
gambar torehan tangan Heechul, Tulisannya tidak begitu jelas, tapi 
masih bisa ditebak-tebak oleh Jaesung. Dan menurutnya, memang 
harus melewati jalan setapak ini. Sebenarnya, tidak begitu sempit. 
Hanya saja, jalannya masih berupa tanah, basah dan kotor. 
Sudahlah, ayo.” Kyuhyun pun berjalan melewati jalan itu. Sama 
sekali tidak peduli dengan sepatunya yang kotor karena tanah basah 
itu. Tujuannya hanya satu, istrinya. Karena itu, ia tidak peduli dengan 
semua yang mengotori sepatunya. 
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Perjalanan yang ia tempuh cukup jauh. Dengan arahan Jacsung, 
ia berjalan, melompati kubangan dan menunduk ketika ranting pohon 
terlalu rendah menjulur di depannya. Kenapa jalanan ini begitu tidak 
mulus? pikirnya. Jika dulu ia suka melompati kubangan dengan Eunso 
berada di punggungnya, maka sekarang ia merasa kesal. Kenapa? 
Karena ia kembali mengingat betapa bodohnya dia sudah 
menghancurkan Narhboden. Di sana tidak hanya ada kenangan Eunso 
dan keluarganya, tetapi juga ada kenangan mereka berdua. 
Bodoh...bodoh...bodoh. Harus berapa kali Kyuhyun meneriaki 
itu pada dirinya sendiri? Itu semua terjadi karena dia selalu berpikir 
dengan emosinya, bukan dengan perasaannya. Tapi, sekarang tidak 
akan lagi. Dia sudah berubah. Dan dia akan membuktikan itu kepada 


Eunso agar wanita itu mau kembali padanya. 
+s% 


Eunso menutup sebuah buku agenda bersampul hitam 
nya dan mendesahkan nama ayahnya. 

Hari ini, memang dia tidak pergi ke toko atau ke sawah. Ini 
karena ia tidak sengaja menemukan sebuah kotak usang di gudang 
rumah itu yang ternyata isinya adalah barang-barang peninggalan 
ayahnya. Semua mainan ayahnya ketika masih kecil, rancangan- 
rancangan rumah yang dibuatnya secara amatir, lalu kotak pensil, 
penggaris, atau alat-alat menggambar lainnya. Tapi, ada satu hal yang 
menarik perhatiannya. Buku agenda itu. 

Eunso menghabiskan waktu seharian karena membaca buku itu, 
melewatkan semua kegiatannya hari ini. Ia tercenung karena isi dari 
agenda itu. Mengagetkan memang. Dan ia tidak mengira bahwa 
ayahnya sudah merahasiakan ini semua darinya. Tapi, kenapa ayahnya 
tidak pernah jujur padanya? 

Eunso menghembuskan nafasnya, lalu berdiri dari teras 
rumahnya dan menyimpan buku agenda itu, Mungkin, bisa bermanfaat 
nantinya. Selesai menyimpan buku itu, Bunso memutuskan untuk 
pergi ke toko. Meskipun terlambat, setidaknya ia datang. Kim 
Halmoni akan mengerti. 

Eunso menutup semua pintu di samping rumahnya, lalu keluar 
hanya dengan memakai kaos kebesaran berwarna cream yang tadinya 
berwarna putih dan celana hitam selutut. Mengunci pintu rumahnya 
dan memakai sandal, kemudian ia berbalik ke arah pagar rumahnya 
dan terdiam. 
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Sudah lebih dari dua bulan. Ia tidak mungkin melupakan wajah 
itu begitu saja. Ia merindukan laki-laki itu. Tapi tetap saja, ia tidak 
ingin bertemu dengannya dalam waktu dekat ini. Mungkin, nanti. 
Tapi, tidak sekarang. Rasanya, ia belum bisa memaafkannya saat ini. 

“Honey.” 

Eunso memejamkan matanya. Suara itu. Sudah berapa lama ia 
tidak mendengar suara itu? Tidak, Eunso kuatkan dirimu, Laki-laki itu 
harus tahu bahwa dia bersalah. Sangat bersalah. Jangan maafkan dia 
semudah itu. 

Eunso melipat tangannya di depan dada dan menatap Kyuhyun 
garang. “Apa yang kau lakukan di sini?” 

Bagaimana Kyuhyun bisa menemukannya di sini? Ah, dia lupa. 
Seorang Cho Kyuhyun bisa melakukan apa saja. Bahkan menemukan 
jarum di tumpukan jerami pun, Kyuhyun sanggup. 

pon 


Kyuhyun melebarkan matanya terkejut karena Bunso 
membentaknya. Jadi, Eunso belum memaafkannya. Rasakan kau, Cho 
Kyuhyun. Kyuhyun menoleh ke arah Jaesung. Entah, kenapa rasanya 
ia mendengar seseorang menyumpahinya barusan. 

Kyuhyun menelan ludahnya, lalu kembali menatap Eunso. 
Ayolah, kau sudah sering berhadapan dengan pembunuh sekalipun. 
Kenapa kau takut pada istrimu sekarang? 

Tidak. Ta tidak takut, Ia hanya takut salah langkah dan membuat 
Eunso semakin membencinya. Ia harus memikirkan cara yang tepat 
untuk meluruskan jalannya membawa Eunso kembali ke Seoul. Ayo, 
Kyuhyun kau pasti bisa. Lagi-lagi, ia seperti mendengar seseorang 
menyemangatinya. Alam bawah sadarnya. 

“Sayang, aku ingin menjemputmu pulang bersamaku." Kyuhyun 
akhirnya mengeluarkan suaranya. 

“Kau pikir, aku mau ikut denganmu?” 

“Memangnya tidak?" tanya Kyuhyun polos. 

Eunso hampir saja tersenyum geli. Kenapa Kyuhyun menjadi 
polos sekali seperti ini? “Tentu saja, tidak. Kau pikir, kau siapa?” 
“Aku suamimu, Ingat itu!” 

Ah, aku lupa. Aku sudah bersuami y: 
nso.” 

Aku tidak mau ikut 

“Tapi, kau harus ikut,” 


ujar Eunso sinis. 


ersamamu lagi. TIDAK!!!” tegas Eunso. 
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“Kenapa?” 

Kenapa? Cho Kyuhyun, dia tanya kenapa. Jawab dia. Alam 
bawah sadarnya lagi. “Karena...” Kyuhyun menoleh ke arah Jaesung 
meminta bantuan untuk mencari alasan. Dia tidak boleh curang, 
bukan? Tapi, sekali saja. Sekali saja. “Noona dan Jaesung akan 
me 


Jaesung tersenyum geli di belakang Kyuhyun. Alasan seperti apa 
itu? Yah, memang alasan yang bagus. Tapi, Jaesung yakin bukan 
hanya itu alasan Kyuhyun menginginkan Eunso kembali padanya. 
Yah, bisa dibilang Kyuhyun tidak bisa memikirkan apapun lagi untuk 
membujuk istrinya pulang 

Eunso tersentak, lalu menoleh ke arah Jaesung. Dengan cepat, ia 
pun berlari menghampiri Jaesung dengan senyum yang lebar. 
“Benarkah? Benarkah?" 

“Ya, nona. Berkat Tuan Cho,” jawab Jaesung 

“Kyaaa...chukae, Aku ikut bahagia. Sungguh." Bunso meraih 
esung dan mengayun-ayunkan tangan itu. 

Kyuhyun tersenyum. Ia berhasil. Berhasil membuat Eunso 
tersenyum dan terlihat bahagia. “Jadi, honey, bersiaplah pulang,” 
ujamya. 

Eunso kembali menurunkan senyumnya. Lupa kalau Kyuhyun 
juga ada di sana. Melihat ekspresi yang kembali datar di wajah Eunso 
membuat Kyuhyun mendesah. 

“Kapan pernikahannya?" tanya Bunso pada Jaesung. Dengar itu. 
Pada Jaesung. Bukan Kyuhyun. 

“Dua bulan lagi,” jawab Kyuhyun. 

Bunso melirik tajam ke arah Kyuhyun, lalu mendesah berat. 
“Oke, kalau begitu aku akan datang dua bulan lagi saja.” 

Kyuhyun terdiam. Harusnya, tadi dia bilang besok saja 
pernikahan itu terjadi. 

“Baiklah. Jika urusan kalian sudah selesai di sini, kalian bisa 
Aku harus bekerja.” 

Honey.” Kyuhyun menggapai tangan Eunso yang langsung 
ditepis keras oleh Bunso. Tepisannya tidak menyakitkan hanya saja 
nolakan itu menyakitkan, Menusuk langsung ke jantung Kyuhyun. 
jang, kau belum memaafkan aku? Sudah dua bulan berlalu.” 
Eunso menatap ganas Kyuhyun. “Kenanganku selama 21 tahun 
hilang karenamu. Jadi, mungkin aku akan memaafkanmu setelah 21 
tahun.” 


pet 
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Kyuhyun terdiam, Haruskah selama itu untuk mendapatkan maaf 
dari Eunso? 

Lama akhirnya Kyuhyun tersadar dari kekagetannya. Eunso 
sudah menghilang dari hadapannya. Kyuhyun menoleh ke arah 
Jaesung. “Kemana dia 

“Ke sana,” tunjuk Jaesung pada jalanan yang tadi dilalui oleh 
Eunso. 

Kyuhyun mendesah, lalu melangkah dengan langkah kakinya 
yang lebar mengejar istrinya. 


P 


“Oh, Eunso-ya. Aku pikir kau tidak akan datang.” Kim Halmoni 
terkejut melihat Eunso yang datang menjelang sore. 

“Mianhae, halmoni. Aku tadi terlalu asyik membongkar-bongkar 
gudang. Ada banyak peninggalan dari appa.” 

“Aah...pasti sedih mengingat appa-mu lagi,” ujar Kim Halmoni 
bersimpai 

“Tidak apa-apa. Aku hanya masih sedih karena rumah itu sudah 
tidak ada lagi,” bisik Bunso pelan. 

“Yee?” Tanya kim Halmoni. 

“Gomawo. Kim Halmoni, Apa yang bisa aku lakukan sekarang?” 
Eunso menggelengkan kepalanya, lalu menghampiri nenek tua itu dan 
memijat pundaknya, Selama dua bulan, Eunso sudah bisa 
mengakrabkan diri pada semua penduduk. Tidak sedikit yang 
mua merasa senang karena wanita muda dan cantik 

mereka, Termasuk Henry, cucu dari sepupu Kim 
Halmoni. itu pun menyukainya. 

“Kau bisa bantu Henry memilih jeruk-jeruk di samping rumah.” 

“Apa jeruknya baru dipanen?” Bunso tiba-tiba menjadi 
bersemangat. 

“Ya, cepat sana.” 

Eunso pun meninggalkan Kim Halmoni dan menemui Henry 
yang sedang duduk di belakang mobil pick-up dengan tumpukan box 
kayu yang berisi jeruk. Segar dari perkebunan jeruk. “Henry-ya.” 

Henry yang terkejut dipanggil pun menoleh ke arah Eunso dan 
seketika langsung tersenyum lebar. “Kukira, kau tidak akan datang.” 

“Mianhae, tadi aku sedang membersihkan gudang.” 
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Dengan kedatangan Eunso, pekerjaan Henry pun menjadi lebih 
ringan, mereka memilih jeruk yang ukurannya besar dan kecil. Agar 
lebih mudah bagi mereka ketika jeruk-jeruk itu dikirim ke kota. 

Kegiatan mereka terisi oleh gelak tawa Eunso dan Henry. 
Mereka berbincang dengan sangat ringan. Terlebih lagi, Henry sangat 
bisa mengucapkan lelucon yang membuat perut Eunso selalu sakit 
karena tertawa keras. 

Waktu terus berlalu. Entah,, sudah berapa lama mereka berada di 

akang mobil itu. Eunso pun melupakan kehadiran kyuhyun yang 
a muncul di depan rumahnya. Sampai akhirnya, pukul lima 
sore mereka berjalan ke depan toko. 

GREEEPP.. 

Sebuah tangan memegang lengan kanan atas Eunso. Eunso 
menoleh terkejut, lalu mendesah kesal. “Apa lagi?” tanyanya ketus. 

“Kemana saja kau? Aku mencari-carimu dari tadi!” tanya 
Kyuhyun marah, 

“Aku bekerja.” Runso menepis tangan Kyuhyun. 

“Eunso.” Lagi-lagi, Kyuhyun menahan tangan Eunso. 

“Hei, bung. Jangan ganggu dia!" Henry memegang pergelangan 
tangan Kyuhyun yang menahan tangan Eunso. 

Kyuhyun menoleh pada Henry dengan tatapan membunuhnya. 
Seketika, Henry terdiam. Bulu kuduknya merinding begitu saja ketika 
mendapati tatapan itu. Henry pun melepaskan tangannya dengan 
cepat. “Eunso, kita harus bic: 

“Tidak ada lagi yang perlu dibicarakan. Pulanglah ke Seoul. Aku 
akan datang ke pernikahan Ahra Eonni dan Jae. Aku janji. 
Beritahukan saja tanggal pastinya.” 
ial. Bukan itu saja alasanku datang ke sini.” 

“Apa lagi? Kau mau menghancurkan rumahku yang di sini 
juga?” tanya Eunso sarkatis, 

Kyuhyun terdiam. Cho Kyuhyun, kau menorehkan luka yang 
besar di hati istrimu ini. “Please, forgive me, honey.” 

Ekspresi Eunso menggelap. Kepalanya tertunduk dengan 
beragam emosi. Sedih, marah, benci, rindu, semuanya bercampur 
menjadi satu. Ingin rasanya ia memeluk Kyuhyun. Tapi, sakit di 
hatinya masih begitu kuat. 

'Aku bisa saja memaatkanmu, Tapi, apa aku bisa melupakan 
semua yang terjadi? Rasanya masih terlalu sakit ketika mengingat 
Narhboden sudah tidak ada lagi.” Air mata jatuh di pipi Eunso. Air 
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mata yang tidak jatuh semenjak ia menginjakkan kakinya di desa ini. 
Lihatlah, bertemu dengan Kyuhyun membuat air matanya kembali 
jatuh. 

Henry yang melihat Eunso menangis merasakan sesuatu yang 
salah. Ia lalu berteriak dengan kencang. “Hei, bung! Jangan 
memaksanya! Tidakkah kau lihat dia tidak mau memaafkanmu?” 

“Diam! Jangan ikut campur urusanku!” Kyuhyun membentak 


lagi. 


Henry menjadi ciut namun hanya sejenak. “Kau tidak bisa 
menakutiku dengan tatapanmu itu. Tidak ada yang boleh membuat 
warga di desa ini menangis.” 

Setelah Henry mengatakan hal itu dengan keras, beberapa warga 
yang berada di sekitar mereka mulai mendekat. Kim Halmoni pun 
keluar. Beberapa ahjussi dan ahjumma menatap Kyuhyun yang 
mencengkeram kuat tangan Eunso dan melihat air mata itu 

“Apa yang kau inginkan dari Eunso?” tanya seorang ahjussi. 

“Ya. g lain. 

Sepertinya, para ahjussi mulai mencurigai Kyuhyun. Kenapa ada 
laki-laki berjas mendekati Eunso? Di mata mereka, Kyuhyun terlihat 
seperti penjahat di drama-drama yang sering mereka lihat. Mereka pun 
mendekati Kyuhyun dengan tatapan mengancam. Kyuhyun yang sama 
sekali tidak takut hanya bisa merasa bingung. Ada apa dengan orang- 
orang ini? 

Jaesung dengan sigap berdiri di depan Kyuhyun menghalangi 
ahjussi-ahjussi yang mulai mendekati Kyuhyun. tubuh Jaesung yang 
kekar membuat para ahjussi itu semakin yakin bahwa Kyuhyun dan 
Jaesung adalah penjahat. “Ayo, hajar mereka,” teriak salah satu dari 
mereka, 

“Chankaman...?” Bunso berlari cepat di depan Jaesung. Air 
matanya masih menggenang di pelupuk matanya. “Ahjussi, mereka 
temanku. Mereka tidak bermaksud jahat. Mereka hanya ingin 
menjemputku pulang ke Seoul.” 

“Tapi, laki-laki itu membuatmu menangis,” tanya seorang 
ahjussi lainnya. 

“Itu karena ada sedikit masalah di antara kami.” 

“Masalah seperti apa? Tidak perlu melindungi mereka, Eunso- 
ya. Katakan saja mereka memang penjahat." 

“Gomawo. Ahjussi, dia suamiku." Bunso menunjuk Kyuhyun. 
“Dan yang ini kakakku.” Eunso menunjuk Jaesung. 
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“Kau punya suami?” Henry berteriak terkejut, begitu juga 
dengan warga yang lain. Setahu mereka, Eunso belum menikah. Yah, 
mereka tidak mempertanyakan tentang status Eunso sebelumnya. 
Mereka hanya berspekulasi bahwa Eunso adalah gadis yang sedang 
ingin menenangkan diri dari kehidupan kota besar. Bukan lari dari 
suaminya yang otoriter. 

Eunso menarik tangan Kyuhyun dan menghadap ke para ahjussi. 
“Dia Cho Kyuhyun. Beri hormat," bisik Eunso pada Kyuhyun. 

Kyuhyun hanya menundukkan matanya sebagai penghormatan. 
Hei, Cho Kyuhyun tidak membungkuk. Para ahjussi semakin geram 
melihat sikap tidak sopan Kyuhyun. Melihat itu, Eunso pun 
mengulurkan tangannya di tengkuk Kyuhyun dan memaksakan 
suaminya untuk menunduk. Terkejut, Kyuhyun menoleh ke arah 
Eunso dengan tajam. 

Tidak mempedulikan tatapan tajam Kyuhyun, Funso beralih 
pada Jaesung. “Ini Han Jaesung. Kakak angkatku.” 

“Selamat sore. Saya Han J ," ujar Jaesung sopan. Berbeda 
sekali dengan Kyuhyun. Dan para ahjussi pun mulai menyukai 
Jaesung daripada Kyuhyun, 

Baiklah. Kami percaya dengan apa yang kau katakan pada 
kami, Eunso-ya. Tapi jika terjadi sesuatu padamu, katakan saja pada 
kami.” Ahjussi itu melirik Kyuhyun tajam. Berpikir Kyuhyun bisa 
melukai Eunso. 

“Kau pikir, aku akan melukai istriku sendiri,” geram Kyuhyun. 

Eunso mendorong Kyuhyun cepat sebelum ahjussi itu 
mendengar dan Jaesung pun menyusul. Tinggallah Henry seorang diri 
masih dengan keterkejutannya. 


P 


Kyuhyun memanggil Eunso yang berjalan cepat di depannya. 
Namun, Eunso bukannya menjawab Kyuhyun, malah berjalan 
semakin cepat ke arah rumahnya. Ia tidak bertanya apapun tentang 
Henry karena ia tahu siapa laki-laki itu dari Heechul. Dan meskipun ia 
marah karena Eunso memaksanya menundukkan kepalanya tadi, 
Kyuyun tidak bisa marah karenanya, Kenapa? Karena ia merasa 
bahagia. Sangat bahagia karena Eunso masih memanggilnya “suami” 
di hadapan semua orang, terlebih lagi di hadapan Henry tadi. 

Kau dengar itu nak? Aku suaminya. Suami sah dari Song Eunso. 
Jadi, jangan berani mendekati istriku lagi. Kyuhyun masih tersenyum 
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geli di belakang Eunso. Mungkin Eunso tidak sadar, tapi secara tidak 
langsung tadi dia menyentuhnya. Ya Tuhan, betapa ia merindukan 
sentuhan Eunso. 

Eunso berputar cepat membuat Kyuhyun dan Jaesung pun ikut 
berhenti mendadak. “Apa kalian akan mengikutiku?” 

“Tentu saja. Suami akan mengikuti kemanapun istrinya berada.” 
Tidakkah im terbalik Cho Kyuhyun? 

Eunso mendesah. “Kenapa kalian tidak pulang saja ke Seoul?” 
tanya Eunso. 

“Tidak, sampai kau ikut bersamaku.” 

“Ya, sudah. Cari tempat lain untuk tidur malam ini.” 

“Kami tidak akan tidur di rumah itu?” 

“Tidak. Di rumah itu tidak ada kamar lebih." jawab Eunso 
berbohong. Tentu saja ada kamar lebih. Ia hanya tidak ingin Kyuhyun 
berada di satu rumah bersamanya. Pertahanannya akan runtuh. 
Kyuhyun harus tahu bahwa Eunso masih sangat sedih karena 
kehilangan bayinya dan Narhboden. 

Kyuhyun menatap Bunso dengan mata menyipit. Sorot matanya 
terlihat sangat-sangat marah. 

'Apa? Kau akan memukulku? Mengurungku?" tanya Eunso 
garang. 

Kyuhyun memejamkan matanya dan menghembuskan nafasnya 
keras. Sabar, Cho Kyuhyun. Kau pasti bisa. Ia lalu membuka 
matanya. “Kalau begitu kami akan tidur di luar.” 

“Di luar?” itu suara Jaesung, 

Eunso terkejut, lalu menaikkan bahunya tidak peduli. “Terserah.” 
Lalu, ia masuk ke dalam pekarangan rumahnya dan mengambil 
pakaian di jemuran sebelum masuk ke rumah dan menutup pintunya. 

Kyuhyun dan Jaesung berdiri diam seperti patung. Mereka 
benar-benar akan tidur di luar malam ini? 

“Di luar banyak nyamuk dan binatang malam, Kyuhyun-aa.” 
Jaesung mencoba menjelaskan situasi yang mungkin terjadi jika 
mereka tidur di luar. 

“Cari tenda saja,” ujar Kyuhyun 

Kyuhyun lalu mendesah, Ia lupa betapa keras kepalanya Eunso. 
Perjuangannya mendapatkan Eunso pun begitu keras di awal 
pertemuan mereka. Sekarang pun seperti itu. Sulit mendapatkan 
kembali hati istrinya itu. 


sx 
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Ngiliiinnnggggg...PLAK... 

Suara nyamuk disertai pukulan setelahnya mengiri malam Eunso. 
Ia sudah siap tidur di balik selimut dan furon. Tapi, pikiran dan 
telinganya terus terpaku pada kegiatan di luar rumahnya. Sebenarnya, 
dia tidak tega. Tapi. Kyuhyun tidak bisa dimaafkan semudah itu. Jika 
ia memberikan maaf sekarang, apa mungkin Kyuhyun benar-benar 
tidak akan mengulanginya lagi? Sudah cukup kejadian mengerikan 
yang bertubi-tubi ia alami. Dia masih trauma. Tapi, apakah ia tega? 

Eunso memeluk dirinya di bawah selimut hingga membentuk 
bola. “Aah, mollaa.” 

Berapa lama lagi, Jac?” suara Kyuhyun. 

“Maaf, Tuan Cho. Saya tidak pernah bisa memasang tenda.” 

Jaesung menjawab. “Sebaiknya kita tidur di penginapan saja, tuan.” 


Tidak. Bagaimana mungkin aku tidur berjauhan dengan 
a 


Tapi, apa anda benar-benar a 
sangat dingin dan Anda bisa sakit,” 

Eunso keluar dari selimutnya dan duduk sambil menatap pintu 
geser kamarnya. Ya, Tuhan. Suaminya di luar dan Eunso membiarkan 
saja hal itu? Kyuhyun tidak pernah tidur di luar, bukan? Eunso pun 


mendesah, lalu keluar dari kamarnya. 
sse 


an tidur di luar? Angin malam 


Suara pintu geser terbuka, Kyuhyun pun tersenyum. Ta menoleh 
ke arah Jaesung yang langsung bersiap di tempatnya memegang tenda 
yang sama sekali tidak dia coba untuk didirikan. Hanya dibuka dan 
dibiarkan saja di atas tanah, Baiklah, Kyuhyun memang berjanji tidak 
akan licik untuk mendapatkan Bunso lagi. Maafkan dia jika harus 
berbuat curang lagi. Tapi, kali ini ia tidak merugikan siapapun. 
Bahkan, jika tidak seperti ini dia sendiri yang akan rugi. Digigit 
nyamuk sepanjang malam? Tidak. Dia tidak mau. 

Jaesung merasa geli dengan akal bulus Kyuhyun kali ini. Dulu, 
Kyuhyun akan berlaku curang dengan membawa sifat kejam dan tidak 
memandang siapapun juga. Jika ia harus membuat orang terluka, 
maka ia akan melakukannya. Tapi kali ini, Kyuhyun curang dengan 
membawa sifat kekanakannya. Seperti kali ini, dengan skenarionya 
adalah mereka terkesan menderita tidur di luar untuk menaril 
dari Bunso. Sungguh ide yang tidak terduga yang keluar dari mulut 
Kyuhyun. 


452 
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Mereka sedang sibuk mengusir nyamuk. Mereka tidak bohong 
ketika mengatakan tentang nyamuk. Nyamuknya memang ada banyak 
ketika pintu itu terbuka dan Bunso keluar dengan ekspresi pasrahnya. 

“Baiklah, kalian boleh masuk,” ujarnya. 

Kyuhyun tersenyum melihat Eunso menjauh dari pintu. Ia pun 
masuk disusul oleh Jaesung. Rumah itu benar-benar kecil tidak lebih 
besar dari kamar tidur Kyuhyun, Terlihat kuno dan sangat sederhana 
namun nyaman karena ada Eunso di dalamnya. 

Eunso keluar dari kamar tidurnya membawa fuion dan selimut 
yang lain, serta bantal dalam dekapan tangannya yang kecil. Cepat- 
cepat, Kyuhyun mengambil semua selimut itu dari tangan Eunso. 
Tangan mereka bersentuhan dan itu membuat mereka terdiam dan 
saling berpandangan untuk beberapa saat. Pancaran penuh kerinduan 
terlihat di keempat bola mata itu. Hati memang tidak bisa dibohongi. 
Tentu saja, Eunso masih mencintai Kyuhyun. la sangat merindukan 
Kyuhyun. Tapi, kenapa egonya masih begitu besar? 

Eunso memutuskan kontak mata mereka dan menarik tangannya 
lepas. Kyuhyun bersedekap, lalu berdeham pelan. “Terima kasih,” 
ujarnya. 

“Sama-sama,” jawab Eunso. 

Ya, Tuhan. Kenapa mereka canggung sekali? Biasanya mereka 
selalu berpelukan dan saling memberikan ciuman. Tapi, sekarang 
mereka seperti kedua orang asing yang baru bertemu hari i 

Eunso masuk ke dalam kamarnya tanpa mengucapkan apa-apa 
lagi. Ingin rasanya ia bertanya apa Kyuhyun sudah makan? Tapi 
diabaikannya perasaan itu. Biarlah seperti ini dulu agar ia yakin 
apakah memang harus memaafkan Kyuhyun atau tidak. Biarkan 
mereka seperti orang asing dulu hanya untuk sekarang, pikirnya. 

Kyuhyun tidak berhenti tersenyum ketika menghampiri Jaesung 
yang langsung mengambil alih futon, selimut dan bantal itu. Ia ikut 
senang melihat Kyuhyun bisa kembali ceria, meskipun Eunso masih 


menolaknya. Tapi, setidaknya laki-laki itu sudah melihat istrinya lagi. 
... 


Suara ayam berkokok pagi itu membangunkan Eunso dari 
tidumya yang kurang begitu nyenyak. Hampir setiap malam dia 
memang tidak pernah tidur nyenyak lagi semenjak ia pulang dari 
rumah sakit. Meskipun Kyuhyun terus memeluknya di malam-malam 
itu, Eunso tetap tidak bisa tidur nyenyak. Itu jugalah yang menjadi 
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salah satu alasanya pergi ke desa ini. Ia ingin menenangkan diri. Tapi 
nyatanya, ia tetap belum bisa tidur nyenyak selama dua bulan ini. 
Selalu terganggu mimpi-mimpi mengerikan. 

Eunso keluar dari kamarnya setelah melipat selimut dan futon- 
nya. Terkejut ketika Kyuhyun ternyata sudah bangun. Laki-laki itu 
tidur dengan masih memakai celana kain dan kemeja putihnya yang 
terbuka di dua kancing teratasnya menampilkan sedikit dadanya yang 
mulus. Terlihat seksi seperti biasanya, apalagi jika dada itu 
berkeringat. 

Stop! Apa yang kau pikirkan, Song Eunso? Kau masih ingin 
menjauh darinya sementara. Jangan luluh. Jangan. 

“Mau kemana pagi-pagi seperti ini?” tanya Kyuhyun. 

Eunso tersentak, lalu mengalihkan matanya dari Kyuhyun. 
“Kenapa kau sudah bangun?” 

Kyuhyun menghampiri Eunso. “Sepanjang malam kau tidak tidur 
nyenyak. Apa kau masih bermimpi buruk?” tanya Kyuhyun 
kkhaw: 

“Aku tidur nyenyak malam tadi,” bantah Eunso. 

“Jangan bohong, sayang. Igauanmu terdengar sampai ke luar. 
Kau tahu betapa menyakitkan ketika aku tahu istriku bermimpi buruk, 
tapi aku tidak bisa menenangkannya di dalam pelukanku? Bahkan aku 
terhalang pintu hanya untuk menggapaimu. Itu benar-benar 
menyiksaku.” 

Eunso melihat adanya kesedihan di mata Kyuhyun. Ia tahu, ia 
telah membuat laki-laki itu menderita. Sudah jelas terlihat dai 
badan Kyuhyun yang turun dan lingkaran hitam di matanya. La 
itu sama menderitanya seperti dirinya. 

Eunso mendesah. Haruskah ia memaafkan Kyuhyun? 
Bagaimanapun juga, Narhboden tidak akan pernah kembali lagi. 
Selama menyendiri di desa ini pun membuat Eunso sadar. Kenangan 
akan selalu menjadi kenangan. Hal itu tidak akan pernah menghilang 
karena akan selalu tersimpan di memori otaknya. Yang Eunso 
takutkan adalah apakah Kyuhyun sudah berubah? Apakah Kyuhyun 
tidak akan mengurungnya lagi jika dia berbuat kesalahan? 

“Ayo pulang, Honey, I miss you.” Kyuhyun meraih tangan 
Eunso. Tersenyum lega ketika Eunso tidak menepis tangannya. 

Eunso menatap tangannya yang dipegang oleh Kyuhyun. Betapa 
hangatnya tangan itu. Betapa rindunya ia dengan semua sentuhan laki- 
laki itu. Eunso menatap Kyuhyun. Ada ketulusan dari tatapan itu, 
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“Aku tidak ingin dikurung lagi jika aku berbuat salah,” ujar 
Eunso. 

Kyuhyun tersentak. “Aku janji tidak akan melakukannya lagi. 
Aku bersumpah. Percayalah padaku." 

“Sekarang kau bisa mengatakannya, tapi bagaimana nanti jika 

au sudah sangat marah padaku?” 

“Tidak. Kau lihat? Aku sudah merestui noona dan Ja 

Eunso terdiam. la juga penasaran kenapa Kyuhyun akhirnya 
merestui mereka? “Apa alasanmu merestui mereka?” Jangan bilang, 
hanya karena ingin mengambil simpati Eunso. “Katakan yang 
sejujurnya. Jangan berbohong lagi. Jangan menipuku lagi.” tegas 
Eunso. 

Kyuhyun meletakkan telapak tangan Eunso di wajahnya. “Aku 
sadar, memisahkan dua orang yang saling mencintai itu adalah 
perbuatan yang buruk. Berpisah denganmu, membuatku berpikir ulang 
tentang semua ini. Tentang semua tradisi yang diturunkan secara 
turun-temurun itu, Untuk apa itu semua? Apa manfaatnya untukku 
jika aku tidak bisa bersama dengan wanita yang kucintai? Semuanya 
tidak ada gunanya. Karena itu, aku mencoba untuk menentang amanat 
ayahku dengan mengijinkan mereka bersama.” 

“Kau membuang semua tradisi itu?” Kyuhyun mengangguk. 
“Bagaimana bisa?” 

“Aku hanya harus mulai dengan mengendalikan diriku yang suka 
kehilangan kontrol ketika marah. Aku belajar untuk bersabar. Siwon 
membantuku untuk mengendalikan kesabaranku.” 

Itu kemajuan yang luar biasa. Hanya dalam dua bulan? 

“Ayahku mengubahku dalam waktu dua bulan dan aku 
membuang semua tradisi itu selama dua bulan juga. Percayalah 
padaku.” 

Eunso mengerutkan alisnya, Ia ingin percaya, tapi ia masih butuh 
bukti. 

“Kau mau memaafkan aku?” 

Eunso menarik tangannya dari pipi Kyuhyun, lalu menaikkan 
bahunya dan ia berlalu memasuki dapur untuk membuat sarapan pagi 
ini 


12 


Kyuhyun tidak mengerti kenapa dia bisa berada di persawahan 
dinya, ia hanya ingin mengikuti kemanapun gadis itu pergi. 
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Tapi, ia tidak menyangka dirinya akan berakhir di kubangan lumur ini. 
Pakaiannya yang bersih, rapi dan mahal sekarang sudah tidak ternilai 
lagi karena kotoran-kotoran yang menempel di sana. Percaya atau 
tidak percaya, dirinya harus mengakui bahwa saat ini ia sedang 
melakukan sesuatu yang tidak pernah terpikirkan olehnya. Menanam 
padi. 

Kejadiannya begitu cepat, Dia mengikuti Eunso yang berjalan 
menuju persawahan kemudian beberapa ahjumma menyambutnya dan 
menyalaminya. Mengatakan betapa tampannya dia. Tidak jarang 
Kyuhyun pun menerima cubitan dari ahjumma-ahjumma yang 
terpesona itu. Sedangkan Bunso? Ia meninggalkan suaminya begitu 
saja di tangan ahjumma-ahjumma yang penasaran itu. 

Di tangan ahjumma-ahjumma itulah. ia akhirnya berakhir di sini. 
“Kau harus ikut menanam pagi bersama kami seperti istrimu." 
Kurang lebih, seperti itulah yang dikatakan oleh para ahjumma ketika 
menariknya masuk ke kubangan berlumpur itu. Walaupun ia 
memakai sepatu boor plastik itu, tetap 
mengenainya. 

Jaesung yang mau tidak mau juga ikut ditarik untuk membantu 
harus pasrah berdiri di sebelah Kyuhyun. Sesekali, ia menawarkan diri 
untuk menanam bibit padi milik Kyuhyun. Namun, Kyuhyun 
menolaknya. Ia harus menunjukkan pada Eunso bahwa ia serius akan 
melakukan apa saja untuk Eunso. Tapi Eunso, lagi-lagi tidak 
mempedulikan diriny: 

Kyuhyun meluruskan pinggangnya yang terasa pegal karena 
terus membungkuk dan menepuk-nepuk pinggangnya. Sungguh, ia 
lelah. Harus berapa lama lagi sampai semua bibit ini habis? Peluh 
membasahi wajahnya. la tidak pernah mengeluarkan keringat 
sebanyak ini sebelumnya, Ditambah lagi, sengatan matahari siang 
membuatnya semakin kelelahan. Ia juga tadi menolak tawaran 
Jaesung untuk memakai handuk di kepalanya. Hal itu juga memicu 
rasa lelah yang luar biasa itu. 

“Kyuhyun-aa, kau terlihat sangat kelelahan. Wajahmu juga 
pucat.” Jaesung mendekat ke arah Kyuhyun. Wajahnya terlihat 
khawatir. Jangan salahkan Kyuhyun jika ia memang langsung 
merasa lelah. Ini pekerjaan keras pertama yang ia lakukan. 

“Aku tidak apa-apa.” 

“Kau terlihat lelah. Bagaimana jika kau duduk saja dulu?” 

“Tidak. Itu memalukan.” 


lumpur-lumpur itu 
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“Lebih memalukan lagi jika kau pingsan di sini.” 

“Aku tidak akan pingsan.” Kyuhyun menatap Jaesung tajam. 

“Tapi 

“Sudah. Ayo, lanjutkan.” 

Kyuhyun mengambil lagi bibit dari keranjang, lalu mulai 
membungkuk lagi. Namun, satu tangan kecil menarik tangannya. 
Kyuhyun menoleh dan tersenyum melihat Eunso menariknya. 

“Ikut aku," ujar Eunso terus menarik Kyuhyun keluar dari tanah 
basah dan kotor itu. Eunso membawa Kyuhyun ke salah satu tempat 
duduk yang saat ini diduduki oleh Heechul yang masih bernyanyi 
dengan gitarnya, “Dudu! 

Kyuhyun duduk di sebelah Heechul dengan tatapan bingungnya. 
Untuk apa Eunso membawanya ke tempat duduk itu? 

Pluuk.... 

Kepala Kyuhyun tertutup oleh topi jerami milik Eunso. Wanita 
itu memberikan topinya untuk Kyuhyun. “Kau di sini saja,” ujarnya 
lagi 


“Tidak. Aku akan menyelesaikan pekerjaanku.” 
“Jangan membantah.” Bunso menatap Kyuhyun tajam. Kyuhyun 
pun langsung terdiam. “Duduk di sini dan istirahatlah.” 
Eunso pergi namun Kyuhyun menahan tangannya. “Sayang, 
bawa topinya.” 


yang pakai." 
“Kau bisa kepanasan,” bantah Kyuhyun. 
“Aku sudah terbiasa. Pakai saja.” 


Kyuhyun pun kembali terdiam, Oh, tidak. Dia tidak 
berubah menjadi suami yang takut istri. Hanya saja, ia merasa ia 
memang harus mendengarkan Eunso kali ini. Kyuhyun mendesah, lalu 
memakai topi Eunso. meskipun Eunso masih terkesan dingin dan 
ketus, tapi dia memperhatikan Kyuhyun. Itu bagus. 

“Anda terlihat sangat kelelahan, Tuan Cho,” bisik Heechul yang 
sudah menghentikan nyanyiannya. 

Tanpa menoleh, Kyuhyun pun menjawab. “Apa mereka selalu 
melakukan ini setiap hari? Bagaimana mungkin? Apa mereka tidak 
merasa lelah?” 

“Ini yang disebut sudah terbiasa, Tuan Cho. Mereka sudah 
bekerja keras dari mereka kecil.” 
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Kyuhyun menarik nafas panjang dan menghembuskannya. Dia 
juga sudah menjadi laki-laki yang bekerja keras sejak kecil. Tapi, 
pekerjaan yang ia lakukan adalah pekerjaan yang menggunakan 
otaknya, bukan tenaganya, Kyuhyun memang selalu berolah raga, tapi 
menanam bibit padi bukanlah keahliannya. Siapapun yang selalu 
hidup nyaman, pasti akan merasa lelah jika harus berdiri di bawah 
teriknya matahari dan membungkuk sepanjang hari. Itu menguras 
semua tenagamu dan sangat melelahkan. 

“Jadi, karena itu kau menyamar menjadi musisi jalanan dari pada 
seorang petani?” tanya Kyuhyun. yang dijawab dengan sebuah 
anggukan dari Heechul. 

“Tugasku sudah selesai. Besok, aku akan pergi 

“Ya, lakukan tugasmu yang lain.” 

“Sudah kuduga. Kau pasti langsung kelelahan sebelum jam 
makan siang.” Suara itu datang tiba-tiba di tengah-tengah obrolan 
Kyuhyun dan Heechul. Suara Henry yang membawa satu keranjang 
penuh wortel yang sudah dicuci bersih. “Anak kota sepertimu tidak 
akan bertahan hidup di desa seperti ini. Lihat buktinya. Kau langsung 
kelelahan. Kau bahkan kalah dengan para ahjumma.” Henry terus 
mencemooh Kyuhyun. 

Kyuhyun diam tidak menyahuti Henry karena kenyataannya 
Henry memang benar. Dia kalah oleh Eunso dan ahjumma-ahjumma 
itu, Bahkan Jaesung masih bertahan di sana, sedangkan dia? Sudah 
lelah bahkan sebelum tengah hari. 

“Ini.” Henry memberikan satu wortel kepada Kyuhyun. 
Awalnya, Kyuhyun ragu, Namun, ia mengambil wortel itu. 
“Makanlah. Itu bisa membuatmu lebih bertenaga.” Henry pun 
memberikan satu wortel kepada Heechul. 

Kyuhyun mengamati wortel itu dengan seksama. Ukurannya 
besar, warnanya orange hampir kemerahan, kulitnya pun bersih karena 
tadi Henry mencucinya. Tanpa ragu, ia pun mengigit ujung wortel itu 
lalu mengunyahnya. Luar biasa. Rasanya manis dan banyak 
mengandung air. 

“Manis,” ujar Kyuhyun. 

“Benarkah? Assa. Itu artinya usahaku tidak sia-sia m 
wortel-wortel ini.” Henry berujar bangga pada dirinya sendiri 
tahu? Kenapa aku memutuskan untuk tinggal di sini?” Kyuhyun 
menggeleng. Henry pun duduk di sebelah Kyuhyun dan memulai lagi 
ksiah yang selalu ia ceritakan kepada semua orang yang baru ia temui. 
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“Ayahku yang orang Cina itu pergi meninggalkan aku dan ibuku 
seorang diri. Karena tidak mampu merawatku di kota besar, ibuku 
akhirnya membawaku ke desa ini. Awalnya, aku tidak suka tinggal di 
desa ini. Namun, aku akhirnya jatuh cinta pada semua tumbuhan yang 
dihasilkan oleh desa ini. Melihat betapa para ahjumma dan ahjussi 
bekerja keras merawat sayuran-sayuran ini membuatku berpikir 
memang butuh kerja keras agar bisa menghasilkan rasa yang kita 
inginkan. Karena itu, cita-citaku adalah bisa menghasilkan tanaman 
yang rasanya segar dan tidak akan terlupakan oleh orang-orang hingga 
mereka akan kembali kemari untuk mencicipi rasa dari sayuran yang 
aku tanam. Menakjubkan, bukan?” 

Kyuhyun tidak menyahuti Henry, tapi Henry terus 
mengakrabkan dirinya. Memang benar lagi yang Henry katakan. Kita 
bisa mendapatkan apa yang diinginkan dengan kerja keras. 

“Tadinya aku pikir aku bisa mendekati Eunso, tapi ternyata dia 
sudah memiliki suami.” Henry mendesah kecewa. “Kau terlalu lemah. 
Makanlah wortel yang banyak." Henry pun memberikan lagi dua 
wortel pada Kyuhyun, lalu pergi meninggalkan Kyuhyun dan 
Heechul. Henry memang mengkritik Kyuhyun, tapi dia laki-laki yang 
baik, pikir Kyuhyun. 


te 


Eunso melirikkan lagi matanya ke arah Kyuhyun, lalu sedikit 
tersenyum melihat laki-laki itu sudah tidak terlalu pucat lagi seperti 
tadi. Ini memang pertama kalinya Kyuhyun bekerja seperti ini. Wajar 
jika laki-laki itu langsung kelelahan. Lagipula, kenapa Kyuhyun 
berkeras ingin mengikutinya? Dia kan bisa duduk saja menyuruh 
Jaesung atau menunggu. Kenapa harus ikut menanamkan bibit-bibit 
padi ini 

Anak muda sepertimu kenapa terlalu lemah?” An Ahjussi yang 
duduk di sebelah Kyuhyun saat ini mengomeli Kyuhyun karena tadi 
Kyuhyun hampir saja pingsan jika tidak ditarik oleh Eunso. 
Sepertinya, semua melihat bahwa suami dari wanita yang baru saja 
mereka anggap anak mereka sendiri itu terlalu lemah untuk menjaga 
Eunso. 

Kyuhyun melihat ke arah An Ahjussi mengingat bahwa laki-laki 
tua itu adalah salah satu laki-laki yang memarahinya semalam. “Maaf, 
lain kali aku tidak akan begitu lagi,” jawab Kyuhyun tegas. 
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“Huh. Anak lemah seperti ini mana bisa menjaga istri,” dengus 
ahjussi itu. 

Eunso hanya bisa melihat ekspresi Kyuhyun yang mengeras. 
‘Siapa bilang Kyuhyun lemah?" Seperti itu yang terlihat dari sorot 
mata Kyuhyun. 

Eunso meletakkan sumpit di hadapan Kyuhyun, lalu mangkuk 
nasinya. Saat ini, mereka makan di sebuah pondok besar. Seperti yang 
sering mereka lakukan jika waku istirahat telah tiba. 

Kyuhyun menoleh ke arah Eunso, lalu tersenyum tulus. Merasa 
senang karena Eunso masih memperhatikan kesejahteraannya. Tidak 
melupakan kewajibannya sebagai seorang istri. 

'Ah, Eunso terlalu baik untuk laki-laki sepertimu.” Ahjussi itu 
mulai lagi. 

“Yeobo, sudahlah. Hargai tamu kita. Cha, makanlah. Ini bisa 
membantu mengembalikan energimu.” Ahjumma yang menjadi istri 
dari An Ahjussi itu mengulurkan samgyeopsal yang sudah ia buat 
dengan tangannya sendiri ke mulut Kyuhyun. 

Kyuhyun melihat sayur hijau yang membungkus nasi, daging 
dan cabai itu dengan pandangan sedikit jijik. Terlebih lagi, itu berasal 
dari tangan wanita yang tidak ia kenal. Jangankan makan dari suapan 
wanita itu, Kyuhyun bahkan tidak pernah disuap oleh ibunya karena 
ayahnya melarang tindakan memanjakan seperti itu. 

“Waeee? Ini bersih. Aku jamin.” ujar ahjumma itu 

Kyuhyun masih terlihat ragu. 

PLAAAK.. 

“Yaak, kau tidak lihat istriku ingin menyuapimu?" 

Mata Kyuhyun terbelalak lebar, Tangannya bergerak sendiri 
mengusap kepalanya yang tadi dipukul oleh ahjussi itu. Eunso dan 
Jaesung ikut terkejut. Kyuhyun seakan-akan tidak berkutik karena 
baru saja seseorang memukul kepalanya dan orang itu bukan ayahnya. 

“Ahjumma, berikan padaku saja,” Jaesung menarik perhatian 
ahjumma itu. 

Ahjumma itu melirik Jaesung, lalu Kyuhyun secara bergantian. 
Sikap Kyuhyun memang tidak seperti pemuda-pemuda yang lainnya. 
Dia kaku dan wajahnya terlihat tidak bersahabat. Berbeda dengan 
Jaesung yang lebih ramah dan murah senyum. Ahjumma itu ragu dan 
wajahnya tertunduk sedih, Niatnya hanya ingin berbaik hati pada 
Kyuhyun yang merupakan suami Eunso. 
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Melihat itu, Eunso pun mengambil tindakan. “Ahjumma, biar aku 
saja.” Bunso mengulurkan tangannya dan mengambil samgyeopsal itu 
dari tangan sang ahjumma. “Kyuhyun tidak pernah makan kalau 
bukan aku yang menyuapi,” ujarnya dengan sangat meyakinkan. 
“Oppa, aaa,” pinta Eunso. 

Kyuhyun menatap istrinya dengan ekspresi yang tidak terbaca. 
Pelan-pelan, laki-laki itu pun membuka mulutnya dan menerima 
suapan dari Eunso. Eunso tersenyum padanya. Senyum 
menyemangati, “Lihat, ahjumma. Dia memang begitu. Hehehe, 

“Hanya mau makan dari tangan istri ya? Aigoo, manis sekali. 
Kau dulu juga begitu, yeobo. Sekarang tidak mau lagi kusuapi.” 
Ahjumma itu pun mendelik pada suaminya. 

“Dasar manja,” dengus ahjussi itu tidak terlalu tertarik. 

Kyuhyun mengunyah dengan sangat pelan. Ini pertama kalinya, 
ia makan jenis makanan seperti ini. Biasanya, dia makan makanan 
barat yang dibuat oleh koki di rumah. Eunso pun selalu 
membuatkannya makanan barat jika wa u memasak untuknya. 
Entah, kenapa rasanya begitu nikmat. Entah, karena tangan ahjumma 
itu yang pandai meraciknya atau karena makanan itu berasal dari 
tangan istrinya. 

Kyuhyun mengusap kepalanya lagi yang masih sedikit berdenyut 
sakit. Tidak tahu apa yang merasukinya. Kenapa ia mengijinkan laki- 
laki tua itu memukulnya? Terlebih lagi, kenapa dia sama sekali tidak 
punya keinginan untuk membalasnya atau membentaknya atau 
mengancam ahjussi itu? Kyuhyun hanya diam dan membiarkan 
kejadian itu. Jaesung yang duduk sedikit lebih jauh menatapnya 
kkhawatir, begitu juga dengan wanita yang duduk di scberangnya. 
Eunso menatapnya dengan tatapan cemas namun tetap dingin. Tetap 
terlihat menjaga jarak pada Kyuhyun. 

“Enak?” tanya Eunso hati-hati. 

Kyuhyun menganggukkan kepalanya pelan. 

“Kalau begitu, tambah lagi. Eunso-ya, buatkan lagi untuk 
suamimu.” Ahjumma itu memberikan perintahnya pada Eunso. 

Eunso mengikuti perintah ahjumma itu, lalu mulai membungkus 
sayuran itu dan menyodorkannya kepada Kyuhyun. Kyuhyun menatap 
mata Eunso yang menatapnya sambil menerima suapan itu lagi. Eunso 
memang benar. Ia hanya bisa menerima suapan dari Eunso. Wanita 
pertama yang menyentuh hatinya yang paling gelap. 
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“Lagi?” tanya Bunso sopan. Kyuhyun mengangguk. Dan sekali 
lagi, Eunso pun menyuapi Kyuhyun. 

Siang itu pun terjadi dengan sangat tidak terduga. Insiden 
Kyuhyun yang hampir tumbang, lalu makan siang yang aneh membuat 
Kyuhyun menyadari bahwa Bunso memang masih memperhatikan 
dirinya. Yah, walaupun masih terlihat canggung dan dingin. Kyuhyun 
tetap yakin. la bisa menaklukkan lagi hati istrinya jika ia bisa 


membuktikan bahwa dirinya memang sudah berubah. 
sis 


Keesokan hari dan seterusnya terjadi dengan tidak terduga. 
Seluruh hamparan sawah sudah terisi oleh bibit baru. Hal ini terjadi 
lebih cepat dari yang diduga. Yang biasanya akan memakan waktu 
beberapa hari lagi, sekarang bisa selesai dalam waktu singkat. Sejak 
kedatangan Eunso yang membantu pekerjaan orang-orang di desa, 
pekerjaan mereka menjadi lebih cepat terselesaikan. Ditambah dengan 
adanya Jaesung dan Kyuhyun. Mereka seperti mendapatkan bantuan 
lebih untuk mempermudah pekerjaan mereka. 

“Aigoo. Jika terus seperti ini, kita tidak perlu lagi bekerja. 
Biarkan saja anak-anak muda yang bekerja. Benarkan, yeobo?” 

“Aiiish, ini semua karena kinerja kita bagus.” 

“Kenapa kau tidak mau mengakui bahwa semua karena bantuan 
suami dan kakak angkat Eunso?" 

“Huuh. Laki-laki lemah itu.” 

“Aigoo, dasar pria tua penggerutu.” Ahjumma 
arah Kyuhyun dan Jaesung yang sedang berbincang-bincang berdua 
saja. ia lalu mendekat kepada Eunso yang sedang membersihkan 
tangannya yang kotor. “Aku perhatikan, sepertinya kau sedang 
memiliki masalah dengan suamimu.” 

Eunso menoleh pada An ahjumma, lalu tersenyum. “Ah, 
gomawo.” Eunso berusaha menggeleng, tapi usahanya sepertinya 
gagal. Wanita berpengalaman seperti ahjumma itu tidak akan tertipu. 

“Dengar aku, Eunso-ya. Apapun kesalahan suamimu, tidakkah 
seharusnya kau memaafkannya. Sebesar apapun kesalahannya, sesulit 
apapun untuk memaafkannya dia tetap suamimu, Ingat janjimu ketika 
kau bersedia menikah dengannya. Kau akan menerima suamimu 
dalam kondisi apapun, bukan?” 

Eunso terdiam. la ingat janji itu. Kata cerai itu pun juga 
terucapkan tanpa ia sadari. Terlalu marah dan emosinya yang benar- 
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benar terguncang. Semua ini tidak terjadi jika Kyuhyun bisa 
mengendalikan emosinya. 

“Pikirkan saja usahanya yang ingin membawamu kembali ke 
Seoul. Aku yakin dia sangat mencintaimu.” 

Eunso tahu itu. Hanya saja, ia masih belum bisa lepas dari mimpi 
buruk yang selalu menghampirinya. “Nee, ahjumma.” 

“Bagus. Tidak baik mendiami suamimu terus-terusz 
aku sudah beberapa hari tidak melihat Heechul. Kemana 

“Oh, ahjumma benar. Sudah beberapa hari dia menghilang.” 
Eunso menoleh ke arah batu yang selalu menjadi tempat duduk 
Heechul. Musisi jalanan yang datang ke desa ini di hari yang sama 
sepertinya. 

“Sepertinya, dia sudah menemukan kembali inspirasinya.” An 
Ahjumma itu berguman. 

“Inspirasi?” 

“Ya. Dia yang bilang dia ke desa ini untuk mencari inspirasinya 
yang sudah lama menghilang." 

“Aaah...begitukah?” 
Setelah dia pergi, kau juga akan pergi bersama suamimu, “I 
Kami akan merindukanmu." 

“Gomawo, ahjumma. Belum pasti.” 

“Eey, jangan begitu. Cepat maafkanlah suamimu. Sebesar 
apapun kesalahannya, dia tetap laki-laki yang kau cintai, bukan?” 

Eunso lagi-lagi terdiam. Ia lalu menganggukkan epalany Ia 
akan mencobanya. Tapi. sebelumnya ia harus berdamai dengan mimpi 
buruk yang selalu menghampirinya. 


Geunde, 
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Kyuhyun berjalan di urutan paling belakang di kelompok petani. 
Jaesung sudah lebih dulu berjalan di depan berbincang-bincang 
dengan seorang ahjussi. Setelah kurang lebih 4 hari di desa ini, ia 
memerintahkan Jaesung untuk tidak memperlakukannya seperti biasa. 
Entah, apa yang merasukinya. Ia hanya ingin menjalani kehidupan 
g Eunso jalani. Tanpa pelayan juga tanpa orang-orang yang 
patuh padanya. Hanya ada orang-orang wa yang lebih harus ia dengar 
di sini. Ia bahkan melepaskan pakaian casual atau pakaian kerjanya 
yang sekarang berganti dengan pakaian tua bercorak bunga-bunga. 
Pakaian yang sama yang dipakai oleh para ahjussi di sini, tapi tetap 
terlihat keren di tubuh tinggi laki-laki itu. 


e-Book.id 


Hubungan Kyuhyun dan Eunso belum mengalami kemajuan. 
Eunso memang memperlakukannya dengan sangat sopan. Sopan 
seperti orang asing bukannya sepasang suami istri. Dalam hati, 
Kyuhyun meringis sedih. Mereka seperti orang asing yang hanya 
berhubungan jika mereka berdekatan. Tidak seperti dulu dimana 
Eunso selalu memeluknya, menciumnya dan bermanjaan padanya. 
Semua itu menghilang bersamaan dengan runtuhnya rumah di 
Narhboden. 

Di depan, Kyuhyun melihat Eunso berjongkok karena sesuatu. 
Mendekati istrinya itu, Kyuhyun bisa melihat bahwa istrinya sedang 
mencoba memperbaiki sandalnya yang putus. “Honey.” panggilnya. 

Eunso mendongak ke arah Kyuhyun, lalu kembali menunduk 
mencoba memperbaiki sandalnya. Tapi. Kyuhyun mengambil alih 
sandal itu memperhatikannya dengan seksama. “Ini tidak bisa 
diperbaiki lagi,” ujarnya 

Eunso mengangguk, lalu berdiri. Kyuhyun menarik tangannya 
dan berjongkok dengan posisi memunggungi Runso. “Naik,” ujarnya. 
meminta Eunso untuk naik ke punggungnya. 

“Tidak apa-apa. Aku masih bisa jalan,” elak Eunso. 

“Honey, di depan jalanannya banyak kerikil. Naik ke 
punggungku, sayang,” 

Eunso menatap punggung Kyuhyun dalam kebisuan. Haruskah ia 
naik? Haruskah ia memaafkan Kyuhyun sekarang? 

Mengabaikan perasaan bimbang itu, Eunso melangkahkan 
kakinya menjauh. Kyuhyun pun geram dan berjalan cepat menyusul 
Eunso, ditariknya tangan wanita itu dan dengan gerakan yang cepat 
Eunso sudah berada di gendongan punggungnya. 

Bunso terkejut. “Kyuhyun-aa, turunkan aku.” 

“Diamlah, Aku tidak ingin kakimu terluka,” 

Eunso menghembuskan nafasnya pasrah. Dengan perlahan, dia 
pun mengalungkan tangannya di leher Kyuhyun agar ia tidak jatuh. 
Mereka berjalan dalam keadaan diam. Keadaan yang sedikit membuat 
Kyuhyun tidak suka. 

Eunso memandangi langit yang berwarna biru serta awan putih 
yang menghiasinya. Hari begitu cerah dan sejuk, apalagi berada di 
pedesaan. Tidak ada polusi dan hiruk pikuk kota disekeliling mereka. 
Mereka melewati sebuah gudang berpintu besar yang menarik 
perhatian Kyuhyun sejak ia sering melewati tempat itu. 

“Di sana ada apa?” tanya Kyuhyun. 
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Eunso menoleh ke arah gudang. “Ah, ada mobil yang belum 
selesai dihias. An Ahjumma bilang, mobil itu seharusnya 
diikutsertakan dalam lomba menghias mobil sebagus mungkin dalam 
parade setiap musim panas di desa sebelah." 

“Seharusnya?” 

“Oo. Proses menghiasnya terhenti karena mereka kekurangan 
dana.” 

“Apa mereka tidak mengajukan proposal kepada kepala desa 
agar bisa mendapat donasi?” 

“Aku sudah tanya, tapi mereka tidak begitu mengerti, Lagipula, 
sepertinya kepala desa tidak begitu baik hingga bersedia memberikan 
donasi.” Eunso menghembuskan nafasnya. Ia merasa kasihan pada 
pasangan suami istri itu. Mereka hanya tinggal berdua di desa ini. 
Ketiga anaknya lebih memilih tinggal di Seoul. Dalam usia mereka 
yang sudah tua, seharusnya mereka menikmati masa-masa tua mereka. 
Tapi, tidak ada dari satu anak mereka yang bersedia menopang 
kehidupan kedua orang tua itu. 

“An Ahjumma juga bilang, sudah bertahun-tahun mereka tidak 
bisa ikut bergabung dalam parade. Itu bukan parade biasa. Mobil yang 
menurut para juri paling bagus akan mendapatkan hadiah liburan ke 
pulau Jeju. Mereka ingin sekali mendapatkan hadiah itu. Tapi 
sayangnya, mereka tidak bisa ikut bergabung dalam kompetisi parade 
itu.” 


Kyuhyun hanya mendengarkan Eunso dalam diam. Jadi, 
mungkin itu alasan An Ahjussi begitu tidak menyukainya karena dia 
berasal dari kota? Kyuhyun tersenyum penuh arti, lalu menoleh ke 
belakang, memandang wajah istrinya. 

Merasa diperhatikan, Bunso menolehkan kepalanya. Namun, 
terkejut karena pandangan matanya bertemu dengan mata Kyuhyun. 
Wajah mereka begitu dekat. Satu senti lagi ia bisa merasakan lagi 
lembutnya bibir Kyuhyun. Bunso menoleh ke arah lain sebelum 
dirinya lupa kenapa ia masih mendiami Kyuhyun. Kyuhyun 
tersenyum, lalu menoleh ke depan. 

“Kau semakin kurus, Berat badanmu berkurang, 

“Memang seperti ini,” bantah Eunso. 

“Dulu makanmu banyak, sayang. Sekarang kuperhatikan 
makanmu hanya beberapa suap saja.” 

“Tidak perlu mengkkhawatirkan aku.” 


jar Kyuhyun. 
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“Tidak? Aku suamimu. Aku bertanggung jawab atas dirimu.” 
Eunso diam. Tidak membantah Kyuhyun lagi. Kyuhyun mendesah. 


“Aku akan membuatmu gemuk secepatnya.” 
pan 


Malam harinya, pasangan suami istri An dikejutkan oleh 
kedatangan Jaesung dengan berbagai macam barang keperluan untuk 
menghias mobil itu. An Ahjussi bukan hanya terkejut, ia merasa marah 
karena berani-beraninya Kyuhyun membantunya. la tidak butuh 
bantuan dari orang kota. Harga dirinya terlalu tinggi untuk menerima 
pemberian Kyuhyun. 

“Aku tidak butuh bantuan kalian! Bawa saja semuanya!” teriak 
An ahjussi. 

“Yeobo, tapi kita bisa menghias mobilnya dengan semua barang 
itu.” An Ahjumma mencoba menenangkan. Ta merasa senang karena 
akhirnya mobil itu mungkin bisa ikut parade. 

“Aku tidak suka dikasihani!” teriak An Ahjussi. 

“Ahjussi, ini bukan pemberian Kyuhyun. Barang-barang ini 
barang bekas yang dikumpulkan dari beberapa petani. Percayalah 
padaku," jelas Jaesung berbohong. Tentu saja, semuanya dibeli dan 
dibawa atas perintah Kyuhyun dengan pesan tidak boleh mengatakan 
bahwa itu dari Kyuhyun. 

Entah,, dari mana kebaikan hati Kyuhyun itu berasal. Laki 
sama sekali tidak peduli dengan kesejahteraan karyaw: 

bersamanya, sekarang menjadi laki-laki yang 
memperhatikan pasangan tua An. 

“Kau dengar, yeobo? Itu bukan pemberian dari Kyuhyun," ujar 
An Ahjumma 
luuh, aku tidak percaya.” 
hjussi, kau tidak mungkin tega padaku, "kan? aku sudah 
berkeliling mencari semua benda ini.” Jaesung memasang wajah 
sedih. Ekspresi yang tidak pernah ia tunjukkan sebelumnya kepada 
siapapun juga. Sungguh, sekarang ia sudah sangat pandai berakting. 
Seharusnya, ia menjadi seorang aktor. 

“Aigoo...kasihan sekali,” An Ahjumma mengusap lengan 
Jaesung kasihan. 

An Ahjussi menghembuskan nafasnya. Mau tidak mau, ia pun 
pasrah. Ia memang keras kepala. Meskipun di dalam hatinya ia merasa 
senang, ia tidak bisa menerima begitu saja pemberian orang ini. Ia 
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sangat tahu siapa yang memberikannya. Dia tidak terlalu bodoh 
seperti istrinya yang bisa ditipu. Tapi, bayangan bisa ikut parade itu 
pun membuatnya harus membuang harga dirinya. 

“Arraso. Bawa masuk ke gudang.” An Ahjumma menyambut 
bahagia keputusan suaminya, lalu membimbing Jaesung kemana harus 
membawa barang-barang itu. 

... 


Berita pasangan suami istri An yang mendapatkan hadiah dari 
Jaesung pun menyebar luas ke telinga siapapun juga. Tidak ada 
rahasia di desa ini. Jika berita suami Eunso datang ke desa menyebar 
dengan cepat, maka berita tentang pasangan An pun menjadi buah 
bibir sejak hari itu. Tidak terkecuali, Eunso pun mendengar berita itu 

“Honey,” panggil Kyuhyun dari belakang. 

Eunso menoleh dari kegiatannya yang sedang duduk menghadap 
sebuah tungku tradisional yang berada di dapur rumahnya. Ia sedang 
memasak ketika Kyuhyun memanggilnya. Kyuhyun tersenyum. 
Merasa senang karena Eunso menoleh ketika ia panggil ‘honey’. 

“Apa ada yang bisa kubantu?” Kyuhyun berjalan mendekati 
Eunso, lalu berjongkok di sebelah gadis itu. 

Eunso ingin sekali menjawab ‘tidak’, tapi ia menahannya. 
“Bantu saja awasi apinya, Jangan sampai mati.” Eunso menunjuk pada 
satu tungku yang memasak sup miso di dalam panci 

Kyuhyun mengambil kipas yang diulurkan oleh Eunso, lalu 
mengipas-ngipas kecil api itu. “Apa memang harus dimasak seperti 
ini?” tanyanya. 

“Rasanya berbeda jika dimasak dengan api dari tungku, 
Eunso. 

Kyuhyun tersenyum, “Kau semakin pandai memasak masakan 
Korea sekarang, sayang,” Kyuhyun memuji kemajuan istrinya. Tidak 
menyangka berada di desa membuat istrinya mau belajar masak 
masakan Korea. 

Eunso mendesah. “Aku harus bisa. Di sini tidak ada yang 
menyediakan pasta atau roti. Aku tidak mungkin selamanya makan 
dari pemberian tetangga di sini.” 

Kyuhyun menegang ketika mendengar kata selamanya. “Kau 
tidak akan tinggal di sini selamanya, “kan?” tanya laki-laki itu. 
Suaranya tercekat ngeri membayangkan harus terpisah selamanya 
dengan Eunso. Bukan karena ia tidak suka tinggal di sini, tapi karena 
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masih ada banyak pekerjaan yang harus ia kerjakan di Seoul. Tinggal 
di sini dengan hanya bermodalkan email pekerjaan tidak membuatnya 
bekerja dengan maksimal. 

Demi Tuhan, Cho Kyuhyun. masihkah kau memikirkan 
pekerjaan? Kau pilih siapa? Istrimu atau pekerjaan? Tentu saja istri. 

Kyuhyun bergelut dalam pikirannya sendiri. Ia lalu meralat 
perkataannya. “Bagaimana dengan kuliahmu, sayang 
narnya, aku berencana pulang setelah kompetisi parade 


mobil itu. 

“Dan kau tidak mengatakannya padaku?” 

“Waktunya cocok dengan pernikahan Jac dan Ahra eonni.” 
Eunso menjawab acuh. 

Kyuhyun mendesah. Ia lalu menatap wajah istrinya yang sedang 
mengiris sayuran, lalu tahu, lalu bentuk sayuran yang lain yang sudah 
bisa Kyuhyun hafalkan namanya sejak berada di sini. 

'Gomawao,” ujar Eunso tiba-til 
nya menjaga api. Bukan apa 

“Gomawo untuk pasangan An.” Eunso menoleh ke Kyuhyun, 
lalu tersenyum tulus. ang tidak pernah Kyuhyun lihat sejak 
tiga bulan yang lalu, sejak kejadian penculikan itu. 

Senyum Eunso berubah menjadi senyum tertahan seperti melihat 
sesuatu yang lucu. “Ada apa?” tanya Kyuhyun. 

“Wajahmu hitam,” Bunso tertawa pelan. Ia lalu mengulurkan 
tangannya ke pipi Kyuhyun yang terkena noda hitam abu yang 
berterbangan dari tungku, 

Untuk beberapa saat, mereka terdiam dengan gerakan tiba-tiba 
Eunso itu. Kyuhyun mengulurkan tangannya memegang tangan Eunso 
yang berada di pipinya, menggenggam erat tangan mungil itu. 
Sengatan listrik itu masih ada. Hasrat itu juga masih ada. Keluar 
hanya dengan tangan yang saling menggengam. Tatapan mata mereka 
tidak terlepas ketika Kyuhyun mendekatkan wajahnya dan dalam 
hitungan detik wajahnya sudah berada di depan wajah Eunso. 

Eunso menahan nafasnya. Jantungnya berdebar kencang. Ia bisa 
merasakan nafas hangat Kyuhyun di wajahnya. Begitu juga dengan 
Kyuhyun yang merasa gugup. Demi apapun juga, mereka sudah sering 
melakukan hal yang lebih dari sekedar ciuman. Tapi, kenapa rasanya 
ini seperti ciuman pertama untuk mereka? Kyuhyun menempelkan 
bibirnya di atas bibir Eunso, hanya bersentuhan. 


jawab Kyuhyun. 
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Beberapa detik kemudian ketika merasa Eunso tidak melakukan 
penolakan, Kyuhyun pun mulai menggerakkan bibirnya yang 
langsung disambut oleh Eunso. Rasanya sama seperti yang dulu. 
Manis dan memabukkan. Kyuhyun mengulurkan tangannya di 
pinggang Eunso menarik gadis itu padanya, mengurungnya dengan 
kedua tangannya. Melupakan keadaan di sekeliling mereka. 
Melupakan letupan api di tungku yang hampir mati. Mereka terus 
saling memagut dan melepaskan rasa rindu dari ciuman itu. 

Eunso meremas lengan baju Kyuhyun erat. Sudah lama sekali, 
mereka tidak sedekat ini, seintim ini. Rasanya ini seperti pertama 
kalinya ia dicium dengan sangat dalam. Ia tidak pernah ingat rasanya 
dulu senikmat ini. Bagaimana rasanya dulu? 

Tiba-tiba, sekelebat bayangan wajah laki-laki bertubuh besar 
berjaket kulit hitam muncul di depannya. Laki-laki yang mencoba 
memperkosanya. Eunso mendorong Kyuhyun menjauh dengan 
gerakan yang cepat membuat Kyuhyun terduduk jatuh di belakang. 

Kyuhyun menatap Eunso terkejut. “Maaf” Bunso berdiri dan 
langsung berlari keluar dari dapur. Meninggalkan Kyuhyun yang 
memanggilnya berkali-kali. 

“Honey, ada apa?” Kyuhyun berdiri dan mengejar Eunso yang 
masuk ke dalam kamarnya. “Buka pintunya, sayang. Bicara padaku.” 
Kyuhyun menggedor pintu geser itu. 

“Tinggalkan aku.” 

“Honey, sudah saatnya kita mengakhiri ini. Kau masih 
mencintaiku “kan? Maafkanlah aku.” Kyuhyun berkeras. 

Kumohon. Aku ingin sendiri.” 

“Kau tidak ingin mengatakannya padaku? Kenapa kau tiba-tiba 
seperti itu? Aku tahu kau masih menikmati ciuman kita.” 

Bunso bersandar di pintu geser, lalu terduduk lemah. Ia tidak 
tahu apa yang terjadi padanya. Kenapa tiba-tiba bayangan mengerikan 
itu muncul di kepalanya! Apa ini? Apa ia tidak akan pernah bisa 
menyentuh Kyuhyun lagi selamanya? Apa ia mengalami trauma? 

“Honey?” 

Eunso diam tidak menyahuti Kyuhyun. Kyuhyun tahu ada 
sesuatu yang mengganggu Eunso. Ia pun bersiap memaksa pintu itu 
terbuka jika saja Jaesung tidak datang memanggilnya. 

“Kyuhyun-aa, kau harus lihat ini,” ujar Jaesung dengan nafas 
yang tersengal- 

“Tidak bisakah nanti saja?” 


entak Kyuhyun. 
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“Ini mendesak." Jaesung menjelaskan. 

Kyuhyun menarik nafasnya, lalu menoleh ke arah pintu. “Aku 
pergi dulu, sayang.” 

Eunso memejamkan matanya setelah mendengar langkah kaki 
Kyuhyun yang menjauh. Sampai kapan ia harus selalu dihantui 
bayang-bayang mengerikan ini? Sampai kapan ia bisa tenang? Sampai 
kapan ia mendiami Kyuhyun? 

sss 


Kyuhyun menatap nanar potongan kayu yang terbelah dua 
sengaja di hancurkan, serta beberapa sterofoam yang sudah dibentuk 
dan dicat menyerupai bentuk sayuran-sayuran itu. Mobil yang sudah 
hampir selesai dihias itu pun terlihat berantakan. Semuanya hancur. 

Kyuhyun melirik ke arah An Ahjumma yang menangis sedih 
karena hasil kerja kerasnya hancur berantakan, lalu menatap An 
Ahjussi yang juga menatap dengan tatapan marah. 

Aku yakin ini disengaja.” Jaesung memberikan pendapatnya. 
“Sudah jelas. Kau bisa menebaknya siapa?” tanya Kyuhyun. 
Jaesung menggeleng pasrah, Tidak ada yang melihat tanda-tanda 

seseorang menyelinap ke dalam gudang. Sudah jelas. Kejadiannya 

dilakukan pada malam hari dan pastinya seseorang yang sudah 
mengenal jam kerja pasangan An dan Jaesung. Jaesung yang juga ikut 
bagian dalam menghias mobil ini pun merasa berang. Seseorang harus 
bertanggung jawab karena ini. Kyuhyun mendesah. Seandainya, 

Heechul masih di sini pasti akan dengan sangat cepat pelaku itu 

ditemukan. 

Kyuhyun menoleh lagi pada An ahjumma. “Berhentilah 
menangis, ahjumma. Menangis tidak akan membuat semuanya 
" tegurnya lantang, 

An Ahjussi menoleh pada Kyuhyun dengan tatapan semakin 
marah. Beraninya Kyuhyun memarahi istrinya. 

“Dan ahjussi, matamu bisa keluar jika terus menatap seperti itu.” 
Kyuhyun berjalan ke arah perlengkapan bekerja, mengambil palu dan 
mulai menghancurkan a hiasan yang masih menempel di mobil 
itu. 


“Yak! Apa yang kau lakukan?” An Ahjussi akhirnya tidak bisa 
menahan kemarahannya lagi. 

“Membuang semua barang tidak berguna ini. Berdiam diri dan 
pasrah tidak akan menyelesaikan masalah. Mulailah membersihkan 
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barang-barang rusak ini dan buat yang baru,” Kyuhyun kembali 
menghancurkan hiasan yang lain namun ia berhenti mendadak. “Apa 
mobil ini bisa dipakai?” 

Mesinnya masih bisa menyala,” jawab Jaesung yang sudah 
ut membongkar hiasan mobil itu. 
“Sudah. Tidak perlu membersihkan mobil ini. Beli saja yang 


bari 


“Yak! Apa aku tidak dihargai di sini? Ini mobilku. Aku yang 
membuat keputusan di sini.” An Ahjussi sudah kehilangan batas 
kesabarannya melihat Kyuhyun yang memerintah ini dan itu kepada 
Jaesung. Jelas saja ia tidak tahu bahwa Kyuhyun memang boleh 
memerintah Jaesung sesuka hatinya. 

“Jadi, kau akan menyerah begitu saja?” tanya Kyuhyun dingin. 

“Mobil ini memang tidak akan ikut lomba sebelumnya. Jadi, apa 
peduliku." An Ahjussi mendengus kepada Kyuhyun. 

“Tapi, aku peduli. Semua barang ini adalah milikku. Jadi, aku 
tidak terima jika semua milikku hancur. Dan kau akan tetap ikut 
lomba itu.” Kyuhyun mengeraskan suaranya. Sama sekali tidak ada 
rasa hormat jika dia sedang marah. Marah yang masih bisa ia 
kendalikan. 

“Sial. Kau pikir kau bisa seenaknya memerintah padaku?” 

'Aku tidak melakukannya untukmu, pak tua. Tapi, untuk An 
Ahjumma.” An Ahjussi tergagap, lalu menatap istrinya yang juga 
terkejut mendengar jawaban Kyuhyun. Kyuhyun mengambil 
ponselnya dan menekan nomor seseorang sebelum ia melangkah 
keluar dari gudang itu. “Bereskan barang-barangnya, Jae! 

“Baik, Tuan Cho,” jawab Jaesung patuh. Tanpa sadar, telah 
memanggil Kyuhyun dengan hormat. Membuat An Ahjussi dan An 
Ahjumma menaikkan alisnya terkejut. 

“Kenapa kau memanggilnya tuan, Jaesung-aa?” tanya An 
Ahjumma. 

“Oo? Ech, itu. 


“Kau dengar? Ternyata, suaminya Song Eunso adalah seorang 
pria kaya raya di Seoul. Pantas saja jika pakaiannya terlihat mahal 
ketika datang ke desa ini.” 
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“Oo, Aku juga sudah mulai curiga. Kenapa Jaesung yang 
memang kakak angkat Eunso terlihat selalu membuntutinya? 
Ternyata, laki-laki itu adalah pengawalnya.” 

"Pengawal? Orang seperti apa yang membutuhkan pengawal?" 

“Seperti raja saja. 

Oo. Aku penasaran sekaya apa Cho Kyuhyun ini." 

“Aku dengar, semua barang-barang yang diberikan untuk 
pasangan An adalah pemberiannya." 

“Benar. Aku juga melihatnya kemarin. Mereka bahkan diberi 
mobil yang baru." 

“Jinija? Daebaaakk... 


“Eceyy...dasar para ahjumma. Bisanya hanya bergosip.” Henry 
menggelengkan kepalanya melihat para ahjumma sedang berbincang 
membicarakan berita terbaru tentang Kyuhyun. Beginilah adanya jika 

i at, akan selalu dibicarakan, Bukan 
atau artis saja, bahkan kepala desa pun menjadi sasaran 
perbincangan para ahjumma. 

Henry meletakkan box minuman ringan dan menepuk-nepuk 
tangannya. Semenjak Kyuyun datang, Eunso tidak lagi bekerja di toko 
Kim Halmoni. Kim Halmoni melarangnya. “Harus melayani suami 
dengan baik’, begitu yang Kim halmoni katakan pada Eunso ketika 
menyuruhnya berhenti. Sejak itu pun Eunso benar-benar berhenti. Dan 
ketika sawah sudah penuh dengan bibit, Eunso hanya sesekali 
membantu ketika masa panen di kebun sayuran tiba. Bukankah wanita 
itu adalah wanita yang baik selalu ingin membantu tanpa dibayar 
sedikit pun? 

“Parade mobil?” Henry berguman. Ia tidak pernah berniat untuk 
mengikuti lomba itu sama sekali. Banyak yang ikut memang tergiur 
karena hadiah liburan ke Pulau Jeju itu, Dan, seluruh warga pun tahu 
bahwa pasangan An memang sangat ingin mendapatkan hadiah itu. 
Selama ini, memang sudah ada beberapa yang membantu. Tapi, 
bantuan itu tetap saja kurang. Ditambah lagi, ketua desa yang sama 
sekali tidak bersedia membantu, Walapun keikutsertaan dalam lomba 
itu bisa menambah nilai bagi nama baik desa, laki-laki itu tetap tidak 
bersedia. 

Henry menganggukkan kepalanya dengan yakin. Sebagai salah 
satu yang termuda di desa ini, sudah seharusnya ia membantu 
pasangan An juga untuk menghias mobil itu. Henry melangkahkan 
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kakinya ke arah rumah pasangan An namun berhenti ketika melihat 
sesuatu yang mencurigakan. Seseorang yang seharusnya tidak ada di 


desa itu. 
tst 


“Kau akan pergi lagi malam ini?” Eunso bertanya ketika melihat 
Kyuhyun bersiap-siap memakai sepatunya. Hari sudah larut. Kyuhyun 
dan Jaesung selalu pergi ke gudang pasangan An ketika malam telah 
tiba. Mereka sedang menjaga mobil itu agar tidak dirusak lagi olch 
orang yang tidak bertanggung jawab. 

Selesai memakai sepatunya, Kyuhyun berdiri dan memutar 
menghadap Eunso. Senyum terukir di wajahnya. “Wae? kau ingin aku 
di rumah malam ini?” 

Eunso mendengus pelan. “Aku hanya penasaran. Ya sudah, hati- 
hati.” unso pun mengubah suaranya menjadi sangat ketus. 

“Honey,” panggil Kyuhyun. “Mendekatlah,” Eunso bergeming. 
“Please...” 

Mendengar permintaan itu, Eunso pun bergerak mendekat 
kepada Kyuhyun. “Apa?” 

Kyuhyun tersenyum mendengar nada suara Eunso yang masih 
saja mencoba menjaga jarak. Kyuhyun menunduk dan mengecup 
pelan puncak kepala Eunso, “7 love ye 

Eunso terdiam. Entah, ker 


annya menjadi resah 
mendengar kalimat itu. Eunso baru saja membuka mulutnya namun 
Kyuhyun sudah pergi meninggalkan dirinya seorang diri di rumah lagi 
malam ini. 

Malam terus berlalu. Perasaan Eunso masih tidak bisa tenang. Ia 
merasakan ada sesuatu yang salah ketika Kyuhyun mengucapkan “/ 
love yow itu padanya. Entah, kenapa terdengar seperti kata-kata 
terakhir? Tidak. Ia tidak boleh berpikir buruk. Semua akan baik-baik 


saja. Ya, semua akan baik-baik saja. 
tee 


ayangan hitam itu berjalan di kegelapan malam dengan penuh 
kehati-hatian. Tidak ada yang boleh mengetahui keberadaannya di 
desa itu. Kali ini, ia tidak boleh gagal. Rencana pertama untuk 
mengagalkan keluarga An ikut lomba sudah sangat bagus. Tapi, laki- 
laki kaya bernama Cho kyuhyun itu merusaknya. Laki-laki itu bahkan 
membelikan mobil baru? Cih, orang kaya yang sangat merepotkan. 
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Laki-laki dengan penutup kepala hitam itu tersenyum penuh arti. 
Kali ini, keluarga An tidak akan pernah ikut lagi berlomba. Jika kali 
ini rencanya berhasil, keluarga itu tidak akan punya waktu lagi untuk 
menghias mobil yang baru. Waktu perlombaan semakin dekat. Dan 
sudah dipastikan, keluaga itu tidak akan pemah menang. 
pan 


“Kau bilang apa? Kau melihat Lee Hwak Sung?” An Ahjussi 
membelalakkan matanya terkejut mendengar penuturan Henry. 

Aku melihatnya sore ini memasuki desa. Ada keperluan apa 
las Henry. 

“Siapa dia?” tanya Kyuhyun. 

“Lee Hwak Sung adalah warga desa sebelah. Dia memang tidak 
pernah menyukai keluarga An karena persaingan di antara mereka.” 
Henry menjelaskan lagi 

“Cih, bukan karena persaingan. Laki-laki itu tidak terima karena 
n anaknya sampai anaknya gi na 
tidak bisa melupakan anakku. Cih, itu bukan salah anakku, bukan?” 

“Tentu saja, ahjussi. Itu sudah menjadi takdir Tuhan.” Henry 
menganggukkan kepalanya menyetujui ucapan An Ahjussi. 

Kyuhyun mengerutkan alisnya. Sepertinya, ia sudah bisa 
menebak siapa pelaku perusakan mobil itu kemarin. Ia menoleh ke 
arah Jaesung yang juga menebak hal yang sama seperti dirinya. 
Kyuhyun berjalan ke arah jendela rumah keluarga An dan membuka 
tirainya. Sebelum ke gudang, ia dan Jaesung dipanggil oleh Henry dan 
singgah ke ke rumah An Ahjussi untuk mendengarkan informasi 
tentang sosok pria asing yang berasal dari desa sebelah. 

Matanya yang menatap ke luar menyipit. Ia melihat kilatan 
kemerahan di kejauhan. Seperti api yang menyala. Tapi, arah itu? 
Jangan-jangan... 

“Ada api berasal dari gudang.” Semua mata menoleh padanya. 


“Sepertinya gudang terbakar. Kajja.” 
... 


Api itu ternyata lebih besar dari yang terlihat di kejauhan atau 
memang sudah membesar. Hampir seluruh gudang sudah dipenuhi 
oleh api. Kyuhyun menatap gudang itu dengan berang. Tentu saja, ia 
marah. Marah karena semua hasil jerih payah pasangan An dan 
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Jaesung sekali lagi harus hancur. Hanya saja, bedanya sekarang 
semuanya akan habis terbakar api. 

“Apa kita bisa masuk dan mengeluarkan mobil itu?” tanya 
Kyuhyun. 

“Tuan Cho, terlalu berbahaya.” Jaesung menatap ngeri api yang 
mulai merambat ke bagian depan. Sebagian gudang itu terbuat dari 
kayu sehingga api dengan sangat cepat bisa menyebar. 

Kyuhyun menoleh pada An Ahjumma yang menangis dipelukan 
suaminya, lalu kepada beberapa warga yang sudah berlarian dengan 
membawa berember-ember air untuk memadamkan api. Apa api itu 
bisa padam dengan hanya disiram air seperti itu? Ada banyak bahan- 
bahan bakar di dalam sana. Sulit untuk memadamkannya dengan air. 

Peralatan bercocok tanam, pupuk, bibit sayuran dan semuanya 
ada di dalam sana. Semua itu akan hancur jika mereka tidak 
mengeluarkan barang-barang itu. Kyuhyun bisa saja dengan mudah 
mengganti itu semua dengan uangnya. Hanya saja, rasanya akan 
sangat berbeda karena semua itu adalah milik pasangan An yang 
didapatkan dengan hasil kerja keras. Seperti Narhboden yang 
dibangun dengan keringat ayah Eunso. Seperti Narhboden yang 
menyimpan banyak kenangan di dalamnya. 

“Kajja, keluarkan apa saja yang bisa kita keluarkan.” 

“Kau yakin?” Jaesung meyakinkan. 

Kyuhyun mengangguk. “Ayo, hyung." 

Kyuhyun berjalan di depan Jaesung menerobos masuk ke dalam 
gudang itu mengambil apa saja yang yang bisa ia lihat dan 
membawanya keluar. Begitu juga dengan Jaesung yang melakukan hal 
yang sama mengeluarkan barang-barang yang masih bisa 
diselamatkan. 

“Hyung, sebaiknya taruh barang-barangnya di dalam mobil, lalu 
mobilnya dikeluarkan saja,” saran Kyuhyun. 

“Kau benar.” 

Dengan gerakan yang cepat, mereka pun memenuhi mobil itu 
dengan barang-barang yang berada di gudang itu. Setelah terisi penuh, 
Kyuhyun pun memerintahkan Jaesung untuk membawa mobil itu 
keluar. 

“Bagaimana denganmu?” Jaesung tidak setuju dengan ide itu. 

“Aku akan membawa sisanya.” 

“Tidak. Aku yang akan membawa sisanya. Kau saja yang 
membawa mobilnya.” 
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“Kau mau membantahku?” Kyuhyun menatap tajam ke arah 
Jaesung. 

Jaesung mengeraskan rahangnya. “Bawa seadanya saja. Api 
sudah semakin besar." 

“Aku tidak diperintah! Aku yang memerintah! Keluar! 

Menyerah karena kepatuhan, Jaesung pun masuk ke dalam mobil 
dan menyalakan mobil itu. Cepat pergi dari sana, cepat juga dia bisa 
masuk dan menarik Kyuhyun keluar bersamanya, Entah, apa yang 
Kyuhyun pikirkan. Kenapa ia mau bersusah payah mengeluarkan 
semua barang-barang di dalam gudang ini? Kyuhyun bisa dengan 
mudah memberikan yang baru kepada pasangan An tersebut, 
bukannya menyelamatkan semua barang-barang itu. Apa yang 
Kyuhyun pikirkan? 

Jaesung melajukan mobilnya, menabrak pintu besar gudang itu, 
melewati api yang sudah mulai menjalar di pintu. Angin yang dibawa 
oleh mobil itu pun bergerak mengikuti arah angin dan semakin 
membesar menutupi pintu masuk. Jaesung menoleh ke belakang dan 
menggeram kesal melihat jalan masuknya tertutup api. Sial. 

Kyuhyun menoleh ke arah pintu yang sudah hampir tertutup api, 
lalu ke tumpukan pupuk yang tersisa. Sepertinya, ia memang harus 
meninggalkan sisa pupuk itu. Kyuhyun berjalan cepat ke arah pintu 
namun matanya menatap api yang menjalar di depannya bergerak 
sangat cepat hingga ia tidak menyadari bagian atap dari gudang itu 
sudah habis terbakar dan mulai berjatuhan, Kyuhyun menoleh ke atas 
dan detik itu juga langsung membalikkan tubuhnya dan melompat 
menjauhi reruntuhan itu. Reruntuhan yang menutup pintu keluar untuk 
Kyuhyun. 


ts 


“HAAAAH...” 

Bunso terbangun dari mimpi buruknya. Nafasnya tersengal- 
sengal dan keringat dingin memenuhi kepalanya. Apa ini? Kenapa 
mimpinya mengerikan sekali? Tidak pernah dalam tiga bulan ini, ia 
bermimpi tentang hal ini. Yang selalu ia mimpikan adalah kenangan 
di dalam lemari gelap itu, Penculikan dan bayi yang menghilang. 
Bukan Kyuhyun yang terkurung dalam sebuah penjara bawah tanah 
yang gelap dan dingin. Kyuhyun yang terikat oleh rantai dan 
dicambuk berkali-kali oleh seseorang berpakaian seorang Knight 
seperti yang pernah ia lihat di London. 
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Ada apa ini? 

Eunso bangun dan berjalan ke dapur, mengambil minum dan 
menegak minum itu hingga habis. Mimpi itu terasa nyata. Perasaaan 
cemas itu pun masih tersisa di dadanya. Eunso menoleh ke arah pintu 
dan memutuskan untuk menemui Kyuhyun. Ia akan lebih tenang jika 
bisa melihat Kyuhyun sekarang. 

Eunso keluar dari rumah dan dikejutkan dengan pemandangan 
para warga yang berlari-lari dengan membawa ember yang berisi air. 
Di kegelapan malam pun, ia bisa melihat kobaran api yang besar di 
kejauhan. Apa yang terbakar? 

“Ahjussi? Ada apa?” tanya Eunso kepada seorang ahjussi yang 
lewat. 

“Eunso? Kau di sini?" tanya Ahjussi itu. 

“Nee, ahjussi. Apa yang terbakar?" 

“Gudang pasangan An terbakar, Eunso-ya. Dan suamimu ada di 
dalam gudang." 

DEG 

Apa? Kyuhyun di dalam gudang yang terbakar? Tidak...tidak. 
Ini mimpi, ‘kan? Katakan padanya ini mimpi 

“Bunso-yaaa...?????” 

Kaki Eunso langsung berlari menuju gudang yang terbakar itu. 
Pupil matanya melebar ngeri melihat betapa besarnya api yang 
melahap gudang itu. Semua jalan masuk ke dalam gudang itu tertutup 
api. Matanya mencari kemana-mana. Mencari sosok suaminya 

“Kyuhyun Oppa,” panggilnya. “Oppaaa...” Tanpa ariny: 
memanggil dengan suara yang terisak. Air mata membanjiri pipinya. 

Matanya tidak menangkap sosok yang ia cari. Ia hanya 
menemukan Jaesung yang berusaha untuk menerjang masuk ke dalam 
gudang dan memanggil nama suaminya, “Kyuhyun-aa, kau dengar 
aku? Lupakan barang-barang itu. Keluarlah.” 

Jaesung di luar dan dia memanggil nama Kyuhyun ke dalam 
gudang yang terbakar. Saat itu juga, Eunso sadar bahwa Kyuhyun 
memang berada di dalam gudang. 

“Andweee...oppaaaaa...!!!!!!” 

... 
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Kena api itu semakin membesar. Air yang disiramkan di 


atas bangunan itu pun tidak begitu berguna. Jaesung masih terus 
mencoba memanggil Kyuhyun dari luar, tapi hasilnya tetap tidak ada 
jawaban. Entah., apa yang terjadi pada Kyuhyun di dalam sana. 

Bunso jatuh terduduk dengan mata yang sudah basah. Air mata 
membanjiri pipinya. Bagaimana ini bisa terjadi begitu cepat? Kata 
maaf belum keluar dari mulutnya. Ia belum membalas ungkapan cinta 
Kyuhyun tadi. Seharusnya, ia memaafkan Kyuhyun. Seharusnya, ia 
menahan Kyuhyun jika firasatnya mengatakan ada sesuatu yang salah. 
Ada banyak kata seharusnya dan hanya ada penyesalan yang ada 
sekarang. Penyesalan karena pernah mengatakan ingin berpisah. 
Penyesalan karena pernah mengatakan ingin menjadi janda. 


e 
jandak 
“Kalau begitu, matilah.” 


harus melihatku mati dulu jika kau ingin menjadi 


Kalimat itu kembali terbayang di kepalanya. Kenapa dia 
mengatakan hal mengerikan seperti itu? Tuhan... 

“Aku tidak ingin menjadi janda,” bisik Eunso lirih. “Maafkan 
aku.” 

Isakan lirih Eunso terdengar oleh Jaesung. Ia melirik ke arah 
gudang itu dengan tekad yang besar. Sudah menjadi tugasnya 
melindungi Kyuhyun. Kenapa dia begitu bodohnya keluar begitu saja 
tadi? Jaesung berjalan ke seorang ahjussi yang memegang ember 
berisi air dan menyirami air itu ke tubuhnya. “Kau tidak akan menjadi 
janda, Eunso.” 

“Jae?” Eunso menoleh kepada Jaesung, lalu melebarkan matanya 
terkejut ketika laki-laki itu menerjang masuk ke dalam api. 

Eunso mengeratkan genggaman kedua tangannya di depan dada. 
Berharap Jaesung bisa mengeluarkan Kyuhyun. Berharap kedua laki- 
laki itu bisa keluar dari kobaran api itu. 

Jaesung menutup mulut dan hidungnya menghindari asap hitam 
yang menyengat. Matanya mulai perih karena asap itu dan panas di 
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sekelilingnya membuatnya tidak bisa fokus mencari Kyuhyun. 
“Kyuhyun-aa,” Gudang itu tidak seperti terakhir kali ia tinggalkan. 
Ada tumpukan kayu yang terbakar terbentang di hadapannya 
menghalangi jalannya untuk masuk lebih dalam. 

Jaesung melihat ke sekelilingnya, lalu menemukan sebuah celah 
di antara reruntuhan itu untuk masuk ke dalam. Pandangan matanya 
tertutup oleh asap, tidak mengurangi ketajamannya dalam melihat. 
Dan bisa dipastikan bahwa ia memang melihat Kyuhyun terbaring 
lemah di atas tumpukan karung. Dengan cepat, Jacsung pun membalik 
tubuh Kyuhyun. 

“Kyuhyun-aa." panggilnya, Jacsung meringis melihat darah yang 
berada di kepala Kyuhyun. Kyuhyun mungkin membentur sesuatu 
ketika menghindari reruntuhan. Beruntung, karena i belum 
menyambar ke tempat Kyuhyun berbaring saat ini. Jaesung 
memeriksa denyut nadi Kyuhyun memastikan apakah laki-laki itu 
masih hidup atau sekedar pingsan dan hatinya mencelos ketika 
menyadari ada sesuatu yang salah di sana 

“Tidak. Ayolah, Kyuhyun-aa. Kau pasti bisa bertahan.” Jaesung 
memutar tubuhnya menarik tangan Kyuhyun dan menggendong 
Kyuhyun di punggungnya. Berjalan melewati api dan reruntuhan kayu 
yang berjatuhan. Ia harus cepat keluar dari gudang terkutuk ini. 

+e 


An Ahjumma duduk di sebelah Eunso mengusap punggungnya 
sambil ikut berdoa. Mereka menatap ke pintu yang benar-benar sudah 
tertutup api, sangat tidak mungkin bisa keluar hidup-hidup di sana. 
Tapi, mereka berharap Jaesung bisa dengan selamat membawa 
Kyuhyun keluar. 

Api semakin menggila. Suara mobil pemadam kebakaran pun 
terdengar samar-samar di kejauhan. Kenapa mobil itu baru datang 


sekarang? 
“Aku belum mengatakan aku memaafkannya,” bisik Eunso. 
“Eunso-ya.” An Ahjumma mengusap air mata Eunso yang jatuh 


berkali-kali. 

Aku belum mengatakan aku juga mencintainya tadi. Ahjumma, 
aku istri yang buruk. Hiks...” 
yang, jangan putus asa. 
ku berkata buruk dengan memintanya mati. Aku bodoh. Aku 
bodoh.” Eunso menggelengkan kepalanya dengan wajah tertutup oleh 


e-Book.id 


kedua tangannya. Betapa bodohnya dia saat itu. Terlalu marah karena 
ia kehilangan Narhboden. Apa bedanya dia dan Kyuhyun yang hanya 
memikirkan diri sendiri, yang hanya berpikir karena emosi saja? 
Sekarang apa? Setelah ia kehilangan satu-satunya kenangan yang 
ditinggalkan oleh ayahnya, sekarang ia harus kehilangan laki-laki 
yang sangat dicintainya juga? 

“Dia tidak boleh mati. Tidak.” 

sstt...Eunso-ya. Berdoalah yang terbaik.” An Ahjumma 
membawa kepala Eunso ke dalam dekapan dadanya, lalu mengusap 
kepala itu lembut. Air mata juga jatuh di wajahnya. Bukan karena i 
harus kehilangan gudang itu, tapi karena ia tidak mau kedua laki-laki 
yang berada di dalam sana harus mati. 

BRAAAAKKK 

Eunso mendongak mendengar suara yang berasal dari gudang. 
Matanya melebar takjub dan tubuhnya langsung berdiri, berlari 
menghampiri Jaesung yang membawa Kyuhyun di punggungnya. 
Lengan baju laki-laki itu terbakar. Jaesung pun langsung rubuh 
bersamaan dengan Kyuhyun. Beberapa warga langsung membawa 
kain basah untuk mematikan api yang menyala di lengan baju 
Jaesung. 

“Oppa.” Bunso berlutut di sebelah Kyuhyun menepuk-nepuk 
cemas wajah Kyuhyun. Darah yang keluar di kepala Kyuhyun 
membuat Eunso menjadi semakin panik. “Oppa, buka matamu." 
Eunso mengusap wajah Kyuhyun dengan ibu jarinya. Memandangi 
wajah itu dalam jarak yang sangat dekat. 

Pelan-pelan, ia menyentuhkan tangannya di leher Kyuhyun 
mencari denyut nadi di leher putih itu. Tidak ada. Eunso menjerit 
panik, lalu menempelkan telinganya di dada Kyuhyun. Tidak 
terdengar apapun. Kembali ia menjerit panik. Diguncangnya tubuh 
Kyuhyun berkali-kali dan memanggil nama laki-laki itu. 
“Tidak.. tidak. Jangan tinggalkan aku. Buka matamu, oppa.” 

Suara tangisannya tersendat, Tangannya bergetar hebat. Tidak 
mungkin ucapannya benar-benar menjadi kenyataan. Tidak mungkin 
Kyuhyun pergi meninggalkannya seperti ini. Apa yang harus 
dilakukannya? Apa yang biasanya orang-orang lakukan sebagai 
penanganan pertama? 

CPI 

Eunso memegang rahang Kyuhyun menghembuskan nafasnya 
berkali-kali di mulut Kyuhyun, lalu menekan kedua tangannya di dada 
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Kyuhyun beberapa kali. Lalu, kembali mengulang lagi memberikan 
nafas buatannya dan menekan dadanya lagi. Terus berulang. Namun, 
Kyuhyun tidak juga menunjukkan tanda-tanda kehidupan. 

“Andwee, Kumohon.” Bunso mengepalkan tinjunya dan 
memukul dada Kyuhyun. “Bernafaslah,” teriaknya. 

“Bunso-ya." Jaesung datang dengan memegang tangannya yang 
terluka karena api membakar sedikit kulitnya. “Berikan nafas 
buatanya dengan sekali hembus. Aku yang menekan dadan; 

Eunso mengikuti instruksi Jaesung. Menarik nafas panjang, lalu 
menghembuskannya ke mulut Kyuhyun. Setelah selesai, Jaesung 
langsung menekan dada Kyuhyun sebanyak tiga kali. Kali ini, lebih 
keras dan lebih bertenaga hingga tubuh Kyuhyun berguncang karena 
tekanan dari Jaesung. 

“Satu...dua. ..tiga...nafas. 
Satu...dua...tiga. Ayolah, Kyuhyun-aa. Kau tidak mati hanya karena 
hal seperti ini, "kan?" 

“Ayo, oppa. Bertahanlah untukku.” Eunso dan Jaesung masih 
terus saling bekerja sama. Ketika tekanan yang kesekian kalinya, 
terdengar suara tersedak Kyuhyun, lalu laki-laki itu pun terbatuk 
keras. 

“Dia bernafas. Bernafas.” Eunso menangkup wajah Kyuhyun 
yang terbatuk-batuk. “Oppa, syukurlah." Memejamkan matanya 
sambil menempelkan kepalanya di kepala Kyuhyun. “Syukurlah.” 

Mobil pemadam kebakaran tiba bersamaan dengan mobil 
ambulan untuk penanganan pertama. Eunso harus menyingkir dari 
Kyuhyun agar petugas medis bisa memeriksa kondisi Kyuhyun. Nafas 
Kyuhyun yang masih terbatuk-batuk menjadi reda setelah petugas 
medis menutup mulutnya dengan selang tabung oksigen. Begitu juga 
dengan Jaesung yang diharuskan menghirup oksigen bersih karena 
sudah terlalu banyak menghisap asap kotor dari kebakaran itu. 

Eunso terus memperhatikan para medis yang mengangkat tubuh 
Kyuhyun ke atas tandu dan mendorong masuk ke dalam mobil 
ambulan. Begitu juga dengan Jaesung yang ditarik oleh petugas 
medis. Tidak lupa, Eunso pun ikut masuk ke dalam mobil itu. 

Di dalam mobil, Kyuhyun masih di periksa. Mulutnya tertutup 
selang oksigen, Matanya sudah kembali terpejam. Sepertinya, kembali 
pada kegelapan yang menyelimutinya. 

Syukurlah semua baik-baik saja. 

pa 
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Ar hospital... 


Eunso harus duduk di ruang tunggu selagi Kyuhyun dan Jaesung 
menerima perawatan pertama. Beruntung, Jaesung hanya mengalami 
sedikit luka bakar di lengannya. Kyuhyun masih harus menerima 
perawatan lain karena luka di kepalanya. Kemungkinan membentur 
sesuatu, seperti itu yang paramedis katakan di dalam mobil ambulan 
tadi. Akibat luka itu, Kyuhyun pun harus menerima beberapa jahitan 
di kepalanya, Penanganan Kyuhyun masih memakan waktu. Ia terlalu 
banyak menghirup asap di dalam gudang. Itulah yang membuat 
jantungnya sempat berhenti tadi. 

“Nona Eunso, kau baik-naik saja?” Jaesung yang sudah diijinkan 
untuk keluar dari ruang rawat darurat menghampiri Eunso yang 
menunggu di ruang tunggu 

“Jae, bagaimana lukamu?” 

Jaesung mengusap lengannya yang di perban lalu, tersenyum. 
“Tidak seberapa. Bagiamana perasaanmu?” 

“Buruk,” jawab Bunso cepat. “Aku benar-benar istri yang buruk 
karena pernah menginginkan suamiku mati.” 

SEunso.” 

Eunso mengusap air mata yang hampir jatuh di sudut matanya. 
Ini merupakan malam yang paling panjang. Ia hampir saja kehilangan 
satu-satunya laki-laki yang paling ia cintai saat ini karena 
keegoisannya. Karena egonya yang terlalu besar untuk memaafkan 
Kyuhyun. 

“Kyuhyun sudah berubah. Percayalah padaku 

“Aku tahu,” bisik Bunso. “Hanya saja, bayangan mengerikan itu 
terlalu besar. Aku masih belum sanggup berdekatan dengannya. Tapi, 
sekarang aku tidak lagi peduli. Seburuk apapun mimpi itu, tidak lebih 
buruk dari aku kehilangan Kyuhyun.” 

Dokter keluar dan menghampiri mereka, “Kalian keluarga dari 
pasien yang mengalami luka dari kebakaran itu?” 

“Aku istrinya.” Eunso berdiri dengan jantung yang berdebar 
kencang. Entah, kenapa dokter itu terlihat gelisah. “Bagaimana 
keadaannya’ 

“Luka di kepala pasien sudah dijahit dan paru-parunya sudah 
bersih dari asap kotor. Hanya saja,” Eunso menegang. “Pasien terus 
meminta pulang.” 
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Jaesung mendesah, “Kyuhyun tidak pernah suka berada di rumah 
sakit,” jelasnya. 

“Apa kami boleh melihatnya?” 

“Tentu saja. Kalau bisa bujuk dia untuk tidur di rumah sakit 
malam ini karena dia masih harus diinfus.” 
sung melangkahkan kakinya masuk ke dalam ruangan 
i yang menjadi penutup ruangan kecil itu dan 
masuk. Kyuhyun sudah duduk dengan kaki menggantung di pinggir 
tempat tidur. Matanya menatap nanar selang infus di tangannya. 
Decakan kemarahan pun terdengar dari mulutnya. 

Eunso melangkah pelan mendekati Kyuhyun. Hal itu menarik 
perhatian Kyuhyun. Laki-laki itu menoleh ke arah Eunso dengan 
tatapan mata yang datar. Eunso menelan salivanya pelan. Entah, 
kenapa reaksi Kyuhyun membuatnya takut. 

“Oppa,” panggilnya. Matanya menatap kepala Kyuhyun yang 
ditutupi perban dan wajahnya yang menatap kosong ke arah Eunso. 


“Oppa...” ia terus berjalan mendekati Kyuhyun hingga 
berada di hadapan suaminya. 

“Kau siapa?” Suara Kyuhyun terdengar parau 

DEGH 


Tidak mungkin. Ini bukan drama Korea. Ini bukan cerita rumit 
yang sering ia lihat. Kyuhyun tidak mungkin kehilangan ingatan, 
‘kan? Tidak. Eunso menggigit bibirnya yang bergetar. Air mata jatuh 
di pipinya. Sorot matanya jelas menunjukkan kesedihan yang begitu 
dalam. Selanjutnya, ia menangis tersendat-sendat dengan suara yang 
keras. Tangannya meraih baju depan Kyuhyun kuat. 

“Oppa. kau tidak mungkin lupa padaku.” Suara Bunso berhenti 
karena suaranya yang tersendat oleh tangisannya. “Jangan lupa.” 

“Ya Tuhan, honey. Jangan menangis. Aku hanya bercanda, 
sayang.” Kyuhyun menarik Eunso ke dalam pelukannya. “Maafkan 
aku. Jangan menangis. Aku hanya bercanda.” Kyuhyun hanya ingin 
melihat apakah Eunso sudah memaafkannya, bukan menangis seperti 
ini. Reaksi Eunso mengejutkannya. 

Tangisan Bunso semakin kencang ketika mendengar Kyuhyun 
hanya mempermainkannya. Bagaimana mungkin laki-laki itu masih 
menipunya di saat dia sedang berada di puncak ketakutannya? Eunso 
meraung kencang di dada Kyuhyun menggenggam erat baju 
suaminya. 

“Ssstt. .jangan menangis, sayang.” 
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“Kau melupakanku," isak Eunso. 

“Tidak. Aku tidak melupakanmu. Kau Song Eunso, istriku. Istri 
dari Cho Kyuhyun.” Kyuhyun mengusap kepala Eunso berkali-kali 
membuai Eunso dalam pelukannya. 

“Jangan tinggalkan aku.” Cengkraman Eunso semakin kuat. 
Tangisannya juga masih sangat keras. 

“Aku tidak meninggalkanmu.” 

“Aku tidak mau menjadi janda. 

“Kau tidak akan pernah menjadi janda.” 

“Kau tadi mati.” 

“Tuhan, aku hidup sekarang,” Kyuhyun mengecup kepala Eunso. 
“Aku hidup, sayang. Berhentilah menangis. Itu menyiksaku.” 

Eunso masih terisak ketika menjauhkan kepalanya. Matanya 
yang basah menjadi kabur ketika menatap wajah Kyuhyun. Diusapnya 
wajah Kyuhyun dengan kedua tangannya. Bibirnya masih bergetar 
hebat. 

“I love you too, oppa." 

Kyuhyun tersenyum mendengar pernyataan cinta Eunso. Sudah 
tiga bulan, ia tidak mendengar kata itu. Kyuhyun mencium bibir 
Eunso dengan tekanan yang menyiratkan kelegaan dan kebahagiaan. 
Kebakaran itu memang musibah yang tidak terduga. Dan kabar 
baiknya dari hal tidak terduga itu, ia mendapatkan lagi istrinya. 

“Pulanglah bersamaku, honey.” 

Eunso mengangguk, lalu kembali memeluk Kyuhyun. Air 
matanya masih jatuh di pipinya. Air mata kelegaan. 

Untuk beberapa saat, mereka hanya bisa berpelukan melepas rasa 
rindu mereka dengan berdiam diri dalam dekapan hangat kekasih yang 
mereka cintai. 

Jaesung yang melihat keseluruhan kejadian juga sempat tertipu 
karena kebohongan Kyuhyun tadi. Namun, ia kembali bernafas lega. 
Ia keluar dari ruangan itu meninggalkan Kyuhyun dan Eunso berdua 
saja. Mereka akhirnya berbaikan. 

Lihat? Jika kau bersungguh-sungguh, maka akhirnya bisa 
mendapatkan apa yang kau perjuangkan. 

“Ayo, kita pulang sekarang.” Kyuhyun masih mengusap kepala 
Eunso. 

“Dokter bilang kau belum boleh pulang,” jawab Eunso di dada 
Kyuhyun. Tangannya menarik baju Kyuhyun yang kotor, lalu 
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mengelap ingus yang keluar dari hidungnya karena menangis. 
Meninggalkan noda hitam di hidung mancung itu. 

Kyuhyun tersenyum geli, Tuhan, ia merindukan Eunso yang 
seperti ini. Tiga bulan itu terasa begitu lama, bukan? Kyuhyun pun 
mengusap hidup Eunso dan membersihkannya dari noda hitam itu. 
“Aku tidak suka rumah sakit. 

“Tapi, kau harus di infu: 

“Ayolah, aku sedang sakit. Turuti aku.” 

“Justru karena kau sedang sakit, kau harus tetap di sini.” 

“Kenapa kau selalu membantahku?” 

“Karena permintaanmu itu tidak masuk akal.” 

“Honey 

“Tidak boleh. Titik.” Eunso mendongak dan menatap tajam 
Kyuhyun. 

Tidak terima dipelototi oleh Eunso. Kyuhyu 
tidak mau menurutiku, aku akan mati lagi 
ir Eunso kembali bergetar mendengar ancaman itu. Itu sama 
sekali tidak lucu. Kyuhyun terdiam. “Baiklah. Baiklah,” gerutunya 
mengalah, lalu tidak berapa lama ia tersenyum. 

Kenapa tersenyum?" tanya Eunso. 

Kyuhyun menarik Eunso ke dalam pelukannya lagi. “Aku 
bahkan rindu perdebatan antara memerintah dan tidak ingin diperintah 
ini. Aku rindu semuanya yang ada pada dirimu.” 

Eunso tersenyum. Ia juga merindukan ini semua. Pertengkaran 
ng akan langsung selesai dengan cepat. “Semoga ini 
pertengkaran terbesar kita yang pertama dan terakhir.” 

Kyuhyun mengangguk. “Aku tidak akan membuatmu kecewa 
lagi,” ujarnya serius. 

“Aku juga tidak akan marah terlalu besar lagi padam 

“Maaf untuk Narhboden.” 

Eunso menggeleng. “Sudahlah, oppa. Tidak apa-apa. Aku rela 
kau menghancurkan 100 Narhboden asal kau tidak membuatku takut 
seperti tadi. Kenangan yang ada di sana akan terus ada di dalam 
ingatanku dan aku sanggup dengan hidup mengingat semua itu. Tapi, 
aku tidak sanggup hidup tanpa hadirmu di sisiku, Jadi, jangan 
tinggalkan aku. Jangan membuatku takut seperti tadi. 

Kyuhyun mengecup lama kepala Eunso, lalu tersenyum. “Terima 
kasih untuk memaafkanku dan kembali padaku.” 


pun mengancam 
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“Terima kasih juga karena oppa tidak menyerah padaku." 
Mereka kembali berpelukan. Rasanya benar-benar tidak ingin 
berpisah. Meskipun hanya sedetik, mereka merasa nyaman dalam 
dekapan masing-masing. 

“Oppa, kenapa kau masuk lagi ke dalam gudang itu?” 

Kyuhyun mengusap kepala Eunso dengan lembut. “Aku tidak 
ingin melihat mereka kehilangan semua itu seperti melihatmu 
kehilangan Narhboden.” 

Eunso memejamkan matanya dan mengeratkan pelukannya. 
Ketika mendengar Kyuhyun mengerang pelan, ia mendongak 
kkhawatir. “Wae?” 

“Kepalaku sakit." Kyuhyun mengusap pelipisnya. 

Eunso mengerut. Menyadari bahwa Kyuhyun memang masih 
harus berbaring karena luka di kepalanya. “Oppa seharusnya 
berbaring,” bujuk Eunso 

Asal kau ikut berbaring bersamaku,” pinta Kyuhyun. 
idak bisa. Ini rumah sakit,” bantah Eunso. 

“Tentu saja, bisa. Berbaring bersamaku!” Kyuhyun bersikeras. 

Eunso mendesah. Kyuhyun memang banyak berubah, tapi keras 
kepala dan sifat otoriternya masih ada. Yah, bukankah Eunso jatuh 
cinta pada Kyuhyun karena sifatnya yang ini? Eunso ikut naik ke 
tempat tidur setelah Kyuhyun kembali berbaring. Berhati-hati dengan 
selang infus di tangan Kyuhyun. Mereka tidur kembali dengan saling 
memeluk. 

“Tidurlah, oppa.” 

“Heum..." 


sss 


Eunso kembali pada lemari gelap dan sempit itu lagi. Selalu 
seperti ini. Mimpi yang mengerikan itu lagi. Bukankah ia tidur dalam 
dekapan Kyuhyun? Kenapa ia masih harus bermimpi seperi ini lagi? 
Eunso menggedor pintu itu dan berteriak kencang. Mengulang 
kembali kejadian itu. Kejadian sebelum penculikan itu. 

Suara pintu yang ditarik dan dibuka secara paksa membuat 
Eunso terdiam. Seperti kejadian yang benar-benar nyata dan mimpi 
yang slelau ia alami, ia akan berakhir di tangan penculik-penculik itu 
lagi dan mimpi ini akan terus berlangsung hingga ia melihat bayinya 
yang tidak pernah ia sadari keberadaannya itu. 

GREEP... 
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Sebuah tangan meraih tangannya dan menariknya. Eunso 
menoleh ke belakang dan tertegun. Seorang gadis kecil yang 
kemungkinan berusia 5 tahun tersenyum padanya. 

“Kajja," ajak gadis kecil itu. 

Eunso berdiri dan berjalan mengikuti langkah gadis kecil itu. 
Lemari itu berubah menjadi sebuah lorong panjang yang gelap. Tapi, 
mereka berjalan menuju cahaya keperakan. Semakin dekat dan 
semakin dekat ke cahaya itu. Eunso bisa merasakan hembusan angin 
segar. Dan detik itu juga, ia melihat rumahnya. Berdiri kokoh di atas 
tanah subur itu. Palung air berada di tempatnya. Ayunan yang dibuat 
Oleh ayahnya pun masih berada di pohon besar itu. Rumahnya. 
Betapa ia merindukan Narhboden. 

Eunso menatap gadis kecil itu lekat. Wajahnya mengingatkan 
pada dirinya sendiri ketika seumuran dengan gadis kecil itu. 
Mungkinkah gadis kecil ini adalah dirinya ketika masih kecil? 

“Sekarang, bisa bernafas lega." Gadis kecil itu tersenyum 
padanya. 

Eunso berjongkok dan mengusap kepala gadis kecil itu. 
“Gomawo." Gadis kecil itu tersenyum, lalu menganggukkan 
kepalanya. “Siapa namamu?” tanya Eunso. 

“Euhmm? Tanya pada appa saja," jawab gadis kecil itu, 

Ooh? Lalu, dimana appa-mu? 

“Di sana. Sedang menunggumu." Gadis kecil itu menunjuk ke 
arah pagar. Eunso harus menyipitkan matanya karena pandangannya 
sejenak mengabur. Samar-samar, akhirnya bayangan laki-laki yang 
berdiri di depan pintu pagar itu terlihat jelas. Seorang laki-laki yang 
sudah sangat ia hafal bentuk tubuhnya, wajahnya dan juga suaran) 
Suaminya sendiri. 

Eunso menoleh pada gadis kecil itu dengan mata melebar. 
Jangan bilang gadis kecil ini adalah... 

Eomma, baik-baik dengan appa nee? Aku sayang comma dan 


Kemudian, semuanya menghilang. 
... 


Eunso terbangun di dalam pelukan Kyuhyun di ruangan sempit 
rumah sakit umum di Chungcheong. Itu mimpi yang sangat luar biasa. 
Dari sekian banyak mimpi mengerikan yang menghampirinya, kenapa 
baru hari ini ia bermimpi indah tentang gadis kecil tanpa nama itu? 
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Eunso mendongak ke arah Kyuhyun dan terkejut mendapati 
Kyuhyun sedang menatapnya dengan mata yang basah. Kyuhyun 
menangis. 

“Oppa?” tanganya terulur mengusap pelan wajah Kyuhyun yang 
basah. Mengusap air mata Kyuhyun. “Kenapa menangis?” 

Kyuhyun menggelengkan kepalanya pelan. “Entah, kenapa 
firasatku mengatakan kau bertemu dengan putri kita.” 

Eunso tertegun. Jadi, benar gadis kecil di mimpinya itu adalah 
bayinya yang keguguran itu? Bayinya perempuan? Bayi yang telah 
pergi itu perempuan? Air mata jatuh di pipinya. “Dia bilang, aku harus 
tanya padamu siapa namanya." 

Kyuhyun tersenyum. “Namanya Cho Eunna.” Kyuhyun berbisik 
lembut. 

“Apa kau sering memimpikan dia?” 

“Tiga kali dengan malam ini.” 

“Tiga kali?” 

Kyuhyun mengangguk. “Pertama kali, aku memimpikannya itu 
setelah seminggu kau pergi ke tempat ini. Awalnya, aku tidak 
mengenalnya. Gadis kecil itu datang dengan senyum di wajahnya dan 
memanggilku appa. Pertama kalinya, aku merasakan kebahagian 
tersendiri karena seseorang memanggilku appa. Aku bertanya dia 
siapa, tapi dia malah memarahiku. Marah karena membuat eomma- 
nya sedih.” 

Air mata Eunso kembali jatuh. “Lalu?” 

“Lalu, yang kedua kalinya ketika satu bulan kepergianmu. Dia 
datang padaku dan memintaku jangan menyakitimu lagi, memintaku 
menjemputmu, dan memintaku untuk berubah. Kau tahu? Dia yang 
membuatku semakin kuat untuk berubah. Yang menjadi alasan kenapa 
aku tidak datang ke sini lebih cepat karena aku ingin benar-benar 
berubah sebelum menemuimu. Aku tidak ingin diriku yang dulu yang 
menakutimu yang menemuimu. Aku ingin Cho Kyuhyun yang baru. 
Aku ingin mempertemukan kalian berdua, meskipun hanya di dalam 
mimpi.” 

Eunso tersenyum. “Lalu, malam ini? Apa yang terjadi hingga 
kau menangis?” 

Kyuhyun mengusap lembut pipi Eunso yang tirus, Jalu 
menyentuhkan kepalanya di kepala Eunso. “Aku menangis karena dia 
datang hanya tersenyum dan mengatakan “Terima kasih, appa, karena 
akhirnya aku bisa menemui eomma” 
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Eunso menangis lagi. “Gomawo, oppa, karena kau 
mempertemukan kami, meskipun hanya dalam mimpi,” Eunso 
menghapus air matanya. “Selama ini, aku selalu bermimpi tentang 
kejadian di dalam lemari, penculikan dan bayi kita yang pergi. Malam 
ini untuk pertama kalinya, aku bermimpi indah disertai dengan 
perasaan yang lebih tenang dan tidak takut lagi. Tidak lagi dibayangi 
oleh kejadian mengerikan itu.” 

Kyuhyun memeluk Eunso. Mengusap lembut kepala istrinya. 

“Aku janji. Kau tidak akan pernah mimpi buruk lagi.” 

Eunso mengangguk. “Apa dia akan datang lagi? Bunna?” 

“Mungkin, sesekali ia akan mengunjungi kita.” 

“Aku harap akan bertemu lagi,” ucap Eunso penuh harap. 

“Selagi menunggu Eunna berkunjung. bagaimana jika kita buat 
yang lain?” Kyuhyun menaikkan dagu Bunso agar menatap 
atanya. Sorot mata yang membuat Eunso merasakan sengatan listrik 
saat itu juga. 

“Shirreo. Kau masih sakit." 

“Tidak lagi,” bantah Kyuhyun. 

“Oppa, apa kau tidak sadar? Kita di rumah sakit. Tubuhmu kotor 
penuh abu dan bau asap.” 

Kyuhyun tersadar dari keadaannya yang memang tidak 


memungkinkan. “Baiklah, nanti di rumah saja. Setelah mandi.” 
ta 


Paginya, Kyuhyun bangun lebih awal dari Eunso. Ia benar-benar 
tidak pernah suka berada di rumah sakit, apalagi harus berbaring di 
tempat tidur kecil itu. Ia bangun dan meninggalkan Eunso yang masih 
terlelap sendirian. Infus di tangannya sudah dilepas oleh suster pagi- 
pagi sekali. Kepalanya memang masih berdenyut namun tidak 
membuatnya ingin kembali ke tempat tidur itu. 

Keluar dari toilet, Kyuhyun melihat Jaesung berdiri di tengah- 
tengah ruangan. “Kyuhyun-aa, kukira kau menghilang.” Jaesung 
bernafas lega melihat Kyuhyun bisa berjalan dengan tanpa kesulitan 
sama sekali. 

Kyuhyun berjalan kembali ke tempat tidur dan duduk di sebelah 
Eunso yang masih tidur, Matanya melihat perban pada lengan 
Jaesung. Dari cerita Eunso, ia tahu bahwa Jaesung menerobos masuk 
ke dalam gudang untuk mengeluarkannya. “Bagaimana lenganmu?” 

“Hanya terbakar sedikit. Dokter bilang akan cepat pulih.” 
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Kyuhyun menganggukkan kepalanya. “Gomawo, sudah 
mengeluarkanku dari dalam gudang itu.” 

“Itu sudah tugasku,” Jacsung terdiam sejenak. “Bukan karena 
aku memang wajib melakukannya, tapi karena memang aku ingin 
melakukannya. Kau tahu, kita sudah bersama-sama sejak kecil. 
Bahkan, kau lebih sering bermain bersamaku dibandingkan dengan 
Hyunno dulunya. Itu membuatku merasa sangat tidak ingin 
. jaesung menyayangi Kyuhyun. 
Tapi. kalimat itu tidak keluar dari mulutnya. 

Kyuhyun tersenyum, Jaesung jarang melihat senyum di wajah 
Kyuhyun, apalagi senyum yang baru saja ia lihat sekarang. “Aku tidak 
bisa mengatakan apa-apa lagi,” 

Jaesung menggeleng, Entah, kenapa rasanya sekarang ia menjadi 
sedikit sentimental. Kenapa rasanya ia ingin menangis” Melihat 
Kyuhyun duduk di sana, dan berbicara apalagi tersenyum membuat 
dirinya merasakan kelegaan yang luar biasa. Tidak seperti malam tadi 
dimana Kyuhyun tergeletak dengan denyut nadi yang tidak bisa ia 
rasakan. 

Kyuhyun mengusap kepala Eunso yang berbaring di sebelahnya 
mencari keberanian dari sentuhan itu. “Hanya saja, hyung. Tolong 
bahagiakan noona-ku.” 

Jaesung menggigit bibir bawahnya. Air mata jatuh tanpa ijin 
darinya. Dengan cepat, ia menghapusnya dan menghembuskan 
nafasnya keras. “Pasti,” jawabnya. 

Kyuhyun tersenyum lagi. “Kau bawa mobil ke sini, hyung?” 

“Ya” 

Kyuhyun menarik selimut dari Eunso, lalu mengulurkan 
tangannya di punggung dan lutut Eunso menggendong gadis itu 
dengan mudah. Seakan-akan, ia semalam tidak terbaring lemah karena 
hampir meregang nyawa karena kebakaran. Entah, dari mana 
kekuatan itu berasal. 

“Kajja, pulang. Aku benar-benar tidak suka rumah sakit.” 

Jaesung mengikuti Kyuhyun berjalan di belakangnya. Dalam 
perjalanan keluar dari rumah sakit, Eunso terbangun dan terlihat 
bingung. “Oppa?” 

Kita pulang, sayang,” ujar Kyuhyun. 
“Oo. Aku lupa mengunci pintu malam tadi." 
Kyuhyun menggelengkan kepalanya. “Kita pulang ke Seoul.” 
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“Nee? Tapi, kau baru sembuh dan apa kita tidak berpamitan 
dengan para warga?” 

“Tidak perlu. Aku sudah mendapatkan yang aku inginkan.” 

“Oppa!” 

“Lagipula, honey. Sungguh, punggungku sakit tidur hanya 
beralaskan futon. Aku rindu kasur yang empuk dan istri yang bisa 
dipeluk.” 

Eunso terdiam. “Oppa, aku salah. Kau tidak berubah. Tetap 


“Oo. Kau tetap saja masih terlihat bossy.” 
Kyuhyun menaikkan bahunya. Berjalan ke arah mobilnya, lalu 
masuk disusul Jaesung yang duduk di belakang kemudi. lalu mulai 
menyalakan mobilnya dan beranjak keluar dari parkiran rumah sakit 
u. “Itu sudah mendarah daging, saying. Tidak bisa diubah.” 

“Oo. Itulah yang aku suka darimu.” 

Kyuhyun tersenyum, lalu mencium Funso dengan hasrat yang 
tanpa ditutup-tutupi. Tidak peduli dengan kepalanya yang masih 
berdenyut. Tidak peduli dengan Jaesung yang berada di depan 
mereka. 

Eunso mendorong dada Kyuhyun menjauh. “Oppa, ada Jae.” 

“Biarkan saja dia.” Kyuhyun masih terus mencium Eunso 
membuat Eunso kewalahan sampai akhirnya dia menyerah dan 
menerima saja ciuman itu. Kyuhyun yang dulu tidak pemah ingin 
bermesraan di depan orang-orang, tapi sekarang terlihat lebih santai 
dan tidak peduli dengan sekitarnya. “Lagipula, Jae dan noona juga 
pernah berciuman di depanku.” 

Jaesung terbatuk karena disindir oleh Kyuhyun. Tapi setelahnya, 
dia tersenyum tanpa melirik kaca spion ke bangku belakang. Ah...dia 
merindukan Ahra. 


see 


An Ahjussi mendengus kesal di teras rumahnya. “Pergi tanpa 
pamit sama sekali. Benar-benar anak yang tidak tahu sopan santun.” 
Dua hari setelah kepergian Kyuhyun dan Eunso yang tanpa 
berpamitan, An Ahjussi tetap menggerutu marah. Jelas saja, ia dan 
istrinya pergi ke rumah sakit siang itu dan mendapati bahwa mereka 
sudah pulang. Bukan pulang ke rumah di desa, melainkan pulang ke 
Scoul. 
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Marah? Tentu saja, dia marah. Dirinya sudah mulai menyukai 
Kyuhyun karena terlihat begitu gigih dalam membantu menyelesaikan 
hiasan rumah itu. Sekarang setelah ia mendapatkan kembali istrinya, 
dia pergi begitu saja. 

“Cih. Kau lihat, “kan? Dia baik pada kita hanya karena ingin 
menarik perhatian Eunso. Dasar nappeun namja!” teriak An ahjussi 
pada istrinya yang sedang menyapu halaman rumah. 

“Yeobo. Biarkan saja mereka. Tempat mereka memang bukan di 
sini. Lagipula, aku yakin kau marah karena sebenarnya kau 
merindukan mereka, bukan?” 

“Eey...untuk apa aku merindukan mereka? Jinjja. Aku justru 
bersyukur karena mereka sudah pergi. Desa menjadi damai kembali.” 

“Haah, aku merasa sebaliknya. Desa menjadi sepi tanpa 
kehadiran me 

An Ahjussi berdecak lagi. Di jaman yang sudah moderen ini, 
anak muda tidak mungkin betah tinggal di desa. Buktinya saja, ketiga 
anak kandungnya lebih memilih meninggalkan mereka berdua saja di 
sekarang, ketiga orang yang lainnya juga lebih memilih pergi 
tanpa pamit. 

“Ahjussi...ahjussi..”" Henry berlari-lari dari kejauhan dengan 
sebuah surat di tangannya memasuki perkarangan rumah An Ahjussi 
dan berdiri dengan tangan menopang lututnya karena lelah berlari. 
“Ahjus...hosh...ada berita besar. ..hosh...”" 

“Mwoya, Henry-ya?" 

Igo.” Henry mengulurkan surat di tangannya kepada An 
Ahjussi. 

“Apa ini? Aku tidak bisa membac: 
surat itu dengan bingung. 

“Tadi, Lee Hwak Sung ditangkap karena terbukti menjadi pelaku 
dari pembakaran gudang. Entah,, bagaimana caranya. Aku tidak 
mengerti. Lalu, surat ini datang untukmu." Henry menjelaskan. 

“Memangnya apa itu?” 

“Sebuah surat beserta tiket ke pulau Jeju.” 

“Mwo?” An Ahjumma yang merasa penasatan ikut mendekat dan 
melihat surat dan tiket pesawat itu, 

“Bukan itu saja. Ada bus yang disewa untuk mengantar ke 
bandara." Henry terus menjelaskan. 

“Jinjja?” An Ahjumma berujar takjub. 


An Afjussi membolak balik 
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“Dan lagi, ahjumma. Bukan hanya kalian beruda yang akan 
pergi, tapi seluruh warga desa akan berlibur ke Pulau Jeju.” Henry 
mengeraskan suaranya agar terdengar dramatis. “Bus di sewa untuk 
membawa kita. Satu pesawat juga hanya untuk kita. Dan jangan takut, 
hotelnya pun dijamin hotel berbintang. Tidakkah ini luar biz 

Suara Henry benar-benar keras hingga terdengar hingga ke 
rumah sebelah dan para warga pun berkumpul penasaran. Mereka 
tidak pernah menyangka desa mereka pernah kedatangan seoang pria 
yang terbilang sangat kaya di Korea selatan. 

“Siapa yang memberikan semua itu secara gratis?” tanya An 
Ahjumma. 

Henry tersenyum penuh arti, “Di sini ada tanda tangan CEO 
Cho.” 

“Siapa itu?” 

«Ahjumma, itu Cho Kyuhyun. Suaminya Bunso.” 

“Neee? 


Pagi datang di rumah besar itu, Ada yang berbeda dengan 
suasana di sana. Terasa lebih hangat dan damai. Senyum mewarnai 
wajah siapa saja yang ada di sana. Termasuk dari pemilik resmi rumah 
itu. Meski dalam tidur pun, ia tetap tersenyum. Kyuhyun bergelung di 
bawah Tar tidak mempedulikan panggilan lembut istrinya. 

..ayolah, oppa. Bangun. Ini sudah pagi 

Ka berguman pelan dalam tidurnya menjawab bujukan 
Eunso yang memintanya bangun. Sudah lama ia tidak pernah tidur 
senyenyak ini. Sejak Bunso tidak berada di sisinya. Karena itu, ia 
tidak ingin diganggu dari tidur lelapnya. 

“Oppa, ayo kita lari pagi.” 

“Ini masih pagi, sayang.” 

“Justru karena masih pagi. Ayo, lari pagi biar sehat.” Eunso 
mengusap-usap wajah Kyuhyun dengan ibu jarinya. “Nee? Nee? 
Kajja.” 

Kyuhyun tersenyum mendengar nada manja itu. “Arraso.” ia 
duduk di tempat tidur dengan mata yang masih terpejam. 

“Ayo.” Eunso sudah sangat tidak sabar sekali. Ia menarik tangan 
suaminya yang masih memejamkan mata itu dan membawanya ke 
kamar mandi. “Tidak perlu mandi. Cuci muka dan sikat gigi saja.” 
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Dengan cepat, Eunso berjalan ke arah wastafel, mengambil sikat gigi 
dan pasta gigi, lalu menghadap ke arah Kyuhyun. 

Kyuhyun masih memejamkan matanya ketika mulutnya 
dimasuki oleh sikat gigi itu. Dengan patuh, ia pun memberikan 
cengiran kudanya agar Eunso bisa lebih mudah menggosokkan sikat 
gigi itu. 

angan tidur,” perintah Eunso. 

“Ahu ihak hidul,” jawab Kyuhyun dengan mulut yang penuh itu. 

Eunso tertawa pelan, lalu membiarkan Kyuhyun berkumur dan 
membersihkan mulutnya serta mencuci mukanya. “Sudah,” ujarnya 
pada istrinya. 

Eunso lalu menarik Kyuhyun ke dalam kamar lagi, 
mendudukkan suaminya diatas tempat tidur dan berlari ke arah 
wardrobe mengambil kaos putih, celana training dan sepatu sport 
milik suaminya. Suaminya hanya duduk patuh ketika Funso 
memakaikan s itu, Sedikit tersenyum geli melihat Eunso 
memintanya memakai celana training itu sendiri. Setelah berganti 
pakaian dengan pakaian olahraga, Kyuhyun memakai sepatunya dan 
bersiap mengikuti keinginan istrinya itu. Lari pagi. 

Apa istimewanya lari pagi? Istimewa jika itu dilakukan bersama 
dengan orang yang kau cintai. Begitu juga dengan Eunso yang 
perasaannya sekarang sudah lebih baik dari tiga bulan belakangan ini, 
Mimpi buruk itu tidak pernah datang lagi padanya. Meskipun 
terkadang ia masih takut untuk naik ke atas dan memasuki kamar 
Kyuhyun mengingatkannya akan lemari itu, tapi tetap tidak 
membuatnya memimpikan hal-hal itu lagi. 

Saw hal yang pasti. Bersamaan dengan menghilangnya mimpi 
buruk itu, bayangan laki-laki yang berniat memperkosanya pun 
menghilang. Mungkin, karena kamarin Bunso masih terlalu sering 
memikirkan kejadian itu sehingga alam bawah sadarnya secara tidak 
langsung merekam kenangan buruk itu. Sekarang, semua sudah 
berakhir. Ia tidak lagi mau memikirkan kejadian itu sehingga 
bayangan itu pun menghilang. Dan, yaaaaa. Dia bisa dengan bebas 
menerima cumbuan dari Kyuhyun. 

“Kita mau lari kemana?” tanya Kyuhyun sambil menutup 
mulutnya yang menguap lebar. Bahkan, matahari belum keluar 
sepenuhnya pagi ini. 

“Ke taman. Aku ingin melihat bung: 
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“Kau sudah sering melihat tumbuhan lebih dari sekedar bunga.” 
Kyuhyun merasa bingung dengan keinginan istrinya itu. 

“Itu berbeda, oppa.” Eunso mendelik pada Kyuhyun. 

“Iya, terserah.” Kyuhyun pasrah mengikuti langkah Eunso. 

Sepertinya, simbol lari pagi bukan berarti memang harus berlari. 
Buktinya, saat ini Eunso dan Kyuhyun bukannya berlari mereka malah 
asyik berjalan dengan langkah yang sangat santai. Bahkan, Eunso 
lebih sering berhenti di depan rumah seseorang hanya untuk 
memuaskan rasa penasarannya, Seberapa besar rumah yang ada di 
balik pagar itu? Atau apakah rumah itu berhantu? Atau apakah rumah 
itu ada penghuninya? 

“Honey, kau terlihat seperti penguntit.” Kyuhyun mengamati 
Eunso yang tengah duduk berjongkok di depan pintu pagar sebuah 
rumah mengintip melalui celah kotak surat yang berada di pintu pagar 
rumah itu 

“Aku hanya penasaran. Seperti apa bentuk bangunan di rumah 
itu. Aku kan jarang sekali melihat rumah-rumah mewah seperti ini.” 

Kyuhyun mendesah. “Aku tinggal ya?” ujar Kyuhyun. 
Melangkah menjauhi istrinya dan rasa penasarannya. la memang suka 
apapun yang ada pada diri Eunso. Hanya saja, ia terlalu malas 
mengikuti semua tingkah Eunso yang aneh seperti hari ini. Tidak 
pernah dalam sepanjang umur pernikahan mereka, Kyuhyun tahu 
bahwa istrinya sedikit aneh. 

Kyuhyun mengamati pagar rumah itu yang dilewatinya. Matanya 
berhenti menangkap sebuah gambar binatang yang terli 
dengan tulisan: AWAS ANJING GALAK! 

Kyuhyun berputar memanggil istrinya. “Honey.” 

Guk..guk..guk... 

“Kyaaa...oppa. Ada anjingnya.” Bunso sontak melompat berdiri 
dan berlari menarik tangan Kyuhyun agar ikut berlari dengannya. 
Kyuhyun yang ditarik pun hanya bisa pasrah, meskipun sadar bahwa 
kenapa mereka harus berlari sedangkan anjing itu terkurung di balik 
pagar? 

Mereka terus belari hingga merasa cukup jauh dari rumah yang 
memiliki anjing itu. Nafas mereka berdua menderu cepat karena lelah 
sehabis berlari. Kyuhyun menopangkan kedua tangannya di pinggang 
sambil menatap wajah istrinya yang memerah sehabis berlari. 

“Ini baru namanya LARI," Kyuhyun menekan kata “ari pada 
Eunso. Eunso memberengut sambil menatap tajam Kyuhyun. 
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Kyuhyun tersenyum, lalu menunjuk ke arah taman. “Ayo, cepat. Lalu, 
kita pulang.” 

“Kenapa harus terburu-buru?” Eunso menggerutu. 

“Karena dari tadi kau hanya berjalan tanpa arah dan mampir ke 
sana sini. Jika kau memang ingin lari, maka kita benar-benar harus 
lari.” 

Eunso mencibir, “Sekali patuh aturan tetap saja patuh aturan?” 

“Mwo?” Kyuhyun berputar ke belakang. 

“Gomawo.” Bunso mengelak, lalu berjalan melewati Kyuhyun. 
Di depan, ia melihat sebuah minimarket 24 jam dan seorang pemuda 
sedang menyeruput ramen dari cup ramen instannya. “Oppa, aku 
ingin itu.” Eunso menunjuk ke arah laki-laki itu. 

“Kau ingin apa?” tanya Kyuhyun polos. 

“Itu,” tunjuk Eunso lagi. 

“Laki-laki itu?" Kyuhyun menaikkan alisnya marah 

“Bukan. Tapi, yang dimakan olehnya.” 

Kyuhyun menyipitkan matanya, lalu menggeleng. “Tidak ada 
ramen untukmu.” 

“Tapi, sudah lama sekali tidak makan ramen.” 

“Kau tinggal di desa. Makanmu pun juga sehat. Kenapa harus 
makan makanan yang tidak sehat?” 

“Siapa bilang ramen itu tidak sehat?” 

“Aku.” Kyuhyun meraih tangan Eunso, lalu menariknya menjauh 
dari minimarket itu sebelum Eunso berkeras ingin makan ramen lagi. 

“Oppa, tunggu." Bunso berhenti dan menarik tangan Kyuhyun 
yang menggenggamnya, “Tali sepatuku lepas.” 

Kyuhyun menoleh ke bawah ke sepatu Eunso yang lepas. Ia lalu 
berlutut dengan satu lututnya dan menepuk kakinya yang lain. “Duduk 
di sini 

Eunso menurut. Ia duduk di paha Kyuhyun yang bebas dan 
tersenyum melihat Kyuhyun mengikat tali sepatunya dengan serius. 

Setelah dua hari mereka berdamai, mereka seperti lupa pada 
masalah yang pernah menimpa mereka. Anehnya, mereka bersikap 
seperti biasa seperti sebelum mereka terpisah karena jarak di hati 
mereka. 

Ya. Kyuhyun memang sudah berubah. Tapi, sikap memaksa, 
otoriter dan mendominasi itu tetap ada. Hanya saja, ia menjadi lebih 
manusiawi. Lebih memperhatikan orang-orang di sekitarnya. 
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Ketika pulang ke rumah itu, Eunso disambut dengan pelukan 
hangat Hanna dan Ahra. Hanna bertanya tulus kenapa Kyuhyun bisa 
terluka? Dan luar biasa, Kyuhyun menjawab pertanyaan ibunya 
dengan sangat lembut dan dengan sebuah senyuman. Senyuman yang 
jarang dilihat oleh Hanna dan Ahra. 

Ahra dan Hanna juga terkejut mendapati Jaesung terluka di 
lengan kanannya. Terlebih lagi, Ahra. Wanita itu bersikap terang- 
terangan khawatir kepada Jaesung hingga setiap waktu memeriksa 
luka bakar itu. Sesuai perintah dokter, luka bakar harus terus 
diperhatikan. Perban yang terus diganti agar kulitnya tidak melepuh 
dan membusuk. Ada banyak kejadian dimana luka bakar bisa menjadi 
sangat parah jika tidak diperhatikan lebih lanjut. Itulah yang membuat 
Jaesung harus terpaksa duduk saja di kamarnya tanpa melakukan 
apapun juga. Apa Kyuhyun keberatan? Sama sekali tidak. 

Eunso tertawa sambil mengalungkan lengannya di leher 
Kyuhyun. Kyuhyun menolehkan kepalanya dengan tangan yang masih 
mengikat tali sepatu Eunso. “Kenapa tertawa?” 

“Apa yang akan orang-orang katakan ketika melihat Cho 
Kyuhyun berlari karena suara anjing dan mengikat tali sepatu istrinya 
di pinggir jalan?” ujar Eunso panjang lebar. 

Kyuhyun mengikat kuat tali sepatu Eunso, lalu menghadapkan 
tubuhnya pada Eunso. “Lebih baik. kau pikirkan apa kata orang jika 
melihat Cho Kyuhyun memukul pantat istrinya di tengah jalanan?” 

“Kau tidak akan berani.” Bunso memicingkan matanya. 

Kyuhyun tertawa. “Try me, baby,” bisiknya tepat di telinga 
Eunso. terdengar menggoda untuk Eunso benar-benar mencobanya. 
Tapi, tidak. Terlalu beresiko dipermalukan di depan umum seperti ini. 

Memukul pantat? Haaa? Memangnya dia berani? Bunso menatap 
Kyuhyun, lalu menyadari bahwa suaminya memang berani untuk 
melakukannya. 

“Kajja,” ajaknya. Lebih baik menyerah sekarang dari pada malu 
kemudian. 

Mereka tiba di taman yang mereka tuju. Taman itu ramai oleh 
manula yang sibuk beryoga dan melakukan kesegaran jasmani dipagi 
hari, Orang-orang ramai berolahraga pagi, Tidak salah Eunso memilih 
tempat itu. Meskipun ia hanya sekedar memilih, karena rasanya akan 
sangat menyenangkan pergi ke taman itu. 

Kyuhyun menarik nafas panjang sambil memejamkan matanya. 
Rasanya benar-benar nyaman berada di tempat yang sering ia lewati. 
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Dulu, ketika masih kecil Kyuhyun sering pergi ke taman ini bersama 
Ahra dan Hyunno, tentu saja Jaesung ada. Mereka bermain lempar 
tangkap bersama Akita yang akan langsung memancing gelak tawa 
mereka semua, Kenangan seperti itu pernah ada. Kyuhyun tidak 
menyadarinya jika ia tidak mengunjungi lagi taman ini 

Taman itu luas dengan berbagai macam bangku taman dan 
bunga-bunga yang tumbuh dengan sangat indahnya. Matahari 
dari tadi menampakkan dirinya. Mereka sudah beri 
taman ini. Tidak heran jika Kyuhyun dan Eunso pun m 
kelelahan. Mereka berdua berjalan di atas rerumputan untuk sekedar 
duduk di sana. Namun, sesuatu menginterupsi mereka. Suara salak 
seekor anjing. 

Guk..guk..guk... 

Eunso dan Kyuhyun menoleh ke belakang. Anjing cokelat 
bertubuh besar yang tadi ia lihat melalu celah kotak pos membuat 
Eunso sadar bahwa anjing itu menyalak padanya, bahkan berlari ke 
arahnya. Sang majikan yang memegang tali anjing itu merasa 
kewalahan karena anjingnya tiba-tiba berlari dengan sangat 
bersemangat. 

“Kyaaaa...” Eunso berteriak menarik tangan Kyuhyun. Lagi-lagi, 
mereka harus berlari. Dan lagi-lagi, Kyuhyun bertanya di kepalanya. 
Kenapa mereka harus belari? 

Mereka berlari menghindari anjing yang sebenarnya sudah bisa 
dikendalikan oleh majikannya itu. Melihat itu, Kyuhyun menarik 
tangan istrinya. Tapi, gerakannya salah karena kaki Eunso berpijak 
tidak pada tempatnya hingga tubuhnya limbung dan terjatuh. Kyuhyun 
dengan cepat mencoba menahan tubuh Eunso. Tapi, terlambat. 
Mereka jatuh berguling di atas rerumputan itu. 

Mereka berhenti berguling di atas tanah berumput hijau itu. 
Kyuhyun mendongak menatap Eunso yang berada di bawahnya. 
Sedetik kemudian, dia menegang. Mata Eunso terpejam. 

“Honey?” Kyuhyun menepuk pelan pipi Eunso. “Jangan 
membuatku takut. Bangun, sayang.” 

Eunso membuka matanya dengan alis berkerut. Matan 
menatap Kyuhyun dengan ekspresi tidak terbaca. “Kau siapa? 
tanyanya. 

Kyuhyun diam sejenak. “Tidak lucu,” geramnya. “Itu 
leluconku." 
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Eunso berdecak sambil mengalungkan lengannya di leher 
Kyuhyun. “Aku serius. Kau siapa?” 

Kyuhyun tertawa pelan. “Kau lupa siapa aku?” 

“Oo?” Eunso mengangguk. 

“Bagaimana dengan ciumanku? Apa kau juga melupakannya?" 
Kyuhyun mencium Eunso dengan penuh penekanan. 

“Aku masih belum ingat,” ujar Bunso ketika Kyuhyun 
menghentikan ciumannya, 

“Jangan memintaku bercinta denganmu di sini. Ini taman umum, 
bukan halaman rumah,” Kyuhyun mengecup pelan pelipis Eunso. 

“Memangnya di halaman rumah bisa? 

Kyuhyun lagi-lagi tertawa. “Bisa, Asal tidak ada yang melihat. 
Kita pernah bercinta di rumah wine, bukan? Tidak masalah jika 
mencoba di taman.” 

“Atau gazebonya.” Bunso menimpali. 

Mereka bertatapan, lalu tertawa bersamaan. Kyuhyun menjauh 
dari atas Eunso sebelum ia tidak sa menahan dirinya. Eunso 
berguling hingga menelungkup dan memandang lurus ke pekarangan 
bunga-bunga di taman itu. “Cantiknya.” 

Kyuhyun ikut menelungkup bersama Eunso dengan lengan 
tangan sebelah melingkar di pinggang Eunso. “Jenis bunga apa itu?” 
tanyanya penasaran. Sejak tinggal di desa, ia menjadi suka 
mengetahui nama-n: s tumbuhan. 

“Molla, aku bukan pecinta bunga," jawab Eunso. 

“Ayo, kita cari tahu," ajak Kyuhyun. 

Mereka berdiri dan berjalan menelusuri bunga-bunga itu dengan 
rasa penasaran yang tinggi. Seperti anak kecil yang baru saja 
menemukan sesuatu yang menarik untuk diamati. Keduanya terlihat 
serasi satu sama lain, Siapa yang mengira bahwa mereka baru saja 
berbaikan dari pertengkaran hebat dua hari yang lalu? Sama sekali 


terlihat tidak menyimpan masalah sama sekali. 
tee 


“Sebenarnya, kalian dari mana saja? Kenapa baju kalian kotor 
dan rambut kalian banyak dedaunan?” Hanna menatap takjub anak 
dan menantunya yang pulang dalam keadaan berantakan. Baju kotor 
dan rambut ditempeli daun kering serta ranting. Di mata Hanna, 
mereka berdua seperti anak-anak yang pulang dari bermain di luar 
sana. 
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“Kami mengamati bunga, communim.” Eunso menyikut 
Kyuhyun kemudian berdehem pelan. “Kami bawa oleh-oleh 
untukmu.” 

Kyuhyun mengeluarkan sesuatu yang ia sembunyikan dari tadi di 
punggungnya. Seikat bunga yang mereka petik dari taman tadi tanpa 
seijin pengurus taman. Apa jadinya jika pengurus taman tahu mereka 
mengambil bunga-bunga itu? 

“Untuk eomma.” Kyuhyun menyerahkan bunga itu dengan 
ekspresinya yang datar, 

Hanna menatap bunga itu takjub, lalu ke wajah Kyuhyun yang 
sama sekali tidak berubah. Ya, Ekspresinya memang tidak berubah, 
tapi perhatian itu ada. Kyuhyun memang menjadi sedikit lembut, 
meskipun sikap kepatuhan dan mendominasi itu masih sangat keras. 
Hanna tersenyum dan mengambil bunga itu. 

“Gomawo.” Hanna menghirup bunga itu, kemudian memeluk 
Kyuhyun. 

Kyuhyun yang dipeluk oleh ibunya terkejut. Tubuhnya berubah 
menjadi kaku. Tangannya hanya terkepal di kedua sisi tubuhnya tanpa 
membalas pelukan ibunya. Masih belum terbiasa dengan ungkapan 
kasih sayang dari orang lain selain Eunso. 

Melihat itu, Eunso ikut memeluk Kyuhyun beserta ibu 
mertuanya dan tersenyum, “Senangnya berpelukan,” ujarnya riang. 

Kyuhyun tersenyum, Perlahan, kedua tangannya terangkat dan 
mengusap kedua kepala wanita yang berada di pelukannya itu. Hanna 
tersenyum senang. Rasanya begitu menyenangkan ketika anaknya bisa 
membalas pelukannya 
Sudah. Aku ingin mandi.” Kyuhyun mendorong kedua wanita 
itu, lalu berdehem sebelum melangkah ke kamarnya. Eunso mencibir, 
sedangkan Hanna tertawa geli. Ternyata, putranya bisa merasa malu 
dipeluk oleh ibunya, 

“Aku ikut mandi, oppa.” 
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Suara gemericik air mengiringi kegiatan mandi bersama mereka 
di pagi menjelang siang hari itu, Kyuhyun tengah sibuk menggosok 
bagian depan tubuh Bunso dengan sponge besar dan lembut berwarna 
pink. Sesekali, Bunso tertawa geli ketika Kyuhyun menyentuh titik 
sensitivenya membuat Kyuhyun semakin senang menggelitikkan 
tangannya di tubuh Eunso. Mandi bersama seperti ini belum pernah 
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mereka lakukan sebelumnya, Lucunya, mereka yang baru saja 
berbaikan ini terlihat benar-benar di mabuk asmara hingga lupa bahwa 
mereka adalah dua pribadi yang sudah dewasa. Bukan remaja yang 
baru memadu kasih. 

“Oppa,” panggil Eunso di sela-sela desahannya. 

“Heum?” Kyuhyun menarik Eunso lebih rapat ke tubuhnya. 
Punggung Eunso menempel erat di dadanya. Membuat air yang berada 
di dalam bathup sedikit tumpah karena gerakan mereka. 

“Aku penasaran. Dimana barang-barangku?” 

“Maksudmu? 

“Lili, rumah Barbie, meja belajar, tempat tidurku. Semuanya.” 

“Ah, itu. Aku rasa Jaesung menyimpannya di suatu tempat. 
Waeyo?” Kyuhyun menyentuh hidungnya di punggung Eunso, 
mengecup leher istrinya yang langsung mendesah nikmat. 

“Gomawo. Aku menginginkan semuanya.” Eunso mengulurkan 
tangannya ke belakang meraih rambut Kyuhyun dan menariknya 
hingga wajah Kyuhyun berada di depan wajahnya. Ia mencium bibir 
laki-laki itu dengan hasratnya yang sudah ia tahan dari tadi. 

Kyuhyun mengerang saraya meremas kedua payudara istrinya. 
“Honey, lanjutkan di kamar saja.” 

“Oo” 
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Di suatu tempat yang tidak diketahui... 

Seorang wanita sedang berjalan menuju pintu rumahnya yang 
dari tadi diketuk oleh seseorang. Wanita itu membuka pintunya 
dengan alis terangkat. Bertanya-tanya siapa gerangan laki-laki yang 
berdiri di hadapannya ini. 

“Ada kiriman untuk anda.” Laki-laki bertopi itu mengulurkan 
sebuah kotak kecil kepada wanita itu. 

“Dari siapa?” Wanita itu tidak bisa menutupi rasa penasarannya, 
Dari Seoul." Laki-laki itu tidak memberikan jawaban yang 
benar. “Tanda tangan di sini- 

Wanita itu menandatangani surat yang diberikan padanya, lalu 
membawa masuk kotak itu ke dalam rumah, Kotak itu memang kecil, 
tapi cukup berat. Apa gerangan isinya? 

“Yeobo? Siapa?” Suara suami dari wanita itu memanggilnya. 
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Wanita itu menghampiri suaminya yang sedang duduk di teras 
rumah belakang mereka. “Ada paket untukmu.” Wanita itu 
meletakkannya di sebelah suaminya. 

Laki-laki itu berkerat bingung namun penasaran. Siapa yang 
mengiriminya paket? Bukankah tidak ada yang tahu keberadaan 
mereka di tempat ini? Ia membuka bungkusan kota itu. Ada sebuah 
amplop yang berisikan surat. Yang menarik perhatiannya adalah 
sebuah bagian dari atap rumah barbie dan bagian sisi rumah yang 
lainnya. 

Yang membuatnya terkejut bukan karena keisengan orang yang 
mengirimnya tapi karena apa sebenarnya benda itu. Emas batangan 
yang berbentuk atap rumah barbie yang tertutup oleh lapisan kayu 
tipis yang dicat berwarna hitam. 

“Emas?” tanya wanita itu. 

Laki-laki itu membuka amplop itu dan membaca isi suratnya. 


To: Donghae Oppa. 

Oppa, mianhae. Setelah mendapatkan ijin dari suamiku untuk 
mengirimu surat, akhirnya aku bisa melakukannya. Semua bermula 
dari ini, bukan? Emas yang ayahmu cari seumur hidupnya. Jujur, 
aku juga tidak percaya bahwa ternyata semua itu benar. Emas itu 
memang ada. Dan inilah emas-emas itu oppa. Selama ini, selalu ada 
di rumah. Bukan di bawah tanah. Appa berbohong padaku tentang 
cerita emas itu dan ayahmu benar. Aku menemukan catatan appa 
tentang emas-emas ini. Jadi, oppa, ayahmu tidak gila dan kau juga 
tidak salah. Aku sudah memaafkanmu. Berbahagialah oppa. 


From: Song Eunso. 


Donghae tidak sadar ia sudah meneteskan air matanya 
Tangannya mengusap emas itu dengan luapan emosi yang ia rasakan. 


Ayahnya tidak gila dan dia benar. Akhirnya, ia bisa membuktikannya. 
tee 
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15 


Sia musik yang kencang tidak membuat beberapa orang 
yang berdansa di lantai dansa itu merasa terganggu sama sekali. 
Mereka malah bergerak lebih liar. Minuman keras juga mendampingi 
kegiatan malam di dalam club malam itu. Beberapa wanita dan pria 
terlihat tertawa gembira dan saling menukar rayuan. Tentu saja 
mereka merasa nyaman di tempat itu, tapi tidak untuk Song Enso. 
Wanita baik-baik itu sudah merasa risau sejak ia menginjakkan 
kakinya di sana. Untuk apa ia di sana? Ah, tidak. Bukan hanya dia, 
tapi kakak ipar dan sahabatnya juga berada di club malam itu. 

Siapa yang tidak tahu dengan istilah malam lajang untuk para 
pengantin sebelum besok mereka menikah? Ya. Saat ini, mereka 
sedang merayakan pesta lajang untuk Ahra. Hanya saja, Eunso tidak 
pernah tahu bahwa ia akan dibawa ke tempat ini. Sekali seumur hidup 
ia menginjakkan kakinya di tempat itu. Tanpa sepengetahuan 
Kyuhyun sama sekali. Lebih tepatnya lagi, tidak ada yang tahu bahwa 
ketiga wanita itu sedang mengadakan pesta di club malam. Tidak 
Kyuhyun, tidak Jaesung ataupun Siwon. 

Eunso menelan salivanya takut. Apa yang akan Kyuhyun 
lakukan jika ia tahu istrinya berada di tempat seperti ini? Ia melirik ke 
arah temannya yang sudah setengah mabuk dan kakak iparnya yang 
sedang asyik memainkan remote control dari layar besar yang 
menampilkan lagu-lagu untuk bernyanyi. Sebuah ruangan VIP di 
pesan khusus oleh Ahra untuk mereka menghabiskan waktu 
semalaman. Bernyanyi dan minum. Sungguh, gaya hidup yang tidak 
pernah ia lihat sebelumnya. 

“Eonni, Sebaiknya kita pulang saja. Besok adalah hari besarmu.” 
Entah, sudah berapa kali Eunso membujuk Ahra untuk pulang. Waktu 
sudah menunjukkan pukul 12 malam. Sudah saatnya pulang, pikirnya. 

“Eunso-ya, ini malam terakhirku sebagai seorang wanita bebas. 
Aku ingin menikmati saat-saat terakhir dengan berpesta seperti 
wanita-wanita lain,” jawab Ahra sembari terus memilih lagu. Sama 
sekali tidak memperdulikan Eunso yang merasa tidak nyaman. 

Eunso melirik ke arah Minri yang sudah menghabiskan gelas 
kesekiannya. Alisnya berkerut. Sebelumnya, Minri tidak pernah 


e-Book.id 


minum-minum ataupun mabuk. Karena jelas jika ia mabuk, ia tidak 
bisa menjaga dirinya dari sentuhan-sentuhan para lelaki. 

“Minri-ya,” Eunso menahan satu gelas yang siap diminum oleh 
Minri, mengambilnya dan meletakkannya di atas meja. “Berhentilah 
minum. Kau sudah mabuk.” 

“Eunso-ya, biarkan aku minum.” Minri mengambil gelas yang 
tadi diletakkan oleh Eunso. Tapi dengan cepat, Eunso pun mengambil 
gelas itu lagi. 

“Sebenarnya, ada apa denganmu? Apa kau sedang ada masalah 
Kulihat, akhir-akhir ini kalian jarang terlihat 


Sepertinya, pertanyaan Eunso langsung mengenai sasaran karena 
ir mata Minri langsung jatuh membasahi pipinya. 
Eunso mendekati Minri. “Ada apa? Ceritakan saja 
padaku.” Tiba-tiba saja, suasana menjadi hening. Ahra pun 
mengalihkan perhatiannya pada Minri dengan penasaran. 

“Sepertinya, aku akan putus dengan Siwon," uj: 
suara lemahnya. 

“Kenapa? Apa dia memaksamu?" tanya Eunso karena sudah 
menjadi kebiasaan Minri berpisah dengan kekasihnya jika mereka 
sudah mulai memaksa Minri untuk bersentuhan. 

“Tidak. Bukan itu. Siwon adalah laki-laki yang sopan dan 
lembut. Dia tidak pernah menyentuh lebih dari kepala dan tanganku.” 
Minri menggelengkan kepalanya dengan sangat yakin. Masih 
membela Siwon. 

“Lalu, kenapa?” 

“Aku merasa aku tidak pantas untuknya. Siwon adalah laki-laki 
yang sempurna, tampan dan kaya. Setiap berjalan berdua pun ada 
banyak mata yang melihat ke arahnya. Mata-mata wanita yang 
terpesona padanya dan pandangan orang-orang yang mencibir ke 
arahkulah yang membuatku sedih karena traumaku ini juga 
membuatku semakin merasa tidak pantas untuknya. Siwon pasti ingin 
seorang kekasih yang bisa ia peluk dan ia cium.” 

“Kau tahu, Siwon tidak sepicik itu.” Ahra bersuara. 

“Benar. Aku juga mengenal Siwon. Dia memang laki-laki yang 
baik.” Eunso ikut membela Siwon. 

“Karena dia laki-laki yang baik, aku ingin dia mendapatkan 
wanita yang normal.” Minri berkeras. 

“Minri-ya.” 


Minri dengan 
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“Lagipula, aku tidak tahu perasaannya yang sesungguhnya 
untukku. Sejak awal, akulah yang mengajaknya untuk menjadi 
pacarku.” Minri tertawa sinis. “Aku yakin dia menerimanya karena 
kasihan padaku.” 

“Aku rasa, tidak seperti itu,” ujar Eunso. “Jika dia merasa 
kasihan, dia tidak akan menerimamu. Siwon bukan orang yang 

jalin hubungan karena perasaan kasihan.” 

Abra menghembuskan nafasnya secara berlebihan, merasa kenal 
dengan suasana seperti ini. “Yang kau butuhkan adalah pengakuan 
ta dari Siwon,” ujarnya. 

“Eonni benar,” sambut Eunso. 

“Laki-laki memang seperti itu. Selalu membuat perasaan kita 
para wanita menduga-duga akan perasaan mereka. Kau tahu, aku terus 
mengalami pergolakan batin seperti itu selama bertahun-tahun. Tapi 
pada akhirnya, aku tahu bahwa Jae memang mencintaiku dan itu 
hanya sekali saja.” Ahra berubah menjadi berapi-api. “Tidak adil, 
bukan? Aku terus mengatakan aku mencintainya berulang-ulang kali 
dan dia hanya mengatakannya sekali.” 

“Kyuhyun juga begitu. Aku sering mengucapkan aku 
mencintainya, tapi ia hanya beberapa kali saja” Eunso ikut 
menganggukkan kepalanya. 

Minri mengerutkan alisnya. Apa hanya dirinya saja yang 
berlebihan menganggap hal ini begitu penting? Kedua wanita di 
depannya ini adalah wanita-wanita yang sudah sangat berpengalaman 
tentang cinta, bukan? 

“Siwon memang tidak pernah mengatakan dia mencintaiku 

“Benar. Jadi, kau hanya butuh dia mengatakan hal itu,” ujar 
Ahra. 

“Tapi, bagaimana?” 

Ahra menyunggingkan senyum liciknya. Mengingatkan Eunso 
kepada suaminya sendiri, Senyum licik mereka sama. “Kajja, minum 
saja lagi.” 


see 


Maia Jaesung menyipit menatap calon istrinya yang saat ini 
sedang terbaring di sofa hitam sebuah ruangan VIP di club malam. Ia 
tahu bahwa Ahra sedang mengadakan pesta lajang bersama Eunso dan 
Minri dan ia berpikir bahwa pesta yang akan mereka lakukan adalah 
pesta di sebuah kamar yang besar dengan piyama lucu bergambar 
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Barbie sambil berbagi cerita. Tapi, apa yang ia dapatkan sekarang? 
Calon istrinya mabuk karena minum bergelas-gelas bir yang sekarang 
tidak sadarkan diri sambil memeluk sebotol bir. 

Jaesung mengalihkan matanya pada wanita berambut cokelat 
panjang yang ikut tidak sadarkan diri di sebelahnya. Lee Minri. Lalu, 
kepada wanita yang menatapnya dengan matanya yang besar. Tatapan 
tidak berdosa sama sekali. 

“Aku tidak tahu harus menelpon siapa,” ujar Eunso ketika tidak 
tahu harus memberikan alasan apa. 

“Apa saja yang kalian lakukan di sini?” geram Jaesung 

“Hanya bernyanyi dan minum. Aku tidak minum.” Eunso 
membela dirinya. 

“Eunso, apa kau tahu apa yang akan Kyuhyun lakukan jika dia 
tahu kau berada di tempat seperti ini? 

“Jangan bilang-bilang padanya,” potong Funso cepat 

“Tidak kukatakan pun dia pasti tahu. Mata-matanya ada dimana- 
mana.” Jaesung menghembi a au tidak 
mencegah Ahra?” 

“Sudah kulakukan. Tapi, ini Ahra eonni. Sulit untuk dicegah.” 

Jaesung menghembuskan nafasnya pasrah. Sebenarnya, ia sangat 
marah pada ketiga wanita ini. Tapi, apa lagi yang harus ia lakukan 
sekarang? “Ayo, pulang,” 

“Tunggu dulu,” ujar Eunso cepat. 
untuk menjemput kekasihnya.” 

Tidak menunggu lama, orang yang Eunso tunggu pun datang. 
Laki-laki bertubuh tinggi dengan lesung pipi di kedua pipinya. 
Matanya menatap Minri yang terkapar itu nanar dengan nafas yang 
tersengal-sengal sehabis berlari. 

“Apa yang dia lakukan di sini?” tanya Siwon tidak sabaran. Ia 
langsung berlutut di sebelah Minri dan mengusap kepalanya 
kkhawatir. 

“Pesta?” jawab Eunso ragu-ragu. 

Siwon menyipitkan matanya menatap Eunso, lalu mulai 
mengangkat tubuh Minri ke dalam gendongannya. “Akan kubawa dia 
pulang,” ujarnya sembari melangkah keluar, 

Jaesung yang juga sudah menggendong Ahra ikut berjalan di 
belakang Siwon. Eunso pun ikut berlari mengikuti langkah Jaesung 
dengan membawa barang-barang milik mereka. 

“Kyuhyun akan marah,” kata Jaesung. 


gai 


“Kita tunggu seseorang lagi 
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Eunso mendesah. Melihat Jaesung yang marah saja sudah 
membuatnya takut. Bagaimana dengan Kyuhyun? 
Pn 


Jaesung membaringkan Ahra di atas tempat tidur besar di kamar 
miliknya sendiri. Kamar yang akan Ahra tinggalkan setelah menikah 
dengan Jaesung nanti. Jaesung memang menginginkan Ahra pindah ke 
rumah miliknya sendiri. Rumah yang lebih sederhana yang ia miliki 
sendiri. Hasil dari tabungannya. Meskipun Kyuhyun tetap mengatakan 
Jaesung dan Ahra boleh tinggal bersama di rumah besar itu, Jaesung 
tetap merasa keberatan. Jika ia sudah menikah, maka ia akan tinggal 
bersama istrinya di rumah yang ia miliki. Kyuhyun memaklumi hal 
itu. Ia mengijinkan Jaesung membawa kakaknya keluar dari rumah. 
Itu mengejutkan untuk semua orang karena Kyuhyun sama sekali 
tidak melarang. Dan satu hal yang paling mengejutkan lagi adalah 
Kyuhyun melepaskan Jaesung. Jaesung tidak harus bekerja 24 jam 
berada di dekatnya lagi. Meskipun begitu, Jaesung akan tetap bekerja 
menjadi kepercayaan Kyuhyun. Yah...meskipun tidak setiap saat 
seperti biasanya. 

Ahra menggeliat pelan ketika ia merasakan empuknya tempat 
tidur itu. Matanya terbuka dan seketika itu juga ia tersenyum melihat 
Jaesung. “Jac.” Mabuk yang menyerangnya tadi sedikit mulai 
menghilang. 

“Jadi, rupanya seperti itu caramu berpesta?” Suara dingin 
Jaesung sesaat membuat Ahra tertegun. Ia kemudian ingat apa yang 
mungkin membuat Jaesung marah. 

“Oh, kau tahu?” Ahra duduk di tempat tidur. Matanya tidak 
lepas menatap mata Jaesung yang membalas tatapannya dengan nanar. 
Laki-laki yang akan menjadi suaminya besok itu sedang berdiri 
dengan kedua tangan terlipat di dadanya. Alisnya terangkat sebelah 
seperti isyarat kata “menurutmu?” 

“Ini adalah malam terakhirku sebagai seorang wanita bebas. 
Jadi, aku ingin menikmatinya dengan cara seperti itu. Setelah 
menikah, aku tidak akan bisa seperti itu la...gi...” Ahra terdiam 
melihat perubahan ekspresi Jaesung. 

“Jadi, maksudmu setelah menikah denganku kau tidak akan 
bebas lagi? Kau merasa keberatan?” tanya Jaesung marah. 

“Tidak. Bukan itu maksudku.” Ahra menggelengkan kepalanya 
cepat. Panik mulai menyerangnya. 
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“Jika memang begitu, batalkan saja pernikahannya dan kau akan 
bebas selamanya.” Setelah mengucapkan kalimat yang membuat Ahra 
terdiam, Jacsung pun bergegas keluar dari kamar. Sejenak, Ahra 
terdiam. Bingung harus berkomentar apa. Ketika ia sadar, dirinya 


sudah terlambat untuk mengejar Jaesung. 
sek 


Sentuhan benda dingin di kepalanya membuat Minri membuka 
matanya. Hal pertama yang dilihatnya adalah wajah tampan 
kekasihnya, Choi Siwon. Minri memejamkan matanya. Rasa sakit 
menyerang kepalanya ketika ia mencoba untuk bangun. Tapi, Siwon 
menahannya dengan tetap menahan kepalanya dengan kompres air 
dingin. 

“Tetaplah berbaring,” bisik Siwon. 

Minri membuka matanya menatap wajah laki-laki yang selama 
dua minggu ini tidak dilihatnya. Betapa ia merindukan laki-laki ini. 
Sulit rasanya menghindar dari Siwon. Tapi untuk bertemu dengannya 
saat ini, ketika hatinya dipenuhi beban membuatnya harus bertahan 
untuk terus menghindari Siwon. 

“Lama tidak berjumpa, eoh?” Siwon yang duduk di tepian 
tempat tidur menatapnya dalam seolah-olah mengurung Minri dengan 
tatapan itu. “Aku berpikir kau lupa padaku. Tapi, melihat kondisimu 
malam ini membuatku yakin bahwa kau juga merindukanku. 
Bukankah begitu?” 

Minri diam membisu. Sama sekali tidak mengatakan apapun 
untuk menjawab pertanyaan Siwon. “Kenapa kau menghindariku?” 

“Aku tidak menghindarimu,” kilah Minri. 

“Kau jelas menghindariku. Semua telepon dan pesanku kau 
abaikan. Kenapa? Apa aku melakukan kesalahan padam 

Air mata jatuh di wajah mulus itu. Tanpa ia sadari, tangannya 
mencengkeram kuat kemeja depan Siwon. “Bukan. Kau tidak salah. 
Akulah yang salah. Aku merasa tidak pantas untukmu." 

“Tidak pantas untukku? Apa maksudmu?” 

“Aku bukan wanita normal. Traumaku membuatku menjadi 
seseorang yang cacat. Sejauh ini, hal yang bisa kita lakukan hanya 
saling memegang jari kelingking atau kau hanya bisa mengusap 
kepalaku, Apakah ini wajar? Tidak. Ini tidak wajar, Siwon-aa, aku 
bukan wanita normal.” 
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“Ya Tuhan, Lee Minri. Apa aku pernah mengatakan keberatan 
karena semua ini?” Siwon menatap Minri dengan ekspresi tidak 
terbaca. 

“Aku tahu, Kau sangat baik karena memaklumiku. Tapi, aku 
yakin. Kau juga ingin merasakan hal yang lebih, bukan? Tidak 
mungkin kau tidak pernah berpikir untuk memeluk atau menciumku, 
bukan? Aku tahu kau menahan itu semua. Kau tersiksa, bukan? 

Siwon mengeraskan rahangnya. Tangannya meyambar kedua 
tangan Minri dengan cepat dan merentangkan kedua tangan itu di atas 
kepala Minri. Detik berikutnya, wajah mereka berada di jarak yang 
sangat dekat hingga Minri bisa merasakan hembusan nafas Siwon di 
pipinya. Minri bernafas dengan cepat. Keringat dingin keluar karena 
rasa takutnya. Kenapa tiba-tiba? 

“Benar. Kau sangat benar. Aku memang menahannya dan 
tersiksa. Tapi, demi Tuhan. Aku sanggup bertahan karena aku tidak 
ingin memaksamu, Aku sedang mencari cara yang tepat untuk 
membuatmu sembuh. Aku bahkan belajar cara menghipnotis untuk 
terapimu untuk menggali kejadian apa yang membuatmu trauma. 
Salah satu metode yang sangat tidak kusukai. Tapi, aku bersedia 


mencobanya. Kau tahu kenapa aku melakukannya? Karena aku 
mencintaimu. 
Siwon melepaskan tangan Minri dengan sekali sentakan, lalu 


berdiri 
berpisah." 
Siwon meninggalkan Minri yang masih berbaring dengan kedua 
tangannya terkepal di depan dada. Bukankah ini yang ia inginkan? 
Berpisah dari Siwon? Tapi, kenapa rasanya sesakit ini? Ia tidak ingin 
berpisah. Ini pertama kalinya, ia berusaha sekuat tenaga untuk 
menerima sentuhan seorang laki-laki. Kenapa? Kenapa ia harus 
mendengar Siwon mengatakan ia mencintainya untuk pertama kalinya 
dan memintanya berpisah saat itu juga? 
pan 


ika kau masih merasa tidak pantas untukku, sebaiknya kita 


Eunso membalikkan tubuhnya di tempat tidur besar miliknya di 
salah satu kamar rumah besar milik keluarga Cho. Tempat tidur itu 
terasa dingin tanpa kehadiran Kyuhyun bersamanya. Malam ini, ia 
memang akan tidur seorang diri karena Kyuhyun masih berada di 
Jerman untuk perjalanan bisnis. Kyuhyun memang bekerja sangat 
keras setelah kepulangan mereka. Mengganti waktu yang terbuang 
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ketika ia tidak masuk kerja, Laki-laki itu bahkan tetap bekerja, 
meskipun besok adalah pernikahan Ahra. Saat ini, Kyuhyun sedang 
dalam perjalanan ke Korea dan besok pagi sudah tiba di Seoul. Karena 
itulah, Eunso merasa resah. Kepalanya masih terisi dengan perkataan 
Jaesung di club malam tadi. 


“Tidak diberitahu pun, Kyuhyun akan tetap tahu." 


Eunso bangun dan duduk bersila. Tidak mungkin Kyuhyun tahu 
jika tidak ada yang mengatakannya. Ia harus memastikan Jacsung 
tidak akan mengatakannya. Sungguh, ia tidak mau menerima 
kemarahan Kyuhyun. Tidak sekarang, tidak juga besok. 

Drrrttt...ddrrrtt... 

Dering ponselnya mengejutkan Eunso dari lamunannya. Cepat- 
cepat. ia mengambil ponselnya. Terdiam sejenak ketika tangannya 
meraih benda lain yang berada di sebelah ponselnya. Benda yang ia 
beli siang tadi tapi belum sempat ia gunakan. Eunso tersenyum tipis 
lalu menatap layar ponselnya, 

1 Love This Man Callling 

Sesaat, Eunso ragu untuk mengangkat ponselnya. Kenapa 
Kyuhyun menelponnya sekarang? Bukankah seharusnya Kyuhyun 
berada di pesawat jet miliknya? Seharusnya suaminya tidak bisa 
menelponnya saat ini 

“Halo, baby?” jawab Eunso takut-takut. 

“Hai, honey. Kau sudah tidur?” 


Eunso menghembuskan nafasnya lega. Dari suara Kyuhyun yang 
lembut dan ramah, menandakan bahwa laki-laki itu tidak marah. Itu 
buktinya, suaminya tidak tahu atau belum tahu tentang kepergiannya 
ke club malam. 

“Anni. Aku tidak bisa tidur tanpamu,” jawab Eunso manja 
sembari kembali berbaring dan berguling ke samping hingga tubuhnya 
menelungkup dengan ponsel menempel di telinganya. 

“Aku akan sampai besok pagi-pagi sekali, bahkan kau tidak akan 
sadar ketika aku naik ke atas ranjang kita nanti.” 

Eunso tersenyum. Sekarang, Kyuhyun sudah lebih santai 
mengungkapkan isi hatinya, bahkan mengucapkan kalimat-kalimat 
yang jarang keluar dari mulut laki-laki super dingin itu. 

“Kau dimana?" tanya Eunso. 


510 


e-Book.id 


“Aku masih di Beijing. Ada sedikit kendala dengan ijin terbang 
pesawat jetku. Jadi, aku memutuskan untuk naik pesawat biasa. 

“Kelas bisnis lagi?” 

“Oo,” sahut Kyuhyun. 

Eunso tertawa ketika teringat tentang pengalaman mereka 
menaiki pesawat umum dan membeli semua kursi kelas bisnis. 
Terlebih lagi, apa yang mereka lakukan di dalam pesawat itu. 

“Teringat sesuatu, eoh?” goda Kyuhyun, jelas memikirkan hal 
yang sama seperti Eunso. 

“Aku akan menunggumu di sini. Bogosippo.” 
‘Aku juga,” Hening sejenak. “Kau tidak ingin mengatakan 
sesuatu padaku?” ujar Kyuhyun tiba-tiba. 

Eunso mengerutkan alisnya berpikir sejenak. “Tidak ada yang 
ingin kukatakar ijarnya cepat. 

“Tidak juga tentang pergi ke club malam?” 

Nafas Eunso tiba-tiba tercekat. Jaesung benar. Kyuhyun 
memang pasti tahu. “Itu bukan salahku. Aku tidak menolak 
ajakan Ahra Eonni." Bunso duduk dengan cepat dari posisinya yang 
menelungkup, mencengkeram kuat ponselnya takut-takut. 

“Kita akan membahasnya nanti, oke?” Suara Kyuhyun tiba-tiba 
berubah menjadi serius. 

“Oke,” jawab Eunso pelan. 

“Sebaiknya kau tidur. Good night, honey." 

Eunso mengigit bibirnya ketika Kyuhyun mematikan sambungan 
teleponnya tanpa menunggu jawaban darinya. Ia bukan takut Kyuhyun 
akan memarahinya seperti dulu, mengurungnya lagi atau 
mencambuknya. Ia hanya tidak suka harus diceramahi oleh Kyuhyun. 
Belum lagi, jika Kyuhyun mendiami dirinya. Kyuhyun memang 
menemukan cara lain untuk mengatasi kemarahannya yang sering 
tidak terkontrol itu, yaitu berdiam diri. 

Jika Kyuhyun sedang marah, maka dia akan berdiam diri. 
Kyuhyun tidak akan menemui siapapun sampai kemarahannya 
mereda, termasuk Eunso. Karena itulah, Eunso tidak ingin Kyuhyun 
marah padanya. Ia tidak suka didiamkan oleh Kyuhyun. 

“Ah, molla”” Dengan acuh, Bunso kembali berbaring dan 
memejamkan matanya. la akan mencari cara untuk membujuk 
Kyuhyun besok saja. Sekarang, ia mengantuk. 
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Kyuhyun memang menepati janjinya sampai di rumah pagi-pagi 
sekali. Langit masih sangat gelap di pukul empat pagi ini. Rumah 
besar milik keluarganya juga masih terlihat sepi karena semua 
penghuninya sedang tidur, Hanya ada beberapa pelayan yang terpaksa 
bangun karena kepulangan Kyuhyun. Supir yang menjemput Kyuhyun 
pun sudah dari pukul dua malam menunggu di Bandara. Supir yang 
baru-baru ini dipekerjakan untuk mengganti tugas Jaesung setelah 
laki-laki itu menikah dengan Ahra besok. 

Kyuhyun berjalan melewati lorong-lorong di rumahnya menuju 
kamar tidurnya dan juga Eunso. Perlahan, ia membuka pintu 
kamarnya agar tidak membangunkan Eunso. Mendekati Eunso, ia 
tersenyum dan menunduk sedikit untuk melihat wajah tidur istrinya 
yang sedang memeluk bantal. Kyuhyun tidak langsung berbaring. Ia 
lantas membuka ikatan dasinya dan juga kancing-kancing kemejanya. 
Berjalan ke arah kamar mandi dan bersiap untuk membersihkan 
dirinya dari kotornya debu yang tadi ia dapatkan di perjalanan pulang. 

Setelah mandi dan berganti pakaian dengan pakaian tidur 
berwama biru muda yang dibeli oleh Eunso dua minggu yang lalu. 
Pakaian tidur dengan motif yang sama yang dipakai oleh Eunso saat 
ini. Couple pajamas, kata Eunso bersemangat ketika ia memaksa 
Kyuhyun untuk memakainya. Awalnya, Kyuhyun enggan. Tapi demi 
membahagiakan sang istri, ia pun rela memakai pakaian seperti ini. 

Kyuhyun menyibak selimut yang dipakai oleh Eunso. Berbaring 
tepat di sebelah wanita itu, lalu menutupi dirinya sendiri dengan 
selimut itu juga. Tangannya ia letakkan di bawah kepala Eunso, 
menarik tubuh istrinya agar berbalik padanya dan mendorong jauh 
bantal yang tadi dipeluk Eunso. Eunso menggeliat kesal ketika tidur 
nyenyaknya terganggu. Tapi setelah Kyuhyun membenarkan 
posisinya, ia merasa nyaman. Kakinya pun melingkar di antara kedua 
kaki Kyuhyun. Kyuhyun tertawa pelan. Eunso selalu suka 
memeluknya seperti ini jika sedang tidur. Kepalanya berada di leher 
Kyuhyun dengan gumaman pelannya. “Oppaaa...” igau Eunso manja. 

“Kenapa, sayang?” tanya Kyuhyun seraya mengusap rambut 
Eunso. 

Mata wanita itu sebenarnya masih terpejam. Tapi, ia sadar 
bahwa suaminya telah pulang dan memeluknya. “Where 's my kis. 

Kyuhyun tertawa, Ia hampir lupa dengan yang satu itu. Ia pun 
mendaratkan kecupan ringan di dahi Eunso, lalu turun mencium bibir 


512 


e-Book.id 


lembut Eunso. Eunso tersenyum dengan mata masih terpejam. Tidak 
lama, ia kembali tertidur. 

Kyuhyun tersenyum dengan mata tidak pernah lepas 
memperhatikan istrinya. Perlahan, ia pun ikut tertidur karena lelah dan 
kantuk yang sudah menyerangnya. 

2. 


Eunso bangun dengan mata berkedip sebanyak tiga kali sebelum 
pandangannya benar-benar jelas. Kamarnya masih terlihat minim 
cahaya karena hari masih pagi sehingga matahari belum bersinar 
dengan terang. Eunso meregangkan tubuhnya pelan di dalam pelukan 
Kyuhyun sambil melirik ke arah jam. Pukul 06.35 pagi. Ia lalu 
memandangi wajah suaminya yang tidur dengan sangat pulas. Ia 
memang bangun ketika Kyuhyun pulang dan memeluknya. Tapi, ia 
tidak tahu jam berapa tepatnya suaminya ini pulang 

Kyuhyun pasti sangat lelah karena perjalanan panjang yang ia 
tempuh. Pelan-pelan, Runso melepaskan tautan kakinya dan kaki 
Kyuhyun agar suaminya itu tidak bangun. Tapi, sepertinya Kyuhyun 
sangat lelah karena ia hanya berguman pelan dan berpindah posisi 
menghadap ke lain arah ketika Eunso tidak lagi berada di pelukannya. 
Eunso duduk di pinggir tempat tidur dan mengambil benda yang 
kemarin belum ia gunakan. Sudah waktunya ia memakainya. Memang 
tepat untuk memakainya di pagi hari seperti ini sesuai dengan istruksi 
yang tertera di kotaknya. 

Eunso bergegas ke kamar mandi. Duduk di closer dan membuka 
kotak yang bertuliskan “Alat Tes Kehamilan” itu, lalu 
menggunakannya sesuai instruksi yang ada di kotaknya. Eunso 
menunggu sambil terus berpikir tentang kecurigaannya beberapa hari 
ini. Ia baru sadar bahwa tamu bulanannya tidak datang selama hampir 
satu bulan ini. Ia juga curiga ketika ia merasakan tanda-tanda yang 
lain seperti sedikit mual dan perasaan mengantuk yang begitu kuat. 
Dari yang ia baca, itu tentu saja tanda-tanda kehamilan. 

Ia masih belum berani untuk mengungkapkan pendapatnya 
kepada siapapun. Takut bahwa ia salah. Karena ketika kehamilan yang 
pertama, Bunso sama sekali tidak menyadarinya hingga janin itu harus 
terenggut darinya. Maka, Bunso tidak ingin salah lagi. Ia ingin 
menjadi yang pertama menduga dan tahu bahwa dirinya hamil. 

Setelah selang lima menit, Eunso melihat lagi benda pipih yang 
panjang itu. Pupil matanya melebar. Pancaran mata itu pun berubah 
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menjadi sinar kebahagian. “Dua garis. Itu artinya aku hamil?” 
Eunso. 

Eunso berlari keluar dari kamar mandi dengan membawa alat tes 
kehamilan itu. Didudukinya suaminya yang masih larut dalam mimpi 
itu dengan mengejutkan. Membuat Kyuhyun sedikit tersentak kaget 
dengan membuka kedua matanya cepat dan menatap istrinya bingung. 

'Mwouya?” tanya Kyuhyun sedikit marah karena terbangun dengan 
cara yang aneh. 

“Oppa, bangun,” ujar Eunso mengguncang tubuh suami yang ia 
duduki itu. 

Kyuhyun kembali memejamkan matanya sambil 
menghembuskan nafasnya pasrah. Apa lagi kali ini? Sesi lari pagi 
yang lain? pikirnya. “Aku lelah, honey.” 

“Aku tahu. Tapi, ada sesuatu yang ingin kusampaikan padamu.” 

“Apa?” tanya Kyuhyun mengantuk. 

“Buka dulu matanya,” Bunso membuka paksa mata Kyuhyun 
hingga mata Kyuhyun pun terbuka dengan cara yang mengerikan 
karena ulah Eunso. “Ayo, bagaimana kau bisa melihatnya jika kau 
menutup matamu?” 

Kyuhyun mendesah. “Beri aku waktu satu menit,” ujarnya tegas. 

Eunso menunggu dengan sabar sambil menghitung selama 60 
detik di dalam hatinya. 

Kyuhyun masih memejamkan matanya namun ia sedang 
berusaha mengatasi kantuknya. Setelah merasa cukup, ia pun 
membuka matanya. Tangannya melingkar di pinggang Eunso ketika ia 
bangun dan duduk dengan posisi Eunso berada di pangkuannya. 

“Aku harap ini penting!” ujarnya marah. 

“Sangat penting.” Eunso mengangguk cepat. “Ini.” 

Kyuhyun mengambil benda pipih dan panjang itu dari tangan 
Eunso. Ia menatap benda itu dengan kedua alis terangkat. Sama sekali 
tidak memiliki ide benda apa sebenarnya itu, Ia melirik ke Eunso 
dengan sebelah alis bertanya yang langsung disambut dengan tatapan 
Eunso yang mengisyaratkan untuk Kyuhyun menebaknya. 

Kyuhyun kembali melihat benda yang menurutnya aneh itu, lalu 
membolak-baliknya mencari sesuatu yang menarik dari benda ini. ia 
mendesah karena sama sekali tidak tahu benda apa itu. “Apa ini, 
Honey?” tanya Kyuhyun. 

Eunso memutar bola matanya. Ia lalu menunjuk dua garis merah 
di benda itu. “Dua garis artinya positif.” 
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“Aaah...” Kyuhyun mengangguk seolah-olah mengerti. “Positif 
untuk apa?” tanyanya lagi. 

Eunso tertawa cekikikan, Suaminya tidak pernah berubah. Selalu 
polos seperti pertama kali ia mengenalnya. Kyuhyun tidak pernah tahu 
apapun itu. Bahkan, benda kecil seperti kondom, alat tes kehamilan 
dan banyak lagi yang tidak Kyuhyun ketahui. Hidup dengan aturan 
selama bertahun-tahun membuat laki-laki ini sedikit kaku memang. 
Tapi, tidakkah ada seseorang yang memberitahukannya tentang hal 
seperti ini? 

“Jangan tertawa. Jawab aku. Kau sudah membangukan aku.” 
Kyuhyun mulai kesal dengan tingkah iswinya. 

Eunso memberengut kesal. Kyuhyun memang selalu sensitif jika 
waktu tidurnya terganggu. “Dua artinya positif. oppa,” rengek Eunso. 

“Aku mendengarnya. Positif untuk apa?” Kyuhyun semakin 
kesal. 

“Positif untuk hamil.” 

“Positif untuk hamil. Oke. Kenapa tidak kau katakan saja dari 
tadi? Tidak harus membuatku menerka-nerka seperti ini dan kau 
memaksaku bangun hanya untuk mengatakan hal...” Kyuhyun 
terdiam. Omelannya yang tadi terdengar banyak tiba-tiba 
menggantung di udara. Mungkin, karena ia belum sepenuhnya sadar 
dari tidurnya. Sebagian kesadarannya belum penuh sepenuhnya tadi. 
“Apa?” tanyanya lagi. 

“Oppa, sepertinya aku hamil.” 

Kyuhyun benar-benar terdiam saat ini. Eunso bahkan kkhawatir 
suaminya terkena serangan jantung mendadak karena berita yang 
begitu mengejutkan ini. pelan-pelan ia melambaikan tangannya di 
depan mata suaminya. “Oppa? 

Kyuhyun menelan salivanya. Ia menoleh ke arah perut, lalu ke 
wajah istrinya, lalu ke perutnya lagi. Tangannya terulur menyentuh 
perut yang masih rata itu. “Kau hamil, honey?” 

“Menurut alat itu, aku positif hamil. Tapi, kita harus tahu 
kebenarannya dari dokter.” 

“Demi Tuhan. Kyuhyun menarik turun Eunso dari pangkuannya. 
Ia lantas berdiri dan bertopang pinggang menghadap Eunso. “Harus 
ada bodyguard ekstra untukmu, supir pribadi, rumah baru agar tidak 
ada orang yang tahu, Kalau perlu, aku akan menyewa tentara bayaran. 
Ah, kau tidak boleh kemana-mana selama hamil. Aku tidak mau 
terjadi sesuatu padamu. Lalu....” 
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“Oppa!” Eunso mengeraskan suaranya menghentikan ocehan 
Kyuhyun. Ia menarik tangan Kyuhyun agar laki-laki itu kembali 
duduk di tempat tidur. “Aku akan baik-baik saja. Tidak akan ada yang 
menculikku.” 

“Pasti ada. Kau istriku. Aku punya banyak musu! 

Eunso mendesah. “Memang itu resiko karena aku menikah 
denganmu, bukan? Tapi, aku yakin. Kali ini, kita akan baik-baik saja. 
Rencanakan dengan perlahan. Tidak perlu panik." Eunso tidak tahu 
bahwa peristiwa penculikan itu bisa membuat Kyuhyun sangat 
ketakutan seperti ini sehingga harus melakukan semua pengawalan 
at agar kejadian yang lalu tidak terulang lagi. 

“Aku ingin bayi kita yang ini selamat.” Kyuhyun menangkupkan 
tangannya di wajah Bunso. Ibu jarinya mengusap pelan kedua pipi 
wanita yang sangat ia cintai itu. 

“Aku juga. Aku yakin, Jaesung akan menjaga kita dengan sangat 


k hanya Jaesung. Aku akan memanggil seseorang.” 
Siapa?” 

Kyuhyun diam sejenak, “Hanya seseorang." 

Eunso memberengut dengan ekspresi yang membuat Kyuhyun 
tertawa gemas. Kyuhyun menundukkan kepalanya dan mencium 
lembut bibir indah istrinya. Sedikit bermain dengan bibir yang sudah 
ia rindukan itu karena harus ke luar Negeri selama dua hari ini hingga 
nafas keduanya pun terengah. 

“I love you, honey,” bisik Kyuhyun ketika ia mendaratkan 
bibirnya ke lekukan leher Bunso. 

“I love you too, oppa,” jawab Bunso ketika tubuhnya didorong 
oleh Kyuhyun ke belakang hingga terbaring di kasur empuk itu sambil 


terengah menerima serangan Kyuhyun yang bertubi-tubi pagi itu. 
... 


“Ahra menghilang.” 

“Apa?” 

Kyuhyun dan Eunso berseru bersamaan ketika Lee Hanna berlari 
terburu-buru mendatangi mereka yang baru saja keluar dari kamar 
tidur mereka dengan senyum merekah dan kabar gembira. Namun, 
yang mereka dapati ketika keluar adalah berita tentang menghilangnya 
Ahra. 

“Menghilang?” Eunso kembali bertanya. “Tapi, kenapa?” 
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Hanna menggelengkan kepalanya. “Eomma baru s 
berbicara padanya, tapi dia tidak ada di kamar atau dimanapun.” 

“Ya Tuhan, eonni. Kemana dia?” Eunso mengigit bibirnya 
membayangkan yang tidak-tidak. Tidak mungkin Ahra kabur karena 
tidak ingin menikah dengan Jaesung, bukan? Menikah dengan Jaesung 
adalah impiannya sejak lama. Tapi, kenapa Ahra menghilang? 

“Apa Jaesung harus diberitahu? Dia pasti terkejut.” Hanna 
menatap putranya meminta pendapat. Satu-satunya orang yang selalu 
memberikan keputusan di rumah ini, Tentu saja, kepala rumah tangga 
ini adalah Cho Kyuhyun. 

“Tidak perlu. Kita akan menemukannya. Noona tidak akan 
jauh.” Kyuhyun memberikan jawabannya dengan nada yang sangat 
tenang. Berbeda dengan beberapa waktu sebelumnya ketika ia 
terdengar panik karena mengkhawatirkan keselamatan Eunso dan 
calon bayi mereka. 

“Oppa yakin?" tanya Bunso kkhawatir. 

Kyuhyun mengusapkan ibu jarinya di pipi istrinya yang ternyata 
terlihat tembam itu dengan lembut. “Aku yakin. Cobalah mencari 
noona di sekeliling rumah ini. Di rumah penyimpanan wine juga.” 

“Baiklah.” Eunso langsung mematuhi. 

“Ingat, jangan berlari!” Kyuhyun mengingatkan ketika istrinya 
itu berjalan dengan sedikit terburu-buru bersama Hanna. 

“Aku akan hati-hati, oppa. Tenang saja. 

Kyuhyun memandangi istri dan ibunya hingga keduanya 
menghilang dari pandangan matanya. Ia kemudian berbalik dan 
melangkahkan kakinya ke arah yang berlawanan. Kakinya terus 
melangkah membawanya ke tempat yang jarang dikunjungi. Sebuah 
pintu yang mengarah pada puncak tertinggi rumah itu. 

Kyuhyun membuka pintu yang berwarna cokelat itu perlahan. Ia 
bisa langsung melihat tangga yang membawanya ke bagian atas 
rumahnya. Tempat dimana dia selalu membawa kakak perempuannya 
itu bersembunyi ketika ayah mereka marah dan menghukumnya. 
Tempat yang menjadi tempat persembunyiannya bersama Ahra ketika 
Hyunno mencari mereka karena permainan petak umpet. Tempat 
dimana terakhir kali ia melihat Akita sebelum anjing itu berubah 
menjadi tidak terkendali. 

Kyuhyun menutup pintu, Menaiki tangga hingga ke tangga 
teratas. Tempat itu tidak banyak berubah. Ruangan yang tertutup 
tembok berwarna putih dengan jendela kecil sebagai ventilasi udara 


e-Book.id 


ingin 


dibagian atasnya. Kyuhyun mendongak melihat langit-langit tempat 
itu yang terbuat dari kayu-kayu terbaik, dan tertutup langsung oleh 
atap rumah. Ada banyak sekali sarang laba-laba dan debu dimana- 
mana. Tapi, ia tidak pernah lupa bentuk tempat i 

Kyuhyun berjalan ke sudut ruangan. Sedikit tersenyum ketika 
melihat Ahra sedang duduk memeluk lututnya dengan kepala 
bersembunyi di lututnya. 

“Seperti inikah wajah seseorang yang akan menikah hari ini?” 
tanya Kyuhyun. 

Suara Kyuhyun sepertinya mengejutkan Ahra. Wanita itu 
mendongak dengan cepat dan menatap Kyuhyun dengan mata dan pipi 
yang basah. Kyuhyun menaikkan satu alisnya bingung melihat air 
mata itu. Hatinya sedikit mencelos melihat air mata Ahra. Bertahun- 
tahun ia sering melihat Ahra menangis, tapi Kyuhyun tidak pernah 
terpengaruh. Bahkan, setelah Kyuhyun menghukumnya. Tapi, tempat 
ini mengingatkannya akan masa lalu dimana ia dulu masih memiliki 
hati nurani. Ketika ia masih sangat melindungi Ahra dari ayah mereka. 

“Noona kenapa?” tanya Kyuhyun seraya bajongkok, di hadapan 
kakaknya. 

Ahra menghapus air matanya dengan sebelah tangan, lalu 
menggelengkan kepalanya. Tidak sanggup untuk berkata-kata. 

“Sebelumnya, aku yakin kau sangat bahagia untuk menikah, lalu 
kenapa noona menangis sekarang? Apa kau menyesal? Kau tidak mau 
menikah?” 


jawab Ahra cepat. Air mata kembali merebak dari 
matanya. “Aku mau menikah, tapi Jae membatalkannya.” 

“Membatalkannya?” Kyuhyun membeo. 

“Oo, hiks. Ini karena salahku. Karena omonganku dan karena 
aku pergi ke club malam.” 

“Kau memang salah pergi ke club. Terlebih lagi, membawa 
Eunso bersamamu. Tapi, apa Jaesung sendiri yang mengatakan hal 
itu?” tanya Kyuhyun tidak percaya. 

“Aku memang mabuk, tapi aku mendengar dengan jelas ketika 
dia mengatakan sebaiknya pernikahan ini dibatalkan saja.” Ahra 
kembali menangis terisak. 
malam, ia tidak bisa tidur. Membayangkan hari yang telah 
lantikan akan berakhir dengan batalnya pernikahannya 
dengan laki-laki yang sangat ia cintai. Merasa tidak bisa menanggung 
semua ini, Ahra pun memutuskan untuk bersembunyi di tempat ini. 


e-Book.id 


518 


Ahra sudah hendak menghapus air matanya ketika tangan orang 
lain menyentuh pipinya. Tersentak Ahra menoleh langsung pada laki- 
laki yang menghapus air matanya. Ia tidak percaya Wajah 
Kyuhyun melembut. Masih terlihat keras dan mendominasi seperti 
biasanya, tapi lebih lembut. 

“Noona jangan menangis. Aku akan melindungimu." 

Ahra kembali tersedak oleh tangisannya sendiri. Bukan karena 
takut pernikahannya hari ini batal, tapi karena kalimat itu. Kalimat 
yang sering ia dengar dulu. Kalimat yang sering Kyuhyun ucapk: 
padanya ketika adik laki-lakinya itu mencoba untuk melindunginya 
dari hukuman ayah mereka. Rasanya, ia kembali ke masa lalu. Ke 
masa dimana Kyuhyun selalu berdiri di depannya untuk 
melindunginya. Selalu menyembunyikannya di tempat ini ketika 
hukumannya akan datang. Apa karena tempat ini mengingatkan 
Kyuhyun tentang masa lalu? Apa Kyuhyun sudah kembali seperti 
dulu? 

Ahra tertawa dengan air mata yang masih bercucuran. 
Tangannya menggengam erat tangan Kyuhyun di pipinya. Tidak 
menghiraukan tatapan bingung Kyuhyun yang melihatnya menangis 
semakin kencang. 

“Noona...” 

“Sebentar saja, eoh? Sebentar saja.” Untuk sesaat mereka berada 
dalam posisi itu hingga tangisan Ahra mereda. Ia lantas melepaskan 
tangan Kyuhyun dan tersenyum pada Kyuhyun. “Kau harus memaksa 
Jaesung menikah denganku hari ini,” ujar Ahra tegas. 

“Baiklah,” jawab Kyuhyun setuju. 

pos 


“Oh? Eonni sudah ditemukan.” Mata Eunso melebar ketika 
melihat Kyuhyun dan Abra berjalan berdampingan. Mereka terlihat 
sedang mengobrol ringan. Pemandangan yang jarang terjadi selama 20 
tahun lamanya. 

“Ahra, dari mana saja kau?” tanya Hanna khawatir. Untuk 
perama kalinya, ja merasa benar-benar panik ketika Ahra 
menghilang. Wanita itu memeluk putrinya erat. 

“Eomma, mianhae.” 

“Apa yang terjadi denganmu, eoh?” Hanna menatap wajah 
putrinya dengan seksama, Matanya terlihat bengkak dan ada lingkaran 
hitam di sana. “Ya Tuhan, ada apa dengan wajah pengantin kita ini 
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Ahra menunduk sedih mendengar kata pengantin itu. Apa benar 
hari ini ia akan menikah? “Eonni, ayo kau harus segera siap-siap. 
Jaesung sudah berada di lokasi pernikahan.” 

“Dia di sana?” tanya Ahra terkejut. 

“Tentu saja. Memangnya harus dimana lagi?” 

“Tapi Ahra terdiam sejenak. Bukankah malam tadi 
jelas-jelas mengatakan padanya untuk membatalkan pernikahan ini? 
Apa semua itu hanya mimpi? Jika benar itu hanya mimpi, maka 
sungguh keterlaluan s ia harus bermimpi seperti it 

“Ahra, tunggu apa lagi. Ayo, cepat.” Hanna menarik tangan Ahra 
bersamanya untuk bergegas ke gedung pernikahan. 

Eunso mendekati Kyuhyun sambil menatap kepergian Ahra dan 
Hanna. “Eonni kenapa?” 

Kyuhyun menaikkan bahunya sebagai jawabannya. Ia pun tidak 
mengerti apa yang sebenarnya terjadi. Tapi apapun itu, ia tidak ingin 
ikut campur dan ia yakin bahwa ini hanyalah kesalahpahaman. 
ap suaminya dengan alis bertautan. Entah, kenapa 
sepertinya hari ini Kyuhyun terlihat berbeda. Ada pancaran lembut di 
matanya. Memang biasanya Bunso melihat itu ketika Kyuhyun 
menatapnya. Tapi kali ini, Kyuhyun terlihat seperti itu pada semua 
orang hari ini. 

“Oppa, kau siap?” tanya Eunso. 

Kyuhyun mengecup kepala Eunso pelan. “Kajja." 

er 


žunso mi 


Hotel berbintang lima milik perusahaan Cho itu terlihat megah 
dengan berbagai macam hiasan di sekelilingnya. Bukan hanya itu saja, 
gedung aula yang dipakai untuk upacara dan pesta pernikahan pun 
terlihat lebih indah dari biasanya. Ada banyak bunga berwarna putih, 
lilin dan semua peralatan makan telah disusun rapi di atas meja. 
Semua telah siap. Tamu-tamu pun berdatangan dan memenuhi 
ruangan. Mereka tinggal menunggu pengantin wanita dan pria untuk 
masuk ke aula. 

Di ruang rias pengantin wanita, Ahra terlihat gelisah. Berkali- 
kali, ia melirik ke arah pintu seperti menunggu seseorang untuk 
masuk. 

“Eonni, kau terlihat gelisah sekali.” Bunso mengusap lengan 
kakak iparnya itu berkali-kali seperti sebuah dukungan untuk Ahra. 
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“Eonni pasti gugup sekali 
memperhatikan kegelisahan Ahra. 

“Apa Jae berada di sini?” tanya Ahra untuk kesekian kalinya. 

“Tentu saja, eonni, Jaesung sudah berada di tempat ini sejak 
tadi.” Eunso menjawab dengan sangat yakin. 

Kau yakin 

“Sangat yakin. Kenapa kau terus menanyakan ini?” 

Ahra menggelengkan kepalanya untuk menjawab pertanyaan 
Eunso. Mungkin, Kyuhyun sudah mengancam Jaesung agar tidak 
membatalkan pernikahan mereka hari ini. Semoga saja. Egoiskah dia? 
Tentu saja. Dia tidak akan membuat Jaesung kembali menolaknya. Ia 
harus memaksanya seperti Kyuhyun memaksa Eunso. 

“Acara sudah akan dimulai. Kami harus pergi. Eonni kami 
tinggal. Kyuhyun Oppa akan ke sini untuk mendampingimu be 
ke depan altar,” ujar Eunso panjang lebar sambil terus merapikan 
mutiara yang berada di kepala Ahra, 

“Oo,” jawab Ahra gugup. 
Eonni, fighting.” Minri memberikan semangatnya sebelum 
mengikuti Eunso pergi dari ruang rias itu. 

Ahra berdiri dengan gelisah sambil menatap pantulan dirinya 
dari cermin besar seukuran dirinya. Hari ini, ia akan menikah dengan 
laki-laki yang sudah sangat ia cintai sejak lama. Kekhawatiran tidak 
jadinya menikah hari ini masih bersarang sangat besar di dadanya saat 
ini. Ia belum berkesempatan bertemu dengan Jaesung dan hanya tahu 
berita tentang Jaesung dari Bunso atau ibu akan merasa sangat 
lega jika sudah melihat Jaesung menunggunya di depan altar nantinya. 

Pintu terbuka kemudian seseorang bersepatu hitam mengkilat 
masuk ke dalam. Laki-laki itu terlihat mendominasi seperti biasanya. 
Menakutkan dan mengintimidasi, Ahra berbalik dan tersenyum 
kepada adiknya itu. 

Kyuhyun berjalan dengan langkah pelan-pelan dengan tatapan 
yang tidak lepas dari wajah Ahra. Mereka terlihat canggung satu sama 
lain. Tidak ada yang memulai pembicaraan untuk mencairkan suasana. 
Situasi haru yang Ahra ra di dalam ruang persembunyian tadi 
pagi pun menguap begitu saja ketika Kyuhyun berada di luar dengan 
topeng dinginnya lagi. 

“Euhm...apa acaranya sudah akan dimulai?” tanya Ahra. 
Mencoba untuk mencairkan suasana. 


,” kata Minri yang juga ikut 
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“Sebentar lagi,” jawab Kyuhyun. “Noona, sepertinya kau butuh 
kalung.” 

Ahra menunduk dan terkejut mendapati lehernya tidak dihiasi 
apapun. Kenapa ia tidak menyadarinya? Kenapa pula tidak ada yang 
memberitahukan pada dirinya bahwa ia tidak memakai suatu 
perhiasan di lehernya? Ahra mencari-cari ke arah meja rias. Bukankah 
ibunya sudah menyiapkan kalung yang sudah turun temurun 
diturunkan oleh ibu kepada anak perempuannya? 

“Dimana benda itu?” Ahra semakin panik karena tidak 
menemukan kalung itu. 

“Di sini, noona.” Kyuhyun mengulurkan tangannya ke depan 
yang memegang kalung yang berbentuk indah dan berhiaskan permata 
berwama pink. Ahra mengulurkan tangannya hendak mengambil 
kalung itu namun Kyuhyun menahannya. “Biar aku yang 
memakaikan. Kemarilah, noona." 

Ahra terkejut, tapi tetap mendekati Kyuhyun. Kyuhyun perlahan 
mengulurkan kalungnya melalui leher Ahra dan mengaitkan pengunci 
kalungnya. Membuat wajahnya terlihat sangat dekat dengan Ahra dan 
posisi itu membuat Ahra tidak melepaskan pandangannya dari 
Kyuhyun. 

“Kyuhyun-aa,” panggil Ahra. 

“Hecum?" sahut Kyuhyun, 

“Gomawo.” 

Masih dalam posisi Kyuhyun mengaitkan ikatan di kalung 
Sedikit kesulitan karena ia tidak terbi: mengikat benda seperti itu. 
“Untuk apa?" 

“Untuk semua yang kau korbankan, untuk semua perlindungan 
ng kau berikan padaku dulu ketika appa menghukumku, untuk 
enjadi kepala keluarga yang hebat, untuk mengorbankan masa-masa 
indah kecilmu karena keinginan appa.” 

“Itu sudah kewajibanku, noona,” potong Kyuhyun. 

“Tapi jika aku laki-laki, kau tidak harus mengalami kejadian 
buruk itu. Aku cukup dewasa untuk menggantikan Hyunno Oppa. 
Tapi karena aku perempuan, maka kaulah yang harus berkorban." 

“Aku tidak pernah keberatan, noona.” Kyuhyun menegakkan 
kepalanya setelah selesai memasang kalung itu. “Aku minta maaf 
untuk semua penderitaan yang kubuat untukmu 

Air mata kembali menggenang di pelupuk mata Ahra. Ini 
pertama kalinya, ia mendengar kata maaf itu. 
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“Noona, hari ini aku yang akan mengantarkanmu kepada laki- 
laki yang kau cintai. Aku sudah tahu seperti apa penderitaanmu 
selama ini dan itu karena kesalahanku yang terlalu keras padamu, 
Karena itu, noona, berbahagialah.” 

Kyuhyun mengejutkan Ahra sekali lagi dengan memberikan satu 
kecupan tepat di antara kedua alis Ahra. Kecupan sayang adik yang 
tidak pernah lagi ia dapatkan selama 20 tahun ini. 

Air mata Ahra mengalir begitu saja Ia tidak pernah 
membayangkan akan mendapatkan perlakuan penuh kasih sayang 
Kyuhyun padanya lagi. Harapannya yang sudah lama ia mimpikan 
akhrinya terjadi. 

Kyuhyun mengusap air mata Ahra dengan ibu jarinya, lalu ia 
tersenyum. “Ayo, noona.” Melingkarkan tangan Ahra di lengannya 
dan mereka berjalan bersama-sama ke ruang aula tempat prosesi 
pernikahan Ahra 

Mendekati pintu aula, Ahra kembali rang rasa panii 
Jaesung ada di sana menunggunya? Atau tidak? Jantungny 
berdebar kencang menanti terbukanya pintu aula itu. 

Pintu terbuka dengan lebar. Suara musik bermain mengiringi 
prosesi ini. Mata Ahra melihat betapa banyaknya tamu undangan yang 
datang membuatnya cukup senang. Tapi, bukan itu saja. Melihat 
Jaesung berdiri menunggunya di depan sana membuat Ahra 
menghembuskan nafasnya lega. 

Ia dan Kyuhyun berjalan masuk. Semua tamu sudah berdiri dan 
menyaksikan kedatangannya, Ahra mengembangkan senyumnya 
bahagia, begitu juga dengan Jaesung yang menunggunya dengan 
senyum menanti. 

“Apa kau benar-benar memaksanya untuk menikah hari ini?” 
tanya Ahra. 

“Sepertinya noona salah. Jae sama sekali tidak berniat 
membatalkan pernikahannya." 

Ahra mengerutkan alisnya. Mungkin, ia memang salah paham. 
Mendekati Jaesung, Ahra bisa melihat ekspresi bahagia Jaesung. 
Tentu saja. Mungkin, ia yang terlalu berlebihan menanggapinya. 

... 


Pasangan yang menikah hari ini terus tersenyum kepada semua 
yang memberikan ucapan selamat kepadanya. Pesta berlangsung 
setelah mereka dinyatakan sebagai suami istri. Musik dari band 
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terbaik yang dimiliki oleh Wedding Organizer bermain diiringi oleh 
tarian dari beberapa tamu dan sang pengantin sendiri. Seperti saat ini, 
Jaesung dan Ahra tengah melakukan dansa pertama mereka sebagai 
suami istri di hari pernikahan mereka. Waktu yang tepat untuk 
Jaesung bertanya pada Ahra. 

“Ada apa dengan matamu?" tanya Jaesung. 

Ahra memegang pipinya cepat. “Tidak ada apa-apa,” jawabnya 
cepat. 

“Matamu terlihat seperti kau habis menangis semalaman. 

'Ahra memberengut. “Ini karena salahmu,” ucapnya manja. 

“Salahku?” Jaesung tidak mengerti dimana letak kesalahannya. 

“Tentu saja. Karena kau bilang akan membatalkan pernikahan 
kita hari ini. Aku pikir, kita akan benar-benar tidak jadi menikah.” 

Jaesung menghentikan langkah kakinya. Gerakan dansa mereka 
pun ikut terhenti. “Demi Tuhan. Kau percaya dengan apa yang aku 
ucapkan?" tanyanya tidak percaya. 

Ahra menganggukkan kepalanya dengan air mata kembali 
menggenang. la sudah lelah menangis. Tapi sepertinya, air matanya 
tidak pernah habis. Jaesung mendesah. Tangannya mengusap pipi 
Ahra dengan lembut. “Maafkan aku. Aku hanya marah. Tidak benar- 
benar bermaksud untuk membatalkan pernikahan kita. Bagaimana 
mungkin aku membatalkan pernikahan kita? Ijin yang diberikan bosku 
tidak mudah didapatkan.” 

Ahra tertawa mendengar jawaban penuh canda Jaesung. 
“Sekarang dia bos dan adik iparmu,” ucapnya. 

Jaesung melirik ke arah Kyuhyun yang sedang memeluk istrinya 
di sebelah meja panjang yang berisikan berbagai macam jenis cake 
dan makanan manis lainnya. Bukan hanya Ahra dan Hanna yang 
melihat perubahan dalam diri Kyuhyun, tapi Jaesung juga. Kyuhyun 
tidak sekeras dulu lagi. Lebih bisa mengendalikan kemarahannya. 

Jaesung memalingkan wajahnya kembali kepada Ahra. “Hari ini 
kau cantik sekali,” ujarnya yang langsung membuat wajah Ahra 
merona. Jaesung jarang sekali memujinya, tapi hari ini laki-laki itu 
melakukannya. Memanjakannya yang menjadi ratu sehari pada hari 
ini 


Jaesung tersenyum melihat rona merah di wajah Ahra. Ia 
menundukkan kepalanya dan memberikan ciuman yang cukup lama di 
bibir istri barunya itu membuat beberapa tamu bersorak kepada 
mereka. 
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Tidak hanya para tamu yang bersorak karena ciuman itu, Eunso 
pun ikut bersorak di samping meja hidangan makanan manis. 
Tangannya bertepuk gembira. Pinggangnya berada dalam rangkulan 
tangan Kyuhyun sejak tadi. “Mereka terlihat bahagia sekali,” ujar 
Eunso riang. 

Kyuhyun melirik ke arah pengantin baru itu sekilas, lalu 
b Bunso dengan gumaman pelan. “Kau ingin makan yang 
tanya Kyuhyun. 
su,” jawab Eunso sambil menolehkan kepalanya ke arah 
meja hidangan. “Bukan yang itu,” teriak Eunso ketika Kyuhyun 
mengulurkan tangannya hendak mengambil tiramisu. 

“Lalu yang mana?” tanya Kyuhyun bingung. Itu satu-satunya 
tiramisu yang ada di atas meja. 

“Aku ingin tiramisu yang di Rose Bakery," pinta Eunso. 

Kyuhyun menaikkan sebelah alisnya. “Kenapa tidak makan yang 
ada di sini saja?” 

“Aku ingin yang dari sana, oppa." rengek Funso manja, 

“Honey, apa bedanya?” 

“Bedanya, sekarang aku sedang hamil." Kyuhyun menaikkan 
alisnya lagi. Eunso tertawa geli. “Bukankah biasanya wanita hamil itu 
permintaannya sering aneh-aneh?” 

“Bukan berarti kau harus sengaja melakukannya "kan, sayang?” 
tanya Kyuhyun dengan ekspresi tidak sukanya. 

“Kau harus berlatih, oppa. Siapa tahu nanti aku meminta sesuatu 
yang sangat anch. Menikah lagi misaln 

“Heii!” Kyuhyun langsung bers 
bicaramu' 

Bunso diam dengan sedikit mencibiri suaminya. “Aku ingin 
raspbery cake saja, oppa.” 

Kyuhyun mengambil cake yang diminta oleh Eunso dan 
meletakkannya di atas piring. Selagi menunggu Kyuhyun, Eunso 
mengalihkan pandangannya ke meja tamu dimana sahabatnya sedang 
duduk dengan tatapan matanya yang kosong. 

Sudah sejak tadi, ia menyadari ada yang aneh dengan sahabatnya 
itu. Mungkinkah masalahnya dengan Siwon masih berlanjut? Siwon 
juga terlihat tidak pernah mendekati Minri sedikit pun sejak tadi. 
Dimana laki-laki itu? 

“Oppa, kita ke meja Minri saja,” ajak Eunso ketika Kyuhyun 
selesai meletakkan raspbery cake di piring. 


eru keras dan marah. “Jaga 
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Mereka duduk tepat di sebelah Minri yang sama sekali tidak 
menyadari kehadiran mereka sampai panggilan ketika dari Eunso yang 
memang sedikit mengguncang bajunya. 

“Minri-ya, sepertinya masalahmu semakin pelik” Eunso 
langsung menghujani sahabatnya itu dengan tuduhan sepihaknya. 

“Sudah selesai, Eunso-ya.” jawab Minri dengan nafas mendesah 
panjang. 

Eunso menaikkan alisnya. Jika masalahnya sudah selesai, 
kenapa sahabatnya itu masih terlihat sedih? “Kalian sudah 
berbaikan 

“Bukan,” jawab Minri, “Kami sudah putus. Dia yang 
memutuskan hubungan kami.” 

Nee 

“Ini yang terbaik, Eunso-ya. Siwon layak mendapatkan wanita 
yang lebih normal.” 

Eunso menggelengkan kepalanya tidak mengerti. Kenapa 
ya ini terlalu merendahkan dirinya? “Minri-ya, jika kau terus 
seperti ini, kau tidak akan pernah bahagia.” 

Minri tertawa miris. “Sepertinya aku akan melajang saja seumur 
hidupku.” 

“Yak, Minri-ya! Dimana Lee Minri yang dulu selalu optimis 
untuk menemukan kebahagiannya dengan menikahi seorang pangeran 
berkuda putih? Apa Siwon tidak memenuhi kriteria pangeran berkuda 
putih itu?” 

Minri mendesah. “Dia lebih dari pangeran berkuda putih. Dia 
pangeran berlimosin putih. Ah, tidak. Bukan itu maksudku. Aku 
hanya tidak berani untuk melanjutkan hubungan ini. Aku takut aku 
tidak bisa membahagiakannya. Semua kekasih pastinya ingin 
menyentuh kekasihnya, bukan? Tapi, aku? Jangankan berciuman, 
bergandengan tangan saja kami tidak bisa.” 

“Kalau begitu, kalian memang pantas untuk berpisah.” Suara 
Kyuhyun membuat Eunso dan Minri terkejut. Kedua gadis itu lupa 
bahwa mereka tidak hanya berdua. Ada pendengar duduk di sebelah 
Eunso. 

“Oppa, apa yang kau katakan?” tegur Eunso, 

“Choi Siwon adalah seorang playboy. Kau tahu? Dia benar- 
benar playboy dalam artian yang sebenarnya. Berganti-ganti wanita 
sesering ia berganti sepatu. Yang kuketahui tentang hubungan 
percintaannya adalah ia sering mematahkan hati para wanita tersebut. 
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Sebelum ini, waktu pacarannya pun terbilang sangat singkat. Yang 
paling lama adalah satu bulan dengan seorang model dari Amerika. Itu 
sebelum ia berpacaran denganmu,” 
“Kyuhyun oppa benar. Kau dan Siwon sudah lebih dari empat 
an?” tanya Eunso. 
membantu sama sekali. Aku tetap bukan wanita yang 


Karena itu, aku bilang kalian memang seharusnya berpisah.” 
Sekali lagi, Kyuhyun membuat istrinya menahan nafas karena 
komentarnya. “Karena dua bulan ini, Siwon belajar sangat keras 
tentang metode hipnotis untukmu. Dia tidak pernah suka metoda itu. 
Tapi, demi dirimu dia melakukannya. Jika kau menyerah karena kau 
pikir kau tidak akan sembuh, maka kalian memang tidak cocok untuk 
bersama. Bukankah itu tidak seimbang? Di saat dia bekerja keras 
untuk menyembuhkanmu, kau malah putus asa tidak akan sembuh." 

Kyuhyun melihat senyum di wajah istrinya. Senyum 
kekaguman untuk suaminya. “Dia berjuang untuk menyembuhkanmu. 
Kau seharusnya juga berjuang untuk sembuh.” 

“Kyuhyun oppa benar. Ayolah, Minri. Kembalilah menjadi Lee 
Minri yang tidak pantang menyerah. Minri yang dulu tidak akan 
menyerah sebelum ditolak. Jadi, sekarang kau seharusnya tidak 
menyerah sebelum Siwon juga menyerah.” 

Minri terdiam. Saat ini, di dalam kepalanya terus mengulang apa 
yang Kyuhyun dan Eunso katakan padanya. Mereka berdua benar. 
Tidak seharusnya ia menyerah karena rasa rendah dirinya ini. Entah, 
kenapa perasaan itu bisa mempengaruhinya sampai ia begitu terpuruk 
seperti ini. 

“Aku harus bertemu Siwon,” ujarnya. 

“Aku yakin tadi melihat Siwon,” ujar Bunso seraya 
mengedarkan pandangannya ke seluruh ruangan 

“Kamar nomor 2066. Dia di sana,” jawaban Kyuhyun 
mengejutkan. Untuk apa Siwon berada di salah satu kamar di hotel 
ini? Tetapi, Minri tetap berdiri dan berlari keluar dengan gaun pink- 
nya berayun indah. 

“Oppa, kau mengagumkan sekali. Kata-katamu tadi sungguh 
luar biasa. Aku tidak pernah tahu bahwa kau bisa memberikan nasihat 
sebagus itu. Apalagi, ini kalimat terpanjang yang pernah kudengar 
darimu.” Eunso benar-benar memuji suaminya yang bisa 
menggerakkan hati sahabatnya itu. 
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“Aku hanya menghafalnya, honey.” 

“Nee? Menghafalnya?” 

Kyuhyun memotong raspbery cake yang tadi diambilnya 
kemudian menyuapinya ke mulut cerewet istrinya. “Siwon 
membutuhkan bantuanku. Ia memberikanku sebuah dialog untuk 
kuucapkan ketika berbicara dengan Minri. 

“Licik sekali,” ujar Eunso dengan mulut mengunyah. 
sepertimu, licik. Dan kenapa kau membantunya? 

Kyuhyun tertawa. Ia menarik pinggang istrinya agar duduk lebih 
merapat padanya. “Semua laki-laki akan menjadi licik jika 
menyangkut wanita yang mereka cintai, honey. Masalah kenapa aku 
membantunya, anggap saja sebagai balasan untuk semua yang dia 
lakukan untukku.” 

“Cih. Hanya laki-laki dengan kesombongan tinggi seperti kalian 
yang melakukan itu,” dengus Eunso. 

“Jujurlah padaku, sayang. Kau juga menyukainy: 

Eunso hendak membantah namun menghentikannya. Kyuhyun 
benar. Meskipun suaminya ini melakukan hal-hal curang untuk 
mendapatkan dirinya, Bunso tetap tidak bisa menyalahkannya. Ia 
menyukainya. Jika bukan karena kelicikan Kyuhyun atau seandainya 
Kyuhyun menyerah di awal pertemuan mereka, mereka tidak akan 
menikah sampai detik ini juga, bukan? 

Eunso menaikkan bahunya dan membuka mulutnya. Dengan 
sigap, Kyuhyun kembali memotong cake itu dan menyuapi Eunso. 
riku manja sekali,” bisik Kyuhyun sambil 
mengendus leher istrinya yang memakai pakaian terbuka di bagian 
bahunya itu dan mengecup pelan bahu telanjang Eunso. 

Eunso tersenyum manja. Menelengkan kepalanya ke samping 
sampai bibirnya bertemu dengan bibir Kyuhyun. Mereka berciuman 
dengan rasa raspbery. Membuat para tamu tidak hanya menonton 
keromantisan pengantin baru, tapi juga melihat keromantisan CEO 


Cho Corporation dengan istri tercintanya. 
2. 


“Hari ini, 


Kamar nomor 2066... 
Pintu kamar bertuliskan angka 2066 itu terbuka menampilkan 


sosok maskulin bertubuh tinggi dan berwajah tampan dengan senyum 
yang paling manis yang pernah dilihat oleh para wanita. Siwon 
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menatap kekasihnya dengan tatapan penuh rindunya. Sudah sejak tadi, 
ia gatal ingin mendekati Minri. Gadis itu terlihat sangat cantik dengan 
gaun pink-nya yang membuat tubuh Minri berlekuk dengan indah. 

“Apa yang kau inginkan?” tanya Siwon sinis. Ia memang 
merindukan Minri. Memang merancang pertemuan ini dengan bantuan 
Kyuhyun dan dia akan tetap berpura-pura marah untuk mendapatkan 
apa yang ia inginkan. 

“Aku mencintaimu dan aku tidak ingin kita berpisah. 
menatap Siwon dengan tatapan yang tidak bisa terbantahkan 

Siwon mendekatkan wajahnya ke wajah Minri. Kedua tangannya 
bertopang pada pintu. “Bagus. Karena aku sudah pandai 
menghipnotis." Dengan gerakan yang tidak terduga, ia menarik tangan 
Minri masuk ke dalam kamar hotel itu dan menutup pintu dengan 
keras. 

BLAAAAMMMM 


Minri 
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ec 
Nanga Cho positif hamil. Sudah lebih dari enam 
minggu.” 

Kyuhyun bersandar di kursi yang menghadapkannya kepada 
dokter kandungan yang baru saja memberikan berita yang sangat 
membahagiakan untuknya. Istrinya hamil sudah lebih dari enam 
minggu. Ia menoleh pada istrinya yang memandangnya dengan 
senyum terukir di wajah cantik itu. Kyuhyun tersenyum, mengusap 
kepala istrinya lalu kembali menatap sang dokter. 

“Apa kandungannya sehat?” tanya Kyuhyun. 

“Untuk saat ini, aku bisa memastikan bahwa Nyonya Cho sangat 
sehat. Selanjutnya, bisa dilakukan pemeriksaan dengan USG untuk 
melihat posisi janin. Tapi menurut saya, posisi janin juga sangat kuat 
berada di dalam rahim Nyonya Cho.” 

Kyuhyun menghembuskan nafasnya lega mengetahui keadaan 
Eunso baik-baik saja. 

“Saya tahu kekhawatiran Anda. Nyonya Cho memang pernah 
keguguran, tapi itu tidak membuat rahimnya lemah ketika sekali lagi 
dibuahi. Selain itu, sepertinya sang janin bersikeras ingin berkembang 
di rahim ibunya.” 

Eunso seket 
dokter kandungan. 

Kyuhyun menaikkan alisnya sebelah. Apa yang lucu? Tanyanya 
melalui tatapan mata. 

“Dia seperti ayahnya,. Keras kepala dan pantang menyerah.” 
Eunso memberitahukan jawabannya kepada sang dokter, lalu 
mengusap perutnya yang rata. Tersadar akan sesuatu. “Mungkinkah, 
dia laki-laki?” 

“Jenis kelaminya belum bisa dipastikan, Nyonya Cho. Kau akan 
mengetahuinya setelah usia kandunganmu setidaknya lima bulan.” 

Eunso mengangguk mengerti. Ia lalu mendekati Kyuhyun dan 
berbisik. “Aku yakin dia laki-laki, oppa.” 

Kyuhyun hanya tersenyum geli sambil mengangguk 
mengiyakan. Dibantah pun tidak akan ada gunanya. 


Ika tertawa mendengar kalimat terakhir dari sang 
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“Aku akan memberikan beberapa vitamin untukmu. Aku juga 
menyarankanmu agar minum susu untuk wanita hamil. Apa Anda 
merasa mual?” 

“Kadang-kadang,” jawab Eunso, 

“Kalau begitu, aku akan memberikan obat untuk asam 
lambungmu juga. Untuk sementara waktu, aku juga menyarankan 
Anda untuk beristirahat. Jangan melakukan pekerjaan berat dulu 
seperti mengangkut barang atau sesuatu yang membuatmu lelah. 
Selalu makan jika perut Anda terasa kosong. Jika terjadi mual, aku 
sarankan untuk memakan apa saja yang membuat mualmu 
berkurang.” 

Kyuhyun menegakkan duduknya. Ada banyak sekali saran yang 
diberikan oleh dokter ini. tapi tidak ada yang menyinggung tentang 
apa yang saat ini ia pikirkan. 

“Apa dia boleh bercinta?” 

Eunso menoleh cepat ke arah Kyuhyun. Takaa dengan 
pertanyaan yang tidak disaring dulu oleh suaminya itu. “Oppa!” pekik 
Eunso kaget. 

Dokter itu tertawa mendengar pertanyaan terus terang itu, Cho 
Kyuhyun selalu langsung pada pokok permasalahannya. Tidak suka 
berbelit-belit dalam bertanya. 

“Tentu saja boleh, Tuan Cho. Bahkan, sampai usia kandungan 
Nyonya Cho delapan bulan pun masih boleh melakukannya. Hanya 
saja, kurangi waktunya dari yang sering kalian lakukan atau berhenti 
jika Nyonya Cho merasa tidak nyaman. 
skan tentang mengurangi waktu itu.” Lagi-lagi, Kyuhyun 


Eunso menundukkan kepalanya malu. Ia hafal sifat Kyuhyun, 
Dihentikan pun, Kyuhyun tidak akan menyerah untuk mendapatkan 
apa yang ia inginkan. 

Dokter itu lagi-lagi tersenyum geli. “Baiklah. Sekarang, 
seberapa sering kalian melakukannya?” 

‘Sangat sering,” jawab Kyuhyun. 

o semakin menunduk malu 
Seminggu berapa kali?” tanya dokter itu lagi. 

“Sehari bisa dua sampai tiga kali.” 

Dokter itu menaikkan alisnya. Ia bertanya seminggu berapa kali 
bukan sehari berapa kali. Astaga, pantas saja sang janin begitu kuat di 
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rahim ibunya. Ayahnya saja kuat. Dokter itu berdehem. Sekarang, ia 
mengerti. “Aku sarankan seminggu dua kali saja.” 
“Dari tujuh hari aku hanya boleh bercinta dengan istriku dua hari 


a, betul.” 
itu hari boleh berkali-kali?” 

Dokter itu memejamkan matanya. “Seperti yang saya bilang 
tadi, Tuan Cho. Jangan sampai Nyonya Cho merasa tidak nyaman atau 
kelelahan. Sebaiknya, hanya dua kali saja dalam sehari.” 

Kyuhyun hendak membuka mulutnya, tapi langsung 
menahannya. Tidak ada lagi kalimat yang keluar dari mulutnya lagi 
dan dokter itu menganggapnya sebagai tanda persetujuan dari 
Kyuhyun. 

Dokter itu mendesah. Akhirnya, pembicaraan mengenai aktifitas 
seksual ini selesai juga. 

“Nah, aku akan memberikan daftar makanan yang dilarang 
untuk ibu hamil.” 


ssr 


“Kenapa wajahmu seperti itu?” Kyuhyun menatap wajah Eunso 
yang memberengut padanya. 

Jelas saja. Istrinya sedang marah padanya, tapi Kyuhyun seolah- 
olah tidak sadar telah membuat istrinya malu. 

“Aku tidak mau bertemu dokter itu lagi,” jawa Eunso galak. 

“Kenapa? Dokter itu cukup bagus," tanya Kyuhyun tidak 
mengerti 

“Aku malu.” 

“Malu?” Kyuhyun semakin tidak mengerti ada apa dengan 
istrinya? 

“Ah, sudahlah. Lupakan saja,” Eunso membuang wajahnya dari 
Kyuhyun. Rasa kesalnya pada suaminya semakin menjadi. 

Kyuhyun mengerutkan alisnya. Tangannya meraih dagu istrinya 
dan memutar wajah itu agar menghadap padanya. Namun, suara dari 
pengeras suara menghentikan suara yang hendak ia keluarkan. 

“Nyonya Song Eunso,” 

Kyuhyun lantas berdiri begitu mendengar nama istrinya 
dipanggil. Mereka berdua memang sedang menunggu di ruang tunggu 
untuk menebus resep obat vitamin yang tadi diberikan oleh dokter 
kandungan. 
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Sebenarnya, mereka bisa saja langsung mendapatkan obat itu 
dengan mudah karena Kyuhyun pemilik rumah sakit itu. Tapi, bukan 
Eunso namanya jika mendapatkan semuanya dengan sangat mudah 
seperti itu. Ia ingin semuanya berjalan dengan normal, Menunggu 
seperti pasien yang lainnya dan menebus obat seperti yang lain, 
bukannya menunggu di rumah dan diantarkan langsung oleh apoteker 
dari rumah sakit itu. 

Eunso memperhatikan Kyuhyun yang berdiri di depan sebuah 
meja tinggi menunggu seorang apoteker menunjukkan obat-obat milik 
Eunso serta mendengarkan dengan seksama ketika apoteker itu 
menerangkan tentang aturan pakainya. 

Eunso memiringkan kepalanya menatap suaminya. Hari ini 
Kyuhyun tidak memakai pakaian kerjanya. Balutan jas dan sepatu 
hitam mengkilap itu tidak pernah ia gunakan lagi ketika sedang 
berpergian bersama Eunso. Kyuhyun memakai kaos berwarna putih 
bergambar Totoro, tokoh kartun kegemaran Eunso yang berasal dari 
Jepang. Selain itu juga, Kyuhyun memakai celana jeans berbentuk 
pensil berwarna cokelat muda yang panjangnya tepat di mata kaki 
dengan sepatu casual yang juga berwana putih. 

Eunso melihat cara berdiri suaminya. Kyuhyun memang selalu 
berdiri dengan tegak. Pembawaan dirinya selalu membuat orang-orang 
di sekitarnya merasa segan dan takut. Tapi hari ini, terlihat santai dan 
ramah. 

Kyuhyun mengangguk ketika sang apoteker memberikan 
instruksinya kepada satu obat. Matanya tidak pernah lepas dari obat- 
obatan itu. Setelah selesai menjelaskan, apoteker itu pun memberikan 
bungkusan obat Eunso kepada Kyuhyun. Kyuhyun berbalik dan 
berjalan ke arah Eunso dengan bungkusan obat di tangan kirinya dan 
tangan kanannya tersimpan di kantung celananya. 

Eunso merasakan detak jantungnya berdebar dengan sangat 
kencang saat itu juga. Pernahkah kau jatuh cinta pada orang yang 
sama untuk kedua kalinya? Ya. Itulah yang Eunso rasakan saat ini. 
Bagaimana tidak? Seorang CEO yang terkenal tidak kenal ampun dan 
licik, yang selalu diikuti oleh bawahannya, yang selalu dilayani, yang 
selalu diikuti keinginannya, saat ini berjalan dengan membawa 
bungkusan yang berisi vitamin untuk ibu hamil. Semua itu ia lakukan 
untuk istrinya. Untuk wanita bernama Song Eunso. Wajar saja jika 
Eunso jatuh cinta lagi pada Kyuhyun, bukan? 
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Kyuhyun menatap Eunso dengan kedua alis terangkat. “Kenapa 
tersenyum?” tanyanya. 
“Aku baru sadar bahwa aku memiliki suami yang sangat luar 


Kenapa baru sadar sekarang? Ayo, honey. Aku sudah bosan di 


Eunso berhenti tersenyum. “Cih! Aku batal jatuh cinta padamu 
lagi!” teriak Eunso kesal, Hilang sudah semua kekagumannya pada 
suaminya tadi, Kyuhyun benar-benar tahu cara merusak suasana. 
Kemarin, merusak suasana ketika ia kagum karena Kyuhyun 
memberikan nasihat yang luar biasa kepada Minri. Dan sekarang? 

Eunso berjalan dengan langkahnya ia hentakkan di depan 
Kyuhyun menuju mobil mereka yang terparkir di parkiran rumah 
sakit. Kyuhyun masuk ke kursi pengemudi setelah Eunso masuk 
terlebih dahulu di kursi penumpang. Sejak Eunso mengatakan ia 
hamil, Kyuhyun memutuskan bahwa ia sendiri yang akan membawa 
mobil untuk Eunso kemana pun istrinya itu ingin pergi. Ke kampus 
atau kemana pun. Kyuhyun sangat overprotektif terhadap Bunso. 
Selama Jaesung masih menjadi pengantin baru, Kyuhyun ragu untuk 
mempercayai penjagaan Eunso kepada orang lain. Ia bisa menyuruh 
Heechul menjaga dari jauh. Tapi, ia tidak bisa menyuruh Heechul 
mengantar jempur istrinya, Karena itu, ia yang akan mengantar jemput 
istrinya. 

Selama perjalanan keluar dari rumah sakit, Kyuhyun terus 
melirik ke arah Eunso yang sejak tadi hanya diam membisu. Sadar 
bahwa Eunso sedang marah. Ia pun hanya bisa ikut diam melajukan 
mobilnya terus ke tujuannya. 

Eunso memang mendiami Kyuhyun. Tapi, ia tahu bahwa 
Kyuhyun sering meliriknya. Mungkin, Kyuhyun sadar bahwa saat ini 
Eunso sedang marah. Marah karena hal kecil? Ah, entahlah. Kenapa 
dia jadi begitu sangat sensitive? Padahal Kyuhyun sudah sangat sering 
menjawabnya dengan jawaban seperti itu. Bukan hanya kali ini saja. 
Ia sangat tahu bahwa suaminya tidak pernah bisa menunjukkan 
ungkapannya dengan cara lebih baik. Kyuhyun memang banyak 
berubah. Lebih penuh kasih sayang dan lembut kepada semua yang 
berada di dekatnya, tapi tetap kaku seperti Kyuhyun yang dulu. Ya. 
Dia kaku tapi romantis dengan caranya sendiri. Eunso sudah sangat 
tahu akan hal itu. Tapi, kenapa ia tersinggung dengan jawaban 
Kyuhyun yang biasa? 
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Eunso menghembuskan nafasnya, melirik ke arah jendela lalu 
tersadar kemana arah tujuan mereka. Kyuhyun membawa mobilnya 
menuju Narhboden. “Oppa?” 

“Ya, honey?” 

“Apa kita sedang mengarah ke Narhboden?” 

“Ya. Kau tidak merindukannya?” 

Eunso menoleh pada Kyuhyun. Hilang sudah semua rasa 
marahnya tadi. “Rindu. Sangat merindukannya." 

Kyuhyun tersenyum, mengusap kepala istrinya dengan sayang. 
“Meskipun hanya hamparan tanah yang akan kita lihat, aku harap itu 
cukup untuk mengobati rasa rindumu.” 

Kau lihat, Song Eunso? Meskipun dia masih kaku dan tidak 
pernah bisa membaca situasi, Kyuhyun selalu tahu bagaimana 
caranya untuk membuatmu tersentuh. 

Eunso tersenyum. Mungkin, karena ia sedang hamil. Jadi, terlalu 
sensitif. 


au mer an aku yang merindukan Narhboden saja sudah 
lebih dari cukup, oppa. 

Kyuhyun menghentikan mobilnya di persimpangan jalan menuju 
Narhboden. Ia lalu meminta Eunso keluar dari mobil. Awalnya, Eunso 
bingung. Kenapa Kyuhyun memarkirkan mobilnya begitu jauh dari 
Narhboden? Tapi ketika Kyuhyun membungkuk di depannya, Eunso 
sadar bahwa Kyuhyun akan membawanya dalam gendongan 'piggy 
back. Eunso tersenyum seperti mengenang masa lalu. 
tu...dua...tiga...” Kyuhyun mulai menghitung langkah 
kakinya dan Eunso mendengarkan dengan seksama hitungan langkah 
kaki Kyuhyun. Jumlahnya pasti tidak akan sama seperti hitungan yang 
dulu karena rumah itu sudah tidak ada lagi. Tapi, Kyuhyun 
menghentikan langkahnya di angka yang sama seperti hiungannya 
yang dulu tepat di atas tanah yang menjadi tempat berdirinya 
Narhboden. 

Eunso turun dari gendongan Kyuhyun. Menatap hamparan luas 
halaman rumahnya dengan penuh rindu. Meskipun rumah itu sudah 
tidak ada lagi, ia memang merasa sudah cukup puas masih bisa 
melihat tanah yang masih hijau dan aliran air yang begitu deras di 
sungai yang sering menjadi tempatnya bermain air. Palung air itu 
sudah tidak ada lagi. Tapi, ia bisa melihat jelas palung itu di dalam 
kepalanya. 
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Perlahan, Eunso mengedarkan pandangannya mengikuti 
gambaran palung air menuju rumahnya. Rumah kecil namun indah itu. 
Ia masih bisa mengingat semuanya. Bentuk rumahnya, isi rumahnya, 
bahkan ia bisa mendengar suara tawa dirinya dan ayahnya. Ah, 
semuanya bisa ia ingat. Semuanya berada dalam kenangannya. 

Setelah ia kembali ke Seoul, ia tahu bahwa semua barang-barang 
di Narhboden disimpan oleh Kyuhyun. Sofanya Lili, Rumah Barbie- 
nya, meja belajarnya. Semuanya disimpan baik oleh Kyuhyun. 

Eunso langsung meminta rumah Barbie-nya kepada Kyuhyun 
ketika mengingat catatan kecil dari buku agenda ayahnya. Catatan 
yang mengatakan dimana ayahnya menyembunyikan emas itu. Emas 
yang ayahnya dan ayah Donghae dapatkan bersama hasil dari 
penjelajahan mereka di sebuah tambang emas milik orang lain. Itu 
adalah sebuah pencurian. Perbuatan yang tidak terpuji yang dilakukan 
oleh ayahnya. Ayahnya dan ayah Donghae membawa emas yang telah 
mereka bagi rata. Merasa bahwa terlalu berbahaya memakai emas- 
emas itu, ayahnya melapisi emasi-emas itu dengan kulit kayu dan 
mengecatnya dan membentuk menjadi potongan kecil untuk dibangun 
menjadi rumah Barbie oleh Eunso. Ia berjanji tidak akan 
menggunakan emas itu seumur hidupnya. 

Berbeda dengan ayahnya, ayah Donghae memakainya. Ia 
menjadi laki-laki yang sangat kaya saat itu, sombong dan sering 
menghambur-hamburkan uangnya di meja judi. Sampai akhirnya, 
emas-emas itu pun habis. Ayah Donghae kehilangan semuanya karena 
perjudian itu. Ia lantas mencari ayah Eunso untuk meminta sedikit 
emas yang dimiliki ayahnya Eunso. Sayangnya, Ayah Eunso tidak 
pernah memberikannya. Tidak pernah memberitahukan dimana 
sebenarnya ia menyimpan emas-emasnya hingga akhirnya ayah 
Donghae menjadi gila karena terobsesi kepada emas milik ayah 
Eunso. 

Saat itu juga, Eunso meminta Kyuhyun untuk memberikan 
sebagian emasnya kepada Donghae, Ia ingin laki-laki itu tahu bahwa 
ayahnya tidak gila. Eunso tidak mengira bahwa Kyuhyun akan setuju 
ketika Eunso mengusulkan untuk memberikan emas itu untuk 
Donghae. Lalu, sisa emas itu Eunso berikan kepada Takgu, paman 
yang setia kepada ayahnya dengan terus menjaga surat tanah 
Narhboden. Laki-laki itu bisa saja menjual Narhboden dan mengusir 
Eunso, tapi ia tidak melakukan hal itu karena memikirkan nasib Eunso 
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yang sebatang kara. Kyuhyun pun setuju ketika Eunso bertanya 
padanya tentang hal itu. 


“Tidak masalah. Itu semua milikmu,” jawab Kyuhyun saat itu. 
“Tapi, emas-emas itu jika diuangkan akan cukup banyak.” 
“Sebanyak apapun uang yang dihasilkan dari emas itu, tetap 
tidak akan mencapai kekayaanku." 


Eunso langsung mencibir saat itu juga kepada Kyuhyun. Bisa- 
bisanya, laki-laki itu masih berpikir sombong dan arogan. “Cih. Dasar 
kau pak tua tampan, kaya dan keren yang sombong.” Entah, itu pujian 
atau makian yang Eunso berikan sebagai tanggapannya untuk ucapan 
Kyuhyun. 

Eunso menoleh kepada Kyuhyun setelah puas mengingat 
kembali kejadian beherapa waktu yang lalu. Kyuhyun yang sedari tadi 
memperhatikan Eunso, tersenyum ketika istrinya menatapnya. 

“Kemarilah,"ujar Kyuhyun. 

“Kemana?” tanya Eunso dengan nada menggoda. 

Kyuhyun menyipitkan matanya sedikit “Ke pelukanku,” 
jawabnya. 

Eunso tertawa pelan. Ia lalu mengulurkan tangannya di pinggang 
Kyuhyun dan memeluk erat suaminya. Kyuhyun mendaratkan ciuman 
ringan di kepala Eunso, lalu berbisik. “Apa kau ingin membangun 
sesuatu di atas tanah ini?” tanya Kyuhyun. 

Eunso menggelengkan kepalanya. Ia tidak bisa menjawab 
Kyuhyun. Dia bukan pebisnis seperti Kyuhyun yang bisa memikirkan 
akan membangun apa agar bisa menghasilkan uang. Membangun 
hotel, taman hiburan, atau apapun itu bukanlah kapasitas otaknya. Ia 
hanya bisa merancang bangunannya saja. 

“Kau ingin mendengar ideku?” tanya Kyuhyun. Eunso 
mengangguk. “Aku ingin sebuah rumah dengan banyak sekali jendela 
besar agar bisa melihat langsung pemandangan di luar. Sebuah palung 
air atau juga kincir air yang menghubungkan air dari sungai ke rumah. 
Lalu, satu kamar tidur besar, tiga kamar biasa dengan kamar mandi 
masing-masing di dalam, Satu ruang tamu, dapur yang langsung 
terhubung dengan meja makan dan ruang keluarga yang cukup besar 
agar bisa memuat banyak orang. Terakhir, halaman yang cukup untuk 
anak-anak bermain di luar. Kau bisa membayangkannya di 
kepalamu?” 
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Eunso menganggukkan kepalanya. Sejak tadi, ia sudah 
memejamkan matanya membayangkan semua yang Kyuhyun 
ceritakan padanya. Imajinasinya langsung bermain untuk merangkai 
semua bangunan itu. “Tiga kamar biasa? Apa kau bermaksud untuk 
memiliki tiga anak?" tanya Eunso, 

“Aku ingin keluarga besar,” jawab Kyuhyun. 

Eunso tersenyum. Selama ini, ia hanya seorang diri tidak 
memiliki saudara sama sekali. Mendengar Kyuhyun ingin memiliki 
tiga anak membuatnya menjadi sangat bersemangat. Bayangan tentang 
langkah kaki kecil tiga mahluk mungil membuat darahnya bergejolak 
penuh semangat. 

“Bagaimana? Kau setuju?" tanya Kyuhyun. 

“Sangat setuju.” 

Kyuhyun tersenyum. 
Kyuhyun seraya menciumi w 

“Kim Minhye?” 

“Tidak.” 

“Heum...Paman Takgu?” 

“Tidak.” 

Eunso kembali bergumam dan menyebutkan nama-nama 
dosennya yang menurut Eunso sangat memuaskan hasil-hasil 
rancangannya, Ia bahkan menyebutkan nama-nama arsitek ternama 
dari luar negeri, tapi Kyuhyun tetap mengatakan ‘tidak’ untuk semua 
nama yang Eunso sebutkan. 

“Semuanya tidak kau sukai, lalu kau mau siapa?” 

“Astaga, Song Bunso. Aku memiliki istri seorang arsitek, kenapa 
aku harus memakai orang lain?” Kyuhyun menatap istrinya dengan 
tatapan mengejek. 

Eunso melebarkan matanya. “Kau ingin aku yang 
merancangnya?” tanya Eunso. Kyuhyun mengangguk. “Tapi, aku 
belum menjadi seorang arsitek. Masih dua bulan lagi sampai sidang 
kelulusanku.” 

Kyuhyun tersenyum. “Aku yakin kau bisa, honey. Jika tadinya 
rumah ini ayahmu yang membangunnya, maka harus kau yang 
membangunnya lagi sekarang. Kau bisa, "kan? 

Eunso merasakan air matanya menggenang di pelupuk matanya. 
Kenapa Kyuhyun selalu bisa membuatnya terharu? Eunso 
menganggukan kepalanya. Ya, dia pasti bisa. Merancang sendiri 
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rumah untuk ia tinggali bersama suami dan anak-anaknya. Membuat 
kembali kenangan yang indah di atas tanah subuh ini "Narhboden” 
Kyuhyun menunduk mencium bibir mungil Eunso. “Jangan lupa 
rancang senyaman mungkin agar kita bisa bercinta di setiap sudut 
ruangannya....aaaww...” Kyuhyun menghentikan ucapannya 
bertepatan dengan cubitan dari Eunso, 
sx 


Usia kehamilan tiga bulan... 


“Hiks...hiks..." Air mata bergulir jatuh di pipi Eunso. Ia 
menghapus air matanya dengan punggung tangannya sendiri lalu 
membersitkan hidungnya pada tisu yang diberikan oleh ibu 
mertuanya. Eunso menangis bukan karena ibu mertuanya 
menjahatinya atau karena ia baru saja menonton drama Stairway to 
heaven, drama paling menyedihkan sepanjang masa. Ia menangis 
arena alasan yang tidak jelas 

dah...sudah...tidak apa-apa.” Hanna mencoba menenangkan 
Eunso yang masih saja sesegukan karena menangis. 

“Hiks..caku ingin berhenti menangis, comunim. Tapi, air 
matanya tidak mau berhenti,” Eunso lagi-lagi menghapus air mata 
yang datang tanpa alasan itu. Hal ini sering terjadi ketika usia 
kandungannya menginjak tiga bulan. Eunso memang menjadi lebih 
sensitif dan mudah sekali menangis. Mual yang menyerangnya pun 
selalu datang dengan tiba-tiba. 

Proses mengidam Eunso berbeda dengan wanita kebanyakan. 
Jika wanita biasanya akan mual saat mencium aroma makanan yang 
menyengat, maka Eunso akan mual jika suaminya mulai meneriaki 
seorang pelayan. Jika wanita biasanya menangis karena tekanan dari 
banyaknya pekerjaan yang mereka lalui, maka Eunso akan menangis 
karena hal yang tidak jelas. Seperti hari ini, Eunso dan Hanna sedang 
menyantap buah apel bersama-sama ketika Eunso tiba-tiba saja 
menangis sesenggukan. Benar-benar sesenggukan. 

“Menangis lagi?” Suara Kyuhyun terdengar dari ambang pintu, 
Ia melangkah mendekati Eunso dengan alis berkerut. Berjongkok di 
hadapan Eunso, lalu mengusap air mata itu dengan talapak tangannya. 
“Kali ini, kenapa?” tanyanya. 

Hanna menggelengkan kepalanya. “Kami hanya sedang makan 
buah. Tiba-tiba, Eunso menangis.” 


e-Book.id 


Eunso mengalungkan tangannya ke leher Kyuhyun dengan 
manja. “Oppa...hiks..”” 

“Kenapa?” Kyuhyun menarik Eunso ke dalam pelukannya. 
Menyandarkan kepala Eunso ke dadanya seraya mengusap kepala 
istrinya. Eunso menggelengkan kepalanya menandakan bahwa ia pun 
tidak tahu penyebab kenapa kali ini ia menangis. 

Kyuhyun mendesah, Ia berusaha menarik tangan Eunso dari 
lehernya namun Eunso berkeras dengan tetap memeluk Kyuhyun. 
Kyuhyun yang ingin pergi ke kamarnya untuk mandi dan berganti 
pakaian setelah pulang kerja pun terpaksa membawa Eunso ke dalam 
gendongannya. Ia berdiri dengan kedua kaki Eunso melingkar di 
pinggang Kyuhyun. Kepalanya berada di bahu lebar milik suaminya, 
Posisi yang begitu intim namun terlihat lucu karena Eunso menangis 
seperti anak kecil. Lebih tepatnya, Kyuhyun sedang menggendong 
bayi besar saat ini 

Hanna yang melihat kepergian Kyuhyun dengan menggendong 
Eunso seperti menggendong anak kecil itu hanya tersenyum geli. 
Pernahkah ia membayangkan akan melihat kejadian seperti ini? 
Anaknya yang biasanya tegas dan sering mengintimidasi orang 
menjadi tidak berkutik ketika berhadapan dengan istrinya yang sedang 
hamil. 

Kyuhyun menutup pintu kamarnya dan menatap tempat tidur 
bermaksud untuk membaringkan Eunso di sana. Begitu ia 
mendaratkan pantat Eunso di atas tempat tidur, Eunso kembali 
merengek manja. Kyuhyun pun langsung berdiri dengan Bunso masih 
di gendongannya. Ia mendesah karena sepertinya ia harus berdiri 
seperti ini untuk beberapa s nso tidak akan mau turun sampai 
ia sendiri yang ingin turun. Tapi, ini tidak berlangsung lama. Eunso 
menarik kepalanya dari bahu Kyuhyun dan meminta untuk turun. 

“Aku harus mandi,” ujar Kyuhyun sembari meninggalkan satu 
kecupan di kening Eunso. 

Kyuhyun beranjak ke kamar mandi dan meninggalkan Eunso 
yang sudah berhenti terisak. Ini sudah kali keempat Eunso menangis 
tanpa sebab. Kyuhyun tidak terkejut mendapati Eunso yang bergelayut 
manja padanya. Biasanya, Bunso memang manja. Tapi semenjak 
kehamilannya, Eunso berubah menjadi lebih manja. Oh, tidak. 
Kyuhyun sama sekali tidak mengeluh. Ia senang bisa menjadi tempat 
bermanja Bunso. Ia menyukai aktifitasnya yang juga memanjakan 
Eunso. 
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Selesai mandi, Kyuhyun keluar hanya dengan melilitkan handuk 
di pinggangnya. Perlahan, ia mendekati Eunso yang berbaring 
menyamping memunggunginya. Bertopang pada kepala tempat tidur, 
Kyuhyun membungkuk di atas Eunso untuk melihat wajah istrinya itu. 
Eunso terlihat sedang tidur. Namun, kedua alisnya berkerut seperti 
sedang menahan sakit. Kyuhyun meletakkan tangannya di kening 
Eunso. Hangat... 

Kyuhyun Bergegas ke lemari mengambil baju kaos berwarna 
hitam dan celana selutut. Cepe at, ia memakai pakaiannya itu 
lantas langsung membuka pintu kamarya dan memanggil satu nama. 
“Jae?” 

Kyuhyun menunggu sejenak. Biasanya, Jaesung akan langsung 
datang dalam waktu 10 detik setelah Kyuhyun memanggil. Tapi. laki- 
laki itu tidak juga datang. Kyuhyun lupa bahwa orang kepercayaannya 
itu sedang pergi berbulan madu dengan Ahra. Bulan madu yang 
tertunda karena berbagai macam alasan. 

Menyadari bahwa Jae memang tidak ada, Kyuhyun pun 
memanggil nama beberapa pelayan yang ia hafal. Tidak hanya 
memanggil, ia berteriak dari lantai atas menunggu siapa saja dari 
semua nama yang ia sebutkan datang menghampirinya. 

Benar saja. Semua yang dipanggil oleh Kyuhyun pun datang 
berlarian dengan raut wajah panik. Mereka belajar dari pengalaman 
dari panggilan Kyuhyun sebelumnya. Mereka takut mereka dipanggil 
karena telah melakukan kesalahan. 
anya salah satu yang lebih tua. 

Kyuhyun lupa memelankan suaranya, bahkan 
ketika semua pelayan itu sudah berada di dekatnya. 

“Oppa...” Panggilan Eunso menghentikan Kyuhyun. 

Kyuhyun menoleh ke dalam, Melihat Bunso sedang menegakkan 
kepalanya menoleh ke arah pintu. Ke arah Kyuhyun. “Apa kau 
meneriaki orang-orang?” 

“Tidak,” jawab Kyuhyun cepat. 

“Jangan berteriak. Aku mual.” Eunso pun kembali 
membaringkan kepalanya. 

Kyuhyun menoleh lagi pada para pelayan iw dan berbicara 
dengan suara yang lebih lembut. “Panggil dokter dan siapkan teh 
hangat untuk Eunso.” 

Derap langkah kaki pelayan-pelayan itu mengiringi langkah 
mereka. Langkah yang berlari terburu-buru untuk melaksanakan 
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perintah dari sang majikan. Kyuhyun kembali menghampiri Eunso. 
Duduk di tempat tidur, mengusap kepala Eunso dengan lembut. Eunso 
berputar agar bisa menghadap Kyuhyun. Kepalanya ia rebahkan di 
atas pangkuan Kyuhyun. Seperti dejavu. Mereka dulu pernah 
mengalami ini ketika Bunso terbaring sakit karena tamu bulanan 
Eunso yang datang tidak pada waktunya ketika mereka sedang 
berbulan madu, Eunso juga berbaring di pangkuan Kyuhyun dengan 
bentuk tubuh membentuk seperti bola karena dia memeluk perutnya. 
Seperti kejadian beberapa bulan yang lalu itu juga, Kyuhyun pun 
mengusap pelan perut istrinya yang masih rata itu. 

“Mual?” tanya Kyuhyun lembut. Bunso menggeleng. “Pusing?” 
Eunso menggeleng lagi. “Lalu, kau kenapa, honey?” 

“Aku tidak tahu. Hanya ingin bergelung manja padamu.” 
Jawaban Eunso membuat Kyuhyun tersenyum. Oh, siapa yang tidak 
suka jika istrimu sedang bermanja seperti ini? 

“Oppa, aku ingin sesuatu," Eunso mendongak menatap ke mata 
Kyuhyun. 

“Apa? 

“Berjanjilah kau akan mengabulkannya.” 

Kyuhyun diam. Entah, kenapa ia merasa ada sesuatu yang salah 
dari permintaan yang berlum terucap itu. Wanita hamil banyak 
keinginan yang aneh-aneh. Bunso pernah mengatakan itu padanya. 
“Katakan terlebih dahulu,” jawab Kyuhyun. 

“Berjanji saja.” 

“Tidak. Katakan.” Kyuhyun berujar tegas dengan suara yang 
sedikit tinggi. Lupa bahwa istrinya sedang sangat sensitif. Bibir Bunso 
sudah mulai bergetar, mencebik dan mulai terisak. Kyuhyun 
mendesah. “Jika kau ingin menikah lagi, tidak.” Kyuhyun akhirnya 
melembutkan lagi suaranya. 

“Bukan itu,” bantah Bunso sambil tertawa geli. 

Kyuhyun mendesah lega. “Jika kau ingin mencium laki-laki lain, 
aku juga menolak.” Kyuhyun sering mendengar permintaan seperti itu 
bisa saja terjadi jika seorang istri sedang mengandung. 
nso mengerutkan alisnya. “Untuk apa aku mencium laki-laki 
lain jika aku punya ini?” Bunso menyentuhkan jari telunjuknya pada 
bibir Kyuhyun. 

Kyuhyun tertawa. Ia mengecup pelan jari 
pada bibirnya itu. 


nso yang menempel 
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“Lalu, apa yang kau inginkan? Katakan padaku.” Pelan-pelan, 
Kyuhyun mengusap anak rambut Eunso di atas dahinya. 

“Aku ingin...ingin...ingin...ingin sekali menonton konser.” 

“Konser?” Alis Kyuhyun terangkat. Bunso mengangguk dengan 
semangat. “2PM?” Lagi-lagi, Eunso mengangguk. Kali ini, dengan 
senyuman cerah. “Kapat 

Eunso menggelengkan kepalanya. “Tidak tahu,” jawabnya. 

“Kau ingin menonton konser 2PM dan tidak tahu kapan 
konsernya?” 

“Bukan itu. Aku belum tahu kapan jadwal konser mereka di 
Seoul. Maksudku, jika nanti ada konser di Seoul, aku ingin 
melihatnya. 

Kyuhyun berpikir sejenak, lalu mengangguk setuju. “Baiklah. 
Akan kusuruh orangku untuk menanyakan jadwal mereka. Jika dalam 
waktu dekat memang ada konser, kau boleh melihatnya, 

“Tapi,” Entah, kenapa mendengar kata ‘tapi’ itu membuat 
Kyuhyun menjadi “Aku ingin menonton di barisan paling 
depan.” 

“Apa? Tidak,” tolak Kyuhyun cepat. 

“Oppa. 

“Honey, kau sedang hamil. Bagaimana jika kau terjepit? Atau 
terjatuh? Tidak.” 

“Tapi, perutku belum besar.” 

“Tidak. Di kelas VIP dan duduk. Tidak boleh berdiri. Kau bisa 
a menonton dari jauh.” 

Eunso memberengut sedih. Ia menunduk dengan memainkan 
ujung baju Kyuhyun, “Aku ingin sekali menonton di barisan paling 
depan. Ingin bersalaman dengan Jang Wooyoung.” 

“Aku bisa mempertemukan kalian lagi jika itu maumu.” 

“Tidak. Rasanya akan berbeda. Seluruh fans mungkin akan iri 
padaku jika aku dapat menyalami salah satu dari mereka.” 

“Ya, Song Eunso. Bermimpi saja.” Kyuhyun diam sejenak 
ketika melihat ekspresi Eunso yang tersentak. Ia sadar kalimatnya 
barusan terdengar kasar. “Pikirkan jika konsernya lima bulan dari 
sekarang. Perutmu sudah akan besar, Kau ingin anak kita terhimpit? 
Tidak, honey. Jangan bahayakan anak kita.” 
nso mendesah. “Baiklah. Tapi, kau ikut bersamaku menonton 
konsernya.” 

“Baiklah,” jawab Kyuhyun langsung menyetujui. 
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“Janji: 

Tok..tok..tok.. 

Ketukan di pintu mengalihkan perhatian mereka berdua. 
Kyuhyun menjawab untuk masuk kepada siapa saja yang mengetuk 
pintu kamarnya. Pelayan yang tadi ternyata berjumlah lima orang 
yang terburu-buru datang karena panggilannya, masuk dengan 
masing-masing membawa nampan yang di atasnya terdapat cangkir 
mewah berisikan teh hangat. Kyuhyun menaikkan alisnya. Ia hanya 
minta satu the. Seharusnya, salah satu dari mereka saja yang 
'membawakannya, bukan kelimanya. Tidak lama, dokter pun datang 
yang juga berjumlah lima orang. Eunso tertawa melihat itu. Namun, 
tidak dengan Kyuhyun. Kyuhyun sudah siap meledak namun Eunso 
menghentikan ledakan itu sebelum Kyuhyun memarahi kebodohan 
pelayan-pelayan yang panik dan bertindak sesuai dengan perintah 
Kyuhyun tadi. Mereka tidak salah, Kyuhyun-lah yang salah karena 
tidak menunjuk siapa yang harus menelpon dan siapa yang harus 
membawakan teh. 


sr 
Usia kehamilan lima bulan... 


Kegilaan fangirling Bunso semakin hari semakin menggila. 
Entah, karena faktor kehamilan atau karena sudah lama hobi itu tidak 
tersalurkan. Awalnya, Kyuhyun membiarkan saj 
semua album yang dimiliki oleh istrinya itu bersamaan dengan koleks 
buku-buku milik Kyuhyun di ruang kerjanya. Bayangkan! Album 
boyband bersanding dengan buku-buku bisnis. buku sejarah dan buku- 
buku sastra. Bukanlah perpaduan yang cocok. 

Kemudian, Kyuhyun sekali lagi mengabaikan Eunso yang 
mengganti wallpaper ponselnya dengan foto Jang Wooyoung. Bukan 
lagi fotonya. Itu masih sangat kecil. Kyuhyun tidak akan marah karena 
l itu. Baginya, kebahagiaan Eunso selama ia mengandung adalah 
tujuan utamanya. Lalu, kesabaran Kyuhyun akan semua benda-benda 
berlogokan 2PM atau Jang Wooyoung itu sudah membuat Kyuhyun 
geram. la masih menerima jika ia disuruh minum dari cangkir 
bergambar kepala Jang Wooyoung atau handuk berlogo 2PM atau 
jaket Varsity berwarna biru dengan nama Wooyoung di belakangnya, 
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tapi tidak kali ini. Tidak dengan poster besar Jang Wooyoung 
terpasang di tembok kamar tidurnya dan Eunso. 

“Apa maksudnya ini?” Kyuhyun menunjuk poster seukuran 
badan yang menempel tepat di sebelah televisi yang berada di kamar 
mereka. 

“Itu poster Wooyoung. Official dari fanmeer terak 

“Honey? Apa kau tidak berlebihan akhir-akhir ini?” Kyuhyun 
mendesah pasrah. Kandungan Eunso sudah berusia lima bulan. Perut 
yang tadinya rata itu sekarang sudah mulai menonjol. Pipi istrinya 
sudah mulai tembam. Berat badannya pun juga bertambah. Kyuhyun 
gembira bukan main karena hal itu. Ia suka melihat tubuh Eunso 
berisi, apalagi alasan kenapa tubuh mungil itu bisa berisi. 

“Berlebihan apa? Aku hanya ingin anakku mirip dengan Jang 
Wooyoung." 

Jawaban Eunso membuat Kyuhyun kehabisan kesabarannya. 
“Janga lupa. Dia anakku juga, Aku tidak ingin anakku mirip Jang 
Wooyoung." 

“Tapi, aku ingin.” Bunso mulai membantah lagi. 

Kyuhyun menyipitkan matanya yang langsung membuat Eunso 
bungkam. Pada usia kehamilannya yang kelima ini, Eunso tidak lagi 
sensitif atau egois dengan semua yang ia inginkan harus didapatkan. 
Karena itu, ia pasrah ketika Kyuhyun dengan kasar menarik poster itu 
lepas dan merobeknya, lalu membuangnya ke kotak sampah 

“Anakku harus mirip aku, bukan Jang Wooyoung.” 

Kyuhyun pergi dengan membawa kotak sampah itu 
membakarnya di halaman rumah beserta kotak sampahnya. Terlalu 
marah mungkin sehingga lupa untuk mengeluarkan saja potongan 
poster itu. Bunso hanya bisa menatap sedih poster itu. Ia memang 
sudah keterlaluan akhir-akhir ini. Tapi, keinginan itu tidak bisa ia 
tolak. Ia hanya melakukan hal-hal yang tidak pernah bisa ia dapatkan 
dulu. 

Eunso beranjak ke meja kerjanya di sana ada hasil desain rumah 
yang ia rancang untuk Narhboden. Rumah itu sudah 30% dibangun. 
Diperkirakan rumah itu akan jadi setelah Eunso melahirkan. Kyuhyun 
dengan semangat mengatakan bahwa mereka bisa langsung pindah ke 
sana setelah Eunso melahirkan. Bunso mendesain rumah itu seperti 
yang Kyuhyun inginkan. Rumah yang memiliki jendela besar, tapi 
Eunso tidak membuat tiga kamar yang Kyuhyun katakan. Sebagai 
gantinya, ia membuat ruang keluarga yang besar untuk mereka bisa 
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bermain bersama-sama. Lalu, seperti yang Kyuhyun inginkan, ia tetap 
membuat halaman rumahnya menjadi luas agar anak-anak mereka bisa 
bermain dengan bebas di sana. Kyuhyun sama sekali tidak protes 
dengan hasil rancangannya. Laki-laki itu bahkan sangat puas dengan 
hasilnya. 

Eunso mengusap perutnya yang membuncit itu dengan pelan 
sambil memandangi foto wisudanya yang terletak di atas meja. Dua 
bulan yang lalu perutnya tidak sebesar ini. Jadi, gaun indah itu masih 
muat di tubuhnya. Ia bersyukur karena di sela-sela rasa mual dan 
pusing yang menderanya, ia masih bisa fokus pada sidang 
kelulusannya. Sidang yang menghasilkan nilai A. Eunso tidak akan 
pernah lupa ketika Kyuhyun mengatakan padanya betapa bangganya 
laki-laki itu kepada Eunso. 
tidak lagi membutuhkan apapun juga saat ini. Ada 
Kyuhyun di sisinya, ada bayi yang sekarang ia kandung, lalu rumah di 
Narhboden akan dibangun lagi. Semua itu sudah cukup membuatnya 
berpuas diri. Karena itu, ia tidak mengeluh ketika Kyuhyun menolak 
idenya untuk bekerja di kantor Minhye. Apapun itu, jika Kyuhyun 
tidak mengijinkan, akan ia turuti. Karena apa? karena Kyuhyun sudah 
banyak sekali memberikan kebahagiaan untuknya. 

Pintu kamar terbuka. Kyuhyun masuk setelah puas melihat 
poster itu terbakar. Ia menghampiri Eunso dengan kedua alis bersatu. 
Tangannya meraih pinggang istrinya, menempelkan perut yang besar 
itu pada perutnya sendiri. tersenyum ketika merasakan sedikit gerakan 
ri dalam sana. 

“Maaf untuk posternya,” bisik Kyuhyun. “Akan kuganti besok.” 

Eunso terkejut. Kyuhyun akan mengganti posternya dengan 
yang baru? Padahal, tadi laki-laki ini berkeras tidak ingin memajang 
poster Wooyoung. Apa dia berubah pikiran? 

Tidak. Kyuhyun tidak berubah pikiran karena besok bukan 
poster Jang Wooyoung yang terpasang, tapi sebuah figura besar 
dengan foto Kyuhyun di dalamnya. Ya, foto Cho Kyuhyun sendiri. 
Foto tanpa ekspresi dengan jas berwarna hitamnya. 

“Anakku harus mirip denganku, Bukan laki-laki lain.” hanya itu 
yang Kyuhyun katakan ketika melihat istrinya tertegun kaget melihat 
foto itu. Bunso tertawa saat itu. Tertawa sangat keras. Karena ia tahu, 
Kyuhyun yang tidak pernah ingin difoto rela mengambil potret dirinya 
sendiri hanya agar anaknya mirip dengannya. 
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Cho Kyuhyun, kenapa kau sungguh menggemaskan, batin Eunso 
hari itu. 
ser 


Usia kehamilan enam bulan... 


Kyuhyun keluar dari mobil sedan hitamnya diikuti oleh Jaesung 
di belakangnya. Jaesung masih tetap bekerja untuk Kyuhyun 
sekembalinya ia dari bulan madu. Karena bagaimanapun juga, 
menjaga Kyuhyun adalah tugasnya. Meskipun begitu, ia mendapatkan 
kelonggaran untuk pulang lebih cepat dari jam kerja biasanya dan 
tidak perlu harus berada di dekat Kyuhyun sepanjang hari serta hari 
libur untuk sabtu dan minggu. Hal itu membuatnya bisa menghabiskan 
waktunya bersama Ahra berdua saja. 

“Kau boleh pulang, hyung," ujar Kyuhyun tepat ketika Jaesung 
menyerahkan tas kerja dan jas Kyuhyun kepada pelayan yang bertugas 
untuk itu 

Jaesung melihat jam tangannya. Hari memang sudah sore. Jam 
kerjanya juga sudah habis. Ia tidak langsung berpamitan namun 
menunggu Kyuhyun meninggalkan ruang depan sebelum ia beranjak 
pulang ke rumahnya, ke istrinya. 

Kyuhyun berjalan menaiki tangga seraya melepaskan kancing 
lengan kemejanya dan melipat lengan baju itu sampai siku. Tidak 
lupa, ia juga melepaskan dasinya. Kakinya membawanya langsung ke 
kamarnya. Ia tahu bahwa istrinya berada di sana. Mungkin sedang 
tidur sore seperti kebi 
membesar. Istrinya itu cepat sekali mengantuk semenjak hamil. 

Kyuhyun membuka pintu kamar menanti pemandangan Eunso 
yang tidur di atas ranjang mereka. Namun, Bunso tidak berada di sana. 
la bergerak ke kamar mandi. Pintu kamar terbuka dan tidak 
menujukkan kehadiran Eunso. Ia berpaling pada pintu yang 
menghubungakan antara ruang kerjanya dan kamar tidur. Di sana, 
tidak hanya ada meja kerjanya namun ada meja khusus untuk Eunso 
mendesain rancangannya. Meja itu pun kosong tidak ada pemiliknya 
di sana, 


Kyuhyun berjalan keluar dan memanggil ibunya. “Eomma, 
dimana Eunso?” 
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Hanna keluar dari kamarnya dengan ekspresi terkejut mendengar 
panggilan Kyuhyun. “Bukankah Eunso berada di kamar?” 

DEG 

Kyuhyun menggelengkan kepalanya ngeri. “Tidak ada. Dia tidak 
ada di kama 

“Tapi, eomma yakin dia tadi bilang ingin tidur.” Hanna 
bergumam pelan, menggigit jari tangannya dengan panik. “Kau yakin 
dia memang tidak ada?” 

Pertanyaan Hanna membuat Kyuhyun kembali masuk ke 
kamarnya. Ia memanggil dan memanggil nama Eunso. Membuka 
semua lemari pakaian berharap Eunso berada di sana. Tempat yang 
sangat dihindari oleh Eunso, lemari pakaian. Tidak mungkin ia ada di 
sana, tapi Kyuhyun tetap berharap istrinya tengah bersembunyi di 
sana. 

Kyuhyun terdiam ketika tidak juga menemukan Eunso. 
Bayangan tentang penculikan yang sebelum ini terjadi kembali masuk 
ke dalam kepalanya. Penculikan, Eunso cedera, lalu keguguran. Demi 
Tuhan. Bayi mereka masih berusia enam bulan di perut Eunso. 

“Periksa seluruh rumah!” desis Kyuhyun panik. “Cepat!” 

Semua pelayan yang berada di sana langsung bergegas 
memeriksa seluruh isi ruangan di rumah itu. Jaesung yang tadinya 
hendak pulang pun kembali masuk begitu mendengar teriakan 
Kyuhyun. Ia tahu, terjadi sesuatu ketika Kyuhyun bersuara seperti itu. 
Jaesung ikut memerika semua ruangan. Rumah penyimpanan wine 
tidak terlewat, begitu juga dengan ruangan yang berada di paling atas 
rumah itu. Ruangan dimana Ahra sering bersembunyi. Jaesung bahkan 
memasuki penjara bawah tanah, Penjara itu memang sudah kosong. 
Kyuhyun memerintahkan Jaesung untuk membebaskan sisa orang- 
orang yang sudah menculik Bunso, Membuang mereka ke tempat 
yang terpencil hingga tidak ada yang bisa keluar dari tempat itu. Di 
sana pun, Jaesung tidak menemukan Eunso. Eunso menghilang seperti 
tanpa jejak. Seperti kejadian sebelumnya. 

Nama Eunso terus terdengar di setiap penjuru ruangan namun 
wanita itu tidak juga terlihat. Sudah hampir satu jam mereka mencari. 
Kyuhyun juga tidak berdiam diri, Ia ikut mencari. Memasuki semua 
tempat yang sudah di periksa. Di lemari yang dulu juga ia gunakan 
untuk mengurung Eunso tidak luput dari pencariannya. Tapi, Eunso 
tetap tidak ditemukan. Kyuhyun merasa frustasi saat itu juga. 
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Apa sekali lagi ia gagal melindungi istrinya? Sekali lagi, ia 
kecolongan dan musuh-musuhnya bisa menculik Eunso? Tapi jika 
Eunso diculik, siapa yang kemungkinan terlibat akan penculikan ini? 

“Eunso tidak ditemukan dimana pun.” Jaesung mendatangi 
Kyuhyun sambil menggelengkan kepalanya. 

Kyuhyun mengeraskan rahangnya. Apa saja yang ia lakukan 
selama ini? Kenapa kejadian seperti ini harus terulang lagi? Dengan 
cepat, ia mengambil ponselnya. Ia belum mencoba menghubungi 
Eunso melalui ponsel. 

Nama *7 Love This Lady' tertera dilayar ponselnya begitu ia 
menghubungi Eunso. Nada sambung ke ponsel Eunso terdengar, 
begitu juga dengan nada dering dari ponsel Eunso. Yang artinya 
ponsel Eunso berada di kamar mereka. Kyuhyun memejamkan 
matanya. Mencengkeram kuat ponselnya. Berusaha untuk menahan 
rasa cemas di dadanya. Ia mematikan sambungan ke ponsel Eunso, 
lalu menekan satu nomor, 

“Kau dimana?” tanya Kyuhyun langsung setelah orang di 
seberang telepon itu menyahut panggilannya. “Ke rumahku 
sekarang!” 


set 


Kyuhyun duduk dengan kepala bersandar di kepala sofa besar 
berwarna hitam di ruang perpustakaan. Menunggu dengan perasaan 
kacau dan tidak tenang. Menunggu hasil pencarian Heechul yang 
langsung datang ke rumahnya begitu ia menghubunginya tadi. Ia 
selalu percaya bahwa Heechul bisa menemukan setidaknya satu jejak 
dari menghilangnya Bunso. Mungkin, salah satu pengawal di rumah 
ini terlibat karena tidak mungkin Eunso menghilang tanpa terlihat oleh 
pengawal yang menjaga rumah ini begitu ketat. Tapi, jika benar-benar 
menghilang tanpa diketahui, maka penculik ini begitu pintar. Atau dia 
sudah sangat hafal dengan seluk beluk rumah ini? 

“Kyuhyun-aa." Suara lembut khas ibu-ibu memanggilnya. 

Kyuhyun membuka matanya dan melihat Hanna berdiri di 
samping kursinya. Menunduk menatapnya dengan tatapan sedih. Air 
mata yang wanita itu keluarkan membuat matanya merah. Kyuhyun 
mengusap wajahnya lelah. “Eomma, kenapa kejadian seperti ini harus 
terulang lagi?” 

“Kyuhyun-aa, comma yakin Bunso baik-baik saja. Kau harus 


kuat.” 
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“Aku tidak bisa tenang. Terakhir kali Eunso diculik, dia 
ditemukan dalam keadaan terluka dan keguguran. Ya, Tuhan. Bayiku 
baru berusia enam bulan di rahimnya.” Sekelebat bayangan akan 
kehilangan putranya membuat Kyuhyun hampir saja menitikkan air 
matanya. Ya, mereka tahu bahwa bayi yang dikandung Eunso adalah 
laki-laki. Sudah bisa dipastikan melalui pemeriksaan USG ketika 
kandungan Eunso berusia lima bulan. Ia sudah kehilangan putrinya. 
Apa ia harus kehilangan putranya juga? 

Hanna tidak bisa menahan dirinya untuk menangis lagi ketika 
melihat putranya kembali tidak berdaya karena kehilangan istrinya. 
Kyuhyun yang jarang sekali terlihat lemah. Harus dua kali mengalami 
kejadian ini. Kejadian yang melibatkan satu-satunya kelemahan 
Kyuhyun. Hanna mengusap kepala Kyuhyun. Menarik kepala 
putranya itu agar bersandar di perutnya. Dulu, Kyuhyun akan menolak 
sentuhan seperti ini. Tapi sekarang, Kyuhyun sudah bisa menerima 
sentuhan dari ibu atau saudara perempuannya 

“Eomma yakin semua baik-baik Harus baik-baik saja.” 
Hanna menangis dengan tangan terus mengusap kepala Kyuhyun. 

Kyuhyun memejamkan matanya. Ingin sekali ia menangis, tapi 
ia tidak akan lemah. Ia harus menemukan Eunso. Jika dulu ia bisa 
menemukan Eunso, maka ia harus kembali menemukan istrinya. Kali 
ini, dia tidak boleh terlambat. Demi istri dan anaknya. 

“Tuan Cho.” Panggilan suara ragu-ragu di ambang pintu 
membuat Kyuhyun langsung menegakkan kepalanya. Menoleh pada 
Heechul yang memanggilnya. “Mungkin Anda ingin melihat ini.” 

DEG 

Entah, kenapa perasaannya tidak enak. Ekspresi Heechul terlihat 
janggal. Kyuhyun berdiri dengan hati-hati. Kenapa ia takut untuk 
mengikuti Heechul? Ia takut menemukan sebuah bukti yang 
mengerikan atau menemukan jejak yang menakutkan. Tapi, ia harus 
melihat dan memastikan apapun itu, 

Kyuhyun berjalan di belakang Heechul yang membimbingnya ke 
kamar tidurnya. Hanna yang berjalan di belakang Kyuhyun pun 
merasa cemas. Jaesung juga sudah menunggu di dekat pintu kamar 
tidurnya, Ekspresinya juga terlihat janggal. Kyuhyun menelan 
salivanya. Melongok masuk ke dalam kamarnya sendiri. 

Kamar itu terlihat berantakan karena ulah dirinya yang mencari- 
cari Bunso. Ditambah dengan ulah Heechul yang ikut mencari jejak 
setelahnya. Jendela kamar terbuka membuat tirai yang berwarna 
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cream itu berhembus karena tertiup angin. Kyuhyun tidak berani 
menatap kemanapun di seluruh bagian kamarnya. Namun, keadaan 
tempat tidur yang berantakan membuatnya harus menoleh ke sana. 
Seprai tempat tidur sudah tertarik ke atas membuat bagian bawah 
tempat tidur itu terlihat lebih jelas. 

“Di sini.” Heechul berjongkok di sebelah tempat tidur dan 
melirik ke bagian bawah tempat tidur. 

Pelan-pelan, Kyuhyun berlutut dengan satu kaki, lalu kaki 
berikutnya mengikuti. Kyuhyun menunduk hingga kepalanya 
menyentuh lantai, melihat ke dalam bawah tempat tidur. Memang 
tempat tidurnya tinggi hingga bagian bawah tempat tidur itu pun 
terlihat lapang untuk dimasuki oleh manusia. 

“Honey?” panggil Kyuhyun panik. Eunso-nya berada di sana. 
Sejak tadi berada di sana! Kyuhyun belum bisa bernafas lega karena 
Eunso memejamkan matanya. Ia mengulurkan tangannya ke bawah 
tempat tidur dan menyentuh kepala Eunso. Tubuhnya hangat seperti 
biasa. Tidak dingin. Itu tandanya istrinya masih hidup dan dilihat dari 
cara bernafasnya yang teratur membuat Kyuhyun tahu istrinya sedang 
tidur. “Demi Tuhan. Dari tadi kau tidur di sini?” Kyuhyun pun 
merangsek maju ke depan. 

Hanna, Jaesung, Heechul serta pelayan-pelayan yang tadi 
mencari Eunso hanya bisa menatap bengong Kyuhyun. Majikan 
mereka yang selalu berada di atas dan memerintah mereka sesuka hati 
itu merangkak masuk ke bawah tempat tidur dengan posisi tiarap 
seperti tentara. Mereka menahan tawa mereka karena hanya bisa 
melihat kaki Kyuhyun setelahnya. 

Kyuhyun mengusap kepala Eunso dengan sedikit kuat membuat 
kepala wanita itu berguncang. “Honey, bangun.” 

Eunso mengeluh pelan. Tidak ingin waktu tidurnya terganggu. 
Namun, Kyuhyun berkeras ingin Eunso bangun. Ia terus memanggil 
nama Eunso. Terus berusaha untuk membuat istrinya bangun. 

Menyerah pada gangguan dari Kyuhyun, Eunso pun membuka 
matanya. Matanya mengerjab beberapa kali sebelum fokus menatap 
wajah Kyuhyun dalam gelapnya tempat itu. “Oppa?” panggilnya 
manja. 

“Apa yang kau lakukan di bawah sini? Tempat ini gelap dan 
sempit. Kau takut tempat seperti ini. Demi Tuhan. Bagaimana caranya 
kau masuk ke sini?" Kyuhyun memberikan pertanyaan secara bertubi- 
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tubi membuat Eunso hanya bisa mengerjabkan matanya belum 
sepenuhnya sadar dari rasa kantuknya. 

“Aku tadi bermimpi,” kata Eunso. Sama sekali tidak menjawab 
pertanyaan Kyuhyu 

“Tentang apa' 

“Tentang appa dan Narhboden.” Eunso mengusap alis Kyuhyun 
yang bertautan dengan jari telunjuknya. “Dulu, kami sering bermain 
sembunyi tangkap. Aku selalu bersembunyi di bawah tempat tidur 
karena tempat itu yang jarang appa kunjungi. Aku sering tertidur di 
sana jika sudah lelah menunggu appa menemukanku. 

Kyuhyun hampir saja tertawa mendengar cerita itu. “Dan kenapa 
sekarang kau berada di sini? Kau sedang bermain dengan siapa?" 

“Tidak ada. Aku hanya merindukan rasanya tidur di bawah 
tempat tidur. Membuat rasa takutku pada tempat gelap dan sempit 
benar-benar menghilang. Mungkin, bayinya merindukan haraboji- 
nya.” Eunso tersenyum di akhir kalimat. 

Kyuhyun mendesah lega. Sekarang, ia tahu istrinya baik- 
saja. “Kau tahu? Kau membuat seisi rumah panik mencarimu, Aku 
kira...” Kyuhyun terdiam tidak bisa melanjutkan kalimatnya. 

Eunso bisa melihat pancaran mata penuh rasa takut di mata 
Kyuhyun. “Kau kira aku diculik lagi?” tanya Eunso. Kyuhyun 
mengangguk. “Maaf, aku tidur terlalu lama. 

“Kau juga terlalu nyenyak. Kami memanggilmu berkali-kali 


tadi. 

Eunso benar-benar merasa bersalah sekarang. “Maaf. Tidak akan 
kuulangi.” 

“Pastinya. Tidur di sini tidak baik untuk kondisimu sekarang,” 
Kyuhyun mengusap perut buncit Eunso dengan perasaan lega. Lega 
setelah melihat kedua hartanya baik-baik saja. “Jagoanku baik-baik 
saja?” 

“Tentu. Baby Gyu baik-baik saja.” Eunso menyebutkan nama 
panggilan untuk bayi laki-laki mereka. Eunso benar-benar merasa 
puas ketika tahu jenis kelaminya adalah laki-laki. Seperti dugaannya 
di awal kehamilannya. Ia lalu memanggil bayinya “Baby Gyu’ karena 
bayi ini sepertinya sudah menuruni sifat ayahnya. Keras kepala dan 
selalu memerintah ibunya untuk ini dan itu. Seperti hari ini, 
menyuruhnya untuk tidur di bawah tempat tidur dan membuat seisi 
rumah panik. 
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“Keluarlah dari tempat ini. Aku punya berita baik untukmu,” 
Kyuhyun memeluk leher istrinya, menarik tubuhnya dan tubuh Eunso 
keluar dari bawah tempat tidur dengan hati-hati. 

“Berita apa?” tanya Eunso penasaran begitu mereka sudah keluar 
dari tempat persembunyian Eunso itu. Kamar sudah kosong. Tidak 
ada lagi orang-orang yang menonton kaki Kyuhyun serta mencuri 
dengar perbincangan suami istri itu, 

Kyuhyun merapikan rambut Eunso serta membersihkan rambut 
cokelat itu dari debu-debu yang menempel di setiap helaiannya. 
“Bagaimana kau bisa tidur di tempat kotor seperti ini? 

“Oppa. berita apa?” Eunso berkeras karena ia sudah penasaran 
dengan berita yang tadi Kyuhyun katakan padanya. 

Kyuhyun menarik sisa debu terakhir dari tambut Bunso, lalu 
mendesah. “Bulan depan," ujarnya singkat. 

“Bulan depan kenapa?” 

Kyuhyun tersenyum sambil menjawil hidung istrinya sebelum 
menarik Eunso ke dalam pelukannya. Ia butuh memeluk Eunso untuk 
meredakan kekhawatirannya tadi. “Konsernya, honey. Mereka bilang, 
jadwalnya bulan depan.” 

Eunso berpikir sedikit lebih lama. Konser? Konser apa? Tunggu. 
Konser 2PM? 


te 


Usia kehamilan 7 bulan... 


Apa pernah ada wanita hamil dengan perut yang sudah besar dan 
berat menonton sebuah konser? Ya, ada. Song Eunso sedang berdiri 
mengantri untuk masuk ke dalam venue melalu pintu gate ke kelas 
VIP. Beberapa orang melihat dirinya dan juga Kyuhyun yang setia 
memeluknya dari belakang. Tangan besar Kyuhyun setia berada di 
perut Bunso. Berjaga-jaga jika ada yang menyenggol istrinya. 
Kyuhyun tadinya keberatan ketika Eunso berkeras ingin ikut 
mengantri. Mereka di kelas VIP. Tentu saja, tidak perlu mengantri 
karena ada nomor kursi untuk mereka. Tapi, keinginan Eunso tidak 
bisa dibantah. Wanita yang sedang hamil tua itu benar-benar ingin 
merasakan antri masuk ke dalam venue. Keinginan yang membuat 
Kyuhyun sangat khawatir, Selain Eunso memakai heels, ia juga 
sudah mengalami lelah karena berdiri terlalu lama. Sejenak, Kyuhyun 
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menyesal karena telah mengabulkan keinginan Eunso yang ekstrim 
ini. 

“Perutmu tidak apa-apa?” bisik Kyuhyun begitu mereka berdiri 
di antrian belakang 

“Bagaimana Baby Gyu-ku?" bisik Kyuhyun ketika mereka sudah 
berada di tengah. 

“Honey, sebaiknya kita pulang saja. Baby Gyu ingin pulang,” 
bisik Kyuhyun ketika mereka hampir masuk. 

“Ya, Tuhan. Aku bisa gila,” ujar Kyuhyun begitu mereka 
memasuki gedung itu. Tempat itu luas dan sangat besar. 

Ada ratusan orang yang berbondong-bondong masuk dan 
mencari tempat duduk mereka. Kyuhyun sama sekali tidak 
melepaskan pegangannya pada Bunso. Matanya sesekali menangkap 
ekspresi heran orang-orang yang melihat ke arahnya. Ada apa dengan 
mereka? 

Kyuhyun dan Bunso duduk di nomor kursi mereka. Kyuhyun 
langsung menunduk menarik kaki Bunso dan melepaskan heels itu 
dari kaki istrinya. “Ganti dengan ini,” Lalu, menggantinya dengan 
sepatu sport yang sengaja ia bawa di dalam tas yang sudah 
dipersiapkan oleh Jaesung dari rumah tadi. Eunso memberengut, tapi 
tidak menolak sama sekali 

“Permisi.” Suara seseorang memanggil Kyuhyun. Kyuhyun dan 
Eunso pun langsung menoleh ke arah wanita yang duduk di depan 
mereka. Salah satu orang yang menatap heran ke mereka. 

“Ya?” tanya Kyuhyun. 

“Apa kau maknae Super Junior?” tanya wanita itu. 

Kyuhyun menaikkan ya. “Maaf. Kau salah orang. Aku 
bukan maknae Super Junior.” 

“Waah, tapi kau mirip sekali dengannya,” Para wanita itu 
tertawa cekikian setelahnya. 

Kyuhyun menoleh pada Eunso yang menatapnya dengan teliti. 
“Sekarang, aku tahu kenapa dulu kau bilang maknae Super Junior 
lebih tampan dari Jang Wooyoung.” 

“Kenapa?” 

“Karena kau merasa kalian mirip. Benar, bukan?” 

Kyuhyun menatap istrinya dengan ekspresi tidak sukanya, lalu 
menjawil hidung istrinya. “Berhenti bicara dan nikmati saja konser 
2PM-mu ini 

Eunso memberengut karena nada suara Kyuhyun.”Kau marah?” 
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“Tidak.” 

“Kau ikut berteriak memanggil Wooyoung juga ya?” 

“Tidak.” 

“Kau mencintaiku?” 

“Tid....” Kyuhyun diam. Hampir saja dia dikelabui. “Aku 
mencintaimu.” Kyuhyun memberikan senyumnya. Menarik kepala 
Eunso dan memberikan ciuman singkat di bibir itu. “Nikmati 
konsernya dan jangan buat bayi kita kelelahan. Oke?” 

“Oke.” Sekali lagi, mereka berciuman sebelum lampu dimatikan 
dan konser pun dimulai. 

Teriakan wanita-wanita membahana begitu lampu sorot 
menyorot panggung. Kerlap-kerlip lampu berwarna-warni menghiasi 
setiap nyanyian dari sang boyband. Para fans tidak henti-henti 
berteriak memanggil nama idol mereka masing-masing. Mereka juga 
membawa banner masing-masing yang menuliskan nama idol mereka. 
Begitu juga dengan yang memang sudah menyiapkan banner 
miliknya sendiri di da yang sama yang dibawa oleh Kyuhyun. 

Kyuhyun yang berada di sebelah Eunso tidak lepas dari 
memperhatikan ekspresi wajah istrinya yang berseri-seri. Sungguh, 
hanya karena menonton konser ini wanita itu sudah sangat gembira? 
Apa bagusnya mereka? Namun, Kyuhyun tidak bisa mengelak. Ia juga 
menikmati setiap lagu yang dinyanyikan oleh boyband itu. Ia memang 
jarang mendengar lagu-lagu Korea, tapi ia cukup tahu bahwa lagu- 
lagu yang dinyanyikan enak untuk dinikmati. 

Mereka selesai menyanyi, lalu masuk ke sesi menyapa penonton. 
Saat itu, Jang Wooyoung bertugas menjadi pembawa acara dengan 
memanggil satu persatu membernya. Ketika saat itu tiba, semua 
berteriak histeris. Begitu juga dengan Eunso. Ia meneriaki ‘Jang 
Wooyoung, aku mencintaimu," Setiap kali Wooyoung berbicara. 
Kyuhyun hanya bisa memutar bola matanya dan mendengus pelan. 

“Oppa, ayo berteriak," pinta Bunso. Kyuhyun menolak dengan 
menggelengkan kepalanya, tapi Eunso tidak menyerah. “Ayolah, 
oppa. Berteriak “Jang Wooyoung, aku mencintaimu'.” Eunso pun 
berteriak di akhir kalimatnya. 

Kyuhyun mendesah, Ia pun memenuhi permintaan istrinya, 
“Jang Wooyoung, aku membencimu,” Teriakan itu membuat orang- 
orang di dekat mereka menoleh langsung ke arah Kyuhyun. Eunso 
sudah hendak memarahi Kyuhyun namun ternyata Kyuhyun belum 
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selesai berteriak karena setelahnya terdengar teriakan. “Tapi, istriku 
mencintaimu.” 

Orang-orang yang memperhatikan Kyuhyun tertawa, tapi tidak 
dengan Eunso. Wanita itu menatap suaminya terharu. Ia lalu memeluk 
suaminya erat. “Oppa, aku mencintaimu. 

“Aku tahu.” Kyuhyun mengecup cepat kepala istrinya sebelum 
Eunso melepaskannya dengan hanya untuk berteriak lagi. Dasar 
Fangirl! 

Konser berakhir dengan sangat meriah dan harus Kyuhyun akui, 
ia juga menikmati konser itu. Di akhir konser, ia dan Eunso tetap 
duduk di tempat mereka hingga tempat itu mulai sepi dan mereka bisa 
keluar tanpa harus berdesak-desakan, Mereka berjalan dengan saling 
merangkulkan lengan mereka. Lengan Kyuhyun di bahu Eunso, 
lengan Eunso di pinggang Kyuhyun. 

“Kau puas?” tanya Kyuhyun 

“Sangat puas," jawab Eunso, 

“Aku punya hadiah lagi untukmu." Kyuhyun tersenyum penuh 


arti 

“Apa itu?” 

“Backstage,” ujar Kyuhyun yang langsung disambut teriakan 
histeris dari Eunso. 

Kyuhyun tertawa melihat antusias Eunso ketika mereka berjalan 
ke arah backstage. Di sana, ada seorang laki-laki muda dengan rambut 
berwarna pirang menanti mereka. Menurut yang Eunso dengar, laki- 
laki itu adalah salah satu manager 2PM. Memangnya ada berapa 
banyak managernya? 

Kyuhyun dan Eunso dibawa masuk ke dalam ruang ganti. Di 
sana, ada member 2PM dan para staf sedang mengobrol dan 
menyantap makanan. Mereka lalu bersalaman dengan Kyuhyun dan 
Eunso secara bergantian. Kyuhyun terlihat santai, meskipun ia sedikit 
tidak menyukai Wooyoung. Berbeda dengan Eunso yang malah 
terlihat malu-malu, Dimana jeritan histeris wanita itu di dalam venue 
tadi? 

Rasa malu Bunso menghilang begitu melihat Wooyoung. Ia 
lantas meminta untuk difoto bersama. Tidak hanya Wooyoung, tapi 
juga semua member mendapat bagian untuk difoto bersama. Tentu 
saja, dengan Kyuhyun ikut bersama mereka. Eunso tidak melupakan 
suaminya sepenuhnya. 
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Di akhir kunjungan itu, Eunso dan Kyuhyun harus segera pergi 
untuk memberikan kesempatan kepada sang boyband untuk 
beristirahat. Kyuhyun dan Eunso berjalan dengan tangan 
bergandengan. Wanita itu tidak berhenti tersenyum dan mengoceh 
tentang betapa tampannya mereka semua membuat Kyuhyun berwajah 
masam sambil mendengar ocehan itu. 

“Kau tidak ingin perutmu dielus Jang Wooyoung agar anak kita 
mirip dengannya?" sindir Kyuhyun tajam. 

Eunso menghentikan langkahnya. Ia menatap Kyuhyun yang 
bingung karena Eunso berhenti secara mendadak. “Aku tidak ingin 
anakku mirip Jang Wooyoung. Aku ingin anaku mirip suamiku, Cho 
Kyuhyun.” 

Kyuhyun tersenyum. Rasa kesal akan nama Jang Wooyoung pun 
menghilang setelah mendengar itu. “Itu baru istriku," ujarnya bangga 
sembari menarik istrinya dan mencium liar bibir istrinya di depan 
orang-orang yang melewati mereka. 

... 


Rumah sakit Seoul... 


Sembilan bulan telah berlalu. Kelahiran Baby Gyu pun sudah 
dilewati. Tepatnya, malam tadi pukul satu dini hari. Malam yang 
paling menegangkan yang pernah Kyuhyun rasakan selama ia hidup. 
Lebih menegangkan dari menaiki helicopter untuk pertama kalinya, 
atau lebih menegangkan dari diving untuk pertama kalinya. Berbeda 
dengan rasa panik yang ia alami ketika Eunso diculik. Kepanikan kali 
ini lebih kepada rasa takut melihat banyaknya darah yang keluar dari 
kaki Eunso. Tidak. Kyuhyun tidak takut darah. Ia takut melihat Eunso 
yang berdarah. 

Malam itu, Kyuhyun meneriaki semua orang karena ia terbangun 
dengan menemukan Eunso yang berlinang banyak sekali air ketuban, 
Bukan hanya itu saja, Eunso terlihat sangat kesakitan dengan terus 
mengerang dan menjerit memanggil namanya. Mungkin, ada yang 
ah pada proses kelahirannya karena Eunso tidak seharusnya merasa 
sakit yang luar biasa karena Eunso tidak mungkin lupa bagaimana 
anya bernafas ketika kontraksi menyerangnya atau seharusnya 
unso sudah mengalami tanda-tanda kontraksi sebelum ketubannya 
pecah. 
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Malam itu, pada pukul 12 malam. Kyuhyun dan seluruh 
keluarganya bergegas ke rumah sakit. Hanna, Ahra dan Jaesung yang 
sengaja tinggal di rumah untuk menemani Eunso yang mendekati hari 
kelahiran pun ikut mengantar, Bunso memang melewati waktu 
melahirkannya. Seharusnya, ia melahirkan satu minggu sebelumnya. 
Namun, sang bayi belum ingin keluar karena Eunso belum juga 
merasakan kontraksinya. Hal ini juga yang membuat Kyuhyun panik. 
Kenapa pecah ketuban tanpa kontraksi terlebih dahulu? 

Semua bergegas berlarian ke mobil. Semua panik, kecuali 
Jaesung yang masih bisa tenang membawa mobil menuju rumah sakit. 
Begitu tiba di rumah sakit, Eunso langsung dilarikan ke ruang 
bersalin. Para dokter sudah langsung siap setelah Jaesung 
menghubungi mereka selama perjalanan tadi. 

Di dalam ruang bersalin, semua menjadi tegang. Dokter ahli 
yang biasanya menangani hal seperti ini pun harus berkeringat dingin 
karena mendapatkan pelototan tajam Kyuhyun. Teriakan dan bentakan 
Kyuhyun membuat semua tidak bisa fokus. Mereka bekerja seperti 
berada di bawah tekanan sang predator. Beruntung, karena Bunso 
masih bisa berbicara dan berniat mengusir Kyuhyun dari ruang 
bersalin. 

Karena tidak ingin diusir, Kyuhyun pun mulai melunak. Ia 
mengunci mulutnya ketika melihat Eunso berteriak selagi mendorong 
bayinya. Tidak lupa, dia juga membimbing Eunso untuk bernafas 
seperti yang sudah mereka latih. 

Proses persalinan berlangsung singkat. Tidak membutuhkan 
waktu lama untuk mengeluarkan Baby Gyu. Ini semua karena ternyata 
Eunso sudah mengalami pembukaan terakhir tanpa merasa sakit 
sebelumnya. Dokter mengatakan ada beberapa pasien yang juga 
mengalami hal itu, Melahirkan tanpa merasakan kontraksi yang kuat 
sebelumnya. 

“Mungkin, bayinya tidak ingin ibunya repot dengan rasa sakit 
kontraksi terlalu lama," ujar dokter saat itu. 

“Atau mungkin, si bayi ingin segera melihat ayah dan ibunya 
suster yang menggendong Baby Gyu pun ikut berbicara. Ia 
meletakkan si bayi mungil yang menangis kencang itu di atas dada 
Eunso. Seketika tangisan itu pun berhenti karena sang bayi 
menemukan ibunya. 

Eunso menatap takjub bayi mungil seberat 3,2 kg itu. Bayi yang 
selama sembilan bulan satu minggu ia bawa-bawa di dalam perutnya 
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itu terlihat mungil. Tangannya mungil, kakinya mungil, bibirnya 
mungil, semuanya mungil. 

"Dia sempurna," bisik Kyuhyun takjub. Ya. Takjub karena ini 
pengalaman pertamanya menyaksikan proses bersalin. Pertama 
kalinya, ia melihat ada mahluk yang begitu mungil seperti putranya 
ini. Tangannya terulur menyentuh tangan kecil itu. Jari-jari kecil yang 
berwama kemerahan itu lantas menggenggam jari telunjuk ayahnya. 
Saat itu juga, Kyuhyun jatuh cinta. Jatuh cinta pada putranya sendiri. 

"Cho Gyuhwan. Hwan dan Hwa dari nama ayahku dan 
ayahmu." Kyuhyun membisikkan nama untuk bayi mereka di telinga 
Eunso. 

"Cho Younghwan, Song Taehwa dan Cho Gyuhwan. aku suka 
nama itu." 

Kyuhyun tersenyum. Ia menempelkan bibirnya di puncak kepala 
Eunso. "Terima kasih. honey. Karena berjuang untuk melahirkannya." 
Kyuhyun mencium pelan bibir Bunso yang pucat. unso yang merasa 
tenaganya sudah habis, tidak bisa membalas ciuman Kyuhyun. Ia juga 
pasrah ketika bayinya di angkat dari dadanya untuk dibersihkan dan 
dibungkus selimut hangat. 

Kyuhyun dan Eunso menatap perawat yang membersihkan bayi 
mereka. Selanjutnya, perawat bersiap untuk memandikan Eunso. 
Karena itu, Kyuhyun keluar setelah menerima bayinya yang telah 
bersih untuk bertemu dengan keluarganya. 

Hanna dan Ahra menyambut Kyuhyun ketika ia keluar dari 
ruang bersalin. Ia menggendong bayinya dengan sangat hati-hati. 
Masih terasa canggung, tapi ia berhasil menggendong dengan benar 
sesuai instruksi dari perawat tadi, 

Hanna dan Ahra mendekat dan berguman takjub melihat bayi 
itu. Mereka berurai air mata karena rasa haru. 

"Namanya Gyuhwan," kata Kyuhyun. 

Hanna menangkap adanya nama suaminya di nama cucunya itu. 
Ia tersenyum. Menyentuhkan jarinya di pipi yang mungil itu. "Nama 
yang indah. 

"Eomma, terima kasih." Hanna mendongak terkejut karena 
ucapan terima kasih itu. "Untuk berjuang melahirkan aku." 

Hanna tidak mengerti kenapa Kyuhyun tiba-tiba mengucapkan 
hal yang begitu mengharukan seperti itu. Tapi, Kyuhhun tahu. Di 
dalam ruang bersalin, ia melihat wanita yang dicintainya berjuang 
dengan keras untuk melahirkan bayinya. Seperti itu juga ibunya dulu 
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ketika melahirkan dirinya. Detik itu juga, Kyuhyun merasakan 
perasaan penuh cinta dan terima kasih untuk ibunya. Ibu yang telah 
melahirkannya. 

"Eomma tidak perlu ucapan terima kasih. Teruslah menjadi 
Kyuhyun yang seperti ini." Sepertinya, Hanna mulai mengerti. 

Kyuhyun tersenyum pada ibunya. Satu tangannya merangkul 
bahu ibunya dan dengan lembut ia pun mengecup kepala ibunya. Di 
dalam hati, ia berjanji akan terus menjadi Kyuhyun yang sekarang. 

pan 


Mata bayi itu sudah mulai terbuka. Matanya berwarna cokelat 
dan besar. Melihat ke kiri dan kanan dengan mulut yang juga 
bergerak-gerak seperti mencari sesuatu. 

Kyuhyun menatap takjub putranya itu, begitu juga dengan Eunso 
yang terus menepuk pelan pipi bayinya. Mereka sedang berbaring di 
ranjang VIP rumah sakit. Ranjang itu cukup besar untuk dua orang 
yang berbaring menyamping dengan seorang bayi berada di a 
mereka. 

Kyuhyun berbaring dengan kepala bersandar pada tangannya. 
Jika Eunso memainkan pipi Gyuhwan, maka Kyuhyun memainkan 
jari-jari mungilnya yang sengaja dikeluarkan sebelah. 

Baby Gyu mulai merengek, Mengikuti arah tepukan pelan jari 
Eunso. " Sepertinya, ia menginginkan sesuatu," guman Eunso. 

Kyuhyun hanya bisa diam memperhatikan Eunso yang bergerak 
pelan membuka kancing baju rumah sakitnya dan mengeluarkan 
payudara kanannya. Kyuhyun menaikkan alisnya. Apa Eunso sedang 
mencoba menggodanya dengan mengeluarkan benda yang sudah 
membesar itu? Tapi, perkiraan Kyuhyun salah karena Eunso 
menyentuhkan puting payudaranya ke mulut Baby Gyu. 

"Oh." Eunso berseru kaget ketika mulut mungil itu menangkap 
putingnya dan menghisapnya. "Dia menghisapnya." 

Kyuhyun tersenyum. Rasa haru memenuhi dadanya hingga 
terasa sesak. Pemandangan Eunso yang begitu cekatan menyusui 
bayinya dan melihat bayinya menyusu pada istrinya adalah 
pemandangan favoritnya mulai saat ini. Kyuhyun mengusap pipi 
bayinya dan tertawa ketika mendengar suara keras hisapan bayinya. 
Ya, Tuhan. Bisakah ia lebih bahagia lagi dari ini semua? Istri dan bayi 
yang sempurna untuk laki-laki paling egois ini? Ya, dia bisa merasa 
bahagia lebih...lebih lagi selama memiliki Eunso dan anak mereka. 
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Kyuhyun menarik tangannya dari genggaman Baby Gyu lalu 
menyentuh wajah Eunso. Mendongakkan wajah itu, lalu menunduk 
sedikit untuk mencium bibir Eunso. Berhati-hati agar tidak 
menghimpit Baby Gyu. 

'Aku mencintaimu, Aku mencintai kalian berdua." Ucapan itu 


r dari lubuk hati Kyuhyun yang paling dalam. 
sex 


kel 


Kau tidak bisa menentukan pada siapa kau akan jatuh cinta 
karena cinta itu datang tanpa kita duga. Bukan mata yang 
memutuskan, bukan tangan, bukan juga bibir, tapi hati. Jika hati 
sudah mengatakan aku menemukannya, maka otak akan meresponnya 
dengan membuat jantungmu berdebar lebih kencang. Mata tidak ingin 
lepas memandanginya, mulut berbicara dengan tanpa kita sadari dan 
tangan ingin selalu meraihnya ke dalam pelukanmu. Lalu, kau tidak 
akan bisa menolak keinginan hati untuk memilikinya. Memiliki orang 
yang tepat untukmu itu. -Cho Kyuhyun- 
sse 


Enam bulan kemudian... 


Narhboden adalah tanah yang subur. Di atasnya, berdiri tegak 
sebuah rumah yang sederhana namun indah karena dibangun dengan 
penuh cinta oleh pemiliknya. Tanaman tinggi yang mengelilinginya 
ditanam dengan sengaja untuk mempercantik tampilannya. Tapi, itu 
tidak membuat rumah itu terkesan dipaksakan untuk berdiri. Rumah 
itu terkesan alami dan terlihat sudah bertahun-tahun dibangun. 

Rumah yang dibangun hanya dalam waktu satu tahun itu terlihat 
begitu tenang di pagi hari. Suara burung berkicau masuk melalui 
celah-celah jendela besar di ruang tamu. Ruang tamu sekaligus ruang 
baca untuk pemiliknya. Deretan buku favorit pemiliknya berjejer rapi 
di rak yang menempel di temboknya. Terlihat nyaman dan membuat 
siapa saja yang duduk di sana tidak ingin beranjak dari tempat itu. 

Ruang tamu itu pun terhubung pada ruang makan dan dapur. 
Meja kayu yang dipesan khusus di Eropa itu terlihat indah memenuhi 
ruangan dapur. Dapur yang sederhana namun lengkap dengan seluruh 
peralatan dapur. Ada mesin mencuci piring yang sengaja dipesan 
Kyuhyun karena dia tidak ingin mencuci piring. Sungguh egois seperti 
biasanya. Namun, Eunso tidak pernah mengeluh. la suka melihat 
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pencuci piring itu berada di sebelah oven untuk memanggang. 
Terlihat cocok satu sama lain. 

Lalu, seperti yang diinginkan oleh pemiliknya. Rumah itu 
memiliki jendela yang besar untuk seluruh ruangan mereka. Kamar 
tidur utama mereka pun memiliki jendela yang besar membuat mereka 
bisa langsung menghirup udara segar di pagi hari serta mendengar 
kicauan burung yang membangunkan mereka dari rasa kantul 

Terakhir, tempat favorit yang menjadi tempat paling disukai oleh 
pemilik rumah itu adalah ruangan keluarga yang nyaman dan hangat. 
Ada sebuah tempat duduk besar yang di atasnya terdapat busa-busa 
empuk seperti tempat tidur dan dihiasi oleh banyak sekali bantal agar 
bayi kecil di rumah itu tidak terbentur atau terjatuh dari sana. 

Pagi yang cerah di hari minggu untuk keluarga kecil saling 
bercengkrama. Seperti itulah yang saat ini Cho Kyuhyun lakukan. 
Sejak keluar dari rumah sakit, Kyuhyun langsung membawa istri 
beserta anaknya ke rumah yang sederhana namun nyaman itu. Tapi, 
Kyuhyun tetap tidak melepaskan pengawasannya. Penjagaan di 
sekeliling rumah masih sangat ketat, meskipun mereka yang berjaga 
tidak terlihat oleh mata Bunso, 

Mereka hidup layaknya pasangan yang baru saja memiliki bayi. 
Terbangun pada tengah malam karena Baby Gyu menangis karena 
lapar atau popoknya yang basah. Terkadang, jika Eunso merasa sangat 
lelah untuk bangun di tengah malam, Kyuhyun yang melakukan tugas 
itu. Ia bangun menuju kamar bayi dan mengambil Gyuhwan untuk 
diserahkan kepada Eunso. Lalu, Gyuhwan akan tidur bersama mereka 
sampai pagi karena Kyuhyun atau Eunso terlalu lelah untuk membawa 
Gyuhwan kembali ke kamar bayi. 

Mereka tidak memiliki pengasuh atau pelayan. Kyuhyun hanya 
ingin hidup bersama kedua hartanya saja di rumah itu. Meskipun 
begitu, setiap hari selasa, kamis dan minggu akan ada seorang pelayan 
yang dikirim dari rumah Hanna untuk membantu Eunso 
membersihkan rumah. Hidup damai bersama keluarga kecil di rumah 
yang nyaman adalah impian semua orang. Termasuk Kyuhyun dan 
Eunso. 

Suara rengekan Gyuwhan kecil tidak membuat ayahnya 
mengalah. Kyuhyun bahkan semakin suka menjahili putranya itu. 
Kaki kecilnya sudah dengan susah payah menginjak dada ayahnya 
agar ia bisa berdiri tegak dengan kedua tangan ayahnya menjadi 
penopang tubuhnya. Ia ingin mencoba melangkahkan kakinya di dada 
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ayahnya itu, tapi lagi-lagi Kyuhyun terus menelungkupkan tubuh 
kecilnya. Suara rengekan itu pun kembali terdengar setelahnya. 
Berbeda dengan ayahnya yang terus tertawa menjahili putranya. 

Setelah akhirnya air mata keluar banyak dari mata Gyuhwan, 
Kyuhyun mengalah dengan membiarkan putranya berdiri dan 
menghentak-hentakkan kakinya di dada Kyuhyun. Kyuhyun terus 
mengajak putranya berbicara selagi putranya itu gembira menginjak 
dada ayahnya. 

Lelah bermain dengan posisi berdiri, Kyuhyun membaringkan 
Gyuwhan di sebelahnya, bayi laki-laki itu langsung berguling dengan 
cepat dan menelungkup. Tangannya yang kecil itu masih belum kuat 
menopang tubuhnya, apalagi kakinya yang masih belum bisa mantap 
berlutut membuat dia harus menangis menjerit lagi karena tidak 
berhasil merangkak. 

Kyuhyun bukannya menenangkan sang bayi, melainkan tertawa 
lebih keras. Hobi barunya akhir-akhir Ini. ia senang memandangi 
putranya yang sedang belajar untuk merangk: 

"Ayo, Gyu. Kau bisa." Kyuhyun meletakkan ponselnya di depan 
'Gyuhwan agar bayinya kembali termotivasi untuk merangkak. 
Gyuhwan suka sekali ponsel ayahnya. 

Gyuhwan menopang tubuhnya dengan tangan tetapi belum 
terlalu kuat sehingga ia harus bertumpu pada kepalanya, menaikkan 
tubuhnya dan menendang ke depan. Tapi, Gyuhwan tidak maju. 
malah mundur. Kyuhyun semakin tertawa melihat tingkah putranya 
yang menggemaskan itu. 

“Kau harus maju, bukan mundur." Kyuhyun menepuk pelan 
pantat mungil putrany 

"Aaaaagghhh...." Teriakan Gyuhwan terdengar kencang. Bayi itu 
marah karena ia tidak mendapatkan apa yang ia inginkan. Tangannya 
menepuk-nepuk sambil terus berteriak marah. 

Kyuhyun tertawa sambil mengangkat Gyuhwan, lalu 
memangkunya. Mengambil ponselnya dan menyerahkannya kepada 
Gyuhwan. "Jangan marah, sayang. Kau pasti bisa nanti. Belajar sedikit 
demi sedikit." 

"Oppa, kau pasti menjahili Gyu lagi.” Eunso datang dengan 
membawa piring makan khusus bayi milik Gyuwhan. 

"Aku tidak menjahilinya. Dia harus belajar merangkak ke depan, 
bukan mundur," Kyuhyun mengusap kepala anaknya yang berambut 
tipis itu. "Apa yang kau bawa? 
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“Bubur bayi. Ini hari pertamanya makan makanan padat selain 
susu.” Eunso mengaduk bubur jagung yang ia buat khusus untuk 
putranya. 

"Aku lebih suka melihat dia menyusu padamu," ucap Kyuhyun 
spontan. Kyuhyun tertawa ketika melihat Eunso mendelik padanya. 
Ayah Cho itu lebih sering tertawa sekarang. Mungkin, karena 
pengaruh sang baby. 

"Susunya tetap ada. Gyu Appa." Bunso mengambil Gyuhwan 
dari pangkuan Khuhyun, lalu menyuapi buburnya. Gyuhwan 
membuka mulutnya, lalu menutupnya. Dikeluarkannya lagi bubur itu 
karena rasa asing pertama yang masuk ke mulutnya. Kyuhyun tertawa 
melihat putranya yang memuntahkan lagi bubur itu. 

"Oh? Kenapa? Kau tidak suka? Halmoni bilang. appa-mu sangat 
suka bubur jagung," tanya Eunso sambil mengusap bibir mungil 
anaknya. 

Kyuhyun menaikkan alisnya. Benarkah dia suka bubur jagung? 
oba lagi," saran Kyuhyun. 

Eunso memasukkan sesendok kecil lagi buburnya. Kali ini, 
uhwan hanya mengeluarkan sedikit buburnya. Eunso terus 
menyuapi buburnya hingga suapan kelima Gyuhwan baru benar-benar 
menelan semuanya. 

"Sepertinya, dia suka," ujar Kyuhyun bangga pada putranya. 

Eunso terus menyuapi Gyuhwan sambil terus mengajak putranya 
berbicara. Bayi menggemaskan itu juga menyambut kata-kata ibunya 
dengan berbicara dengan bahasanya sendiri. Membuat kedua orang 
tuanya terus tertawa gemas. 

Bubur jagung itu habis dalam waktu singkat. Gyuhwan suka 
makanan padat pertamanya. 

"Anak pintar," puji Kyuhyun sambil mengusap kepala Gyuhwan. 
"Appa ingin mencium Gyu." Kyuhyun mencium pipi putranya gemas. 
Lalu, beralih pada Eunso. "Appa juga ingin mencium eomma.” 

Eunso tertawa geli mendapati ciuman Kyuhyun di pipinya 
karena cara Kyuhyun menciumnya sama seperti caranya mencium 
Gyu. Sedikit mengembungkan pipinya hingga mengeluarkan suara 
aneh. Namun sepertinya, ciuman Kyuhyun berubah karena ia beralih 
pada bibir Eunso. "Kau wangi sekali, honey. Membuatku ingin..." 

“Oppa, ini masih pagi." 

Kyuhyun tersenyum mendengar keluhan Eunso. Ia lalu menjauh 
dari Eunso dan mengambil alih Gyuhwan dari pelukan Eunso. 
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"Oppa, kau tahu? Kita harus mulai mengurangi jadwal bercinta 
kita." 

Kyuhyun yang sedang asyik bermain dengan Gyuhwan langsung 
terdiam dan menoleh cepat pada Eunso. "Kenapa?" 

Eunso menghembuskan nafasnya sambil memberikan tatapan 
penuh arti pada suaminya itu. "Karena aku hamil lagi." 

Sepersekian detik, Kyuhyun tertegun. Hamil lagi? Secepat itu? 
Bagaimana tidak? Selama berbulan-bulan, Kyuhyun harus berpuasa 
karena Eunso memang belum bisa melakukannya. Sebulan sebelum 
melahirkan dan tiga bulan setelah melahirkan. Jadi, Kyuhyun 
membayar semua waktu bercintanya selama berbulan-bulan itu 
dengan menyentuh istrinya tanpa henti ketika memiliki kesempatan. 

Kyuhyun menatap Gyuhwan yang membalas tatapannya sambil 
memainkan air liurnya. Detik berikutnya, Kyuhyun tertawa. Tertawa 
sangat keras. Membayangkan hal-hal apa yang akan ia alami ketika 
masa mengidam Eunso kembali datang. 

Oh, siapa yang ingin meragukan kejantanan Kyuhyun sekarang? 

"Kau dengar Gyu? Kau akan segera memiliki adik." Kyuhyun 
mengangkat putranya ke atas membuat bayi itu tertawa riang karena 
ayunan yang tinggi itu. 

Eunso tersenyum melihat Kyuhyun dan Gyuhwan bermain 
bersama. Ia mengelus perutnya yang masih rata itu, lalu ikut tertawa, 
Betapa bahagianya mereka. 


THE END 


e-Book.id 


Kamus Bahasa Korea yang Digunakan Dalam Cerita 


Oppa : Panggilan dari seorang perempuan untuk laki-laki yang 
lebih tua/ kepada kakak laki-laki 

Eonni : Panggilan dari seorang perempuan untuk perempuan yang 
lebih tua/ kepada kakak perempuan 

Noona: Panggilan dari seorang laki-laki untuk laki-laki yang lebih tua/ 
kepada kakak perempuan 

Hyung : Panggilan dari seorang laki-laki untuk laki-laki yang lebih 
tua/ kepada kakak laki-laki 

Gomawo: Terimakasih 

Yeobboseyo : Hallo 

Nee :lya 

Jinjja : Benar/Benarkah 

Wae : Kenapa 


Mwo :Apa 
Mwoya :Ada apa 
Kajja :Ayo 


Anniya : Tidak 
Chukae : Selamat 
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menulis cerita yang ia inginkan. Membawa setiap rasa terhadap cerita- 
cerita yang ia buat. Bahagia, sedih, lucu dan selalu berakhir bahagia, 
seperti cerita Romance kebanyakan. 
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Wooyoung sebagai cast utamanya, Sejak saat itu, penulis terus 
mengembangkan imajinasinya dengan menghasilkan judul-judul yang 
lain. 


Pertengahan tahun mulai mengirim fanfiction ke blog Flying NC. 
Akhir tahun, tepatnya November 2014, penulis memberanikan diri 
untuk membuat blog milik penulis sendiri dengan nama 
ffmyliwlechick.wordpress.com. Hingga saat ini, penulis masih aktif 
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